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KATA SAMBUTAN 
Pimp. PONDOK PENDIDIKAN ISLAM DARUL ULUM  

Buloh Blang Ara 

Teungku H. M. Nuruddin M. Thaib  
 (Abati Buloh) 

 
حْ    حِيِ بِسْمِ اِلله الرَّ  نِ الرَّ

تعلم شرائع الإسلام، ومعرفة صحيح المعاملة وفاسدها الحمد لله الذي فرض علينا 
 آ ما بعد. وسلم عليه وعلى آ له وصحبه البررة الكرام. صلى الله. لتعريف الحلال والحرام

Kami sangat memuji dan bersyukur kepada Allah Swt, atas 
hadirnya buku “Kajian Komprehensif Muqaddimah Minhaj Syarh al-
Mahalli” ini sebagai penjelasan khutbah Minhaj. Shalawat serta salam 
kepada baginda Rasulillah Saw. serta keluarga dan sahabatnya yang 
telah mewariskan pondasi syari’at kepada generasi setelahnya.  

Bermazhab kepada Imam Syafi’i konotasinya bukan hanya beramal 
kepada seluruh pendapatnya, tetapi mencakup pula pendapat atau hasil 
ijtihad para Ashhab Syafi’iyyah yang menggunakan ka’idah atau ushul 
imamnya. Hal ini disebabkan banyaknya persoalan fikih tidak mungkin 
terjawab seluruhnya oleh pendiri mazhab itu sendiri yang umurnya 
relatif singkat. Faktor itulah yang mengharuskan para murid dan generasi 
setelahnya melanjutkan ijtihad dari acuan peninggalan Imam Syafi’i. 
Mereka itulah yang disebut Ashhab al-Wujuh. 

Sebagaimana Imam Syafi’i sendiri memiliki beberapa pandangan 
dalam satu persoalan fiqih, demikian pula perbedaan pendapat Ashhab-
nya tak terhindarkan, meski mereka menggunakan kerangka ijtihad yang 
sama. Kemudian, sebagian perbedaan pendapat Imam mazhab dan 
Ashhab-nya itu belum pasti mengacu kepada pendapat itu sendiri, 
melainkan disebabkan berbeda riwayat atau penukilan. Faktor inilah 
yang membuat Imam Rafi’i dan Nawawi selaku pen-tarjih harus 
menyeleksi kembali fatwa-fatwa mereka dari riwayat yang akurat dan 
dalil yang kuat dalam mazhab.  
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تعلم شرائع الإسلام، ومعرفة صحيح المعاملة وفاسدها الحمد لله الذي فرض علينا 

 آ ما بعد. وسلم عليه وعلى آ له وصحبه البررة الكرام. صلى الله. لتعريف الحلال والحرام

Kami sangat memuji dan bersyukur kepada Allah Swt, atas 
hadirnya buku “Kajian Komprehensif Muqaddimah Minhaj Syarh al-
Mahalli” ini sebagai penjelasan khutbah Minhaj. Shalawat serta salam 
kepada baginda Rasulillah Saw. serta keluarga dan sahabatnya yang 
telah mewariskan pondasi syari’at kepada generasi setelahnya.  

Bermazhab kepada Imam Syafi’i konotasinya bukan hanya beramal 
kepada seluruh pendapatnya, tetapi mencakup pula pendapat atau hasil 
ijtihad para Ashhab Syafi’iyyah yang menggunakan ka’idah atau ushul 
imamnya. Hal ini disebabkan banyaknya persoalan fikih tidak mungkin 
terjawab seluruhnya oleh pendiri mazhab itu sendiri yang umurnya 
relatif singkat. Faktor itulah yang mengharuskan para murid dan generasi 
setelahnya melanjutkan ijtihad dari acuan peninggalan Imam Syafi’i. 
Mereka itulah yang disebut Ashhab al-Wujuh. 

Sebagaimana Imam Syafi’i sendiri memiliki beberapa pandangan 
dalam satu persoalan fiqih, demikian pula perbedaan pendapat Ashhab-
nya tak terhindarkan, meski mereka menggunakan kerangka ijtihad yang 
sama. Kemudian, sebagian perbedaan pendapat Imam mazhab dan 
Ashhab-nya itu belum pasti mengacu kepada pendapat itu sendiri, 
melainkan disebabkan berbeda riwayat atau penukilan. Faktor inilah 
yang membuat Imam Rafi’i dan Nawawi selaku pen-tarjih harus 
menyeleksi kembali fatwa-fatwa mereka dari riwayat yang akurat dan 
dalil yang kuat dalam mazhab.  
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Berawal dari ini, muncullah istilah-istilah untuk pendapat kuat dan 
lemah, baik dari Imam mazhab maupun dari mujtahid setelahnya yang 
disaring ulang oleh Imam Nawawi, yang akhirnya tertuang dalam kitab 
Minhaj Thalibin-nya. Imam Nawawi mengawali dalam muqaddimah 
kitab tersebut tentang penjelasan istilah-istilah pendapat yang 
umumnya sebagai tindakan tarjih (penguatan) berbagai persaoaln fikih 
yang khilafiyah dalam mazhab Syafi’i.  

Karena itu, memahami istilah tersebut merupakan mabadi 
(pengetahuan awal) yang sangat penting dalam kajian fikih mazhab 
Syafi’i, agar tidak keliru memahami isinya dan dalam memilih pendapat 
yang kuat untuk beramal dan berfatwa. Tetapi persoalannya, sebagian 
penjelasan istilah tersebut dalam banyak syarah dan hasyiyah masih 
sulit dimengerti disebabkan tidak tertuang dalam satu kitab yang 
mengupas secara detail. Apalagi seluruh rujukan berbahasa Arab klasik 
yang sulit dipahami bagi para santri pada umumnya.  

Hasil telaah kami, buku ini telah menjadi wadah untuk kumpulan 
berbagai kitab referensi, bahkan dari kitab-kitab syarah yang mu’tabar 
sebagai catatan kaki, yang dikemas dengan terjemahan bebas agar 
mudah dikonsumsi. Setidaknya, kehadiran buku ini dapat membantu 
santri, para pengajar atau mahasiswa yang berkaitan dengan jurusan 
fikih Syafi’iyyah untuk memahami istilah Imam Nawawi dalam Minhaj 
dan Syarh-nya.  

Demikian sambutan kami, mudah-mudahan karya ini dapat 
dijadikan sebagai motivasi bagi para santri untuk memahami dan 
mendalami Minhaj Thalibin Imam Nawawi. Dan diharapkan, kiranya 
Allah memberkati tulisan ini dan para pembaca sekalian. Amin...! 

 
 

Buloh Blang Ara, 25 September 2020    

 
Teungku H. M. Nuruddin M. Thaib (Abati Buloh) 
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KATA SAMBUTAN 

Pimp. LPI, DAYAH RAUDHATUL MA‟ARIF AL-„AZIZIYAH 
 Cot Trueng 

Teungku H. Muhammad Amin Daud  
(Ayah Cot Trueng) 

 

 السلام عليكم ورحمة الله وبركاته

على محمد نبيه المصطفى ووليه والسلام والصلاة  بلطائفه الحمد لله الذي غمر العباد

 آ ما بعد.من بعده.  وعلى آ له وآ صحابه ,المجتبى

Segala puji bagi Allah Swt yang melimpahkan segala kelembutan-
Nya kepada hamba-hamba-Nya. Shalawat teriring salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada penghulu alam Muhammad Saw., 
seorang Nabi dan kekasih-Nya yang terpilih serta keluarga dan 
sahabatnya sekalian. 

Kitab Minhaj ath-Thalibin adalah salah satu kitab yang 
monumental dari kalangan ulama Syafi‟iyah karya Imam Nawawi. 
Kitab ini sangat banyak ulama yang mengkajinya secara serius, 
mendiskusikannya, bahkan menulis beberapa buku yang menjadi 
bukti keberkahannya. Ada yang menulis penjelasannya (syarh), 
membuat ringkasan (mukhtashar), meringkas dalam bentuk nazham 
(manzhumah), membuat catatan pinggir (hasyiyah), komentar 
(ta‟qibat), menjelaskan kata-kata sulit di dalamnya, membuat 
glosarium istilah-istilah di dalamnya, membuat penjelasan terhadap 
hal-hal sukar, membuat komentar singkat (ta‟liqat), membuat kitab 
khusus yang menghimpun qawa‟id fiqhiyyah yang digunakan di 
dalamnya, menggunakan takhrij atas hadits-haditsnya, membuat 
gramatikal dan susunan kebahasaanya, menulis koreksi dan diskusi 
terhadap masalah-masalah di dalamnya, dan lain-lain. Semua ini 
menunjukkan betapa besar perhatian ulama terhadapnya.  
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 Penulis (Tgk Mulyadi M Jamil) termasuk salah satu di antara 
orang yang mencurahkan perhatian besar terhadap kitab Minhaj ath-
Thalibin. Karya yang diberi judul: “Kajian Komprehensif 
Muqaddimah Minhaj Syarh al-Mahalli” ini membahas secara serius 
dan mendalam terhadap istilah-istilah yang dikemukakan oleh Imam 
Nawawi dalam muqaddimah kitabnya tersebut. Kajian yang dilakukan 
oleh penulis merupakan gerbang utama memahami persoalan 
khilafiyah dalam mazhab Syafi‟i, terutama untuk mengkaji istilah-
istilah Imam Nawawi dalam Minhaj Thalibin, agar dipahami 
pendapat-pendapat kuat dan lemah, serta menjadi acuan dalam 
prioritas beramal atau fatwa dalam persoalan fikih keseharian. 

Buku ini sangat penting untuk dimiliki dan dibaca, wa bil khusus 
kepada para santri, dimana dalam kesehariannya selalu bergelut 
dengan istilah-istilah khusus dalam kitab Minhaj Thalibin. Dengan 
bahasa yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia serta 
ditambah dengan referensi-referensi yang sangat banyak menyebabkan 
buku ini mudah dibaca dan dipahami oleh semua kalangan.  

Karena itu, kami menyambut baik hadirnya buku ini sebagai 
salah satu karya yang dihasilkan oleh seorang alumni dan pimpinan 
dayah salafiah (pesantren tradisional). Buku ini menjadi bukti nyata 
kemampuan santri dan alumni dayah untuk mengimbangi tuntutan 
kemajuan zaman. Semoga usaha yang baik ini dapat dilanjutkan oleh 
generasi-generasi dayah berikutnya. Akhirnya, sebagai harapan, 
semoga  kehadiran buku ini kiranya menjadi sumbangsih dalam dunia 
pendidikan santri dan masyarakat. Amin...! 
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KATA SAMBUTAN PEMBACA AHLI 

حِيِم   حَْْنِ الرَّ   بِسْمِ اِلله الرَّ

والصلاة والسلام  آ منوا والذين آ وتوا العلم درجات،الحمد لله الذي رفع الذين 

  ما دامت ال رض والسماوات. على س يدنا محمد وعلى آ له وآ صحابه 

Terima kasih yang tak terhingga kepada penulis buku ini atas 

kepercayaannya kepada kami untuk menelaah dan memberi masukan 

demi kesempurnaan isi buku “Kajian Komprehensif Muqaddimah 

Minhaj” ini. 

Para pembaca yang amat terhormat! setelah mengkaji dan 

membaca buku yang berjudul, “Kajian Komprehensif Muqaddimah 

Minhaj” yang disusun oleh Tgk. Mulyadi M. Jamil, kami merasakan 

ada temuan dan gaya baru dalam menerjemahkan khutbah kitab 

Minhaj. Berbeda dengan buku-buku yang telah beredar di pasaran 

yang membahas dan menterjemah isi khutbah kitab Minhaj. Buku 

ini hadir dengan pembahasan yang lebih mendalam, setiap kalimat 

dari khutbah Minhaj dibahas dengan begitu mendetail serta diiringi 

dengan referensi yang banyak, sehingga para pembaca dari semua 

kalangan bisa menikmati setiap lembaran dari buku tersebut. 

Keuletan dan kesungguhan yang diperlihatkan oleh penulis 

menghasilkan sebuah karya yang akan senantiasa hidup selamanya 

tidak akan tergerus oleh masa dan tempat. Oleh karena demikian, 

sebuah pepatah layak untuk dikemukakan dalam pengantar ini: 

لَ صَ وَ  بِ رْ الَ  لىَ عَ  ارَ سَ  نْ مَ وَ  دَ صَ حَ  عَ رَ زَ  نْ مَ وَ  دَ جَ وَ  دَّ جَ  نْ مَ   

Oleh: Dr. Teungku Safriadi, S.HI, MA 
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"Barangsiapa yang bersungguh-sungguh dia akan berhasil, 

barangsiapa menanam dia yang memetik, barangsiapa yang berjalan 
dia akan sampai." 

Kiranya hanya disini saja, kata sambutan ini saya haturkan. 

Semoga sumbangsih pemikiran dan tenaga yang dicurahkan oleh 

penulis dalam menyelesaikan buku ini, dapat mendorong para 

pembaca untuk mengembangkan lebih luas terhadap karya yang 

telah disusun oleh penulis... Amin...!!!!! 

 

 

 

 Cot Trueng, 19 Oktober 2020 

 
    Dr. Teungku Safriadi, S.HI, MA 
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TAMHID 

حِيِ  حَْْنِ الرَّ  بِسْمِ اِلله الرَّ

يْ يسََّ  دُ مْ حَ لْ اَ  دِنََ  لِله الِّّ يِّ لََمُ علَََ س َ لََةُ وَالسَّ لََ الحَْقِّ طَريِقْاً وَمِنْْاَجًا, وَالصَّ
ِ
لنَاَ ا

دٍ وَ  اخِلِيَْْ فِِْ دِينِْ اِلله آَفوَْاجا. آ ما بعد.لِِِ آ  مُحَمَّ ابِهِ الدَّ   وَآَصَْْ

Eksistensi fikih dalam kurikulum pesantren merupakan sesuatu 
yang urgen dan pokok di Nusantara, terutama fikih mazhab Syafi‟i yang 
telah membumi sejak Islam ke Indonesia. Karena faktor histori negeri ini 
bermazhab Syafi‟i, hingga sekarang fikih ini terus dikaji dari generasi ke 
generasi. Terutama untuk menjawab berbagai problema peradaban 
modern yang terus menggeliat di abad milenial ini. 

Keagungan mazhab Syafi‟i ini tidak terlepas dari andil para 
Ashhab Syafi‟iyyah dalam mengembangkan mazhab fikihnya, baik dari 
mutaqaddimin, mutaakhkhirin, maupun yang hidup di antara keduanya, 
seperti Imam an-Nawawi dan Imam ar-Rafi‟‟i sebagai mujtahid tarjih 
(penyeleksi pendapat yang kuat) dalam fatwa-fatwa Imam Syafi‟i dan 
pengikutnya. 

Didasari tenggang waktu yang sangat lama sejak hadirnya Imam 
mazhab dan dalil-dalilnya pun bersifat zhanni (asumsi yang kuat), maka 
perbedaan pendapat dalam fikih pun tidak terhindari hingga kini. 
Apalagi, di zaman Rasulullah  dan sahabatnya saling silang pendapat 

dalam pemahaman syari‟at sudah mulai terjadi.  

Sebagian silang pendapat di zaman ini terjadi didasari kejahilan 
umat, atau gagal paham dalam syariatnya. Dari sisi lain, faktor dalil-
dalil fikih yang diterapkan dengan kerangka (ushul) yang berbeda, juga 
mengharuskan ulama untuk berkesimpulan variatif. Meskipun 
demikian, khilafiyah itu masih dapat ditolelir, jika perbedaan tersebut 
hasil aktifitas ijtihad oleh pakarnya yang memiliki otoritas dan 
dilengkapi seluruh syaratnya, seperti yang dilakukan para mujtahid 
muthlaq atau mujtahid di bawahnya. 

Meskipun khilaf itu harus diakui, tetapi tidak mengharuskan dalam 
persoalan fikih untuk beramal atau berpijak kepada mana saja pendapat 
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hasil ijtihad ulama. Berangkat dari itu, dalam rangka menyeleksi fatwa-
fatwa yang beragam tersebut, baik yang lemah maupun kuat, salah atau 
benar, maka Imam ar-Rafi‟i selaku pen-tarjih berupaya menyeleksi 
pendapat-pendapat yang otentik dari para Ashhab, yang kemudian 
tertuang dalam kitab Muharrar karyanya, agar dijadikan pegangan dalam 
mazhab. Kemudian, aktifitas tarjih ini dilanjutkan oleh Imam an-Nawawi 
seraya melakukan pembenahan beberapa persoalan yang kemudian 
tertuang dalam Minhaj ath-Thalibin ringkasan dari kitab Muharrar karya 
Imam ar-Rafi‟i tersebut.  

Minhaj ath-Thalibin 

Kitab Minhaj ath-Thalibin merupakan karya fenomenal Imam an-
Nawawi (w. 676 H) yang berbentuk teks dasar (matn) sebagai 
ringkasan bagi kitab Muharrar. Kitab Minhaj ini menjadi rujukan dan 
kajian yang urgen dalam mazhab asy-Syafi‟i di dunia pesantren. 
Sehingga, Syekh Muhammad „Abdurrahman Syamilah al-Ahdal, di 
awal-awal muqaddimah kitab an-Najm al-Wahhaj, ia mengutip 
perkataan fuqaha‟ Syafi‟iyyah ketika ingin memuji seorang murid, 
mereka berkata: “Dia telah membaca Minhaj.” Ada pula selogan lain 
dengan nada berbeda, mereka berkata: “Barangsiapa yang dapat 
membaca Minhaj niscaya dia akan sukses (dalam disiplin Fikih).” 

Banyaknya perhatian ulama bagi Minhaj ini, cukup sebagai bukti 
konkrit, bahwa Minhaj sebagai karya yang agung dikalangan 
syafi‟iyyah, yang ditandai oleh beragam andil ulama berupaya untuk 
kitab ini dalam bentuk penjelasan (syarh) dan menyajikan hasyiyah, 
catatan kaki, atau dalam format lainnya.  

Salah satu ulama yang membuat penjelasan Minhaj dalam format 
syarh adalah Syekh Jalaluddin al-Mahalli (w. 864 H) dengan nama 
kitabnya: “Kanz ar-Raghibin Syarh Minhaj ath-Thalibin”.  

Kanz ar-Raghibin 

Kitab Kanz ar-Raghibin ini merupakan gabungan dua kitab 
(matn dan syarh) yang tertuang dalam sebuah karya berupa kemasan 
baru bagi Syekh al-Mahalli. Kitab ini, juga populer dikalangan santri 
dengan nama nisbah bagi pengarangnya sendiri, yaitu kitab: “al-
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Mahalli”. Sehingga, pada umumnya sedikit yang mengetahui nama 
aslinya karena pepuler dengan nama tersebut. Kitab Inilah yang 
menjadi pilihan penulis dalam terjemahan dan memberi penjelasan 
lengkap kandungan muqaddimah Minhaj Imam an-Nawawi.  

Selain terjemahan teks dasar Minhaj, penulis berinisiatif mengupas 
tuntas khutbah atau muqaddimah-nya dengan memilih versi Syarh al-
Mahalli tersebut, mengingat kitab itu lebih ringkas dan tergolong 
lengkap dari beberapa kitab syarh Minhaj lainnya.  

Urgensi Inti Muqaddimah Minhaj 

Sebelum Imam an-Nawawi memperjelas hukum-hukum yang kuat 
dan lemah dalam pembahasan inti Minhaj-nya, terlebih dahulu beliau 
ungkapkan istilah-istilah khusus (Isthilah an-Nawawiyyah) untuk 
pendapat-pendapat khilafiyah pada awal-awal (muqaddimah) kitabnya. 
Hanya saja, dalam memperkenalkan redaksi istilah itu beliau 
menyajikannya secara singkat. Meskipun telah dijelaskan banyak ulama 
dalam format syarh atau hasyiyah dan lainnya, namun istilah-istilah itu 
sendiri masih sulit dipahami. Sulitnya memahami istilah-istilah tersebut, 
telah mengundang banyak perhatian ulama yang hanya mengupas 
penjelasan muqaddimah-nya saja, seperti kitab: 

1.  Sullam al-Muta‟allim al-Muhtaj ila Ma‟rifati Rumuz al-Minhaj, 
karya: Syekh Ahmad Maiqari Syamilah al-Ahdal.  

2.  Al-Ibtihaj fi bayan Ishthilah al-Minhaj, karya: Ibnu Sumaith. 

3.  Ath-Tharraz al-Abhaj „ala Khutbah al-Minhaj, karya: Syekh „Abdul 
Wahhab asy-Sya‟rani.  

4.  Ath-Thariq al-Abhaj karya: Syekh Ahmad bin „Abdul Fattah al-
Malawi. 

5.  Dan lainnya.  

Selain itu, terdapat pula dalam bentuk karangan khusus secara 
terpisah yang membahas istilah-istilah dalam mazhab Syafi‟i, seperti:  

1. Mu‟jam fi Mushthalahat fiqh asy-Syafi‟iyyah, karya: Saqqaf bin 
„Ali al-Kaf. 

2. Isthilah asySyafi‟iyyah, karya: Aiman al-Badarin. 
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3. Fawa-id Makkiyyah (Majmu‟ah Sab‟at al-Kutub), karya: Sayyid 
„Alawi bin Ahmad as-Saqqaf. 

4. Dan lain-lain. 

Persoalannya, seluruh kitab tersebut digunakan bahasa Arab, dan 
tidak mudah dipahami. Lagi pula, tidak semua referensi tersebut 
beredar dipasaran. Sukarnya memahaman istilah-istilah itu akan 
berakibat gagal pemahaman pula pada persoalan tarjih fikihnya, 
terutama yang digunakan redaksi: “al-Mazhab” yang berakar dari 2 
thariq atau beberapa thariq. Pemahaman tersebut semakin sulit ketika 
penukilan mazhab itu bermuara dari 2 kubu thariqah yang disebut 
thariqah Khurasaniyyin dan Iraqiyyin. Karenanya, pemahaman istilah 
“al-Madzhab” yang bermuara dari thariq-thariq, bahkan, berujung 
dengan banyak thariq, menjadi beragam asumsi. Apalagi didukung oleh 
singkatnya penjelasan para ulama pembuat syarh atau hasyiyah tentang 
itu dalam berbagai literatur yang ditemukan. 

Selain itu, para pengkaji syarh kitab Minhaj, hanya mengetahui 
fatwa-fatwa (kuat atau lemah) dari Ashhab Syafi‟i dengan redaksi: al-
Ashah, ash-Shahih berikut masing-masing muqabil-nya, atau dengan 
istilah: Qil, Fi Wajh, dan redaksi lainnya. Tetapi, umumnya sangat 
minim yang mengenali sosok Ashhab dalam mazhab Syafi‟i itu, 
terutama yang disebut Ashhab al-Wujuh. Mereka memiliki otoritas 
mencetuskan pendapat-pendapat (wajh/aujuh) dengan metode takhrij 
atau lainnya, bahkan memiliki pendapat-pendapat yang sangat ganjil. 

Di lain sisi, para pembuat syarh Minhaj atau lainnya sering pula 
menyebut karya mereka dalam konteks penukilan pendapat dengan tanpa 
menyebut nama pengarangnya, seperti perkataan pen-syarh, 
“Demikianlah disebut dalam kitab Tatimmah, al-Bahr, al-Wasit” dan 
lainnya.” Sementara kitab-kitab para Ashhab terdapat nama serupa 
dengan pengarang yang berbeda.  

Karena itu, sembari berharap pertolongan Allah, buku di tangan 
pembaca ini, Insya Allah akan menjawab persoalan tersebut di atas, 
dengan segala kelemahan dan kemampuan yang ada. Meski dengan 
penyajian yang kurang sempurna, penulis optimis buku ini sedikit 
membantu para pengkaji muqaddimah Minhaj, berikut penerapan 
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redaksi istilah dengan menyuguhkan beberapa contoh dan tambahan 
lain sebagai pelengkap. Sebagai sarana untuk mempermudah, buku ini 
dimuat banyak kitab referensi yang valid sebagai tambahan wawasan 
keilmuan dalam lingkup mazhab Syafi‟i Ra. Di antara kitab rujukan 
yang sangat urgen adalah:  

1) Sullam al-Muta‟allim al-Muhtaj.    12). Isthilah asy-Syafi‟iyyah.  

2) Al-Ibtihaj fi Isthilah al-Minhaj.  13) Fawa-id Makkiyyah.  

3) Tuhfat al-Muhtaj.    14) Hasyiyah al-Qalyubi.  

4) Nihayat al-Muhtaj.    15) Hasyiyah „Amirah. 

5) Mughni al-Muhtaj.    16) Hasyiyah asy-Syirwani. 

6) An-Najm al-Wahhaj.   17) Hasyiyah Ibnu Qasim.  

7) Bidayat al-Muhtaj.    18) Hasyiyah Syubramallisi.  

8) Siraj al-Wahhaj.    19) Hasyiyah ar-Rasyidi. 

9) As-Siraj „ala Nukat al-Minhaj. 20) Fara-id al-Fawa-id.               

10) „Ajalat al-Muhtaj.    21) Al-Majmu‟. 

11) Mu‟jam fi Mushthalahat Fiqh.       22)  Dll.  

Akhirnya, kritik dan saran ikhlas yang membangun dari pembaca 
sangat kami harapkan, teriring do‟a agar Allah memberikan manfaat 
buku ini sebagaimana bermanfaatnya Minhaj dan Syarah-nya, serta 
melimpahkan rahmat-Nya kepada orang-orang yang menasehati dan 
menunjuki kekeliruan kami. Amin... ! 

   P 

      Penulis 
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Muqaddimah 
Kanz ar-Raghibin 

  

MUQADDIMAH KANZ AR-RAGHIBIN 

uqaddimah Minhaj yang penulis terjemah 
sekaligus memberikan penjelasan ini adalah versi 
syarh Imam al-Mahalli (Kanz ar-Raghibin). 

Sebelum men-syarh mukadimah Minhaj karya Imam an-Nawawi, 
terlebih dahulu Imam al-Mahalli memulai mukadimah pribadinya 
sendiri. Berarti, di sini terdapat dua khutbah. Pertama, khutbah 
Kanz ar-Raghibin Imam al-Mahalli, dan yang kedua, khutbah 
Minhaj an-Nawawi.  

Imam Jalaluddin al-Mahlli memulai syarh-nya, dengan 
mengucapkan: 

 

 
ِ امحَْمْدُ  ابِهِ  لِِّ دٍ وَآ لِِِ وَآَصَْْ دِنََ مُحَمَّ يِّ لََمُ علَََ س َ لََةُ وَامسَّ هعَْامِهِ، وَامصَّ  علَََ ا 

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.” 

“Segala pujian adalah milik Allah atas limpahan karunia-Nya. 
Dan rahmat Allah serta sejahtera –semoga dilimpahkan– 
kepada penghulu kita, yaitu Nabi Muhammad , serta keluarga 
dan para sahabatnya.” 

ميَْهِ حَاجَةُ اممُْتَفهَمِِّيَن مِمِنْْاَجِ امفِْقْهِ مِنْ  ُ هَذَا مَا دَعَتْ ا  لُّ آَمفَْاظَهُ وَيبَُيّنِ حٍ يُُِ شََْ

مِي ,مُرَادَهُ  مُ مُفَادَهُ علَََ وَجْهٍ مطَِيفٍ خَالٍ عَنْ امحَْشْوِ وَامتَّطْوِيلِ حَاوٍ نِلدَّ لِ وَيتَُمِّ

 وَامتَّعْلِيلِ.
“Ini (syarh) merupakan suatu tuntutan keperluan orang-orang 
yang ingin memahami bagi Minhaj dalam disiplin fikih, yaitu 
berupa satu penjelasan yang menguraikan terhadap lafaz-lafaznya 
(Minhaj), menerangkan maksudnya dan menyempurnakan 

M 
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faedah-faedahnya, berdasar-kan metode yang ringkas, tidak 
bertele-tele dan tidak panjang-lebar, yang lengkap dengan dalil 
dan ta‟lil (memberikan alasan).” 

Penjelasan: 

Syekh al-Mahalli memulai mukadimah pribadinya dengan 
basmalah, hamdalah, dan shalawat sebagai pengantar untuk 
penjelasannya. 

Di sini, terdapat beberapa kalimat yang harus dijelaskan: 

1.  Kata:  ِمِنْْاَجِ امفِْقْه . Kalimat Minhaj artinya, jalan yang jelas, atau 

metode yang terang. Kata Minhaj di sini disandarkan kepada 
kalimat fiqih agar tidak dipahami Minhaj kitab ushul karya 
Imam al-Baidhawi.1 

2.  Kata:  ٍح  yang dimaksud dengan syarh adalah penyingkapan ,مِنْ شََْ

atau memberi penjelasan 2 yang biasanya dilakukan kepada teks 
(matan) kitab, sebagaimana akan dijelaskan detail pada 
pembahasan metode karya Ashhab. 

3.   Kata:  ٍمطَِيف, di sini diartikan kecil atau tipis ukuran dan 

bentuknya.3  

4.  Kata:  ِامحَْشْوِ وَامتَّطْوِيل , merupakan 2 kalimat dalam ilmu balaghah 

tergolong dalam pembahasan ithnab,4 yaitu: 

a)  Hasywu. Yaitu, tambahan suatu lafaz yang tidak ada 
faidahnya, tetapi lafaznya tertentu. Seperti, ucapan Zuhair 
bin Abi Salma:  

ْ كِ مَ ۞ وَ  لَُ بْ قَ  سِ مْ الَْ وَ  مِ وْ يَ امْ  لَْ عِ  لَُ عْ آَ وَ   .ىعََ  دٍ غَ  ا فِْ مَ  لَْ عِ  نْ عَ  نِّ

                                                           
1
  Lihat Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 4. 

2
  Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 4. 

3
  Ibid. 

4
  Ithnab ialah mendatangkan makna dengan cara menggunakan tambahan lafaz 

karena adanya suatu faedah [Lihat Jawahir al-Balaghah, Ahmad al-Hasyimi, hlm. 
201].  
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“Dan aku mengetahui pengetahuan hari ini dan kemarin, 
sebelumnya. Tetapi, aku buta tentang yang terjadi esok hari.” 

Kalimat: (قبل) dan (الأمس) adalah dua kalimat yang serupa 

dalam pemahaman. Maka, penambahan kalimat: قبل setelah 

 .itu termasuk mubazir الأمس

b)  Tathwil. Yaitu, tambahan suatu lafaz yang tidak ada 
faidahnya, tetapi lafaznya tidak tertentu. Seperti, penggalan 
ucapan Addi al-„Abbadi tentang Juzaimah al-Abrasyi berikut: 

 انً يْ مَ  وَ بً ذِ ا كَ هَمَ وْ ى قَ فَ مْ آَ وَ  ۞ ...........

“Dia (Juzaimah) mengungkapkan ucapannya yang penuh 
dusta dan bohong.” 

 Kalimat “dusta” dan “bohong” di sini merupakan dua 
kalimat yang sama pengertian. Tetapi, tidak tertentu salah 
satunya yang lebih spesifik dan mana yang mubazir. 

 Alhasil, kitab “Kanz ar-Raghibin” atau “al-Mahalli” bebas 
dari hasywu dan tathwil, karena dua hal itu tergolong cacat dari 
sisi balaghah-nya dan mencederai kualitas sastra. 

5.  Kata:  ِمِيل  yang dimaksudkan dalil ialah, sesuatu yang ,حَاوٍ نِلدَّ

disebutkan sebagai pemantapan hukum berupa Kitab, Sunnah, 
Ijma‟, Qiyas atau Istishhab. 5 Karena itu, disebutkan kata ta‟lil 
setelahnya dengan cara „athaf kepada kata dalil itu diaggap 
keduanya kalimat yang berbeda dalam pengertian. Karena ta‟lil 
itu posisinya sebagai penjelasan bagi faidah hukum. Atau 
berkemungkinan pula sebagai „athaf yang lebih khusus (kalimat 
ta‟lil) kepada yang lebih umum (kalimat dalil), karena kata-kata 
ta‟lil itu sebagian dari makna qiyas 6 yang merupakan unsur dari 
dalil yang tersebut sebelumnya. 

                                                           
5
  Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 4. 

6
  Ibid.  
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Kemudian, Syekh al-Mahalli menutup mukadimahnya dengan 
do‟a dan tsana‟ (sanjungan) kepada Allah, dengan berkata: 

بِِ وَهِعْمَ اموَْكِيلُ.وَاَلَله آَسْألَُ آَنْ   ينَْفَعَ بِهِ وَهُوَ حَس ْ

“Dan hanya kepada Allah aku mohon untuk diberikan manfaat 
dengannya. Dan Dia (Allah) cukup bagiku, dan Dia-lah sebaik-
baik pemelihara.” 

  Bukti kongkrit do‟a Imam al-Mahlli telah dikabulkan adalah 
banyaknya perhatian para ulama kepada kitabnya dengan memberikan 
catatan pinggir atau hasyiyah. Seperti: 

1.  Al-Ibtihaj bi Hawasyi al-Minhaj „ala Syarh al-Mahalli, karya: 
Syekh Jalauddin Muhammad bin „Abdurrahman al-Bakri ash-
Shiddiqi al-Mishri (w. 891 H). 

2.   Hasyiyah „ala Syarh al-Mahalli, karya: Putra Syekh Jalauddin, 
al-Bakri ash-Shiddiqi al-Mishri tersebut di atas, yaitu Syekh 
Muhammad bin Muhammad bin „Abdurrahman (w. 952 H). 

3. Hasyiyah Syekh Ibnu al-Yusufi, Hasan bin „Ali al-Hashkafi al-
Halabi (w. 925 H).  

4. Hasyiyah Syekh „Amirah, Syihabuddin Ahmad al-Burrullasi (w. 
957 H).  

5. Hasyiyah Syekh Syihabuddin Ahmad bin Ahmad al-Qalyubi 
(w. 1069 H). 

6.   Al-Kasyaf al-Mujalli fi al-Kalam „ala al-Minhaj wa asy-Syarih 
al-Mahalli, karya: Syekh „Ali al-Muniri (w. 1014 H). 

7.  Fath at-Tajalli „ala al-Minhaj wa al-Mahalli, karya: Muhammad 
bin „Abdullah Ibnu an-Naqib al-Bairuti (w. 1064 H). 

8.  Hasyiyah Syekh Zainul „Abidin bin „Abdul Rauf al-Munawi (w. 
1022 H). 

9.  Dan lain-lain.7 

                                                           
7
  Lihat Muqaddimah Muhaqqiq Minhaj ath-Thalibin, Muhammad Thahir Sya’ban, 

hlm. 24—25.  



         

 

KHUTHBAH     

MINHAJ  

 

 

alam pembahasan khuthbah Minhaj ini berisi 
beberapa perkara yang sangat penting diketahui oleh 
pengkaji fikih mazhab Syafi‟i, terutama mengenai 

istilah-istilah yang digunakan Imam an-Nawawi pada persoalan 
khilafiyah. Karena jika tidak dipahami dengan detail, akan sulit 
memahami fikih kandungan Minhaj itu sendiri. Istilah-istilah itulah 
yang akan mengantarkan pengkaji fikih untuk mengerti kuat atau 
lemahnya pendapat Imam mazhab atau para Ashhab. Tetapi, penulis 
membahas istilah tersebut secara spesifik dalam beberapa bab 
berikutnya dalam judul yang khusus. Di sini, hanya dibahas 
mengenai permulaan khuthbah Imam an-Nawawi tentang basmalah, 
hamdalah, tasyahhud dan shalawat. Masing-masing kalimat itu akan 
dijelaskan seperti berikut: 

A. BASMALAH 

 Setelah itu, Syekh al-Mahalli mulai men-syarh (mengulas) 
muqaddimah “Minhaj”, dengan berkata: 

 

 

 

D 

ِِأ يْيْ يْتْذخَِ ُ )ثِسْمِ اللِ كاَلَ اممُْصَنِّفُ  يِ مََِْ  امرحْ   امرحْ

Mushannif (pengarang) berkata: “Dengan nama Allah yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” Maksudnya, aku mulai 
(dengan menyebut  nama Allah ....). 
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Penjelasan: 

Ada beberapa catatan penting tentang basmalah yang akan 
dibahas di bawah ini. Yaitu, tentang huruf Ba‟, kalimat Ismi, lafaz 
al-Jalalah, dan lafaz: ‚ ِِ يِ ِ  امرحْ مََْ  :Rinciannya sebagai berikut .‚امرحْ

1.  Huruf  Ba’ pada Basmalah 

 Mengenai huruf Ba‟ (huruf jarr) pada basmalah, para ulama 
berselisih pendapat: 

a.  Huruf za-idah  (tambahan).  

Berdasarkan satu pendapat (qil), huruf Ba‟ tidak butuh kepada 
muta‟allaq (yang dikaitkan) kepadanya. Berarti, kalimat setelah Ba‟ 
(pada ismi) adalah mubtada‟, dan khabar-nya tidak disebutkan 
(mahzuf), atau dapat juga berlaku sebaliknya. Yaitu, kalimat setelah 
huruf Ba‟ berstatus sebagai khabar, sementara mubtada‟-nya tidak 
disebutkan.8 

b.  Huruf ashliyyah  (dasar). 

Inilah pendapat yang lebih kuat menurut jumhur. Huruf Ba‟ di 
sini berfaedah mushahabah (menyertai) menurut Syekh Ibnu Hajar 
al-Haitami. Dan sah (legal) pula menurut beliau berfaedah untuk 
isti‟anah (alat bantu). 9  Sementara Syekh al-Khatib asy-Syirbini, 
beliau menambahkan faedah lain, yaitu mulabasah (berkaitan erat), 
dan keseluruhannya sebagai jalan tabarruk (mengambil berkah).10 

Berdasarkan pendapat ini, muta‟allaq (pertalian) haruf Ba‟ ada 8 
kemungkinan: 11 
(a)  Muta‟allaq dengan fi‟il  khusus. 
(b)  Muta‟allaq dengan fi‟il  umum. 
(c)  Muta‟allaq dengan isim  khusus. 
(d)  Muta‟allaq dengan isim  umum. 

                                                           
8
   Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 9, dan; Hasyiyah asy-Syirwani ‘ala 

Tuhfat al-Muhtaj jilid. 1 ,hlm. 3. 
9
 Lihat Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 4. 

10
 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 9. 

11
 Lihat Hasyiyah asy-Syirwani ‘ala Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 3. 
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Masing-masing dari yang tersebut itu dapat berada di awal 
maupun di ujung basmalah. Dengan ini, keseluruhannya menjadi 8 
macam. Di antaranya, yang afdhal adalah yang pertama, yaitu 
dengan fi‟il yang khusus dan yang terletak di ujung atau akhir 
basmalah. 

Alasannya: 

 Lebih baik dengan fi‟il, karena fi‟il bersifat dasar dalam beramal 
dan lebih sering digunakan untuk menjelaskan muta‟allaq 
dengannya. 

 Lebih baik dengan yang khusus, karena yang memulai untuk 
masuk dalam sesuatu itu memendam dalam hatinya hanya lafazh 
yang dijadikan tujuan basmalah, seperti:  

 Orang yang musafir: “Dengan Nama Allah.... Aku musafir.” 
 Orang yang makan: “Dengan Nama Allah.... Aku makan.” 
 Dan lain-lain, tergantung yang dilakukanya. 

Kalimat: “Aku musafir” dan “Aku makan” adalah dua kalimat 
fi‟il yang khusus. Adapun kalimat fi‟il umum adalah kalimat 
fi‟il yang dapat dipakai untuk seluruh pekerjaan, seperti: “Aku 
mulai,” sebagaimana kalimat yang diperkirakan oleh Syekh 
Jalaluddin al-Mahalli dalam syarh basmalah di atas. 

 Lebih baik yang letaknya di ujung karena wujudnya zikir 
basmalah di awal, supaya sesuai dengan terwujud dalam fakta 
(memulai basmalah pada permulaan), dan supaya berfaedah 
hashar (pembatasan), sebagaimana pendapat Imam ar-Razi12 pada 
kalimat: 

خَؼِيُ  كَ نسَ ْ يَّحْ
ِ
كَ نؼَْبُدُ وَا يَّحْ

ِ
 .ا

“Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu 
kami meminta pertolongan” [Q.S. Al-Fatihah: 5]. 

                                                           
12

   Mafatih al-Ghaib (Tafsir al-Kabir), Imam ar-Razi, jilid. 1, hlm. 211.  
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2.  Mengapa Kasrah Huruf Ba’ ? 

Harakat Ba‟ pada basmalah selalu berbaris di bawah karena 
sebagai huruf Jar. Dan Ba‟ sebagai huruf Jar itu selalu kasrah, kecuali 
dalam bentuk sumpah. Untuk ini, Syekh ar-Ramli memberikan 
jawaban sebagai berikut:  

تْ امبَْاءُ وَمِْ  يَقِّ امحُْرُوفِ  حْمَا نُسَِِ ن
ِ
اممُْفْرَدَةِ يْنْ ثفُْذََ  لِِخْذِصَاصِهاَ تِوزُُومِ وَا

.  امحَْرْتِِحْةِ وَامجَْرِّ

“Ba‟ itu hanya dikasrahkan (berbaris di bawah), padahal yang 
seharusnya huruf-huruf yang tunggal itu di-fatah-kan (berbaris 
di atas), hal ini karena kekhususan Ba‟ yang melekat sebagai 
sifat huruf dan jar (baris di bawah).” 13 

Kejelasannya, diungkapkan oleh Syekh Syubramallisi 14  ketika 
memberi catatan kaki kitab Nihayah ar-Ramli sebagai berikut: 

هَا مِْ  امحُْرُوفِ تفَِِهِ مَا ًنَْفَمُّ غَْ  امحَْرْتِِحْةِ  ا غيَُْْ كََمْكََفِ وَمَا ًنَْفَمُّ غَْ  امجَْرِّ  يْمحْ

ًَا مِكَسِْهَِا. ٍِْ  مُلْذضَِ حْمَا كََنَ مزُُومُهاَ مِهَذَ ن
ِ
 كََموَْاوِ، وَا

“Adapun selain huruf Ba‟ di antara huruf-huruf, maka ada kondisi 
yang tidak memiliki sifat huruf, seperti: ‚ك‛ (di satu sisi, ia sebagai 

isim dhamir), dan ada pula kondisi yang tidak memiliki sifat jar, 
seperti: ‚و‛ (di satu sisi, ia sebagai huruf „athaf). Hanya karena ada 

kelaziman Ba‟ untuk dua sifat inilah yang mengharuskan untuk di-
kasrah-kan.” 15 

Adapun Lam amr dan Lam jar pada isim zhahir berbaris di 
bawah itu untuk membedakan dengan Lam taukid. 16 
                                                           
13

    Nihayat al-Muhtaj, Syekh ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 17. 
14

    Dibaca dhammah Syin atas wazan: ( كريسُ  ). Kalimat kedua dibaca dengan berbaris 
patah Mim dan kasrah Lam bertasydid (Mallis) [Lihat Khulashat al-Atsar, al-
Hamawi, jilid. 3, hlm. 177]. Adapun versi dialek penduduk aslinya, Mesir, 
dengan bacaan: Shubra (dengan huruf Shad) dan Melas atau Milis.   

15
    Hasyiyah Syubramallisi ‘Ala an-Nihayat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 17. 

16
   Nihayat al-Muhtaj, Syekh ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 17. 
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3.  Kalimat: ‚ سِْ اِ   ‛ Basmalah 

Menurut ulama Bashrah, kalimat ‚ سِْ اِ  ‛ itu asalnya:  ٌو -yang di سِِْ

musytaq (diambil) dari:  ّمُو  Tinggi. Berubahnya menjadi kalimat = امسُّ

‚ سِْ اِ  ‛ itu setelah dibuang ujungnya. Karena kalimat itu sebagian dari 

kalimat yang buntung, sama seperti:  ًٍَد dan  ٍدَم. Bentuk baris awal ‚ ِْاِس‛ 

adalah sukun, lalu ditambah Hamzah washal disebabkan sukar 
diawali dengan baris mati.Wazan-nya adalah:  ُاِتْع (dibuang huruf 

Lam), lalu menjadi:  ِسِْ ا . Ini pendapat lemah menurut sebagian ulama. 

 Adapun pendapat ulama Kufah, ‚ سِْ اِ  ‛ di-musytaq dari:  ِْاموَْس = 

Tanda. Berdasarkan pendapat ini, wazan “isim” adalah:  ُاِػْل yang 

dibuang pangkalnya (Fa fi‟il), yaitu huruf Waw, yang kemudian 
digantikan dengan Hamzah washal, sehingga menjadi:  ِسِْ ا . 

 Menurut Syekh al-Khathib asy-Syirbini, isim atau nama itu, jika 
yang dimaksudkan hanya sebuah lafaz, maka bukan zat yang diberi 
nama (musamma). Karena, nama itu tersusun dari potongan suara-
suara yang tidak baku, dan berbeda-beda dengan sebab berbedanya 
bahasa dan waktu, kadang-kadang bisa banyak dan bisa tunggal, 
sedangkan musamma tidak demikian. Dan jika yang dimaksud 
adalah zat atau subtansi dari sesuatu, isim itu tergolong musamma.17 
Tetapi, pengertian ini tidak populer digunakan ulama.18 

 Ada pula ulama yang mengkategorikan isim atau nama itu 
sebagai sifat, sebagaimana pandangan Imam al-Asy‟ari. Karena itu, 
nama atau isim dapat terbagi secara terbaginya sifat kepada 3 
perkara: 

Pertama : Subtansi (zat) musamma, seperti kalimat:  ِاموَْاحِد = satu. 

Artinya, satu itu adalah nama, sekaligus sebagai sifat dari hakikat 

                                                           
17

    Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini,  jilid. 1, hlm.  9.  
18

   Kecuali disertai menggunakan ‘amil (pelaku), seperti:  ِامْهَادِي الل  dan  ٌد فِِعُ مُحَمحْ امضحْ  
dalam arti; tidak seraca mutlak [Lihat Hasyiyah Syubramallisi ‘ala an-Nihayah, 
jilid. 1, hlm. 19].  
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angka satu itu sendiri. Demikian pula kata:  ِاملَْدِي = yang bersifat 

Qidam. Maksudnya, lafaz Qadim itu sebagai nama sekaligus sifat 
dari zat yang Qidam itu sendiri. Dalam pengertian, bukan sesuatu 
yang asing dari pemahaman terhadap zat itu sendiri. Karena, arti “al-
Qadim” ialah zat yang tiada awal wujudnya. Maka tidak menunjuki 
kepada sifat hakikat yang berada pada zat, tetapi untuk menafikan 
adanya awal dalam wujud.19 

Kedua : Bukan subtansi (zat) dari musamma-nya, seperti: امخَْامِق = 

Pencipta. Maksudnya, kalimat: “Pencipta” adalah nama sekaligus 
sebagai sifat. Tetapi, bukan sifat diri (zat) musamma. Dengan 
pengertian, sifat itu dapat terpisahkan, dan zat tersebut dapat 
terwujud dengan tanpa sifat itu. Karena disebut al-Khaliq berdasarkan 
idhafiyyah. Maksudnya, dengan adanya kaitan atau meng-iktibar-kan 
cipataan atau makhluk, sementara zat Allah telah wujud sejak azali 
sekalipun belum terwujudnya penciptaan dalam fakta. 20  Demikian 
pula dengan:  ِازِق  .Pemberi rezeki = امرحْ

Ketiga: Bukan zatnya dan bukan pula di luar zatnya. 
Maksudnya, pemahaman sifat itu asing dari zat dengan cara bersifat 
hakiki yang menenpati zat itu, dan tidak pula dapat dipisahkan dari 
zat itu sendiri, seperti:21 

 ,Yang Maha Mengetahui = امؼَْوِِ ,Yang Maha Hidup= امحَْيّ 

 ,Yang Maha Berkehendak = اممُْرًِد ,Yang Maha Kuasa= املَْادِر

مَِع  ,Yang Maha Melihat = امبَْصِيْ ,Yang Maha Mendengar = امسحْ

م  .Yang Maha Berbicara = اممُْخَكَِّ

Keseluruhan isim tersebut pada poin ke-3 di atas itu di luar zat. 
Tetapi, tidak terpisahkan dari zat itu sendiri. Karena, yang dimaksud 

                                                           
19

 Lihat Hasyiyyah Syubramallisi ‘ala an-Nihayah, jilid. 1, hlm. 91–20. 
20

 Ibid., jilid. 1, hlm. 22. 
21

   Contoh yang tersebut itu adalah merujuk kepada contoh yang dibuat Syekh ar-
Ramli. Adapun Syekh al-Khatib sendiri memberikan contoh dengan: ِْْامؼِْل = 
pengetahuan, dan:  ِاملُْدْرَة = kemampuan/kuasa [Lihat an-Nihayah al-Muhtaj, ar-
Ramli, jilid. 1, hlm. 20, dan; Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 9].  
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asing dari zat adalah sesuatu yang dapat terpisahkan dari zat itu. 
Padahal, “Yang Maha Mengetahui” dan lain-lain yang tersebut itu 
tidak lekang dari zat. Maka, kata: امؼَْامِم itu madlul-nya adalah zat 

yang memiliki sifat:  ُْْامؼِْل, sedangkan ilmu tersebut bukan diri zat, dan 

ilmu ikut qadim pula disebabkan qadim-nya zat.22 

Syekh ar-Ramli, dalam kaitan ini memberikan penjelasan lebih 
detail dan sedikit berbeda dari yang tersebut di atas. Yaitu, 
membagikan isim  kepada 9 kategori:23 

1)  Isim untuk sesuatu ditinjau dari sisi zatnya, seperti:  ٌْزًَد, yang 

merupakan zat sesuatu dan hakikatnya. 

2) Isim untuk sesuatu, ditinjau melalui sisi sebagai bagian di antara 
bagian-bagian zatnya, seperti:  ٌيََِوَان dan  ٌنََظِق yang merupakan 

bagian dari hakikat:  ُنسَْان
ِ
 الِْ

3)  Isim untuk sesuatu yang ditinjau dari sisi sifat yang hakiki yang 

berada pada zatnya, seperti: امؼَْامِم dan املَْادِر, dan termasuk dalam 

katagori ini kata: yang hitam, yang putih, yang panas, yang 
dingin, dan lain-lain yang seumpamanya. 

4) Isim untuk sesuatu yang ditinjau hanya dari sisi sifat idhafiyyah-
nya (sandaran/tergantung/relatif), seperti: nama-nama arah 
semacam kanan, kiri dan lain-lain. Karena kanan dan kiri itu 
bukan suatu tempat yang tertentu, melainkan sifatnya relatif. 
Termasuk dalam kriteria ini kata-kata: pemilik, dan yang 
dimiliki  karena sifatnya relatif (nisbi). 

5) Isim untuk sesuatu yang ditinjau dari sisi sifat salbiyyah 
(penafian), seperti kata:  ِِّالْْْزَل = Sesuatu yang tidak ada titik awal 

(menafikan adanya permulaan). Tergolong dalam sifat ini kata: 
 .yang buta (menafikan kemampuan melihat) = يْعَْْى

                                                           
22

   Lihat Syubramallisi ‘ala an-Nihayah, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 20. 
23

 Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, serta Hasyiyah-nya (Syubramallisi), jilid. 1, hlm. 17–18. 
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6) Isim untuk sesuatu yang ditinjau dari sisi sifat yang hakiki, 
sekaligus sifat idhafiyyah, seperti: ػاَمِم dan كاَدِر. Dua contoh ini, 

didasari dari “Ilmu” dan “Qudrah” sabagai sifat hakiki, tetapi 
bersandar (idhafiyyah) kepada objek ilmu (al-maklumat) dan 
kepada objek Qudrah (al-maqdurat). Maksudnya, tidak disebut 
“pengetahuan” jika tidak ada objek yang diketahui, dan tidak 
dikatakan “mampu” jika tidak ada objek yang mampu dilakukan. 

7) Isim untuk sesuatu yang ditinjau dari sisi sifat hakiki, sekaligus 
sifat salbiyyah, seperti kalimat:  ُكاَدِرٍ لَِ ًؼَْجَز = Yang Kuasa tidak 

lemah. 

8)  Isim untuk sesuatu yang ditinjau dari sisi sifat idhafiyyah, 
sekaligus sifat salbiyyah, seperti ungkapan: ل  .(yang pertama) يْوحْ

Karena, kata “awwal” itu merupakan ungkapan untuk suatu 
yang mendahului yang lain (sifat idhafiyyah) dan untuk sesuatu 
yang tidak didahuli oleh yang lain (sifat salbiyyah). Tergolong 
pula dalam bagian ini, kata: املَُِّْوم = Mandiri dari yang lain (sifat 

idhafiyyah), dan madlul-nya adalah, tidak perlu kepada yang 
lain (sifat salbiyyah). 

9) Isim untuk sesuatu yang ditinjau dari sisi kumpulan sifat 
haqiqiyyah, idhafiyyah dan salbiyyah, seperti kata:  َل

ِ
 .Tuhan = الِْ

Isim ini menunjuki kepada yang mawjud pada azali yang wajib 
wujud pada zat-Nya (sifat hakiki) dan menunjuki kepada 
menjadikan dan penciptaan (idhafiyyah), sekaligus menunjuki 
kepada kesucian-Nya (salbiyyah). 

4.  Dasar Lafaz al-Jalalah: ( الل )  

Lafaz ‚الل‛ adalah isim „alam (nama alamiah) bagi zat yang wajib 

wujud (mesti ada) yang berhak mendapatkan seluruh pujian. Nama 

ini, Allah sendiri yang memberikannya dan tidak boleh dinamakan 

kepada yang lain. Kemudian, Allah wahyukan kepada Nabi Adam 
As. bersama sejumlah nama-nama lain yang diajarkan kepadanya. 
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Berikutnya, diwahyukan pula kepada para Nabi setelahnya dengan 
bacaan sesuai dialek dan bahasa masing-masing umat dan kaumnya. 

Menurut mayoritas ulama, lafaz: ‚الل‛ termasuk Asma‟ al-

A‟zham. 24 Dalam Al-Quran lafaz ini disebutkan sebanyak 2.360 
kali.25Adapun Imam an-Nawawi cenderung memilih,  ُامحَْيُّ املَُِّْوم sebagai 

Asma‟ al-A‟zham karena mengikuti sekelompok ulama, dan beliau 

berkata, “Karena itulah kalimat itu hanya disebutkan pada 3 tempat 
dalam Al-Quran, yaitu pada surat: Al-Baqarah, Ali „Imran dan pada 

surat Thaha.” 26 

Menurut Imam ar-Rafi‟i, dasar lafaz tersebut dari:  ٌَل  se-wazan ,ا 

dengan مَام
ِ
 Kemudian, diberikan Alif Lam ma‟rifah, selanjutnya . ا

dibuang Hamzah pada kalimat Ilah serta dipindahkan harakat Hamzah 
kepada Lam, sehingga menjadi:  َاملََِه dengan 2 Lam yang berbaris, lalu 

di-sukun-kan Lam pertama dan di-idgham-kan kepada Lam yang ke-2 

untuk memudahkan,27 yang akhirnya menjadi lafaz: Allah. 

Ada yang mengatakan, dasarnya kalimat Ilah dibuang Hamzah 

untuk kemudian digantikan dengan Alif Lam ma‟rifah, setelah itu 
dijadikan isim „alam. 28  Versi inilah pilihan Syekh Ibnu Hajar al-

Haitami dan ar-Ramli.29 Sebagian ulama lain menyatakan, lafaz Allah 

itu merupakan isim murtajal, bukan musytaq. Adapun mayoritas yang 
lain mengatakan, isim  itu adalah musytaq.30 

                                                           
24

 Syekh Syubramallisi menyatakan, inilah pendapat yang kuat. [Lihat Hasyiyah 
Syubramallisi ‘ala an-Nihayah, jilid. 1, hlm. 20]. 

25
 Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 22. 

26
 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 10. 

27
 Dinukil oleh Syekh al-Khathib asy-Syirbini dari kitab Imam ar-Rafi’i, yaitu: Al-

‘Ilawah wa at-Tadznib (Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 10). 
28

 Ibid., 
29

 Lihat Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar, jilid. 1, hlm. 7, dan; Nihayat al-Muhtaj, ar-
Ramli, jilid. 1, hlm. 22. 

30
 Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 21. 
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5.  Dasar Lafaz: ( لَ   (  ا 
Kalimat “Ilah” tersebut dari bahasa Arab, meskipun terdapat 

dalam bahasa lain hanya karena kebetulan.31 Atas dasar qaul yang 
menyatakan musytaq, ditinjau sebelum menjadi sebuah „alam (nama 
sesuatu), maka lafaz Ilah itu dasarnya dari salah satu berikut ini: 

 Heran atau bingung. Karena seluruh = (dengan kasrah Lam) يْلِ    (1

makhluk ada rasa heran dalam mengenalnya. 

لََ ا    (2  (dengan fatah Lam) dengan makna:  ٍمَبمْوُه =Yang disembah.  

 dengan makna Tinggi atau Terhijab. Makna ini menurut ,لَِهَ   (3

sementara ulama jika dari wazan:  ُهيَْْاً لَِهَ ًوَوُه , sedangkan dari wazan: 

 .itu maknanya: Menciptakan لَِهَ ًوَوُهُ موَْهًا

Yang paling kuat di antara pendapat di atas ialah dari “Ilah“ 
(dengan berbaris patah Lam).32 

 Syekh Ibnu Hajar al-Haitami berkata,“Ilah merupakan isim jinsi 
(jenis) bagi setiap yang dijadikan sembahan. Kemudian, dipakai untuk 
sembahan yang haq (sebenarnya). Maka, boleh dijadikan sebagai 
maushuf, tidak boleh dijadikan sebagai shifat.”33 Dalam kaitan ini, 
Imam az-Zamakhsyari juga berkata, “Tidak boleh dikatakan:  ٌء لٌَ شََْ ا  , 

(sesuatu yang Tuhan). Akan tetapi, boleh dikatakan:  ٌلٌَ وَاحِد  Tuhan) ا 

Yang Esa).34 
Syekh Ibnu Hajar al-Haitami melanjutkan, berdasarkan teori 

ini, berarti yang dipahami dari lafaz al-Jalalah ditinjau asalnya adalah 
Kulliy (universal), dan dengan memperhatikan kapada lafaz al-
Jalalah itu sendiri berarti juz‟iy (parsial). 35 

                                                           
31

 Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar, jilid. 1, hlm. 8.   
32

 Lihat Hasyiyah as-Syirwani ‘ala at-Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 8.   
 

33
 Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 7. 

34
 Dinukil oleh Syeikh asy-Syirwani dalam Hasyiyah Tuhfah, jilid. 1, hlm. 7. 

35
  Tuhfat al-Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 7–8.  
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6.  Lafaz: ‚ ِِ يِ ِ  امرحْ مََْ  ‚امرحْ

Lafaz:  ِِ يِ ِ  امرحْ مََْ  adalah sifat musyabihat dalam bentuk امرحْ

mubalaghah dari mashdar:  ُمَ رَي  yang berbentuk lazim.36 Lafaz “ar-

Rahman” lebih mubalaghah (bersifat maksimal) dari kata “ar-
Rahim”. Karena, bertambahnya bina‟ (bentuk kalimat) otomatis 
bertambah arti. Sehingga, Syekh as-Syirwani 37  menambah alasan 
penguat dengan mengutip perkataan sebagian ulama, bahwa 
pengertian “ar-Rahman”  itu ialah pemberian nikmat dengan sesuatu 
yang tidak terukur jenisnya, sementara “ar-Rahim” untuk sesuatu 
yang jenisnya terukur. 

Merujuk kepada komentar Syekh al-Khathib as-Syirbini, lafaz 
“Allah” diurutkan di awal dan “ar-Rahman” lebih dahulu dari “ar-
Rahim” itu alasannya karena lafaz “Allah” sebagai nama zat, 
sementara dua berikutnya adalah nama sifat. Nama zat harus lebih 
awal dari sifat. Adapun didahulukan “ar-Rahman” karena sifat itu 
khusus hanya bagi Allah, semenatara“ar-Rahim” itu umum 
penggunaanya untuk Allah dan lain-Nya.38 

B.  HAMDALAH 

Setelah mengawali dengan basmalah untuk karangannya, 
mushannif mengiringi dengan ucapan hamdalah (pujian). Di sini 
diungkapkan pujian dengan 2 metode:  

1.  Hamdalah dalam Bentuk Ismiyyah 

 Metode pujian di sini diawali dalam bentuk ismiyyah (jumlah 
mubtada‟ dan khabar). Adapun metode yang kedua adalah dalam 
bentuk fi‟liyyah (jumlah fi‟il dan fa‟il), sebagaimana diungkapkan 
pada teks berikutnya sebelum tasyahhud.  

                                                           
36
   Hasyiyah ar-Rasyidi ‘ala Nihayat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 21. 

37
   Hasyiyah asy-Syirwani ‘ala Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 10. 

38
 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 10. 
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Penjelasan: 

Mengenai pujian metode pertama ini akan dijelaskan seperti 
berikut: 

a.  Definisi Pujian 

Pujian secara etimologi (khusus bahasa) ialah: mensifatkan 
dengan keindahan atau kebaikan. Pujian secara „urf (kebiasaan yang 
berlaku) ialah perbuatan yang ber-indikasi pengagungan bagi 
pemberi nikmat disebabkan pemberiannya, baik dengan lisan 
maupun i‟tiqad (keyakinan), rasa suka dengan hati maupun berbuat 
dengan anggota. 39 Definisi ini (pujian pada „urf) sama dengan 
definisi syukur menurut lughat (etimologis). 

Adapun pujian menurut istilah (terminologi) itu sama dengan 
syukur pada „urf. Yaitu, penggunaan sekalian karunia Allah untuk 
fungsi penciptaan nikmat itu sendiri. Berarti, syukur pada „urf itu 
lebih khusus dari pujian lughawi dan pujian „urfi, dan lebih khusus 
pula dari syukur lughawi.40  
                                                           
39

  Hasyiyah Syirwani ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 12. 
40

  Tuhfat al-Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 12. 

ذْ املَْ  أ هَِِ مِ ْ )امحَْمْدُ لله ََؽِ امحَْمْدِ وهو اموَْصْفُ بامجَْمَِلِ ا  حْناَءُ ػلَََ صِ صْدُ بِِاَ امث

مَدُوهُ لَِ اللُ  خَحِقل لْْنْ حَْْ حْهُ مَاكٌٌِ مِجَمَِعِ امحَْمْدِ مِْ  امخَْوقِْ يْوْ مُس ْ  تِمَضْمُوهَِاَ مِْ  يْن

خْباَرُ تِذَكٌَِ 
ِ
 .الِْ

Segala pujian itu milik Allah. –Kalimat tersebut– adalah sebagian 
dari ungkapan-ungkapan pujian. Dan ia (pujian itu) adalah 
mensifatkan dengan sesuatu yang indah. Karena, dengan ungkapan 
tersebut tujuannya adalah sanjungan kepada Allah dengan 
kandungan artinya. Yaitu, bahwa sesungguhnya Dia (Allah) adalah 
pemilik bagi sekalian pujian dari para makhluk, atau yang berhak 
untuk mereka puji kepada-Nya, bukan –hanya sekedar– 
pemberitaan untuk itu (kandungannya atau pengertian puji). 
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Ketiga pengertian ini tergolong dalam istilah: al-Umum wa al-
khusus min wajhin. Maksudnya, pujian dan syukur menurut lughat 
itu ada kesamaannya dari dua sisi, yaitu, pujian dapat terjadi 
dengan lisan, dan syukur dapat terjadi dengan lisan pula. Dari sisi 
lain menurut lughat, pujian dan syukur itu berbeda. Karena, pujian 
secara lughat itu hanya terjadi dengan lisan, tidak harus sebagai 
balasan kebaikan. Sementara syukur menurut lughat tidak mesti 
dengan lisan, tetapi dalam bentuk balasan dari kebaikan. 41 

b.  Al-Barri & Al-Jawad 

Mushannif merangkai 2 kalimat Asma‟ al-Husna dalam 
pujiannya, yang kemudian dijelaskan oleh Imam al-Mahalli seperti 
berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

                                                           
41

  Bidayat al-Muhtaj, Ibnu Qadhi Syuhbah, jilid. 1, hlm. 95, dan; Hasyiyah Syirwani 
‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 12. 

أ بِامفَْذِْ  يْيْ اممُْحْسِِ  )امجَْوَادِأ بِامخحْخْفِِفِ يْيْ امكَْثِيِْ امجُْودِ  ِ ي )امبَّْ ِ يْيْ امؼَْعَاءِ )الَّحْ
يْصَاءِأ يْيْ 

ِ
نؼَْامٍ )غَْ  الِْ عُ نِؼْمَةٍ تِمَؼْنََ ا  بْطِ  جَوحْتْأ يْيْ غَظُمَتْ )نِؼَمُهُأ جََْ امضحْ

صُوهَا ِ لَِ تُُْ وا نِؼْمَةَ اللَّحْ نْ ثؼَُدُّ
ِ
 .{أ  ....)بِالْْْػْدَادِأ يْيْ بَِِمَِؼِهاَ )} وَا

(Zat) yang Berbuat Baik, أ  dibaca dengan berbaris patah “Ba”. Ia )امبَِّْ

Zat yang Dermawan, امجَْوَادِأ( dibaca dengan tiada tasydid. Artinya, 

Yang Banyak Pemberian. Yaitu, Zat yang Agung, artinya, terlalu 
besar segala pemberian-Nya untuk diperhitungkan. Maksudnya, 
untuk memberi batasan dengan bilangan-bilangan dalam arti 
keseluruhannya. 

Kalimat:  ُنؼَِم adalah jama‟ (plural) dari نِؼْمَة –yang dipakai– dengan 

arti: نؼَْام  ,Jika, kalian menghitung nikmat Allah“} .(pemberian) ا 

niscaya kalian tidak sanggup menghitung seluruhnya..”}[QS. An-
Nahl: 18/Q S. Ibrahim: 34]. 
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Penjelasan: 

Dari teks di atas, disebutkan 3 sifat. Dua di antaranya dalam 

bentuk Asma‟ Allah, yaitu:  َِّامْب dan  ِامْجَوَاد. 

 .Zat yang Maha Berbuat Kebaikan = امْبَِّ   (1

Kalimat ini sebagian dari Asma‟ al-Husna, sebagaimana 
firman Allah Swt. dalam Al-Quran: 

 ُِ يِ حْهُ هُوَ امبَُّ امرحْ ن  ا 

“Sesungguhnya Dia Zat yang Maha Berbuat Kebaikan lagi 
Maha Penyayang.” [QS. Ath-Thur: 28]. 

Mengenai ( َُّامْب) itu ada beberapa pengertian: 42 

(a) Ada yang berkata, “Yang Maha Benar dengan apa yang 
dijanjikan.” 

(b)  Ada yang berkata, “Memberi fahala jika di-ibadahi, dan di-
ijabah jika diminta.”43  

(c)  Ada yang berkata, “Yang menciptakan kebaikan-kebaikan, 
  ”.isim jama‟ dari kebaikan = (امبُِّْ )

(d)  Dan ada pula ulama yang memberikan makna yang lain.  

 .Zat yang Banyak Pemberian (Pemurah) = امجَْوَادِ   (2

Bentuk Jama‟ (plural) nya ialah: ي جواد ,جود, dan د -Imam al .ي جاوً

Baihaqi mengartikan kalimat itu dengan:“Pemberian yang sangat 
luas.” Ada yang mengatakan makna yang dimaksud ialah,“Pemberi 
karunia dengan nikmat-nikmat sebelum berhak diterima dan yang 
menanggung seluruh ummat dengan menggilir rezeki-rezekinya.”44 

                                                           
42

 Lihat Bidayat al-Muhtaj, Ibnu Qadhi Syuhbah, jilid. 1, hlm. 95, dan; Mughni al-
Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 12. 

43
   Lihat an-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 189. 

44
 Ibid. 
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ي جَوحْتْ  نِؼَمُهُ  ....  (3 ِ  Zat Yang Agung segala pemberian-Nya = الَّحْ

 Kalimat ini sifat yang ketiga yang diungkapkan dalam bentuk 
jumlah. Maknanya bagaikan kesimpulan (konklusi) atau hasil dari 
dua sifat sebelumnya.45 Maksudnya, karena Ia berbuat kebaikan dan 
banyak pemberian-Nya, maka para hamba tiada berkemampuan 
untuk membatasinya, sebagaimana ayat dalam teks di atas, kecuali 
hanya jenis nikmatnya saja.  

 Rincian ini, dijelaskan Imam ar-Ramli 46 yang kesimpulannya, 
nikmat-nikmat Allah, meskipun tidak mampu untuk dibatasi, tetapi 
dapat dibagi dalam 2 jenis, yaitu:  

1)  Nikmat duniawi. Nikmat jenis ini juga terbagi menjadi 2 
kategori: 

(a) Nikmat mawhibi (pemberian mutlak). Jenis ini terbagi lagi 
kepada 2 macam, yaitu: 

 Nikmat ruhani. Seperti: ditiupkan ruh, dan dihiasi 
dengan akal untuk dapat berpikir, memahami dan 
berbicara. 

 Nikmat jismani. Seperti: diciptakan tubuh, kekuatan 
dan kesehatan serta sempurnanya anggota. 

(b) Nikmat kasbi (pemberian dengan cara usaha). Jenis ini 
seperti membersikan jiwa dari kekurangan, menghiasinya 
dengan budi pekerti yang baik dan watak yang terpuji, 
menghiasi badan dengan tingkah yang normal pakaian yang 
baik, mendapatkan kemegahan dan harta. 

2)  Nikmat ukhrawi. Termasuk dalam golongan nikmat ini seperti, 
dimaafkan dari kelengahannya, dan mendapatkan keridhaan 
dari-Nya serta ditempatkan dalam Surga yang tinggi bersama 
para malaikat dan muqarrabin. 

                                                           
45

 Hasyiyah Syirwani, ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 16. 
46

 Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 21. 
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c. Al-Mann,  Al-Hadi  &  Al-Muwaffiq 

Selanjutnya, mushannif merangkai pujiannya pula dengan 3 
Asma‟ lainya seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Penjelasan:   

Selain yang disebutkan pada teks sebelumnya, ada 3 sifat lain 

dalam bentuk asma‟ pada teks di atas, yaitu:  ّامهَْادِي ,اممَْان dan  ِق  .اممُْوَتِّ

 .Yang memberi nikmat = اممَْانّ   (1

Sifat ini dikaitkan memberi nikmat kepada 2 sifat lain, yaitu:  

رْصَادِأ يْيْ امهِْدَاًةَِ مهََا ( 
ِ
اػةَِ )وَالِْ كْدَارِ ػلَََ امعحْ

ِ
أ يْيْ اممُْنْؼِمِ )بِانوُّعْفِأ يْيْ بِالِْ اممَْانِّ

صَادِأ  لََ سَبِِلِ امرحْ قِ نِوخحْفَلُّهِ فِِ )امهْاَدِي ا  الِ ػلَََ ظَرًِلِهِ وَهُوَ ضِدُّ امغَْيِّ )اممُْوَتِّ يْيْ الدحْ

ًِؼَةِ )مَْ  معََفَ تِهِأ يْيْ يْرَادَ تِهِ امخَْيَْْ  ٍِ أ يْيْ اممُْلْدِرِ ػلَََ امخحْفَهُّمِ فِِ امشَّحْ الّدِ

حَِحَيِْ }مَْ  ٍرُِدْ اللُ مِْ  حَدِ  لَُ )مِْ  امؼِْبَادِأ هَذَا مَبخُْوذٌ   ))اخْذاَرَهُ  ا ًرِ امصحْ  تِهِ يَيًْْ

} ٍِ هْهُ فِِ الّدِ  .ًفَُلِّ

Zat yang Memberi anugerah. Artinya, yang memberi ni‟mat, 
dengan memberi taufiq. Yakni, memberi kemampuan untuk 
berbuat ketaatan dan dengan bimbingan. Maksudnya, petunjuk 
baginya (ketaatan itu), juga Ia yang Menunjuki kepada jalan 
lurus. Maksudnya, membimbing ke jalan tersebut. Lurus adalah 
lawan dari sesat. Ia (juga) Pemberi taufiq untuk mendapatkan 
pemahaman dalam agama. Maksudnya, Dia Pemberi 
kemampuan untuk mengerti tentang syari‟at terhadap orang-
orang yang Allah beri taufiq kepadanya. Yakni, yang Allah 
kehendak kebaikan baginya, yang Ia pilih kepadanya (hamba) 
baginya (kebaikan itu) dari kalangan para hamba. 

(Ungkapan) ini dipahami dari hadits Shahih Bukhari dan 
Muslim: “Barang siapa yang Allah kehendak kepadanya 
kebaikan, niscaya Allah berikan pemahaman kepadanya tentang 
agama. 
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(a)  انوُّعْف = Taufiq dan perlindungan.  

Arti ini jika sifat tersebut bersumber dari Allah. Maksudnya, 
memberi kemampuan kepada hamba untuk berbuat ketaatan 
(taufiq). Jika ini yang dimaksud, maka kata: “al-Luthfu” dan: “al-
Muwaffiq” yang akan disebutkan berikutnya adalah kalimat 
muradif (sinonim).47 Adapun makna lughawi-nya adalah lemah 
lembut.48 

(b)  رْصَاد
ِ
   .Memberi bimbingan = الِْ

Syekh al-Khatib asy-Syirbini menyebutkan, “Kalimat:  ِّاممَْان 

di sini, boleh jadi bersumber dari pengertian kalimat:  ُّ َْامم dan 

 Kedua kalimat tersebut memiliki 2 arti, yaitu: nikmat atau .اممِْنحْةُ 

karunia dan mengungkit pemberian, sebagaimana firman Allah 
berikut ini: 

 . ػلَََ اممُْمْمِيِيَ مَ حْ اللُ  ملََدْ 

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman.” [QS. Ali „Imran: 164]. 

Arti “manna” di sini adalah memberi karunia atau nikmat. 
Sementara arti yang kedua, juga terdapat dalam firman Allah, 
yaitu: 

 ثبُْعِووُا صَدَكاَحِكُُْ بِاممَّْ ِ وَالْْذَى. لَِ 

“Janganlah kalian membatalkan sedekah-sedekahmu dengan 
mengungkit-ungkit dan menyakiti” [QS. Al-Baqarah: 264]. 

Dua arti ini, sah (diperbolehkan) bagi Allah, meskipun 
makna yang terakhir, jika terjadi pada manusia dianggap 
tercela.49 

                                                           
47

  Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 6. 
48

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 12. 
49

  Ibid.  
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 .Yang Menunjuki = امهَْادِي  (2

Sifat ini, dikaitkan memberi petunjuk kepada hamba kejalan 
yang lurus atau istiqamah. Imam ar-Ramli memberikan penjelasan 
mengenai sifat ini, beliau berkata, “Kalimat: امهْاَدِي termasuk sebagian 

dari nama-nama Allah. Artinya, Allah memperlihatkan kepada 
hambanya jalan untuk mengenal-Nya (hidayah). Sehingga, para 
hamba mengakui tentang ke-Tuhanan-Nya.” Beliau melanjutkan, 
“Bahwa hidayah Allah beraneka ragam dan tiada terhingga, tetapi 
tercakup dalam beberapa jenis yang berurutan seperti berikut: 50 

(a) Pemberian kemampuan yang mungkin terpetunjuk kejalan 
maslahah (kebaikan), seperti: kekuatan akal, indera batin serta 
pengertian-pengertian lahiriah. 

(b) Memberikan bukti-bukti yang dapat membedakan antara haq 
dan bathil, baik dan buruknya. 

(c)  Hidayah dengan mengutus para rasul-Nya dan menurunkan 
kitab-kitab. 

(d) Tersingkapnya di dalam hati rahasia-rahasia dan diperlihatkan 
mereka terhadap perkara-perkara, sebagaimana terjadi dengan 
wahyu, ilham, dan mimpi-mimpi  yang benar. Model ini, hanya 
dapat terjadi pada para nabi dan auliya‟. 

قِ    (3  .Ia yang Memberi taufiq = اممُْوَتِّ

Taufiq ialah, menciptakan kemampuan untuk berbuat taat 
dan memberikan kemudahan menuju jalan kebaikan.51 

Mengenai taufiq, Imam ar-Ramli berkata, “Di awal-awal kitab 
Ihya‟ pada pembahasan ilmu disebutkan, bahwasanya Nabi . 
berkata: Sedikit taufiq itu lebih baik daripada banyak ilmu.” 52 
                                                           
50

   Nihayat al-Muhtaj ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 30. 
51

   Ibid., jilid. 1, hlm. 31. 
52

  Dinukil dalam Nihayah ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 19. Imam Ibnu as-Subki menyatakan 
hadits ini tidak ditemukan asalnya [Thabaqat asy-Syafi’iyyah al-Kubra, Ibnu as-
Subki, jilid. 6, hlm. 288], demikian pula menurut al-‘Iraqi. Tetapi beliau 
menyatakan hadits itu terdapat dalam Musnad al-Firdaus, ad-Dailami, hanya saja 
pada kalimat ‚ilmu‛ diganti dengan kalimat ‚’aqal‛ [Ihya Ulumiddin, Takhrij al-
‘Iraqi, jilid 1, hlm. 48]. 
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 Beliau menukil pula perkataan al-Qadhi Husain yang berkata: 
“Taufiq yang diberikan khusus bagi orang yang belajar itu ada 4 
perkara: 53 
(1)   Sangat peduli. 

(2)  Guru yang menasehati. 

(3)  Cerdas pikiran. 

(4) Watak yang stabil. Artinya, watak berbakat tidak melenceng 
untuk selain dari itu.” 

 Orang yang diberi taufiq untuk memahami agama adalah ciri-
ciri memperoleh takdir baik dari Allah, sebagaimana hadits dalam 
teks di atas. Dengan hadits tersebut, kita berpeluang untuk melihat 
takdir buruk, meski hanya tanda-tanda secara lahirnya. Karena awal 
kebaikan itu harus dimulai dengan ilmu atau memahami syari‟at 
Ilahi. Maka, ketika mendambakan kebaikan duniawi dan ukhrawi 
yang berujung dengan ridha-Nya di dalam surga yang tinggi, tetapi 
tidak memiliki ilmu dan enggan berusaha untuk memahami syari‟at-
Nya, niscaya ia telah berangan-angan kosong untuk memetik hasil 
dengan tanpa menanamnya.  

Dari keterangan di atas, dipahami bahwa pemberian taufiq 
untuk memahami syariat (faqih fi ad-din) merupakan perkara agung 
yang harus diprioritaskan. Sehingga, Syekh Kamaluddin mengutip 
ungkapan Imam asy-Syafi‟i dan Abu Hanifah sebagai berikut:  

 
ِ
ِ  سَ ُْ وَ تَ  اءً ََ مِ وْ يْ  اءُ هَ لَ فُ امْ   ِ كُ ٍَ  مْ مَ  نْ ا  .لٌِ وَ  لِلَّّ

“Jika para fuqaha‟ itu bukan auliya‟, niscaya Allah tidak 
memiliki seorang auliya‟ pun.” 54 
 
 
 

                                                           
53

   Nihayat al-Muhtaj ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 31. Dinukil pula oleh Syekh Kamaluddin 
ad-Damiri [Lihat an-Najm al-Wahhaj, jilid. 1, hlm. 191]. 

54
   An-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 191. 
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2.  Hamdalah dalam Bentuk Fi’liyyah 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan: 

Pujian dengan metode kedua ini, dimaksudkan untuk menyeluruhnya 
pujian yang dikemas dalam bentuk pengakuan, bahwa Allah memiliki 
seluruh sifat-sifat yang sempurna. 

Untuk penjelasan detailnya, disebutkan dalam syarh al-Mahalli 
berikut ini: 

 

 

 

 

 

Penjelasan: 

Para ulama beda pendapat dalam hal; mana yang lebih 
maksimal dan afdhal antara pujian pertama dengan yang kedua. 
Syekh al-Mahalli, pengarang Nihayah, pengarang al-Mughni dan 
lain-lainnya, menganggap pujian yang kedua lebih maksimal. 
Sedangkan  ulama yang lain, seperti, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami di 

أ يْيْ يْعَْحْهُ  لََُ دٍأ يْيْ يْهَْاَهُ )وَيْكْْلَََُ وَيْزْكََهُأ يْيْ يْنمَْاهُ )وَيْشَْْ دُهُ يْتوْؽََ مََْ اممَْؼْنََ  .)يْمََْ

َلٌ  ذْ كُُل مِنْْاَ جََِ  يْصِفُهُ بَِِمَِعِ صِفَاثِهِ ا 

Aku memuji-Nya semaksimal-maksimal pujian. Yakni, sehabis-
habisnya, dan sesempurna-sempurnanya serta selebih-lebihnya. 
Artinya, sebanyak-banyak tambahannya, dan selengkap-
lengkapnya. Artinya, lebih menyeluruhnya (keseluruhan pujian). 
Pengertiannya ialah, aku ungkapkan sekalian sifat-sifat-Nya, 
karena keseluruhan dari sifat-sifat-Nya itu  Maha Indah. 

لِ، وَذَكٌَِ يْوْكعَُ فِِ  دِهِ الْْْوحْ يَجادُ امحَْمْدِ اممَْذْنُورِ، وَهُوَ يْتوْؽَُ مِْ  مََْ وَاملْصَْدُ تِذَكٌَِ ا 

ِْرُ ثفَْصَِلَُُ   .امنحْفْسِ مِْ  يَ
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dalam Tuhfah menyatakan, lebih maksimal dan afdhal pujian yang 
pertama dari yang kedua. Sehingga, dengan alasan ini, pujian yang 
pertama pantas didahulukan.55 

Selanjutnya, Imam al-Mahalli memberikan dalil untuk dua 
metode pujian di atas: 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan: 

Mushannif mengungkapkan dua kali pujian dengan dua metode, 
sebagaimana telah kita sebutkan. Karena cara ini pernah dilakukan 
Rasulullah , sebagaimana dalam hadits tersebut di atas:56 

نحْ امحَْمْدَ  مَدُهُ  للهُ ا   نََْ

“Benar-benar pujian itu milik Allah, kami memuji-Nya.” 

 Pujian dalam hadits di atas diungkapkan dengan dua metode 
sekaligus, yang pertama; dengan jumlah ismiyyah, yang kedua; 
dengan jumlah fi‟liyyah. 

Anjuran Basmalah & Hamdalah 

Memulai dengan basmalah dan hamdalah dianjurkan syara‟ 
berdasarkan Al-Quran yang dimulai dengan keduanya, dan juga 
berdasarkan keterangan hadits-hadits berikut ini:  

                                                           
55

  Lihat Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 29.  
56

  Shahih Muslim, no. 868 bersumber dari Ibnu ‘Abbas Ra. 

(Telah disebutkan) dalam Hadits Muslim dan lainnya: 
“Sesungguhnya pujian itu milik Allah, kami memuji-Nya dan 
kami mohon pertolongan kepada-Nya.” Maksudnya, kami 
memujin-Nya karena sesunggunya Dia adalah yang berhak          
–mendapatkan– pujian itu. 
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مَْ  ًبُْدَي  تِِهِ تِبِسْمِ اللِ كُُُّ يْمْرٍ ذِي بَالٍ لَِ  ِِ تهَُوَ يْكْعَعُ  امرحْ يِ  .ِ  امرحْ

Setiap perkara yang mempunyai nilai tidak dimulai dengan 
“Bismillah ....” niscaya perkara itu kurang berkah.” 

Dalam riwayat lain disebutkan:  

 .تهَُوَ يْكْعَعُ  محَْمْدُ للهِ يْمْرٍ ذِي بَالٍ لَِ ًبُْدَي  تِِه بِا  كُُُّ 

“Setiap perkara yang bernilai, tidak dimulai dengan Alhamdulillah,  
maka perkara itu kurang berkah.” 

Mengenai anjuran memulai dengan “Alhamdulillah” ada beberapa 
riwayat yang teksnya sedikit berbeda. Di antaranya, selain yang tersebut 
di atas, terdapat yang memakai kalimat: ‚ اللِ  بَِِمْدِ  ‛, dan ‚بِامحَْمْدُلله‚, dan 

ada juga dengan bunyi: 
مٍ لَِ ًبُْدَي  تِِهِ بِامحَْمْدُ   .تهَُوَ يْجْذَمُ  للهِ كُُُّ كََلَ

“Setiap pembicaraan yang tidak dimulai dengan “Alhamdulillah”, 
maka perkara itu kurang berkah” (HR. Abu Daud dan lainnya. 
Sementara, Ibnu ash-Shalah dan lainnya, menganggap hadits ini 
berstatus hasan). 

Selain yang tersebut di atas, terdapat juga versi lain, riwayat 
Imam Ahmad, yaitu: 

 .  تهَُوَ يْترَُُْ ي وْ يْكْعَعُ خَُ  تِذِنْرِ اللِ لَِ ًفُْذَ كُُُّ يْمْرٍ ذِي بَالٍ 

“Setiap perkara yang bernilai, tidak diawali dengan zikir Allah  
maka kurang berkah.” 

Kalimat:  ُيْجْذَمُ  ,يْكْعَع, dan  َُْيْتر merupakan 3 kalimat yang berbeda 

didasari bedanya riwayat dalam hadits. Syekh Ahmad bin Abdul 
Lathief al-Khatib menerangkan, “Tiga kalimat dalam hadits tersebut 
diungkapkan berdasarkan tasybih baligh (dalam ilmu Bayan). Yaitu, 
penyerupaan sesuatu dengan cara meninggalkan adat (perangkat) 
tasybih dan wajh syabah-nya.”57 

                                                           
57

 Lihat an-Nafahat, Ahmad bin ‘Abdul Lathif al-Khatib, hlm. 3. 
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Versi hadits yang menyebutkan  ُيْكْعَع, itu bermaka  ُكَلْْكْعَع (sama 

seperti tangan yang buntung). Dan versi hadits yang menyebutkan 
 .(sama seperti jemari yang terkena lepra) كَلْْجْذَمُ  itu berarti ,يْجْذَم

Demikian juga hadits yang menggunakan kalimat  َُْيْتر, itu diartikan 

  .(sama seperti yang berekor buntung) كَلْْترَُْ 

Ketiga kalimat tersebut, dibuang alat tasybih-nya (ك), dan sudut 

persamaannya (wajh syabah), yaitu dari sisi, sama-sama mutlak 
berkekurangan, walaupun kekurangan pada musyabbah bih-nya 
berbentuk Hissy (konkrit) dan pada musyabbah-nya berupa 
maknawi (abstrak). Selain sebagai tasybih, menurut as-Sa‟ad, tidak 
terlarang pula sebagai isti‟arah musharrahah, meski pendapat ini 
berbeda dengan jumhur.  

Alhasil, dari versi-versi hadits tersebut di atas, dapat diketahui, 
bahwa setiap perkara yang bernilai, jika tidak didahului dengan salah 
satu dari 2 kalimat: basmalah dan hamdalah,  akan berakibat kurang 
sempurna. Ke-absah-an pernyataan ini tidak diragukan lagi 
berdasarkan hadits Nabi  sebelumnya. 

Dalam kitab Nihayat al-Muhtaj, disebutkan:  

“Maka seandainya dipertanyakan, „Kita melihat banyak di antara 
perkara-perkara yang dimulai dengan Bismillah, padahal tidak 
mendapatkan kesempuranaan, kebanyakan malah sebaliknya‟. Kita 
menjawab, „Yang dimaksudkan sempurna itu bukan berupa inderawi‟. 
Dari dasar ini sebagian ulama berkata, „Yang dimaksudkan keadaan 
perkara itu kurang sempurna adalah tidak dalam penilaian syara‟. 
Tidakkah engkau lihat, sesungguhnya perkara yang dimulai dengan 
bukan nama Allah tidak bernilai di sisi syariat? meskipun kelihatannya 
sempurna?”  58 

Kemudian, dalam kaitan basmalah dan hamdalah keduanya 
dijadikan permulaan, di sini agak sedikit janggal. Karena pada 
hakikatnya, tidak mungkin 2 perkara dijadikan permulaan secara 

                                                           
58

 Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 23–24. 
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berbaringan. Untuk ini, sebagian ulama mengupas dengan beberapa 
jawaban, salah satunya: Basmalah dijadikan sebagai permulaan 
hakiki, dan Hamdalah sebagai permulan idhafi. Karena Hamdalah 
dianggap sebagai permulaan juga setelah Basmalah, tetapi bukan 
permulaan yang hakiki, lantaran letaknya setelah Basmalah. Jawaban 
ini sesuai dengan salah satu komentar Imam ar-Ramli dalam 
Nihayah-nya dan Imam Ibnu Hajar al-Haitami dalam Tuhfah-nya. 

 

C. SYAHADAT TAUHID 

Setelah basmalah dan hamdalah, di sini mushannif 
melanjutkan dengan tasyahhud (syahadat) yang dijelaskan oleh al-
Mahalli sebagai berikut:  

 

 

 

 

Penjelasan: 

Ada beberapa poin yang perlu dijelaskan tentang syahadat 
tauhid pada teks di atas, yaitu:  

1.  Definisi: ‚  ُيْصْهَد ‛ 

 Syekh Jaluddin al-Mahalli memberi keterangan “asyhadu” 
dengan arti, ‚ َُْيْػْل‛ (patah baris Hamzah dan Lam). Maksudnya, 

mengetahui dengan secara yakin. Meskipun, arti ini banyak 
digunakan oleh para pen-syarh, namun menuai sedikit kritikan. 
Sehingga, ada yang mengatakan, arti yang sesuai di sini adalah ‚ لُِْ ػْ ي   ‛ 

(dengan dhammah Hamzah serta kasrah Lam). Artinya, “aku 
memberitahukan”. Arti ini lebih sesuai dengan etimologi syahadat 
(kesaksian), yaitu pemberitahuan setelah diketahui dengan yakin. 

أ لَِ مَؼْبُودَ بَِِ  لََ لِحْ اللُ )وَيْصْهَدُأ يْيْ يْػْلَُْ )يْنْ لَِ ا   .أ اموَْاجِةُ اموُْجُودِ قٍّ فِِ اموُْجُودِ )ا 

Aku bersaksi, artinya, aku yakini bahwa tiada Tuhan, yakni tiada 
yang disembah dengan sebenarnya dalam wujud (fakta) kecuali 
Allah yang wajib (mesti) ada.  
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Ketika memberi catatan kaki kitab Tuhfah, Syekh Ibnu Qasim 
al-„Abbadi menukil perkataan asy-Syihab al-Asybithi, bahwa 
maknanya di sisni adalah,“Diberikan keyakinan dalam hatiku dan 
aku terangkan dengan lisanku, dengan tujuan mengaplikasikan 
ketika melafazkannya.” 59Dengan adanya kalimat “Aku terangkan 
يهُُ ) ِّ  dengan lisanku” pada keterangan al-Asybithi tersebut, maka (ي تَُ

secara lahiriyah, “asyhadu” di sini lebih tepat dengan arti: ‚ ػْلُِْ ي   ‛ 

(dengan dhammah Hamzah dan kasrah Lam). 

Syekh a-Qalyubi menyatakan, bahwa Imam an-Nawawi sendiri 
dalam Syarh Muslim menggunakan dengan berbaris dhammah 
Hamzah serta kasrah Lam. 60 Demikian pula asy-Syubramallisi, 
ketika mengomentari Nihayah, beliau menyatakan ada penukilan 
dari penjelasan kitab Tambih Imam an-Nawawi pada bab Azan, 
bahwa bacaan itu dengan dhammah Hamzah dan kasrah Lam, 
yaitu: ‚ ػْلُِْ ي   ‛. Meskipun kemudian Syekh asy-Syubramallisi sendiri, 

menyatakan boleh juga di sini dengan berbaris patah huruf 
Hamzah dan Lam.”61 Berbeda dalam hal ini dengan adzan, yang 
memang dikhususkan sebagai bentuk pemberitahuan, sebagaimana 
pernyataan Syekh ar-Rasyidi dalam Hasyiyah-nya.62 

Adapun Syekh al-Khatib asy-Syirbini memilih memaknai 
“asyhadu” pada syarh-nya dengan menggunakan dua kalimat 
sekaligus, mewakili makna syahadat tersebut, yaitu: ‚ ُ    .‛ يْيْ ي ػلُِْْ وَي تيَِّ

Perlu diketahui, dalam sebagian naskah ditemukan tambahan 
setelah lafaz al-Jalalah, kalimat: ‚ َُوَحْدَهُ لَِ شًََِمَ ل‛. Sebagaimana 

pernyataan Syekh Ibnu Hajar al-Haitami di dalam Tuhfah-nya.63 

Bahkan, dalam kitab an-Najm al-Wahhaj fi Syarhi al-Minhaj karya 
Syekh Muhammad bin Musa ad-Damiri menggunakan tambahan itu 
dan menberikan syarh-nya dalam kitab tersebut.64 

                                                           
59

   Hasyiyah Ibnu Qasim, ‘ala Tuhfah, jilid 1. hlm. 23. 
60

   Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1. hlm. 7. 
61

   Hasyiyah asy-Syubramallisi, ‘ala an-Nihayah, jilid. 1.  hlm. 11. 
62

   Hasyiyah ar-Rasyidi, ‘ala an-Nihayah, jilid. 1, hlm. 11. 
63

   Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 23. 
64

   An-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 192. 
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2.  Kalimat: ‚ لِحْ اللُ  لَِ ا ل ا   ‛ 

Disebutkan dalam Mughni dan Nihayah, pengertian kalimat 
thayyibah tersebut adalah: 

ُ اموَْاجِةُ اموُْجُودِ  لَِ  لِحْ اللَّحْ قٍّ فِِ اموُْجُودِ ا   .مَؼْبُودَ بَِِ

“Tiada sesembahan yang sebenarnya dalam wujud (fakta yang 
sebenarnya) selain Allah yang mesti wujud-Nya.” 65 

 Fadhilah Kalimat Tauhid  

Syekh Khathib asy-Syirbini menukil dari kitab al-Bukhari, 
“Ditanyakan bagi Wahhab, bukankah kunci Surga itu kalimat: La 
Ilaha Ilallah? Wahhab menjawab, „Memang benar‟, tetapi bukan 
kunci kecuali kalau ada giginya, maka jika kamu datang dengan 
membawa kunci yang ada giginya, surga itu akan terbuka bagimu. 
Jika tidak, maka tidak akan terbuka bagimu. Maksudnya, masuk 
Surga bersama orang-orang yang dahulu memasukinya. Karena, siapa 
saja yang mati dalam keadaan Islam, ia mesti masuk Surga. Jawaban 
Wahhab tersebut diutarakan kepada Ibnu „Abbas Ra., beliau 
menjawab, „Benar, apa yang dia katakan, aku akan memberitahukan 
kamu tentang gigi tersebut apa maksudnya?‟ Lalu, Ibnu „Abbas 
menyebutkan: „Giginya adalah shalat, zakat, dan syariat-syari‟at 
Islam.”66 

Syekh ad-Damiri berkata,67 “Dalam kalimat La Ilaha Ilallah  itu 
ada beberapa rahasia, di antaranya: 

a)  Sekalian hurufnya keluar dari rongga, bukan dari bibir. Ini 
pertanda membacanya murni dari hati (bukan hanya di mulut). 
Dalilnya dari jawaban Rasulullah , pertanyaan Abi Hurairah: 

                                                           
65

 Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 11, dan; Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, 
jilid. 1, hlm. 13. 

66
 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 13. 

67
 An-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 192-193, dan; Juga dinukil oleh 

Syekh al-Khatib dalam Mughni al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 13–14. 
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َِامَةِ  يْسْؼَدُ  لِحْ اللُ امنحْاسِ ثِضَفَاغَتِِ ًوَْمَ املِْ لََ ا   يَامِصًا مُخْوِصًا مِْ  مَْ  كاَلَ لَِ ا 

 .كوَبِْهِ 

“Paling bahagia manusia mendapatkan syafa‟atku di hari kiamat 
adalah mereka yang mengucapkan: ‚ لِحْ  لََ ا   dalam keadaan ‛ اللُ لَِ ا 

ihklas serta mengikhlaskan dari hatinya” [HR. Bukhari: 99]. 

b) Tidak ada sekalian hurufnya yang bertitik. Itu pertanda 
kelepasan atau kemurnian dari setiap sesembahan yang selain 
dari-Nya. 

c) Jumlah hurufnya 12 itu sama dengan jumlah bulan-bulan dalam 
setahun, di antaranya ada 4 bulam haram. Sedangkan kalimat 
tayyibah, lafaz Jalalah dihitung satu, dan tiga lagi berangkai. 
Kalimat tersebut paling afdhal di antara kalimat lainnya, 
sebagaimana bulan-bulan haram itu paling afdhal dalam 
setahun. 

d) Lama waktu malam dan siang adalah 24 jam, itu sesuai dengan 
kalimat tersebut. Jika ditambah dengan kalimat:“Muhammadun 
Rasullullah”, berjumlah 24 huruf, dan setiap huruf sebagai 
penebus dosa setiap 1 jam.”  

Dalam buku ini, bukan tempatnya membahas seluruh kelebihan 
kalimat mulia tersebut. Menurut hemat penulis, cukuplah kelebihan 
lain kalimat thayyibah itu diwakili oleh hadits berikut ini:  

لََمُ يََّ كاَلَ: )كاَلَ مُوسََ   امخُْدْرِيِّ غَْ  رَسُولِ اللِ  يْبِِ سَؼَِدٍ  غَ ْ  هِ امسحْ َْ َ ػوَ

مْنِِ صَُْئاً يْذْنُرُكَ تِهِ وَيْدْغُوكَ تِهِ كاَلَ يََّ مُو ِّ لِحْ اللُ رَبِّ ػوَ
ِ
لََ ا
ِ
 كاَلَ مُوسََ سََ كُلْ لَِ ا

لِحْ اللُ يََّ رَبِّ كُُُّ غِبَادِكَ ًلَُولُ هَذَا كَ 
ِ
لََ ا
ِ
حْمَا الَ كُلْ لَِ ا ن

ِ
لِحْ يْنتَْ ا

ِ
لََ ا
ِ
ي رًِدُ  كاَلَ لَِ ا

بْعَ وَػاَمِرَهُ حْ غيَِْْي وَالْْْرَضِيَ  نِِ تِهِ كاَلَ يََّ مُوسََ موَْ يْنحْ امسموات امس حْ صُّ صَُْئاً تََُ

بْعَ فِِ نِفحْةٍ وَلَِ  لِحْ اللُ امس حْ
ِ
لََ ا
ِ
لِحْ اللُ   فِِ نِفحْةٍ مَامتَْ ا

ِ
لََ ا
ِ
 أ.بِِِ حْ لَِ ا

“Dari Abu Sa‟id al-Khudri dari Rasulullah . beliau bersabda: 

Nabi Musa As. berkata, Ya Tuhanku! ajarkan aku sesuatu yang 
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dapat aku menngingat-Mu dan memanggil-Mu dengannya. 
Allah menjawab, „Ucapkan: La Ilaha Illallah,‟ Nabi Musa As. 
berkata, „Ya Tuhanku! setiap hamba-Mu mengucapkan kalimat 
itu.‟ Allah berkata lagi, „Ucapkan: La Ilaha Illallah.‟ Nabi Musa 
As. berkata, „Memang, tiada Tuhan selain Engkau, yang aku 
inginkan hanya sesuatu yang istimewa untuk ku.‟ Allah berkata, 
„Wahai Musa! seandainya tujuh lapisan langit berikut isinya, 
selain Aku, serta tujuh lapisan bumi berada dalam satu neraca 
(timbangan), sementara kalimah: “La Ilaha Illallah” di neraca 
yang lainnya, niscaya kalimah: “La Ilaha Illallah” itu akan 
memenuhinya‟ (lebih berat dari semua itu)” [HR. an-Nasa-i, 
Sunan Kubra: No. 10913].68 

 

3.  Al-Wahid & Al-Ghaffar  

 Untuk 2 Asma‟ Allah ini dijelaskan oleh Imam al-Mahalli 
seperti berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
68

 Hadits ini, juga dinukil Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya, sebagai dalil penguat 
bahwa bumi juga tujuh lapisan, sebagaimana langit disebut secara sharih (jelas) 
tujuh lapis dalam Al-Quran [Tafsir al-Qurthubi, jilid. 1, hlm. 259]. 

، تلَََ مُضَابَِةََ  )اموَْاحِدُأ يْيْ  دَ لَُ تلَََ ًنَْلَسِمُ تِوَجْهٍ، وَلَِ نظَِيَْ لَُ ي لَِ ثؼََدُّ ِ تَُيْهَُ الَّحْ

نوُبِ مَْ  يْرَادَ مِْ  غِبَادِهِ اممُْمْمِيِيَ تلَََ  خحْارُ لَُِّ وَتيََْ غيَِْْهِ تِوَجْهٍ )امغَْفحْارُأ يْيْ امس حْ

 .ًظُْهِرُهَا بِامؼِْلاَبِ ػوَيَْْاَ

Yang Maha Esa. Maksudnya, Zat yang tiada ganda bagi-Nya. 
Sehingga, Dia tidak terbagi dengan satu cara pun, dan tiada 
bandingan bagi-Nya. Sehingga, tiada persamaan antara Dia dan 
selain-Nya dengan satu sisi pun. Yang Maha Mengampuni. 
Maksudnya, sangat menutupi terhadap segala dosa orang-orang 
yang Ia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya yang beriman. 
Sehingga, Ia tidak menampakkan dosa-dosa tersebut dengan 
menyiksa terhadap para hamba.  
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Penjelasan: 

 Dalam rangkaian syahadat di atas terdapat dua nama Allah Swt. 
yang perlu dijelaskan, yaitu:  ُاموَْاحِد  dan   ُامغَْفحْار.  

1)  Imam al-Mahalli mengartikan kalimat:  ُاموَْاحِد (Maha Esa) dengan 

definisi:“Sesuatu yang tiada berganda”. Sehingga, mustahil 
Allah Swt. terbagi dengan segala cara, dan “sesuatu yang tiada 
bandingan”. Sehingga, mustahil ada persamaan antara zat-Nya 
dengan yang lain dari segala sisi. 

 Definisi ini, mengindikasikan ternafinya Kam Muttashil dan 
Munfashil pada diri-Nya (zat) dan sifat-sifat-Nya, serta menafikan 
Kam Munfashil pada seluruh perbuatan Allah Swt. 
 

   Ternafi 5 Kam 

Alhasil, di sini terdapat 5 Kam, yaitu: yang ternafi pada zat 
sejumlah 2 Kam, pada sifat juga 2 Kam, dan pada af‟al (perbuatan-
perbuatan)-Nya hanya 1 Kam saja. Seluruh Kam ini, dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 69 

a.  Kam Muttashil dan Munfashil pada Zat. 

Secara etimologis Kam Muttashil pada zat ialah terbaginya zat 
secara internal. Yakni, dengan memandang ke dalam zat itu sendiri. 
                                                           
69
  Hasyiyah asy-Syirwani ‘ala Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 9, hlm. 23. 

ذْ مِْ   ا كبَْلََُ ا  صَبنِْ اموَْاحِدِ فِِ وَممَْ ًلَُلْ املْهَحْارُ تدََلَ امغَْفحْارِ لِْْنحْ مَؼْنََ املْهَْرِ مَبخُْوذٌ مِمحْ

.مُوكِْهِ املْهَْرُ 
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Artinya, tersusun zat dari bagian-bagiannya. Kam Muttasil di sini 
mustahil. Karena, zat Allah Swt. tidak terdiri dari beberapa unsur 
atau bagian, seperti: tulang, daging, darah, urat atau lainnya.  

Kam Munfashil pada zat ialah: terbaginya zat secara eksternal. 
Yaitu, dengan meninjau ke luar dari zat. Artinya, ada zat lain di luar 
zat Allah yang berindikasi banyaknya Tuhan. Kam Musnfashil di 
sini, juga mustahil pada Allah Swt. Karena, zat-Nya hanya satu 
dalam wujud.  

Konklusi dari tertolaknya 2 Kam ini pada zat, menjadikan 
pastinya Esa Allah dalam dua pengertian, pertama, Esa dalam arti, 
tidak berunsur dalam zat-Nya. Kedua, Esa dalam arti, tidak 
berganda zat-Nya. 

b.  Kam Muttashil dan Munfashil pada Sifat. 

Adapun Kam Muttashil pada sifat itu, terbaginya sifat secara 
internal. Yakni, dengan meninjau ke dalam sifat dari zat itu sendiri. 
Dalam arti, bergandanya sifat Allah lebih dari satu sifat. Kam 
Muttashil di sini mustahil juga pada Allah, karena Ia hanya memiliki 
satu sifat; Qudrah yang satu, Iradah yang satu „Ilmu yang satu, dan 
seterusnya. Sehingga, eksistensi dalam penciptaan-Nya cukup 
dengan satu Qudrah, satu Iradah, satu „Ilmu dan demikian pula 
sifat-sifat yang lain.  

Kam Munfashil pada sifat ialah: terbaginya sifat secara 
eksternal.Yaitu, dengan tinjauan di luar dari sifat zat-Nya. Artinya, 
bergandanya sifat dengan adanya sifat tandingan pada makhluk yang 
serupa sifat Allah Swt. Sehingga, Allah dan makhluk-Nya sama-sama 
bersifat Qudrah, Iradah, „Ilmu dan lain-lain. Ini mustahil bagi Allah. 

Kesimpulan (natijah) dari ternafinya 2 Kam ini pada sifat, 
menjadikan pastinya Esa Allah dalam segala sifat-Nya. Kendati pun 
makhluk memiliki Qudrah, Iradah, „Ilmu dan sifat-sifat lain, itu 
hanya kebetulan sama dari sisi bahasa, namun berbeda dari sisi 
makna dan hakikatnya. Bukankah di dalam surga itu ada makanan? 
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Seandainya makanan di surga itu dinamakan apel, zaitun, buah tin 
dan lainnya, itu hanya serupa dari sudut penamaannya saja, namun 
berbeda rasanya. Inilah yang dimaksud Ibnu „Abbas Ra. bahwa, 
dalam surga itu tidak ada yang menyerupai dengan apa yang ada di 
dunia, selain hanya nama-namanya saja.70 

Berarti, sifat-sifat makhluk yang serupa dengan sifat-sifat Allah 
itu hanya dalam penamaannya saja. Bahkan, seluruh sifat makhluk 
itu adalah bayangan yang diciptakan oleh Allah semata. 

 c.  Kam Munfashil pada Af‟al.   

Pada perbuatan Allah hanya ternafi Kam Munfashil saja, tidak 
ada Kam Muttashil. Perbedaannya, karena untuk mengukur 
bergandanya zat dan sifat itu, sudut pandangnya dari dua sisi, yaitu 
dari dalam (internal) dan dari luar (eksternal). Karena zat itu adalah 
dirinya, sedangkan sifat itu melekat pada zatnya. Dengan dua sisi ini, 
menjadikan zat dan sifat otomatis dapat terbagi atau berunsur. Lain 
halnya dengan perbuatan-perbuatan (af‟al). Karena, perbuatan itu 
sendiri berada di luar dari zat-Nya. Sehingga, ukuran terbaginya 
hanya dapat dilihat dari satu sisi, yaitu dari luar zat Allah itu sendiri 
(eksternal). Inilah yang disebut Kam Munfashil pada perbuatan. 
Singkatnya, Mustahil di luar zat-Nya wujud perbuatan lain yang 
dilakukan makhluk-Nya.  

Dengan ternafi Kam ini pada perbuatan-Nya,  berkesimpulan, 
bahwa Allah Esa dalam seluruh perbuatan-Nya. Artinya, mustahil 
wujud perbuatan lain pada hakikatnya sebagai tandingan perbuatan 
Allah, sebagaimana firman Allah Swt. berikut: 

 . يَولََكُُْ وَمَا ثؼَْمَووُنَ وَاللُ 

“Dan Allah yang telah menciptakanmu dan apa yang kamu 
perbuat“ [QS. As-Shaffat: 96]. 

                                                           
70

  Diriwayatkan dalam tafsirnya oleh Ibnu Jarir ath-Thabari [Tafsir Jami’ al-Bayan, 
Ibnu Jarir ath-Thabari, jilid. 1, hlm. 391–392]. 
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Ketika menafsirkan ayat ini, Imam al-Qurthubi al-Maliki 

menggambarkan khilaf tentang huruf (ما) pada ayat tersebut, lalu 

beliau menyatakan, “Bagusnya, kalimat (ما) serta fi‟il-nya itu adalah 

sebagai mashdar. Kalimat perkiraannya ialah: Dan Allah yang telah 
meciptakanmu dan perbuatanmu. Ini merupakan penafsiran mazhab 
Ahlu as-Sunnah. Karena, sesungguhnya perbuatan-perbuatan itu 
diciptakan Allah, sedangkan usaha dari hamba. Penafsiran ayat ini 
indikasinya membatalkan aliran Qadariyyah dan Jabariyyah.”71 

2) Imam al-Mahalli mengartikan sifat al-Ghaffar (Yang Amat 
Mengampuni) dengan arti: yang sangat menutupi segala dosa. 
Jelasnya, sifat mengampuni itu bukan menghapus dosa atau 
kesalahan. Tetapi, menutupinya. Sehingga, orang yang 
diampuni bagaikan tidak punya dosa yang berakibatkan siksa. 

3) Imam al-Mahalli menjelaskan, dalam syahadat di atas tidak 
diungkapkan kalimat “al-Qahhar” pada kedudukan al-Ghaffar, 
karena al-Qahhar juga inplikasi pengertiannya, Esa. Alasannya, 
Maha Tunggal Allah Swt. dalam merajai makhluknya adalah 
tersirat pula dalam arti al-Qahhar (maha perkasa). 

D. SYAHADAT RASUL 

Beikut ini kelanjutan Minhaj tentang rangkaian syahadat Rasul: 

 

 

 

 

 

                                                           
71

   Tafsir al-Jami’ Ahkam al-Quran, al-Qurthubi, jilid. 15, hlm. 96. 

دًا غَبْدُهُ وَرَسُولُُ اممُْصْعَفَى  لََ )وَيْصْهَدُ يْنحْ مُحَمحْ ََدْغُوَهُُْ ا  اممُْخْخاَرُأ يْيْ مِْ  امنحْاسِ مِ

سْلََمِ 
ِ
 .دٍِِ  الِْ

Dan aku bersaksi, bahwa sesungguhnya Muhammad adalah 
hamba-Nya dan Rasul-Nya yang pilihan lagi yang terpilih. 
Maksudnya –pilihan– dari segala manusia, agar ia mengajak 
mereka kepada Dinul Islam (agama Islam).  
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Penjelasan: 

Ada beberapa kalimat penting pada syahadat Rasul dan syarh di 
atas yang perlu untuk dijelaskan, yaitu: nama Rasulullah , status 

dan Din al-Islam sebagai ranah tugasnya. 

1.  Nama: “Muhammad” 
Nama ini tersurat dalam hadits Shahih Muslim pada 

pembahasan tasyahhud. Nama ini sebagai nama „alamiyah atau isim 
„alam bagi Nabi kita, yaitu isim manqul (yang diambil) dari isim 
maf‟ul dalam bentuk mudha‟af (berganda „Ain).  

Penamaan nama tersebut merupakan ilham dari Allah swt. 
kepada kakeknya „Abdul Muthallib, sebagaimana diriwayatkan, ada 
yang bertanya kepada kakeknya yang menamakannya dengan nama 
itu di hari ke-7 kelahirannya, “Mengapa engkau menamakan 
anakmu (maksudnya, cucumu) dengan nama itu? padahal, nenek 
moyang dan kaummu tidak memiliki nama seperti itu. „Abdul 
Muthallib menjawab, “Aku mengharapkan ia dipuji di langit dan di 
bumi.” Harapan ini telah tercapai, sebagaimana lebih awal adanya 
dalam ilmu Allah Swt.72 

2.  Sebagai Hamba 
 Status ke-hamba-an dan ke-rasulan-nya merupakan 2 sifat 
kemulyaan. Sehingga, Syekh Ibnu Hajar berkata, “Sifat hamba itu 
didahulukan disebabkan sifat „ubudiyyah itu lebih mulia di antara 
sifat-sifat lainnya. Sehingga, Allah memuliakannya dengan sifat ini 
dalam beberapa ayat, seperti: 

a)    ِى تِؼَبْدِه -Yang telah memperjalankan hamba-Nya [QS. Al = يْسَْْ

Isra‟: 1]. 

b)    ِلَ امفُْرْكاَنَ ػلَََ غَبْدِه  Ia  telah menurun Al-Qur‟an atas hamba-Nya = نزَحْ

[QS. Al-Furqan: 1]. 

                                                           
72

 Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 14, dan; Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu 
Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 25. 
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c)   ِلََ غَبْدِه
ِ
 .Lalu Ia mewahyukan kepada hamba-Nya [Q. S = تبَوْْحََ ا

An-Najm: 10].”73 

Dalam Nihayah disebutkan, “Sesungguhnya terdapat riwayat, 
bahwa Allah Swt. bertanya kepada Rasulullah . „Dengan apa Aku 
memuliakanmu?‟ Beliau menjawab, „Dengan menghubungkan Aku 
kepada-Mu berupa sifat ke-hamba-an‟ („ubudiyyah).” 74  Imam ar-
Razi menukil hadits ini dalam Tafsir al-Kabir-nya dari Imam al-
Walid, Umar bin Husain, dari Abu al-Qasim Sulaiman al-Anshari.75 

Hikmah lain mensifatkan Rasul  dengan sifat hamba ialah 
sebagai bentuk penolakan terhadap keyakinan orang-orang Nasrani 
yang telah menyakini Nabi Isa As. sebagai Tuhan dalam konsep 
trinitasnya. 

3.  Sebagai Rasul 

Rasul itu lebih khusus dari Nabi. Yaitu, manusia yang 
diwahyukan syari‟at kepadanya, untuk diamalkan serta disampaikan 
kepada ummatnya. Sedangkan Nabi diwahyukan syari‟at kepadanya 
untuk diamalkan sendiri. Setiap Rasul itu dikatakan nabi, tidak 
setiap nabi itu berarti rasul.76 

Menurut Syekh Ibnu Hajar al-Haitami, rasul kita diutus untuk 
jin dan manusia dengan Ijma‟. Adapun untuk malaikat itu terjadi 
khilaf. Pendapat yang kuat menurut beliau dan sekelompok 
muhaqqiqun, seperti: Imam as-Subki dan pengikutnya, bahwa Rasul 
kita juga sebagai utusan bagi para malaikat. Mereka mengemukakan 
dalil sebagai berikut: 

a)   ََكُونَ نِوؼَْاممَِيَ نذٍَِرًا  مِ

“Agar Muhammad itu menjadi sebagai pembawa berita takut 
bagi sekalian alam” [QS. Al-Furqan: 1]. 

                                                           
73

 Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 25. 
74

 Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 34. 
75

   Tafsir al-Kabir, Imam ar-Razi, jilid. 20, hlm. 292. 
76

   Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 14. 
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Pengertian “Alam” dalam ayat tersebut mencakup segala sesuatu 
selain Allah, termasuk malaikat menurut sebagian ulama. Akan 
tetapi Imam ar-Razi menyatakan, “Kita telah ijma‟ Rasul kita tidak 
diutus kepada malaikat.”77 

b)    ًلََ امخَْوْقِ كََتحْة  وَي رْسِوْت ا 

“Aku diutus kepada makhluk seluruhnya” [HR. Muslim: 523].  

Hadits ini, menurut Syekh Ibnu Hajar menjadi penguat ayat di 
atas. Bahkan, al-Barizi berkata, “Rasul kita diutus untuk seluruh 
makhluk, termasuk benda mati (jamadat), setelah mereka diberi 
kemampuan untuk menjangkaunya. 78 Dalam persoalan ini, Imam 
ar-Ramli berbeda pandangan dengannya.79 

 

4.  Titel  Al-Mushthafa 
80
 

Antara kalimat al-Mushthafa dan al-Mukhtar, sepintas berarti 
sama. Tetapi, dari sisi mashdar yang berbeda menjadikan dua 
kalimat ini beda tipis. Al-Mushthafa adalah isim maf‟ul dari 
mashdar: ‚صفوة‛ (sari pati yang disaring). Maksudnya, memilih inti 

dari yang terpilih. Pengertian ini ter-inplisit dari hadits yang 
bersumber dari Watsilah bin al-Asqa‟, bahwa Nabi . bersabda:  

نحْ  اغَِلَ وَاصْعَفَى كُرٌَضًْا مِْ  نِنَانةََ وَاصْعَفَى مِْ  اللَ  ا  سَِْ  اصْعَفَى نِناَنةََ مِْ  وَلَدِ ا 

 .تنَِِ هَاشٍِِ كُرٌَشٍْ تنَِِ هَاشٍِِ وَاصْعَفَانِِ مِْ  

“Sesungguhnya Allah telah memilih Kinanah dari putra Isma‟il, 
dan memilih Quraisy dari Kinanah, dan memilih Quraisy akan 
bani Hasyim, dan memilih aku dari bani Hasyim” [HR. 
Muslim:  2276]. 

                                                           
77

   Lihat Tafsir al-Kabir, Imam ar-Razi, jilid. 24, hlm. 429. 
78

   Tuhfat al-Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 25. 
79

   Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 31. 
80

   Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 14. 
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5.  Titel  Al-Mukhtar 81 

Al-Mukhtar merupakan bentuk isim maf‟ul dari mashdar: 
‚ ارَاخذ  ‛ (pilihan). Dasarnya adalah dalam bentuk “Mukhtayar”, yang 

berarti “yang terpilih”, yakni, dari seluruh makhluk. Berdasarkan 
dari dua mashdar ini dapat disimpulkan, bahwa “al-Mukhtar” 
lebih umum dari “al-Mushthafa”, dan keduanya merupakan titel 

yang paling mulia di antara makhluk, bahkan dari malaikat. 

Ad-Din, Al-Millah & Asy-Syari’ah 

Sebagaimana diketahui, Rasulullah  diutus Allah Swt. untuk 

menyampaikan agama (ad-Din) Allah kepada ummatnya. Secara 

etimologi dalam bahasa Arab, agama itu disebut:“ad-Din”. Secara 

terminologi, agama itu sama pengertiannya dengan “al-Millah” dan 
“asy-Syari‟ah”.  

Syekh Ibnu Hajar al-Haitami berkata: “Dari sisi ada ketundukan 

kepadanya, disebut ad-Din, dan dari sisi orang menyatu kepadanya 

dan senang akan hukum-hukumnya, disebut al-Millah, dan dari sisi 
dijadikan jalan penyelamat jiwa dari kehancuran maka disebut asy-
Syari‟ah.” 82  

Konklusi keterangan di atas, dapat dipahami bahwa korelasi 

antara makna lughawi dan isthilahi itu sangat erat antara satu 
dengan lainnya.  
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   Lihat an-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 194. 
82

   Lihat Tuhfat al-Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 9, hlm. 29. 



      41 

 

 

Khuthbah 
Minhaj 

E.  SHALAWAT 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan:  

Teks (matn) Minhaj dan syarh di atas, ada beberapa poin yang 
perlu dijelaskan, yaitu: pengertian shalawat, kalimat fadhl dan syarf 
serta hukum bersalawat. 

1.  Definisi Shalawat 

Dalam bahasa Arab, shalawat itu berasal dari kalimat: ‚امصلَة‛, 

secara etimologi bermakna do‟a. Secara detail, Syekh al-Khathib 
menjelaskan, Bahwa ash-Shalah (salawat) dari Allah bermakna 
rahmat berbarengan dengan pengagungan, jika dari malaikat berarti 
permintaan ampunan, dan jika dari manusia dan jin merupakan 
tadharru‟ (menghiba dengan merendah diri) dan do‟a.” 83 

Dari keterangan di atas, shalawat dalam teks tersebut 
merupakan sebuah do‟a dari mushannif kepada Rasulullah  yang 
diungkapkan dalam bentuk jumlah fi‟liyyah (gabungan fi‟il dan fa‟il-
nya). Pada lahirnya, ungkapan ini adalah pemberitaan bahwa Allah 
telah memberikan rahmat-Nya kepada Rasulullah . Tetapi, 
hakikatnya ucapan itu bukan sekedar berita, melainkan sebuah do‟a. 
Metode ini diistilahkan: “Khabariyyah pada lafaznya, dan insya‟iyyah 

                                                           
83

 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 14, dan; Hasyiyah al-Qalyubi 
(Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 8. 

ػاَءُ )صَلَحْ الل ًهِْأ يْيْ غِنْدَهُ وَاملْصَْدُ تِذَكٌَِ الدُّ تاً لَدَ هِ وَزَادَهُ تضَْلًَ وَشَََ َْ َ  وَسَلَْ ػوَ

هِ وَزِدْهُ  َْ َ ْ ػوَ حْهُمحْ صَلِّ وَسَلِّْ  .يْيْ انو

–Semoga– Rahmat Allah dan kesejahteraan –dilimpahkan– 
kepadanya, dan Ia menambahkannya kelebihan dan ketinggian di 
sisi-Nya. Tujuan dengan –cara– demikian adalah do‟a. Maksudnya, 
–semakna dengan ucapan–: “Ya Allah limpahkanlah rahmat dan 
sejahtera keharibaannya dan tambahkanlah ia! (kelebihan dan 
ketinggian itu).” 
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pada maknanya.” 84  Maksudnya, dari sisi lafaz merupakan sebuah 
berita, dan dari sisi makna merupakan realisasi sebuah do‟a dari 
ummat kepada nabinya. 

Syekh ad-Damiri berkata, 85  “Membaca salawat dengan tidak 
mengiringi bacaan salam, hukumnya dimakruhkan. 86  Alasannya, 
karena Allah memerintahkan membaca keduanya dalam Al-Quran:  

مُوا جسَْوِيماً صَوُّوا ِّ هِ وسَو َْ َ  .ػوَ

“Bersalawatlah kalian kepadanya, dan ucapkanlah salam 
penghormatan” [QS. Al-Ahzab: 56]. 

2.  Fadhl & Syarf 

Kemudian, dalam salawat di atas, Imam an-Nawawi menambah 
ujung do‟anya dengan kalimat: ‚ ًَتضَْل‛ = kelebihan, dan ‚ًتا  = ‛شَََ

ketinggian. Dua kalimat ini, menurut Syekh Ibnu Hajar ada dua 
kemungkinan: Pertama, sebagai „athaf muradif (merangkai kata 
sinonim). Versi ini, dalam ilmu balaghah tergolong Ithnab, 
sebagaimna telah disebutkan pada awal-awal pembahasan. Kedua, 
kelebihan yang dimaksud adalah berupa makrifah-makrifah yang 
bersifat bathiniyyah, sementara ketinggian adalah berupa akhlak atau 
perilaku-perilaku yang zhahiriyyah.87 

Adapun Syekh al-Khatib, lebih memilih makna lughawi, yaitu, 
men-translate kata: “fadhl” dengan arti, “kebalikan dari kekurangan” 
(kelebihan), dan “syarf” dengan arti “ketinggian”. Nampaknya, arti 
lughawi ini, dikutip dari kitab an-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-
Minhaj yang merupakan pendapat pengarangnya sendiri, Syekh 
Kamaluddin ad-Damiri.88  

                                                           
84

 Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 8. 
85

 Lihat an-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 194. Syekh al-Khatib juga 
mengungkap bahasa yang sama dengannya [Mughni, jilid. 1, hlm. 91]. 

86
   Makruh di sini dalam hal bacaan atau penulisan [al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 8]. 

87
  Lihat Tuhfat al-Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 28, dan; Hasyiyah al-

Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 8. 
88

 Dugaan ini berdasarkan fakta, bahwa kebanyakan dari syarh-nya berisi kutipan 
dari syarh ad-Dimiri yang hidup lebih awal dari beliau. 
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Versi ini, juga dianggap mirip dengan taraduf menurut Syekh 
Ibnu Hajar dan ar-Ramli, yang kemudian dikritisi pula dalam 
beberapa kitab hasyiyah lainnya. 89 

Kemudian, permintaan tambahan kelebihan dan ketinggian bagi 
Rasulullah  dalam bersalawat tidak otomatis berindikasi bagi 

kekurangannya. Karena, sesuatu yang telah mencapai kesempurnaan 
itu dimungkinkan dapat menerima tambahan peringkat (strata) dalam 
puncak kesempurnaan itu sendiri.90 

3.  Hukum Bersalawat 91 

Tentang hukum wajibnya membaca salawat kepada Nabi , 

terjadi silang pendapat di kalangan ulama: 

a)  Wajib setiap melakukan shalat. Pendapat ini dipilih Imam asy-
Syafi‟i dalam tasyahhud yang akhir setiap shalat. 

b)   Wajib hanya seumur hidup sekali saja. Selainnya dianggap 
sunat. 

c)  Wajib setiap mendengar disebutkan nama Rasulullah . Pendapat 

ini diplih oleh al-Halimi dari golongan Syafi‟iyyah, ath-Thahawi 
dari golongan Hanafiyyah, al-Lakhmi dari golongan Malikiyyah, 
dan Ibnu Baththah dari Hanabilah. 

d)   Wajib di setiap majlis (tempat berkumpul). 

e)   Wajib pada permulaan dan akhir setiap do‟a.  

 Hukum Membaca Tasyahhud  

Setelah diselangi pembahasan salawat, pada teks berikutnya, 
Syekh al-Mahalli mengembalikan topik bahasan mengenai hukum 
tasyahhud, serta menjelaskan dalilnya: 

                                                           
89

 Lihat Hasyiyah asy-Syirwani, ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 28. 
 

90
 Lihat Tuhfat al-Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 28. 

91
 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 15, dan; an-Najm al-Wahhaj, ad-

Damiri, jilid. 1, hlm. 194–195. 
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Penjelasan: 

Hadits dalam teks di atas92 merupakan dalil sunatnya membaca 
tasyahhud dalam setiap khuthbah. Dan perumpamaan khuthbah yang 
tidak diisi tasyahhud dengan tangan yang lepra, tidak otomatis 
hukumnya menjadi wajib. Karena, berdasarkan penjelasan Syekh ar-
Ramli, lepra itu hanya buntung jemari serta telapak tangannya atau 
kurang dari itu.93 Artinya,, tangannya masih berpungsi, meski sedikit 
cedera. Indikasi ini ber-natijah (kesimpulan) hukumnya sunat.  

 

 

 

۞ 
 

 

 

 

 

                                                           
92

  Sunan Abu Daud, no. 4841. Sunan at-Tirmizi, no. 1106, bersumber dari Abi 
Hurairah Ra. 

93
  Lihat Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 36. 

 

مِذِيِّ }كُُُّ  ْ حْضَهُّدَ مِحَدًِرِ يْبِِ دَاوُد وَامرُِّ ََدِ وَذَنَرَ امد خُعْبَةٍ مَُسَْ تِيْاَ جضََهُّدٌ تهَِييَ كََمْ

نَةِ   .امجَْذْمَاءِ{ يْيْ املْوََِلََِ امبََْ

Menyebutkan ia (mushannif) terhadap kalimat tasyahhud di atas 
berdasarkan hadits Abu Daud dan at-Tirmizi, yaitu: “Setiap 
khuthbah yang tiada padanya tasyahhud, berarti ia sama seperti 
tangan yang lepra (buntung).” Artinya, sedikit keberkahan. 



 
 
 

 
   AMMA BA’DU  

 

ebagai permulaan inti muqaddimah-nya, mushannif 
mengucapkan rangkaian kalimat: “Amma ba‟du”. 
Kemudian, diawali setelahnya dengan pembahasan 

ilmu, yang dijelaskan oleh al-Mahalli seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Penjelasan: 

Dari teks di atas, terdapat dua kalimat yang penting untuk 
dibahas, yaitu: Amma ba‟du ( ُد ْـ َ ا ب لِْ ) ilmu ,(أَمَّ ِـ ) dan thaat (امْ اؿَ  ةامعَّ ). 

S 
ادِقِ بِِمفِْلْوِ  ؿاً امطَّ يوُدِ شََْ ْـ ( اممَْ لِْ ِـ خِغاَلَ بِِمْ نَّ الِِش ْ

ّ
مَ )فاَ دَمَا ثلََدَّ ْـ َ دُ( أَيْ ب ْـ َ ا ب )أَمَّ

اَ مَفْرُوضَةٌ  اؿاَتِ( لَِِنََّّ وَمَنْدُوبةٌَ. وَاممَْفْرُوضُ وَامحَْدًِرِ وَامخَّفْسِيِر )مِنْ أَفضَْلِ امعَّ

َّوُ فرَْضُ نِفَاًةٍَ , أَفضَْلُ مِنْ اممَْنْدُوبِ  ه لِْ مِنْوُ لَِِ ِـ خِغاَلُ بِِمْ  .وَالِِش ْ

Adapun setelah itu. Maksudnya, sesudah apa yang telah 
disebutkan, berarti sesungguhnya menekuni ilmu yang ma‟ruf 
pada syari‟at, yang termasuk ilmu Fiqh, Hadits dan Tafsir adalah 
sebagian dari yang paling istimewa perbuatan-perbuatan taat. 
Karena, sesungguhnya perbuatan taat itu ada yang difardhukan 
dan ada (pula) yang disunatkan. Sedangkan (amal taat) yang 
difardhukan itu lebih istimewa daripada yang disunatkan.  
Sementara menekuni dengan ilmu tersebut merupakan sebagian 
darinya (fardhu). Karena, sesungguhnya (menekuni ilmu tersebut) 
adalah fardhu kifayah.  
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A.  Fungsi Amma Ba’du  (  ُد ْـ َ ا ب  ( أَمَّ

Dalam kitab an-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj 94 
disebutkan, bahwa kalimat ini diungkapkan orang yang bicara ketika 
ingin mengubah suatu gaya penyampaian kepada topik yang lain. 

Kalimat ini, sunnat diucapkan dalam khutbah dan tulisan-tulisan 
karena mengikuti metode Rasulullah . Untuk ini, Imam Bukhari 

dalam Shahih-nya secara spesifik membahas pada pembahasan 
Jum‟at dengan banyak hadits-hadits yang diriwayatkan tentang itu.  

Adapun mengenai orang yang mula-mula mengucapkan kalimat 
tersebut terdapat beberapa qaul, yaitu: 95 

1)  Nabi Daud As. 

2)  Qass bin Sa‟idah al-Ayyadi. 

3)  Ka‟ab bin Lu-ay. 

4)  Ya‟rub‟ bin Qahthan. 

5)  Suhban bin Wa-il. 

Di antara yang tersebut di atas, yang kuat adalah pendapat 
pertama, yaitu Nabi Daud As., sebagaimana pendapat Syekh ar-
Ramli.96 Pendapat ini ditolak 97 dengan alasan, tidak ada cerita yang 
menyatakan Nabi Daud As. berbicara dengan selain bahasanya 
sendiri, karena beliau adalah non-Arab. Alasan ini dikomentari oleh 
Syekh asy-Syirwani dalam catatan kaki kitab Tuhfah, yaitu: 

“Bagi yang berpendapat (seperti yang tersebut di atas), dapat 
diberikan jawaban, bahwasanya semata-mata beralasan dengan 
ini (Nabi Daud tidak berbahasa Arab) ia tidak boleh menolak 
penukilan yang dapat dipercaya, yang mana beliau hanya 
mengungkapkan kalimat ini saja, bukan bahasanya secara 

                                                           
94

   Lihat, jilid. 1, hlm. 591. 
95

 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 15, dan; An-Najm al-Wahhaj, ad-
Damiri, jilid. 1, hlm. 591. 

96
 Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 37, dan; Hasyiyah Syubramallisi, ‘ala an-

Nihayah, jilid. 1, hlm. 37.     
97

 Tuhfat al-Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 28.  
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khusus, serta berkemungkinan di antara bahasa-bahasa itu 
terdapat kesamaan.” 98 

Adapun Syekh ar-Ramli 99  setelah menguatkan pendapat yang 
pertama, beliau membenarkan pendapat yang lain dengan 
memposisikan, bahwa Nabi Daud As. orang pertama yang 
mengungkapkan kalimat tersebut dari kalangan non-Arab, sedangkan 
yang lain adalah orang pertama mengucapkan dari golongan Arab, 
dengan menisbatkan kepada masing-masing qabilah atau suku. 

Selain itu, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami, juga menyatakan ada 
riwayat yang dha‟if, bahwa Nabi Ya‟qub As. yang mula-mula 
mengungkapkan kalimat tersebut.100 

B.  Dasar Amma Ba’du  (  ُد ْـ َ ا ب  ( أَمَّ

Rangkaian kalimat “Amma Ba‟du”, dasarnya dari susunan kalimat 
berikut ini: 

دَ  ْـ َ ءٍ ب مَ مِنَ امبْسَْمَلَِ مَا  مَيْمَا ٍكَُنْ مِنْ شََْ دَهَُُاوَ  لَِ امحَْمْدَ وَ  ثلََدَّ ْـ َ  فكذا .... مَا ب

“Bilamana (telah selesai) sesuatu setelah apa yang disebutkan 
sebelumnya, berupa basmalah, hamdalah, dan yang ada setelah 
keduanya, maka .... 

Pada posisi (مَيمَْا) dan ( ٍْكَُن) serta yang berhubungan dengannya, 

diganti kalimat (ا  agar lebih ringkas dan sebagai tafshil (rincian) ,(أَمَّ

suatu yang ada dalam pikiran yang masih global. Lalu, karena ada 
indikasi tafshil, maka dirangkai dengan zharaf (بـد) setelahnya 

berbaris dhammah Dal sebagai ganti dari jumlah tersebut. Dan 
disebabkan mengandung makna syarat, maka diberi huruf (ف) pada 

jawabannya.  

                                                           
98

 Hasyiyah asy-Syirwani ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 28]. Syekh Ibnu Qasim juga 
menukil hal yang sama [Hasyiyah Ibnu Qasim ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 29].  

99
 Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 37. 

100
   Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 28. 
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  KEISTIMEWAAN ILMU 

Sebelum mengetahui pentingnya ilmu, harus diketahui pula 
tentang hakikat ilmu. Syekh Kamaluddin Muhammad bin Musa ad-
Damiri (w. 808 H) mendefinisikan seperti berikut: 101 

 .وُ طُ شَْ  ادُ رَ مُ امْ داً فَ ًْ زَ  تُ فْ رَ : ؾَ تَ وْ ا كُ إذَ فَ  .وِ َْ وَ ؿَ  وَ ا ىُ  مَ لَ ؿَ  مِ وْ وُ  ْـمَ امْ  ةُ فَ رِ  ْـمَ  لُْ  ِـامْ 

َ وَ  لٍ ضْ فَ  نْ مِ  الِِ وَ حْ أَ بِ  لَْ  ِـامْ  تَ دْ رَ أَ  ,داً ًْ زَ  تُ مْ وِ : ؿَ تَ وْ ا كُ إذَ وَ   .صٍ لْ ه

“Ilmu adalah mengerti sesuatu yang menjadi objek dari ilmu 
berdasarkan hakikatnya. Maka, apabila Engkau berkata:        
داً   Aku kenal si Zaid”, berarti yang dimaksud adalah“ ؾرفت زً

sosoknya. Dan apabila Engkau berkata:  داً ؿومت زً  “Aku mengetahui 

si Zaid,” berarti maksudmu adalah mengetahui kondisinya dari 
segi kelebihan dan kekurangannya.” 102 

A.  Hukum Menuntut Ilmu 

  Sejatinya, hukum mencari ilmu itu fardhu „ain. Artinya, 
mengetahui i‟tiqad (keyakinan) yang benar dan tata cara ibadah yang 
dihadapkan kewajiban kepadanya itu wajib bagi setiap individu 
muslim. Inilah yang dimaksud dengan “ilmu hal”. Adapun maksud 
mushannif di sini adalah dalam konteks “menekuni” sebuah disiplin 
ilmu yang dijelaskan oleh Imam al-Mahalli sebagai fardhu kifayah. 
Dalam hal ini, Imam al-Qalyubi menjelaskan: 

وِيِم  ْـ ِ وَامخَّ لم َـ خِغاَلَ( أَيْ بِِمخَّ : )الِِش ْ مَا كوَْلُُ  وَحْدَهُ.لَِ بِعَوبَِِِ

“Perkataannya: “menekuni” (خِغَال  itu, maksudnya dengan (الِِش ْ

metode belajar dan mengajar, bukan sekedar mencari salah 
satunya saja.” 103 

                                                           
101

  An-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 196.   
102

  Perbedaan antara ilmu dan makrifah di sini adalah berdasarkan arti lughawi, 
karena secara istilahi adalah sebaliknya. 

103
   Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 8. 
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Adapun Syekh ar-Ramli, menjelaskan dalam syarh-nya dengan 
merincikan 2 hukum, yaitu: 

لِْ مِنْوُ وَا ِـ خِغاَلُ بِِمْ ا فرَْضُ ؿيٍَْْ أَوْ نِفَاًةٍَ  لِِش ْ َّوُ إمَّ ه  لَِِ

“Sedangkan menekuni ilmu tersebut merupakan sebagian 
darinya (fardhu). Karena sesungguhnya (menekuni ilmu 
tersebut) adakalanya fardhu „ain atau fardhu kifayah.” 104  

Mengenai ilmu fardhu kifayah (kewajiaban secara kolektif) 
yang dicontohkan oleh Imam al-Mahalli dengan ilmu Fikih‟, 
Hadits, Tafsir, itu bukan sebagai pembatasan untuk tiga ilmu itu 
saja. Indikasi ini tersirat dari kalimat:  ِادِق  yang terbenar atau) امطَّ

yang termasuk) dalam ilmu syar‟i. Menurut sebagian ulama, ilmu 
syar‟i itu lebih dari 100 mata pelajaran.105

  

Imam an-Nawawi di awal-awal kitab Majmu‟, setelah menukil 
beberapa kelebihan ilmu dari ayat, hadist dan atsar, beliau berkata: 

لَْ الذي كلامنا فِِوِ فكَََنَ أَفضَْلَ مِنْ  ِـ لَْ فرَْضُ نِفَاًةٍَ أَؾْنِِ امْ ِـ : وَكدَْ وَلَِِنَّ امْ امنَّافِلَِ

يِْْ  َـ ََاثِِّ فرَْضُ امكِْفَاًةَِ أَفضَْلُ مِنْ فرَْضِ امْ وُ اُلله فِِ نِخاَبِوِ امغِْ كاَلَ إمَامُ امحَْرَمَيِْْ رَحَِِ

يِْْ  َـ ةِ وَفرَْضُ امْ ةِ وٌَسُْلِطُ امحَْرَجَ ؾَنْ الُِْمَّ ِْرُ إنَّ فاَؿِلََُ ٌسَُدم مَسَدَّ الُِْمَّ مِنْ حَ

وِ كاَصٌِ  َْ َ    ؿوَ

“Dan (lagi pula) karena ilmu itu fardhu kifayah. Maksudku, 
ilmu dalam konteks pembahasan kita. Maka, itu lebih afdhal 
dari nafilah (amal sunnat). Imam Haramain rhm. berkata dalam 
kitabnya al-Ghiyatsi: „Fardhu kifayah itu lebih afdhal dari 
fardhu „ain. –Aspek tinjauannya– dari sisi; bahwasanya yang 
melakukannya telah menutupi kebutuhan umat, dan 
menggugurkan dosa darinya. Sementara fardhu „ain itu hanya 
sebatas untuknya (pribadi).106 

                                                           
 

104
  Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 39. 

 105   
Ibid. 

106
   Muqaddimah Majmu’, an-Nawawi, hlm. 23. 
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Ungkapan Imam Haramain di atas, berbeda dengan komentar 
Syekh Ibnu Hajar yang menyatakan, fardhu „ain itu lebih afdhal, 
karena darinya bermuara fardhu yang lain (fardhu kifayah).107 

Adapun ilmu makrifah tentang Allah dan lainnya tidak 
tergolong dalam kategori ini. Karena, ilmu tersebut keutamaannya 
dalam kategori absolut (secara mutlak), atau wajib menurut ijma‟.108 

B.  Dalil Keistimewaan Ilmu 

Mengenai kelebihan ilmu, dalam penjelasannya Syekh al-
Mahalli menambahkan: 

 
 
 
 
 

 

Penjelasan: 

Tentang keutaman ilmu, banyak ayat dan hadits-hadits yang 
menyingkap kelebihannya. Selain hadits yang disebutkan al-Mahalli 
di atas,109 pen-syarh kitab yang sama, yaitu Mughni dan lainnya, juga 
banyak menyebutkan kelebihannya yang dinukil dari kitab Majmu‟. 

Di sini bukan tempat yang layak untuk mengemukakan 
keseluruhannya. Penulis hanya mengutip perkataan-perkataan para 
Sahabat Nabi , atau ulama-ulama besar yang menyatakan tentang 

kelebihannya, terutama mengenai ilmu syar‟i yang manfaatnya lebih 

                                                           
107

  Tuhfat al-Muhataj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 29. 
108

  Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 15–16, dan; Nihayat al-Muhtaj, ar-
Ramli, jilid. 1, hlm. 39. Tuhfat al-Muhataj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 29. 

109
   Sunan at-Tirmizi, no. 2685, bersumber dari Abi Umamah al-Bahili Ra. 

مِذِيم  ْ نوَُ امتِّّ ابِدِ نَفَضْلِِ ؿلََ أَدْنََكُُْ{ وَفِِ حَدًِرٍ حَس َّ َـ امِمِ ؿلََ امْ َـ  .}فضَْلُ امْ
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cenderung kepada ukhrawi. Di antara perkataan-perkataan mereka 
adalah: 

a)  Ibnu „Umar Ra. berkata:  
خِّيَْ    نةًَ س َ مَجْوِسُ فِلْوٍ خَيْرٌ مِنْ ؾِبَادَةِ س ِ

”Majlis fikih itu lebih baik daripada ibadah selama 60 tahun.”  110 

Dalil pendukung perkataan Ibnu „Umar tersebut, adalah  
Sabda Rasulullah . yaitu:  

بَادَةِ  ِـ  .ٌسَِيُر امفِْلْوِ خَيْرٌ مِنْ نَثِيِر امْ

“Sedikit ilmu Fikih itu lebih baik daripada banyak ibadah.” 111 

b)   Mu‟adz Ra. berkata: 

نَةٌ، وَظَوبََوُ ؾِبَا ممَوُ لَََ حَس َ و َـ نَّ ثَ
ّ
لَْ فاَ ِـ ْ امْ لَّ َـ وَامبَْحْرَ ؾَنْوُ  دَةٌ، وَمُذَانَرَثوَُ جسَْبِِحٌ ثَ

ومَُوُ ضَدَكةٌَ، وَبذَْلَُ  ْـ َ وِيموَُ مَنْ لَِ ً ْـ ادٌ، وَثَ ىْلَِِ جَِِ  .كُرْبةٌَ  لَِِ

“Pelajarilah ilmu! karena sesungguhnya mempelajarinya adalah 
kebaikan bagimu dan mecarinya merupakan satu ibadah, 
mendiskusikannya adalah tasbih, membahasnya adalah jihad, 
mengajarkan kepada orang yang belum mengetahuinya itu 
sedekah, memberikan kepada ahlinya adalah qurbah (pendekatan 
diri kepada Allah).” 112 

c) Al-Hasan al-Bashri Ra. berkata: 113 

َ  مِ امِ  َـامْ  لَِ لَ امْ  رُ ٍْ صَِ  َ خَ نِ وَ  حٌ ِْ بِ سْ ج  .دِ َْ يِ امشَّ  مِ دَ نَ  هُ ادُ دَ مِ وَ  ةٌ ادَ بَ ؾِ  وِ ِْ فِ  رُ ؼَ امنَّ وَ  لِْ  ِـامْ  ةُ اب

“Bunyi goresan pena orang yang alim adalah (laksana) tasbih, 
tulisan tentang ilmu dan memperhatikannya adalah ibadah, dan 
tintanya sama seperti darah orang yang mati syahid.” 

                                                           
110

   Dinukil dalam mukaddimah Majmu’, an-Nawawi, hlm. 21. 
111

  Dinukil dalam Mughni al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 17. 
112

   Ibid., 1, hlm. 16. 
113

   Dinukil dalam Bughyat al-Mustarsyidin, hlm. 4. 
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َّ  نَ مِ  ةً اؿَ سَ  لِْ  ِـامْ  سُ ارُ دَ ثَ    نْ مِ  لُ ضْ فْ أَ  لِ َْ انو
ّ
 أَفْضْلُ مِنَ  وُ خُ س َ ارَ دَ مُ وَ  هِ يْرِ غَ بِ  وِ ائِ َِ حْ ا

 .رِ نْ الذِّ 

“Mempelajari ilmu sesaat di malam hari itu lebih istimewa 
daripada menghidupkan malam dengan yang lainnya, dan yang 
dipelajarinya itu lebih baik daripada zikir.” 

d) Imam Syafi‟i Ra. berkata: 114 
لِْ أَفْضَلُ مِنْ ضَلََةِ  ِـ  .امنَّافِلَِ ظَوبَُ امْ

“Menuntut ilmu itu lebih afdhal daripada shalat sunat.” 

َِاةُ  َّوُ حَ ه
ّ
رفِةٌَ وَلَِ ضَدَاكةٌَ فاَ ْـ لَْ لَِ خَيْرَ فِِوِ، فلَََ ٍكَُنْ بَُْنمََ وَبَُْنوَُ مَ ِـ بم امْ مَنْ لَِ يُُِ

 .امبَْطَائِرِ املُْووُبِ وَمِطْبَاحُ 

“Barangsiapa yang tidak menyukai ilmu, tiada kebaikan 
padanya, maka di antara kamu dan kebaikan itu tidak ada 
ma‟rifah (tidak dianggap mengerti kebaikan) dan tiada pula 
kebenaran (ketulusan). Karena, sesungguhnya ilmu itu 
kehidupan hati dan pelita bagi mata hati.” 

لِْ  ِـ دَ امفَْرَائِظِ أَفْضَلُ مِنْ ظَوبَِ امْ ْـ َ  .مَُْسَ ب

“Tiada yang lebih afdhal setelah shalat-shalat fardhu daripada 
mencari ilmu.” 

Dalil penguat tentang ucapan Imam asy-Syafi‟i ini adalah 
Sabda Rasulullah  :  

وا، كاَموُا يََ رَسُولَ اللهِ إذَا مَرَرْتُُْ بِرِيََضِ امجَْنَّةِ فاَرْثَ   وَمَا رِيََضُ امجَْنَّةِق كاَلَ: ُـ

نْرِ   .حِوقَُ الّذِ

“Apabila kalian melewati kebun surga maka singgahlah! Para 
sahabat bertanya, „Ya Rasulallah! Apakah (yang dimaksud) 

                                                           
114

  Mughni al-Muhtaj, Khatib asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 16, dan;  an-Najm al-Wahhaj 
fi Syarh al-Minhaj, jilid. 1, hlm. 197, dan; Thabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, hlm. 59. 



      53 

 

 

Amma 
Ba’du 

kebun surga?‟ Beliau menjawab: „Kumpulan (kelompok) zikir‟ ” 
[H. R at-Tirmidzi dalam Sunan, no. 3510].115 

Penafsiran kelompok zikir tersebut, dijelaskan oleh Atha‟, 
beliau berkata, “Majlis zikir itu adalah majlis (yang mempelajari) 
halal dan haram, bagaimana engkau membeli, menjual, shalat, puasa, 
menikah, talak dan melakukan haji.” 116 

e)  Abu ad-Darda‟ Ra. berkata: 117 

َّ  امِ َِ كِ  نْ مِ  يْرٌ خَ  لِْ  ِـامْ  ةُ رَ انِ ذَ مُ   .لِ َْ انو

“Berdiskusi satu ilmu itu lebih baik daripada menghidupkan 
malam (dengan ibadah yang lain).” 

Selain yang tersebut itu, masih banyak ungkapan-ungkapan lain 
terkait kelebihan ilmu dalam kitab Majmu‟. Imam an-Nawawi 
sendiri setelah membahas dalil-dalil tentang kelebihannya, beliau  
berkesimpulan: 

ُمْ مُذَّفِلُونَ ؿلََ أَنَّ  لِْ أَفضَْلُ مِنْ الاش خغال بِنوََافِلِ وَامحَْاضِلُ أَنََّّ ِـ خِغاَلَ بِِمْ الِِش ْ

وِ ذَلََِ مِنْ هوََافِلِ ؾِبَادَاتِ امبَْدَنِ  َّسْبِِحِ وَنََْ لََةِ وَامد وْمِ وَامطَّ  .امطَّ

“Alhasil, sesungguhnya mereka (para ulama salaf) sepakat, 
bahwasanya menekuni ilmu itu lebih afdhal dari menekuni 
puasa sunat, shalat sunat, tasbih dan lain sebagainya di antara 
ibadah badan (jasmani) yang nafilah (sunat).” 118  

Pada pasal berikutnya, beliau memberikan kata kunci:  

َّ إ  بٍ وَ اؿْلَْ أَنَّ مَا ذَنَرْنََهُ مِنْ امفَْضْلِ فِ ظَ   بَوُ مُرًِدًا بِوِ وَجْوَ اللهِ ظَوَ  نْ مَ  فِِْ  وَ ا ىُ مَ ه

لٍ أَوْ رِيََسَةٍ أَوْ مَنطِْبٍ أَوْ  ََوِيٍّ كََمَ ْ ََا وَمَنْ أَرَادَهُ مِغَرَضٍ دُه ْ ه الََ لَِ مِغَرَضٍ مِنْ الدم َـ َ ث

                                                           
115

  Beliau berkata, ‚Hadits ini hasan." Demikian pula al-Albani. 
116

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 17. 
117

  An-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 197. 
 

118
  Muqaddimah Majmu’, an-Nawawi, hlm. 21.   
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وِ  وِ أَوْ كيَْرِ اممُْناَػِرٍِنَ أَوْ نََْ َْ َ خِمَالَِ امنَّاسِ إم ذَلََِ فيَوَُ وَجَاىَةٍ أَوْ شُيْرَةٍ أَوْ اس ْ

  .مَذْمُومٌ 

“Ketahuilah! apa yang kami sebutkan mengenai kelebihan 
mencari ilmu, hanya berlaku bagi orang yang menuntutnya 
dalam keadaan menginginkan wajah (ikhlas) karena Allah 
Ta‟ala saja, bukan demi kepentingan dunia. Dan barangsiapa 
yang tujuannya untuk kepentingan duniawi, seperti harta 
benda, kepemimpinan, kedudukan, kemegahan, popularitas, 
mencari perhatian manusia, mengalahkan lawan diskusi dan 
lain sebagainya, maka itu dianggap tercela.”  119  

Definisi Ketaatan  

 Kalimat: امعاؿات = Ketaatan-ketaatan adalah bentuk jama‟ (plural) 

dari kalimat: ظاؿة. Definisinya adalah, segala bentuk kepatuhan yang 

dilakukan karena Allah untuk mencapai keridhaan-Nya, berupa 
perintah atau meninggalkan larangan-Nya, baik amal lahir maupun 
batin. 

 Dari aspek lain, ketaatan itu ada 2 kategori: 

1)  Taat lahir dan batin dengan tidak menyimpang dari kebenaran. 

Ketaatan ini hanya dimiliki oleh golongan para nabi, rasul, 
para sahabatnya dan ulama-ulama serta orang-orang yang shalih 
lahir dan batinnya. 

2)   Taat pada lahirnya, tetapi tertipu pada hakikatnya. 

Golongan ini, adalah mereka yang terkecoh dengan 
amalnya sendiri yang disebut oleh Imam al-Ghazali dalam Ihya‟ 
„Ulumiddin pada kitab: “Ashnaf al-Maghrurin”. Adapun cara 
tertipu mereka sangat beragam. Secara garis besar dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
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  Muqaddimah Majmu’, an-Nawawi, hlm. 33, dan; Hasyiyah asy-Syirwani, jilid. 1, 
hlm. 31.  
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a. Tertipu dengan ilmunya. Yaitu, menggunakan ilmu demi 
kepentingan dunianya, sebagaimana dikemukakan oleh Imam an-
Nawawi sebelumnya. Mereka memiliki kemampuan dalam tafsir, 
hadist, dan ilmu-ilmu yang lain. Hanya saja, difungsikan untuk 
kebanggaan dalam berdebat, menyalah-nyalahkan amalan orang 
lain yang sifatnya tentatif (belum pasti) yang berujung dengan 
kemunkaran baru. Menurut Imam al-Ghazali, jika ilmu tidak 
mengantarkan kepada ketaqwaan yang hakiki, tidak layak disebut 
ilmu, selain hanya sebuah skil atau keahlian saja.  

b. Tertipu dengan amal badaniyyah-nya. Yaitu, taat dengan amal 
lahirnya, sementara batinnya penuh bermacam-macam penyakit, 
buruk perangainya, dan yang semacamnya. 

c.  Tertipu dengan amal hartanya. Cara tertipu mereka bervariasi, 
dari kekeliruan dalam mempergunakannya, baik dalam berinfaq 
maupun dalam hal yang lain yang dianggap sebagai sebuah amal. 
Padahal, sedang tertipu dalam bentuk riya, mubazir, tidak 
memperioritaskan yang lebih penting, dan lain sebagainya. 

d.  Tertipu ahli tasawuf. Yaitu, berpakaian gaya tasawuf, tetapi 
menginginkan dunia, atau sibuk dengan fadhail „amal, namun jahil 
dalam amalannya, atau sibuk membersihkan penyakit batinnya, 
tetapi membiarkan lisannya mengungkapkan keburukan orang lain 
dan meremehkannya, atau memprioritaskan ilmu makasyafah 
(rahasia Ilahi), lalu meremehkan orang-orang yang tidak setaraf 
dengannya yang memiliki ilmu lahir saja. 

e.  Dan lain-lain, yang disebutkan Imam al-Ghazali dalam kitabnya, 
Ihnya‟ Ulumiddin.120   

Secara keseluruhan, mereka tidak dianggap taat pada hakikatnya, 
walaupun banyak beramal pada kenyataannya. Apa yang mereka 
lakukan merupakan maksiat yang dibungkus rapi dengan kemasan 
ibadah. Na‟udzubillah min dzalik ! 
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  Lihat Ihya’ Ulumiddin, al-Ghazali, jilid. 3, hlm. 398–423. 
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C.  Mengisi Waktu Luang untuk Ilmu 

Kelebihan memprioritaskan waktu untuk ilmu, diungkapkan 

seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan: 

Poin-poin penting yang perlu dijelaskan dari teks di atas ialah 
kalimat: ا أٔهفلتم  الَِْوْكاَت :dan idhafah-nya kepada  هفََائسُِ  ,

ا أٔهفلتم  .1  = Sesuatu yang dipergunakan atau dipakai dengan arti 

majazi, dari dasar arti infaq. 

بَادَاتُ  ِـ بَّوَ شَغْلَ الَِْوْكاَتِ  .)وَ( مِنْ )أَوْلََ مَا أُهفِْلَتْ فِِوِ هفََائِسُ الَِْوْكاَت( وَىُوَ امْ ش َ

َّوُ  هفَْاقِ، وَوَضَفَ الَِْوْكاَتَ بِِمنَّفَاسَةِ لَِِه
ّ
ى بِِلِْ فِ اممَْالِ فِِ وُجُوهِ امخَْيْرِ اممُْسَمَّ بِِاَ بِصََْ

جْؽِ، وَكدَْ  وًِظُ مَا ًفَُوتُ مِنْْاَ بِلََ ؾِبَادَةٍ، وَأَضَافَ إهيَْْاَ ضِفَتََاَ نِوسَّ ْـ ًلُاَلُ:  لَِ ًمُْكِنُ ثَ

 ِ  .ىُوَ مِنْ إضَافةَِ الَِْعَِّ إلََ الَِْخَصِّ كََسَْجِدِ امجَْامِؽ

Dan (menekuni dengan ilmu) adalah sebagian dari seutama-
utama apa yang di-infaq-kan waktu-waktu yang berharga 
padanya, dan hal itu (yang di-infaq-kan tersebut) adalah berupa 
ibadah-ibadah.  

Mushannif menyerupakan “menghabiskan waktu-waktu” 
dengannya (ibadah) dengan “mempergunakan harta di jalur-jalur 
kebaikan, yang disebut dengan infaq. Dan ia menyifatkan 
(mengaitkan) waktu-waktu dengan yang berharga karena 
sesungguhnya waktu itu tidak mungkin yang terlewatkan (alpa) 
darinya dapat diganti dengan tanpa ibadah.  

Dan mushannif meng-idhafah (menyandarkan) kepada waktu-
waktu akan sifatnya untuk (memelihara) sajak. Kadang-kadang 
disebutkan, “Itu termasuk sebagian dari meng-idhafah yang 
lebih umum kepada yang lebih khusus, seperti, –kalimat,– 
„Masjid al-Jami‟.” 
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Dalam perkara kebaikan sering dipakai kata: أَهفَْلْت (aku 

pergunakan). Sedangkan dalam hal yang bernilai keburukan, 
sering diungkapkan dengan kata:  َتسِْ خ  (telah merugikanku), 

atau dengan kata: ت ْـ  dan seumpamanya.121 (aku sia-siakan) ضَََّ

 .Yang berharga= امنفائس  .2

Kalimat di atas adalah bentuk jama‟ (plural) dari kalimat: 
 .Artinya, sesuatu yang digemari atau disukai .هفَُِسَةٍ  atau هفُس

Lafaz: امنفائس diulang 4 kali dalam khutbah,122 dan 1 kali dalam 

bentuk kata tunggal (mufrad). 

3.  Idhafah kepada أٔوكات =Waktu-waktu. 

Kalimat tersebut, bentuk jama‟ dari وكت. Artinya, suatu 

ukuran dari masa. Lafaz ini sering digunakan untuk waktu 
lampau, kadang-kadang digunakan juga untuk masa yang akan 
datang. 123 

Dua kalimat:  ِهفََائسُِ الَِْوْكاَت, dasar rangkaiannya dalam bentuk 

shifat dan maushuf, yaitu:  ُامنَّفُِسَةُ الَِْوْكاَت  (waktu-waktu yang 

berharga). Kemudian, diungkapkan dengan cara idhafah, yaitu: 
 sebagai mudhaf) الَِْوْكاَتِ  di-idhafah kepada (sebagai mudhaf) هفََائسُِ 

ilaih), dengan tujuan untuk menjaga sajak (keserasian bunyi 
ujung kalimat). 

Tentang idhafah di sini, Syekh al-Mahalli hanya 
menyebutkan dua kategori saja, sebagaimana tersebut di atas, 
yaitu: 124 

                                                           
121

 An-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 198, dan; 
Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 8. 

122
   An-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 198. 

123
   Ibid. 

124
   Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 9, dan; Mughni al-Muhtaj, asy-

Syirbini,  jilid. 1, hlm. 17.  
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a)  Idhafah shifat kepada maushuf, seperti:  ٍجَرْدُ كعََِفَة“kupasan 

kapas”. Maksudnya:  ٌكعََِفَةٌ مَجْرُودَة “kapas yang dikupas.” 

b) Idhafah yang umum kepada kalimat yang lebih khusus, 
seperti:  ِ  ,Masjid tempat jum‟atan”. Maksudnya“ مَسْجِدِ امجَْامِؽ

masjid lebih umum dalam penggunaan daripada hanya 
sekedar mendirikan shalat Jum‟at. 

Di antara ulama ada yang menambahkan: 

c) Idhafah bayaniyyah dengan memperkirakan arti Min 
bayaniyyah atau Min tab‟idhiyyah atau ibtidaiyyah. 125 
Menurut Syekh ar-Rasyidi, 126  yang kuat di antara yang 
tersebut itu adalah Min bayaniyyah. Artinya, untuk 
menjelaskan jenis yang bersifat umum. 

d) Idhafah mukhasshashah.127 Artinya, yang dimaksud dengan 
waktu yang indah itu adalah masa-masa sehat dan waktu 
luang. Inilah yang terkandung dalam sabda Nabi  berikut:  

ّ  نَ مِ  يْرٌ ثِ ا نَ مَ يِْْ فِ  نٌ وْ بُ غْ مَ  انِ خَ مَ  ْـهِ   اغْ رَ فَ امْ وَ  ةٌ حَّ : امطِ اسِ نَ ام

“Dua nikmat yang dilupakan kebanyakan manusia adalah 
kesehatan dan waktu luang.” 128 

Dalam kaitan ini, Imam asy-Syafi‟i berkata: 129 

  ِلَ بِ سَ لََ فَ  تَ سْ أَّٔ ا رَ إذَ فَ  سَ أَّٔ رَ حُ  نْ أَ  لَ بْ كَ  وْ لَّ فَ ثَ 
ّ
ّ  لََ ا  .وِ لم فَ خَ ام

“Belajarlah Fikih sebelum kamu jadi pemimpin. Karena, 
apabila kamu telah memimpin maka tidak ada jalan untuk 
mempelajarinya.” 

                                                           
125

   Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 32, dan; Nihayat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 40. 
126

 Hasyiyah ar-Rasyidi ‘ala an-Nihayat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 40, dan; Hasyiyah 
Syirwani ‘ala at-Tuhfah, jilid. 1, hlm. 32. 

127
   Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm.  17. 

128
   Dinukil dari an-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, jilid. 1, hlm.  

129
   Thabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 59. 
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Ucapan Imam asy-Syafi‟i Ra. ini berkemungkinan muaranya 
dari ucapan Sayyidina „Umar Ra., yaitu: 

 اوْ دُ وَ سَ جُ  نْ أَ  لَ بْ ا كَ وْ يُ لَّ فَ ثَ 

“Belajarlah Fikih! sebelum kamu jadi pemimpin.” 

Maksud dari dua mutiara lisan tokoh besar agama itu ialah, 
belajarlah sebelum kamu menjadi pemimpin yang akan dinilai dan 
menjadi perhatian orang. Karena, kalian akan merasa malu setelah 
berusia renta. Sehingga, kalian tetap berada dalam kebodohan 
selamanya. Ada yang mengartikan ungkapan „Umar tersebut, bahwa 
belajar itu semestinya sebelum menikah, dan setelah itu kalian tidak 
sempat memperhatikan ilmu karena sibuk mengurus keluargamu.130 

Sebagai penguat dua kata-kata berharga di atas, alangkah 
pentingnya apa yang diungkapkan oleh Syekh al-Khatib al-Baghdadi 
berikut ini:  

 قِ وْ لُ بُِ  الُ غَ خِ ش ْ الِِ  وُ  ُـعِ لْ  ًُ لََّ ئَ مِ  ,وُ نَ كَ مْ ا أَ مَ  بًِ وْ زُ ؾَ  نَ وْ كُ ٍَ  نْ أَ  لِْ  ِـامْ  بِ امِ عَ مِ  بم حَ خَ س ْ ٌُ 

 .بِ وَ امعَّ  لِ كََمَ  نْ ؾَ  ةِ شَ ُْ  ِـمَ امْ  بُ وَ ظَ وَ  ةِ َِّ جِ وْ امزَّ 

“Dianggap baik bagi penuntut ilmu untuk membujang 
semampu mungkin, supaya tidak dihalangi menuntut ilmu oleh 
kesibukan dengan hak-hak (tanggung jawab) keluarga dan 
memcari nafkah penghidupan yang dapat menjauhkan dari 
sempurnanya menuntut ilmu.” 

ّ  نَّ د: أَ وْ  ُـسْ مَ  نِ بْ اِ  نْ ؾَ  دَ نِ س ْ أُ   الَ كَ   بَِّ نَ ام
ّ
 مْ مَ وَ  وِ سِ فْ نَ مِ  اهُ نَ ذَ اكْ  داً بْ ؾَ  اللهُ  بَّ حَ ا أَ ذَ : ا

 .لَدٍ  وَ لَِ وَ  ةٍ جَ وْ زَ بِ  لَُْ غِ شْ ٌُ 

“Satu sanad jalur dari Ibnu Mas‟ud Ra., bahwa Nabi  

bersabda: „Apabila Allah menyukai seorang hamba, Ia berikan 
kecukupan bagi dirinya, sehingga ia tidak disibukkan oleh istri 
dan anaknya.” 131 

                                                           
130

  An-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 591. 
131

  Ibid. 
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Walaupun hal tersebut dapat dikecualikan bagi orang-orang yang 
Allah pilih dan mampu dalam mengatur waktu, tetapi dua nasehat di 
atas sebagai pendukung bagi pentingnya waktu, sebagaimana konteks 
yang sedang dibahas. 

Cara ‘Athaf  yang Benar 

 

 

 

 

 

Penjelasan: 

Maksudnya, kalimat: ( ََأَوْل) tidak boleh di-‟athaf-kan kepada: 

 Karena, jika diterjemahkan dengan metode ‟athaf terlarang (مِنْ  أَفْضَلِ )

itu maka kesalahan artinya akan nampak jelas seperti berikut ini:   

“Karena menekuni dengan ilmu adalah sebagian dari yang 
paling utama dari beberapa ketaatan. Dan menekuni dengan 
ilmu adalah yang paling utama dalam mempergunakan waktu-
waktu yang berharga.” 

Arti ini, kontradiksi dengan maksud mushannif pada ma‟thuf 
„alaih yang menyatakan bahwa menuntut ilmu hanya termasuk 
sebagian dari yang paling istimewa dari ketaatan. Karena, sebagian 
dari yang paling istimewa dapat otomatis menjadi sebagian yang 
paling utama, tidak otomatis menjadi yang paling utama. 132 

Jika  diringkaskan menjadi: 

Menuntut ilmu = sebagian dari ketaatan yang paling afdhal (ma‟thuf 
„alaih). Ini pernyataan yang benar. Karena, ada ketaatan-ketaatan 
yang lain juga bernilai afdhal.  

                                                           
132

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 17. 
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 Kemudian, di-„athaf-kan kepadanya dengan 2 cara, salah 
satunya dianggap keliru: 

1)  Cara yang salah: 

Dan menuntut ilmu = paling utama dalam mempergunakan 
waktu yang berharga.  

2)  Cara yang benar: 

Dan menuntut ilmu = sebagian dari yang paling utama dalam 
mempergunakan waktu yang berharga.  

Karena, menuntut ilmu dalam waktu berharga adalah hanya 
sebagian dari yang paling utama, disebabkan banyak amal-amal 
utama lain yang dapat dilakukan dalam waktu tersebut, seperti, 
shalat fardhu dan lain-lain. 

PARA ASHHAB & KARYANYA   

Keterangan berikutnya mushannif melanjutkan mengenai 
karya para Ashhab yang menjadi pilihannya:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ابنُاَ رَحَِِيمُُ اللهُ )وَكدَْ أَنْثََ  اتِ( فِِ  مِنْ  أَحََْ امخَّطْنَِفِ مِنْ اممَْبسُْوظَاتِ وَاممُْخْخصََََ

دِ فِيماَ ٍرََاهُ مِنْ الَِْحْكََمِ مَجَازًا  .امفِْلْوِ  مَامِ اممُْجْتََِ
ّ
ِّبَاعِ الِْ حْبَةُ ىُناَ الِِجْذِمَاعُ فِِ اث وَامطم

ةِ  َـشَََ  .ؾَنْ الِِجْذِمَاعِ فِِ امْ

Sungguh paling banyak para sahabat kita Rhm. (semoga Allah 
merahmati mereka) mengarang berupa kitab-kitab yang 
formatnya tebal dan kitab-kitab ringkasan  dalam disiplin Fikih.  

Kalimat: “ ُحْبَة  di sini adalah (bermakna) kebersamaan dalam ”امطم

mengikuti Imam Mujtahid tentang apa saja pendapatnya berupa 
segala hukum. –Kalimat: “حْبَة – ini– sebagai majaz (kiasan) dari ”امطم

hakikat– kebersamaan dalam persahabatan. 
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Penjelasan: 

Dalam teks Minhaj dan syarh al-Mahalli di atas terdapat 3 poin 
penting yang perlu dibahas, yaitu: 

1.  Karya Ashhab,  
2.  Definisi Ashhab, dan; 
3.  Imam Mujtahid  

 Tiga poin di atas, jika dibahas secara tertib, seharusnya diawali 
pembahasan mengenai Imam Mujtahid, kemudian tentang definisi 
Ashhab dan karya mereka. Untuk lebih terperinci dapat dijelaskan 
dalam beberapa pembahasan berikut: 

A. Imam Mujtahid 

Secara etimologi Imam Mujtahid adalah pemimpin agama yang 
berstatus mujtahid. Dan yang dimaksud adalah Mujtahid Muthlaq 
yang dalam konteks ini tidak lain ialah Imam asy-Syafi‟i Ra., sebagai 
mujtahid tertinggi di antara mujtahid-mujthid lainnya dalam 
mazhab. Selain itu, ada beberapa mujtahid lain di bawahnya yang 
kapasitasnya tidak tergolong muthlaq atau mandiri (independen) 
dalam ber-ijtihad, sebagaimana akan dibahas pada pembahasannya. 

B.  Definisi Ashhab 

 Secara bahasa (etimologi), kalimat:  ُاب  merupakan bentuk أَحََْ

jama‟ dari حْبَة  Kalimat . بْ احِ ضَ  امطم (persahabatan) dimaknai di sini 

dengan arti majazi. Yaitu, sahabat dalam artian pengikut Imam as-
Syafi‟i Ra. Maka, pertalian antara arti sahabat majazi dan hakiki di 
sini ditinjau dari sisi selalu dalam kebersamaan, sebagaimana sahabat 
yang hakiki. Karena, pengikut asy-Syafi‟i juga berada dalam 
kebersamaan dalam hukum-hukum yang difatwakannya.   

Meskipun sahabat yang dimaksud secara bahasa mencakup para 
muridnya yang meriwayatkan atau mengambil ilmu langsung 
darinya. Tetapi, murid-muridnya tidak tergolong dalam Ashhab 
secara istilah. Untuk kategori mereka, sering disebut: “Ruwwah bila 
wasithah”. Yakni, periwayat mazhabnya tanpa perantaraan. Sehingga 
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murid-murid Imam Syafi‟i Ra. tidak digolongkan dalam kelompok 
Ashhab al-Wujuh, meski takhrij mereka dianggap sebagai wajh 
(pendapat) dalam mazhab. Artinya, jika mereka masih menggunakan 
dhabit atau metodologi Imamnya. 

C.  Klasifikasi Ashhab  

Secara istilah (terminologi), penggunaan kata Ashhab ada 3 
kategori133 dan sering dipakai dalam kitab-kitab Syafi‟iyyah, yaitu: 

1.   Ashhab ath-Thariqaini 

Yang dimaksud ath-Thariqaini ialah dua thariqah. Yaitu, 
Thariqah Khurasaniyyin dan Iraqiyyin, sebagaimana akan dijelaskan 
khusus pada pembahasannya, –Insya Allah–. 

Yang dimakasud “Ashhab ath-Thariqaini” adalah jama‟ah 
Ashhab yang berpedoman kepada salah satu dua thariqah tersebut, 
seperti, Imam al-Qaffal ash-Shaghir al-Marwazi (Syekh thariqah 
Khurasan) dan Imam Abu Hamid al-Isfarayini (Syekh thariqah Iraq) 
serta para pengikut keduanya. Termasuk pula dalam kategori ini 
para menukil 2 thariqah tersebut, seperti al-Halimi, ar-Ruyani, al-
Mujalli, Imam al-Haramain, al-Mutawalli, al-Ghazali dan lain-lain. 

2.   Ashhab al-Wujuh 

Mereka merupakan Ashhab yang mampu melakukan aktifitas 
takhrij (mengeluarkan) hukum dari acuan atau kerangka teoritis 
Imamnya. Mereka lebih umum dari Ashhab ath-Thariqaini. Karena, 
di antara Ashhab al-Wujuh ada yang tergolong Ashhab ath-
Thariqaini, seperti Imam Abu Hamid al-Isfarayini, al-Qaffal ash-
Shaghir al-Marwazi, Imam Haramain dan lain-lain. Sementara 
Ashhab ath-Thariqaini belum pasti tergolong  Ashhab al-Wujuh. 

Syekh Ibnu Hajar dalam Fatawi-nya menjelaskan, bahwa yang 
dimaksud dengan Ashhab itu para mutaqaddimin, dan biasanya para 
“Ashhab al-Wujuh”. Kemudian, beliau menambahkan, bahwa para 

                                                           
133

  Dinukil oleh Dr. ‘Abdul ‘Azhim Mahmud ad-Dieb dalam Muqaddimah Nihayat al-
Mathlab, hlm. 143. 
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ulama membuat batasan (retriksi) zaman hidup mereka sejak 
sebelum abad ke-4 Hijriah.134 Sedangkan al-Muta‟akhkhirin adalah 
yang hidup setelah itu. Adapun mengenai nama dan jumlah mereka 
akan dibahas secara khusus di bagian akhir buku ini. 

3.  Ashhab 

Mereka lebih umum dari dua golongan di atas. Karena, 
mencakup untuk keduanya, baik “Ashhab ath-Thariqaini” dan yang 
se-zaman dengan mereka, maupun yang hidup sebelum atau 

sesudahnya. Berarti, “Ashhab ath-Thariqaini” lebih khusus dari 
Ashhab al-Wujuh yang lebih khusus dari “Ashhab”. Alhasil, Ashhab 
yang disebut di awal Minhaj itu mengarah kepada poin (c) yang 
mencakup 2 golongan sebelumnya (a, & b). 

Dalam kaitan ini, Dr. Abdul „Azhim Mahmud ad-Dieb 
menjelaskan, bahwa al-Ashhab itu dasarnya sahabat-sahabat Imam 
asy-Syafi‟i, kemudian pemakaiannya menjadi longgar hingga 
mencakup setiap ulama dan fuqaha‟ dalam mazhab, meskipun telah 
jauh zaman dan tempatnya dengan sahabat asy-Syafi‟i Ra.135  

Kemudian, dipahami dari tulisan Syekh Ibnu Sumaith al-
Hadhrami, bahwa al-Ashhab al-Wujuh itu masih ada setelah abad IV 
H.136 Maka, jika Ashhab yang dimaksud dalam teks Minhaj di atas 
mengarah kepada ungkapan Syekh Ibnu Hajar tersebut, tidak 
mungkin Imam an-Nawawi pada teks selanjutnya menyatakan 
pilihannya kepada kitab Muharrar karya Imam ar-Rafi‟i, yang 
merupakan salah satu kitab yang paling sempurna karangan Ashhab, 
sedangkan Imam ar-Rafi‟i sendiri hidup di awal abad ke-7 Hijriah.  

Dengan demikian, penulis berkesimpulan, Ashhab yang 
dimaksud itu lebih umum dari Ashhab al-Wujuh yang dibatasi oleh 
Syaikhuna tersebut di atas. Lagi pula, pembatasan dengan zaman 
tersebut bagi Ashhab al-Wujuh juga terjadi kontroversi yang nampak 
dalam kitab-kitab thabaqat ulama.  

                                                           
134

  Dinukil dalam al-Fawaid al-Makkiyyah, Sayyid ‘Alawi as-Saqqaf, hlm. 46, dan; 
Mu’jam al-Ishthilah asy-Syafi’i, hlm. 13. 

135
  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Imam al-Haramain, hlm. 573. 

136
  Lihat al-Ibtihaj fi Bayani Isthilah al-Minhaj, Ibnu Sumaith, hlm. 86. 
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D.  Metodologi Karya Ashhab 

Banyak karya-karya Ashhab dalam disiplin ilmu Fikih dan 
lainnya yang disusun dalam 2 format. Yaitu, dalam format besar 
yang mengupas secara panjang lebar yang disebut: (اممَْبسُْوط), dan ada 

pula dalam ukuran-ukuran kecil atau tipis yang disebut: ( ََاممُْخْخَص).  

a)  Definisi المبسوط ialah:  َثَُ نَ  ام  َ هانَ  ْـمَ و  وُ ؼُ فْ م  

Artinya, sesuatu yang banyak lafaz atau ungkapannya dan 
pengertiannya.137 

b)  Definisi َالمخخص  ialah:  َاهُ نَ  ْـمَ  ثَُ نَ وَ  وُ ؼُ فْ مَ  لَّ ا كَ م   
Artinya, sesuatu yang sedikit ungkapannya dan banyak (padat) 
pengertiannya.138 

 Karangan dalam dua metode di atas tentunya ada tujuan 
tersendiri, sebagaimana al-Khalil berkata:  

 غَفَ حْ َُ مِ  صََُ خَ يُْ وَ  مَ يَفْ َُ مِ  طُسَ بًْ ُ  مُ كَََ امْ 

“Pembicaraan (pembahasan) itu diperluas (panjang lebar) agar 
dapat dipahami dan dipersingkat agar dapat dihafal.” 139 

 Dua model karangan tersebut di atas merupakan istilah secara 
umum yang berakar dari karangan para Ashhab yang beraneka ragam 
istilah, yaitu: 

1.  Metode Matn (Teks Dasar) 

 Metode klasik ini umumnya digunakan oleh para ulama salaf 
atau murid-muridnya dan para ulama setelahnya. Pada dasarnya 
mereka menyusun dengan metode ini tidak bertujuan agar dibuat 
syarh (ulasan) atau semacamnya. Bahkan, boleh jadi mereka yang 
menyusun dalam metode ini tidak pernah membayangkan sebagai 
matn yang akan dibuat ulasan (syarh) atau akan menjadi sebagai 
syarh yang akan dibuat hasyiyah-nya. 140 
                                                           
137

   An-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 599. 
138

  Ibid. 
139

  Ibid., dan; Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 43. 
140

  Lihat Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Mahammad ‘Utsman, hlm. 207. 
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2.  Metode Ta‟liq  (Komentar Singkat) 

 Munculnya metode kedua ini hampir sezaman dengan yang 
pertama.141Tehnik ini dilakukan sebagai komentar singkat. Hanya 
saja, dalam disiplin Fikih cara ini kebiasaannya dilakukan oleh para 
murid untuk menjelaskan teks dasar atau syarh dari gurunya, seperti 
yang dilakukan oleh Ibnu al Mahamili untuk kitab syarh Abu 
Hamid al-Isfarayini, atau untuk kitab ulama sebelumnya sebagai 
ikutannya, seperti yang dilakukan oleh Abu ath-Thayyib ath-
Thabari (w. 450 H) untuk syarh Muhtashar al-Muzani. Adapun 
selain ilmu Fikih, metode ini umumnya berlaku untuk komentar 
bagi kitab tertentu, bukan dari murid kepada kitab gurunya atau 
ikutannya, sebagaimana dilakukan oleh ulama-ulama sekarang, 
semisal Syekh Ibnu Baz dan al-Albani (ulama Wahhabi) untuk kitab 
Fath al-Bari (syarh Bukhari) karya al-„Asqalani. Sepintas, cara ini 
hampir mirip dengan metode syarh.  

3.  Metode Ikhtishar  (Ringkasan) 

 Munculnya ide ini belakangan setelah dua metode di atas. 
Mereka meringkaskan kitab-kitab para ulama yang awalnya dalam 
bentuk teks dasar (matn) yang masih diperkirakan kurang ringkas 
dalam pemaparan, seperti yang dilakukan oleh Imam al-Ghazali 
kepada kitab Nihayah al-Mathlab menjadi al-Basith, kemudian 
menjadi al-Wasith, dan diringkas pula menjadi al-Wajiz.  

 Fase berikutnya, al-Wajiz diringkaskan oleh Imam ar-Rafi‟i 
menjadi Muharrar, dan berikutnya oleh Imam an-Nawawi meringkas-
kannya dalam Minhaj.142 

4.  Metode Syarh  (Penjelasan) 

 Umumnya metode ini dilakukan sebagai ulasan atau penjelasan 
dari kitab dasarnya berbentuk matn, bukan kitab syarh. Secara 
bahasa, syarh dan ta‟liq itu sama, karena kedua metode ini dilakukan 

                                                           
141

  Ibid. 
142

  Ibid. 
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untuk penjelasan dan komentar bagi kitab induknya. Hanya saja, 
ta‟liq dapat berlaku untuk kitab matn dan kitab syarh. Inilah yang 
membedakan antara keduanya. 

 Di antara metode syarh yang bervariasi, salah satunya ialah 
metode syarh al-Mazj atau al-Mamzuj (bercampur aduk), yaitu 
dengan cara menyisipkan antara kalimat-kalimat matn dengan 
syarh.143 Metode ini tergolong rumit dipahami dibandingkan dengan 
penjelasan secara terpisah berdasarkan poin, seperti yang dilakukan 
oleh Imam Muhammad bin Manshur al-Hud-hudi, ketika membuat 
syarh bagi matn Sanusiyyah  (kitab Tauhid Syarh Hud-hudi), dll. 

 Metode syarh dapat terjadi meskipun teks (matn) itu sendiri 
berakar dari ringkasan atau dari syarh pula. Dalam praktek, ini 
pernah dilakukan oleh Imam ar-Rafi‟i terhadap kitab al-Wajiz karya 
al-Ghazali tersebut di atas, yang dasarnya dalam format muhktashar 
menjadikan sebagai syarh yang diberi nama Fath al-„Aziz atau as-
Syarh al-Kabir. Dari format syarh ini, oleh Imam ar-Rafi‟i disajikan 
kembali dalam bentuk ringkasan atau berupa matn yang dinamakan 
Muharrar, kemudian menjadi ringkasan Minhaj. Akhirnya, Minhaj 
ini pun di-syarh lagi oleh ulama-ulama berikutnya, sebagaimana 
akan dijelaskan nanti secara detail pada pembahasannya.  

Alhasil, dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa satu kitab 
berkemungkinan dapat direvisi berulangkali. Dan ini tidak ada 
halangan meski untuk karyanya sendiri, seperti yang dilakukan oleh 
Syekh Zakariyya al-Anshari, yang meringkaskan Minhaj karya Imam 
an-Nawawi menjadi Manhaj ath-Thullab. Lalu, dibuat syarh sendiri, 
diberi nama Fath al-Wahhab. 

Selain berakar dari teks (matn) dari karya ulama, syarh juga 
terjadi untuk matn hadits. Artinya, hadits-hadits juga berposisi pada 
kedudukan matn dari sisi dibutuhkan penjelasan berupa syarh. 
Sehingga, banyak kitab hadist yang dikupas dalam bentuk syarh, 
seperti Syarh Muslim karya Imam an-Nawawi, dan Fath al-Bari 

                                                           
143

  Lihat Syarh al-Quwaisni ‘ala as-Sullam al-Akhdhari, Ahmad bin Umar al-Hazimi. 
hlm. 1.  
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karya Imam Ibnu Hajar al-„Asqalani sebagai penjelasan hadits 
Bukhari. Adapun untuk penjelasan Al-Quran tidak dinamakan 
sebagai syarh, melainkan tafsir atau ta‟wil. 144 

5.  Metode Hasyiyah  (Catatan Pinggir) 

 Metode ini hampir sejenis catatan kaki atau foot note sebagai 
catatan pinggir atau penjelasan terhadap kitab syarh.  

Fase ini terjadi belakangan setelah banyaknya kitab-kitab ulama 
dalam bentuk matn dan syarh. Karena, para ulama yang hidup di 
fase ini, tidak membuat karya tandingan yang baru, melainkan 
mengalihkan perhatian untuk memberikan keterangan kepada kitab-
kitab matn atau syarh bagi kitab-kitab mu‟tamad (otentik) dan 
kredibel yang telah ada dalam mazhab. 

Konon, barangsiapa yang membuat karya baru sebagai 
tandingan bagi kitab mu‟tamad, seperti: Minhaj an-Nawawi, akan 
dikhawatirkan binasanya. Mereka yang fanatik dengan pernyataan 
ini membuat contoh, seperti pengarang kitab Muqaddimah al-
Hadramiyyah, di mana beliau lebih dahulu wafat sebelum sempat 
menamatkan karangannya itu. 145 Seandainya karyanya rampung, 
sungguh akan menyaingi kualitas Minhaj Imam an-Nawawi. 
Namun, karamah Imam an-Nawawi telah terdahulu dalam takdir 
mengalahkan pengarang kitab Muqaddimah tersebut. Sehingga, oleh 
orang-orang yang fanatik dengan kepercayaan tersebut, alasan ini 
dijadikan sebagai faktor banyaknya ulama yang membuat hasyiyah 
terhadap kitab-kitab matn yang mu‟tabar. Demikian dinukil oleh 
pen-tahqiq kitab Nihayat al-Mathlab. 146 

                                                           
144

  Ta’wil secara bahasa memiliki arti serupa dengan tafsir. Seperti, ta’wil mimpi yang 
dimaknai dengan tafsir mimpi. Dari dasar ini, banyak kitab tafsir diberi nama 
ta’wil, khususnya versi ulama salaf, seperti tafsir karya Imam Ibnu Jarir ath-
Thabari, dengan nama kitabnya ‚Jami’ al-Bayan fi Ta’wil Al-Quran‛.  

145
  Kitab itu karya ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Hadhrami (w. 918 H) dalam 

format mukhtashar yang diadopsi sebagian dari kandungan syarh yang lebih 
lengkap dari Minhaj. Tetapi, hanya selesai hingga pembahaan ‘aqiqah. 

 
146

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 208. 
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E.  Kitab-kitab Ashhab 

Dalam pembahasan ini, yang dimaksud Ashhab ialah “Ashhab” 
yang mencakup segenap ulama Syafi‟iyyah yang memiliki andil besar 
dalam pengembangan Mazhab Syafi‟i. Mereka terdiri dari murid-
murid Imam asy-Syafi‟i sendiri, atau golongan Ashhab al-Wujuh, 
Ashhab ath-Thariqaini, dan yang hidup setelah zaman mereka.  

Di sini, hanya dibahas nama-nama kitab yang populer saja, baik 
yang telah beredar maupun yang tidak dicetak karena ada yang 
hilang sebagian naskah. Kitab-kitab tersebut merupakan hasil karya 
Ashhab sejak sebelum era Imam an-Nawawi atau setelahnya, berupa 
kitab fikih secara khusus maupun secara umum yang termaktub 
dalam karya-karya mereka.  

Hal yang sama telah dilakukan pula oleh –Allah Yarham– K. 
H. Sirajuddin Abbas, penulis yang populer dengan karyanya: “40 
Masalah Agama”. Beliau mengumpulkan nama-nama kitab ulama 
Syafi‟iyyah dalam bukunya, “Sejarah & Keagungan Madzhab Syafi‟i” 
(terbitan: Pustaka Tarbiyyah. 2006).  

Setelah kami teliti buku tersebut, di antara nama kitab, 
pengarang, tahun wafat dan nama nisbah-nya terdapat perbedaan 
atau kekeliruan dalam penulisan. Bisa jadi, ini karena di antara nama 
ulama itu ada beberapa cara bacaan, atau karena mudah di lisan, atau 
kesalahan pengetik, bukan dari penulis itu sendiri.  

Untuk meluruskan, diangkat beberapa contoh kekeliruan dalam 
buku itu dengan rincian berikut: 

1.  Keliru penulisan nama kitab dan tahun wafat pengarangnya:147 

a)  Nama kitab Muharrar fi an-Nazhar, karya Syekh Abu „Ali 
ath-Thabari ditulis dengan Muharrah. 

b)  Abu „Ali ath-Thabari wafat pada tahun 350 Hijriah, ditulis 
dengan angka 305 Hijriah. Kesalahan ini berkemungkinan 
tertukar angka, atau karena rujukan penulis kepada kitab 

                                                           
147

  Lihat buku ‚Sejarah & Keagungan Madzhab Syafi’i‛ (Terbitan: Pustaka Tarbiyyah. 
2006), hlm. 183. 
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Wafiyyat al-A‟yan, karya: Ibnu Khallikan 148 (608–681 H.) 
yang menulis tahun yang sama dengan isi buku itu. Angka 
tersebut berbeda dengan banyak kitab thabaqat lainnya. 
Dengan iktikad positif penulis berasumsi, boleh jadi kitab 
rujukan beliau itu juga keliru dalam percetakan. 

2.  Keliru penulisan nama pengarang atau tahun wafatnya: 

a)  Nama Ibnu al-Mahamili ditulis dengan tanpa Ibnu dan 
berbaris dhammah huruf Mim. 149 Sejauh yang penulis 
ketahui, hampir setiap penulis kitab thabaqat, untuk sosok 
ini mereka menyebut di ujung namanya dengan berkata: 
“Beliau terkenal dengan Ibnu al-Mahamili.” Mengenai baris 
huruf Mim, para pakar biografi jelas mengatakan bahwa 
nisbah namanya itu dengan berbaris patah huruf Mim, 
bukan berbaris dhammah.150   

b) Tahun wafat Ibnu al-Mahamili yang seharusnya 415 Hijriah 
dalam hampir seluruh kitab Thabaqat, di halaman yang sama 
ditulis dengan 360 H. Jumlah ini mustahil, disebabkan 
kesepakatan penulis biografi bahwa Imam ini lahir pada 
tahun 368 H. Dengan kekeliruan ini, beliau telah wafat 
sebelum lahir. 

  Penulis berasumsi, ini bukan faktor kesengajaan. Karena 
di halaman 210 dalam buku itu, ketika menulis biografinya, 
beliau menulis nama dan tahun wafatnya dengan benar. 

 Meski sebuah kesilapan kecil, ini perlu diluruskan 
sekaligus sebagai pemberitahuan bahwa selain Ibnu al-
Mahamili sangat banyak sosok yang bernama nisbah al-
Mahamili. Bahkan, dalam golongan Ashhab al-Wujuh 
terdapat sosok lain nama nisbah dan kuniyah yang sama 

                                                           
148

  Cara penulisan nama ini 3 macam: 1. Khallikan, Khullakan dan Khillikan [Lihat 
catatan kaki al-A’lam, az-Zarkali, jilid. 1, hlm. 220]. 

149
  Lihat buku ‚Sejarah & Keagungan Madzhab Syafi’i‛ (terbitan: Pustaka Tarbiyyah. 

2006), hlm. 184. 
150

  Lihat al-Ansab, Imam as-Sam’ani, jilid. 12, hlm. 104, dan; Wafiyyat al-A’yan, Ibnu 
Khallikan, jilid. 1, hlm. 75. 
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dengannya, yaitu, Abu al-Hasan. Namun, sosok yang kedua 
lebih populer dengan nama al-Mahamili al-Kabir (tanpa kata 
Ibnu) dan tiada diketahui tahun lahir dan wafatnya, serta 
tidak memiliki karangan dengan nama al-Majmu‟ sebagaimana 
Ibnu al-Mahamili. 

c)  Nama nisbah: “ad-Daraki”, ditulis dengan ad-Dariki (kasrah 
huruf Ra‟). Merujuk kepada beberapa kitab biografi, nama 
ini ditulis dengan berbaris patah huruf Ra‟. 

d)  Nama: “Ishaq bin Rahuyah” yang seharusnya ditulis dengan 
Rahawaih,151 yang dalam teks Arab: و  Salah seorang ulama . راىوً

Nahwu juga memiliki nama yang mirip dengan ini, yaitu: 
Sibawaih, yang merupakan susunan dari Murakkab Mazji. 
Selain Rahawaih dan Sibawaih, banyak pula ditemukan dalam 
kitab biografi ulama nama yang berujung kalimat “Waihi”, 
seperti: Harbawaih, Hamawaih, Bawaih dan lain-lainya.  

Pembahasan ini, Insya Allah, akan dikupas secara lengkap pada 
buku kami selanjutnya, yaitu tentang nama-nama nisbah para ulama 
yang populer, dengan penulisan dan penyebutan yang benar. 

Di sini, demi menjaga akurasi keilmuan, penulis meneliti kembali 
dari sejumlah kitab thabaqat para ulama, seraya merangkum dalam 
bentuk peringkat dan golongan untuk mengenal kitab-kitab karya 
mereka. Secara keseluruhan, kitab-kitab karya Ashhab tersebut dapat 
digolongkan dalam 4 kategori berikut: 

1.  Karya Murid Imam Asy-Syafi’i Ra. Atau Mujtahid 

Muntasib  

Mereka berkemungkian dari murid Imam asy-Syafi‟i sendiri, 
baik langsung maupun tidak langsung, atau para Mujtahid Muntasib. 
Karangan mereka adalah: 152 

1)  Al-Jami‟ ash-Shaghir, karya Ibnu Rahawaih (161–238 H). 
                                                           
151

  Boleh jadi penulisan ini karena mengikuti versi muhaddits, sebagaimana dijelaskan 
Imam an-Nawawi [Lihat Tahdzib al-Asma’, an-Nawawi, jilid. 3, hlm. 258]. 

152
  Thabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 65–103. 
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2) Al-Qasamah fi al-Fiqh, karya: Muhammad bin Nashr al-
Marwazi (202–294 H). 

3)  Al-Mukhtashar al-Buwaithi, karya: al-Buwaithi (w. 231 H). 

4)  Al-Mukhtashar Harmalah, karya: Harmalah (166–243 H). 

5)  Al-Mukhtashar al-Muzani, karya: al-Muzani (175–264 H). 

6)  Kitab al-Khafif, karya: Ibnu Jarir ath-Thabari (w. 310 H). 

7)  Al-Basith, karya: Ibnu Jarir ath-Thabari (w. 310 H).  

8)  Al-Awsath, karya: Ibnu al-Munzir (w. 318 H). 

2.  Karya Ashhab  al-Wujuh  &  Ath-Thariqaini 
153

 

 Kitab-kitab hasil karya dari dua golongan ini adalah: 

1) Al-Mursyid (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Al-Juri (w. 
+300 H) 

2)   At-Talkhish, karya: Ibnu al-Qash (w. 335 H). 

3)  Syarh Mukhtashar al-Muzani, karya: Abu Ishaq al-Marwazi (w. 
340 H) 

4)  Al-Bahir, karya: Ibnu al-Haddad (264–345 H). 

5)  Jami‟ al-Fiqh, karya: Ibnu al-Haddad (264–345 H). 

6)  Al-Furu‟ al-Maulidat, karya: Ibnu al-Haddad (264–345 H). 

7)  Al-„Uddah, karya: Abu „Ali, al-Hasan 154 bin al-Qasim ath-
Thabari (w. 350 H). 

8)  Al-Ifshah, karya: Abu „Ali, al-Hasan bin al-Qasim ath- Thabari 
(w. 350 H).  

9)  Muharrar fi an-Nazhar, karya: Abu „Ali, al-Hasan bin al-Qasim 
ath- Thabari (w. 350 H).   

10) Al-Jami‟ fi al-Madzhab, karya: Abu Hamid al-Marwarrudzi (w. 
365 H). 

11)  Syarh Mukhtashar  al-Muzani, karya: Al-Qadhi Abu Hamid al-
Marwarrudzi (w. 365 H). 

                                                           
153

  Dirangkum dari beberapa kitab Thabaqat. 
154

 Sebagian ulama menamakan al-Husain (sebagai ganti al-Hasan).  
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12) Al-Inthishar (Syarh Mukhthashar al-Muzani), karya: Ibnu „Adi 
al-Jurjani (277–365 H). 

13) Al-Kifayah, karya: ash-Shaimari (w. ± 386 H). 

14) Al-Idhah fi al-Madzhab, karya: ash-Shaimari (w. ± 386 H). 

15) At-Taqrib (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Ibnu al-
Qaffal asy-Syasyi (abad IV H). 

17) At-Tajrid, karya: Ibnu Kajj (w. 405 H). 

18) At-Ta‟liqah (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Abu Hamid 
al-Isfarayini (344–406 H). 

19) Al-Lubab, karya: Ibnu al-Mahamili (368–415 H). 

20) Al-Awsath, karya: Ibnu al-Mahamili (368–415 H). 

21) Al-Muqni‟, karya: Ibnu al-Mahamili (368–415 H). 

22) At-Ta‟liqah, karya: Ibnu al-Mahamili (368–415 H).  

23) Al-Majmu‟. karya: Ibnu al-Mahamili (368–415 H).  

24) Adz-Dzakhirah, karya: Abu „Ali al-Bandaniji (w. 425 H). 

25) Al-Majmu‟, karya: As-Sinji (w. 430 H). 

26) Mukhtashar al-Mukhtashar, karya: Abu Muhammad Al-Juwaini 
(w. 438 H). 

26) At-Tabshirah, karya: Abu Muhammad Al-Juwaini (w. 438 H). 

27) At-Tadzkirah, karya: Abu Muhammad Al-Juwaini (w. 438 H). 

28) Tajrid at-Tajrid, karya: Abu Hatim Al-Qazwini (w. 440 H). 

29) Al-Mujarrad, karya: Sulaim ar-Razi. (w. 447 H). 

30) Asy-Syamil, karya: Ibnu ash-Shabbagh (w. 447 H). 

31) At-Ta‟liqah (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Abu ath- 
Thayyib ath-Thabari (348–450 H).   

32) Al-Hawi, karya: Al-Mawardi (364–450 H). 

33) Al-Iqna‟, karya: Al-Mawardi (364–450 H).    
34) Az-Ziyadat, karya: Abu „Ashim al-„Abbadi (375–458 H). 

35) Al-Ibanah,  karya: Al-Furani (w. 461 H). 

36) At-Ta‟liqah, karya: Al-Qadhi Husain (w. 462 H). 

37) Al-Fatawa, karya: Al-Qadhi Husain (w. 462 H).  
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38) Tatimmat al-Ibanah, karya: al-Mutawalli (w. 468 H). 

39) Al- Kafi, karya: Az-Zubairi (w. 474 H). 

40) Tambih, karya: Abu Ishaq asy-Syirazi (w. 476 H). 

41) Al-Muhadzdzab, karya: Abu Ishaq asy-Syirazi (w. 476 H). 

42) Nihayat al-Mathlab, karya: Imam Haramain (419–478 H). 

43) At-Tahdzib, karya: Nashr bin Ibrahim al-Maqdisi (w. 490 H). 

3.   Karya Ashhab  Abad  VI  H. 

1)  Bahr al-Madzhab, karya: Abu al-Mahasin ar-Ruyani (w. 502 H). 

2)  Al-Hilyat al-Mu‟min, karya: Abu al-Mahasin ar-Ruyani (w. 
502 H).   

3)  Al-„Uddah, karya: Abu al-Makarim ar-Ruyani (abad VI H).155 

4)  Adz-Dzakha-ir, karya: al-Mujalli (w. 505 H). 

5)  Al-Hilyah, karya: Fakhrul Islam Abu Bakar asy-Syasyi al-Fariqi 
(w. 507 H). 

6)  At-Tahdzib, karya: al-Baghawi (w. 510 H). 

7)  Safwat al-Madzhab (Muhktashar Nihayat al-Mathlab Imam 
Haramain), karya: Ibnu Abi „Ishrun (492–585 H). 

8)  Al-Basith, karya: Imam al-Ghazali ath-Thusi  (w. 505 H). 

9)  Al-Wasith, karya: Imam al-Ghazali ath-Thusi  (w. 505 H). 

10)  Al-Wajiz, karya: Imam al-Ghazali ath-Thusi     (w. 505 H). 

Tiga kitab tersebut (dari nomor 8–10) diambil dari nama tafsir, 
karya al-Ustadz, „Ali bin Ahmad al-Wahidi an-Naisaburi asy-Syafi‟i 
(w. 468 H). Demikian diceritakan oleh adz-Dzahabi, ketika menulis 
biografi al-Wahidi tersebut.156 

                                                           
155

  Beliau adalah anak saudara Abu al-Mahasin ar-Ruyani pengarang ‚Bahr al-
Madzhab‛ yang tersebut sebelumnya [Lihat Al-‘Iqd al-Mudzhab, Ibnu Mulaqqin, 
jilid. 1, hlm. 114]. 

156
  Siyar A’lam an-Nubala’, adz-Dzahabi, jilid. 13, hlm. 453. 
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4.  Karya Ashhab  Abad VII H.   

Umumnya, mereka hidup sebelum Imam an-Nawawi atau abad 
VII. Di antara karya mereka yang populer ialah: 

1)  Al-Ghayah fi Ihktishar an-Nihayah,157 karya: Syekh „Izzuddin 
bin „Abdissalam (578–660 H). 

2)  Fath al-„Aziz (as-Syarh al-Kabir), karya:  Imam ar-Rafi‟i al-
Qazwini (w. 623 H). 

3)  Muharrar, karya:  Imam ar-Rafi‟i al-Qazwini (w.   623  H). 

4)  Nuqawah Fath al-„Aziz, fi Ikhtishar Syarh al-Wajiz, karya: 
Syekh az-Zanji (w. 655 H).158 

5)  Al-Hawi ash-Shaghir, karya: Imam „Abdul Gaffar al-Qazwini 
(abad VII H). 

6)  Asy-Syamil ash-Shaghir, karya: Syekh Muhammad (± abad VII H) 

7)  Rawdhat ath-Thalibin, karya: Imam Nawawi sendiri (w. 676 H). 

8)  Syarh Musykil al-Wasith, karya: Ibnu ash-Shalah (w. 643 H). 

 Dari 8 kitab tersebut, 4 di antaranya menjadi induk kitab-kitab 
lain, baik ringkasan maupun syarh atau format lainnya, yaitu: 

a.  Fath al-„Aziz 

b.  Al-Hawi ash-Shaghir 
c.  Rawdhat ath-Thalibin,  dan,  

d.  Muharrar.  

Kedudukan masing-masing dari 4 kitab tersebut, akan dibahas  
pada poin bawah ini.  

F.  Transmisi Kitab Fikih Mazhab 

 Untuk lebih rinci, perlu dijelaskan silsilah (transmisi) antara 
kitab-kitab yang tersebut sebelumnya, agar diketahui korelasi antara 
satu kitab dengan kitab lainnya. 
                                                           
157

  Mukhtashar Nihayat al-Mathlab Imam al-Haramain. 
158

  Lihat Bithaqat al-Kutub (Catatan identitas kitab) Rawdhat ath-Thalibin. Maktabah 
Syamilah ar-Rawdhah, Ishdar, 1. 
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Empat kitab tersebut di atas, bagaikan dua anak dan dua cucu 
dari satu induk. Artinya, kitab al-Hawi dan Rawdhah berakar dari 
Fath al-„Aziz. Sedangkan Fath al-„Aziz dan Muharrar itu bersumber 
dari kitab al-Wajiz. Adapun al-Wajiz itu berakar dari 2 kitab 
sebelumnya, karya Hujjatul Islam al-Ghazali, yaitu: “al-Basith”, dan 
“al-Wasith” yang berpangkal dari kitab“Nihayat al-Mathlab” karya 
Imam Haramain yang di-syarh dari kitab Mukhtashar al-Muzani. 
Kitab ini berinduk dari kitab atau qaul Imam asy-Syafi‟i Ra.   

Jelasnya, kitab “Nihayat al-Mathlab” itu oleh Imam al-Ghazali 
diringkaskan menjadi “al-Basith”, diringkas lagi menjadi “al-Wasith”,  
akhirnya menjadi “al-Wajiz”. 159 

Dari Al-Wajiz  Hingga Syarh Minhaj 

Setelah berulangkali diringkas dari “Nihayah”, “al-Basith”, “al-
Wasith”, tindakan itu tidak berakhir hingga sebatas kitab “al-
Wajiz” saja. Karena, kitab tersebut terus dikembangkan dalam aneka 
kemasan karya ulama, yang akhirnya menjadi  muara  lahirnya karya-
karya ulama yang hidup di era Imam an-Nawawi, bahkan setelahnya. 

 Konon, kitab “al-Wajiz” itu sendiri memiliki keagungan yang 
tersendiri, hingga memiliki lebih kurang 70 kitab syarh. Imam az-
Zabidi pernah berkata, “Seandainya Imam al-Ghazali itu seorang 
Nabi, pasti mukjizatnya itu adalah kitab al-Wajiz.”160  

 Oleh Imam ar-Rafi‟i kitab al-Wajiz itu dijadikan dalam dua 
format karangan, yaitu:161 

1. Dalam bentuk Syarh, ada 2 format:162 

a)  Dalam format syarh besar, diberi nama: “Fath al-„Aziz bi 
Syarh al-Wajiz”. Inilah yang populer dengan: “asy-Syarh al-
Kabir.”  

                                                           
159

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Ustman, hlm. 207. 
160

  Lihat Bithaqat al-Kutub (catatan identitas kitab)  Rawdhat ath-Thalibin- Maktabah 
Syamilah ar-Rawdhah, Ishdar, 1. 

161
  Fawa-id Makkiyyah, Sayyid ‘Alawi as-Saqqaf,  hlm. 42. 

162
  Dua kitab ini sering disebut dengan: ‚asy-Syarhaini atau asy-Syarhani‛. 
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b) Dalam format syarh kecil, tidak diberi nama khusus. Inilah 
yang disebut: “asy-Syarh ash-Shaghir”. 

2.  Dalam bentuk mukhtashar, diberi nama “Muharrar”.  

Mengenai “al-Wajiz” sebagai induk bagi kitab Muharrar itu 
terjadi khilaf pendapat ulama. Syekh Ibnu Hajar berkata:  

نِوِ  َْ َـ طًا مِنْ نِخَابٍ بِ ِ مفَْؼِوِ لَِ مِكَوْهِوِ مُوخََّ ا مِلِلَّ ََخُوُ مُخْخَصًََ  وَجسَْمِ

“Penamaannya (Muharrar) sebagai mukhtashar itu karena 
sedikit lafaznya, bukan karena Muharrar itu disimpulkan 
(sebuah kesimpulan) dari satu kitab yang tertentu.” 163 

Pendapat lain menyatakan sebaliknya, seperti Syekh al-Bujirami 
dalam hasyiyah-nya ketika menjelaskan kitab Fath al-Wahhab Syarh 
Manhaj ath-Thullab (ringkasan Minhaj Imam an-Nawawi), beliau 
berkomentar sebagai berikut: 

َطِ وَىُوَ  سَََّاهُ مُخْخصَََا رِ وَىُوَ مِنْ اموَْجِيِز وَىُوَ مِنْ اموَْس ِ َّوُ مُخْخصٌَََ مِنْ اممُْحَرَّ ه لَِِ

مَامِ امحَْرَمَيِْْ 
ّ
حٌ لِِ اًَةَِ شََْ َطِ وَىُوَ مِنْ اهنِّْ وَىُوَ  اممُْزَنِ  ؿلََ مُخْخصَََِ مِنْ امبْسَ ِ

 مُخْخصٌَََ مِنْ الُِْمِّ 

“Beliau (Syekh Zakaria al-Anshari) menamakannya (Minhaj) itu 
sebagai mukhtashar. Karena, Minhaj itu diringkaskan dari 
Muharrar. Sedangkan Muharrar itu ringkasan dari al-Wajiz,  
ringkasan dari al-Wasiht, ringkasan dari al-Basith. Sementara al-
Basith itu bersumber dari Nihayah, yaitu, syarh Imam Haramain 
kepada kitab Mukhtashar al-Muzani, dan Mukhtashar itu 
diringkas dari kitab al-Umm (Imam Syafi‟i).” 

 Menurut Syekh Muhammad „Utsman pen-tahqiq “Nihayat al-
Mathlab”, pendapat yang kedua inilah yang benar.164  

 Fase berikutnnya, 2 kitab pilihan Imam ar-Rafi‟i di atas menjadi 
banyak perhatian para ulama-ulama fikih yang ditandai dengan 

                                                           
163

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 31. 
164

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 222. 
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banyaknya mereka yang membuat ringkaskan (ikhtishar) atau 
memberi penjelasan (syarh) dan beragam bentuk karya lainnya. 
Rinciannya sebagai berikut:  

1.  Fath al-‘Aziz (as-Syarh al-Kabir) 

 Kitab ini, mendapat perhatian dalam kreatifitas tashnif (dunia 
karya) para ulama, dalam format mukhtashar, takhrij hadits dan 
model lainnya, yaitu: 

1)  Ulama yang membuat dalam format mukhtashar : 165 

a.  Imam az-Zanji (w. 655 H).  

 Imam az-Zanji merupakan murid Imam ar-Rafi‟i sendiri. 
Sebelum Imam an-Nawawi, ia telah lebih dahulu 
meringkaskannya, sejak ar-Rafi‟i masih hidup. Ringkasan 
itu rampung 2 tahun setelah wafat gurunya, yakni, bulan 
Sya‟kban, pada tahun 625 H. Kitab tersebut diberi nama: 
Nuqawat Fath al-„Aziz, fi Ikhtishar Syarh al-Wajiz. 

b.  Imam an-Nawawi (w. 676 H). 

 Kitab syarh “Fath al-„Aziz” itu beliau jadikan lagi dalam 
bentuk mukhtashar, yang kemudian berubah nama menjadi: 
“Rawdhat ath-Thalibin”.  

c.  Imam „Abdul Gaffar al-Qazwini (abad VII H). 

  Beliau merupakan murid Imam ar-Rafi‟i juga. 166  Kitab 
ringkasan “Fath al-„Aziz” itu diberi nama: Al-Hawi ash-
Shaghir.   

2)  Ulama yang membuat dalam format takhrij hadits:  

a.  Syekh Ibnu Mulaqqin (w. 804 H), diberi nama: al-Badr al-
Munir bi Tahkhrij Ahadits asy-Syarh al-Kabir  (7 jilid). 

                                                           
165

  Lihat Bithaqat al-Kutub (catatan identitas kitab) Rawdhat ath-Thalibin- Maktabah 
Syamilah ar-Rawdhah, Ishdar, 1, dan; Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, tahqiq 
Muhammad ‘Utsman, hlm. 202. 

166
  Lihat Silsilah Imam ar-Rafi’i dan an-Nawawi Kepada Imam Syafi’i pembahasan 

berikunya. 
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b.  Ibnu Hajar al-„Asqalani (w. 852 H), diberi nama: at-
Talkhis al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-Rafi‟i al-Kabir, 
setebal 4 jilid. 

c.  Syekh Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H). Kitab ini diberi 
nama: an-Nasyr al-„Abir.  

2.  Al-Hawi ash-Shaghir 167 

Kitab Al-Hawi as-Shaghir, ringkasan Imam „Abdul Gaffar al-
Qazwini dari “Fath al-„Aziz” itu mendapat perhatian dari beberapa 
ulama, yaitu: 

1)  Syekh Ibnu al-Wardi menyusunnya dalam kemasan nazham 
dengan nama “al-Bahjah”.  

Kemudian, nazham ini dibuat syarh oleh Syaikhul Islam 

Zakariyya al-Anshari (823–926 H), dengan nama kitabnya: 
Ghurar al-Bahiyyah fi Syarh al-Bahjat al-Wardiyyah. 

2)  Syekh Isma‟il bin al-Muqri (Ibnu al-Muqri) meringkaskannya 
menjadi kitab “al-Irsyad”. 

Kemudian, kitab ini dibuat syarh oleh Syekh Ibnu Hajar al-
Haitami dalam 2 kitabnya, yaitu: Fath al-Jawad, dan al-Imdad fi 
Syarh al-Irsyad. 

3.  Rawdhat  ath-Thalibin 

 Kitab Rawdhat ath-Thalibin ringkasan Imam an-Nawawi dari 
Fath al-„Aziz ar-Rafi‟i ini, juga mendapat perhatian para ulama 
dengan membuat  mukhtashar  dan hasyiyah, yaitu: 

1)  Ulama yang membuat dalam format mukhtashar : 168 

a. Imam as-Suyuthi (w. 911 H), dengan nama: al-Ghaniyyah.  

                                                           
167

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 202. 
168

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 202. 
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b.  Syekh Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H), dengan nama: 
an-Na‟im. 

c.  Syekh Ahmad bin „Amar al-Muzajjad (w. 930 H), dengan 
nama kitabnya: al-„Ubab. 

 Selanjutnya, kitab al-„Ubab ini di-syarh oleh Syekh Ibnu 
Hajar al-Haitami, dengan nama: Al-I‟ab. 

d.  Syekh Isma‟il bin Muqri az-Zabidi al-Yamani (w. 837 H) 
dengan nama: Rawdh ath-Thalib.  

Kitab ini, dibuat syarh lagi oleh Syaikhul Islam Zakariyya 
al-Anshari (w. 926 H), dengan nama: Asna al-Mathalib fi 
Syarhi Rawdh ath-Thalib. 

2)  Ulama yang membuat hasyiyah :169  

a.  Imam al-Azra‟i (708–783 H). 

b.  Imam al-Isnawi  (704–772 H). 

c.  Imam Ibnu al-„Imad (750–808 H). 

d.  Imam al-Bulqini (791–868 H). 

 Kemudian, oleh Syekh Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H), 

empat kitab hasyiyah tersebut dikumpulkan hingga 14 jilid yang 
diberi nama: “al-Khadim li ar-Rawdhah”. 170  

 

 

 

                                                           
169

   Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 202. 
170

  Ibid.  
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TABEL MUKHTASHAR DARI FATH AL-‘AZIZ 

 

 

 

 

 

                                                              

 

 

 

 

= Kitab Syarh/Mukhtashar yang jadi induk kitab lain.  
= Tidak diringkas/di-syarh lagi (sebagian hanya dibuat hasyiyah). 

4.  Muharrar 

Sebagaimana diketahui sebelumnya, selain Imam ar-Rafi‟i men-
syarh kitab al-Wajiz karya al-Ghazali, beliau juga meringkaskan 
kitab itu dengan nama “Muharrar”. Fase berikutnya, Muharrar ini 
juga dibuat dalam edisi syarh (ulasan) dan mukhtasar atau revisi 
oleh ulama lain:171 

1)  Yang membuat syarh : 

a.  Syekh Ahmad bin Yusuf as-Sindi (w. 895 H) dalam format 
4 jilid, dinamakan: Kasyf ad-Durar fi Syarh al-Muharrar. 

Dalam kitab itu beliau menyebutkan persoalan khilaf antara 
tiga Imam mazhab seraya memurnikan mazhabnya dan 
menjelaskan perbedaan tarjih antara Syaikhan (ar-Rafi‟i dan 
an-Nawawi), serta mejelaskan fatwa yang kuat. 

                                                           
171

  Ibid., hlm. 201. 

FATHUL „AZIZ 

Syarh Al-Wajiz 

 

Mukhtashar Fathul ‟Aziz
NUQAWAT 

Mukhtashar Al-Wajiz 

Mukhtashar Al-Wajiz 

AL-BAHJAH 

Nazham 

 

 GHURARULBAHIYYAH 

Syarh Al-Bahjah 

Mukhtashar Al-Hawi 

FATHUL JAWAD 

Syarh Al-Irsyad 

IMDAD 

Syarh Al-Irsyad 
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b.  Syekh Syarafuddin asy-Syirazi. Pen-tahqiq kitab Nihayat al-
Mathlab. Syekh Muhammad „Ustman menyebutkan nama 
ini sebagai pen-syarh Muharrar dengan tanpa menyebut 
nama kitab dan tahun wafat pengarangnya.172  

2)  Yang membuat dalam edisi Mukhtashar : 

a. Syekh Tajun Mahmud bin Muhammad al-Asfahidani al-
Karamani (w. 807 H), diberi nama, al-Ijaz. Dalam 
peringkasan itu, beliau sedikit menambah sisipan berupa 
faedah-faedah yang lain. 

b.  Syekh „Alauddin „Ali bin Muhammad an-Naji (w. 714 H). 

c. Imam an-Nawawi (w. 676 H), dengan nama: Minhaj ath-
Thalibin.   

 

 

  

                                                           
172

  Demikian pula ringkasan Syekh ‘Alauddin pada poin: b, no. 2 berikutnya, yang 
hanya disebutkan tahun wafat pengarangnya [Lihat Muqaddimah Nihayat al-
Mathlab, tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 201]. 
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SILSILAH (TRANSMISI) KITAB MAZHAB SYAFI’I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GHANIYYAH 

SUYUTHI 

S 

IJAZ 

KARAMANI 

KANZURRAGHIBIN 

ALMAHALLI 

KITAB-KITAB DALAM 

MAZHAB SYAFI’I 

QAUL QADIM 

   HUJJAH                       DAN LAIN-LAIN 

 

NIHAYAH IMAM HARAMAIN 

BASITH IMAM GHAZALI 

WASITH IMAM  GHAZALI 

WAJIDZ IMAM GHAZALI KHULASHAH IMAM GHAZALI 

 

MUHARRAR  
IMAM RAFI’I 

 

MINHAJ IMAM 
NAWAWI 

FATHUL ‘AZIZ 

IMAM RAFI’I 

HAWI 

QAZWINI 

 

IRSYAD  

IBNU MUQRI 

 

RAWDHAH 

 IMAM NAWAWI 

RAUDH  

IBNU MUQRI 

‘UBAB 

MAZJAD 

TUHFAH  

IBNU HAJAR 

NIHAYAH 

IMAM RAMLI 

MANHAJ 

ZAKARI ANSHARI 

 

MUGHNI 

 KHATIB SYIRBINI 

 

NAJMUL WAHHAJ 

AD-DAMIRI 

IMDAD 

IBNU HAJAR 

 

ASNAL MATHALIB 

ZAKARIA ANSHARI 

FATHUL JAWAD 

IBNU HAJAR 

FATHUL WAHHAB 

ZAKARIA ANSHARI 

 

SYARAH I’AB 

IBNU HAJAR 

QAUL JADID 

    UMM       MUKHTASHAR         IMLA’           UKHTASHAR                 

                 MUZANI                                        BUWAITI       
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G. Karya-karya  Setelah Imam an-Nawawi 

Sebagai pelengkap dari pembahasan karya Ashhab, di sini 
dilampirkan pula karya para Ashhab yang hidup setelah Imam an-
Nawawi, Ra. Di antaranya: 

1. Kifayat an-Nabih (Syarh Tambih), karya: Ibnu al-Rif‟ah (645–
710 H).173 

2. Al-Bahr al-Muhith (Syarh al-Wasith), karya: Najmuddin al-
Qamuli (w. 727 H).  

3. Fatawa as-Subki, karya: Taqiyyuddin as-Subki (w. 756 H).  

4. Al-Muhimmat fi Syarh ar-Rawdhah wa ar-Rafi‟i, karya: Imam 
al-Isnawi (w. 772 H).  

5. Al-Hidayah ila Awham al-Kifayah, karya: Imam al-Isnawi (w. 
772 H).    

6. Hasyiyah ar-Rawdhah, karya: Imam al-Azra‟i (w. 783 H). 

7. Khabaya az-Zawaya, karya: Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H).  

8. Ad-Dibaj fi Tawdhih al-Minhaj, karya: Badruddin az-Zarkasyi 

(w. 794 H).     

9. „Ajalat al-Muhtaj „ala al-Minhaj, karya: Ibnu Mulaqqin al-
Mishri (w. 804 H). 

10. Tuhfat al-Muhtaj Ila Adillat al-Minhaj,174 karya: Ibnu Mulaqqin 

al-Mishri (w. 804 H). 

11. Al-Ijaz, karya: Tajun Mahmud bin Muhammad al-Asfahidani 
al-Karamani (w. 807 H). 

12. Hasyiyah ar-Rawdhah, karya: Imam Ibnu al-„Imad (w. 808 H).  

13. An-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, karya: Syekh 
Kamluddin ad-Damiri (w. 808 H). 

14. Tahrir al-Fatawi (an-Nukat „ala al-Mukhtashar ats-Tsalats), 
karya: Abu Zura‟ah, Ibnu al-„Iraqi al-Kurdi (826 H). 

                                                           
173

  Kitab inilah yang dimaksud ketika disebut dalam kitab fiqh Syafi’iyyah. 
174

  Selain itu, ia melakukan Takhrij hadits Minhaj (Ushul al-Baidhawi), bukan Minhaj 
an-Nawawi, dengan nama: at-Tadzkirah al-Muhtaj Ila Ahaditsi al-Minhaj. 
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15. Kafayat al-Akhyar, karya: Taqiyyuddin Abu Bakar bin 
Muhammad al-Husni al-Hihsni (w. 829 H). 

16. Rawdh ath-Thalib, karya: Isma‟il bin Muqri (Ibnu al-Muqri) 
az-Zabidi al-Yamani (w. 837 H). 

17. Al-Irsyad, (ringkasan al-Hawi ash-Shaghir), karya: Ibnu al-
Muqri juga (w. 837 H). 

18. At-Talkhish al-Habir, karya: Ibnu Hajar al-„Asqalani (w. 852 H). 

19. Kanz ar-Raghibin (Syarh al-Minhaj), karya: Jalaluddin  al-
Mahalli (864 H). 

20. Hasyiyah ar-Rawdhah, karya: Imam al-Bulqini (868 H). 

21. Tatimmat at-Tadrib, karya: Imam al-Bulqini juga.  

22. Bidayat al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, karya: Ibnu Qadhi 
Syuhbah (874 H).  

23. Kasyf ad-Durar fi Syarh al-Muharrar, karya: Ahmad bin Yusuf 
as-Sindi (w. 895 H). 

24. Al-Ghaniyyah, karya: Imam as-Suyuthi (w. 911 H).  

25. Al-Hawi li al-Fatawi, karya: Imam as-Suyuthi juga. 
26. Fath al-Qarib al-Mujib fi Syarh Alfazh at-Taqrib, karya: Ibnu 

Qasim al-Ghazzi (w. 918 H). 

27. Al-Muqaddimah al-Hadhramiyyah, karya: Abdullah bin 
Abdurrahman al-Hadhrami (w. 918 H). 

28. Asna al-Mathalib fi Syarhi Rawdh ath-Thalib, karya: Syaikhul 
Islam Zakariyya al-Anshari (w. 926 H). 

29. Fath al-Wahhab, karya:  Syekh Zakariyya al-Anshari  (w. 926 H). 

30. Manhaj ath-Thullab, karya:   Syekh Zakariyya al-Anshari juga. 

31.  Ghurar al-Bahiyyah (Syarh al-Bahjah), karya: Syekh  Zakariyya 
al-Anshari juga.   

32. Al-„Ubab, karya: Ahmad bin „Amar al-Muzajjad (w. 930 H). 

33. Fath al-Jawad, (Syarh Manzhumah Ibnu al-„Imad), karya: 
Syihabuddin, Ahmad ar-Ramli al-Kabir (w. 957 H). 
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34. Fatawa ar-Ramli,175 karya: Syekh Ahmad ar-Ramli juga.   
35. An-Na‟im, karya: Syekh Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H). 

36. Tuhfat al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, karya: Syekh Ibnu Hajar 
al-Haitami juga.   

37. Fath al-Jawad, karya: Syekh Ibnu Hajar al-Haitami juga.  

38. Al-Minhaj al-Qawim, karya: Syekh Ibnu Hajar al-Haitami juga. 

39. Al-I‟ab, karya: Syekh Ibnu Hajar al-Haitami juga.  

40. Al-Fatawa al-Haditsiyyah, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami juga. 

41. Al-Fatawa al-Kubra176 Syekh Ibnu Hajar al-Haitami juga. 

42. Mughni al-Muhtaj Ila Ma‟tifat Ma‟ani Alfazh al-Minhaj, karya: 
al-Khatib asy-Syirbini (w. 977 H). 

43. Al-Iqna‟ fi Halli Alfazh Abi Suja‟, karya: asy-Syirbini juga. 
44. Fath al-Mu‟in bi Syarh Qurrat al-‟Ain, karya: Zainuddin al-

Malibari al-Hindi (w. 987 H). 

45. Ghayat al-Bayan Syarh Zubad Ibju Ruslan, karya: ar-Ramli ash-
Shaghir (w. 1004 H). 

46. Nihayat al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, karya: ar-Ramli Shaghir. 
47. As-Siraj al-Wahhaj „ala Matn al-Minhaj, karya: Muhammad az-

Zahri al-Ghamrawi (w. 1337 H). 

48. Dan lain-lain, dalam format syarh dan hasyiyah. 

H.  Kitab yang Sama, Pengarang Berbeda  

Sebagian karya Ashhab terdapat kesamaan nama dengan isi dan 
pengarang yang berbeda. Sehingga, sering terjadi kekeliruan ketika 
penukil tidak menyebutkan pengarang atau nama lengkap kitab yang 
dinukil. Sebagian membahas dalam disiplin Fikih, Ushul Fikih, 
Ushuluddin, ada pula tentang Tafsir, Hadits dan ilmu lainnya. Di 

                                                           
175

  Kitab kumpulan fatwa disusun oleh putra beliau, yaitu Syekh Muhammad ar-
Ramli Shaghir, pengarang Nihayat al-Muhtaj (919–1004 H). Sebagian percetakan 
menempatkan kitab ini di pinggir Fatawi Ibnu Hajar. 

176
  Kitab fatwa yang terakhir ini kumpulan murid Syekh Ibnu Hajar sendiri, Syekh 

Abdul Qadir bin Ahmad al-Makki (w. 982 H).   
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antaranya berformat kecil (mukhtashar), atau dalam format tebal 
(syarh atau hasyiyah). Sebagian yang lain hanya menyebutkan nama 
populernya, tidak menyebutkan nama lengkap. Maka, pembedaan 
ini sangat penting, demi menjaga validasi keilmuan. Di antara kitab-
kitab itu ialah: 

1.  Populer dengan nama al-Basith: 

1. Al-Basith, karya: Ibnu Jarir ath-Thabari (w. 310 H).  
2. Al-Basith,  karya: Imam al-Ghazali ath-Thusi  (w. 505 H). 

2.  Populer dengan nama al-„Uddah: 

1. Al-„Uddah, karya: Abu „Ali, ath-Thabari (w. 350 H). 

2. Al-„Uddah, karya: Abu al-Makarim ar-Ruyani (abad VI H). 

3.   Populer dengan nama at-Talkhish: 

1. At-Talkhish, karya: Ibnu al-Qash (w. 335 H) 

2. At-Talkhish (Ushul Fikih), karya: Imam al-Haramain al-
Juwaini (w. 478 H). 

3. At-Talkhish al-Habir, karya: Ibnu Hajar al-„Asqalani (w. 
852 H). 

4.  Populer dengan nama al-Awsath: 

1. Al-Awsath, karya: Ibnu al-Munzir (w. 318 H). 

2. Al-Awsath, karya: Ibnu al-Mahamili (368–415 H). 

5.   Populer dengan nama al-Iqna‟: 

1.  Al-Iqna‟, karya: Ibnu al-Munzir (w. 318 H). 

2.  Al-Iqna‟, karya: Imam al-Mawardi (w. 450 H).  

3.  Al-Iqna‟, karya: Syekh al-Khatib asy-Syirbini (w. 977 H). 

6.  Populer dengan nama at-Ta‟liq atau at-Ta‟liqah: 177 

1. At-Ta‟liqah, karya: Abu „Ali ath-Thabari (w. 350 H). 

2. At-Ta‟liqah (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Abu 
Hamid al-Isfarayini (344–406 H). 

                                                           
 

177
  Sejatinya, setiap disebut Ta’liq atau Ta’liqah itu berarti sebuah catatan 
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3. At-Ta‟liqah, karya: Ibnu al-Mahamili (368–415 H). 

4. At-Ta‟liqah (Ushul Fikih), karya: al-Ustadz178 Abu Ishaq al-
Isfarayini (w. 418 H). 

5. At-Ta‟liqah (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Abu ath-
Thayyib ath-Thabari (348–450 H). 

6. At-Ta‟liqah, karya: Al-Qadhi Husain (w. 462 H). 

7.  Populer dengan nama at-Tahdzib: 

1. At-Tahdzib, karya: Ibnu Jarir ath-Thabari (w. 310 H). 

2. At-Tahdzib, karya: Imam al-Baghawi (w. 410 H).  

3. At-Tahdzib, karya: Syekh Nashr al-Maqdisi (w. 490 H). 

4. At-Tahdzib,179 karya: Imam an-Nawawi (w. 676 H). 

8.  Populer dengan nama al-Jami‟: 

1. Al-Jami‟ fi al-Madzhab, karya: Abu Hamid al-Marwarrudzi 
(w. 356 H). 

2. Al-Jami‟,180 karya: Abu Ishaq al-Isfarayini (w. 418 H). 

9.  Populer dengan nama at-Tadzkirah: 

1.  At-Tadzkirah, karya: Abu Muhammad al-Juwaini (w. 438 H). 

2.  At-Tadzkirah al-Muhtaj Ila Ahaditsi al-Minhaj, karya:  Ibnu 
Mulaqqin al-Mishri (w. 804 H). 

10.  Populer dengan nama at-Tabshirah:  

1. At-Tabshirah (Ushuluddin), karya: Abu Ja‟far, Ibnu Jarir 
ath-Thabari (w. 310 H). 

2. At-Tabshirah (Fikih), karya: Abu Muhammad al-Juwaini (w. 
438 H). 

                                                           
178

  Gelar ini membedakan antara beliau dengan Abu Ishaq asy-Syirazi.  
 

179
  Nama lengkap ‚Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat‛. 

180
  Nama lengkap kitab ini, al-Jami’ fi Ushul ad-Din wa Raddi ‘ala al-Mulhidin (5 

jilid). 
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3. At-Tabshirah (Ushul), karya: Syekh Abu Ishaq asy-Syirazi 
(w. 476 H). 

4. At-Tabshirah (tentang firqah), karya: Abu al-Muzhaffar al-
Isfarayini (w. 471 H). 

11.  Populer dengan nama al-Bahr atau al-Bahir: 181  

1. Al-Bahir, karya: Ibnu al-Haddad al-Mishri (264–345 H). 

2. Al-Bahr (Bahr al-Madzhab), karya: Abu al-Mahasin ar-
Ruyani (w. 502 H). 

3. Al-Bahr al-Muhith (Tafsir), karya: Abu Hayyan al-Andalusi 
(w. 745 H). 

4. Al-Bahr al-Muhith (Syarh al-Wasith), karya: Najmuddin al-
Qamuli (w. 727 H). 

5. Al-Bahr (Ushul Fikih), karya: Syekh Badruddin az-Zarkasyi 
(745–794 H). 

12.  Populer dengan nama al-Mujarrad: 

1. Al-Mujarrad, karya: Ibnu al-Mahamili (368–415 H). 

2. Al-Mujarrad, karya: Sulaim ar-Razi. (w. 447 H). 

3. Al-Mujarrad, karya: Abu ath-Thayyib ath-Thabari (w. 450 H). 

13.  Populer dengan nama Tatimmah: 

1. Tatimmat al-Ibanah, karya: al-Mutawalli (w. 468 H). 

2. Tatimmat at-Tadrib, karya: Imam al-Bulqini (791–868 H). 

14. Populer dengan nama asy-Syamil:  

1. Asy-Syamil, karya: Ibnu ash-Shabbagh (w. 447 H). 

2. Asy-Syamil (Ushul Fikih), karya: Imam al-Haramain al-
Juwaini (w. 478 H). 

3. Asy-Syamil ash-Shaghir, karya: Imam Muhammad (  abad 
VII H).182 

                                                           
181

  Kitab al-Bahir masuk dalam katagori ini karena mirip dengan tulisan al-Bahar. 
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15. Populer dengan nama Muharrar:183 

1.  Al-Muharrar, karya: Syekh Abu „Ali ath-Thabari (w. 350 H). 

2.  Muharrar, karya: Imam ar-Rafi‟i (w. 623 H). 

16. Populer dengan nama al-Minhaj:  

1. Al-Minhaj fi Syu‟ab al-Iman, karya: Abu „Abdullah al-
Halimi (w. 403 H). 

2. Al-Minhaj fi al-Khilafiyyah, karya: Abu ath-Thayyib ath-
Thabari (348–450 H). 

3. Minhaj ath-Thalibin, karya: Imam an-Nawawi (w. 676 H). 

4. Al-Minhaj al-Qawim, 184 karya: Ibnu Hajar al-Haitami (w. 
974 H). 

17. Populer dengan nama Asna al-Mathalib:  

1.  Asna al-Mathalib fi Syarhi Rawdh ath-Thalib, karya: 
Syaikhul Islam Zakaria al-Anshari (w. 926 H). 

2.  Asna al-Mathalib fi Ahadits Mukhtalifat ar-Rawatib, karya: 
Abu „Abdurrahman al-Hut asy-Syafi‟i ( 1203– 1277  H). 

18. Populer dengan nama al- Kafi: 

1. Al- Kafi, karya: Az-Zubairi (w. 474 H). 

2. Al- Kafi, karya: Nashr bin Ibrahim al-Maqdisi (w. 490 H).185 

19. Populer dengan nama al-Kifayah:   

1. Al-Kifayah, karya: Ash-Shaimari (w. 386 H). 

2. Kifayat an-Nabih (Syarh Tanbih), karya: Ibnu al-Rif‟ah 
(645–710 H). 

                                                                                                                                  
182

  Gelarnya Imam Badruddin, nama aslinya Muhammad. Beliau salah seorang guru 
dalam silsilah antara Imam an-Nawawi dan ar-Rafi’i, sebagaimana akan disebutkan 
nanti pada pembahasannya.  

 
183

  Karya Syekh Abu ‘Ali, dengan nama lengkap: al-Muharrar fi an-Nazhar. 
184

  Selain itu, terdapat juga nama kitab yang sama dengannya diluar madzhab Syafi’i, 
seperti: al-Minhaj al-Qawim, karya Muhammad bin ‘Ali al-Ba’li al-Hambali (w. 778 
H) ringkasan kitab Iqtidha’ Sirath al-Mustaqim, karya: Ibnu Taimiyyah.  

185
   Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 126. 
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3. Kafayat al-Akhyar, karya: Taqiyyuddin Abu Bakar bin 
Muhammad al-Husni al-Hihsni (w. 829 H). 

20. Populer dengan nama al-Majmu‟:  

1. Al-Majmu‟, karya: Ibnu al-Mahamili (368–415 H). 
2. Al-Majmu‟, karya: As-Sinji (w. 430 H). 
3. Al-Majmu‟, karya: Imam an-Nawawi (w. 676 H). 

21. Populer dengan nama al-Hawi:  

1. Al-Hawi al-Kabir, karya: Imam al-Mawardi (w. 450 H). 

2. Al-Hawi ash-Shaghir, karya: Syekh Abdul Ghaffar al-
Qazwini (abad VII H).  

22. Populer dengan nama al-Hilyah: 

1. Al-Hilyah, karya: Abi Nu‟aim al-Asfahani (336–430 H).186 

2. Al-Hilyah, karya: Abu al-Mahasin ar-Ruyani (w. 502 H). 

3. Al-Hilyah, karya: Fakhrul Islam, Abu Bakar asy-Syasyi al-
Fariqi (w. 507 H). 

23.  Populer dengan nama at-Taqrib: 

1. At-Taqrib 187 karya: Ibnu Suraij (w. 306 H). 

2. At-Taqrib (Syarh Mukhtashar al-Muzani), karya: Ibnu al-
Qaffal asy-Syasyi (abad IV H).188 

3. At-Taqrib,  karya: Nashr al-Maqdisi (w. 490 H).  

4. At-Taqrib, karya: Abu Syuja‟ Ahmad bin al-Hasan al-
Asfahani (534–593 H). 

24. Populer dengan nama fath al-Jawad: 

1. Fath al-Jawad, (Syarh Manzhumah Ibnu al-„Imad), karya: 

                                                           
186

  Nama lengkap kitabnya, al-Hilyat al-Auliya’. Abu Nu’aim adalah salah seorang 
ulama Syafi’iyyah pakar Hadits dan Fikih serta Tasawuf [Lihat Thabaqat as-
Syafi’iyyah al-Kubra, Ibnu as-Subki, jilid. 4, hlm. 18–25]. 

187
  Nama lengkap kitab ini, at-Taqrib Bayna al-Muzani wa asy-Syafi’i.  

188
  Beliau merupakan putra al-Qaffal al-Kabir asy-Syasyi, bukan sosok yang sama 

dengan al-Qaffal ash-Shaghir al-Marwazi. 
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Syihabuddin, Ahmad ar-Ramli al-Kabir (w. 957 H). 

2. Fath al-Jawad, karya: Ibnu Hajar al-Haitami (909–974 H). 

25. Populer dengan nama Tuhfah: 

1. Tuhfat al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, karya: Ibnu Hajar al-
Haitami ( w. 974 H). 

2. Tuhfat al-Muhtaj Ila Adillati al-Minhaj, karya: Ibnu 
Mulaqqin al-Mishri (w. 804 H). 

3. Tuhfat ar-Raghib, karya: Imam al-Qalyubi (w. 1069 H). 

26. Kitab Dala-il an-Nubuwwah: 

1.  Karya: Imam al-Baihaqi (384–458 H). 

2.  Karya: Imam al-Qaffal al-Kabir asy-Syasyi (291–365 H). 
3.  Karya: Abi Nu‟aim al-Asbahani (336–430 H). 

27. Kitab-kitab kumpulan fatwa:  

1. Al-Fatawa,189 karya: al-Qaffal asy-Syasyi (291–365 H). 

2. Al-Fatawa, karya: Ibnu al-Haddad al-Mishri (264–345 H). 

3. Al-Fatawa, karya: Abu „Ashim al-„Abbadi (w. 458 H). 

4. Al-Fatawa, karya al-Qaffal Shaghir al-Marwazi (w. 417 H). 

5. Al-Fatawa, karya al-Ghazali (w. 505 H). 
6. Fatawa an-Nawawi, karya: an-Nawawi (w. 676 H).190 

7. Fatawa as-Subki, karya: Taqiyyuddin as-Subki (683–756 H).  

8. Al-Hawi li al-Fatawi, karya: Imam as-Suyuthi (w. 911 H). 

9. Fatawa ar-Ramli, karya: Syihabuddin, Ahmad bin Hamzah 
ar-Ramli al-Kabir (w. 957 H). 

10. Al-Fatawa al-Haditsiyyah, dan; - 

11. Al-Fatawa al-Fiqhiyyat al-Kubra, karya: Syekh Ibnu Hajar 
al-Haitami (w. 974 H). 

Selain itu, banyak karya lain dalam berbagai disiplin ilmu, dalam 
format klasik atau modern, bentuk syarh atau berupa mukhtashar. 
                                                           
189

  Kalimat ‚Fatawa‛ dapat dibaca dengan 2 cara, yaitu: fatah waw atau kasrah-nya.  
190

  Kitab ini disusun oleh muridnya, Syekh ‘Ala’uddin bin al-‘Atthar. 
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 IMAM AR-RAFI’I & MUHARRAR  

 Dari sekian banyak kitab Ashhab tersebut di atas, hanya dua 
kitab karya Imam ar-Rafi‟i menjadi pilihan Imam an-Nawawi. 
Yaitu, Fath al-„Aziz yang diringkas dalam kemasan Rawdhat ath-
Thalibin, dan Muharrar dalam kemasan Minhaj ath-Thalibin. 
Karena, di antara kitab-kitab para Ashhab tidak seluruhnya murni 
dalam disiplin ilmu Fikih. Sebagiannya, dalam disiplin Ushul Fikih, 
Tafsir, Aqidah, Hadits dan jurusan lainnya, sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya. 

 Sehubungan dengan kitab Muharrar, Imam an-Nawawi 
berkomentar seperti berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan: 

Kalimat  .yang paling sempurna = أَحْكَُ  satu arti dengan أَثلَْنُ  

Maksudnya, paling lengkap mukhtashar ialah Muharrar. Kemudian, 

مَامِ 
ّ
رُ مِلَْ يِّ رَحَِِوُ )وَأَثلْنَُ مُخْخصٍَََ اممُْحَرَّ ِـ افِ ٍنِ ؾَبْدِ امكَْرِيِم )امرَّ أَبِِ املْاَسِِ( إمَامِ الّدِ

وِ فِيماَ حَكََ رَحَِِوُ اللهُ  حَابِِِّ كََمَ وُجِدَ بَِِعِّ الََ( مَنسُْوبٌ إلََ رَافِؽِ بنِْ خَدِيٍج امطَّ َـ َ  .اُلله ث

لِْ وَامخَّدْكِِلَ  ِـ ٍنِ )ذِي امخَّحْلِِلاَتِ( امكَْثِيَرةِ فِِ امْ مِنْ نَرَامَاثِوِ مَا  ,اتِ امغَْزٍِرَةِ فِِ الّدِ

َْوِ  َ ا فلََدَ وَكْتَ امخَّطْنَِفِ مَا ٌسُْجُِوُ ؿوَ وِ ممََّ َْ َ  .حُكَِِ أَنَّ شَََرَةً أَضَاءَتْ ؿوَ

Yang paling sempurna mukhtashar adalah Muharrar, karya 
seorang Imam –nama kuniyahnya– Abi al-Qasim, –yang bergelar– 
Imam ad-Din (ikutan dalam agama), –nama aslinya– „Abdul 
Karim, –bernisbah– ar-Rafi‟i Ra., yang dinisbatkannya kepada 
Rafi‟ bin Khadij seorang Sahabat Nabi, sebagaimana didapati 
dalam cerita beliau dengan tulisannya sendiri.  

(Beliau) dzi at-Tahqiq yang banyak dalam keilmuan, dan dzi at-
Tadqiq yang berlimpah jasa dalam agama. Sebagian dari karamah 
beliau adalah apa yang diceritakan, bahwasanya satu pohon 
menyinari cahaya kepadanya ketika padam lampu yang 
meneranginya ketika mengarang. 
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Imam an-Nawawi mengeditnya dalam formulasi lebih ringkas, 
merevisi sebagian isinya dan menambah beberapa hal penting, 
sebagaimana akan dibahas dengan datail dalam buku ini.  

A.  Identitas Imam ar-Rafi’i Ra. 

 Dalam teks Minhaj dan syarh al-Mahalli di atas, ada beberapa 
hal penting mengenai identitas Imam ar-Rafi‟i yang perlu dijelaskan: 

1.  Nama kuniyahnya: 

 Kuniyah untuk Imam ar-Rafi‟i =  أَبِِ املَْاسِِ 

Mengenai hukum memakai nama kuniyah dengan Abu al-
Qasim ada beberapa pendapat:191 

a) Haram secara mutlak, artinya; keharaman itu berlaku untuk 
siapa saja, baik yang namanya Muhammad atau bukan, atau 
keharaman itu berlaku kapan saja, baik di zaman Rasulullah  
atau bukan. Ini adalah pendapat asy-Syafi‟i  Ra. 

b) Haram kepada pemilik nama Muhammad saja, tidak untuk 
yang lain. Ini yang dikuatkan oleh Imam ar-Rafi‟i sendiri. 

c) Haram untuk zaman Rasulullah  saja, tidak untuk zaman 

setelah beliau. Ini yang dikuatkan Imam an-Nawawi. 

Menurut pendapat mazhab, yang kuat adalah yang 
mengharamkan secara mutlak, dan inilah yang dipegang oleh 
syaikhuna (Ibnu Hajar al-Haitami). 

Dalam kitab Najm al-Wahhaj 192 disebutkan bahwa kuniyah itu 
tidak dibolehkan menurut Imam Nawawi dan lainnya. Selanjutnya 
pengarang kitab tersebut berkata:“Anehnya, dalam kitab al-Adzkar, 
Imam an-Nawawi menukil dari Imam asy-Syafi‟i tentang terlarangnya. 
Lalu, Imam an-Nawawi setelah baris kelima mengucapkan juga 
kuniyah tersebut, dengan ucapan: al-Imam Abu Qasim ar-Rafi‟i”. 

                                                           
191

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 18. 
192

 Lihat, an-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm, 200.  
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Menurut hemat penulis, justeru anggapan aneh itulah 
sebenarnya yang aneh, disebabkan 2 alasan: 

1) Syekh al-Khatib asy-Syirbini sebagaimana tersebut di atas, 
menukil bahwa Imam an-Nawawi hanya mengharamkan untuk 
zaman Rasulullah  saja, tidak haram secara mutlak. Hal yang 
sama dinukil oleh Syekh Ibu Hajar dalam Tuhfah seperti 
berikut: 

حَوُ مِنْ  ََةُ لَِ ثوَُافِقُ مَا حَََّ حُرْمَتَِاَ مُعْولَاً بلَْ مَا اخْذاَرَهُ مِنْ كِِلَ وَىَذِهِ امخَّكْنِ

طَِصِ ا .   ممَْنْؽِ بِزَمَنِوتََْ   

“Ada yang mengatakan, kuniyah ini tidak sesuai terhadap apa 
yang Imam an-Nawawi sahih-kan dalam hal keharaman secara 
mutlak. Tetapi, pilihan beliau khusus terlarang di zaman 
Rasulullah  saja.” 193 

Dengan berpedoman dua kutipan di atas, penulis 
berasumsi bahwa pengarang Najm al-Wahhaj mengutip 
tentang Imam an-Nawawi mengharamkan secara mutlak 
kuniyah tersebut adalah bersumber dari pendapat “Qil”. 

2) Perbedaan pendapat tentang haram atau tidaknya (baik mutlak 
atau bukan), itu posisinya pada penamaan pertama kuniyah itu. 
Jika nama itu telah menyebar, tidak lagi diharamkan.194 Bahkan, 
Imam al-Ghazali 195 dalam konteks yang berbeda, ketika 
menjaskan tentang rukhsah (kelonggaran) mengupat, dalam Ihya‟ 
membolehkan laqab (gelar) nama yang telah populer dalam 
panggilan, meskipun terkesan aib, seperti: al-A‟masy (yang 
bermata kabur) dan al-A‟raj (yang berkaki pincang). Maksud 
beliau, panggilan itu diharamkan hanya penamaan pertama, tidak 
lagi diharamkan jika nama itu telah populer.  

                                                           
193

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 35. 
194

  Ibid. 
195

  Ihya ‘Ulumiddin, al-Ghazali, jilid. 3, hlm. 157. 
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2.  Gelar, nama asli dan nisbah-nya 

a)    ٍِن  .Imam (ikutan) dalam agama = إمَامِ الّدِ

Kalimat ini merupakan gelar (laqab) beliau. Mendahulukan 
laqab daripada nama adalah kebiasaan para penulis biografi atau 
riwayat hidup. Adapun versi ulama nahwu, yang rajih adalah 
mendahulukan nama.196 

b)     ِامْكَرِيمِ  ؾَبْد  = Nama asli Imam ar-Rafi‟i. 

c)     ِّي ِـ افِ  .Nama nisbah beliau = امرَّ

Menurut Imam al-Mahalli nisbah ini dihubungkan kepada Rafi‟ 
bin Khadij (seorang sahabat Nabi).197Imam al-Qalyubi menambahkan 
bahwa cerita ini bersumber dari seorang Qadhi Qazwin yang bernama 
Muzhaffaruddin.198 

Selain itu ada yang berkata bahwa ar-Rafi‟i adalah nisbah kepada 
Bani Rafi‟, salah satu kabilah (suku) Arab. Bahkan, dalam ad-Daqa-iq 
199  Imam an-Nawawi berkata, “Ar-Rafi‟i adalah nisbah kepada 
Rafi‟an, sebuah negeri yang dikenal di daerah Qazwin.” Dalam bahasa 
Persia sekarang disebut Kazvin, sebagai kota terbesar dan ibu Kota 
Provinsi Qazvin di Iran. 

Pernyataan ini dibantah oleh seorang Qadhi al-Qudhah di 
Qazwin, yaitu Jalaluddin al-Qazwini (w. 739 H), bahwa tidak ada 
yang tau di negeri Qazwin wilayah yang disebut Rafi‟an. Bahkan, 
menurut beliau, ar-Rafi‟i itu dinisbatkan kepada seorang kakek di 
antara kakek-kakek beliau. 

3.  Keilmuannya 

  Meskipun dalam banyak persoalan terjadi silang pendapat 
dengan Imam ar-Rafi‟i, namun, Imam an-Nawawi tetap memberi 
                                                           
196

  Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 10. 
197

  Tersebut dalam riwayat, Rafi’ bin Khadij ini salah seorang sahabat yang berusia 
muda yang diberi izin berperang dalam peperangan Uhud karena piawai dalam 
skilnya sebagai pemanah. 

198
  Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 10. 

199
  Lihat, hlm. 28. Dan dinukil pula oleh al-Khatib asy-Syirbini [Lihat Mughni al-

Muhtaj, jilid. 1, hlm, 18. 
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sanjungan terhadap keilmuannya, sebagaimana pada teks di atas, 
yaitu kalimat:  ِذِي امخَّحْلِِلَات. Lalu, Syekh al-Mahalli menambahkan 

kalimat:  ِامخَّدْكِِلَات. Dua kalimat tersebut penjelasannya seperti berikut: 

a)   ِامخَّحْلِِلَات = Bentuk jama' dari  ٍلِِلَة  yaitu, mengukuhkan persoalan ,تََْ

dengan dalil-dalil. 200 Seperti, menerapkan setiap persoalan 
dengan dalil-dalil yang statusnya tekstual, yaitu: Kitab dan 
Sunnah, atau non tekstual, yaitu: ijma‟ dan qiyas. 

b)  ُامخَّدْكِِق = Mengukuhkan persoalan dengan menggunakan dalil-

dalil serta menguatkan dalil-dalil tersebut dengan dalil-dalil yang 
lain. 201  Maksudnya, setiap hukum yang telah diterapkan dalil 
dasarnya, diberikan pula dalil lain sebagai argumentasi penguat. 

Sebagai contoh, ketika mensyarh kitab at-Taqrib karya Abi 
Syuja‟, Syekh Ibnu al-Qasim al-Ghazzi berkata pada muqaddimah 
kitabnya:  

“Segala pujian itu milik Allah, karena mengambil berkah dengan 
pembuka kitab Al-Quran (al-Fatihah), lantaran kalimat pujian 
itu sebagai permualan setiap persoalan penting, dan penutup 
setiap do‟a yang (diharapkan) terkabulnya, serta ungkapan 
terakhir orang-orang mukmin di dalam surga negeri balasan 
fahala.” 

Syekh Ibrahim al-Bajuri dalam hasyiyah-nya memberi 
komentar, bahwa alasan yang kedua memulai dengan hamdalah 
yang diungkapkan Syekh Ibnu al-Qasim di atas adalah tergolong 
tadqiq, 202 karena dalil kedua sebagai dalil untuk itsbat-nya 
(pemantapan) dalil pertama.  

Identitas Imam ar-Rafi‟i di sini dibahas singkat sesuai dengan 
teks al-Mahalli. Adapun biografi lengkapnya akan dibahas di akhir 
buku ini bersama dengan biografi lengkap Imam an-Nawawi.  

                                                           
200

 Hasyiyah ‘Amirah, jilid. 1. hlm. 10, dan; Mu’jam al-Ishthilah asy-Syafi’i, hlm. 23. 
201

 Ibid. 
202

  Hasyiyah al-Bajuri, jilid. 1, hlm. 7.  
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Silsilah Ar-Rafi’i & An-Nawawi kepada asy-Syafi’i Rh 

Tiga sosok ulama besar ini memiliki keterkaitan silsilah di 
antara mereka. Karena, Imam an-Nawawi mengambil ilmu dari 
Syekh al-Kammal Sallar, dan beliau mengambil dari Syekh 
Muhammad, (pengarang kitab asy-Syamil as-Shaghir yang tersebut 
sebelumnya), dan beliau mengambil dari Syekh Abdul Ghaffar al-
Qazwini (pengarang al-Hawi ash-Shaghir), dan beliau mengambil 
dari Imam ar-Rafi‟i. Imam ar-Rafi‟i mengambil dari Abu al-Fadhl, 
beliau mengambil dari Muhammad bin Yahya, dan beliau 
mengambil dari Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, beliau 
mengambil dari Imam al-Haramain, beliau mengambil dari ayahnya 
Muhammad al-Juwayni, beliau mengambil dari Abu Bakr al-Qaffal 
al-Marwazi, beliau mengambil dari Abu Zaid al-Marwazi, beliau 
mengambil dari Ibnu Suraij, beliau mengambil dari Abi Sa‟id al-
Anmathi, beliau mengambil dari Imam Muzani, dan beliau 
mengambil dari Imam asy-Syafi‟i.203 

B.  Keistimewaan Muharrar  dalam Mazhab 

Meski banyak yang diralat, mushannif tetap memberikan 
apresiasi terhadap Muharrar dalam ungkapannya berikut ini:  
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  Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 11. 

وِ  َْ َ لِِقِ اممَْذْىَبِ( أَيْ مَا ذَىَبَ إم دَةٌ فِِ تََْ رُ )نَثِيُر امفْوََائدِِ عُُْ )وَىُوَ( أَيْ اممُْحَرَّ

ىَابِ  ابوُُ مِنْ الَِْحْكََمِ فِِ اممَْسَائلِِ مَجَازًا ؾَنْ مَكََنِ الذَّ يم وَأَحََْ ِـ افِ  .امشَّ

Ia, yakni Muharrar tersebut itu yang banyak faedah-faedah, 
menjadi pegangan (penting) dalam mengukuhkan mazhab.            
–Pengertian mazhab– yaitu sesuatu yang dijadikan pendapat/teori 
oleh Imam asy-Syafi‟i dan para pengikutnya, berupa hukum-
hukum dalam berbagai persoalan. –Lafaz „madzhab‟ tersebut– 
sebagai majaz dari (arti hakikatnya) tempat berjalan.  
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Penjelasan: 

Menurut mushannif, ada beberapa kelebihan kitab Muharrar, di 
antaranya adalah:  

a)  Sebagai tahqiq al-Madzhab 

b)  Sebagai rujukan atau pegangan kuat bagi mufti 

c)  Isinya dinukil dari pendapat shahih.  

Untuk 2 poin yang terakhir (b, dan c) akan dijelaskan pada teks  
Minhaj berikutnya. 

1.  Tahqiq al-Madzhab  

Pengertian dari Tahqiq al-Madzhab ialah menegaskan atau 
memastikan pendapat-pendapat yang kuat dalam mazhab. 
DalamTuhfah disebutkan, maksudnya ialah memantapkan mazhab 
dalam menjelaskan pendapat yang kuat dan memberi keterangan untuk 
perkara yang masih samar.204 

Madzhab menurut bahasa (epistemologi) adalah tempat berpijak 
yang berupa sebuah jalan. Sedangkan menurut istilah (terminologi) 
ialah hukum-hukum yang tercakup segala persoalan yang menjadi 
pijakan Imam asy-Syafi‟i dan para pengikutnya.  

Arti lughawi (tempat berjalan) diserupakan dengan madzhab 
secara istilah karena ada korelasi antara keduanya dari sisi dapat 
menyampaikan kepada tujuan. Artinya, jalan dapat menyampaikan 
kepada kehidupan duniawi, sebagaimana hukum-hukum tersebut juga 
dapat menyampaikan kepada kehidupan ukhrawi, sehingga disebut 
dengan istilah madzhab sebagai bentuk Isti‟arah Musharrahah 
Tab‟iyyah. 

2.  Rujukan & Pegangan Kuat bagi Mufti  

Kelebihan Muharrar yang kedua ini disebutkan oleh Imam an-
Nawawi pada teks Minhaj berikutnya, yaitu: 

                                                           
204

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1. hlm. 38. 
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Penjelasan: 

 Dalam teks di atas, terdapat 2 kalimat penting, yaitu: 

a.  خمََد ْـ  .Yang dijadikan pegangan = (mu‟tamad) مُ

Maksudnya, kitab Muharrar dapat dijadikan rujukan atau 
pegangan bagi mufti dan lainya untuk berfatwa atau beramal. 
Secara i‟rab, kalimat: (خَمَد ْـ  merupakan khabar ke-3 dari (مُ

kalimat: ( َوَىُو) sebelumnya. 

b.    ِمُفْت (mufti) = Pemberi fatwa. 

 Imam al-Qalyubi mendefinisikan, Mufti ialah: orang yang 
memberi fatwa atau jawaban bagi yang bertanya tentang hukum 
dalam sebuah persoalan yang dipertanyakanya.205 

c.   ِغبََات  yang memiliki 2 arti yang رَغْبَةٍ  :bentuk jamak (plural) dari امرَّ

kontradiksi. Untuk membedakan, biasanya ditambah (فِو) 

setelahnya, seperti: رغب فِو = senang, suka, ingin. Dan ditambah 

 ,benci, menghindar, tidak suka = رغب ؾنو :setelahnya, seperti (ؾنو)

sebagaimana diperjelas oleh Imam al-Qalyubi.206  

 

                                                           
205

  Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 11.  
 

206
  Ibid. 

خَمَدٌ نِومُْفْتِ وَغيَْرِهِ مِنْ  ْـ ؽُ رَغْبَةٍ )مُ ابِِاَ وَهَِِ بِفَذْحِ امغْيَِْْ جََْ غبََاتِ( أَيْ أَحََْ أُولِِ امرَّ

 .بِسُكُونَِّاَ

–Muharrar itu– yang dapat dijadikan pegangan bagi mufti dan 
lainnya di antara mereka yang berkeinginan. Maksudnya, yang 
memiliki keinginan. Kalimat: “ ِغبََات  dengan berbaris patah ”امرَّ

huruf (غ) merupakan jamak dari:  ٍرَغْبَة (dibaca) dengan sukunnya.
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Seputar Fatwa 

Perlu diketahui, mufti merupakan pewaris para Nabi As., dan 
tugas mufti dalam berfatwa hukumnya fardhu kifayah, tetapi harus 
dengan waspada agar terhindar dari kesalahan. Selain tugas besar ini 
mendapat pahala yang besar, juga akan berhadapan dengan resiko 
yang besar. Karena, kesalahan dalam berfatwa akan berakibat 
kesalahan pula dalam beramal.  

Karena itu, Imam an-Nawawi di awal-awal kitab Majmu‟-nya, 
mengumpulkan banyak riwayat tentang kehati-hatian ulama-ulama 
dahulu dalam berfatwa. Sebagai motivasi, penulis menukil sebagian 
dari isi Majmu‟, 207 yaitu: 

لَ  نِ ن ابْ حَِْ امرَّ  دِ بْ وَرَوًَنْاَ ؾَنْ ؾَ  َْ َ أَدْرَنْتُ ؾِشٍَِْنَ وَمِائةًَ مِنْ  :كاَلَ  ,أَبِِ م

هطَْارِ  ابِ رَسُولِ اللهِ الَِْ دمىَا ىَذَا إلََ  لُ ئَ س ْ ٌُ   مِنْ أَحََْ أحََدُهُُْ ؾَنْ اممَْسْألََِ فيََرُ

لِ.  ىَذَا وَىَذَا إلََ ىَذَا حَتََّّ حرَْجِؽَ إلََ الَِْوَّ

“Telah menceritakan kepada kami dari „Abdurrahman putra 
Abi Laila, ia berkata: „Aku dapati 120 sahabat Rasulullah  

dari kaum Anshar yang ditanyakan seorang di antara mereka 
tentang satu persoalan, namun mereka menyerahkan kepada 
fulan, dan fulan kepada fulan yang lain dan seterusnya, sehingga 
pertanyaan itu kembali lagi kepada orang yang pertama‟.” 

فيَُوَ  لُ ئَ س ْ ا ٌُ مَ   ؾَنْْمُْ مَنْ أَفْتََّ ؾَنْ لُِّ ضَِِ اللهُ ودٍ وَابْنِ ؾَبَّاسٍ رَ وَؾَنْ ابْنِ مَسْ ُـ

 مَجْنُونٌ.

“Dari Ibnu mas‟ud dan Ibnu „Abbas Ra., „Barangsiapa berfatwa 
untuk setiap pertanyaan, berarti dia itu gila‟.” 

بْ  ئِلَ ؾَنْ مَسْألٍََ فلََْ يُُِ يِّ وَكدَْ س ُ ِـ افِ فلَِِلَ لَُ فلََالَ حَتََّّ أدَْرِيَ أَنَّ وَؾَنْ امشَّ

كُوتِ أَوْ فِِ امجَْوَابِ.  امفَْضْلَ فِِ امسم

                                                           
 

207
  Muqaddimah Majmu’, an-Nawawi, hlm. 40–41. 
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“Dari Imam as-Syafi‟i Ra., beliau ditanya tentang satu 
persoalan, beliau tidak menjawab. Lalu, ada yang bertanya, 
(„mengapa engkau tidak menjawab?‟) beliau berkata: „(saya 
menunggu) sampai saya  tau bahwa kelebihan itu dalam kondisi 
diam atau dalam menjawabnya‟.” 

دَ بْنَ حَنبَْلٍ ٍكُْثُِ  تُ أَحَِْ ْـ وَذَلََِ فِيماَ ؾُرِفَ  ,لَِ أَدْرِي :أَنْ ًلَُولَ  وَؾَنْ الَِْثْرَمِ سََِ

 الَِْكَاوًِلُ فِِوِ.

“Dari al-Astram: Aku dengar Imam Ahmad bin Hambal banyak 
berkata: „Aku tidak tau‟. Yang demikian itu adalah pada kasus 
yang beliau ketahui tentang itu banyak pendapat.” 

ثََِ بْنِ  َْ َلٍ وَؾَنْ اميَْ يَْ مَسْألًََ  شَيِدْتُ  جََِ ِـ َ ئِلَ ؾَنْ زمََانٍ وَأَرْب فلََالَ  ,مَامِكًَ س ُ

 لَِ أَدْرِي. :فِ زنديْ وَزلَََزِيَْ مِنَْْا

“Dari al-Haitsam bin Jamil: Aku pernah menyaksikan Imam 
Malik ditanyakan tentang 48 persoalan, lalu 32 dari persoalan 
itu beliau menjawab: „Aku tidak tau‟.” 

َّ وَؾَنْ مَالٍَِ أًَضًْا اَ  َّ رُ  وُ ه َبُ فِِ وَاحِدَةٍ  لُ ئَ س ْ ٌُ  نَ ا كَ مَ ب سِيَْ مَسْألًََ فلَََ يُُِ ؾَنْ خََْ

رِضَ هفَْسَوُ  :مِنْْاَ وَكَنَ ًلَُولُ  ْـ َ مَنْ أَجَابَ فِِ مَسْألٍََ فَِنَْبَغِي كبَْلَ امجَْوَابِ أَنْ ً

َبُ  َْفَ خَلََضُوُ ثَُُّ يُُِ  .ؿلََ امجَْنَّةِ وَامنَّارِ وَنَ

“Dari Imam Malik juga, sesungguhnya beliau ditayakan 50 
persoalan, sering kali ia tidak menjawab satu pun dari pertayaan 
itu, dan pernah berkata: „Barang siapa menjawab satu persoalan, 
sepantasnya sebelum menjawab ia membayangkan surga dan 
neraka, bagaimana kesimpulannya, kemudian setelah itu baru ia 
menjawab‟.” 

ئِلَ ؾَنْ مَسْألٍََ فلََالَ  فغَضَِبَ  ,هَِِ مَسْألٌََ خَفِِفَةٌ سَيْلٌَ  :فلَِِلَ  ,لَِ أَدْرِي :وَس ُ

 خَفِِفٌ. يٌْ ش َ  لِْ  ِـمَُسَْ فِِ امْ  :وَكاَلَ 
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“Dan beliau ditanyakan tentang satu masalah, beliau menjawab: 
„Aku tidak tau‟. Lalu, ada yang berkata, „Itu masalah kecil dan 
mudah‟. Beliau pun marah dan berkata: „Tidak ada satu pun 
persoalan ilmu itu yang (pantas dianggap) kecil‟.” 

ناَ س ْ
ّ

ونَ أَنِّ  : كالدِهِ ؾَنْ مَالٍَِ رَحَِِوُ اللهُ ثَُُّ رَوَى بِِ ُـ بْ تُ حَتََّّ شَيدَِ لِِ س َ َْ أَفذَْ

. لََِ  أَىْلٌ لِذَ

“Kemudian, diceritakan dengan isnad bersumber dari Imam 
Malik Ra., beliau berkata: „Aku belum berfatwa sebelum 70 
orang mengakui bahwa aku pantas untuk itu‟.” 
 

Berikutnya, Imam an-Nawawi melanjutkan kelebihan kitab 
Muharrar, pada poin berikut: 

3.  Dinukil dari Pendapat Shahih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ؼَمُ مَ مُطَنِّفُوُ رَحَِِوُ اللهُ )وَكدَْ امتََْ  ْـ ( فِِ مَسَائلِِ امخِْلََفِ )ؿلََ مَا حَََّحَوُ مُ  أَنْ ًنَُصَّ

 ) ابِ( فِيْاَ )وَوَفََّّ وِ فلَََ الَِْحََْ َْ َ وؽََ ؿوَ بَمَا اظَّ مَوُ( حَس ْ َّشْدًِدِ )بِمَا امتََْ بِِمخَّخْفِِفِ وَامد

ََةِ  وِ امخَّطْحَِحَ فِِ اممَْوَاضِؽِ الِْثِٓ َْ َ خِدْرَانَوُ ؿوَ  .ًنُاَفِِ ذَلََِ اس ْ

Pengarangnya (Muharrar) Rh. benar-benar telah mengambil  
langkah serius untuk menukil tentang persoalan-persoalan yang 
khilafiyah, menurut pendapat yang telah dikuatkan oleh 
kebanyakan Ashhab padanya. Dan beliau melengkapi 
(menyempurnakan) –( ََّّوَف) boleh dibaca dengan tidak bertasydid 

dan bertasydid)–  dengan apa yang telah menjadi konsekuensinya 
terhadapnya –sebagai penyempurnaan– yang sesuai menurut hasil 
telaah (kadar kemampuan) beliau kepadanya. –Karena itu,– maka 
tidak ternafi penyempurnaan tersebut oleh perbaikannya (Imam 
an-Nawawi) kepadanya, mengenai pen-tashhih-an pada beberapa 
tempat yang akan datang nanti. 
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Penjelasan: 

Ada beberapa kalimat yang perlu dijelaskan dalam teks dan 

syarh di atas, yaitu: 

مَ  (1   .Mengambil  langkah serius  (dalam penukilan) = امتََْ

  Maksudnya, Imam ar-Rafi‟i melakukan dengan serius untuk 
menukil pendapat yang dikuatkan oleh mayoritas ulama dalam 
problematika fikih yang masih diperselisihkan dalam mazhab. 
Sehingga, ada yang berkata, bahwa Imam ar-Rafi‟i pelaku 
pertama pen-tarjih-an persoalan khilafiyah yang sangat banyak 
dalam mazhab. Kemudian, dilanjutkan oleh Imam an-Nawawi 
dengan membedakan aqwal dan aujuh seraya meralat pen-
tashhih-an Imam ar-Rafi‟i yang dianggap lemah dalam 
mazhab.208 

 .Menyebutkan/memaparkan = ًذَْنُرُ  dengan arti ًنَُصَّ  (2

Arti ini berpedoman kepada keterangan yang disebutkan al-
Qalyubi:  

يِح  ِ َّفْغِ امصََّ مَِلِ وَؿلََ انو َّوُ ًعُْوقَُ ؿلََ الدَّ نََ ًذَْنُرُ لَِِه ْـ  .ذَلََِ  وَغيَْرِ وًَنَُصم بِمَ

“Kalimat “Yanusshu” diartikan:“Yazkuru” (menyebutkan). 
Karena lafaz an-Nash itu disebutkan secara umum untuk dalil, 
lafaz yang memperjelas dan kepada selain dari itu.”  209 

Makna lain kalimat tersebut ialah: “Sesuatu yang dinukilkan 
tentang satu masalah,” sebagaimana tersebut oleh Syekh ar-
Ramli berikut ini:  

مَِلِ نَلَوْمِيِمْ: لَِ  اممَْنْلُولَ  امنَّصم وًَعُْوقَُ  جََْاعِ  فِِ اممَْسْألََِ كََمَ ىُناَ وَؿلََ الدَّ
ّ
بدَُّ مِلَْ

خمَِلُ امخَّأوًِِلَ مِنْ هصٍَّ  ي لَِ يَُْ ِ يِح الذَّ ِ َّفْغِ امصََّ  .، وَؿلََ انو

                                                           
208

   Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 11. 
209

   Ibid. 
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“Dan disebutkan an-Nash untuk sesuatu yang dinukilkan pada 
satu persoalan, sebagaimana yang dimaksud di sini (dalam 
Minhaj), dan (disebutkan an-Nash juga) untuk dalil, seperti 
perkataan mereka: “Terhadap ijma‟ itu mesti ada nash (dalil)”, 
dan (juga) untuk suatu ungkapan yang jelas yang tidak 
berkemungkinan dapat dita‟wil.”  210 

Dua keterangan di atas, dapat disimpulkan, yang dimaksud 
“Yanussha” di sini adalah “penukilan”. Arti ini diperkuat lagi 
oleh Syekh Ibnu Hajar berikut ini:  

مُوُ مِنْ ] خَمَدَةِ امنَّلْلِ مِنْ امكُْذُبِ  جَوَازِ ثنَْبِِوٌ[ مَا أَفيْمََوُ كَلاَ ْـ بَةُ مَا فِيْاَ  اممُْ وَوِس ْ

ِّفِيْاَ ندَُ امنَّاكِلِ بِمُؤَم نْ ممَْ ًخََّطِلْ س َ
ّ
وِ وَا َْ َ ِّفِيْاَ مُجْمَؽٌ ؿوَ  مِمُؤَم

“Peringatan : Apa yang dipahami dari pembahasan mushannif 
berupa kebolehan mengutip dari kitab-kitab yang mu‟tabar dan 
isinya dialamatkan kepada pengarang-pengarangnya, itu 
merupakan kesepakatan (konsensus) ulama, meskipun sanad 
penukil tidak berhubungan langsung dengan pengarangnya.” 211 

Peringatan ini diperjelas oleh Syekh Ibnu Hajar setelah 
perkataan mushannif :  َّأَنْ ًنَُص.  

وِ  (3 َْ َ وؽََ  ؿوَ بَمَا اظَّ  .Sejauh yang diketahui (hasil telaahnya) = حَس ْ

Di dalamTuhfah terdapat penambahan kata:  ْ حَس َ لُ  يَرػ ا ب . 

Maksudnya, sejauh yang lahir pengamatannya.212 

Penambahan kalimat tersebut tujuannya agar pernyataan 
mushannif, bahwa Imam ar-Rafi‟i telah memastikan menukil 
dari pendapat mayoritas, itu tidak kontra dengan perbaikannya 
nanti (tash-hih). Karena, pernyataan Imam an-Nawawi tersebut 
dari ungkapan Imam ar-Rafi‟i sendiri pada muqaddimah 

                                                           
210

  Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 42. 
211

 Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 38–39.  
212

  Ibid., jilid. 1, hlm. 39 
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Muharrar-nya, sebagaimana diperjelas dalam Hasyiyah asy-
Syirwani berikut ini:   

َّمَا ىُوَ بَِسَبِ مَا ػَيَرَ لَُ مِنْ  يِّ مَا ًأَتِِِ إه ِـ افِ امَ امرَّ ؿاَءَ اممُْطَنِّفِ امتَِْ نِِ أَنَّ ادِّ ْـ َ ً

رِ  يِّ فِِ خُعْبَةِ اممُْحَرَّ ِـ افِ ؼَمُ  :كوَْلِ امرَّ ْـ وِ اممُْ َْ َ  .نََصٌّ ؿلََ مَا ؿوَ

“Dimaksudkan, bahwasanya klaim mushannif (an-Nawawi) 
terhadap iltizam-nya Imam ar-Rafi‟i untuk yang akan 
disebutkan nanti, itu dari sisi yang terlihat nyata dari pernyataan 
Imam ar-Rafi‟i dalam khutbah Muharrar, yaitu: “Yang 
merupakan penukilan berdasarkan pegangan mayoritas.” 213 

 Alhasil,  penjelasan Imam al-Mahalli dan Syekh Ibnu Hajar 
di atas dengan kalimat: ( ََوؽ بَمَا اظَّ ) dan (حَس ْ لُ  باَ ػيرَحَس ْ  ) itu indikasinya 

sebagai peluang bagi Imam an-Nawawi untuk melakukan 
perbaikan pada beberapa persoalan. 

Dalam kaitan ini Imam Ramli dalam Nihayah-nya menukil 
perkataan Imam as-Subki: 

َّوُ  ه
ّ
ؼَمُ فلََدْ أَخْعَأَ فيَْمُوُ، فاَ ْـ وِ اممُْ َْ َ َّوُ لَِ ًنَُصم إلَِّ ؿلََ مَا ؿوَ يِّ أَه ِـ افِ مَنْ فيَِمَ ؾَنْ امرَّ

َّوُ  رِ: إه َّمَا كاَلَ فِِ خُعْبَةِ اممُْحَرَّ ؼَمُ مِنْ اموُْجُوهِ وَالَِْكاَوًِلِ، إه ْـ وِ اممُْ َْ َ نََصٌّ ؿلََ مَا ؿوَ

َّوُ لَِ ًنَُصم إلَِّ ؿلََ ذَلََِ   .وَممَْ ًلَُلْ إه

“Siapa saja yang memahami tentang Imam ar-Rafi‟i bahwasanya 
beliau tidak menukil selain atas apa yang dipegangi oleh 
mayoritas Ashhab, maka pemahaman itu sungguh keliru. 
Karena, sesungguhnya beliau hanya berkata dalam khuthbah 
Muharrar: „Bahwasanya beliau penukil terhadap pegangan 
kebanyakan ulama, baik dari wajh-wajh atau qaul-qaul‟, dan 
beliau tidak pernah berkata: „Bahwasanya beliau hanya menukil 
dari mereka‟.” 214 

                                                           
213

  Hasyiyah asy-Syirwani, ‘ala Tuhfat, jilid. 1, hlm. 39. 
214

  Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 43. 
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Amma 
Ba’du 

Titik perbedaannya berada antara 2 kata, yaitu: “menukil” dan 
“hanya menukil” dari mereka. Atas dasar ini, maka meralat tash-hih 
yang dilakukan Imam an-Nawawi kepada Imam ar-Rafi‟i pada 
beberapa persoalan, merupakan tindakan wajar. 

 Syekh al-Munawi (w. 747 H) ikut mengomentari khutbah 
Muharrar dan perbaikan Imam an-Nawawi dengan berkata:  

“Kemudian, kami melihat orang-orang pendahulunya dari penukil-
penukil mazhab dan pemuka Ashhab, mereka menukil banyak 
persoalan, yang mana kebanyakan mereka berpegang atas satu 
pendapat, sementara Imam ar-Rafi‟i menganggap kuat yang 
berseberangan dengan nukilan mereka, seperti: Imam ar-Ruyani 
(pengarang al-Bahar), al-Mawardi (pengarang al-Hawi al-Kabir). Dan 
kontroversi pula dengan orang-orang sebelum mereka. Jika demikian 
halnya, apa yang mereka nukil itulah yang dianggap kuat, karena 
mereka lebih mengerti tentang pendapat-pendapat pendahulunya. 
Kemudian, Aku melihat Imam an-Nawawi berseberangan dengan 
Imam ar-Rafi‟i pada beberapa persolan. Sementara Ibnu Rif‟ah 
bersebrangan pula dengan Imam ar-Rafi‟i dan an-Nawawi, dan 
menganggap kuat kebalikan dari keduanya dalam beberapa 
persoalan.” 215 

   

 

 

 

 

 

 
                                                           
215

  Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 38. 
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TABEL SILSILAH IMAM NAWAWI & RAFI’I KEPADA IMAM SYAFI’I 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

  

IMAM ASY-SYAFI‟I 
 

Imam Muzani

Abu Sa‟id al-Anmathi 

 

Al-Qaffal al-Marwazi 

 

Ibnu Suraij 

Muhammad al-Juwaini 

Abu Zaid al-Marwazi 

 

Imam al-Haramain 

 

Abu Hamid al-Ghazali 

 

Muhammad bin Yahya 

Abu al-Fadhl 

 

IMAM AR-RAFI‟I 

 

Abdul Ghaffar al-Qazwini 

Syekh Muhammad 

Syekh al-Kammal Sallar 

IMAM AN-NAWAWI 



 
  

IMAM AN-NAWAWI 

  MEREDAKSI MUHARRAR 

 

itab Muharrar pegangan Imam ar-Rafi‟i merupakan 
kitab penting yang harus dipelajari oleh pengkaji fikih 
agar dipahami hukum yang kuat dari kasus-kasus 

khilafiyah dalam lingkup Syafi‟iyyah. Tetapi, format kitab itu 
dianggap terlalu tebal, sebagaimana ungkapan mushannif  berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

K 
مَوُ )مِنْ أَهََّ أَوْ( ىُوَ )أَهََُّ اممَْعْووُبََتِ( مِعَامِبِ امفِْلْوِ مِنْ  اموُْكوُفِ )وَىُوَ( أَيْ مَا امتَََْ

رِ )كَبَُُ ؾَنْ  حِ مِنْ امخِْلََفِ فِِ مَسَائلِِِِ )مكَِنْ فِِ حَجْمِوِ( أيَْ اممُْحَرَّ ؿلَََ اممُْطَحَّ

ظَ أَىْلِ  ْـ َ اغِبِيَن فِِ حِفْغِ مُخْخصٍََْ فِِ امفِْلْوِ )إلََّّ ب ( أَيْ امرَّ َـصِْْ حِفْؼُوُ أَكْثََُ أَىْلِ امْ

ناَيََتِ( مِنْْمُْ فلَََ  ِـ ؼُمُ ؿوَيَْوِ حِفْؼُوُ  امْ ْـ َ ، أَيْ ي  .يكَْبُُُ

Yang tersebut itu, maksudnya, apa yang telah menjadi 
konsentrasinya itu adalah sebahagian dari yang terpenting atau itu 
paling penting yang harus dipelajari bagi pelajar fiqih untuk 
dipegangi terhadap yang di-shahih-kan dari perselisihan pada 
persoalan-persoalannya. Akan tetapi, ukurannya, yakni Muharrar 
tersebut, berat untuk menghafalnya oleh mayoritas orang-orang 
zaman sekarang. Maksudnya, mereka-mereka yang berminat 
menghafal kitab ringkasan dalam disiplin fiqih, kecuali sebagian 
orang yang mendapat inayah (pertolongan) Allah dari kalangan 
mereka. Maka, tidaklah berat. Maksudnya, –tidak– sukar –bagi 
mereka–menghafalnya. 
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Penjelasan: 

Ukuran kitab Muharrar yang setebal itu umumnya sukar 
dihafal, kecuali orang-orang tertentu saja. Karena itu, beliau 
meringkaskan seraya merevisi sebagian gaya bahasa dan isinya.  

Syekh al-Khatib menjelaskan, istidrak ( ْمكَِن =Tetapi) itu, seakan 

sebagai jawaban pertanyaan kepada pengarang Minhaj, yaitu: “Jikalau 
Muharrar itu kitab yang sangat penting dikaji, mengapa mushannif 
meringkaskannya?”216Maka, dengan istidrak itu, terjawablah, bahwa 
Muharrar terlalu panjang lebar dan tebal lembarannya, otomatis sukar 
dihafal kecuali sebagian yang mendapat pertolongan Allah Swt.  

Menurut Syekh Ibnu Hajar, maksud ahli inayah itu ialah orang-
orang yang Allah hadiahkan kepadanya perkara luar biasa (khariq al-
„adah) 217yang disebut, ma‟unah. 

Kitab Muharrar  Diringkas 

Untuk tujuan tersebut di atas, mushannif berinisiatif untuk 
meringkaskannya, seraya merevisi beberapa tempat. Dalam hal ini 
beliau berkata: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
216

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 19. 
217

  Lihat Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 41. 

(Karena itu) Maka saya (Imam an-Nawawi) berinisiatif – ْرَأيَت dari 

mashdar: رَّأِي (mempertimbangkan) dalam perkara-perkara yang 

penting– untuk meringkaskannya. Dalam arti, tidak menghilangkan 
sedikit pun dari tujuan-tujuannya. –Ringkasan tersebut– lebih 
kurang hampir setengah ukurannya (Muharrar). Hal itu sesuai 
dengan fatktanya, yaitu, lebih sedikit dari setengahnya .... 
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Meredaksi  Muharrar 

 

 

 

 

 

 
 

Penjelasan: 

Dipahami inisiatif di sini dari arti kalimat: ِأي -memper) رَّ

timbangkan), bukan dari arti mashdar:  َِؤْية  Imam ad-Damiri .(lihat) امرُّ

mengartikan أِي  di sini dengan arti “iktiqad” (keyakinan).218 Dengan رَّ

mengadopsi dua pengertian ini (pertimbangan dan keyakinan), maka 
di sini diartikan: “inisiatif”. Karena, pertimbangan atau keyakinan itu 
lahir dari perkara penting, sebagaimana disebutkan Syekh al-Mahalli. 

Ukuran Setelah Diringkas 

 Telah dijelaskan di atas, setelah diringkas, sisa ukurannya lebih 
kurang setengah ketebalan Muharrar, sebagaimana keterangan 
berikutnya. Pernyataan ini sesuai faktanya, walaupun lebih sedikit dari 
setengah yang dimaksud. Maka, di sini digunakan kata:  ِو  yang ,نََْ

diartikan: “lebih kurang”. Syekh Ibnu Hajar berkata dalam Syarh-nya:  

 أَيِّ كُرْبِوِ بِزِيََدَةٍ أَوْ هلَْصٍ فلَََ ينَُافِِ زِيََدَثوَُ ؿلَََ امنِّطْفِ 

“Maksud –dari setengah ukuran Muharrar– adalah mendekati 
itu. Dalam arti, lebih atau kurang. Sehingga, tidak dipungkiri 
lebihnya dari setengah tersebut.”  219 

Selain itu, Syekh ar-Ramli juga berkata: 220 

ءِ يعُْوقَُ ؿلَََ مَا سَاوَاهُ أَوْ كاَرَبوَُ مَؽَ زِيََدَةٍ أَوْ هلَْصٍ  ْ وَ امشََّّ نَّ نََْ
ّ
 فاَ

                                                           
218

  Lihat an-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 204. 
219

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 24. 
220

  Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 24. 

.... –Tujuan ringkasan tersebut– agar mudah menghafalnya. 
Maksudnya, –menghafal– mukhtashar itu bagi setiap orang yang 
berminat menghafal mukhtashar. 
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“Karena bahwa sesungguhya, ‚نََْو‛ (seumpama) bagi sesuatu itu, 
diungkapkan mutlak kepada sesuatu yang menyerupainya atau 
mendekatinya dalam hal lebih atau kurang.” 

TABEL PERBANDINGAN GAYA BAHASA MINHAJ & MUHARRAR 

N
o MUHARRAR MINHAJ KETERANGAN 

 

1 
 

والَّٕؾخبار فِ امخغير بَمعاىر وامنجس 
امثلَزة, انوون, وامعـم, بأحٔد الٔوضاف 

 وامرائحة

امخغير المؤثر بعاىر أٔو نجس 

 ظـم أٔو مون أٔو ريح

Diubah dan dibuang 
Mubdal Minhu. 

 

2 

 

ومكن يديمم ويطلي, ولَّيجب ؿويو كضاء 

 ىذه امطلَة فِ الٔصح اموجهين
 Dibuang, dipadai  يديمم بلَ إؿادة فِ الٔصح بل

yang tersirat. 

 

3 

 

فِ  امخيمم بَمتراب المس خـمل ؤولَّ يجز 

 الٔصح اموجهين 
الٔصح   ولَّ بمس خـمل ؿلَ  

Dibuang „Amil 
dengan cara „Athaf. 

 Dibuang seluruhnya ويلرن امنية بأؤل أٔؾماله المفروضة 4
 (pada niat tayammum) 

Karena seupa niat 
wudhu‟. 

 Dibuang seluruhnya وأٔهو إن هوى امفرض دون امنفل يجوز 5
 (pada niat tayammum) 

Karena dipahami 
lebih utama/aulawi 

6 

إن شدبو ؿويو ماء وبول, أؤ ماء وماء 
امورد, لم يجتهد ؿلَ أٔػير اموجهين بل 

خر, ويديمم يريليما أٔو يريق أٔحدىما فِ الٓ 
فِ امطورة الٔولى, وفِ امثاهية يخوضأٔ 

 بهذا مرة وبهذا مرة

أٔو ماء وبول لم يجتهد ؿلَ 

امطحيح, بل يخوعان ثم حيمم, 

أٔو ماء و وماء امورد ثوضأٔ 

 بكل مرة 

Dibuang Amil cara 
„Athaf, dan dibahas 
terpisah yang 
sebelumnya 
digabung dalam 
Muharrar. 

7 

إلَّ ش يأنٔ,  لَّ يعير نِجس امـين وما ىو
ظيرت,  تخووت, فإنها إذا رأٔحدىما الخم

بعرح موح ونَوه فيها لم  خووتوإن 
أٔو  شمسام إلى  ؼلمن ام نلل. وام يعير

. الٔصحلَّ يمنؽ امعيارة ؿلَ  ـكسبَم
, يعير نجس بَلموتالذي  لدوامثانى الج

 ػاىرهبَلدبَغ 

ولَّ يعير نِجس امـين إلَّ خمر 
إن هلوت من  وكذا, تخووت

فِ  شمس إلى ػل وؾكسو
الٔصح، فإن خووت بعرح 

وجلد نجس بَلموت  .شيء فلَ
 فيعير بدبغو ػاىره

Mengubah dari 
rincian bernomor 
dan membuang 
beberapa kalimat. 
 

8 Dll, dengan metode beragam, seperti: membuang kaifiyat tayammum.221 

                                                           
221

  Lihat Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 20. 
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Imam an-Nawawi 
Meredaksi  Muharrar 

 

NAFA-IS  AL-MUSTAJADAT 

Ketika Imam an-Nawawi merevisi kitab Muharrar, beliau 
sisipkan beberapa tambahan, yang disebutkan dalam teks berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan: 

Selain diringkas, mushannif menyisipkan pula beberapa 
tambahan lain yang sifatnya penting. Sehingga, setelah menjadi 
dalam format Minhaj, ukuran tebalnya lebih kurang menjadi tiga 
perempat Muharrar. Sisipan itu disebut: Nafa-is al-Mustajadat.  

Kata:  ُإنْ شَاءَ الل  menurut Syekh „Amirah tanazu‟ 222dari kata:  َمِيسَْيُل 

dan  ِوُ إميَْو .أضَُُُّ 223 Dan kalimat: امنفائس itu bentuk jamak (plural) dari 

kalimat: هفيس. Artinya,“Yang berharga atau sesuatu yang digemari”. 

Adapun kalimat:  ِخَجَادَات  ”,itu artinya, “Sesuatu yang dianggap baik اممُْس ْ

sebagaimana dijelaskan al-Mahalli dalam teks di atas dengan arti: 
نَاتِ  خَحْس َ  Arti ini serupa dengan penjelasan Syekh Ibnu Hajar dalam .اممُْس ْ

kitabTuhfah-nya, yaitu: اتِ جِياَدًا دَّ َـ  Sesuatu yang dianggap bagus.224 = اممُْ

                                                           
222

  Dua ‘amil berebut satu ma’mul atau objek ‘amal (dalam istilah ilmu Nahwu).  
223

  Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 12. 
224

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 24. Lihat pula Kamus al-
Munawwir, hlm. 222 

الَى( فِِ أَزنْاَئِوِ. َـ َ وُ إميَْوِ إنْ شَاءَ اُلل ث  )مَؽَ مَا( أَيْ مَطْحُوبًَ ذَلَِِ اممُْخْخصََُْ بِمَا )أَضُُُّ

خجََادَاتِ( أَيْ  وَبِذَلَِِ كرَُبَ مِنْ زلَََزةَِ أَرْبََعِ أَضْلِِِ كََمَ كِيلَ  )مِنْ امنَّفَائسِِ اممُْس ْ

ناَتِ  خحَْس َ اممُْس ْ
–Keadaan ringkasan itu– disertai dengan sesuatu, maksudnya, 
dibaringi mukhtashar itu dengan sesuatu yang aku sisipkan di 
celahnya, Insya Allah Ta‟ala. Dan dengan (memperhitungkan) 
sisipan itu, –mukhtashar tersebut– mendekati tiga perempat 
aslinya, –hal ini sesuai– seperti yang diceritakan. –Tambahan itu– 
berupa “Nafa-is al-Mustajadat”. Artinya, perkara-perkara yang 
bernilai baik.  
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 Tambahan atau sisipan berupa “Nafa-is al-Mustajadat” tersebut  
jumlahnya ada 5, yaitu: 

a)  Tambih  beberapa qayid  (lingkup bahasa). 

b)  Men-tashhih-kan Muharrar. 
c)  Menggantikan lafaz Muharrar yang kurang tepat. 

d)  Menjelaskan istilah pendapat dan peringkat khilaf. 

e)  Membuat kode untuk meralat dan tambahan bagi Muharrar. 

 Keterangan 5 sisipan itu diungkapkan pada teks berikutnya, 
dengan rincian:  

A.  Tanbih  Beberapa Qayid  (Lingkup Bahasa) 

 Untuk ”Nafa-is al-Mustajadat” yang pertama ini, Imam al-
Mahalli menjelaskan teks berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

Penjelasan: 

1. Kalimat:  ُامخَّنْبِيو di sini, bukan dalam arti “pemberitahuan,” 

melainkan dalam arti “penyebutan.” Sebagaimana diterangkan 
dalam sisipan al-Mahalli. Maksudnya, disebutkan beberapa 
qayid bagi sebagian persoalan yang tidak disebutkan dalam 
Muharrar. Hal serupa diterangkan juga oleh Syekh ar-Rasyidi 

ظِ اممَْسَائلِِ( بِأنَْ ثذُْكَرَ فِيهاَ )هَِِ مِنْ الَْضْلِ  ْـ َ )مِنْْاَ امخَّنْبِيوُ ؿلَََ كُيُودٍ فِِ ب

وكََتٌ اكْخِفَاءً بِذِكْرىَِا فِِ اممَْبْسُوظَاتِ   .مَحْذُوفاَتٌ( أَيْ مَتْرُ

Sebagian dari “Nafa-is al-Mustajadat” itu adalah mengungkapkan 
dalam sebahagian persoalan kepada kaitan-kaitan (lingkup 
bahasa). Dengan pengertian, bahwa disebutkan pada persoalan itu, 
sedangkan hal itu pada asalnya (Muharrar) banyak dibuang. 
Maksudnya, banyak ditinggalkan karena dianggap cukup dengan 
dibahas dalam kitab-kitab yang dibahas panjang lebar. 
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Meredaksi  Muharrar 

 

dalam catatan kaki Nihayat al-Muhtaj.225 Demikian pula, Syekh 
Ibnu Hajar al-Haitami dengan jelas memberikan keterangan 
dengan menyisipkan kalimat:  aku sebutkan akan qayid)  أَذْكُرُىَا

tersebut). Kemudian, dalam memberikan catatan kaki perkataan 
Syekh Ibnu Hajar tersebut, Syekh as-Syirwani mengutip 
perkataan Syekh „Ali Syubramallisi, yaitu:  

كْرِ )كوَْلُهُ أَذْكُرُىَا(  نََ الّذِ ْـ  أَشَارَ بِوِ إلَى أَنَّ امخَّنْبِيوَ ىُناَ بِمَ

“Dengan perkataannya: أَذْكُرُىَا mengindikasikan bahwasanya 
Tanbih di sini bermakna menyebutkan.” 

Persoalan ini, dikomentari Imam al-Qalyubi dengan 
penjelasan berbeda, ia berkata: 

“Tanbih menurut bahasa ialah memberi notifikasi, dari 
(mashdar) “nubhi” (dhammah huruf Nun) yang bermakna 
“waspada” atau “ingat”. Dan arti inilah yang dimaksud di sini. 
Pada kalimat itu, disebut mashdar atas pengertian isim maf‟ul 
 Maksudnya, sesuatu yang dengannya dijadikan .(اممُْنبََّوِ بِوِ )

pemberitahuan.”  

  Meskipun dalam komentar yang berbeda, tatapi tujuannya 
serupa dengan apa yang disebutkan di atas oleh Syekh al-
Mahalli, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami dan lainnya. 

2.  Kata quyud ialah bentuk plural dari kata qayid, dan definisinya 
secara istilah (terminologi) ialah:  

  ٍ  مَا جِِءَ بِوِ مِجَمْؽٍ أَوْ مَنْؽٍ أَوْ بيََانِ وَاكِؽ

“Sesuatu yang didatangkan (ditambah) supaya masuk 
seluruhnya atau terhalang (yang bukan bagian darinya) atau 
untuk menerangkan hakikat (esensi) sesungguhnya.” 226 

Dengan terminology tersebut, qayid di sini dapat diartikan 
dengan makna: “lingkup bahasa” dengan 3 tujuan tersebut di 

                                                           
225

  Hasyiyah ar-Rasyidi ‘ala Nihayat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 44.  
226

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm, 24 , dan Nihayat al-Muhtaj, 
ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 44. 
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atas, yaitu, memberi peluang untuk pengertian lebih umum, 
pembatasan atau menjelaskan hakikat arti yang sebenarnya 
dalam beberapa persoalan.  

3.  Imam ar-Rafi‟i tidak menyebutkan dalam Muharrar tentang 
qayid tersebut karena dipadai dengan pembahasannnya dalam 
kitab yang lebih tinggi, baik karangannya sendiri maupun 
karangan orang lain.227 

4.  Kalimat “mahdzuf” (dibuang) dalam teks, diartikan: “matruk” 
(tidak disebutkan), agar menafikan dugaan bahwa sebelumnya 
telah disebutkan, yang terinplisit dari arti “dibuang”.228 

5. Ada yang mengatakan, bahwa sebagian persoalan yang 
disebutkan qayid itu ada 10 persoalan. 229 Di antaranya pada 
kitab qishash pembahasan jinayat, yaitu tambahan kalimat: امغامب 

pada contoh berikut: 

 a)  Dalam Muharrar disebutkan: 230 

امِ سُمّ فِِ ام وَموَْ دَسَّ  َـ امِ فأَكََََوُ  غيره ظَ َـ  .... بَِلحاَْلِ  جَاىِلًَ ضَاحِبُ امعَّ

 b)  Dalam Minhaj disebutkan: 231 

امِ شََْصٍ امغَْامِبُ أَكَُْوُ مِنْوُ فأَكََََوُ جَاىِلًَ  َـ  .... وَموَْ دَسَّ سًُُّا فِِ ظَ

 Imam al-Qalyubi menjelaskan, “Ditambah qayid tersebut karena 
khilaf ulama. Pendapat yang menyatakan wajib qishash, kata: 
“ghalib” itu menjadi syarat. Jika tidak dikaitkan kalimat tersebut 
maka hukumnya dikategorikan, serupa sengaja secara 
mutlak.” 232 Imam an-Nawawi sendiri berkata, “Tambahan kata: 
„kebiasaannya‟ bagi makanan sering dimakan, merupakan qayid 
yang mesti ditambah.” 233 

                                                           
227

   Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm, 12. 
228

   Hasyiyah Qalyubi (Hasyiyatani),  jilid. 1, hlm, 12. 
229

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 24. 
230

   Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 387. 
231

   Minhaj, ath-Thalibin, an-Nawawi, jilid. 264. 
232

   Hasyiyah Qalyubi (Hasyiyatani),  jilid. 4, hlm. 100. 
233

  Lihat, Daqa-iq al-Minhaj, an-Nawawi, hlm. 73, pada Kitab Jirah. 
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B.   Men-tashhih Muharrar 

Untuk Nafa-is al-Mustajadat yang kedua ini mushannif jelaskan 
seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan: 

1. Tindakan tash-hih Imam an-Nawawi untuk Muharrar dalam 
“Nafa-is al-Mustajadat” yang kedua ini, dilakukan karena dalam 
Muharrar lebih kurang 50 persoalan disebutkan oleh Imam ar-
Rafi‟i berpijak kepada pendapat lemah (khilaf Muhktar), dan 
berseberangan dengan pendapat yang terpilih (yang kuat) dalam 
mazhab. Sehingga, Imam an-Nawawi berupaya melakukan 
pembenahan (tash-hih) seluruh pesoalan tersebut pada tempatnya 
masing-masing.  

2.  Kalimat:“mukhtar” di sini berarti “rajih” (yang kuat).234 

3.  Kalimat:  َكََم , di-„irab sebagai na‟at bagi kalimat: ذكر yang dibuang, 

atau sebagai hal.235 

                                                           
234

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 43. 

ا )ذَكَرَىَا فِِ  ًـ سِيَن مَوْضِ وُ خَمْ رِ ؿلَََ خِلََفِ اممُْخْخاَرِ )وَمِنْْاَ مَوَاضِؽُ يسَِيَرةٌ( نََْ اممُْحَرَّ

حًا ) اىَا إنْ شَاءَ اللُ فِِ اممَْذْىَبِ( الْتِِٓ ذِكْرُهُ فِيهاَ مُطَحَّ الَى( فِِ مُخَامفََتِهاَ كََمَ سَتَرَ َـ  ثَ

اتٍ(   .... لَهُ هؼََرًا نِومَْدَارِكِ )وَاضَِِ

Dan (juga) sebagian dari “Nafa-is al-Mustajadat” itu, sedikit 
dari beberapa tempat, yakni sekitar 50 tempat, yang mana 
(Imam ar-Rafi‟i) menyebutkannya dalam Muharrar berdasarkan 
khilaf mukhtar (menyalahi yang kuat) dalam mazhab, yang nanti 
akan datang pembahasannya (pendapat mukhtar) padanya 
(beberapa tempat tersebut) seraya dilakukan pembenahan, 
sebagaimana nanti Anda akan mengetahuinya (beberapa tempat 
itu) Insya Allah Ta‟ala, sisi perbedaan baginya (Mukhtar) karena 
ditinjau bagi argumentasi (dalil-dalil). –Dan akan Anda ketahui 
pula– penjelasan-penjelasan ….  
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4.  Kalimat:  ٍات  yang حرََى :sebagai maf‟ul yang kedua bagi kalimat وَاضَِِ

bermakna “mengatahui”. 236  Artinya, nanti akan diketahui pula 
pembenahan atau pejelasanku (an-Nawawi) tentang pendapat 
kuat yang berseberangan dengan pembahasan Muharrar.  

 Dalam teks (matn) Minhaj, lebih dahulu menyatakan 
kekeliruan isi Muharrar dalam memilih pendapat kuat daripada 
menyebutkan pembenahannya (mushahhah) pada beberapa tempat 
tersebut. Padahal esensi (inti) dari Nafa-is al-Mustajadat dalam 
khutbah adalah pembenahannya untuk pendapat yang kuat (al-
Mukhtar), bukan fokus untuk menyatakan kekeliruan Muharrar. 
Oleh karena itu, Imam al-Mahalli menambah keterangan berikut: 

 

 

 
 

 
Penjelasan: 

Maksud al-Mahalli, seyogianya oleh mushannif lebih awal 
mengutarakan pembenahannya atau penjelasannya, dan itu 
merupakan gaya penyampaian yang baik.237  

Syekh al-Khatib asy-Syirbini ketika memberi keterangan ini, ia 
menyisipkan lebih awal kalimat yang mengarah kepadanya, yaitu: 

رِ ؿلَََ خِلََفِ اممُْخْخَارِ فِِ اممَْذْىَبِ   أَذْكُرُىَا ؿلَََ اممُْخْخَارِ )ذَكَرَىَا فِِ اممُْحَرَّ

“Saya sebutkan di tempat-tempat tersebut pendapat yang kuat, 
yang dalam Muharrar disebutkan kebalikannya (yang kuat) 
dalam mazhab.” 

                                                                                                                                  
235

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 43. 
236

  Ibid. 
237

  Di sini al-Mahalli tidak menyatakan lebih baik. Karena menurut beliau gaya 
bahasa mushannif kurang tepat. Artinya, jika dianggap telah baik atau sudah tepat, 
maka mengungkapkan di awalnya itu lebih baik *Lihat Hasyiyah ‘Amirah, jilid. 1, 
hlm. 12]. 

ناً لًَّ كََنَ حَس َ َ بِوِ أَوَّ  .فذَِكْرُ اممُْخْخاَرِ فِيهاَ ىُوَ اممُْرَادُ، وَموَْ ؿبََُّ

Berarti, mencantumkan yang mukhtar (pendapat kuat) padanya, 
itulah yang dimaksud. Dan sekiranya oleh mushannif 
mengungkapkannya di awal, itu merupakan cara yang baik.  
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Setelah kalimat:  ٍات   ia menambahkan keterangan yang sama ,وَاضَِِ

dengan penjelasan oleh al-Mahalli di atas, yaitu:    

رْثوُُ كََنَ أَوْلَى  ,اممُْرَادُ فذَِكْرُ اممُْخْخاَرِ فِيهاَ ىُوَ  لًَّ كََمَ كدََّ َ بِوِ أَوَّ   وَموَْ ؿبََُّ

“Maka, menyebutkan pendapat kuat (mukhtar) pada beberapa 
tempat tersebut, itulah (inti) dari yang dimaksud. Seandainya 
beliau ungkapkan di awalnya, sebagaimana yang saya sisipkan 
(kalimat perkiraan), itu adalah lebih utama.” 

Meskipun Imam an-Nawawi telah berupaya dengan maksimal 
untuk melakukan perbaikan beberapa kelemahan dalam Muharrar, 
namun masih ada pula sebagian ulama lain yang menganggap 
kandungan Minhaj Imam an-Nawawi terdapat pendapat-pendapat 
yang lemah (dha‟if). Persoalan ini akan kita jelaskan pada 
pembahasan berikutnya, –Insya Allah–. 

C.  Menggantikan Lafaz yang Kurang Tepat 

Mengenai “Nafa-is al-Mustajadat” yang ketiga ini mushannif 
berkata: 

 

 

 

 

 

 

 

 

مَالِ )أَوْ مُوهًِِا( أيَْ  ْـ خِ )وَمِنْْاَ إبدَْالُ مَا كََنَ مِنْ أَمفَْاػِوِ غرَيِبًا( أَيْ غيَْرَ مَأمِوُفِ الَِّس ْ

ثيَْانُ بدََلَ ذَلَِِ )بِأوَْضَََ 
ّ
وَابِ( أَيْ الَّْ ىْنَ )خِلََفَ امطَّ ا فِِ اموَْهَِْ أَيْ الّذِ ًـ مُوكِ

بَارَاتٍ جَوِيَّ  ِـ اتٍ( أَيْ ػَاىِرَاتٍ فِِ أَدَاءِ اممُْرَادِ وَأَخْصََْ مِنْوُ بِ

Dan (juga) sebagian dari “Nafa-is al-Mustajadat” itu ialah 
menggantikan (mengubah) apa saja dari lafaz-lafaznya yang 
gharib (asing). Artinya, tidak biasa terpakai. Atau lafaz-lafaz 
yang menimbulkan dugaan. Artinya, –kata-kata– yang dapat 
timbul dalam dugaan (pikiran) akan menyalahi dari yang benar. 
Yakni, memberikan ganti yang demikian dengan yang lebih 
terang dan lebih ringkas darinya (yang diganti), dengan 
ungkapan-ungkapan/gaya bahasa yang jelas. Maksudnya, kata-
kata yang lebih jelas untuk tercapai maksud. 
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Penjelasan:  

Upaya mushannif dalam “Nafa-is al-Mustajadat” ini ialah 
menggantikan lafaz-lafaz Imam ar-Rafi‟i, dengan metode menggunakan 
kata-kata yang lebih jelas dan ringkas, yang dilakukan dalam 2 hal: 

1.  Menggantikan lafaz yang gharib (jarang digunakan). 

Di antara contoh lafaz yang jarang digunakan dalam 
Muharrar yaitu, lafaz: ‚امباغ‛, diganti dengan: ‚امبس خان‛. Karena 

lafaz yang pertama merupakan bahasa Persia yang tidak sering 
dipakai dalam bahasa Arab.238   

2.  Menggantikan lafaz-lafaz yang berkemungkinan salah paham. 

Di antara contoh lafaz yang dapat berkemungkinan keliru 
dalam pemahaman ialah:  

a.  Menggantikan huruf dengan huruf yang lain pada persoalan 
memandikan mayat: 

 Dalam Muharrar, disebutkan dengan huruf (و): 239              

وِهِ   ثُمَّ يغَْسِلُ رَأِسَوُ وَ مِحْيَخَوُ بِسِدْرٍ وَنََْ

 Dalam Minhaj, huruf (و) diganti dengan (  َّثُم ): 240 

وِهِ  مِحْيَخَوُ بِسِدْرٍ  ثُمَّ  ثُمَّ يغَْسِلُ رَأِسَوُ   وَنََْ

Digantikan dengan ( َّثُم) dalam Minhaj, agar dipahami sunat 

dilakukan dengan tertib (secara runtut). 

b.  Menggantikan isim dengan isim lain pada persoalan air: 

 Dalam Muharrar, disebutkan dengan (الماَء): 241  

خثَنََْ  ا ذَكّرْنََهُ وَيسُ ْ ا مَيْخَةٌ مِمَّ سُ يُ فلَََ , ميَاَ سَائلٌِ  هفَْسَ لََّ مِمَّ َ نجَِّ  ءاالم
                                                           
238

  Al-Ibtihaj fi Ma’rifati Isthilah Minhaj, Ibnu Sumaith, hlm. 81. 
239

  Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 82. 
240

  Minhaj, ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm. 149, dan; Hasyiyatani ‘ala Syarh al-Mahalli, 
jilid. 1, hlm. 377.  

241
  Muharrar, ar-Rafi’i,  hlm.  8. 
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 Dalam Minhaj, diganti dengan (ًـا   242 :(مَائِ

خثَنََْ  ا ,مَيْخَةٌ لََّ دَمَ ميََا سَائلٌِ  وَيسُ ْ ًـ سُ مَائِ  فلَََ ثنُجَِّ

Digantikan dengan kalimat: (ًـا  dalam Minhaj, agar (مَائِ

dipahami lebih umum dari air, dikarenakan hukumnya sama. 

c.  Menggantikan fi‟il dengan fi‟il yang lain pada Kitab Nikah:  

 Dalam Muharrar disebutkan kalimat:243 

بُُِ لََّ  طَبٍِّ امؾَبْد وَ    (طَبٍِّ امؾَبْد  وَلِّ ) وُ يُّ مِ وَ  يُجْ

 Dalam Minhaj pada pasal ke-6, diganti: 244  
جُ وَلََّ   ضَبٍِّ  ؾَبْدَ  وَلِي  يُزَوِّ

Dua kalimat itu berbeda dalam pemahaman. Lafaz yang 
digunakan dalam Muharrar mengandung kesan bolehnya 
menikahkan oleh wali dengan persetujuannya, yang dilarang 
hanya melakukannya dengan paksaan (ijbar) saja. Padahal 
pendapat yang shahih dilarang menikahkannya walau dengan 
persetujuan si sabiy (anak belum baligh) tersebut. Maka, 
kalimat yang digunakan dalam Minhaj itu lebih tepat, untuk 
menjauhkan dugaan tersebut. Dalam kitab ar-Rawdhah 
dinyatakan:  

بِِّ وَاممَْجْنُونِ  حِيحِ ؾَبْدُ امطَّ مُْ ؿلَََ امطَّ جُوُ وَهِيهُّ فِيوِ، لََّ يزَُوِّ  وَامسَّ

“Sahaya laki-laki milik anak belum baligh, milik orang gila dan 
milik si safih itu tidak boleh dinikahkan wali mereka, berdasarkan 
kepada pendapat ash-Shahih.” 245 

 Adapun persoalan ijbar (kebebasan menikahkan) itu hanya 
pada konteks sahayanya sendiri, bukan sahaya milik 3 orang 

                                                           
242

  Minhaj, an-Nawawi, hlm. 68, dan; Hasyiyatani ‘ala Syarh al-Mahalli, jilid. 1, hlm. 25. 
243

  Muharrar ar-Rafi’i, hlm. 296. 
244

  Minhaj, an-Nawawi, hlm. 382, dan; Hasyiyatani ‘ala Syarh al-Mahalli, jilid. 3, hlm. 241. 
245

 Ar-Rawdhat ath-Thalibin, an-Nawawi, jilid. 7, hlm. 105. 
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yang tersebut itu, sebagaimana dijelaskan juga dalam ar-
Rawdhah sebelum pembahasannya.246  

d.  Dan lain-lain. 

Walaupun mushannif telah berupaya menyempurnakan kitab 
Muharrar, ternyata masih ada beberapa penggunaan bahasanya  yang 
dikritisi pula oleh ulama-ulama setelahnya, sebagaimana dilakukan 
oleh Syekh al-Khatib asy-Syirbini dalam Mughni, yaitu: 

1) Pada pembahasan shalat jama‟ah Imam an-Nawawi menjelaskan 
syarat berjamaah itu harus berdekatan antara imam dan 
makmum, yaitu tidak lebih dari 300 hasta, sama halnya seperti 
di lapangan, dengan syarat; tidak ada penghalang atau 
terdinding oleh pintu terbuka. Di sini Imam an-Nawawi 
menggunakan bahasa: 

 أَوْ حَالَ بََبٌ نََفِذٌ. يكَُنْ حَائِلٌ إنْ ممَْ 

“Jika tidak ada yang mendindingi atau terdinding oleh pintu 
terbuka.” 

Adapun bahasa yang digunakan dalam Muharrar ialah:  

نْ ممَْ يكَُنْ بيَْنَ امبِْناَءَيْنِ حَائِلٌ أَوْ كََنَ بيَْنَُْمَا بََبٌ نََفِذٌ 
ّ
 فاَ

“Jika tidak ada yang mendindingi antara 2 bangunan, atau 
antara keduanya itu ada pintu terbuka.” 

Untuk perbedaan gaya bahasa di atas, Syekh al-Khatib lebih 
berpihak kepada metode yang digunakan Muharrar. Alasannya, 
karena pintu terbuka tidak mungkin sebagai dinding. Karena itu, 
beliau berkata: 

رُ كََنَ أَوْلَى  َ بِوِ اممُْحَرَّ َ بِمَا ؿبََُّ  موَْ ؿبََُّ

“Seandainya (Imam an-Nawawi) memakai gaya bahasa Muharrar, 
itu lebih utama.”  247 

                                                           
246

  Ar-Rawdhat ath-Thalibin, an-Nawawi, jilid. 7, hlm. 102. 
247

  Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 424. 
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2) Disebutkan dalam kitab Minhaj Imam an-Nawawi sebagai 
berikut: 

ظَ  ْـ َ ظِ بدََهِوِ ب ْـ َ مَامُوُ فِِ سُفْلٍ أَوْ ؾَكْسُوُ شُُِطَ مُحَاذَاةُ ب
ّ
وَموَْ وَكفََ فِِ ؿوُوٍْ وَا

 بدََهِوِ 

“Jikalau berdiri makmum di atas, sedangkan imam berada di 
bawah, atau sebaliknya, disyaratkan sejajar sebagian badannya 
(makmum) terhadap sebagian badannya (imam).” 

Syekh al-Khatib asy-Syirbini ketika menjelaskan teks 
Minhaj ini pada kalimat: ‚ ُو سُ كْ وْ ؾَ  ,(atau sebaliknya) ‛أَ

mengomentari: 

َ أَيْ وُكوُفاً ؾَكْسَ اموُْكُوفِ اممَْذْكُورِ وَموَْ  أَيْ اموُْكُوفِ ] أَوْ ؾَكْسُوُ [ : أَوْ بِلَوْلِهِ ؿبََُّ

كْسِ  َـ رِ مكَََنَ أَوْضَََ  بَِمْ َ بِوِ فِِ اممُْحَرَّ  كََمَ ؿبََُّ

“[Atau sebaliknya] maksudnya: berdiri, yaitu berdiri kebalikan 
dari yang telah disebutkan (makmum di bawah, sedangkan 
imam berada di atas). –Syekh al-Khatib berkata,– „Seandainya 
(an-Nawawi) memakai gaya bahasa:  ِكْس َـ  sebagaimana bahasa أَوْ  بَِمْ

Muharrar itu sungguh lebih jelas‟.” 248 

Menurut hemat penulis, bahasa mushannif yang dikritisi Syekh 
al-Khatib itu bukan perkara yang sangat mencolok. Hanya saja, 
tidak lebih utama.  

Selain yang tersebut itu, Imam al-Mahalli dalam syarh-nya juga 
sedikit mengkritisi mushannif, yaitu mengenai penggunaan bahasa 
secara „uruf (kebiasaan) yang tidak lazim digunakan dalam tata 
bahasa. Seperti komentar beliau pada pembahasan berikutnya: 

 

                                                           
248

  Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 343. 
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Pemakaian Huruf  Ba’  pada Pengganti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan: 

Dalam syarh di atas, Syekh al-Mahalli menerangkan pemakaian 
bahasa dalam konteks kata: ‚بدَْال

ّ
 Lafaz .(dengan kasrah Hamzah) ‛الَّْ

ini, berbeda dengan istilah ‚ ُالَْبدَْال‛ (patah baris Hamzah). Perbedaan 

dua kata tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

1.  Kalimat: ‚بدَْال
ّ
 (Menggantikan atau Merubah)  ‛الَّْ

 Di sini, Syekh al-Mahalli sedikit mengoreksi mushannif yang 
menggunakan huruf Ba‟ yang tidak lazim dalam bahasa. 
Menurutnya, pemakaian huruf Ba‟ yang umumnya dipakai dalam 
konteks ‚بدَْال

ّ
 dalam tata bahasa Arab itu (mengganti atau merubah) ‛ا

dengan metode menggunakannya pada sesuatu yang akan diganti 
 .(المأتِٔ بو) bukan pada pengganti/yang akan dipakai ,(المتروك)

Maksud mushannif di sini, yang akan diganti (المتروك) itu pada 

kalimat: وَابِ  أَوْ مُوهًِِا مَا كََنَ مِنْ أَمفَْاػِوِ غرَيِبًا خِلََفَ امطَّ . Tetapi, mushannif tidak 

نْ كََنَ 
ّ
رْفِِِّ وَا ُـ مَالِ امْ ْـ خِ بدَْالِ ؿلَََ اممَْأتِِِِّ بِوِ مُوَافلََةً مِلَِس ْ

ّ
دَ مفَْغِ الَّْ ْـ َ  وَأَدْخَلَ امبَْاءَ ب

رُوفِ مغَُةً مِنْ إدْخَامِياَ ؿلَََ  ْـ دِيءِ، أَيْ خِلََفَ اممَْ دَ بَِمرَّ وَ: أَبدَْمتْ امجَْيِّ وكِ نََْ اممَْتْرُ

دِيءِ. دَ بَِمرَّ  أَخَذْت امجَْيِّ

Mushannif memakai huruf Ba‟ setelah lafaz Ibdal yang tersebut 
di atas kepada sesuatu yang menjadi pengganti (yang dirubah). 
Hal ini disesuaikan untuk pemakaian secara „urf (kebiasan), 
meskipun pemakaian tersebut adalah menyalahi kebiasan dalam 
bahasa, –yaitu– memasukkan huruf Ba‟ pada sesuatu yang 
ditinggalkan (dirubah).  

Contoh: “Aku menggantikan akan yang baik dengan yang jelek.” 
Maksudnya, aku ambil akan yang baik, dengan (meninggalkan) 
yang jelek.” 
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menggunakan di awalnya huruf Ba‟, justeru dipakai pada pengganti 
 Padahal, konklusi dari gaya bahasa .بِأوَْضَََ  .... :yaitu kalimat ,(المأتِٔ بو)

(ta‟bir) Mushannif di atas ialah: 

Lafaz-lafaz yang asing atau yang dapat menimbulkan dugaan 
salah, diganti (diubah) dengan yang lebih terang serta lebih ringkas. 

Pada pembahasan mengenai “Sifat Shalat”, mushannif juga 
menggunakan bahasa yang serupa, yaitu:  

 وَموَْ أَبدَْلَ ضَادًا بِؼَاءٍ ممَْ ثطَِحَّ 

“Seandainya ia menggantikan huruf Dhad dengan huruf Zhad, 
shalatnya tidak sah.” 249 

 Jika contoh di atas kita terapkan kebiasaan lughat, maka yang 
diganti (المتروك) di sini, huruf Zhad (pada urutan kedua) yang 

digunakan Ba‟, bukan huruf Dhad (yang pertama). Adapun secara 
„Uruf, justeru sebaliknya, yaitu huruf Zhad (urutan kedua) sebagai 
pengganti (المأتِٔ بو). Artinya, huruf Dhad ditukar dengan Zhad. 

 Syekh al-Khatib dalam penjelasannya di awal khuthbah Minhaj 
berkata: 

فوَوَْ كاَلَ: وَمِنْْاَ إبدَْالُ الَْوْضََِ وَالَْخْصَِْ بِمَا كََنَ مِنْ أَمفَْاػِوِ غرَيِبًا أَوْ مُوهًِِا 

وَابِ كََنَ أَوْلَى    .خِلََفَ امطَّ

“Seandainya beliau (mushannif) berkata, „Sebagian darinya 
(Nafa-is al-Mustajadat) itu adalah mengubah akan yang lebih 
terang serta lebih ringkas dengan lafaz-lafaz yang asing atau 
yang menimbulkan dugaan akan menyalahi dari yang benar‟, 
maka redaksi ini lebih utama.” 250  

Dengan menggunakan grammer bahasa Arab yang lazim, di 
sini huruf Ba‟ tidak di-translate arti: “dengan”. Karena huruf Ba‟ 
tersebut hanya berfungsi sebagai huruf bantu kepada objek dari 
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  Hasyiyatani ‘ala Syarh al-Mahalli, jilid. 1, hlm. 169. 
250

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 20. 



126 Kajian Komprehensif  
Muqaddimah Minhaj 
 

kalimat “menggantikan” atau “merubah” yang dasarnya dari kata 
kerja yang muta‟addi (dapat berkerja tanpa huruf Jar). Dengan 
demikian, fungsi huruf Ba‟ (dengan) di sini hanya sebagai 
penghubung fi‟il dan maf‟ul yang dapat di-translate dengan arti: 
“terhadap” atau “kepada”. Oleh karena itu, konklusi dari 
perkataan Syekh al-Khatib di atas akan menjadi seperti berikut: 

“Menggantikan/mengubah yang lebih terang serta lebih 
ringkas kepada/terhadap lafaz-lafaz yang asing atau yang 
dapat menimbulkan dugaan akan menyalahi dari yang benar.” 

 Alhasil, jika diterjemahkan seadanya dengan berpijak kepada 
tata bahasa Arab yang dimaksud al-Mahalli di atas, justeru tidak 
sesuai dengan penggunaan bahasa Indonesia. Karena dengan 
demikian, berakibat tidak jelasnya pengganti dan yang akan 
diganti. Artinya, gaya bahasa mushannif secara „urf itu justeru 
lebih tepat dan mudah dimengerti dalam konteks bahasa Indonesia. 

 Walaupun demikian, nampaknya persoalan ini bukanlah suatu 
yang disepakati. Buktinya, Syekh al-Qalyubi 251 menyebutkan sebuah 
menukilan Syaikhul Islam Zakaria al-Anshari (w. 926 H) yang 
bahwa memasukkan huruf Ba‟ pada sesuatu yang diambil 
(pengganti) dalam konteks ‚بدَْال

ّ
 itu lebih fasih dan biasa dipakai ‛الَّْ

dalam tata bahasa Arab. Lain halnya jika yang digunakan pada kata 
لَ ‚ ,ثبََدَّ لَ    Untuk 3 kalimat itu, lebih fasih menggunakan .‛اسْدبَْدَلَ  dan  بدََّ

huruf Ba‟ pada yang diganti (المتروك), bukan pada pengganti (المأتِٔ بو), 

sebagaimana terdapat dalam al-Quran, yaitu: 

a)   Contoh ( َل  :(ثبََدَّ
يماَنِ فلََدْ ضَلَّ سَوَاءَ 

ّ
لِ امكُْفْرَ بَِلَّْ بِيلِ وَمَنْ يدَبََدَّ  امسَّ

“Dan barangsiapa yang menukar atau menggantikan iman 
dengan kekafiran, maka sungguh orang itu telah sesat dari jalan 
yang lurus” [QS. Al-Baqarah: 108]. 
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  Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 13. 
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Dalam ayat di atas, yang diganti (المتروك) adalah “iman”, 

dengan menggunakan huruf Ba‟, sementara yang dijadikan 
pengganti (المأتِٔ بو) adalah “kekafiran”, tanpa huruf Ba‟, meskipun 

dalam terjemahannya, huruf Ba‟ (dengan) itu harus dipakai pada 
kalimat “kekafiran”. 

 Dalam konteks ini, jika digunakan metode „uruf, sebagaimana 
digunakan mushannif, maka artinya akan berakibat fatal. Karena, 
tidak mungkin orang yang menukar kekafiran dengan iman akan 
tersesat jalan. 

b)  Contoh ( َل  :(بدََّ

طٍ  مْ جَنَّخَيْنِ ذَوَاتَِْ أُكٍُُ خَمْ منْاَهَُْ بَِِنَّديَْهِ رِمِ وَبدََّ َـ يْلَ امْ مْ س َ فأَؾَْرَضُوا فأَرَْسَونْاَ ؿوَيَْهِ

ءٍ مِنْ سِدْرٍ كوَِيلٍ    وَأَزلٍْ وَشَيْ

“Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada 
mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka 
dengan dua kebun lain yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang 
berbuah pahit, pohon Atsl (sejenis pohon cemara) dan sedikit 
dari pohon Sidr (sejenis pohon bidara)” [QS. As-Saba‟: 16]. 

Yang menjadi “matruk” atau yang diganti pada ayat di atas 
adalah dua kebun mereka ( َّْخَيْهِم  dengan menggunakan huruf ,(جَن

Ba‟. Adapun penggantinya adalah: dua kebun yang lain, tanpa 
huruf Ba‟.  

c)   Contoh (اسْدبَْدَل): 
ي  ِ ي ىُوَ أَدْنَى بَِلذَّ ِ  ىُوَ خَيْرٌ كاَلَ أَجسَْدبَْدِموُنَ الذَّ

“Nabi Musa berkata: „Maukah kalian mengambil yang rendah 
sebagai pengganti yang lebih baik‟ ?” [QS. Al-Baqarah: 61]. 

Yang menjadi “matruk” atau yang diganti pada ayat di atas 
adalah yang lebih baik ( ٌي ىُوَ خَيْر ِ  .‟dengan memakai huruf Ba (الذَّ
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Sementara penggantinya adalah: yang rendah ( ي ىُوَ أَدْنَى ِ  tidak ,(الذَّ

menggunakan huruf Ba‟. 

2.  Kalimat: ‚ ُالَْبدَْال‛ (Istilah kepada Wali) 

Pada penjelasan poin kedua ini, penulis hanya ingin 
memberikan keterangan tambahan mengenai perbedaan antara 2 
kalimat tersebut. Istilah yang kedua ini sering dipakai kepada 
kelompok waliyullah yang disebut “Wali Abdal”. Untuk ini, Syekh 
al-Khatib menukil perkataan Syekh al-Jauhari sebagai berikut: 

هيَْا مِنْْمُْ، إذَا مَاتَ  ووُ الدُّ الَى  الَْبدَْالُ كوَْمٌ ضَامِحُونَ لََّ تَخْ َـ َ  مِنْْمُْ وَاحِدٌ أَبدَْلَ اُلل ث

الَى ؾَنْوُ  اللُ كََهوَُ أخَٓرَ. وَكاَلَ ؿلَِيي رَضَِِ مَ  َـ َ ، : ث امِ، وَامنُّجَبَاءُ بِمِصَْْ الَْبدَْالُ بَِمشَّ

ادُ  ىَّ رَاقِ: أَيْ: امزُّ ِـ طَائِبُ بَِمْ َـ وَؿلَََمَةُ الَْبدَْالِ أَنْ لََّ يوُلَدَ ميَمُْ، وَكََنَ مِنْْمُْ حَََّادُ  .وَامْ

. يَن امْرَأَةً فلَََْ يوُلَدْ لَهُ ِـ بْ جَ بِس َ  بنُْ زَيدٍْ حزََوَّ

“Wali “al-Abdal” itu merupakan orang-orang shalih yang tidak 
pernah dunia ini kosong dari mereka. Apabila salah seorang di 
antara mereka meninggal, Allah gantikan yang lain di posisinya. 
Sayyidina „Ali Ra. berkata, „Wali al-Abdal 252 itu di Syam, Wali 
an-Nujaba‟ 253 di Mesir, Wali al-„Asha-ib itu di Iraq, maksudnya, 
orang-orang zuhud‟. Kriteria Wali al-Abdal itu, mereka tidak 
memilik anak. Ada di antara mereka Hammad bin Zaid yang 
menikahi 70 wanita, namun tidak dikaruniai anak.” 254 

Syekh Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab al-Fatawa-nya 
menukil tentang Wali Abdal sebagai berikut:  

ِ افِ امنَّ  أَيْ  لَِْ امْ ِـ لُ أٔىْ  هَُْ  الُ دَ رون الٔبْ ىَ  د بنْ زيِْ كاَلَ يَ  يْ  ؽ ِ اىِرِ  لَُْ ىُوَ ؿِ  الذَّ  وَامبَْاظِنِ  امؼَّ

اىِر وَحْ  لَُْ لََّ ؿِ  مَام أَحَْد رَضِِ الل ؾَنوُ هَُْ  ,هُ دَ امؼَّ
ّ
نْ  وَكاَلَ الَّ

ّ
َ  ا ابَ  مْ م  يكَُوهوُا أَصَْْ

  ?هَُْ  نْ فمََ  الحدَِيرِ 

                                                           
252

  Mereka berjumlah 40 orang [Muqaddimah Karamatul Auliya’, Yusuf an-Nabhani]. 
253

  Mereka berjumlah 70 orang  *Muqaddimah Karamatul Auliya’, Yusuf an-Nabhani]. 
254

  Mughni al-Muhtaj, al-Khatib asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 20. 
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“Yazid bin Harun berkata, „Wali Abdal, mereka itu para ahli 
ilmu. Maksudnya, ilmu yang bermanfaat berupa ilmu lahir dan 
ilmu batin, bukan ilmu lahir saja.‟ Imam Ahmad Ra. (ketika 
ditanyakan tentang Wali Abdal) beliau berkata, „Jika bukan 
para ahli hadits, maka siapa lagi mereka?‟.” 255 

Berikutnya, Syekh Ibnu Hajar menjelaskan dalam kitab 
tersebut, 256  bahwa para ahli hadits yang dimaksud ialah yang 
menggabungkan antara ilmu lahir dan ilmu batin, menguasai ilmu 
syari‟at, hikmah-hikmah, ilmu ma‟rifah dan rahasia-rahasia (yang 
tersembunyi), seperti tiga257 Imam Mazhab, yaitu: asy-Syafi‟i, Malik, 
Abi Hanifah, Ahmad bin Hanbal dan yang sebanding dengan 
mereka. Karena, mereka itu Abdal pilihan, Nujaba‟ dan Awtad. 
Menurut beliau, ada riwayat menyatakan, bahwa Imam asy-Syafi‟i di 
akhir hayatnya pernah menjabat sebagai Wali Quthub, demikian 
pula Imam an-Nawawi menurut Syekh Ibnu al-„Atthar, 
muridnya. 258 Ada pula mujtahid-mujtahid lainnya, yang tidak 
mungkin di sini tempatnya membahas detail tentang persoalan itu. 

 

D. Menjelaskan Redaksi Khilaf & Peringkatnya  

Dalam “Nafa-is al-Mustajadat” keempat ini, akan dijelaskan 
dua  pembahasan inti, yaitu: 

1.  Menerangkan sumber pendapat dari Imam mazhab atau 
Ashhab-nya atau sekaligus dari kedua-duanya, baik secara pasti 
maupun ihtimal (kemungkinan salah satunya), dengan 
menggunakan redaksi khusus bagi masing-masing pendapat. 

2.  Memperjelas status dan peringkat pendapat tersebut, dalam hal 
kuat dan dha‟if-nya. 

                                                           
255

  Al-Fatawi al-Haditsiyyah, Ibnu Hajar al-Haitami, hlm. 444. 
256

  Ibid. 
257

  Dalam kitab itu, disebut 3 Imam, tetapi jumlah sosok yang disebutkan 4 Imam 
mazhab. Ini berkemungkinan, 3 di antaranya wali Abdal, sedangkan yang lain 
tergolong Awtad atau Nujaba’. 

258
  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami jilid. 1, hlm. 37. 
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  Mengenai 2 poin tersebut di atas, mushannif  berkata: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penjelasan: 

1. Menurut pengamatan Imam an-Nawawi, redaksi-redaksi 
pendapat yang digunakan Imam ar-Rafi‟i dalam Muharar sering 
terbalik atau tertukar, dan perlu dirampungkan untuk 
memperjelas statusnya dengan meletakkan pada posisinya 
masing-masing. Berbeda halnya dengan Muharrar, kadang-
kadang untuk pendapat Imam asy-Syafi‟i diistilahkan dengan: al-
Ashah, dan pendapat mujtahid mazhabnya diistilahkan dengan 
al-Azhhar. Bahkan, terkadang beliau tidak menjelaskan di mana 
yang al-Azhhar dan al-Ashah itu berada. Untuk redaksi ini akan 
diperjelas pada pada pembahasannya secara khusus. 

2.  Keterangan mushannif terhadap peringkat kuat atau lemahnya 
khilaf dalam seluruh kondisi ( ِامحَْالََّت ِ يؽ  itu hanya terjadi pada (فِِ جََِ

beberapa persoalan, yang ditandai redakasi: al-Azhhar, al-
Masyhur, al-Ashah dan ash-Shahih saja. Artinya, 4 istilah itu 
secara otomatis menunjukkan kuat atau lemahnya khilaf tersebut 
dibanding muqabil-nya. Adapun redaksi al-Madzhab, Qil, Fi 
Qaul, an-Nash, al-Jadid, al-Qadim dan lainnya, tidak 
menunjukkan satu pun peringkat kuat dan lemah khilafnya. 259 

                                                           
259

   Lihat Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, 24. 

ريِليَْنِ وَامنَّصِّ وَمَرَاثِبِ امخِْلََفِ( كوَُّ  فًا فِِ )وَمِنْْاَ بيََانُ املْوَْميَْنِ وَاموَْجْهَيْنِ وَامعَّ ْـ ةً وَضَ

لََفِ اممَْسَائِلِ ) ِ امحَْالََّتِ( بِِِ يؽ ِ املْوَْميَْنِ وَأَػْيَرِ  فِِ جََِ وَ أَصَحّ ُ نََْ رِ فذَاَرَةً يبَُيّنِ اممُْحَرَّ

ِ وَالَْػْيَرِ  وَ الَْصَحّ ُ نََْ ، وَتََرَةً لََّ يبَُيّنِ   .اموَْجْهَيْنِ
Dan (juga) sebagian dari “Nafa-is al-Mustajadat” itu adalah 
menerangkan 2 qaul, 2 wajh, 2 thariq, an-Nash dan peringkat-
peringkat khilaf dalam persoalan-persoalan, baik kuat maupun 
lemah dalam seruluh kondisi. Lain halnya Muharrar, sesekali 
menerangkan akan seumpama al-Ashah bagi 2 qaul dan al-
Azhhar bagi 2 wajh, dan di kali yang lain tidak menjelaskan 
semisal al-Ashah dan al-Azhhar tersebut



       131 

 

 

Imam an-Nawawi 
Meredaksi  Muharrar 

 

Manfaatnya digunakan Imam an-Nawawi istilah itu, ialah: 

a. Untuk membedakan antara persoalan yang telah disepakati atau 
telah terjadi ijma‟ (konsensus) ulama dalam perkara itu, atau 
masih diperselisihkan dalam mazhab. 

b. Untuk membedakan antara pendapat Imam asy-Syafi‟i sendiri 
dan pendapat mujtahid lain dalam mazhabnya. Karena, tidak 
keseluruhan pendapat dalam mazhab asy-Syafi‟i dapat 
dinisbatkan kepadanya. Sehingga, akan terhindar bercampur aduk 
antara pendapat Imam dengan para pengikut setelahnya. 

c.  Untuk membedakan pendapat kuat dan lemah, atau menyatakan 
kuat dan lemahnya perselisihan dalam mazhab. 

Istilah-istilah yang dicetuskan Imam an-Nawawi tersebut 
dinamakan oleh ulama setelahnya: Ishthilah an-Nawawiyyah, yang 
kabarnya belum pernah dilakukan ulama-ulama sebelumnya, 
sebagaimana diakui oleh dua pen-syarh kitab Minhaj ath-Thalibin 
berikut ini: 

1) Syekh al-Khatib asy-Syirbini, dalam Mughni al-Muhtaj beliau 
berkata: 

بِقْ إميَْوِ اممُْطَنِّفَ   .أَحَدٌ ىَذَا الَِّضْعِلََحُ ممَْ يسَ ْ

“Istilah ini belum pernah dilakukan sebelum Mushannif oleh 
seorang pun.” 260 

2)  Syekh ar-Ramli dalam Nihayat al-Muhtaj beliau berkata:  

بَقْ  ثُمَّ شَُعََ فِِ ذِكْرِ اضْعِلََحٍ حَسَنٍ ابخْكََرَهُ   .إميَْوِ ممَْ يسُ ْ

“Kemudian, ia memulai menyebutkan istilah yang bagus yang 
dicetuskan sendiri, belum pernah diistilahkan sebelumnya.”  261 

Pernyataan di atas, tidak sepenuhnya dipahami demikian. 
Karena sebelum Imam ar-Rafi‟i dan an-Nawawi, tindakan itu telah 
diawali oleh Imam „Abdurrahman bin Muhammad al-Furani. Yakni, 
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   Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 20. 
261

  Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, 24. 
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memberi keterangan tentang qaul atau wajh, meski tidak serinci yang 
dilakukan oleh Imam an-Nawawi. Imam Ibnu as-Subki berkata: 

بََهةَ أَهو يبين الَْصَح من
ّ
الَْكْوَال  وَكد كََنَ من امخفلو أَيضْا بَِِيْرُ ذكر فِِ خعْبَة الَّْ

 وَاموُْجُوه وَىُوَ من أٔكدم المنخدبين ميَذَا الَْمر

“Dan sungguh beliau (al-Furani) sebagian dari ahli fikih juga. 
Indikasi ini terlihat dimana beliau menyebutkan dalam khutbah 
kitab Ibanah-nya, bahwasanya, al-Furani justeru menjelaskan yang 
paling kuat (ashah) dari qaul-qaul dan beberapa wajh, dan beliau 
tergolong yang paling awal melakukan penjelasan dalam hal itu.”  262 

Catatan: 

Sebagai mujtahid fatwa dalam mazhab, setiap pendapat yang 
diseleksi yang kemudian diberikan redaksi atau istilah kuat, itu 
selalu berpijak kepada versi mazhab bukan berdasarkan pilihannya 
secara pribadi. Karena, mazhab itu pada dasarnya merupakan 
penukilan dari Imam asy-Syafi‟i atau Ashhab-nya melalui para 
pendahulu yang tertuang dalam karya-karya mereka.  

Oleh karna itu, para ulama menyatakan, bahwa Imam an-
Nawawi memiliki pendapat pilihannya secara pribadi yang dianggap 
lemah dari sudut pandang mazhab, sekalipun pilihannya itu statusnya 
kuat dari sisi dalil. Kecuali beberapa pendapat pilihannya dalam ar-
Rawdhah yang statusnya setara dengan redaksi ash-Shahih, atau ar-
Rajih, selain pendapatnya mengenai, tiada makruhnya air musyammas 
(yang terjemur di bawah terik matahari). Pendapat ini dianggap lemah 
dari sudut pandang mazhab. Demikian dijelaskan Syekh Muhammad 
„Usman dalam muqaddimah Nihayat al-Mathlab, karya Imam al-
Haramain yang di-tahqiq-nya.263 

Sebelum memasuki pembahasan mengenai redaksi atau istilah-
istilah yang digunakan mushannif, sebaiknya lebih dahulu harus 
diketahui pendapat-pendapat pilihan pribadinya, agar tidak keliru 

                                                           
262

  Thabaqat asy-Syafi’iyyah al-Kubra, Ibnu as-Subki, jilid, 5, hlm. 110. 
263

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 211. 
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Imam an-Nawawi 
Meredaksi  Muharrar 

 

dalam pemahaman yang akibatnya muncul spekulasi (dugaan) bahwa 
pendapat pilihannya itu bahagian dari mazhab, atau muncul dugaan 
lain, bahwa siapa saja di antara ulama yang memiliki pilihan sikap 
pribadi dalam suatu persoalan akan terisolir dari kancah mazhabnya. 

Sejatinya, tidak demikian, disebabkan banyak para Ashhab 
memiliki pilihan sikap sendiri dalam sebagian persoalan, namun 
masih berpegang kepada kerangka dasar (ushul) atau furu‟ yang 
lainnya. Seperti, yang dilakukan oleh al-Muzani, Ibnu Jarir ath-
Thabari, al-Qaffal asy-Syasyi, al-Qadhi al-Husain, al-Baghawi, Ibnu 
Khuzaimah, dan lain-lainnya, sebagaimana akan dibahas pada 
pembahasan Ashhab al-Wujuh. 

Adapun pendapat pilihan pribadi mushannif itu ada beberapa 
persoalan: 264 

1.  Anjuran berwudhu‟ setelah makan daging onta, sebagaimana 
mazhab Imam Ahmad. 

2.  Tiada makruh sikat gigi ketika puasa Ramadhan secara mutlak, 
sebagaimana pendapat Imam Muzani dan lainnya. 

3. Permulaan waktu menyapu sepatu sejak menyapunya setelah 
berhadas, sebagaimana dalam satu riwayat (pendapat)265 Imam 
Ahmad. 

4.  Orang yang membuka sepatunya atau habis masanya, sedangkan 
keadannya masih dalam sucian ketika menyapu, ia dibolehkan 
shalat dengan tanpa harus membasuh 2 kakinya lagi, bahkan 
kesuciannya masih diperhitungkan selama belum berhadats 
kembali, sebagaimana sebelum sepatunya dilepas. Pendapat ini 
pegangan al-Hasan al-Bashri, Qatadah, Sulaiman bin Harb dan 
pilihan Ibnu Munzir. Menurut Imam an-Nawawi, inilah 
pendapat terpilih yang lebih kuat. 

5.  Kebolehan jama‟ shalat dengan sebab sakit. 
                                                           
264

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 211. 
265

 Istilah ‚riwayat‛ itu telah populer untuk pendapat Imam Ahmad di kalangan 
Hanabilah.  
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6.  Hanya diharamkan berhubungan badan dengan istri yang 
sedang haid, tidak mengharamkan menyentuh antara pusat dan 
lutut.dengan tanpa pengahalang atau lapik.  

7. Persoalan muqaranah (penyertaan) niat shalat dinggap cukup 
secara „urfiyyah, sebagaimana fatwa Imam al-Ghazali. 

8. Boleh berlama-lama dalam i‟tidal (memperpanjang rukunnya) 
dengan zikir lain. 

9. Membolehkan jual-beli secara mu‟athah (tanpa ijab dan qabul) 
setiap barang yang dianggap remeh atau perkara kecil. 

10. Membolehkan Musaqah (bagi hasil kebun) terhadap pohon 
yang berbuah selain kurma dan anggur. Ini merupakan pendapat 
al-Qadim. 

11.  Mengharamkan memperhatikan amrad (pemuda yang berfisik 
seperti wanita, mulus lembut seperti waria), 266  meski tidak 
dengan pandangan bersyahwat (hasrat seksual). 

12.  Dan lain-lain  
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  Penulis lebih cenderung definisi amrad disamakan dengan waria, yaitu laki-laki 
yang memiliki karakter dan fisik seperti wanita, yang dimungkinkan timbulnya 
hasrat dari pria. Padahal mereka tidak tergolong dalam kategori khunsa (wanita 
atau pria yang berjenis kelamin ganda). Meskipun dalam banyak kamus Arab, 
amrad diartikan: ‚pemuda belum atau tidak tumbuh jenggot‛. Definisi tersebut 
lebih mengarah kepada konteks masyarakat Timur Tengah yang umumnya 
berjenggot, sebagaimana pada pembahasan berikutnya. 



 
 

     ISHTHILAH 

          AN-NAWAWIYYAH 

  

ebahagian dari Nafa-is al-Mustajadat sebelumnya ialah 
pembahasan istilah-istilah yang digunakan Imam an-
Nawawi yang merupakan inti kajian muqaddimah 

Minhaj. Tetapi, istilah tersebut dibahas di sini secara spesifik dalam 
bab terpisah agar dipahami lebih detail. Jika diperhatikan, istilah-istilah 
yang digunakan Imam  an-Nawawi itu bermuara dari 3 sumber: 

I.  Perkataan-perkataan Imam asy-Syafi‟i (Aqwal al-Imam). 

II. Pendapat-pendapat Mujtahid mazhab (Ashhab al-Wujuh). 

III. Perkataan atau pendapat dari keduanya (Imam dan Ashhab al-
Wujuh ). 

Berakar dari 3 sumber tersebut, lahirlah 11 istilah,267 yaitu: 

1.  Al-Azhhar  
2.  Al-Masyhur  
3.  Al-Qadim  
4.  Al-Jadid  
5. Fi Qaul  
6.  Fi Qaulin Qadim 
7.  Al-Ashah 
8.  Ash-Shahih 
9.  Qil 
10.  An-Nash 
11.  Al-Madzhab 
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  Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 13. 

S 
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Dalam Minhaj Imam an-Nawawi tidak membahas berdasarkan 
urutan di atas. Tetapi, dimulai dengan dua qaul Imam nomor urut 
ke-1 dan 2, yaitu: al-Azhhar dan al-Masyhur, lalu dilanjutkan 
dengan 2 qaul Ashhab pada nomor urut ke-7 dan 8, yaitu: al-Ashah 
dan ash-Shahih, lalu pendapat yang berkemungkinan dari 2 qaul 
(dari Imam) atau wajh (dari Ashhab) di urutan ke-11, dengan 
istilah: al-Madzhab, kemudian menyebutkan istilah ke-10, yaitu: an-
Nash, dan dilanjutkan nomor urut ke- 4, yaitu: al-Jadid, dan yang 
ke-3, atau 6, yaitu: al-Qadim, atau Fi Qaulin Qadim. Kemudian, 
dilanjutkan urutan ke-9, yaitu: Qil, lalu yang ke-5, yaitu: Fi Qaul. 

Catatan: 

1.  Seluruh istilah tersebut di atas dijelaskan pada muqaddimah 
Minhaj serta digunakan pula dalam Minhaj-nya, kecuali hanya 1 

istilah, yaitu: Fi Qaul Qadim, sebagaimana akan diterangkan 
pada pembahasannya. 

2.  Sebaliknya, selain 11 istilah di atas, terdapat pula beberapa 
istilah lain yang tidak diterangkan secara khusus dalam 
muqaddimah, namun dipakai dalam Minhaj, yaitu: 268   

 1)   Al-Qaulain 

2)  Al-Aqwal 

3)  Fi Wajh 

4)  Al-Wajhain 

5)  Al-Aujuh 

 6)  Fi Qaul awWajh  

   Enam istilah ini akan dijelaskan berikutnya pada 
pembahasan khusus, setelah pembahasan 11 istilah. 
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 Isthilah asy-Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 285.  
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Ishthilah 
an-Nawawiyyah 

A.  AL-AZHHAR  &  AL-MASYHUR 

Untuk istilah pada nomor urut 1 dan 2 ini, mushannif  

menjelaskan seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Penjelasan: 

Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa istilah khusus 
untuk perkataan Imam asy-Syafi‟i ada 6 istilah. Tetapi, mushannif 
mendahulukan untuk 2 istilah (no, 1 dan 2 dari urutan 11 istilah), 
yaitu al-Azhhar dan al-Masyhur, seperti berikut: 

1.  Al-Azhhar 

Ketika diberikan istilah ini, indikasinya ialah: 

a. Persoalan tersebut terjadi 2 pendapat atau lebih dari Imam 
Syafi‟i,269 bukan dari Ashhab al-Wujuh. 

b. Persoalan tersebut adalah masalah khilafiyah dalam mazhab 
atau bukan ijma‟. 

                                                           
269

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 13.  

يِّ رَضَِِ  ِـ افِ َْرُ بَكوُلُ فِِ الَْْػَِْصِ بَوْ اممَْشِْوُرِ فمَِنْ املْوَْميَِْْ بَوْ الَْْكْوَالِ( نِوشَّ  اللُ )فحََ

لََّّ 
ّ
صُ بِؼُِوُرِ مُلاَبِلِِِ )وَا ِـ َِ )كوُتْ الَْْػَِْصُ( اممُْشْ تِ مُسْرَنِ نْ كوَِيَ امزِْلََفُ( مِلُوَّ

ّ
َُ )فاَ ؾَيْ

.فاَممَْشِْوُرُ( ا َِ فِ مُسْرَنِ ْـ صُ بِلَصَابةَِ مُلاَبِلِِِ مِضَ ِـ  ممُْشْ

Maka di mana aku katakan: “Fi al-Azhhar” atau “Fi al-Masyhur” 
itu berarti (muncul) dari 2 qaul atau banyak qaul dari Imam as-
Syafi‟i Ra, –dengan rincian,– jika kuat khilafnya karena kuat 
dalil/argumentasinya berarti aku katakan “al-Azhhar” (lebih 
menonjol) yang mengindikasikan “zhuhur” (tidak lebih menonjol) 
lawannya. Dan jika tidak kuat dalil/argumentasinya berarti aku 
katakan: “al-Masyhur” yang berindikasi kepada “asing” (tidak 
masyhur) lawannya karena dha‟if dalil /argumentasinya. 
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c. Salah satunya lebih kuat dibanding yang lain (arjahiyyah). 
Pendapat yang kuat (rajih) di antara beberapa pandapat Imam 
asy-Syafi‟i hanya satu saja. Yaitu, pendapat yang menggunakan 
redaksi: ‚ ِالَْْػَِْص‚. Dan pendapat inilah yang mu‟tamad (yang 

dapat dipegang) dalam mazhab.270 

d. Disebut ‚ َِالَْْػِْص‚ (lebih menonjol) disebabkan lawan dari al-

Azhhar (muqabil-nya) itu berdalil sedikit kuat. Artinya, kedua 
qaul ini berposisi sama-sama kuat, tetapi, jika dibandingkan 
maka al-Azhhar itu lebih zhahir (menonjol), karena lebih jelas 
dalilnya atau lebih banyak dipegangi Ashhab.271 

e. Kebalikan (muqabil) dari pendapat al-Azhhar itu zhuhur dari 
sisi pendapat itu sendiri. Tetapi, dari sisi fatwa pendapat itu 
lemah (marjuh) dibandingkan dengan pendapat al-Azhhar. 272 

 
Contoh Kasus Redaksi: Al-Azhhar 

Di sini akan kita terapkan contoh 2 macam khilaf pendapat 
Imam asy-Syafi‟i: 

1.  Khilaf  2 Qaul : 

 Dipaksa sedikit bicara dalam shalat.  

Jika seseorang yang dipaksa berbicara banyak dalam shalatnya, 
hukum batalnya tiada khilaf dalam mazhab. Khilafiyah itu hanya 
pada persoalan berbicara sedikit, sebagaimana Imam al-Khatib asy-
Syirbini menjelaskan perkataan Imam an-Nawawi dalam Minhaj 
berikut ini:  

مِ ؿَ اممُْطَلِّّ ) (بُنْصٍَِ )وَموَْ  َُ بَمْصٌ لََ امْكََلَ َّ َِ )بعََوتَْ فِِ الَْْػَِْصِ( لَِْه ( امُْسَِيِر فِِ ضَلََثِ

نْصَ 
ّ
ٍِ ؿلَََ امحَْسَجِ.نََدِرٌ كََلَّْ َِ وَامثَّانِ  ا ا امكَْثِيُر فذَبَْعُلُ بِ  حَزْمًا. : لََّ ثبَْعُلُ كََميَّاسِِ.بَمَّ

                                                           
270

  Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 117.  
271

  Tuhfat al-Muhtaj Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 50. 
272

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 223.  
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Ishthilah 
an-Nawawiyyah 

“Jikalau dipaksa orang yang sedang shalat untuk berbicara  
sedikit dalam shalatnya, niscaya batal (shalatnya) pada qaul al-
Azhhar, karena perkara tersebut jarang terjadi, ini di-qiyas-kan 
seperti orang yang dipaksa untuk berhadas.  

Qaul yang kedua (menyatakan): Tidak batal, ini di-qiyas-kan 
seperti orang yang lupa. Adapun berbicara yang banyak itu 
bisa batal dengan tanpa khilaf (jazm).” 273 

2.  Khilaf Banyak Qaul : 

 Persoalan fidyah puasa wanita hamil dan menyusui.  

Dalam perkara ini Syekh al-Mahalli memberi penjelasan 
Minhaj sebagai berikut:  

ا بَوْ  ِِمَا( وَحْسَهَُُ وْمِ. )ؿلَََ هفَْسِ نْ بَفْعَصَتََ دَوْفاً( مِنْ امطَّ
ّ
ا امحَْامِلُ وَاممُْصْضِؽُ فاَ )وَبَمَّ

مَا )امْ  ةِ )وَحَبَ( ؿوَيَِْْ َِشَّ خِ اممُْ مَا كََمَ كاَلََُ فِِ شََْ يِْْ لَضَاءُ بِلََ فِسًْةٍَ( مَؽَ وَلَََ

( بَيْ وَلََِ كٍُّ مِنُْْمَا )مزَمَِتُْْمَا( مَؽَ املَْضَاءِ )امْفِسًْةَُ فِِ  كََممَْصًِظِ. )بَوْ( )ؿلَََ اموَْلََِ

َُ فِسًْةٌَ{ ]امبلصت:  َ ٍنَ ًعَُِلُوه ِ الََ: }وَؿلَََ الََّّ َـ َِصِ( بَذْشًا مِنْ كوَْلَ ثَ ػْ [ كاَلَ 481الَْْ

َُ وَامثَّانِ لََّ ًوَْزَمُُِمَا ابْنُ ؾَبَّ  ٍُ امبَْيْْلَِيُّ ؾَيْ ِِمَا رَوَا اَ بََكَِِةٌ بِلََ وسَْخٍ فِِ حَلِّ اسٍ: إنََّّ

كََمرَْوْفِ ؿلَََ اميَّفْسِ، لَِْنَّ اموَْلَََ حُزْءٌ مِنُْْمَا، وَامثَّامِرُ ًوَْزَمُ اممُْصْضِؽَ لَِّهفِْطَالِ اموَْلََِ 

 .ؾَنْْاَ دُونَ امحَْامِلِ 

“Dan adapun wanita yang hamil dan menyusui apabila mereka 
berbuka dikarenakan khawatir sebab berpuasa itu terhadap 
pribadi mereka sendiri atau disertai (khawatir) kepada anak 
mereka, sebagaimana beliau (Imam an-Nawawi) berkata dalam 
syarh al-Muhadzdzab, niscaya wajiblah qadha terhadap mereka 
berdua, dengan tanpa fidyah, –di-qiyas-kan–seperti orang yang 
sakit. Atau, jika mereka berbuka dikarenakan khawatir terhadap 
anak, maksudnya bayi masing-masing dari kedua mereka, 
niscaya mesti keduanya, disamping qadha –juga– fidyah 
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  Mughni al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 270. 
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menurut pendapat “al-Azhhar”, karena berpedoman dari 
Firman Allah: “Dan –wajib– terhadap orang-orang yang berat 
menjalankannya  membayar  fidyah .... [QS. Al-Baqarah: 184].  

Ibnu „Abbas berkata: “Sesunggunya ayat tersebut tetap berlaku 
tanpa nasakh (pembatalan) bagi mereka berdua. Telah 
meriwayatkannya oleh al-Baihaqi dari Ibnu „Abbas Ra. 

Qaul yang kedua: tidak wajib fidyah bagi keduanya, di-qiyas-
kan seperti khawatir terhadap pribadi, lantaran anak tersebut 
termasuk bagian dari diri mereka. Qaul yang ketiga: wajib 
terhadap yang menyusui karena bayi dianggap asing darinya, 
tidak wajib bagi wanita hamil.” 274  

Beberapa pendapat pada 2 contoh di atas merupakan 2 qaul 
Imam asy-Syafi‟i pada contoh pertama, dan 3 qaul Imam Syafi‟i 
pada contoh kedua. Seluruh pendapat tersebut memiliki argumentasi 
kuat, tetapi, alasan pendapat pertama pada 2 contoh tersebut lebih 
kuat. Karena itu, Imam an-Nawawi menggunakan redaksi al-Azhhar 
pada pendapat pertama karena lebih menonjol dari yang lain.   

Jumlah Tempat Redaksi: Al-Azhhar 

Dalam Minhaj, istilah ini terdapat sekitar 395 tempat. 
Umumnya dengan redaksi: ( َِفِِ الَْْػِْص), atau dengan tidak memakai 

huruf ( ِِف). Terdapat pula di antaranya diistilahkan:  

1)   Dengan redaksi: (ا َُ   :pada 2 tempat ,(بَػِْصَُ

 a.  Pada pembahasan gadai (rahnun), pasal kedua: 275 

ا ًيَْفُشُ .... ) َُ َِ بَكْوَالًَّ بَػَِْصُ  ....(مِنْ اممُْوسِِ  مكَِنَّ فِِ إؾْخاَكِ

b.  Pada pembahasan wasiyat (washaya), sebelum pasal ke-3:276 

ا امثَّامِرُ   ).... َُ لََّّ بََنَ نِووَْارِجِ بَكْوَالٌ بَػَِْصُ
ّ
َُ مِلٌْْ بَِممَْوْثِ، وَا َّ نْ كبَِلَ بَه

ّ
 ....( فاَ

                                                           
274

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 86. 
275

  Minhaj ath-Thalibin, hlm. 244, dan; Hasyiyatani, jilid. 2, hlm. 336. 
276

  Ibid., hlm. 354, dan; jilid. 3, hlm. 767. 
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an-Nawawiyyah 

Disebutkan redaksi di atas pada 2 tempat, itu berdasarkan 
rujukan dari kitab Sullam al-Muta‟allim al-Muhtaj. Demikian 
pula disebutkan oleh Muhaqqiq Nihayat al-Mathlab.277 Selain 
itu, penulis temukan di tempat lain redaksi serupa, yaitu: 

c.  Pada Kitab: „Iddah, sebelum pasal iddah hamil: 278 

ََأسِِ فِِ الَْْشُِْصِ وَحَبَتْ ) سَ امْ ْـ َ َـلََ امجَْسًِسِ موَْ حَاضَتْ ب ا فَ َُ سَ ْـ َ الَْْكْصَاءُ، بَوْ ب

ا ,فأَكَْوَالٌ  َُ لََّّ فاَلَْْكْصَاءُ  :بَػَِْصُ
ّ
ءَ وَا  (إنْ ىكُِحَتْ فلَََ شََْ

2)   Dengan redaksi: (بَػِْصَُهَُُا), pada satu tempat, yaitu: Kitab al-„Itqu 

(pemerdekaan budak), pasal ke-2: 279 

لُ : كوُتْ(  )وَاَلُله بَؿْلَُ  ,بَػَِْصُهَُُا الَْْوَّ

, 

2.  Al-Masyhur 

Ketika redaksi ini ditemukan, indikasinya ialah: 

a. Persoalan tersebut adalah terjadi dua pendapat Imam asy-Syafi‟i 
atau lebih, 280  dan bukan pendapat dari Ashhab, seperti yang 
telah tersebut di atas. 

b. Persoalan tersebut dalam kategori khilafiyah dalam mazhab 
(bukan ijma‟). 

c. Salah satunya kuat dibanding dengan yang lain. Pendapat yang 
kuat (rajih) di antara beberapa pandapat Imam asy-Syafi‟i itu 
yang yang digunakan redaksi: ‚ ِاممَْشُِْور‚ (yang populer). Pendapat 

inilah yang mu‟tamad (jadi pegangan) dalam mazhab, karena 
lebih masyhur di antara 2 qaul atau beberapa qaul.  

d. Disebut ‚ ُِِور   disebabkan muqabil (lawannya) itu sifatnya ‚امْمَشْ

                                                           
277

  Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 117, dan; Muqaddimah 
Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 223. 

278
  Minhaj ath-Thalibin, hlm. 446, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 44. 

279
  Ibid., hlm. 589, dan; jilid. 4, hlm. 357. 

280
  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 13. 
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khafiy (tidak populer), atau tidak dipegang oleh kebanyakan 
Ashhab karena tidak kuat dalil atau argumentasinya, (kebalikan 
dari qaul al-Azhhar).281 

e. Lawan (muqabil) pendapat al-Masyhur itu tergolong lemah 
(marjuh) dibandingkan dengan pendapat al-Masyhur. 282 

Contoh Kasus Redaksi: Al-Masyhur 

Untuk penerapan contoh di sini, juga terjadi dalam dua bentuk 
khilaf pendapat Imam asy-Syafi‟i: 

1.  Khilaf  2 Qaul : 

 Perkara kulit bangkai yang bernajis dengan sebab mati. 

Dalam kaitan ini tiada khilaf dalam hal kesucian zhahir 
(permukaan) kulit dengan sebab disamak, hanya saja muncul 2 
qaul Imam as-Syafi‟i mengenai kesucian bathin (bagian dalam) 
kulitnya, sebagaimana dijelaskan oleh Syekh al-Khatib asy-
Syirbini perkataan Imam an-Nawawi dalam Minhaj berikut ini: 

وَ )وَنَشَا  ُُ ( وَ َُ ابِفَ ) بََظِيُ ٍْنِ مَاممَْ ًلََُقِ الََّ صِ امزَْبَََ ُِ ؿلَََ اممَْشِْوُرِ( مِؼَا

مَيِْْ  َِ اممُْخَلَسِّ َْ َ اَ ثطَِلُ إم ِ لََّ ثطَِلُ إلََ امبَْاظِنِ، وَدُفِؽَ بِأنَََّّ بفْ .وَامثَّانِ: ًلَُولُ ب لََُ الََّ

مَلُ بِوَاسِعَةِ اممَْاءِ بَوْ رُظُوبةَِ امجِْلِْْ   ْـ خَ َِ وَلََّ ًبَُاعُ وَلََّ ٌسُ ْ َـلََ امثَّانِ لََّ ًطَُلِّّ فِِ فَ

سِ  لِ فَِوَُ كََمثَّوْةِ اممُْخَيجَِّ ا ؿلَََ الَْْوَّ ظْبِ. وَبَمَّ ءِ امصَّ ْ  .فِِ امشََّّ

“Begitu juga (suci) bagian dalamnya (kulit), yaitu tempat yang 
tidak sampai benda penyamak, menurut pendapat al-Masyhur. 
Alasannya, karena dipahami 2 hadits yang telah lalu. 283 Qaul 
yang kedua (menyatakan tidak suci) berpendapat: bahwa alat 
samak tidak mungkin sampai atau tembus kebagian dalam. 

                                                           
281

  Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 50. 
282

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 223. 
283

  Maksudnya, hadits itu telah disebutkan sebelumnya dalam bab ini, yang akan 
dijelaskan berikutnya. 
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Argumentasi pendapat kedua itu ditolak, dengan alasan; 
bahwasanya benda penyamak bisa sampai (tembus) ke bagian 
dalam dengan perantaraan air atau basah (kelembaban) kulit. 
Maka, berdasarkan pendapat yang kedua; Tidak boleh shalat di 
atasnya, tidak boleh dijual dan dipakai untuk sesuatu yang 
basah. Adapun berdasarkan pendapat pertama; kulit tersebut    
–dianggap sama– seperti kain yang berlumur najis (bukan 
benda najis).284 

Pendapat yang menyatakan suci bagian dalam kulit adalah 
diistilahkan dengan: al-Masyhur, karena berdalil dengan lahiriyah 2 
hadits berikut ini: 

اةٍ دُبِفَ فلََسْ ظَُِصَ  َُ ُّمَا إ   بًَ

“Apabila disamak kulit bangkai maka benar-benar kulit itu jadi 
suci” [HR. Muslim]. 

 َِ تُُْ بِ ْـ ٍُ فاَهخَْفَ ابََاَ فسََبلَْخُمُو َُ لََّ بَذَشْتُُْ إ َُ 

“Mengapa tidak kalian ambil kulitnya, lalu kalian samak, 
sehingga kalian dapat menggunakannya” [HR. Bukhari]. 

Adapun yang menyatakan tidak suci bagian dalam kulit adalah 
lawan (muqabil) pendapat “al-Masyhur”. Alasannya, karena alat 
samak tidak dapat menembus ke bagian dalam kulit. Alasan ini, 
dianggap lemah, disebabkan ganjil atau kurang populer. Sehingga, 
pendapat yang kuat tersebut digunakan dengan redaksi “al-
Masyhur”. 

2.  Khilaf Banyak Qaul : 

 Tentang adzan dan iqamah bagi jamaah wanita. 

Dalam perkara iqamah disunatkan bagi wanita tanpa khilaf. 
Adapun persoalan adzan terdapat khilafiyah, sebagaimana dijelaskan 
Imam al-Mahalli berikut ini: 
                                                           
284

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 117. 
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ُِورِ(  نَّ )لََّ الْْذَٓانُ ؿلَََ اممَْشْ ُُ كاَمَةُ( بِأنَْ ثأَتَِِِ بََِا إحْسَا
ّ
ِّسَاءِ الَّْ )وًَيُْسَةُ مِجَمَاؿةَِ امً

افُ مِنْ  ذَانَ يَُُ كاَمَةُ لَِّسْدِنْْاَضِ  رَفْؽِ فِيِْمَا لَِْنَّ الَْْ
ّ
َِ امفِْذْيَةُ وَالَّْ وْثَ بِ اممَْصْبَتِ امطَّ

مَا وَاحِسَتٌ مِنُْْنَّ مكَِنْ  امحَْاضٍِِِنَ وَمَُْسَ  ذَانِ. وَامثَّانِ ًيُْسَبََنِ بِأَنْ ثأَتَِِِ بَِِ فِيْاَ رَفْؽُ الَْْ

مَ  لََّ حصَْفؽَُ ضَوْتََاَ فوَْقَ مَا جسُْمِؽُ ضَوَاحِبََاَ. وَامثَّامِرُ لََّ ًيُْسَبََنِ الَْْذَانُ مِمَا ثلََسَّ

كاَمَةُ ثبََؽٌ لََُ 
ّ
 .وَالَّْ

“Dan disunatkan bagi jamaah wanita melakukan iqamah, dengan 
cara dilakukan salah satu di antara mereka. Tidak disunatkan 
melakukan adzan menurut pendapat “al-Masyhur” pada 
keduanya (shalat tunai dan qadha). -Alasannya- karena adzan itu 
dikhawatirkan terjadinya meninggi suara wanita, dengan 
sebabnya terjadi fitnah (membahayakan). Sedangkan iqamah itu 
tujuannya mengajak bangun orang-orang yang hadir (melakukan 
shalat), sementara padanya tidak setinggi suara adzan.  
Qaul yang kedua menyatakan: disunatkan keduanya 
(iqamah dan adzan), dengan cara melakukan keduanya 
oleh salah seorang di antara mereka. Tetapi, ia tidak 
meninggikan suaranya di atas ukuran yang dapat didengar 
oleh teman-temannya. 
Qaul yang ketiga: tidak disunatkan kedua-duanya. –Tidak 
sunatnya– adzan karena alasan yang telah disebut di atas. 
Sementara iqamah itu mengikut (hukum) adzan.”285 

Pada contoh “al-Masyhur” ini ada 3 qaul  Imam, yaitu: 

a.  Hanya disunatkan iqamah, tidak sunat adzan. Alasannya, 
karena adzan itu ada indikasi kerasnya suara wanita yang 
dikhawatirkan berbahaya. Beda halnya dengan iqamah.  

b. Disunatkan untuk kedua-duanya, dengan syarat, tidak 
mengeraskan suara. 

c.  Tidak disunatkan kedua-duanya, dengan alasan seperti 
yang pertama. Sedangkan iqamah, hukum tidak sunahnya 
itu diikutkan dengan adzan. 
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  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 145. 
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Imam an-Nawawi menggunakan redaksi “al-Masyhur” pada 
pendapat pertama karena lebih kuat argumentasinya, sementara 2 
pendapat yang lain sebagai muqabil-nya beralasan lemah disebabkan 
ganjil atau kurang populernya. 

Jumlah Tempat Redaksi: Al-Masyhur 

Dalam Minhaj, istilah ini terdapat sejumlah 23 tempat, 
terhitung dengan 1 istilah digunakan redaksi: “al-Asy-har”, 286 yaitu, 
pada pembahasan syahadat (persaksian), di ujung pasal  pertama: 287  

لُ ؿوَيَْْاَ ( َِ وَلََّ يََُوزُ امخَّحَمُّ مَلُ ؿلَََ ذِلََفِ َـ صًِفِ ؿسَْلٍ بَوْ ؿسَْميَِْْ ؿلَََ الَْْشِْصَِ، وَامْ ْـ  )بِخَ

Redaksi ( َِالَْْشِْص) ini merupakan bahasa Imam ar-Rafi‟i dalam 

Muharrar, yang kemudian diikuti mushannif dalam Minhaj dan ar-
Rawdhah. Namun, kedua mereka memberi maklumat untuk 
mengamalkan muqabil-nya. 288 Karena, redaksi: ( ِالَْْشَِْص) di sini 

berkategori lemah. Dengan demikian, redaksi ini bukan sebagai pen-
tarjih-an, tetapi hanya dimaknai secara bahasa, dengan arti: lebih 
populer. Sehingga, Syekh al-Mahalli menambah kalimat: ؾيس الْنٔثٍرن 

(dikalangan mayoritas ulama).289 

 Peringkat Kuat Al-Azhhar  &  Al-Masyhur 

Mengenai lebih kuat al-Azhhar dan al-Masyhur dengan muqabil-
nya itu sudah jelas dan disepakati. Tetapi, terjadi kontroversi ulama 
mengenai yang lebih kuat antara al-Azhhar dan al-Masyhur. Sebagian 
mereka menganggap lebih kuat al-Azhhar jika dibandingkan dengan 
al-Masyhur karena ada yang lebih dari sisi kuatnya pen-tarjih-an. 
Inilah yang dipegang Syekh Ibnu Hajar. Hal ini tersirat pula dari 

                                                           
286

   Lihat Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 117–118.  
287

   Minhaj an-Nawawi, hlm. 572, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 
328–329. 

288
   Muharrar, Imam ar-Rafi’i, hlm. 499.   

289
  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 329. 
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redaksi yang digunakan lafaz tafdhil. Sebagian ulama yang lain 
berpendapat, al-Masyhur itu lebih kuat, dari sisi lebih dekat kepada 
kepastian. Karena, muqabil-nya berstatus khafi yang tidak dapat 
diamalkan. Pendapat ini dipegangi oleh beberapa ulama. Inilah yang 
kuat menurut Imam al-Qalyubi.290  

Syekh Muhammad „Utsman menyatakan lebih rinci. Yaitu, jika 
dipandang dari sisi tashhih (penguatan) maka antara keduanya itu 
lebih kuat tashhih pendapat al-Azhhar. Karena, muqabil-nya 
tergolong kuat dari sisi dibutuhkan perhatian serius dalam 
memenangkan dari muqabil-nya. Berbeda halnya dengan muqabil 
al-Masyhur. 291  Teori ini dinukil dari Syekh Syubramallisi dari 
Syekh al-Bakri.292 Khilafiyah dan teori yang tersebut di atas berlaku 
pula pada pendapat al-Ashah dan ash-Shahih, akan dijelaskan pada 
pembahasannya. 

B.  AL-ASHAH  &  ASH-SHAHIH 

Mengenai 2 istilah urutan ke-7 dan 8 ini, mushannif berkata: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
290

   Lihat Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 14. 
291

  Lihat Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 242. 
292

  Hasyiyah Syubramullisi ‘ala an-Nihayah, jilid. 1, hlm. 49. 

حَِحُ فمَِنْ  ِْرُ بَكوُلُ الَْْصََُّ بَوْ امطَّ خرَْصحُِونََّاَ )وَحَ اةِ ٌسَ ْ ( مِلَْْصَْْ َِ اموَْجَْْيِْْ بَوْ الَْْوْخُ
يِّ رَضَِِ اللُ مِنْ كَََ  ِـ افِ لََّّ مِ امشَّ

ّ
نْ كوَِيَ امزِْلََفُ كوُتْ الَْْصََُّ وَا

ّ
َُ )فاَ  ؾَيْ

حَِحُ(    ....فاَمطَّ

Dan di mana tempat aku katakan: “al-Ashah” atau “ash-Shahih” 
itu berarti (muncul) dari 2 wajh atau beberapa wajh bagi 
Ashhab asy-Syafi‟i, yang mereka gali dari ungkapan Imam asy-
Syafi‟i Ra. –dengan rincian,–  jika kuat khilaf berarti aku 
katakan: “al-Ashah” (yang lebih shahih), dan jika tidak kuat 
khilaf, berarti “ash-Shahih” (benar) .... 
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Penjelasan:  

Sebelum mushannif melanjutkan sisa 6 istilah yang khusus 
untuk Imam asy-Syafi‟i, beliau mendahulukan istilah khusus untuk 
Ashhab al-Wujuh dari urutan 11 istilah di atas, yaitu: 

1.  Al-Ashah 

Ketika istilah ini disebutkan itu mengisyarahkan: 

a. Pada persoalan tersebut terjadi khilafiyah dalam mazhab, 
bukan ijmak. 293 

b. Pada masalah tersebut ada 2 wajh (pendapat) atau lebih yang 
bersumber dari pendapat para mujtahid madzhab,294dan tidak 
pernah dinukil dari Imam as-Syafi‟i satu pendapat pun tentang 
persoalan tersebut.295 

c.  Salah satunya lebih kuat dibanding yang lain (arjahiyyah). 
Pendapat yang kuat di antara pendapat tersebut diistilahkan 
dengan al-Ashah, dan itulah yang kuat dalam mazhab. 
Sedangkan pendapat yang berlawanan dengannya itu marjuh 
yang dha‟if (lemah).296 

                                                           
293

   Isthilah asy-Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 291 
294

  Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid, 1, hlm. 19. 
295

   Isthilah asy-Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 291 
296

  Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid, 1, hlm. 19, dan; Hasyiyah ‘Amirah 
(Hasyiyatani), jilid, 1, hlm. 19. 

 .... 
ّ
بًَ مَؽَ الَّْ ْ بِشَلَِِ فِِ الَْْكْوَالِ ثأَدَُّ بَِّ َـ ُ يِّ رَضَِِ الّلُ وَممَْ ً ِـ افِ َُ مَامِ امشَّ نَّ  :كََمَ كاَلَ   ؾَيْ

ّ
فاَ

. صٌ بِفَسَادِ مُلَابِلِِِ ِـ َُ مُشْ حَِحَ مٌِْ  امطَّ
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d. Indikasi dari lafaz al-Ashah adalah sah (otentik) muqabil 
(pendapat kebalikan) darinya, yang berarti kuat perselisihannya 
dalam mazhab dibanding lawannya. Artinya, al-Ashah dan 
muqabil-nya sama-sama kuat. Tetapi, al-Ashah sedikit lebih 
unggul serta memiliki argumentasi yang kuat.297  

Meskipun dari satu sisi muqabil dianggap sah (otentik) juga, 
tetapi hakikatnya dianggap lemah, disamping mustahilnya menyatu 
2 hukum yang kontradiktif dalam satu persoalan untuk diamalkan. 
Karena, yang dimaksud sah pada muqabil itu ialah dari sisi dalilnya 
yang pantas dipertimbangkan. Dalam arti, penolakannya dibutuhkan 
kepada menyelami pengertian yang halus, disebabkan dalil yang agak 
samar. Lain halnya dangan muqabil ash-Shahih yang akan dibahas 
nanti. Karena argumentasi muqabil-nya dianggap rendah sejak 
awal.298 

Contoh Kasus Redaksi: Al-Ashah 

Disebabkan redaksi: “al-Ashah” itu hanya ditemukan pada 
problematika khilafiyah, otomatis perbedaan itu juga terjadi antara 
dua pendapat atau lebih: 

1. Khilaf  2 Wajh : 

 Perihal memperpanjang rukun yang pendek dalam shalat. 

Jika dilakukan dengan cara sengaja, hukum membatalkan 
shalatnya itu khilafiyyah di antara Ashhab asy-Syafi‟i Ra. Tentang 
hal ini dijelaskan oleh Syekh al-Khathib ketika men-syarah kitab 
Minhaj seperti berikut: 

نْنِ املَْطِيِر(  لََتَ  بِسُكُوثٍ )وَثعَْوًِلُ امصُّ ( امطَّ ٍُ سُ َِ )ًبُْعِلُ عََْ بَوْ ذِنْصٍ ممَْ ٌشَُْْعْ فِِ

وًِلَ فلََْ ًتَُُِّ اموَْاحِبَ. كاَلَ  َ امعَّ َِ كََمَ موَْ كصَََّّ ِـ يٌر مِوَضْ َِ )فِِ الَْْصََِّ( لَِْنَّ ثعَْوًِلَُِ ثلَْ

                                                           
297

   Lihat Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 70. 
298

  Ibid., jilid. 1, hlm. 50. 
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لُّ بَِممُْوَالََّتِ )فَُسَْجُسُ مِ  مَامُ: وَلَِْنَّ ثعَْوًِلَُِ يُُِ
ّ
ٍُ الَّْ سُ ا، وَامثَّانِ لََّ ًبُْعِلُ عََْ ًـ ( كَعْ ٍِ ِْوِ سَ

ٍُ مُسْلٌِ ؾَنْ بَوسٍَ كاَلَ  ؽَ اللُ   اللِ كََنَ رَسُولُ »مِمَا رَوَا ٍُ كاَمَ إذَا كاَلَ سََِ سَ  مِمَنْ مَِِ

 .«حَتََّّ ًلَُولَ املَْائِلُ كسَْ وسََِ 

“Memperpanjang satu rukun yang pendek dengan cara diam atau 
berzikir yang tidak disyari‟atkan dapat membatalkan shalat oleh 
kesengajaanya menurut pendapat al-Ashah (yang lebih shahih), 
karena memperpanjang rukun itu dapat merubah kedudukannya, 
sebagaimana memendekkan rukun yang panjang, sehingga tidak 
sempurna yang wajib. Imam Haramain beralasan: “Karena 
memperpanjang rukun pendek itu dapat mencederai muwalat”. 
Oleh karenanya (memeperpanjang rukun pendek), ia melakukan 
sujud karena kelupaanya (sujud sahwi). –Dalam hal sujud ini– 
tiada khilaf (qath‟i).  

Pendapat yang kedua (muqabil) menganggap tidak batal oleh 
kesengajaannya. Alasannya, hadits riwayat Muslim 299  dari Anas 
Ra.: “Adalah Rasul   ketika membaca: ‚ ٍَُس ؽَ اُلل مِمَنْ مَِِ  beliau ‛سََِ

berdiri sehingga berkata oleh seseorang –seakan-akan– beliau 
benar-benar telah lupa”. 300 

2. Khilaf Banyak Wajh :  

 Menghadirkan saksi saat mengambil anak yang hilang 
(laqith).  

Memungut anak yang hilang adalah fardhu kifayah dengan 
tiada khilaf di kalangan Syafi‟iyyah. Adapun perihal menghadirkan 
saksi ketika memungutnya itu terjadi perbedaan pendapat di antara 
Ashhab. Kasus ini dijelaskan oleh Imam al-Mahalli seperti berikut: 

َِ )فِِ الَْْصََِّ( دِِفَةً  ( بيَْ ؿلَََ امخِْلاَظِ َِ َْ َ شِْاَدُ ؿوَ
ّ
بُ الَّْ كاَقِ اممُْوخْلَِطِ لََُ  مِنْ )وَيََِ  .اسْتِِْ

                                                           
299

  Shahih Muslim, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 344, Shahih Bukhari, Tahqiq Mustafa al-
Bagha, jilid. 1, hlm. 282. 

300
 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 285.  
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خحََبُّ  بُ اؾْخِمَادًا ؿلَََ الَْْمَاهةَِ، مكَِنْ ٌسُ ْ صَ  ,وَامثَّانِ لََّ يََِ ُِ َّامِرُ إنْ كََنَ ػَا وَامث
ا وَحَبَ. َُ خُورَ بْ بَوْ مَس ْ ، ممَْ يََِ سَالََِ َـ  امْ

“Dan wajib mempersaksikan atasnya. Maksudnya, atas tindakan 
memungutnya berdasarkan kepada pendapat “al-Ashah”, karena 
dikhawatirkan diperbudak oleh  yang menemukannya.  
Pendapat yang kedua (muqabil) –menyatakan–: tidak wajib 
mempersaksikannya, karena dipedomani kepada kepercayaan 
(amanahnya). Tetapi, disunatkan mempersaksikannya. 
Pendapat yang ketiga (muqabil): jika pemungutnya itu adil 
(hanya) secara lahiriah, maka tidak wajib, atau jika adil dari 
dalam (mastur) maka wajb.” 301 

Mengistilahkan dengan “al-Ashah” untuk menjelaskan dalam 
mazhab terjadi perbedaan pandangan antara para Ashhab al-Wujuh 
tentang masalah tersebut. Hal ini tidak pernah didapati pandangan 
dari Imam asy-Syafi‟i.  

Pendapat-pendapat Ashhab pada dua contoh di atas, ada 
kedekatan di sisi kuatnya, tetapi pendapat pertama yang mu‟tamad302 
(yang dipegang). Yaitu, pendapat yang menyatakan batal shalatnya 
pada contoh pertama, dan pendapat yang wajib menghadirkan saksi 
pada contoh kedua. 

Jumlah Tempat Redaksi: Al-Ashah 

Dalam Minhaj terdapat istilah ini kira-kira sejumlah: 1.038 
tempat. Umumnya dengan redaksi ( ََِّفِِ الَْْص), atau tidak menggunakan 

huruf Jar.  Di antaranya, ada yang dikaitkan oleh al-Mahalli dengan 
lafaz: al-Manshush, seperti disebutkan pada pasal: Khiyar aib : 303 

 )فلَََ بَرْشَ( لََُ )فِِ الَْْصََِّ( اممَْيْطُوصِ 
 

                                                           
301

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 124. 
302

  Isthilah as-Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 292. 
303

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 251. 
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Di antaranya, ada pula yang digunakan:  

1)  Dengan istilah: (َِا  :Yaitu, terdapat pada 2 tempat .(بَصَُّْ

  a.  Kitab Jirah (kriminal), di akhir pasal kedua: 304 

( : ٌَ مْ بَوْخُ بُ إنْ ثوََاظَئُواففَِي املِْطَاصِ ؿوَيَِْْ  (بَصَُِّْاَ يََِ

  b.  Kitab „Idad (iddah wanita), di awal pasal ketiga:305 

ٌَ بَصَُِّْاَ إنْ كََهتَْ ) تِ بَكْصَاءٍ بَوْ بَشُِْصٍ: فأَوَْخُ ا نَزَوْحٍ بِلََ وَطْءٍ فِِ ؿِسَّ َُ  ....( ؿاَشَََ

2)  Dengan istilah: ( َِ امَ بَصَُّْ ), pada bab Sulhi („aqad perdamaian):306 

رْةِ ( نَةُ كُِّ وَاحِسٍ بِمَا بيََْْ رَبِسِ الََّ خَصُّ شَِْ ِِمْ بَمْ تََْ ِاَ مِكُِّ خِحْلاَقُ فِِ كُِّ لْ الَِّس ْ َُ وَ

؟ وَجَْْانِ  ٍِ ُِمَا امثَّانِ  :وَبََةِ دَارِ  )بَصَُّْ

 

 Koreksi Kitab Sullam al-Muta’allimin al-Muhtaj 

 Jumlah 1.038 tempat yang tersebut di atas, merupakan jumlah 
yang tidak pasti. Ini, didasari tulisan Ahmad Maiqari Syamilah al-
Ahdal (w. 1390 H) dalam kitab Sullam al-Muta‟allim al-Muhtaj, 
dengan kalimat: “Taqriban” (lebih kurang). Kemudian, dikutip pula 
oleh Muhaqqiq Nihayat al-Mathlab.  

 Adalah suatu kekeliruan di sini, ketika 2 kitab tersebut 
memasukkan dalam kategori redaksi ( ََِّالَْْص) kalimat: ( َصََّْح) sebagai 

salah satu tempat disebutkan al-Ashah, yaitu dalam bab: dhaman 
(tanggungan),307 pada ungkapan Minhaj berikut: 

                                                           
304

  Minhaj ath-Thalibin, hlm. 473, dan; Hasyiyatani, jilid. 4, hlm. 110. 
305

  Ibid., hlm. 448, dan; jilid. 4, hlm. 48. 
306

  Ibid., hlm. 261, dan; jilid. 2, hlm. 390. 
307

  Lihat, Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 118, dan; Muqaddimah 
Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 224. 
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ََجِبُ( انَ مَا س َ )وَصََّْحَ املَْسِيُم ضَََ
  

“Dan dianggap sah oleh pendapat al-Qadim terhadap tanggungan 
sesuatu yang akan menjadi wajib.” 308 

 Maksud ungkapan Minhaj di atas ialah menurut pendapat al-
Qadim, tanggungan itu dianggap sah. Jadi, bukan yang dimaksud 
pendapat itu “al-Ashah” atau “ash-Shahih” menurut al-Qadim. 

 Sejauh pemeriksaan penulis, lafaz ini sesuai dengan yang 
tertera dalam Minhaj dan beberapa kitab syarh-nya, seperti: 
Tuhfah, Nihayah, Kanz ar-Raghibin atau Hasyiyatan, an-Najm al-
Wahhaj dan lain-lainnya. Mereka tidak menjelaskan tentang 
gabungan 2 kalimat ini sebagai konteks istilah, selain hanya Syekh 
al-Khatib asy-Syirbini yang menyisipkan huruf ( ِِف) antara 2 kalimat 

tersebut. 309  

 Lebih jelas lagi dalam Muharrar diungkapkan seperti berikut: 

ؽٍ بَوْ كصَْضٍ ؿلَََ امجَْسًِسِْ فلَََ  َْ َ سِ ب ْـ َ بُ مِنْ ب َْ انُ مَا يََِ  ًطَِحُّ ضَََ

“Maka, tidak sah menanggung terhadap apa yang akan 
menjadi wajib setelah membeli atau berhutang, berdasarkan 
pendapat al-Jadid.” 

 Dalam teks Muharrar di atas, membuktikan bahwa kalimat: 
 bukan sebagai sebuah istilah pen-tarjih-an. Karena, telah (صََّْحَ )

menjadi kebiasaan mushannif, selain mengedit dan mempersingkat 
Muharrar, beliau menukar redaksi kebalikan dari bahasa Muharrar. 
Teks Muharrar di atas, dirubah menjadi seperti berikut:  

ََجِبُ  انَ مَا س َ  .وَصََّْحَ املَْسِيُم ضَََ

“Dan dianggap sah oleh pendapat al-Qadim untuk menanggung 
apa yang akan menjadi wajib”.  

                                                           
308

  Minhaj ath-Thalibin, hlm. 266, dan; Hasyiyatani, jilid. 2, hlm. 406. 
309

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 2, hlm. 272. 
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 Bahasa seperti ini sering ditemukan pula dalam Minhaj dengan 
gaya sedikit berbeda, seperti: 310 

 (صَََّ ؿلَََ امجَْسًِسِ فِِ الَْْصََِّ ).... 

 Ungkapan ini bukan sedang menyatakan istilah, kecuali pada 
kalimat yang terakhir. Berarti, kalimat: ( َََّص) di awal dipakai dengan 

makna lughawi (etimologi), yaitu dengan pengertian: sah. Karena itu, 
Syekh al-Mahalli ketika memberi penjelasannya, menyisipkan kalimat 
 .(ؿلَََ امجَْسًِسِ ) :dan kalimat (صَََّ ) :antara kalimat (اميكََِّخُ )

 Dari keterangan-keterangan di atas, paduan kalimat: ( َصََّْح) 

dengan: ( ُاملْسَِيم) di sini, bukan dalam konteks redaksi: al-Ashah. 
Karena, al-Qadim itu qaul Imam yang tidak mungkin terpadu 
dengan redaksi: “al-Ashah” sebagai qaul  dari Ashhab.  

 Sejauh yang penulis teliti, istilah: ( حَّ صَْ  ) tersebut yang benar 

terdapat pada Bab: al-Wudhu ketika mushannif melakukan istidrak 
(meralat) Muharrar, yaitu pada pernyataannya: 

) بِسِ، وَاَلُله بَؿْلَُ َُ مَوْضِؽُ امخَّحْشًِفِ مِنْ امصَّ َّ  )كوُتْ: صََّْحَ امجُْمِْوُرُ بَه

“Aku berkata: Telah disahihkan jumhur, bahwa sesungguhnya 
tempat tahdzif  311itu bagian dari kepala, Wallahu A‟lam.”  312 

Al-Ashah  yang Dha’if  (Lemah) 

 Di antara istilah al-Ashah tersebut di atas, terdapat satu 
pendapat yang lemah pada: Bab Zakat Fitrah, yaitu, perkataan 
mushannif berikut ini:  

َِ فِِ الَْْصََِّ( ا وَادْذوَفََ وَاحِبَُمَُا بَدْصَحَ كُُّ وَاحِسٍ هِطْفَ ضَاعٍ مِنْ وَاحِبِ  )وَموَْ بٌَسَََْ

“Seandainya mereka berdua (yang berkongsi pada satu budak) 
itu menjadi kaya, sementara kewajiban keduanya (dalam hal 

                                                           
310

  Minhaj ath-Thalibin, hlm. 449.  
311

  Tahdzif ialah tempat tumbuh bulu halus di atas pangkal jambang di antara telinga 
dan di bawah pinggir dahi, yang biasanya dicukur untuk meluaskan wajah. 

312
  Minhaj ath-Thalibin, hlm. 73, dan; Hasyiyatani, jilid. 1, hlm. 54. 
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makanan pokok mereka) berbeda, niscaya masing-masing 
mengeluarkan  setengah sha‟ dari kewajiban (makanan pokok) 
nya (masing-masing),  berdasarkan pendapat al-Ashah.”  

Menurut beberapa pen-syarh, pendapat yang kuat adalah 
muqabil-nya.313Yaitu, tinjauannya makanan pokok budaknya, bukan 
tuannya, sebagaimana diterangkan mushannif sendiri sebelum 
pembahasan ini, pada halaman sebelumnya, yaitu:  

ٍُ بِبَلٍَْ بدَٓصَ فاَلَْْصََُّ بَنَّ  بْسِ()وَموَْ كََنَ ؾَبْسُ َـ  الَِّؾْخِبَارَ بِلُوثِ بلََِْ امْ

“Seandainya budaknya itu berada di negeri lain, maka menurut 
pendapat al-Ashah, bahwasanya yang ditinjau adalah makanan 
pokok negeri budak tersebut.” 314 

 Kontradiksi pernyataan mushannif ini dikomentari oleh Syekh 
Ibnu Hajar al-Haitami: 

“Bahwa pendapat al-Ashah di atas itu didasari pendapat dhai‟f 
tentang tinjauan negeri dua tuannya, sebagaimana dipahami 
pembahasannya dalam kitab Majmu‟ dan lainya. Boleh jadi, 
mushannif di sini (Minhaj) dan ar-Rawdhah tidak teringat 
untuk memberi tahu tentang hal itu pada pembahasan 
sebelumnya. Yaitu, tentang tinjauannya makanan pokok negeri 
budak tersebut.” 315 

Selanjutnya, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami berkata, “Sebagian 
ulama mencoba ta‟wilkan teks (Minhaj) dengan metode 
mengembalikan dhamir kalimat: ( َِ  kepada budak, supaya sesuai ( وَاحِبِ

dengan pendapat yang kuat tersebut.” 

Sebagian ulama lain, dalam menganggap kuat muqabil tersebut, 
mereka men-ta‟wil perkataan mushannif dalam gambaran lain, 
seperti Syekh ar-Ramli dan al-Khatib asy-Syirbini.316 

                                                           
313

  Mughni al-Muhtaj, jilid. 7, hlm. 557, dan; Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 2, hlm. 48. 
314

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 47. 
315

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 3, hlm. 326. 
316

   Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 3, hlm. 124, dan; Mughni al-Muhtaj, asy-
Syirbini, jilid. 7, hlm. 551. 
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2.  Ash-Shahih 

Ketika redaksi ini ditemukan, itu mengisyaratkan: 

a. Persoalan tersebut terjadi khilafiyah dalam mazhab, bukan ijma‟. 

b. Khilafiyah yang bersumber dari pendapat para mujtahid mazhab, 
dalam masalah tersebut ada dua wajh (pendapat) atau lebih 317 
sebagaimana pada pendapat al-Ashah, dan persoalan tersebut tidak 
pernah dibahas oleh Imam asy-Syafi‟i. 

c.  Salah satunya kuat dibanding yang lain. Pendapat yang kuat di 
antara pendapat tersebut diistilahkan dengan ash-Shahih, dan 
itulah yang kuat dalam mazhab, sedangkan pendapat yang 
berlawanan dengannya adalah marjuh atau dha‟if, bahkan 
berkemungkinan fasid atau salah.318 

Yang dimaksud fasid atau salah di sini adalah secara 
mutlak atau secara hakikat. Dalam arti, pendapat ini tidak ada 
dalil sama sekali secara mutlak, atau berkemungkinan fasid 
secara i‟tibariy (tinjauan relatif). Karena, fasid itu kadang-
kadang dari sisi kelemahan dalam penentuan satu dalil untuk 
satu kasus yang dibuat pendalilan, bukan fasid dari sisi 
keseluruhan dalil-dalilnya.319 Dan penilaian ini ditinjau dari sisi 
lafaz, bukan dari sisi hukum, 320  meskipun jarang sekali 
ditemukan muqabil ash-Shahih  yang dapat diamalkan.321 

d. Indikasi lafaz ash-Shahih itu fasid (rusak) muqabil-nya (yang 
berseberangan dengannya) serta tidak kuat perselisihan dalam 
mazhab dibanding lawannya yang berargumen terlalu lemah.322 

Diistilahkan dengan lafaz:“ash-Shahih” di sini agar tidak 
terpahami benar (shah) muqabil-nya. Dan tidak diistilahkan dengan 
ini pada pendapat Imam asy-Syafi‟i Ra. karena ada 2 alasan: 
                                                           
317

  Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 19. 
318

 Ibid. 
319

 Lihat Hasyiyah asy-Syirwani ‘ala Tuhfah al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 51. 
320

 Lihat Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 14. 
321

  Muqaddimah Nihayah al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Ustman, jilid. 1, hlm. 225. 
322

  Lihat Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 57, dan; Nihayah al-
Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 48.  
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1.  Untuk menjaga etika kepada beliau karena ada indikasi fasid 
(rusak/salah) muqabil-nya.323  

  Demikian pernyataan Imam an-Nawawi sendiri dalam 
kitabnya, “al-Isyarat,” dikutib oleh Ibnu an-Naqib (w. 769 H) 
dalam kitabnya: as-Siraj „ala Nukat al-Minhaj,324 dan inilah yang 
dimaksud Imam al-Mahalli dalam syarahan teks di atas:   

. :كََمَ كاَلَ  صٌ بِفَسَادِ مُلاَبِلِِِ ِـ َُ مُشْ حَِحَ مٌِْ نَّ امطَّ
ّ
 فاَ

“Sebagaimana beliau sendiri (an-Nawawi) berkata, „Karena 
sesungguhnya ash-Shahih itu, dari redaksinya dapat 
mengindikasikan kesalahan bagi lawannya‟.”  

2. Untuk membedakan kedudukan antara Mujtahid Muthlaq 
(independen) dan Muqayyad (dependen). 325 

Contoh Kasus Redaksi: Ash-Shahih 
Sebagaimana pada pendapat “al-Ashah”, pada istilah: “ash-

Shahih” juga terjadi khilafiyah antara 2 pendapat atau lebih:   

1. Khilaf  2 Wajh : 

 Najis di tempat shalat setentang dada. 

Ketika ruku‟ dan sujud, najis di tempat shalat yang setentang 
dada tidak mempengaruhi shah-nya shalat. Tetapi, hukum ini tidak 
ittifaq (disepakati) di antara Ashhab. Hal ini dijelaskan oleh syekh 
al-Khathib dalam syarh Minhaj sebagai berikut: 

ةِ  ( فِِ صَِّْ جُودِ( وَكيَْرِهَُِا )وَلََّ ًضَُُُّ نُوعِ وَامسُّ ٍُ فِِ امصُّ لََتِ )نَََسٌ يَُُاذِي ضَسْرَ امطَّ

َِ مَكََنَ  َِ مِكَوْهِ َْ َ َُ مًَسُْوةٌ إم َّ ه ؛ لَِْ . وَامثَّانِ ًضَُُُّ َِ لََُ سَمِ مُلََكاَثِ َـ حَِحِ( مِ )ؿلَََ امطَّ

. َِ ي ًلََُكِِ ِ َُ كَََلََّّ َِارَثُ َ ظَ يَّْ َـ َِ فذََ  ضَلََثِ

“Tidak mempengaruhi sahnya shalat oleh najis yang ada 
setentang dadanya pada ketika ruku‟ dan sujud, dan lain-lain, 

                                                           
323

  Lihat Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 14. 
324

  As-Siraj ‘ala Nukat al-Minhaj, Ibnu an-Naqib, jilid. 1, hlm. 32. 
325

   Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 57. 



    157 

 

 

Ishthilah 
an-Nawawiyyah 

menurut pendapat ash-Shahih, karena tiada lengket najis tersebut 
padanya (orang yang shalat).  

Pendapat yang kedua (muqabil ash-Shahih) menganggap dapat 
mempengaruhinya. Alasannya, karena tempat tersebut itu 
berhubungan dengannya disebabkan yang tersebut itu adalah 
tempat shalatnya sehingga dipastikan kesuciannya. Hal itu sama 
seperti lengket dengan orang yang shalat.” 326 

 

2.  Khilaf Banyak Wajh : 

 Qadha puasa karena jima‟ siang Ramadhan. 

Mengenai kafarat bagi yang melakukan jima‟ (berhubungan 
badan) siang Ramadhan itu disepakati kewajibannya. Adapun  
tentang kewajiban qadha puasanya yang rusak di hari itu, terjadi 
khilafiyah antara Ashhab. Perhatikan keterangan al-Mahalli di 
bawah ini: 

بَََ  بُ لَِْنَّ امزَْولََ انََْ حَِحِ( وَامثَّانِ لََّ يََِ فْسَادِ ؿلَََ امطَّ
ّ
َِا كضََاءُ ًوَْمِ الَّْ َـ بُ مَ )وَيََِ

َِ املَْضَاءُ،  ,بَِمْكَفَّارَتِ  وْمِ دَذَلَ فِِ َّامِرُ إنْ نَفَّصَ بَِمطَّ َِجِبُ.وَامث لََّّ فلَََ ًسَْذُلُ فَ
ّ
 وَا

“Dan disamping membayar kafarat diwajibkan kadha hari yang 
rusak (puasanya) berdasarkan pada pendapat “ash-Shahih”.  
Pendapat kedua (muqabil ash-Shahih): tidak mewajibkan itu, 
karena kecederaan tersebut tertutupi dengan kafarah. Pendapat 
ketiga (muqabil ash-Shahih): jika ia membayar kafarat dengan 
cara berpuasa (dua bulan berturut-turut) niscaya di dalamnya 
sudah termasuk qadha, jika tidak demikian maka tidak 
termasuk. Berarti, ia wajib meng-qadha-nya.” 327 

Pada dua contoh kasus yang tersebut di atas, Imam an-Nawawi 
mengistilahkan dengan redaksi ash-Shahih pada pendapat yang 
pertama. Redaksi itu digunakan untuk menjelaskan, bahwa dalam 
mazhab terjadi perbedaan pandangan di antara para Ashhab al-
                                                           
326

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 263.  
327

  Syarah al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 91. 
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Wujuh tentang persoalan tersebut, dan hal ini tidak pernah didapati 
pandangan dari Imam asy-Syafi‟i sendiri.  

Sementara dua atau beberapa pendapat tersebut tidak bersaing 
ketat dari sisi kuatnya karena sangat lemah muqabil-nya. Sehingga, 
yang yang dipegangi itu pendapat pertama, yaitu; yang menyatakan, 
tidak batal shalatnya pada contoh yang pertama, dan wajib meng-
qadha puasa hari jima‟-nya selain kafarah, pada contoh yang kedua. 

Jumlah Tempat Redaksi: Ash-Shahih 
Dalam Minhaj terdapat istilah ini sejumlah 176 tempat, 

umumnya tidak ditemukan dengan lafaz yang berbeda, selain di 
sebagian tempat ditambah oleh pen-syarh lafaz al-Manshush. 
Seperti, pada pembahasan laqith (anak yang dipungut) yang 
tersebut di bawah ini: 328 

خِلْلََلًَّ  ٍ اس ْ حَِحِ( اممَْيْطُوصِ )وَلََّ ًطَِحُّ إسْلََمُ ضَبٍِّ مُمَيِّّ  ؿلَََ امطَّ

Kalimat: “al-Manshush” di sini merupakan tambahan dari teks 
Minhaj oleh Syekh al-Mahalli, demikian pula Syekh al-Khathib asy-
Syirbini pada beberapa tempat. 

Muqabil  al-Ashah & Muqabil  ash-Shahih  
Sebagaimana telah disebutkan, muqabil memiliki argumentasi 

yang tergolong kuat, tetapi al-Ashah lebih unggul. Sementara 
muqabil ash-Shahih argumentasinya lemah, bahkan terkadang 
sangat lemah jika dibandingkan dengan ash-Shahih.  

Untuk 2 muqabil tersebut, dalam beberapa tempat yang tidak 
disebutkan dalam Minhaj ditambah oleh Imam al-Mahalli dengan 
beberapa redaksi: 

A.  Dengan redaksi: ( انِْ امثَ  ) = pendapat yang kedua, ( رْ امِ امثَ  ) = 

pendapat yang ketiga, dan seterusnya. Redaksi ini sering dipakai 
dalam syarh al-Mahalli, al-Majmu‟, atau lainnya. 

                                                           
 

328
  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 728. 



    159 

 

 

Ishthilah 
an-Nawawiyyah 

B.  Dengan redaksi:  ِلَ ِْ ك  .  

Redaksi ini hanya dipakai oleh Syekh al-Mahalli pada 
muqabil yang biasanya digunakan redaksi:  َانِْ امث . Penggunaan:  ِلَ ِْ ك  

di sini sebagai indikasi lemahnya argumentasi atau dalil 
muqabil-nya, yang seharusnya redaksi al-Ashah digunakan 
dengan redaksi ash-Shahih, sebagai indikasi lemahnya muqabil 
tersebut.329 Contoh:   

  Dalam Minhaj disebutkan: 

سَ ظَولَْةٍ بَوْ كبَْوَِاَ ظَولَْةٌ فكََشَا :)وَموَْ كاَلَ  ْـ َ  (فِِ الَْْصََّ  ظَولَْةً ب

“Seandainya ia berkata: –engkau tertalak– satu talak setelah 
sekali talak, atau–engkau tertalak– satu talak yang sebelumnya 
sekali talak, maka –hukumnya–seperti itu (jatuh 2 talak jika 
istri telah pernah disebuhi, dan 1 talak jika sebaliknya) menurut 
pendapat al-Ashah.” 

Ketika menjelaskannya, Imam al-Mahalli menambahkan 
muqabil dengan redaksi:  َكِِل seperti berikut: 

  .إلََّّ وَاحِسَتٌ   لََّ ًلَؽَُ فِِ مَوْظُوءَتٍ  :وَكِِلَ 

 “Menurut Qil: hanya jatuh 1 talak kepada istri yang telah pernah 
disetubuhi”.  330

 

Demikian pula komentar Syekh al-Khatib asy-Syirbini, 
pada teks Minhaj tersebut ketika memberikan penjelasannya:  

وْضَةِ  َ فِِ امصَّ حَِحِ  وَؿبَََّ َِ امجُْمُِْورُ  بَِمطَّ ي كعََؽَ بِ ِ   .الََّّ

“Dalam ar-Rawdhah mushannif memberi redaksi: ash-Shahih, 
yang mana pendapat itu dipastikan oleh jumhur.” 331   

                                                           
329

  Lihat Syadzarat adz-Dzahab fi Ta’liqi Tahqiq al-Mathlab, Syekh Abdul Qadir 
Muhammad al-Fanmali al-Malibari, hlm. 293.  

 
330

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 340. 
331

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 3, hlm. 379. 
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C. Dengan redaksi:  sebagai lawan pendapat al-Ashah atau , لُ ابِ لَ مُ  

ash-Shahih. Alasan redaksi ini ada 2, yaitu: 

1.  Karena ats-Tsani berkemungkinan dari pendapat Imam al-
Haramain atau Imam al-Ghazali yang diperselisihkan 
status mereka dalam kategori al-Ashhab al-Wujuh. 

Dinukil dalam Tahqiq al-Mathlab dari pengarang Ta‟liq 
Risalah at-Tanbih, Syekh Miran Kuttiy berkata: 

“Ketahuilah! Bahwasanya asy-Syarih (Imam al-Mahalli) sebagai 
Muhaqqiq, kadang-kadang menggunakan bahasa untuk ats-
Tsani dengan redaksi: لابلم  dengan beberapa tujuan lain yang 

terpahami kedudukan bahwasanya pendapat ats-Tsani itu 
berkemungkinan pendapat Imam al-Haramain atau Imam al-
Ghazali, yang mana keduanya diperselisihkan dalam hal 
tergolong atau tidaknya dalam kategori al-Ashhab al-Wujuh.332  

2.  Karena pendapat ats-Tsani tergolong syadz (ganjil) atau 
sangat lemah. Sebagaimana diungkapkan oleh Syekh Miran 
Kuttiy, dinukil dalam kitab yang tersebut di atas. 333 
Contoh:  

Dalam Minhaj disebutkan:  

مُّ كَُّ  ُـ َ مِ بلَْ ً َـ خَصُّ بَِميَّ ا لََّ يَُْ َُ تِ انوَّبََِ وَبَنَّ دِِاَرَ خوَِفُ بِكَثْرَ اعَ لََّ يَُْ  وَالَْْصََُّ بَنَّ امطَّ

 .مَأنُِولٍ وَامجَْارًِةََ وَالَْْتََنَ 

“Menurut pendapat al-Ashah sesungguhnya 1 sha‟ tidak berbeda 
disebabkan banyaknya susu (binatang yang dikembalikan karena 
susunya tidak diperah). Dan bahwasanya khiyarnya (binatang 
tersebut) tidak dikhususkan binatang ternak, tetapi umum 
semua hewan yang halal dimakan, budak perempuan dan keledai 
kampung yang betina”. 

                                                           
332

  Tahqiq al-Mathlab bi Ta’rifi Mushthalah al-Madzhab, ‘Abdul Qadir al-Malibari, 
hlm. 294. 

333
  Ibid., hlm. 295.  
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Redaksi Minhaj di atas dijelaskan oleh al-Mahalli seperti 
berikut: 

ََوَانِ اممَْأنُِولِ  ا مِنْ امحَْ َُ مِ فلَََ دِِاَرَ فِِ كيَْرِ َـ خَصُّ بَِميِّ ََارَ يَُْ ِ بَنَّ امرِْ وَمُلاَبِلُ الَْْصََّ

. ٍِ سَمِ وُرُودِ َـ  مِ

“Pendapat muqabil (kebalikan) dari al-Ashah bahwasanya khiyar 
tersebut khusus untuk ternak. Maka tiada khiyar pada selain 
ternak berupa hewan-hewan yang boleh dimakan, karena tiada 
dalilnya”.  

Kemudian, Imam „Amirah menjelaskan pula dalam hasyiyah-nya 
seperti berikut:  

ِ هؼََصٌ. بِيِر بَِلَْْصََّ ْـ ا ففَِي امخَّ وْضَةِ وَجًْْا شَاذًّ لَُِ فِِ امصَّ َـ  حَ

“Dalam ar-Rawdhah Imam an-Nawawi menjadikannya 
(muqabil) sebagai wajh yang ganjil. Oleh karena itu, penggunaan 
redaksi dengan: “al-Ashah” itu perlu ditinjau ulang.”   334

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

                                                           
334

  Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 260.  
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C. AL-MADZHAB 

Untuk redaksi ini, Imam al-Mahalli menjelaskan sebagai 
berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan:  

Setelah menjelaskan tentang istilah al-Ashah dan ash-Shahih, 
Imam an-Nawawi menjelaskan istilah urutan ke 11, yaitu istilah 
yang berkemungkinan dari 3 sumber yang telah tersebut di atas, 
yaitu: al-Madzhab. 

Redaksi al-Madzhab ini, ketika ditemukan, indikasinya adalah: 335 

a. Pada masalah tersebut terjadi khilafiyah dalam mazhab. 

b. Salah satunya kuat (arjahiyyah). Yakni, redaksi “al-Madzhab” 
jika dibadingkan muqabil-nya yang marjuh atau dha‟if dan 
tidak boleh diamalkan.336 

                                                           
335

   Isthilah asy-Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 296. 
336

  Lihat Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 121. 

اةِ فِِ وَ ) صُقِ( وَهَِِ ادْذِلََفُ الَْْصَْْ صًِليَِْْ بَوْ امعُّ بُ فمَِنْ امعَّ َُ ِْرُ بَكوُلُ اممَْشْ حَ

ُِمْ فِِ اممَْسْألَََِ كوَْميَِْْ  ضُ ْـ َ كَِِ ب بِ كَََنْ يَُْ َُ مَ، وًَلَْعَؽَ حِكًََةَِ اممَْشْ بَوْ وَجَْْيِْْ مِمَنْ ثلَسََّ

ضُِمُْ بِأحََسِهَُِا ْـ َ  .ب

Dan di mana aku sebutkan “al-Madzhab” itu berarti munculnya 
dari dua jalur atau beberapa jalur hikayah. Dan jalur-jalur 
tersebut ialah perselisihan Ashhab –Imam asy-Syafi‟i– pada 
meng-hikayah (menceritakan) mazhab. Seperti, bahwasanya 
sebagian mereka dalam satu persoalan meng-hikayah-kan ada 2 
qaul atau 2 wajh (pendapat) –bersumber– dari mereka yang 
telah disebutkan dahulu (Ashhab). Dan sebagian yang lain dari 
mereka memastikan (qatha‟) untuk salah satu dari keduanya (2 
qaul/2 wajh).  
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c.  Khilafiyah terjadi antara Ashhab dalam meng-hikayah 
(menceritakan atau meriwayatkan) mazhab, baik dari 2 jalur 
(thariqaini) atau lebih (thuruq). Sementara khilafiyah itu 
berkemungkinan untuk pendapat Imam serta Ashhab al-Wujuh 
atau salah satunya.337 Tetapi, sasaran penilaiannya bukan kepada 
pendapat itu sendiri, melainkan, fokus kepada khilaf 
periwayatan pendapat tersebut.338  

d. Pendapat yang digunakan istilah tersebut belum tentu bersifat 
qath‟i (pasti) atau zhanni (dugaan kuat). 

e.  Pendapat yang digunakan istilah tersebut khilafnya tidak pasti 
kuat atau lemah secara otomatis.  

 Untuk lebih terperinci persoalan al-Madzhab akan dibahas 
pada poin-poin berikut ini:  

1.  Thariqain  & Thuruq 

Redaksi al-Madzhab  bermuara dari 2 kemungkinan: 

a. Terwujud dalam 2 jalur hikayah atau periwayatan yang disebut 
thariqain (thariq qatha‟ dan tahriq khilaf). 

b. Terwujud dalam beberapa jalur hikayah atau periwayatan yang 
disebut dengan thuruq.  

Terjadinya jalur hikayah (thariq) itu karena sebagian mereka 
menyatakan adanya khilaf dalam satu persoalan dari qaul Imam 
maupun pendapat Ashhab, baik 2 pendapat atau lebih. Sementara 
sebagian yang lain memastikan (qatha‟) hanya satu saja, baik qaul 
Imam maupun pendapat Ashhab, sebagaimana tersebut dalam 
penjelasan Imam al-Mahalli di atas. 

  Syekh Ibnu Hajar al-Haitami memberikan rincian penjelasan 
(tafri‟) mengenai thariqaini dan thuruq di atas, sebagai berikut: 
                                                           
337

   Mu’jam al-Isthilah asy-Syafi’i, Saqqaf bin ‘Ali al-Kaf, hlm. 77. 
338

   Lihat Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 121, 
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ُِمْ هطُُوضًا....  ضُ ْـ َ يِْْ وَب ُِمْ هطََّ ضُ ْـ َ َِحْكِِ ب ا حَلِِلَةً  ,فَ َُ صَ ٍِ َِا بَوْ مُلَا ضَ ْـ َ ُِمْ ب ضُ ْـ َ وَب

 َُ َُ بَوْ بَِؾْخِبَارٍ نَخَفْطَِلٍ فِِ مُلَابلَََِ إظْلََقٍ وَؾَكْسُ ٍَ بسََلَ بَكْوَالٍ بَوْ ؾَكْسَ  كَََوْخُ

“…. Sehingga, sebagian mereka meng-hikayah untuk 2 nash 
(penukilan 339 ), sebagian yang lain di antara mereka meng-
hikayah-kan beberapa nash. Sementara sebagian lagi meng-
hikayah-kan sebagian dari nash-nash tersebut (sebagian dari 2 
dan dari banyak nash). Atau –meng-hikayah-kan– yang berbeda 
daripada yang tersebut itu, baik berbeda secara hakikat, seperti 
mengistilahkan aujuh sebagai ganti istilah aqwal atau sebaliknya, 
atau berbeda sudut pandang, seperti merincikan pada masalah 
yang mutlak atau pun sebaliknya (memutlakkan yang 
terperinci).” 340 

Ungkapan Syaikhuna di atas dapat dijelaskan seperti berikut: 

a)  Kalimat: هطُُوص (beberapa nash) itu berkemungkinan 4 nash atau 

lebih. Karena, lafaz: هطُُوص  merupakan jama‟ katsrah (4 ke atas).  

b)  Kalimat: َضَِا ْـ َ  :berikutnya ada 3 rincian ب

 Jika dinisbahkan kepada: هطُُوص mengandung arti 3 ke bawah.  

 Jika dinisbatkan kepada:  ِْْي ضَِاَ maka ,هطََّ ْـ َ  akan berkemungkinan ب

mengarah kepada 1 nash.  

 Jika kalimat َضَِا ْـ َ هطُُوص  hanya dikaitkan kepada ب saja, berarti 

ada kalimat yang khusus berkaitan dengan  ْْي  ,yang dibuang هطََّ

yaitu:  ْضَِمَُا بَو ْـ َ ضُِمُْ ب ْـ َ مُلَاٍصُِهَُُا حَلِِلَةً  وَب , sebagaimana diungkapkan oleh 

Syekh asy-Syirwani.341  

Dari keterangan tersebut, penjelasan Syekh Ibu Hajar di atas 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  

                                                           
339

  Nash di sisi bermakna penukilan, sebagaimana yang tersebut pada muqaddimah di 
atas. Karena, jika diartikan sebagai nash Imam, akan ternafi pendapat Ashhab yang 
dinukil juga dalam pendapat a-Madzhab.  

340
  Lihat Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 48. 

341
   Ibid.  
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1)  Sebagian mereka meng-hikayah-kan 2 nash (penukilan). 
Adapun yang lain meng-hikayah-kan sebagian dari itu, yaitu, 1 
nash, atau yang berbeda hikayah antara aujuh dan aqwal, atau 
berbeda sudut pandang antara mutlak dan terperinci. 

2)  Sebagian mereka meng-hikayah-kan beberapa nash (4 lebih). 
Adapun yang lain meng-hikayah-kan sebagian dari itu, yaitu 
berkemungkinan, 1, 2 atau 3 nash, atau yang berbeda hikayah 
antara aujuh dan aqwal, atau beda sudut pandang antara mutlak 
dan terperinci. 

Jika dikumpulkan pernyataan Syekh Ibnu Hajar dan al-Mahalli 
dalam teks (matn) di atas, maka pembahasan tentang thariqaini atau 
thuruq tersebut dapat disimpulkan dalam beberapa poin  berikut ini: 342 

A. Di antara mereka menceritakan 2 pendapat atau lebih dari Imam 
asy-Syafi‟i Ra, atau Ashhab tentang satu persoalan, sementara 
yang lain menolak adanya khilaf. Sehingga, memastikan salah 
satunya dari beberapa qaul atau wajh tersebut, 343 dengan 
penolakan secara keseluruhan (totalitas).344 

Inti dari poin ini adalah terjadi khilaf antara adanya 
pendapat lain atau tidaknya dari Imam atau Ashhab.  

Contoh:  

( فطََلََّ ثَُُّ ثشََنَّصَ ) ( بَِميَّجَسِ )ثَُُّ وسََِ نْ ؿلََِ
ّ
بِ(  وَحَبَ )وَا َُ املَْضَاءُ ؿلَََ اممَْشْ

 َُ ُ صًِقُ امثَّانِ فِِ وُحُوب ِِيِر، وَامعَّ كِ امخَّعْ َِ بِتَِْ ؿاَدَتُ مِخَفْصًِعِ
ّ
ا الَّْ ًـ بَيْ وَحَبَ كَعْ

ََانِ. ِّس ْ ٍِ بَِمً شْرِ ُـ  املَْوْلََّنِ مِ

“Dan jika ia mengetahui najis tersebut, kemudian ia lupa lagi, lalu 
ia melakukan shalat, kemudian baru teringat, niscaya wajib meng-
qadha (shalatnya) menurut pendapat “al-Madzhab”. Maksudnya: 

                                                           
342

   Lihat Isthilah asy-Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 296. 
343

   Nihayah al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 49. 
344

   Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 14. 
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wajib dengan –pernyataan– qath‟i (memastikan) untuk 
mengulangi (shalatnya) karena kelengahannya yang disebabkan 
meninggalkan kesucian. Sementara thariq yang kedua itu ada 2 
qaul (bagi Imam) tentang kewajiban meng-kadha-nya, karena 
uzurnya disebabkan lupa.” 345 

Kasus di atas bersumber dari 2 thariq : 

1) Pada thariq pertama merupakan qaul (pendapat) Imam yang 
menyatakan wajib qadha shalatnya di jalur qatha‟. 

2)  Pada thariq kedua ada 2 qaul :  

 (a) Wajib qadha. 

 (b) Tidak wajib qadha.  

Thariq kedua ini dinafikan secara keseluruhan oleh thariq 
pertama yang ditandai dengan kode qatha‟. Artinya, sebagian 
mereka hanya memastikan pendapat pertama. Sementara yang 
menyatakan adanya khilaf 2 qaul itu tidak shahih. Demikian 
pula masalahnya jika ditemukan pada wajh (pendapat Ashhab). 

B. Di antara mereka menceritakan 2 pendapat atau lebih dari qaul 
atau wajh, sementara yang lain menyatakan pasti salah satunya, 
dengan memposisikan hukum pada qaul atau wajh yang lain itu 
tidak menyangkut faedah (hubungannya) dengan yang pertama. 

Pada poin yang tersebut di atas (B), penafian jalur qatha‟ 
tentang adanya qaul atau wajh yang lain di jalur khilaf itu tidak 
secara totalitas, tetapi memposisikan hukum pada qaul atau wajh 
yang lain itu tidak menyangkut faidahnya (hubungannya) dengan 
hukum yang pertama,346  

Inti dari poin ini adalah khilaf antara ada sangkut-pautnya qaul 
atau wajh yang pertama dengan yang kedua, sehingga ada yang 
memastikan hanya 1 saja.  

                                                           
345

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 212. 
346

  Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm.  14 
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Contoh:  

َِ كِصَاءَتً )وَالُْْولََ بنَٓسُ( َُ ًبَْذَسِئُ فِِ َّ ه بِ( لَِْ َُ ةٍ ؿلَََ اممَْشْ َـ ذُ كَُّ رَنْ وَّ َـ ا  )وًَخََ مِمَّ

ذُ فِِ الُْْولََ فلََطْ لَِْنَّ  وَّ َـ شَا وَامثَّانِ: ًخََ َُ صًِقُ امثَّانِ كوَْلََّنِ: بَحَسُهَُُا  ا. وَامعَّ َُ سَ ْـ َ ب

لََتِ وَاحِسَتٌ.  املِْصَاءَتَ فِِ امطَّ

“Dan (disunatkan) membaca ta‟awwudz pada setiap rakaat 
(shalat) berdasarkan kepada pendapat “al-Madzhab”. Karena, 
bahwasanya pada setiap rakaat itu dimulai qira-ah (bacaan 
fatihah), dan pada rakaat yang pertama itu lebih dikuatkan dari 
berikutnya. Sementara thariq yang kedua –menyatakan– ada 2 
qaul; yang pertamanya adalah ini (sunat setiap rakaat), dan yang 
kedua ber-ta‟awwuz pada rakaat yang pertama saja, –alasannya– 
karena qira-ah dalam shalat itu satu (satu macam).”347 

Kasus di atas bersumber dari 2 thariq, yaitu: 

1. Thariq pertama adalah qaul (pendapat) Imam yang menyatakan 
sunat setiap raka‟at di jalur qatha‟. 

2.  Thariq kedua (di jalur khilaf) ada 2 qaul : 

  (a)  Sama dengan yang pertama,  

 (b)  Hanya sunat di awal saja. 

Hukum thariq kedua tidak dinafikan oleh thariq pertama (jalur 
qatha‟) secara keseluruhan. Karena, pada thariq kedua, pada poin (a) 
ada kesamaan dengan thariq pertama, sementara poin (b) 
menyatakan hanya sunat pada rakaat pertama saja. Berarti, hukum di 
jalur khilaf tidak sepenuhnya berbeda dengan hukum thariq pertama 
yang menyatakan sunat seluruh rakaat. Adapun hukum pada thariq 
khilaf, poin (b) yang menyatakan sunnat pada rakaat pertama saja, 
itu diposisikan sebagai sunat muakkad yang ittifaq (sepakat ulama 
Syafi‟iyyah). 348 
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  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 168. 
348

 Imam ar-Ramli menjelaskan tentang muakkadnya pada rakaat pertama itu tiada 
khilaf (ittifaq) [Lihat Nihayah, jilid. 1, hlm. 476]. 
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C. Di antara mereka memastikan dalam persoalan tersebut ada 
rinciannya, sementara yang lain menyatakan persoalan tersebut 
khilaf secara mutlak (tiada rinciannya).349 

Inti dari poin ini adalah khilaf antara perbedaan hukum 
secara mutlak atau terperinci. 

Contoh: 
بَقَ مَاءُ امْمَضْمَضَةِ بَوْ  ( مِنْ بََظِنٍ بَوْ دِمَاغٍ )وَموَْ س َ َِ خًِشَْاقِ إلََ حَوْفِ الَِّس ْ

َُ إنْ بََمفََ( فِِ  َّ بُ بَه َُ َُ مُ )فاَممَْشْ َّ ه نْ  نْْييَ  ذَلَِِ )بَفْعَصَ( لَِْ
ّ
( بَيْ وَا لََّّ

ّ
ؾَنْ اممُْبَاملََةِ. )وَا

َِ بِلَيْرِ  َ مِنْ مَأمُِورٍ بِ َُ ثوََلََّ َّ ه ، وَكِِلَ: ًفُْعِصُ مُعْولًَا  ممَْ ًبَُامِفْ )فلَََ( ًفُْعِصُ لَِْ ٍِ ََارِ ادْذِ

لِِِ وَكِِلَ لََّ ًفُْعِصُ مُعْولًَا لَِْنَّ وُضُولََُ بِلَيْرِ  ْـ لَِْنَّ وُضُولَ اممَْاءِ إلََ امجَْوْفِ بِفِ
، فمَِنُْْمْ مَنْ مََِلَ  َِ فْعَارِ وَؿسََمِ

ّ
انِ مُعْولََانِ بَِلَّْ ، وَبَضْلُ امزِْلََفِ هطََّ ٍِ ارِ ََ لَ  ادْذِ الَْْوَّ

 ؿلَََ حَالِ اممُْبَاملََةِ. وَامثَّانَِ ؿلَََ حَالِ ؿسََمَِِا.

“Dan jika air ketika berkumur atau ketika memasukkan ke 
hidung terlanjur masuk ke rongganya, baik ke perut maupun 
otak, maka pendapat “al-Madzhab”, jika ia berlebihan pada 
demikian, niscaya terbuka (puasanya). Karena, perbuatan itu 
dilarang untuk berlebihan. Dan jika tidak, maksudnya, jika tidak 
ia lakukan berlebihan, maka itu tidak membatalkan. –Alasannya– 
karena sesungguhnya (masuk air) itu didasari dari sesuatu yang 
diperintahkan dengan tanpa diusahakannya. Menurut Qil: dapat 
membatalkan secara mutlak. Karena, sampai air ke rongga itu 
disebabkan perbuatannya. Menurut Qil yang lain: hal itu tidak 
membatalkan secara mutlak, alasannya karena sampai air tersebut 
bukan disebabkan usahanya. Dasar perbedaan pendapat tersebut 
adalah dua penukilan nash yang mutlak, baik dalam kasus 
terbuka (puasa) atau tidaknya, lalu sebagian dari mereka (ulama) 
memposisikan yang pertama (terbuka) untuk kondisi berlebihan, 
sementara yang kedua (tidak terbuka) diposisikan untuk kondisi 
tiada berlebihan.” 350 
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 Lihat al-Ibtihaj fi Bayani Ishthilah al-Minhaj, Ibnu Sumaith, hlm. 90. 
350

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 73. 
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Kasus di atas sumbernya dari 2 thariq, kemudian menjadi 3 
thariq, yaitu: 

1) Pendapat yang menyatakan batal secara mutlak. 

2)  Pendapat yang menyatakan tidak batal secara mutlak. 

3) Pendapat yang memposisikan persoalan yang pertama batal jika 
berlebihan (tidak muthlak), dan yang kedua tidak batal jika 
tidak berlebihan (tidak muthlak). Pendapat ini yang kemudian 
dipilih sebagai “al-Madzhab”. 

D. Di antara mereka menceritakan dalam persoalan tersebut terjadi 
dari qaul atau dari wajh, sementara yang lain menyatakan 
persoalan tersebut qatha‟ (pasti) salah satunya.351 

Inti dari poin ini adalah khilaf adanya yang menyebut qaul atau 
wajh pada satu persoalan, atau hanya qaul bukan wajh, atau hanya 
wajh saja, bukan qaul. 

Contoh: 

َُ ممَْ ٍصَدِْ الَِّكْذِطَارُ ؿلَََ )إلََّّ بَسْفلََ امصّخِْلِ وَؾَلِبََاَ فلَََ( ٍكَْفِي )ؿلَََ ....  َّ بِ( لَِْه َُ اممَْشْ

دْطَةِ، وَاملْوَْلُ  َِ وُكوُفاً ؿلَََ مَحَلِّ امصُّ َْ َ ذَلَِِ كََمَ وَرَدَ الَِّكْذِطَارُ ؿلَََ الَْْؿلََْ فَِلَْذصََُِّ ؿوَ

ضُِمُْ  ْـ َ حٌ ٍكَْفِي كِِاَسًا ؿلَََ الَْْؿلََْ، وَكعََؽَ ب وَ مُرَصَّ ُُ ضُِمُْ بَِمثَّانِ  امثَّانِ وَ ْـ َ لِ وَب  .بَِلَْْوَّ

“.... kecuali di bawah kaki dan belakangnya, maka tidak memadai 
(menyapu sepatunya) menurut “al-Madzhab”. –Alasannya– 
karena tidak ada dalilnya mencukupkan untuk demikian, 
sebagaimana ada dasarnya untuk yang di atas. Oleh sebab itu, 
dicukupkan untuk yang di atas saja, karena konsisten pada tempat 
rukhshah. Sementara pendapat yang kedua, yaitu: qaul 
mukharraj, menyatakan cukup (menyapu sepatu di tempat 
tersebut) karena di-qiyas-kan kepada yang di atas. Sebagian 
mereka memastikan yang pertama, yang lain memastikan untuk 
yang kedua.” 352 
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 Lihat Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm 121.  
352

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 70. 



  170 
Kajian Komprehensif  
Muqaddimah Minhaj 
 
 

Kasus di atas bersumber dari 2 thariq, yaitu: 

1) Tidak memadai menyapu sepatunya di bawah dan di belakang 
kaki. Ini adalah qaul Imam yang ditandai dengan pernyataan 
“mukharraj”  pada yang kedua. 

2)  Memadai menyapu sepatunya di bawah dan di belakang kaki. 
Ini adalah pendapat Ashhab yang lahir (takhrij) dari 
metodologi atau  nash Imam mazhab. 

Sebagian ulama memastikan hanya satu saja, yaitu qaul pertama, 
yang ber-konklusi tertolak adanya pendapat yang kedua. Sementara 
yang lain memastikan satu saja, yaitu pendapat Ashhab, dan 
menafikan yang pertama. 

Intinya, thariq khilaf di sini adalah yang menyatakan (hikayah) 
ada 2 pendapat dalam kasus ini dari qaul Imam mazhab dan qaul 
mukharraj dari Ashhab-nya. Sementara thariq qatha‟ terdapat 
perbedaan hikayah. Ada yang menyatakan hanya terdapat pendapat 
yang pertama, ada pula yang memastikan hanya ada pendapat yang 
kedua saja.  

Di sini, Imam an-Nawawi memberikan redaksi: al-Madzhab 
pada thariq khilaf. Artinya, dalam persoalan ini beliau mengakui 
validasi hikayah (jalur riwayat) yang menyatakan khilaf 2 pendapat, 
dan menolak tidak terjadinya khilaf (qatha‟), baik untuk hukum 
pertama maupun yang kedua. Tetapi beliau menguatkan hukum 
pada qaul Imam Syafi‟i.  

 

2.  Tempat Berada Redaksi: Al-Madzhab  

Setelah mengetahui pembahasan sumber lahirnya redaksi: “al-
Madzhab”, dilanjutkan pula penjelasan tentang tempat-tempat di 
mana redaksi al-Madzhab  itu berada.  
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Untuk penjelasan ini, Imam al-Mahalli memberi keterangan 
seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Penjelasan: 

Dari sumber-sumber yang telah disebutkan, pada pendapat yang 
dianggap kuat Imam an-Nawawi istilahkan: “al-Madzhab,” dan ini 
terjadi pada salah satu dari beberapa tempat: 

a) Pada jalur yang memastikan 1 pendapat saja dengan anggapan 
tiada khilaf, yang disebut thariq qatha‟. 

b) Pada jalur khilaf (kontradiksi), baik pada hukumnya yang sama 
dangan jalur qatha‟, yang dinamakan dengan al-Muwafiq, atau 
pada hukum yang berbeda dengan jalur qatha‟, yang disebut 
dengan al-Mukhalif. Karena, salah satu pendapat-pendapat 
yang ada di thariq khilaf  boleh jadi hukumnya sesuai dengan 
hukum pendapat di jalur qatha‟, atau berbeda (mukhalif). 

3.  Sebab Wujud Al-Qatha’  & Al-Mukhalif 

 Telah diketahui sebelumnya, bahwa redaksi “al-Madzhab” itu 
indikasinya tidak pasti kepada khilaf satu persoalan, melainkan 
khilaf penukilan atau periwayatan tentang pendapat Imam mazhab 
atau Ashhab. Sebagian mereka mengakui adanya pendapat lain, 
sebagian yang lain menafikannya. Artinya, dalam persoalan tersebut, 
mereka tidak melegalkan selain hanya satu pendapat saja.  

ا ظَصًِقُ املَْعْؽِ بَوْ اممُْوَافِق مََِا  بِ إمَّ َُ َُ بَِممَْشْ َ ؾَيْ ي ؿبَََّ ِ احِحُ الََّّ مِنْ ظَصًِقِ ثَُُّ امصَّ

ََؼَِْصُ فِِ اممَْسَائلِِ   .امزِْلََفِ بَوْ اممُْزَامِف مَِاَ كََمَ س َ

Kemudian, pendapat yang rajih (kuat) adalah pendapat yang 
Imam an-Nawawi gunakan redaksi “al-Madzhab”, adakalanya itu 
jalur qatha‟ (yang memastikan tiada khilaf), atau –hukum– yang 
ada kersesuaian dengan jalur qatha‟ dari jalur khilaf (kontradiksi), 
atau pada hukum yang kontra bagi jalur qatha‟, sebagaimana akan 
jelas nanti pada beberapa persoalan.  
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 Sebelum mendalami mengapa adanya dua kubu ini, harus 
diketahui bahwa kriteria pendapat yang dinukil dari seorang mujtahid 
itu ada 3 macam, sebagaimana Imam al-Munawi (w. 747 H) 
membahas 3 hal ini dalam konteks mendalami status qaul Imam asy-
Syafi‟i,353bukan dalam topik sedang membahas istilah al-Madzhab. 
Penjelasan al-Munawi tersebut dapat dijadikan sebagai jawaban dari 
persoalan yang sedang dibahas. Kriteria-kriteria tersebut ialah: 

a.  Pendapat yang dinukil oleh satu orang saja yang kontra dengan  
pendapat mayoritas yang lain.   

  Untuk penukilan kriteria pertama ini, menurut Imam al-
Munawi, terjadi silang pendapat ulama dalam hal ini. Sebagian 
mereka menyatakan legalitas pendapat itu harus diakui juga 
sebagai satu qaul dari Imam. Sebagian yang lain menolaknya 
dengan tegas. Seperti penolakan Imam al-Haramain terhadap 
nukilan Ibnu „Abdi al-Hakam dari Imam asy-Syafi‟i tentang 
satu persoalan. Imam al-Haramain dengan tegas berkata, “Ia 
telah mengada-ngada, demi Allah yang tiada Tuhan selain 
Dia.”354 Menurutnya, kedustaan itu dibuktikan dengan beberapa 
tempat yang diungkapkan Imam asy-Syafi‟i sendiri dalam 
beberapa kitabnya berseberangan dengan nukilan tersebut. 
Beberapa pendapat yang disebutkan itu tidak bertolakbelakang, 
selain dengan hikayah yang satu itu. Karenanya, riwayat Ibnu 
„Abdi al-Hakam itu tidak dapat diterima.  

  Hikayah yang serupa pernah pula dilakukan oleh Ibnu 
Hazm tentang satu persoalan dari Imam asy-Syafi‟i. Sementara 
para Ashhab yang lebih mengerti mazhabnya, tidak satu pun 
menemukan riwayat itu dari kitab-kitab asy-Syafi‟i dan tiada pula 
yang menukil darinya. Menurut al-Munawi, penukilan ganjil 
semacam ini juga dilakukan oleh Imam al-Ghazali yang tidak 
diindahkan oleh Imam ar-Rafi‟i. Demikian pula Imam al-
Haramain terhadap nukilan Imam al-Furani yang dianganggap 
tidak otentik dalam penukilannya. 
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  Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 43–44. 
354

  Imam al-Munawi tidak menyebutkan persoalan yang dianggap dusta tersebut. 



    173 

 

 

Ishthilah 
an-Nawawiyyah 

  Terhadap hikayah semacam ini umumnya tidak ditolelir 
para Ashhab sebagai 1 qaul lain dari Imam yang menjadikan 
statusnya khilafiyah. Dari dasar ini, terjadilah jalur qatha‟ 
dalam hikayah satu persoalan yang dimugkinkan wujudnya 
asumsi khilaf dari sebagian yang lain.  

b.  Imam asy-Syafi‟i menyebutkan satu kaidah yang sifatnya umum 
(qa‟idah kulliyyah), sementara di lain waktu ia mengungkapkan 
kaidah khusus untuk satu persoalan yang berbeda dari kaidah 
yang pertama. Sebagian Ashhab dalam hal ini menyimpulkan 
wujudnya 2 qaul Imam. Menurut al-Munawi, keputusan ini 
dianggap keliru. Karena kaidah yang sifatnya global masih 
dapat dikecualikan (takhshis), sehingga tidak paradoks dengan 
ungkapan (nash) yang lain darinya.355 

    Dari teori ini lahirlah kontroversi riwayat Ashhab dari 
Imam asy-Syafi‟i yang disebut thariq khilaf, disamping adanya 
jalur qatha‟ dari sebagian yang lain. Untuk Poin ini, kecil 
kemungkinan menjadi satu penyebab yang dapat diarahkan 
kepada khilaf thuruq penukilan wajh dari Ashhab al-Wujuh.  

c.  Imam asy-Syafi‟i berpendapat dalam satu persoalan di satu 
tempat, lalu ia berkata, “Seandainya ada yang berkata lain (dari 
yang disebutkannya yang pertama), itu tergolong madzhab.”  

  Sebagian Ashhab berkesimpulan bahwa pendapatnya yang 
kedua itu bagian dari qaul (pendapat Imam) juga. Sebagian yang 
lain menafikannya.  

   Contohnya, mengenai persoalan dera tuduhan zina yang 
disebutkan oleh Imam al-Mawardi pada bab: Li‟an. Yaitu 
persolan seseorang yang menuduh wanita lain (ajnabiyyah) dalam 
kasus zina, kemudian, sebelum didera untuk tuduhan pertama, ia 
telah menuduhnya kali yang kedua. Menurutnya, persoalan itu 
ada 2 qaul. Pertama: ia cukup didera 1 kali hukuman saja, dan 
dera untuk tuduhan yang kedua telah diwakili dalam dera 
pertama (tadakhul). Pendapat yang kedua : baginya mendapat 

                                                           
355

  Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 44. 
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hukuman dera 2 kali hukuman. Pendapat kedua ini dikategorikan 
oleh Imam al-Mawardi dan lainnya sebagai qaul yang statusnya 
mukharraj sebagaimana akan diterangkan pada pembahasannya. 

   Munculnya spekulasi para Ashhab untuk khilaf 2 pendapat 
itu disebabkan perkataan Imam asy-Syafi‟i sendiri, sebagaimana 
diceritakan oleh Ibnu ash-Shabbagh. Yaitu: “Beliau berkata pada 
pendapat al-Jadid : „Baginya cukup satu giliran dera‟, demikian 
pula pendapat al-Qadim. Hanya saja, (pada qaul Qadim) beliau 
menambahkan, „Andaikan ada yang berpendapat, baginya didera 
dua giliran, itu tergolong dalam mazhab pula‟.” 356  

  Menurut al-Munawi, pendapat Imam asy-Syafi‟i dalam kasus 
di atas, hanya dipastikan yang pertama, yaitu satu qaul saja. 
Alasannya, karena pendapat yang kedua, hanya sekedar 
pemberitaan adanya kemungkinan munculnya pendapat lain dalam 
proses ijtihad. 357 Adapun menurut sebagian yang lain, dalam hal 
ini ada 2 qaul, sebagaimana pendapat Abu Ishaq asy-Syirazi.358  

  Alhasil, bepangkal dari 3 kriteria poin yang tersebut di atas 
melahirkan penyebab kontroversi dalam periwayatan (thariq 
hikayah). Sehingga, ada yang menyatakan terjadi khilaf dalam 
satu persoalan, ada pula yang menafikannya. Khilaf periwayatan 
qaul Imam asy-Syafi‟i khususnya, dapat dipastikan penyebabnya 
dari salah satu 3 poin ini, sedangkan khilaf hikayah untuk wajh 
dari Ashhab al-Wujuh, dipastikan oleh sebab yang ada dalam 
poin pertama.   

4.  Al-Muwafiq  &  Al-Mukhalif 

 Istilah al-Muwafiq dan al-Mukhalif adalah 2 istilah yang lahir 
dari thariq khilaf. Setelah diperhatikan beberapa referensi serta 
diteliti beberapa contoh, dapat disimpulkan bahwa al-Muwafiq dan 
al-Mukhalif masing-masing keduanya bukanlah sebagai thariq yang 

                                                           
356

  Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 45. 
357

  Ibid., hlm. 44. 
358

  Lihat Muhadzdzab, asy-Syirazi, jilid. 3, hlm. 351.   
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mandiri (terpisah), melainkan hanya salah satu pendapat yang lahir 
dari 1 thariq, yaitu, thariq khilaf. Karena, terdapat 2 thariq pada 1 
thariq itu tidak mungkin terjadi. 

Dalam kaitan ini, Imam „Amirah berkata: 

ضُُِمْ إمخَْ(  ْـ َ كَِِ ب ارِخِ: )كَََنْ يَُْ صًِلَةِ هفَْسُ امحِْكًََةَِ كوَْلُ امشَّ ى امعَّ صُ بَنَّ مُسَمَّ ُِ ا امؼَّ

زِمِ  ا مِلَِدْذِلََفِ املََّ ارِخُ اسًَْ وَِاَ امشَّ َـ اةِ.  مِحِكًََةَِ   اممَْشْنُورَتِ، وَكسَْ حَ  الَْْصَْْ

“Perkataan pen-syarh (al-Mahalli): „Seperti bahwasanya 
diceritakan oleh sebagian mereka‟, dst …. Nampaknya, bahwa 
yang dinamakan thariqah itu adalah subtansi (diri) dari hikayah 
tersebut. Padahal sesungguhnya pen-syarah (al-Mahalli) telah 
menjadikan hikayah sebagai nama bagi khilaf pendapat yang 
tidak terpisahkan bagi hikayah para Ashhab.” 

Keterangan Imam „Amirah tersebut indikasinya adalah perbedaan 
dalam periwayatan atau hikayah itulah yang disebut thariqah (satu 
thariq), meski yang di-hikayah-kan itu ada 2 pendapat atau lebih. Ini 
semakin memperkuat bahwa thariq khilaf itu dianggap satu thariq. 

 Dari keterangan di atas, maka arti dan i‟rab yang sesuai pada 
kalimat: ( مََِا مِنْ ظَصًِقِ امزِْلََفِ  بَوْ اممُْوَافِقُ  ) itu dengan metode „athaf kepada: 

( املَْعْؽِ  ظَصًِقُ  ). Dengan cara ini makna yang dimaksud ialah:  

“Atau (al-Madzhab itu) adakalanya pada hukum yang sesuai 
bagi thariq qatha‟ yang bersumber dari thariq khilaf.”  

Karena, jika di-„athaf-kan kepada ( ِاملَْعْؽ), artinya akan berubah 

menjadi:  

“Atau adakalanya pada thariq al-Muwafiq bagi thariq qatha‟ 
dari thariq khilaf.” 

Cara „athaf ini tidak mungkin terjadi, karena akan mengakibatkan 
lahirnya thariq yang baru di thariq khilaf. Demikian pula i‟rab pada 
kalimat: ‚بَوْ اممُْزَامِفِ مََِا‛, meskipun kalimat ini boleh juga di-„athaf  

kepada: ‚ املَْعْؽِ  ظَصًِقُ  ‛. 
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Kesalahan arti akan berakibat ketentuannya akan berubah. 
Sehingga, dengan demikian “al-Madzhab” minimal harus bersumber 
dari 3 thuruq. Ini akan menafikan keberadaan “al-Madzhab” dari 2 
thariq (thariqain) yang disebutkan oleh mushannif sebelumnya. 

Pernyataan tersebut juga tersirat dari kesimpulan Syekh Ibnu 
Qasim al-„Abbadi, ketika memberi catatan kaki Tuhfat al-Muhtaj, 
beliau berkata:  

صًِلَيِْْ بَوْ  ظُ إحْسَى امعَّ ْـ َ وَ ب ُُ ي  ِ صُقِ لَِْنَّ اممُْوَافِقَ بَوْ اممُْزَامِفَ الََّّ مِنْ  امعُّ

صُقِ  صًِلَيِْْ بَوْ امعُّ  .امعَّ

“Karena bahwasanya al-Muwafiq atau al-Mukhalif, yang 
merupakan sebagian dari salah satu 2 thariq atau beberapa 
thariq adalah bersumber dari 2 thariq atau beberapa thariq.”  359 

Ungkapan di atas, perlu digarisbawahi: al-Muwafiq atau al-
Mukhalif sebagian dari satu di dua thariq atau beberapa thariq. 
Artinya, al-Muwafiq atau al-Mukhalif bukan thariq yang mandiri, 
melainkan sebagian dari satu di antara 2 thariq. Bukti berikutnya 
adalah apa yang disebutkan oleh Syekh al-Khatib asy-Syirbini di 
bawah ini: 

. َُ خَلْصًَخُْ نِّ اس ْ
ّ
َُ فاَ احِحُ تََرَتً ٍكَُونُ ظَصًِلَةَ املَْعْؽِ، وَتََرَتً ظَصًِلَةَ امزِْلََفِ فاَؿْومَْ  بلَْ امصَّ

“Bahkan yang kuat itu satu kali berada di thariq qatha‟, dan di 
kali yang lain ada di thariq khilaf. Jadi, mengertilah! karena 
sesunggunya aku telah memeriksanya.” 360 

Di sini, Syekh al-Khatib tidak menambah thariq muwafiq dan 
thariq mukhalif, lantaran keduanya lahir jika dinisbatkan kepada 
thariq qatha‟. Intinya: 

 Disebut al-Muwafiq karena hukumnya serupa thariq qatha. 

 Disebut al-Mukhalif karena sebaliknya, tetapi keduanya sama-
sama berada di thariq khilaf. 

                                                           
359

  Lihat Hasyiyah Ibnu Qasim ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 52. 
360

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 21, dan; an-Najm al-Wahhaj, ad-
Damiri, jilid. 1, hlm. 208. 
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Disimpulkan dari beberapa keterangan di atas, maka 
mengatakan: “Thariq muwafiq dan thariq mukhalif” itu bahasa 
yang kurang tepat. Karena yang seharusnya hanya ada 2 thariq; 
yaitu, qatha‟ dan khilaf. 

5.  Di mana Redaksi Al-Madzhab Sering Dipakai?  

Mengenai di mana redaksi al-Madzhab itu digunakan, Imam al-
Mahalli menerangkan: 

  

 

 

 

Penjelasan:  

Imam al-Qalyubi memberi catatan kaki tentang syarh di atas, 
dengan keterangan sebagai berikut:361 

1. Dimaksudkan yang pertama (awwal) di atas itu thariq qatha‟. 

2.   Metode i‟rab untuk syarh di atas ada 2 macam, yaitu: 

a)  Sususnan kalimat:  ُالَْْكْوَب  َُ َّ  adalah sebagai hal  dari kalimat وَبَه

“awwal”, yang diartikan, “padahal”. 

Dengan metode ini, berarti menurut (Qil), yang 
dimaksudkan oleh mushannif untuk yang pertama (thariq 
qatha‟) itu hanya dalam konteks sering terjadinya. Dengan 
cara tersebut, berarti dalam kaitan ini hanya ada 1 pendapat 
(Qil) yang menyatakan demikian. 

b) Susunan kalimat di atas, huruf (و = dan) diartikan (بٔو = 

atau), sebagai huruf „athaf, bukan sebagai hal.  
                                                           
361

 Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 14. 

َُ الَْْكوْبَُ مَمْيُوعٌ  َّ لُ وَبَه ٍُ الَْْوَّ  .وَمَا كِِلَ مِنْ بَنَّ مُصَادَ

Dan apa yang dikatakan, bahwa yang dimaksudkannya (al-
Madzhab) adalah yang pertama (pada jalur qatha‟) itu terlarang. 
Padahal, sesungguhnya (al-Madzhab pada yang pertama) adalah 
kebiasaan saja (sering terjadi). 
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Dengan metode ini, berarti di sini ada 2 pendapat. Karena 
pengertiannya adalah:  

Ada yang mengatakan, yang dimaksudkan oleh mushannif  
“al-Madzhab” itu selalu pada yang pertama, atau ada yang 
mengatakan, maksud mushannif itu hanya kebiasaannya.  

Adapun yang dimaksud ( ٌمَمْيُوع = terlarang) itu, jika merujuk 

kepada 2 cara „irab tersebut ialah:  

 Menurut Qil, maksud mushannif, untuk redaksi: “al-Madzhab” 
itu selalu berada pada thariq qatha‟, itu terlarang (tidak 
disetujui). Padahal, hanya kebiasaan. 

 Menurut Qil, maksud mushannif, bahwa redaksi “al-Madzhab” 
itu selalu pada thariq qatha‟ atau; kebiasaannya pada thariq 
qatha‟, itu terlarang (tidak disetujui).  

Di antara beberapa kitab Syarh Minhaj dan Hasyiyah-nya, 
mereka tidak kompak tentang keberadaan redaksi “al-Madzhab”, 
dan khilafiyah ini ditandai dengan adanya perbedaan penukilan 
subtansi pendapat:  َكِِل  di atas. Di antara perselisihan itu ialah: 

a.  Versi Syekh ar-Ramli:  

 Mengenai pendapat Qil tersebut, beliau berkata:  

رْنَشَُِّّ وَمَا كِِلَ مِنْ بَنَّ  يوَِيُّ وَامزَّ س ْ
ّ
نْ كاَلَ الَّْ

ّ
كْوبَُ مَمْيُوعٌ، وَا َُ الَْْ َّ لُ وَبَه ٍُ الَْْوَّ مُصَادَ

حَِحُ فِيْاَ مَا ًوَُافِقُ ظَصًِلَةَ  صًِلَيِْْ بَنْ ٍكَُونَ امطَّ إنَّ املَْامِبَ فِِ اممَْسْأَلََِ ذَاثُ امعَّ

 .اىْتََْيى .املَْعْؽِ 

“Dan apa yang dikatakan, bahwa yang dimaksudkannya (al-
Madzhab) adalah yang pertama itu adalah terlarang, padahal 
sesungguhnya (al-Madzhab pada thariq qatha‟) adalah kebiasaan 
(sering terjadi), sekalipun Imam al-Isnawi dan az-Zarkasyi 
berkata; sesungguhnya sering terjadi dalam kasus yang memiliki 
2 thariq itu yang benar adalah pada hukum yang sesuai (al-
Muwafiq) dengan thariq qatha‟. Selesai.” 362  

                                                           
362

   Nihayah al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 49. 



    179 

 

 

Ishthilah 
an-Nawawiyyah 

b.  Versi Syekh asy-Syubramallisi: 

Syekh asy-Syubramallisi mengarahkan kalimat “awwal” (yang 
pertama) kepada thariq qatha‟. 363  Jika demikian, berarti menurut 
beliau dimungkinkan salah satu dari 2 versi di bawah ini, tergantung 
metode i‟rab pilihannya, yaitu: 

 Terlarang posisi “al-Madzhab” itu selalu pada thariq qatha‟ dan 
menyetujui redaksi “al-Madzhab” itu sering terjadi padanya. 
Kesimpulan ini, jika beliau mengacu kepada cara „irab yang 
pertama di atas ( َُالَْْكْوب  َُ َّ  .(sebagai hal  وَبَه

 Menafikan pula kebiasaan terjadi pada thariq qatha‟. Hal ini, 
jika beliau mengacu kepada „irab kedua ( َُ َّ  .(sebagai „athaf  وَبَه

Maka, apabila versi „irab kedua ini pilihannya, beliau telah 
searah dengan Imam al-Isnawi dan az-Zarkasyi yang menyatakan 
sering terjadi pada al-Muwafiq.  

c.  Versi  Syekh ar-Rasyidi: 

 Beliau mengarahkan kalimat “awwal” kepada al-Muwafiq. 364 
Dengan catatan, mengalamatkan “awwal” itu kepada al-Muwafiq 
karena beliau memilih antara al-Muwafiq dan al-Mukhalif saja, tanpa 
melibatkan thariq qatha‟. Dengan demikian, maka dimungkinkan 
sebagai berikut: 

 Terlarang keberadaan “al-Madzhab” selalu pada al-Muwafiq, 
dan menyetujui sering terjadi padanya. Ini, jika ia cenderung 
kepada cara i‟rab pertama (sebagai hal).  

 Menolak kedudukan “al-Madzhab” pada al-Muwafiq, baik 
untuk selamanya maupun dalam konteks kebiasaan. Hal ini, jika 
ia menggunakan metode „irab yang kedua („athaf). Otomatis, ia 
setuju redaksi “al-Madzhab” biasanya di thariq qatha‟.  

Maka, jika versi ini yang dipilih, beliau telah menyelisihi ulama 

                                                           
363

   Lihat Hasyiyah asy-Syubramallisi ‘ala an-Nihayah, jilid. 1, hlm. 49. 
364

  Lihat Hasyiyah ar-Rasyidi, ‘ala an-Nihayah, jilid. 1, hlm. 49. 
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yang tersebut di atas dan menyelisihi pula syekh Ibnu Hajar al-Haitami, 
yang menukil pendapat Qil  tersebut pada poin di bawah ini: 

d.  Versi syekh Ibnu Hajar al-Haitami: 

 Beliau searah dengan i‟rab pertama, dan kalimat: “awwal” 
ditujukan kepada: “al-Muwafiq”, sebagaimana keterangannya di 
bawah ini:  

َُ اممُْوَافِقُ  َّ نِّ  ,مكَِنْ كِِلَ املْاَمِبُ بَه خِلْصَاءُ اميَّاكِصُ اممُْفِِسُ نِوؼَّ سٍُُ وَالَِّس ْ ِّ  .ًؤًَُ

“Tetapi, ada yang berkata: „Yang sering terjadi sesungguhnya 
“al-Madzhab” itu berada pada hukum al-Muwafiq.‟ Dan 
Istiqra‟ naqish (eksperimen secara universal) yang dapat 
menghasilkan dugaan kuat, itulah yang menyokongnya.” 365 

 Dari teks di atas, dengan jelas Syekh Ibnu Hajar al-Haitami 
mengarahkan pendapat Qil tersebut kepada al-Muwafiq, bukan 
kepada thriq qatha‟. Dari sisi ini, beliau sejalan dengan Syekh ar-
Rasyidi sebelumnya.  

 Kesimpulan:  

1)  Pendapat yang menyatakan, maksud mushannif redaksi:“al-
Madzhab” itu selalu berada pada thariq qatha‟ itu terlarang. 
Karena, “al-Madzhab” hanya sering terjadi di sini. Pendapat 
tersebut didasari metode „irab pertama, dengan mengarahkan 
kalimat “awwal” kepada thariq qatha‟. 

2)  Pendapat yang menyatakan, maksud mushannif redaksi:“al-
Madzhab” itu selalu berada pada thariq qatha‟, atau ada yang 
menyatakan, sering terjadi padanya, dua kemungkinan ini juga 
terlarang. Pendapat ini di dasari cara „irab yang kedua. Dan versi 
ini sejalur dengan Imam al-Isnawi, az-Zarkasyi yang 
menyatakan sering terjadinya pada al-Muwafiq. 

3)  Pendapat yang menyatakan, bahwa “al-Madzhab” sering terjadi 

                                                           
365

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 52. 
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pada al-Muwafiq. Ini selaras dengan Imam ar-Rasyidi di atas, jika 
didasari cara „irab petama. Pendapat inilah pegangan Syekh Ibnu 
Hajar al-Haitami sesuai dengan Imam al-Isnawi, az-Zarkasyi dan 
berbeda pada lahiriah peryataan Syekh ar-Ramli di atas. 

Contoh Kasus Redaksi: Al-Madzhab 

Selain contoh-contoh di atas tentang sumber thariq, diperlukan 
juga contoh-contoh lain untuk merincikan di mana kedudukan 
istilah “al-Madzhab” itu berada. Di sini, “al-Madzhab” dibedakan 
pada 2 kategori, yaitu:  

a)  Dari 2 thariq. 

b)  Dari banyak thariq (3 atau lebih). 

Untuk masing-masing dari 2 kategori di atas, pendapat “al-
Madzhab” berada pada salah satu dari 3 kemungkinan, yaitu: pada 
thariq qatha‟, atau pada thariq khilaf pada hukum yang muwafiq 
dengan thariq qatha‟, atau pada hukum yang mukhalif dengannya. 
Lahirnya 3 macam itu dapat terjadi, walaupun hanya dari 2 thariq. 

A.  Dari 2 Thariq 

Sebagaimana yang terjadi pada pendapat “al-Ashah” dan “as-
Shahih” sebelumnya, di sini juga terjadi khilafiyah antara 2 
pendapat atau lebih, tetapi titik khilaf-nya di sini dinilai dari sudut 
periwayatan (hikayah pendapat), belum tentu hakikatnya khilaf itu 
mengarah kepada hukum. Dan “al-Madzhab” berada pada salah 
satu dari 3 kriteria yang disebut di atas, sebagaimana contoh-contoh 
berikut ini:  

1. “Al-Madzhab” pada thariq qatha‟ : 

 Berdiri pada shalat jenazah.  

Tentang kasus ini, Imam al-Mahalli menjelaskan sebagai 
berikut: 
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 َِ َْ َ بِ إنْ كَسَرَ( ؿوَ َُ َِامُ ؿلَََ اممَْشْ ابِؽُ: املِْ ا)امسَّ َُ انِ:  نَلَيْرِ مِنْ امفَْصَائِظِ، وَكِِلَ وَجَْْ

. َِ َْ َ ًََّتَْ ؿوَ َـ بُ إنْ ثَ كِ، وَامثَّانِ يََِ ْ َِا بَِميَّافِلََِ فِِ حَوَازِ امتَِّ بَِْ بُ مِش ِ  بَحَسُهَُُا لََّ يََِ

“Yang ketujuh, berdiri menurut pendapat “al-Madzhab” jika ia 
mampu atasnya, sebagaimana shalat-shalat fardhu lainnya. Ada 
yang mengatakan; (kasus ini) ada 2 wajh: yang pertama dari 2 
wajh itu adalah –yang mnenyatakan– tidak wajib (berdiri). 
Karena, shalat jenazah sama dengan shalat sunnat dalam hal 
kebolehan meninggalkan berdiri. Yang ke-2 : wajib, jika fardhu 
„ain atasnya.” 366 

Contoh di atas, dasarnya dari jalur qatha‟ dan jalur khilaf. 
Dikatakan jalur khilaf karena pada jalur tersebut ada 2 pendapat 
dengan istilah 2 wajh, yaitu: 

(a)  Menyatakan tidak wajib, dan; 

(b) Menyatakan wajib dengan bersyarat (tafshil), yaitu, jika 
hukumnya fardhu „ain kepadanya.  

Sementara jalur pertama disebut tahriq qatha‟ karena hanya 
memastikan satu pendapat saja (tiada khilaf). 

Kesimpulan: 

Secara keseluruhan kasus ini ada 3 kesimpulan hukum, yaitu: 
hanya satu pada thariq qatha‟, dan ada 2 pada thariq khilaf, yang salah 
satunya beda dengan thariq qatha‟ (mukhalif), dan yang lainnya 
serupa dalam satu sisi dengan thariq qatha‟ (muwafiq). Dengan 
rincian ini, dapat kita ketahui bahwa pendapat “al-Madzhab” berada 
pada jalur qatha‟. 

2.  “Al-Madzhab” pada hukum al-Muwafiq  di thariq khilaf :  

 Menghadirkan saksi memungut barang tercecer.  

Perkataan Imam an-Nawawi dalam Minhaj tentang kasus ini 
dijelaskan Imam al-Mahalli sebagai berikut: 
                                                           
366

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 388. 
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خَحَبُّ  َِادُ ؿلَََ الَِّمخِْلَاطِ( مكَِنْ ٌسُ ْ شْ
ّ
بُ الَّْ َُ لََّ يََِ َّ بُ بَه َُ بُ  .)وَامْمَشْ وَكِِلَ يََِ

لِ  صًِقُ امثَّانِ امْلَعْؽُ بَِلَْْوَّ  وَامعَّ

“Menurut pendapat “al-Madzhab”, sesungguhnya (barang 
tercecer) itu tidak wajib menghadirkan saksi untuk memungut-
nya, tetapi disunatkan. Dan ada yang berkata: Wajib. Sementara 
jalur yang kedua memastikan (satu pendapat saja) untuk hukum 
yang pertama (tidak wajib).” 367 

Contoh di atas, dasarnya dari jalur qatha‟ dan jalur khilaf. Jalur 
pertama disebut khilaf karena ada 2 pendapat, yaitu: 

(a)  Tidak wajib, tetapi disunatkan. 

(b)  Wajib.  

Sementara jalur kedua adalah jalur qatha‟, yaitu menegaskan 
hukum pada poin (a). Maksudnya, jalur kedua hanya memastikan 
satu pendapat saja. Yaitu, tidak wajib.  

Kesimpulan: 

Dengan rincian ini, dapat kita ketahui bahwa pendapat “al-
Madzhab” berada pada jalur khilaf (jalur pertama) yang hukumnya 
sesuai dengan jalur qatha‟ (jalur kedua) yang disebut al-Muwafiq. 

3.  “Al-Madzhab” pada hukum al-Mukhalif  di thariq khilaf: 

 Tayammum untuk shalat dengan niat sunat atau shalat saja. 

Di bawah ini dibahas gabungan dua permasalahan, agar 
memudahkan penerapannya ketika ditemukan. Yaitu, tentang boleh 
atau tidaknya shalat sunat dan shalat fardhu dengan 2 model niat 
bagi orang yang tayammum.  

Mengenai kasus ini Syekh al-Mahalli menjelaskan seperti 
berikut: 
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  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 117. 
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ا  بِ( بَمَّ َُ لَ اميَّفَلَ )لََّ امفَْصْضَ ؿلَََ اممَْشْ َـ لََتَ ثيََفَّلَ( بَيْ فَ )بَوْ( هوََى )هفَْلًَ بَوْ امطَّ

ذْشِ فِِ  ََةِ فوَِلَْْ ا فِِ امثَّاهِ ، وَبَمَّ ا لََُ ًـ لُ تََبِ َـ نَّ امفَْصْضَ بَضْلٌ نِويَّفْلِ فلَََ يَُْ الُْْولََ فلََِْ

 َِ ا فِِ الُْْولََ فكَََاَ موَْ هوََى بِوُضُوئِ لُ امْفَصْضِ فِيِْمَا، بَمَّ ْـ بَِلَْْحْوَطِ، وَفِِ كوَْلٍ لََُ فِ

لََتَ ثدٌََاَوَلُ اسْدِبَاحَةَ ضَلََتِ اميَّفْ  نَّ امطَّ ََةِ فلََِْ ا فِِ امثَّاهِ لُ امفَْصْضِ، وَبَمَّ ْـ لِ فلََُِ فِ

ََةِ دُونَ الُْْولََ. َّاهِ لُ امفَْصْضِ فِِ امث ْـ  امفَْصْضَ وَاميَّفَلَ، وَفِِ ثََمِرٍ لََُ فِ

“Atau jika meniatkan ia (orang yang tayamum) untuk shalat 
sunat atau shalat (saja), niscaya ia boleh shalat nafilah, 
maksudnya melakukan ia akan shalat sunat, tidak boleh 
melakukan shalat fardhu berdasarkan pendapat “al-Madzhab”.  

Adapun tentang yang pertama (niat shalat sunat, tidak 
dibolehkan fardhu) itu –alasannya– karena bahwasanya fardhu 
itu dasar bagi shalat sunat. Sehingga, tidak mungkin dijadikan 
shalat fardhu yang mengikuti bagi shalat sunat. Adapun pada 
yang kedua (niat shalat saja, tidak dibolehkan yang fardhu)        
–alasannya– karena asas kehati-hatian.  

Pada qaul yang lain: boleh baginya melakukan shalat fardhu pada 
keduanya (dua cara niat tersebut). Adapun pada yang pertama 
(niat sunat dibolehkan fardhu) itu –alasannya– sama 
sebagaimana ia meniatkan wudhunya untuk membolehkan shalat 
sunat, sehingga baginya boleh melakukan fardhu. Adapun untuk 
yang kedua (niat shalat saja dibolehkan fardhu), –alasannya– 
dikarenakan niat shalat tersebut dapat mencakupi fardhu serta 
sunat. 

Pada qaul yang ketiga; boleh baginya melakukan fardhu pada 
cara niat kedua, tidak boleh pada cara niat yang pertama.” 368 

Tiga pendapat yang kita bahas di atas berawal dari hikayah 2 
qaul dan satu thariq, sehingga menjadi 2 thariq, sebagaimana 
keterangan al-Mahalli di bawah ini: 
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  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 103. 
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وتَْ مِنْ  كْوَالُ تَََطَّ ةِ وَالَْْ َِشَّ خِ اممُْ وَظَصًِلَةٌ  حِكًََةَِ كوَْميَِْْ فِِ امْمَسْأمَخََيِْْ كََمَ فِِ شََْ

ةٌ  َـ ََةِ بَِمجَْوَازِ، وَكَعْ  كاَظِ َّاهِ ضِِِ  ؽِ فِِ امث ْـ َ .ب َِ سَمِ َـ  مْ فِِ الُْْولََ بِ

“Pendapat-pendapat tersebut diperoleh dari hikayah 2 qaul 
dalam dua permasalahan di atas, hal ini sebagaimana terdapat 
dalam syarh al-Muhadzdzab. Sementara thariq yang memastikan 
itu berada pada yang kedua (niat shalat saja) dengan hukum 
kebolehan. Dan –pendapat-pendapat tersebut– juga berakar dari 
dipastikan (qatha‟) oleh sebagian mereka pada cara yang pertama 
(niat shalat sunat), dengan hukum tidak membolehkannya.” 369 

Pada contoh gabungan 2 persoalan tersebut, akan dirinci dengan 
metode dipisahkan 2 cara niat tersebut. Masing-masing menjadi 2 
poin pembahasan sebagai berikut: 

I.   Niat tayamum untuk shalat sunat. 

 Pendapat-pendapat poin di atas diperoleh dari 2 thariq : 

 Thariq  pertama  (thariq khilaf), ada 2 qaul :  

(a)   Boleh shalat fardhu. 

(b)  Tidak boleh shalat fardhu. 

 Thariq kedua (thariq qatha‟): yang memastikan (qatha‟) 
mengenai hukum tidak boleh untuk shalat fardhu. 
Maksudnya, pada thariq ini mereka memastikan tidak ada 
khilaf tentang hal itu. 

Untuk kasus yang pertama ini, redaksi “al-Madzhab” 
terletak pada hukum al-Muwafiq (yang ada kesamaan) bagi 
thariq qatha‟ di thariq khilaf.  

Adapun contoh yang kita maksud adalah terjadi “al-
Madzhab” pada hukum al-Mukhalif di thariq khilaf, dan ini 
terjadi bukan pada kasus yang pertama, melainkan pada masalah 
yang kedua di bawah ini: 
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II.   Niat tayamum untuk shalat secara mutlak. 

Pendapat-pendapat dalam kasus ini juga diperoleh dari 2 thariq, 
yaitu: 

 Thariq pertama  (thariq khilaf), ada 2 qaul : 

(a)  Boleh shalat fardhu. 

(b)  Tidak boleh shalat fardhu. 

 Thariq kedua (thariq qatha‟) yang memastikan (qatha‟) 
mengenai hukum kebolehan shalat fardhu. Maksudnya, pada 
thariq ini, mereka memastikan tiada khilaf dalam hal itu. 

Alhasil, pada masing-masing dua persoalan, di thariq pertama 
sama-sama lahir 2 qaul, dan inilah yang dinamakan thariq khilaf. 
Adapun pada thariq kedua, masing-masing dalam dua permasalahan 
meng-qatha‟ (menyatakan tidak khilaf) untuk 2 hukum yang 
berbeda.370 

Dengan rincian ini, dapat diketahui bahwa redaksi “al-
Madzhab” berada pada hukum al-Mukhalif  (yang  berbeda) bagi 
thariq qatha‟ di thariq khilaf. Yaitu, hukum tidak bolehnya shalat 
fardhu. Pada kasus yang kedua inilah penerapan contoh yang 
dimaksud. 

Kesimpulan: 

1. Niat tayamum untuk shalat sunat atau shalat saja (tanpa 
menentukan fardhu atau sunat) itu hanya dibolehkan 
melakukan shalat sunat saja, tidak boleh untuk fardhu. Inilah 
pendapat “al-Madzhab”, yaitu hasil dari poin: I. b, & II. b, serta 
poin: I, di thariq qatha‟. 

2. Niat dengan cara tersebut di atas dibolehkan untuk melakukan 
shalat fardhu juga. Ini pendapat kedua, hasil dari poin: I. a, & II. 
a, serta poin: II di thariq qatha‟. 
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3. Niat tayamum untuk shalat saja, hanya boleh melakukan shalat 
fardhu, dan tidak dibolehkan melakukan fardhu dengan niat 
shalat sunnat. Ini pendapat ketiga, hasil dari poin: II. a, & I. b, 
serta poin: II di thariq qatha‟. 

B.  Dari Banyak Thariq 

Selain dari 2 thariq, “al-Madzhab” juga terjadi pada 3 thariq 
atau lebih, serta dapat terjadi pada salah satu dari 3 yang tersebut 
sebelumnya, yaitu: 

1.  “Al-Madzhab” pada thariq qatha‟ : 

 Batal „iktikaf orang yang murtad dan mabuk. 

نَّ ذَلَِِ 
ّ
رُ امخَّخاَبؽُُ، فاَ ِْ بُ بعُْلََنُ مَا مَضََ مِنْ اؾْخِكََفِِِمَا اممُْخَخَابِؽِ( مِنْ حَ َُ )وَامْمَشْ

ََأتِِِ، وَكِِلَ: لََّ  وَ ًلَْعَؽُ امخَّخَابؽَُ كََمَ س َ ُُ بَشَسُّ مِنْ امرُْصُوحِ مِنْ اممَْسْجِسِ بِلََ ؿُشْرٍ وَ

بًََِْانِ  ُِ حْوِ  ًبَْعُلُ فِيِْمَا فَ وْدِ وَامطَّ َـ سَ امْ ْـ َ سْلََمِ و بٔ ب
ّ
قَِبًا فِِ الَّْ تِ فتََِْ ا فِِ امصِّدَّ ا فِِ بٔ مَّ مَّ

شَا  َُ . وَ َِ مَ فِِ لِ دُونَ امثَّانِ مِمَا ثلََسَّ محَْاكاً لََُ بَِميَّوْمِ وَكِِلَ: ًبَْعُلُ فِِ الَْْوَّ
ّ
كْصِ فاَ امسُّ

َِ فِيِْمَا مِ  َْ َ نََ اممَْيْطُوصِ ؿوَ ْـ خِئٌْاَفِ فِِ بِمَ سْلََمِ وَالَِّس ْ
ّ
سَ الَّْ ْـ َ لِ ب نْ امبِْياَءِ فِِ الَْْوَّ

حْوِ. وَكِِلَ فِيِْمَا كوَْلََّنِ  سَ امطَّ ْـ َ صًِقِ  .امثَّانِ ب اةُ امعَّ سَةُ ظُصُقٍ، وَبَصَْْ ٍِ خََْ شِ َُ

ووُا هصََّ امْمُصْثسَِّ ؿلَََ اؾْخِكََفٍ كيَْرِ مُذخََابِؽٍ، وَبَصَْْ  لِ مََِ ووُا الَْْوَّ صًِقِ امثَّانِ مََِ اةُ امعَّ

كْصَانِ ؿلَََ مَا إذَا دَصَحَ مِنْ اممَْسْجِسِ.  هصََّ امسَّ

“Menurut pendapat “al-Madzhab” „iktikaf mereka (orang 
murtad dan orang mabuk) yang berurutan atau ber-
kesinambungan itu batal yang telah berlalu –ditinjau– untuk sisi 
yang berurutan tersebut. Karena, sesungguhnya demikian 
(murtad dan mabuk) lebih parah daripada keluar dari masjid 
dalam keadaan tanpa uzur, sedangkan hal itu memutuskan yang 
berkesinambungan tersebut, sebagaimana akan dijelaskan. 

Ada yang mengatakan: tidak batal pada dua status mereka. 
Karena itu, mereka boleh melanjutkan setelah kembali (masuk 
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islam) atau siuman (telah sadar). Adapun –alasan– pada kasus 
murtad itu untuk menggemarkan kepada Islam. Sedangkan pada 
kasus mabuk karena di-qiyas-kan dengan tidur. 

Ada yang mengatakan: batal pada kasus yang pertama, tidak batal 
pada yang kedua karena alasan yang telah lalu (disamakan dengan 
tidur). Ini (pendapat) adalah makna manshush „alaih (dijabarkan 
dari nash Imam) pada keduanya. Yaitu, melanjutkan „iktikaf pada 
kasus yang pertama (orang murtad) setelah kembali Islam, dan 
mulai dari awal pada kasus yang kedua (orang mabuk) setelah 
siuman.   

Ada yang berkata: dua kasus itu ada 2 qaul. Di sini ada 5 thuruq. 
Orang-orang di thariq pertama (dari 2 qaul) memposisikan nash 
orang yang murtad (boleh melanjutkan) untuk kasus „iktikaf 
yang tidak berkesinambungan. Sementara mereka di thariq kedua 
(dari 2 qaul) memposisikan nash orang mabuk (hukum 
mengulangi) untuk kasus orang yang telah keluar dari masjid.” 371 

 
Kesimpulan: 

a) Keseluruhannya ada 5 thariq, dengan hitungan; 1 “al-Madzhab”, 
2 Qil, dan ditambah 2 qaul yang terakhir. 

b)  Jika 2 qaul di atas masing-masing dihitung sebagai thariq, 
berarti thariq pertama mengarahkan hukum kebolehan 
meneruskan „iktikaf bagi yang murtad ke posisi „iktikaf yang 
tidak berkesinambungan dengan „iktikaf sebelumnya. Sementara 
thariq kedua yang menyatakan „iktikaf orang mabuk harus 
memulai dari awal itu diarahkan keposisi ia keluar masjid 
setelah „iktikaf. 

c)  Pendapat “al-Madzhab” di sini berada pada thariq pertama, 
secara lahir inilah thariq qatha‟, meskipun pen-syarh tidak 
menjelaskannya. Karena, tersirat dari jalur-jalur hikayah 
berikutnya yang khilafiyah.  

                                                           
371

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 101.  



    189 

 

 

Ishthilah 
an-Nawawiyyah 

 Dan thariq qatha‟ seperti ini sering terjadi di beberapa 
tempat, yang dapat dibuktikan pada 2 contoh di bawah ini: 

1) Kita ulang kembali contoh rukun ketujuh shalat jenazah 
yang disebutkan sebelumnya: 

انِ:  ا مِنْ امفَْصَائِظِ، وَكِِلَ وَجَْْ َُ َِ نَلَيْرِ َْ َ بِ إنْ كَسَرَ( ؿوَ َُ َِامُ ؿلَََ اممَْشْ ابِؽُ: املِْ )امسَّ

كِ، وَامثَّانِ  ْ َِا بَِميَّافِلََِ فِِ حَوَازِ امتَِّ بَِْ بُ مِش ِ بُ بَحَسُهَُُا لََّ يََِ . يََِ َِ َْ َ ًََّتَْ ؿوَ َـ  إنْ ثَ

“Yang ketujuh adalah berdiri menurut pendapat “al-Madzhab” 
jika ia mampu atasnya, sebagaimana shalat-shalat fardhu yang 
lainnya. Ada yang mengatakan; (kasus ini) ada 2 wajh: yang 
pertama dari 2 wajh itu adalah –menyatakan– tidak wajib 
(berdiri). Karena, shalat jenazah sama dengan shalat sunat 
dalam kebolehan meninggalkan berdiri. Yang kedua: Wajib, 
jika fardhu „ain atasnya.” 372 

Contoh tersebut tidak diterangkan jalur qatha‟-nya, tetapi 
hal itu tersirat dengan adanya khilaf pada jalur kedua dengan 
pernyataan; ada 2 pendapat dengan istilah 2 wajh. 

2) Contoh mati di medan perang bukan disebabkan berperang: 

( كَََنْ مَاثَ بِمَصَضٍ بَوْ فجَْأتًَ فلََيْرُ شََِِسٍ  َِ )وَنَشَا( موَْ مَاثَ )فِِ املِْذَالِ لََّ بِسَببَِ

َِ فِِ كِذَالِ  ٍَ مِمَوْثِ َُ شََِِسٌ فِِ وَخْ َّ بِ( وَكِِلَ إه َُ  .امْكُفَّارِ )ؿلَََ اممَْشْ

“Dan demikian juga (tidak dianggap syahid), jika mati ia dalam 
peperangan bukan disebabkan perang, seperti mati disebabkan 
sakit atau terkejut (karena jantungan), maka itu bukan syahid 
berdasarkan pendapat “al-Madzhab”. 

Ada yang mengatakan: bahwasanya dia itu syahid pada satu 
pendapat (wajh), –alasannya– karena kematiannya dalam 
kondisi memerangi kafir.”  373 
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Contoh di atas, pen-syarah tidak menyatakan thariq qatha‟ 
secara tersurat, melainkan tersirat dari jalur berikutnya yang 
khilafiyah. 

2.  “Al-Madzhab” pada hukum al-Muwafiq  di thariq khilaf : 

 Hukum wali nikah yang  fasiq. 

Para ulama sepakat bahwa wali pernikahan syaratnya harus „adil. 
Adapun wali yang fasiq terjadi khilafiyah di kalangan mereka, 
sebagaimana keterangan al-Mahalli berikut ini:  

ةِ امرَْمْصِ بَوْ  ٍُ فسََقَ بِشُْْ ا كََنَ بَوْ كيَْرَ بِ( مُجْبًَِ َُ )وَلََّ وِلًََّةََ مِفَاسِقٍ ؿلَََ اممَْشْ

وِّ  قِّ فيََُّ َِادَتِ فََِمْيَؽُ اموِْلًََّةََ كََمصِّ ؛ لَِْنَّ امفِْسْقَ فِِ امشَّ ٍُ َِ بَوْ بَسََّ ، بَؿْونََ بِفِسْلِ ٍِ حُ بِلَيْرِ

سُ، وَاملَْ  َـ بْ َُ ًلَِّ؛ لَِْنَّ الَْْ َّ وِيِج فِِ ؾَصَِّْ  امْفَسَلَةَ وْلُ امثَّانِ بَه ْ وا مِنْ امتََّّ ُـ ممَْ ًمُْيَ

رْصُ فاَسِلًا  نْ كََنَ امشَّ
ّ
، وَا َِ خِمَامُ بِشَأهِِ ُْ مِيَْ، وَلَِْنَّ بَمْصَ اميِّكََخِ دَعِيٌر فاَلَِّ الَْْوَّ

: وَبََِ  يُّ ِـ افِ َِ كاَلَ امصَّ َُّونَ، بَكْصَةُ مِنْ حصَْنِ ََّمَا امرُْصَاسَاهِ صٍِنَ لََّ س ِ شَا ًفُْتِِ بَنْثَرُ اممُْخَأَدِّ

لََفِ  ُِمْ بِأنََّ اممُْجْبََِ ًلَِّ بِِِ ضُ ْـ َ ُِمْ بَِمثَّانِ، وَب ضُ ْـ َ لِ، وَب اةِ بَِلَْْوَّ ظُ الَْْصَْْ ْـ َ وَكَعَؽَ ب

؛ لَِْ  كْسِ ذَلَِِ َـ ُِمْ بِ ضُ ْـ َ ، وَب َِ ، مِكََاَلِ شَفَلَذِ ٍِ َِا ؾِيْسَ فاَسِقٍ كيَْرِ ُـ نَّ اممُْجْبََِ كسَْ ًضََ

َُ إنْ فسََقَ بِلَيْرِ  َّ ُِمْ بِأهَ ضُ ْـ َ َِا، وَب َِ ؿلَََ إذْنََِّا فذََيْؼُصُ مِيَفْسِ ، مِخَوَكُّفِ ٍِ لََفِ كيَْرِ مِثلِِِْ بِِِ

ةِ امرَْمْصِ وَلَِ  ٍِ وَكوَبََ  ,شَُْ َِ فلَََ ًلَِّ لَِّضْعِصَاةِ هؼََصِ بِ ، بَوْ بِشُْْ َِ َْ َ كْصِ ؿوَ ةِ امسُّ

َِ فلَََ ًلَِّ  َُ وَلَِ وَبَؿْونََ بِ َُ إنْ بَسََّ فِسْلَ َّ ُِمْ بِأهَ ضُ ْـ َ  .وَب

“Dan tiada (sah) perwalian bagi orang fasiq berdasarkan 
pendapat “al-Madzhab”, baik wali mujbir maupun bukan, fasiq 
sebab minum khamar ataupun bukan, terang-terangan (fasiqnya) 
atau tersembunyi. Karena fasiq dalam persaksian itu membuatnya 
terlarang perwalian yang disamakan dengan (kekurangan) sifat 
sahaya. Oleh karenanya, dinikahkan oleh (wali) yang jauh. Qaul 
yang kedua: sesungguhnya (orang fasiq) itu dapat menjadi wali. 
–Alasannya– karena orang-orang fasiq itu tidak dilarang 
terhadap mereka untuk menikahkan pada zaman orang-orang 
dahulu, dan –alasan lainnya– karena pernikahan itu perkara yang 
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serius, sehingga dianggap penting kedudukannya, sekalipun jika 
ada ia orang fasiq itu lebih layak untuk meninggalkannya. Imam 
ar-Rafi‟i berkata: dengan hukum inilah difatwakan oleh 
mayoritas muta‟akkhirin, apalagi ulama-ulama thariqah Khurasan 
(khurasaniyyun). 

Sebagian Ashhab, mereka menganggap qatha‟ hukum pertama 
(tidak boleh jadi wali). Dan sebagian Ashhab yang lain 
menganggap qatha‟ hukum yang kedua (boleh jadi wali).  

Sebagian Ashhab yang lain menyatakan bahwasanya wali mujbir 
dapat dijadikan wali, beda halnya wali yang lain, dikarenakan 
sempurna perhatiannya (wali mujbir itu). 

Sebagian Ashhab yang lain menyatakan hukum kebalikan di atas 
(boleh yang bukan mujbir), –alasannya– karena sesungguhnya 
wali mujbir itu kadang-kadang menyerahkan kewaliannya kepada 
orang yang fasiq lain yang sederajat dengannya, lain halnya 
dengan yang bukan mujbir lantaran ketergantungannya kepada 
izin mempelai wanita, sehingga mempelai itu sendiri 
menpertimbangkannya.  

Sebagian yang lain menyatakan bahwasanya; jika ia fasiq dengan 
sebab bukan minum khamar, ia dapat menjadi wali, dan jika 
dengan sebab minum khamar maka tidak boleh menjadi wali, 
karena tidak menentu pemikirannya serta sering mabuknya. 
Sebagian yang lain menyatakan bahwasanya jika merahasiakan 
ke-fasiqan-nya ia dapat menjadi wali, dan jika terang-terangan 
maka tidak boleh menjadi wali.” 374 

Contoh yang tersebut di atas keseluruhannya ada 8 thariq, 
dengan rincian sebagai berikut: 

I.  Thariq Khilaf :  

 1)  Tidak boleh wali fasiq secara mutlak. 

 2)  Boleh wali fasiq secara mutlak.  
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II.  Thariq Qatha‟. Thariq ini ada 7 pendapat, termasuk fatwa 
Imam al-Ghazali, yaitu: 375 

1) Qatha‟ untuk tidak boleh secara mutlak (poin 1 di atas). 

2)  Qatha‟ untuk boleh secara mutlak (poin 2 di atas). 
3)  Qatha‟ untuk boleh jika setatusnya mujbir. 

4)  Qatha‟ untuk boleh jika setatusnya bukan mujbir. 

5)  Qatha‟ untuk boleh jika fasiq-nya bukan dengan minum 
khamar. 

6)  Qatha‟ untuk boleh jika fasiq-nya tidak terang-terangan. 

7)  Boleh, jika diperkirakan berpindah kewalian kepada hakim 
fasiq. Ini fatwa Imam al-Ghazali yang dianggap satu thariq. 

Kesimpulan: 

Dalam hal boleh dan tidaknya wali fasiq pada kasus di atas 
menghasilkan 2 hukum mutlak pada thariq khilaf, dan 2 hukum 
mutlak pada thariq qatha‟. Adapun sisanya dengan hukum tergantung 
kondisi fasiq (tidak mutlak).  

 Pendapat “al-Madzhab”  berada di thariq khilaf pada poin, I. a, 
yang hukumnya al-Muwafiq (yang serupa) dengan thariq qatha‟ 
yang pertama. Sedangkan thariq qatha‟ yang kedua, hukumnya al-
Mukhalif (berbeda) dengan pendapat “al-Madzhab”. 

3. “Al-Madzhab” pada hukum al-Mukhalif  di thariq khilaf. 

Contoh istilah “Al-Madzhab” terletak pada hukum al-Mukhalif 
di thariq khilaf juga dapat kita terapkan pada contoh kasus di atas. 
Karena meskipun istilah “al-Madzhab” pada contoh tersebut 
muwafiq dengan thariq qatha‟ yang pertama, tetapi mukhalif dengan 
thariq qatha‟ yang kedua. Karena, pada contoh di atas terdapat 
beberapa thariq qatha‟. Dengan demikian, tidak perlu memberikan 
contoh penerapan yang lain.  
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Catatan:  

Thariq qatha‟ boleh lebih dari satu thariq, sedangkan thariq 
khilaf  boleh lebih dari 2 pendapat, sebagaimana contoh di atas dan 
beberapa contoh lain di dalam Minhaj.  

Adapun mengenai kasus banyak pendapat di thariq khilaf itu 
dapat diterapkan pada contoh berikut: 

 Problem persengketaan dalam pinjaman. 

Imam al-Mahalli menjelaskan kasus ini sebagai berikut:  

تَ نَشَا بِكَشَا، )بَوْ  َِا( مُسَّ ًِيْاَ فلََالَ: بلَْ بحَٓصْحُك َِا: بَؾَصْث َّةً وَكاَلَ مِمَامِكِ )وَموَْ رَنِبَ دَاب

بِ( هؼََصًا  َُ قُ اممَْالُِِ ؿلَََ اممَْشْ ، فاَممُْطَسَّ َِا نَشَلَِِ ادْذَوفََ مَالُِِ الَْْرْضِ وَزَارِؾُ

َّمَا ًأَذَِنُ فِِ الَِّ  َُ إه َّ َُ إلََ بَه َّ ٍُ وَبَه َُ مَا بَؿاَرَ َّ ٍّ مِنُْْمَا بَه ُُ َِحْوِفُ مِ هخِْفَاعِ كاَمِبًا بِمُلَابِلٍ، فَ

ارعُِ؛ لَِْنَّ  انِبُ وَامزَّ قُ امصَّ خَحِقُّ بُحْصَتَ اممِْثْلِ. وَاملَْوْلُ امثَّانِ اممُْطَسَّ ، وٌَسَ ْ ٍُ بحَٓصَ

ةِ مِنْ الُْْحْصَتِ فَ الَْْضْلَ بصََاءَتُ  مَّ خَأحَِصَ، وَامثَّامِرُ الَِّّ َُ مَا اس ْ َّ َِحْوِفُ كٌُّ مِنُْْمَا بَه
انِبُ  َّةِ امصَّ اب قُ فِِ الَْْرْضِ اممَْالُِِ وَفِِ الََّ لََفِ  ,اممُْطَسَّ ؿاَرَتُ فِيْاَ بِِِ

ّ
َُ حكَْثُرُ الَّْ َّ ه لَِْ

ُِمْ بََِشَا. ضُ ْـ َ  الَْْرْضِ، وَكَعَؽَ ب

“Jika seseorang mengendarai seekor hewan, dan ia berkata bagi 
pemiliknya: “Engkau telah meminjamkan aku hewan tersebut.” 
Lalu pemiliknya berkata: “Tetapi, aku menyewakannya 
kepadamu untuk masa sekian lama (menyebutkan limit) dengan 
biaya sekian (menyebutkan harga).” Atau, –kasus lain–, 
seandainya bersengketa pemilik tanah dan penggarapnya, seperti 
yang tersebut itu maka yang dibenarkan pemiliknya (binatang 
atau tanah) tersebut, 376  berdasarkan pendapat “al-Madzhab”, 
karena ditinjau kepada –alasan–, bahwasanya pemilik hanya 
mengizinkan untuk menggunakan yang biasaanya dengan 
imbalan (timbal-balik). Karena itu, masing-masing dari 
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 Dibenarkan pemilik itu maksudnya untuk berhak memdapat bayarannya [Lihat al-
Mughni al-Muhtaj, jilid. 2, hlm. 370]. 



  194 
Kajian Komprehensif  
Muqaddimah Minhaj 
 
 

keduanya disumpahkan –untuk bukti– bahwasanya ia tidak 
meminjamkannya dan bukti ia menyewakannya, dan pemilik 
berhak pembayaran (sewaan) yang wajar. 

Qaul yang kedua: yang dibenarkan adalah pengendara binatang 
dan si penggarap tanah tersebut, –alasannya– karena pada 
dasarnya bebas tanggungan dari pembayaran. Karena itu, bagi 
masing-masing dari mereka disumpahkan –untuk pembuktian– 
bahwasanya ia tidak pernah memintak disewakan.   

Sementara pendapat yang ketiga: yang dibenarkan adalah 
pemiliknya pada kasus tanah, dan pegendara pada kasus 
binatang, –alasannya– karena binatang sering terjadi pinjaman, 
lain halnya dengan tanah. Sebagian mereka yang lain 
memastikan (qatha‟) untuk pendapat ini (yang ketiga).” 377 

Kesimpulan: 

Pada contoh ini, di thariq khilaf ada 3 pendapat, yaitu: 

a.  Memenangkan pemilik (al-Madzhab). 

b.  Memenangkan pengguna.  

c.  Menyatakan terperinci.  

Sementara thariq qatha‟ hanya satu thariq saja, yaitu yang 
menegaskan tentang hukum yang ke-3 (yang terperinci). 

Dari keterangan ini, dipahami bahwa thariq khilaf lebih dari 2 
pendapat. Sedangkan “al-Madzhab” berada di thariq khilaf pada 
hukum al-Mukhalif (yang berbeda) satu sisi dengan thariq qatha‟. 

Jumlah Tempat Redaksi: Al-Madzhab 

Redaksi ini terdapat 187 tempat dengan kalimat yang seragam, 
yaitu, al-Madzhab. Karenanya, tidak butuh lagi kepada keterangan, 
dan tidak disebutkan tempatnya karena redaksi ini sangat banyak. 
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  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 26. 
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6.  Perbedaan Al-Madzhab  dengan Redaksi Lain 

Letak perbedaan antara redaksi “al-Madzhab” dengan yang 
lainya itu lebih mengacu kepada berbedaan objek yang 
diperselisihkan dalam beberapa persoalan fikih. Istilah pendapat al-
Azhhar, al-Masyhur, al-Ashah, ash-Shahih, al-Qadim, al-Jadid dan 
lainnya konteks yang diperselisihkan ialah subtansi atau hukum dari 
pendapat itu sendiri, sementara “al-Madzhab” hanya fokus kepada 
perbedaan hikayah atau periwayatan yang berbeda-beda di kalangan 
Ashhab yang berujung kepada perberdedaan hukum pula. 
Singkatnya, dapat dirincikan sebagai berikut: 

1.  Redaksi “Al-Madzhab” : Perbedaan yang pasti pada hikayah 
pendapat, belum tentu pada perbedaan pendapat itu sendiri. 

2.  Redaksi selain “al-Madzhab” : Perbedaan pasti pada pendapat, 
bukan pada hikayah pendapat. 

Alhasil, apabila khilaf itu diperhatikan khusus kepada 
perbedaan pendapat Imam atau Ashhab secara pasti dan tiada khilaf 
periwayatan, maka tidak disebut dengan al-Madzhab, melainkan al-
Azhhar, al-Ashah dan lain-lain. Karena, istilah al-Madzhab itu hanya 
pasti dalam khilaf periwayatan yang tidak pasti mengacu khilaf pada 
pendapat itu sendiri, dengan bukti adanya jalur qatha‟ (menyatakan 
tiada khilaf) pada salah satu jalur riwayatnya. Demikian dijelaskan 
oleh beberapa pen-syarh, seperti keterangan Syekh ad-Damiri 
berikut ini:  

َِ فوَنَوْنُ امزِْلََفِ كوَْميَِْْ بَوْ وَجَْْيِْْ  َُ لََّ اضْعِلََخَ لََُ فِِ َّ ه ؛ لَِْ َُ  .لََ ًؤُْذَشُ مٌِْ

“Khilaf tersebut keadaannya 2 qaul atau 2 wajh, itu tidak 
dipahami darinya (istilah al-Madzhab). Karena, hal itu tidak 
diistilahkan padanya.”   378
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7.  Muara Thariq 

Sebagaimana dimaklumi, pengetahuan yang bersifat Islami itu 
diperoleh dengan metode yang sedikit berbeda dengan ilmu-ilmu 
yang lain, yaitu dengan cara memetik langsung dari para syekh yang 
disebut metode talaqqi. Kemudian, dinukil dari yang satu terhadap 
lainnya dengan metode periwayatan.  

Setelah wafat Imam asy-Syafi‟i, mazhabnya mulai berkembang, 
seiring dengan menyebarnya murid-murid beliau hampir ke seluruh 
penjuru. Ketika itulah ilmu dari Imam mazhab mulai menembus 
benteng-benteng Iraq serta Khurasan (Iran sekarang) dan sekitarnya.  

Semenjak awal abad III Hijriah, proses transfer ilmu dari para 
murid ke murid yang lain terus berlanjut. Sehingga, akhir abad IV 
Hijriah terbentuklah dua kelompok besar dalam periwayatan mazhab 
asy-Syafi‟i, yang populer dengan sebutan Thariqah Iraqiyyin (ulama 
Iraq) dan Khurasaniyyin (ulama Iran). 

Penisbatan 2 thariqah besar ini tidak ada kaitannya dengan 
negeri atau tempat lahirnya shahib thariqah (pendirinya). Tetapi, 
nisbah ini lebih cenderung kepada memperhatikan terhadap guru-
guru, proses penerimaan langsung atau tempat belajar serta tempat 
murid-murid mereka. Karena, di antaranya ada yang tergolong 
pemuka dalam Thariqah Iraq, padahal berasal dari Khurasan. Ini 
disebabkan karena mereka hidup dan menerima ilmu dari guru-guru 
mereka di Iraq, seperti: Syekh Abu Hamid al-Isfarayini. Beliau lahir 
di Isfarayin 379 dan di usia mudanya merantau ke Bagdad dan belajar 
fikih dengan syekh-syekh di Iraq, sehingga menjadi pemuka dalam 
Thariqah Iraqiyyin.380  

Selanjutnya, 2 thariqah besar ini bak mazhab kecil yang memiliki 
pemimpin dan para pengikut yang sangat banyak. Mengenai thariqah-
thariqah ini dapat dijelaskan secara detail sebagai berikut: 
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  Isfarayin kawasan dekat dengan Naisabur, sering ditulis kasrah Alif, dan terdapat 
pula dengan berbaris patah [Lihat al-‘Alam, az-Zarkali, jilid. 1, hlm. 211]. 
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  Muqaddimah Nihayah al-Mathlab, Tahqiq Abdul ‘Azhim Mahmud ad-Dieb, hlm. 132. 
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a.  Thariqah ‘Iraqiyyin 381 

Ketika disebut istilah al-„Iraqiyyin, ini dapat berkemungkinan 
tertuju kepada ulama-ulama mazhab Hanafi, seperti Abu Hanifah 
sendiri dan Ibnu Abi Laila. 382  Dalam kontek ini, yang dimaksud 
adalah Thariqah dalam mazhab Syafi‟i Ra. Syekh thariqah adalah 
Abu Hamid al-Isfarayini (406 H), dan para pengikutnya yang 
populer adalah: 

1. Abu al-Hasan „Ali bin Habib Al-Mawardi (w. 450 H), 
pengarang al-Hawi al-Kabir. 

2.  Abu Thayyib, Thahir bin Abdullah ath-Thabari (w. 450 H), 
pengarang at-Ta‟liq. 

3. Abu „Ali, al-Hasan bin Abdullah al-Bandaniji (w. 425 H), 
pengarang adz-Dzakhirah. 

4. Ibnu al-Mahamili, Abu al-Hasan Ahmad bin Muhammad al-
Mahamili (w. 415 H), pengarang al-Majmu‟, al-Lubab, dan al-
Muqni‟. 

5. Abu al-Fatah, Sulaim bin Ayyub ar-Razi (w. 447 H), 
pengarang al-Mujarrad. 

6. Abu Ishaq asy-Syirazi (w. 476 H), pengarang al-Muhadzdzab 
dan Tanbih. 

7.  Abu „Ali al-Fariqi, al-Hasan bin Ibrahim (w. 528 H). 

8.  Ibnu Abi „Ishrun, Abu Sa‟ad Abdullah bin Muhammad al-
Mushuli (w. 585 H). 

 
 Kitab-kitab Thariqah „Iraqiyyin. 383 

Di antara kitab-kitab pedoman golongan ini ialah: 

a.  Majmu‟, al-Lubab, dan al-Muqni‟, karya: Ibnu al-Mahamili. 

b.  Adz-Dzakhirah, karya: al-Bandaniji.  
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  Muqaddimah Nihayah al-Mathlab, Tahqiq Abdul ‘Azhim Mahmud ad-Dieb, hlm. 132. 
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  Ibid., hlm. 136.  
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c.  Al-Mujarrad, karya: Sulaim ar-Razi. 

d.  At-Ta‟liq, karya: al-Qadhi Abu Thaiyib at-Thabari. 

e.  Al-Hawi al-Kabir, karya: al-Mawardi. 

f.  Al-Mu‟tamad, karya: Abu Nashr al-Bandaniji. 

g.  Al-Muhadzdzab dan Tanbih, karya: Abu Ishaq asy-Syirazi. 

h.  Asy-Syamil, karya: Ibnu ash-Shabbagh. 

i.  At-Tahdzib, karya: Nashr al-Maqdisi. 

j.  Al-Hilyah, karya: Fakhrul Islam Abu bakar asy-Syasyi al-Fariqi. 

k.  Al-„Uddah, karya: al-Husaini bin „Ali ath-Thabari. 

l.  Adz-Dzakha-ir, karya: al-Mujalli. 

m.  Dan lain-lain. 

 

b.  Thariqah Khurasaniyyin 
384 

Guru besar thariqah ini adalah Imam al-Qaffal ash-Shaghir al-
Marwazi (w. 417 H). Para pengikutnya yang populer adalah: 

1.   Abu Muhammad al-Juwaini (w. 438 H). 

2. Al-Furani, Abu Qasim Abdurraman bin Muhammad bin Furan 
(w. 461 H), pengarang al-Ibanah. 

3. Al-Qadhi Husain, al-Husaini bin Muhammad bin Ahmad Abu 
„Ali al-Marwazi (w. 462 H), pengarang Ta‟liq. 

4. Syekh Abu „Ali as-Sinji, al-Husaini bin Syu‟aib as-Sinji (w. 427 
H) atau (w. 430 H). 385 

5.  Al-Mas‟udi, Abu Abdillah Muhammad bin Abdul-Malik bin 
al-Mas‟ud bin Ahmad al-Marwazi (abad V H)  

6.  Imam al-Haramain Abdul-Malik bin Abdullah bin Yusuf al-
Juwaini (w. 478 H), pengarang Nihayah al-Mathlab. 
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  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Abdul ‘Azim Mahmud ad-Dieb, hlm, 133. 
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  Tahun wafat beliau khilafiyah. 
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 Kitab-kitab Thariqah Khurasaniyyin.386 

Di antara kitab-kitab pedoman golongan ini ialah: 

a.  Nihayat al-Mathlab, karya: Imam Haramain. 

b.  Al-Wasith, karya: Imam al-Ghazali. 

c.  Ta‟liq, karya: al-Qadhi Husain. 

d.  Al-Ibanah, karya: Al-Furani. 

e.  Tatimmah, karya: al-Mutawalli. 

f.  At-Tahdzib, karya: al-Baghawi. 

g.  Al-Bahar, karya: Abi al-Mahasin ar-Ruyani. 

h.  Al-„Uddah, karya: Abi al-Makarim ar-Ruyani (putra adik 
perempuan Imam ar-Ruyani). 

i.  Dan lain-lain. 

c.  Menukil & Mengumpulkan Dua Thariqah 

Pada awal-awal abad V H. dua Thariqah tersebut disatukan, 
sehingga perbedaan 2 golongan ini tertuang dalam karya-karya dari 
golongan mereka dengan menukil 2 thariqah. 

Dr. „Abd al-„Azhim Mahmud ad-Dieb, ketika men-tahqiq kitab 
Nihayat al-Mathlab 387 ia menyatakan, bahwa mereka-mereka yang 
mengumpulkan  2 Thariqah dari 2 golongan tersebut ialah: 

A.   Dari Thariqah „Iraqiyyin :  

 a.   Abu Ishaq asy-Syirazi (w. 476 H). 

 b.  Ibnu ash-Shabagh (w. 477 H). 

 c.   Ar-Ruyani (w. 502 H). 

 d.  Abu Bakar al-Qaffal asy-Syasyi al-Fariqi (w. 507 H). 

B.   Dari Thariqah Khurasaniyyin : 

a.  Syekh Abu „Ali as-Sinji (w. 427 H) atau (w. 430 H). 

b.  Abu „Abdullah al-Halimi (w. 403 H). 
                                                           
386

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Abdul ‘Azim Mahmud ad-Dieb, hlm. 142. 
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c.  Al-Mutawalli (w. 448 H). 

d.  Imam al-Haramain (w. 478 H). 

e.  Al-Harrasi (w. 504 H). 

f.  Al-Ghazali (w. 505 H). 

Seirama dengan bergulirnya waktu, periwayatan madzhab pun 
terus berkembang yang ditandai dengan banyaknya karya-karya tulis, 
majlis dan halaqah keilmuan para ulama ketika itu. Oleh karena 
jarak negeri, kelompok dan majlis ilmu yang tidak berdekatan satu 
dengan lainnya, maka lahirlah perbedaan-perbedaan antara 
kelompok Khurasan dan Iraq dalam periwayatan pendapat imam 
mazhab atau Ashhab al-Wujuh dalam beberapa persoalan fikih yang 
tertuang dalam karya mereka. 

Berawal dari kenyataan ini, terjadilah perbedaan thuruq (jalur-
jalur) periwayatan mazhab. Kesimpulan ini tidak menafikan 
pernyataan Syekh „Amirah sebelumnya, bahwa objek dari nama 
(musamma) thariqah itu adalah hikayah itu sendiri. 388  Karena, 
dengan perbedaan hikayah itulah terjadi thuruq (banyak jalur 
riwayat) yang didasari oleh bedanya 2 thariqah tersebut di atas. 

Mengapa Tidak Ada Thariqah Mishriyyin? 389 

Merujuk kepada kitab-kitab biografi ulama Syafi‟iyyah dalam 
thabaqat-thabaqat (riwayat dan peringkat) mereka, dapat 
disimpulkan bahwa murid-murid Imam asy-Syafi‟i yang mengambil 
langsung ilmu darinya tidak seluruhnya penduduk Mesir dan tidak 
selamanya menetap di sana. Yang pasti, jumlah para penerima ilmu 
dari murid-murid Imam asy-Syafi‟i itu lebih banyak dari luar Mesir.  

Apa yang diriwayatkan oleh Imam an-Nawawi dari Muhammad 
bin Ahmad bin Sufyan ath-Thara-iqi al-Baghdadi cukuplah sebagai 
bukti pernyataan di atas, yang mana beliau  berkata:  

                                                           
388

  Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 14. 
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َ مِ  ُـسْ جِ  ٍِ ارِ دَ  ةِ  بََ لََ ؿَ  طَّ حَ  سْ كَ ماً، وَ وْ ان ًَ مَ َْ وَ سُ  بنْ  ؽَ َْ بِ امصَّ  تُ  ْـسََِ    فِِْ لََ احِ رَ  ةُ ائ

 َيْ الل ؾَ  ضَِِ رَ  يْ  ِـافِ امشَّ  بِ خُ نُ  اعِ سَََ 

“Aku mendengar tentang ar-Rabi‟ bin Sulaiman pada suatu 
hari, „Sungguh telah penuh para pendatang di pintu rumahnya 
900 pengunjung untuk mendengarkan kitab-kitab Imam asy-
Syafi‟i Ra‟.”  390 

Alasan ini diperkuat pula, bahwa Daulah al-Fathimiyyah telah 
masuk ke Mesir dan menetap di sana sejak tahun 358 H, dan ketika 
itu pengadilan mereka berpijak kepada mazhab asy-Syafi‟i. Adapun 
2 thariqah tersebut di atas itu muncul pada akhir abad ke-4 dan 
awal abad ke-5. Histori ini sebagai bukti mazhab asy-Syafi‟i telah 
rampung di Mesir sebelum lahir 2 thariqah tersebut di atas. 

 

D.  AN-NASH  &  AL-MANSHUSH 

Dari urutan 11 istilah di atas, redaksi an-Nash berada di urutan 
ke-10. Sedangkan al-Manshush tidak dijelaskan secara khusus dalam 
muqaddimah-nya meski ditemukan penerapannya dalam tarjih 
mushannif. Adapun penerapan redaksi an-Nash, dijelaskan oleh 
mushannif seperti berikut: 
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  Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 48–49. 

ِْرُ بَكوُلُ  َ  )وَحَ َُ اللُ اميَّصُّ فَِوَُ ه يِّ رَمَِِ ِـ افِ ٌَ صُّ امشَّ ياَكَ( بَيْ مُلاَبِلُُِ )وَخْ ُُ  وٍَكَُونُ 

حٌ( مِنْ هصٍَّ لََُ فِِ هؼَِيِر اممَْسْألَََِ  َفٌ بَوْ كوَْلٌ مُرَصَّ ِـ . ضَ َِ مَلُ بِ ْـ ُ  لََّ ً

Dan di mana aku sebutkan “an-Nash” itu berarti nash (ungkapan 
secara tekstual) Imam asy-Syafi‟i Rh. Dan di situ, maksudnya: 
lawannya adalah “Wajhun Dha‟if” (pendapat yang lemah) atau 
“Qaul Mukharraj“ (pendapat yang di-takhrij) dari nash miliknya 
(Imam asy-Syafi‟i) pada persoalan sebanding, yang tidak boleh 
diamalkan dengannya (pendapat tersebut). 
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Penjelasan:  

Redaksi an-Nash dan al-Manshush secara bahasa (etimologi) itu 
dua istilah yang memiliki pengertian serupa. Perbedaannya hanya 
dalam penggunaan secara istilah (terminologi). Penjelasan 2 redaksi 
ini sebagai berikut: 

1.  An-Nash 

Redaksi: ( ُّاميَّص) itu merupakan pendapat yang langsung dari teks 

Imam asy-Syafi‟i. Indikasi ini dipahami dari arti lughat-nya 
sebagaimana disebutkan oleh Syekh al-Khatib sebagai berikut: 

 َِ َْ َ مَامِ ؿوَ
ّ
َُ مَصْفوُعُ املَْسْرِ مِخَيْطَِصِ الَّْ َّ ه ا لَِْ َُ مَصْفوُعٌ إلََ  ,وَسَََّى مَا كاَلََُ هطًَّ َّ ه بَوْ لَِْ

 َِ َْ َ َُ إم خَ ْـ مَامِ، مِنْ كوَْلَِِ هطََطْتُ امحَْسًِرَ إلََ فلََُنٍ: إذَا رَفَ
ّ
 .الَّْ

“Menamakan ucapan Imam (asy-Syafi‟i) an-Nash itu alasannya, 
bahwa an-Nash itu tinggi tingkatannya karena dibuat teks 
langsung oleh Imam kepadanya, atau alasannya karena tertuju 
langsung kepada Imam, (yang dipahami) dari ucapanmu: aku 
riwayatkan lansung hadits sampai kepada si fulan, yaitu apabila 
diangkat (dituju) langsung  –berakar– kepadanya.” 391 

Dari alasan tersebut, dapat dipahami an-Nash itu sama dengan 
hadits marfu‟, yaitu yang lansung dari ucapan, perbuatan, taqrir 
(persetujuan) atau sifat Nabi sendiri. Berbeda dengan hadits mauquf  
yang hanya disandarkan kepada Sahabat.392 

Ketika istilah an-Nash ditemukan, indikasinya ialah: 

a.   Persoalan itu khilafiyah dalam mazhab.  

b.  Pendapat yang diistilahkan dengan an-Nash itu merupakan 
pendapat kuat dalam mazhab dibanding dengan muqabil-nya 
yang sangat lemah sekali.393 

                                                           
391

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 27. 
392

   Lihat Minhat al-Mughis, Hasan al-Mas’udi, hlm. 14. 
393

  Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm 125.  
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c.  Secara pasti an-Nash itu bermuara dari Imam asy-Syafi‟i saja.394 

d.   Sumber muqabil-nya dari Ashhab, barupa wajh atau takhrij.  

Meskipun redaksi al-Azhhar dan al-Masyhur juga merupakan 
ucapan langsung Imam Syafi‟i, tetapi muqabil dari keduanya tidak 
terlibat para Ashhab., seperti keterangan Syekh „Amirah berikut:   

 ٍَ حٍ بَوْ وَخْ وَ كوَْلٌ مَرْطُوصٌ بَِؾْخِبَارِ مَا ًلَُابِلُُِ مِنْ كوَْلٍ مُرَصَّ ُُ  )  )وَاميَّصِّ

“An-Nash itu adalah pendapat yang telah dikhususkan, dengan 
mempertimbangkan pendapat yang menjadi muqabil-nya, yaitu 
berupa Qaul Mukharraj atau Wajh.” 395 

Maka, jika ditinjau dari aspek penerapannya, redaksi an-Nash 
itu didasari gabungan (murakab) dari pendapat Imam dan Ashhab 
secara pasti, sebagaimana dijelaskan Imam al-Qalyubi: 

تُ نِومُْصَنَّبِ مِنْْمَُا ًلَِِياً اشََِ َـ  وَامْ

“Istilah yang ke-10 (an-Nash) adalah untuk gabungan dari 
keduanya (Imam dan Ashhab) secara pasti (meyakinkan).”396  

Alhasil, redaksi an-Nash itu tujuannya untuk membedakan 
bahwa muqabil-nya ada keterlibatan tahkrij atau wajh dari Ashhab.  

Contoh Redaksi: An-Nash 

Redaksi an-Nash umumnya dipakai dengan lafaz: ( َََاميَّصِّ  ؿل). 

Selain 2 tempat ditemukan dengan redaksi fi‟il madhi, yaitu: 

1.  Pada pembahasan sujud shalat gerhana:  

) ي كبَْوَِاَ، وَاَلُله بَؿْلَُ ِ نُوعِ الََّّ وَ امصُّ مُِاَ نََْ َُ ًعَُوِّ َّ  )وَهصََّ فِِ امبُْوًَعِْيِّ بَه

“Terdapat nash (Imam) dalam –kitab– al-Buwaithi, bahwa 

                                                           
394

  Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm 125. 
395

  Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 13. 
396

  Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 13.  
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sesungguhnya ia memanjangkan waktu sujudnya dengan ukuran 
(lamanya) ruku‟ yang sebelumnya. Wallahu „Alam.” 397 

2.   Pada persoalan pemindahan mayat sebelum dikuburkan: 

ٍُ إلََّّ بَنْ ٍكَُونَ بِلُصْةِ مَكَّةَ بَوْ اممَْسًِيةَِ بَوْ بَُتِْ اممَْلْسِسِ  (  ,)وَكِِلَ: ٍكُْصَ َِ َْ َ  هصََّ ؿوَ

“Ada yang berkata, dimakruhkan (memindahkan mayat untuk 
dikuburkan) selain negeri itu dekat Makkah, Madinah atau 
Baitul Maqdis. –Pendapat itu– ada nash (dari Imam asy-Syafi‟i) 
kepadanya.” 398 

Jumlah Tempat Redaksi: An-Nash 

Redaksi ini ditemukan dalam Minhaj di sejumlah 16 
tempat.399 Umumnya dengan istilah:  ِّؿلَََ اميَّص . Di antaranya dengan 

sighat (kalimat) fi‟il madhi, dan tidak didahului huluf: ( َََؿل), yaitu: 

1.  Pada: Kitab ath-Thaharah : 400  

نْ (
ّ
َُ بَرَاقَ الْْدَٓصَ، فاَ مَلَ مَا ػَيَّ ْـ خَ ذَا اس ْ

ّ
َُ وَا مَلْ بَِمثَّانِ ؿلَََ اميَّصِّ  حصََنَ ْـ َ َُ ممَْ ً َ ػَيُّ  )وَثلََيرَّ

2.  Pada: Bab Asbab al-Hadats : 

 Sejauh pemeriksaan penulis, redaksi an-Nash tidak 
ditemukan pada bab ini dalam Minhaj, kitab syarh maupun 
hasyiyah-nya. Dicantumkan di sini sebagai koreksi kepada 
sejumlah referensi, seperti, kitab Sullam al-Muta‟allim al-
Muhtaj,401 dan diikuti pula pengarang muqaddimah Nihayat al-
Mathlab402 demikian pula referensi lain yang merujuk kepada 2 
kitab tersebut. 

                                                           
397

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 143, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 362. 
398

  Ibid., hlm. 158, dan, jilid. 1, hlm. 412. 
399

  Lihat Sullam al-Muta’allim, Ahmad Maiqari, hlm. 126, dan; Muqaddimah Nihayah, 
Tahqiq Muhammad ‘Ustman, hlm. 238. 

400
   Minhaj an-Nawawi, hlm. 69, dan; Syarh al-Mahalli  (Hasyiyatani),  jilid. 1, hlm. 29. 

401
   Dicetak dalam Muqaddimah an-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, hlm. 126. 

402
   Muqaddimah Nihayah, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 238. 



    205 

 

 

Ishthilah 
an-Nawawiyyah 

3.  Pada: Bab Sifat ash-Shalat : 403 

ا فِيِْمَا ؿلَََ اميَّصِّ وَاَلُله بَؿلَُْ كوُتُْ: ( َُ مَا كصََبَ بَقَ بَِِ نْ س َ
ّ
 )فاَ

Tempat disebutkan an-Nash yang ke- 4, 5 & 6, terletak pada 
satu pembahasan pada: Bab Sujud as-Sahwi, yaitu:  

4.  Pada perkataan mushannif : 404 
( )فَُسَْجُسْ   ؿلَََ اميَّصِّ

5.  Pada perkataannya:405 

 َِ مَامُ سَََسَ بدِٓصَ ضَلََتِ هفَْسِ
ّ
نْ ممَْ ٌسَْجُسْ الَّْ

ّ
( )فاَ  ؿلَََ اميَّصِّ

6.  Pada perkataannya:406 
) لََّّ فلَََ ؿلَََ اميَّصِّ

ّ
 )وَا

7.  Pada: Bab shalat al-Jama‟ah, pasal: Sifat al-Aimmah :407 

()وَالَْْعََْى وَامبَْطِيُر سَوَاءٌ ؿلَََ   اميَّصِّ

8.  Pada: Bab al-Kusufain (gerhana matahari atau bulan): 408 

) ي كبَْوَِاَ، وَاَلُله بَؿْلَُ ِ نُوعِ الََّّ وَ امصُّ مُِاَ نََْ َُ ًعَُوِّ َّ  )وَهصََّ فِِ امبُْوًَعِْيِّ بَه

Istilah an-Nash di sini digunakan mushannif dalam istidrak-
nya dengan kalimat fi‟il madhi.  

9.  Pada: Kitab al-Jana-iz : Di sini ada 2 tempat, pada pasal dan 
lafaz yang berbeda, pertama, dengan lafaz: „Ala an-Nash, 
yaitu:409  

                                                           
403
   Minhaj an-Nawawi, hlm. 98, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 174. 

404
   Ibid., hlm. 112, dan, jilid. 1, hlm. 233. 

405
   Ibid. 

406
   Ibid., hlm. 112, dan, jilid. 1, hlm. 234. 

407
   Ibid., hlm. 120, dan, jilid. 1, hlm. 266. 

408
   Ibid., hlm. 143, dan, jilid. 1, hlm.  362. 

409
  Ibid., hlm. 154, dan, jilid. 1, hlm. 393. 
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سْلُ بَوْلََ ؿلَََ اميَّصِّ ) َـ ا فِِ دَرَخَةٍ فاَلَْْسَنُّ امْ َـ  (وَموَْ احْذمََ

Redaksi yang kedua, pada nomor urut di bawah ini:  

10.  Dengan lafaz: Nassha (dalam bentuk fi‟il madhi), yaitu: 410 

) َِ َْ َ  )هصََّ ؿوَ

11.  Pada: Kitab Iqrar, pasal: syarat barang iqrar :411  

نْ كََهتَْ نََكِطَةً كُبِلَ إنْ وَضَلَُِ وَنَشَا إنْ فطََلَُِ فِِ اميَّصِّ )
ّ
 (وَا

12.  Pada: Kitab al-„Idad („iddah), pasal: Tajib as-Sukna :412  

( ....) َِ ؿلَََ اميَّصِّ ثْ فِِ َِ اؾْخَسَّ َْ َ تُ كبَْلَ وُضُومِِاَ إم سَّ ِـ  فوََحَبَتْ امْ

13.  Pada akhir: Kitab az-Zina : 413 

انَ ؿلَََ اميَّصِّ ) مَامُ فِِ مَصَضٍ بَوْ حَصٍّ وَبصَْدٍ فلَََ ضَََ
ّ
ذَا خَلََْ الَّْ

ّ
 (وَا

14.  Pada: Kitab as-Sirqah : 414 
َُ ؿلَََ اميَّصِّ )  (وَنَشَا إنْ ادَّؾَى مِوكَْ

15.  Pada: Kitab al-Aiman, pasal: sumpah makanan: 415 

 (كوُتْ: وَموَْ شَمَّ فِِ إضَابةَِ امجَْمَِؽِ بصََّ ؿلَََ اميَّصِّ وَاَلُله بَؿْلَُ )

16.  Pada: Kitab al-Kitabah : 416 

تُْاَوَموَْ ) َِ فاَميَّصُّ صَِّْ َّقَ ؾِخْلَُِمْ بِأدََائِ مٍ وَؿوَ  (كََثبََ ؾَبَِسًا ؿلَََ ؾِوَضٍ مٌُجََّ

                                                           
410

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 158, dan, Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 412. 
411

  Ibid., hlm. 360, dan, jilid. 3, hlm. 10.  
412

   Ibid., hlm. 450, dan, jilid. 4, hlm.  56. 
413

   Ibid., hlm. 504, dan, jilid. 4, hlm. 184. 
414

   Ibid., hlm. 506, dan; jilid. 4, hlm. 189. 
415

  Ibid., hlm. 551, dan, jilid. 4, hlm. 286. 
416

   Ibid., hlm. 595, dan, jilid. 4, hlm. 366.  
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Catatan: 

Dalam kitab Sullam al-Muta‟allim al-Muhtaj, 417  disebutkan 
bahwa redaksi an-Nash yang terakhir ini beada pada pasal ke-2 
setelah Kitab at-Tadbir. Kemudian, diikuti pula oleh Muhaqqiq 
Nihayat al-Mathlab pada muqaddimah-nya. Namun, kenyataannya 
dalam susunan kitab Minhaj dan kitab-kitab syarh-nya, 
seperti:Tuhfah, Nihayah, Mughni al-Mahalli dan lainnya, pasal yang 
kedua Kitab at-Tadbir itu tidak ditemukan. Karena, seluruh 
referensi yang ada, dalam pembahasan tadbir itu hanya didapati satu 
pasal saja. Bahkan, istilah an-Nash yang dimaksud itu ditemukan 
pada Kitab Kitabah. bukan pada Kitab at-Tadbir.  

Muqabil An-Nash 

Muqabil an-Nash ialah lawan dari an-Nash itu sendiri. Dan 
muqabil itu berasal dari pendapat orang lain 418  dari golongan 
Ashhab yang tidak disebutkan oleh mushannif di dalam Minhaj. 
Diketahuinya sebagian muqabil dari an-Nash tersebut melalui 
keterangan Imam al-Mahalli dalam syarh-nya, sebagaimana muqabil-
muqabil bagi istilah yang lain.  

Adapun muara muqabil an-Nash tersebut berkemungkinan dari 
salah satu 2 sumber, yaitu: 

1.  Wajh Dha‟if  (Pendapat Ashhab yang Lemah) 

 Telah tersebut sebelumnya, bahwa pendapat Ashhab itu secara 
umum kontradiksi dengan pendapat Ashhab yang lain, atau dengan 
salah satu pendapatnya sendiri, sebagaimana pada istilah al-Ashah, 
ash-Shahih dan muqabil-nya. Di sini, pendapat Ashhab justeru 
berlawanan dengan pendapat Imam mazhabnya sendiri. Contohnya: 

Disebutkan dalam Minhaj :  
 وَالَْْعََْى وَامبَْطِيُر سَوَاءٌ ؿلَََ اميَّصِّ 

                                                           
417

  Dicetak dalam Muqaddimah an-Najm al-Wahhaj, hlm. 126. 
418

  Lihat Hasyiyah Syubramallisi ‘ala Nihayat al-Muhtaj, jilid. 1. hlm, 50. 
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“Orang yang buta dan yang melihat itu sama saja (dalam hal 
menjadi imam shalat) menurut pendapat an-Nash.”  419 

 Adapun sebagai muqabil-nya, Imam al-Mahalli menambahkan 
dalam penjelasannya berikut ini: 

َّ  :وَكِِلَ  ه َُ بَدْشَؽُ، وَكِِلَ: امبَْطِيُر بَوْلََ لَِْ َّ ه  َُ ؾَنْ اميَّجَاسَةِ بَحْفَغُالَْْعََْى بَوْلََ لَِْ

“Dan ada yang berpendapat, orang yang buta itu lebih utama 
(sebagai imam) karena bahwasanya orang buta itu lebih khusyu‟. 
Ada pula yang berkata: yang melihat itu lebih utama, karena 
bahwasanya orang melihat itu lebih terpelihara dari najis.” 

 Dalam persoalan ini ada 2 pendapat Ashhab yang berlawanan 
dengan pendapat Imam (an-Nash) yang disebut sebagai muqabil-nya 
dan berstatus Wajhun Dha‟if (pendapat lemah dari Ashhab). 

2.  Qaul Mukharraj  (Pendapat yang Di-takhrij) 

 Model yang kedua muqabil an-Nash ini sedikit berbeda dengan 
Wajhun Dha‟if, meski keduanya  merupakan pendapat para Ashhab 
yang berstatus lemah, bahkan tidak diperbolehkan untuk beramal. 
Untuk lebih detail, Qaul Mukharraj akan dijelaskan secara terpisah, 
agar lebih mudah dipahami. 

Qaul Mukharraj 

 Berkaitan dengan Qaul Mukharraj ini, dapat dijelaskan dalam 2 
poin berikut: 

A.  Kriteria Qaul Mukharraj 

Mengenai Qaul Mukharraj dijelaskan Syekh al-Khatib asy-
Syirbini seperti berikut:  

، وَممَْ ًؼُِِْصْ  كَْيَِْْ مُرْخوَِفَيِْْ فِِ ضُورَثيَِْْ مُدشََابَِخَيَِْْ يُّ بُِِ ِـ افِ َبَ امشَّ وَامخَّرْصِيُج بَنْ يَُِ

َُ فِِ كُِّ ضُورَتٍ إلََ الُْْدْصَى،  مَا َ اةُ حَوَاب ًطَْوحُُ نِوفَْصْقِ بَُنَْْمَُا فَِيَْلُلُ الَْْصَْْ

                                                           
419

  Syarh al-Mahlli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 266.  
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 ٍِ شِ َُ حٌ، اممَْيْطُوصُ فِِ  فَِحَْطُلُ فِِ كُِّ ضُورَتٍ مِنْْمَُا كوَْلََّنِ: مٌَطُْوصٌ وَمُرَصَّ

وَ امْ  ُُ ، وَاممَْيْطُوصُ فِِ ثِلَْْ  حُ فِِ ثِلَْْ ُِلاَلُ فِيِْمَا كوَْلََّنِ اممُْرَصَّ ، فَ ٍِ شِ َُ حُ فِِ  مُرَصَّ

اةِ ؿلَََ امخَّرْصِيِج، بلَْ  بَِميَّلْلِ وَامخَّرْصِيِج. شَا ؿسََمُ إظْبَاقِ الَْْصَْْ َُ وَاملْاَمِبُ فِِ مِثلِْ 

. ورَثيَِْْ صِّحُ، وَمِنْْمُْ مَنْ ًبُْسِي فصَْكاً بيََْْ امطُّ  مِنْْمُْ مَنْ يَُُ

“Takhrij ialah menjawab oleh Imam asy-Syafi‟i 2 hukum yang 
berbeda dalam 2 persoalan yang ada kesamaannya, sementara 
keduanya tiada nampak perkara yang dapat membedakannya. 
Lalu, para Ashhab menukil atau meriwayatkan jawabannya pada 
masing-masing persoalan untuk yang lain. Sehingga, masing-
masing dari 2 persoalan tersebut menghasilkan 2 qaul 
(pendapat). Yaitu, “manshush” dan “mukharraj”. Yakni, 
manshush pada persoalan ini (persoalan pertama) dan 
mukharrarj pada persoalan itu (persoalan kedua), dan manshush 
pada persoalan itu (yang kedua) merupakan mukharraj pada 
persoalan ini (yang pertama). Maka, 2 persoalan itu disebut 2 
qaul dengan status “naqal” dan “takhrij”. Kebiasaannya, pada 
kasus semacam ini tiada kesepakatan para Ashhab untuk men-
takhrij. Bahkan, sebagian di antara mereka ada yang melakukan 
takhrij dan sebagian yang lain menyatakan perbedaan antara 2 
persoalan tersebut.” 420 

Contoh:  

Di antara kasus takhrij dari 2 persoalan yang serupa itu 
disebutkan dalam Minhaj, yang pertama mengenai ijtihad  tetang air 
yang diperkirakan serupa dengan kasus yang kedua pada ijtihad 
kiblat. Untuk 2 persoalan ini dapat diterangkan sebagai berikut:  

1.  Persoalan tetang air :  

 َُ مَلَ مَا ػَيَّ ْـ خَ ذَا اس ْ
ّ
َُ , بَرَاقَ الْْدَٓصَ  )وَا نْ حصََنَ

ّ
َُ  فاَ َ ػَيُّ مَلْ بَِمثَّانِ  وَثلَيَرَّ ْـ َ ؿلَََ  ممَْ ً

)  اميَّصِّ
                                                           
420

  Mughni al-Muhtaj asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 21, dan; Nihayah al-Muhtaj ar-Ramli, 
jilid. 1, hlm. 50. 
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“Dan apabila ia telah menggunakan (air) yang dugaan kuatnya 
itu suci, ia (harus) menumpahkan (air) yang lain. Maka, jika ia 
membiarkannya, sementara dugaannya telah berubah, berarti ia 
tidak diperbolehkan beramal dengan (ijtihad) yang kedua, 
berdasarkan pendapat an-Nash.” 421 

2.  Persoalan tentang kiblat : 
َ احْتِْاَدٍُُ  نْ ثلَيَرَّ

ّ
 ....( عََِلَ بَِمثَّانِ  )وَا

“Dan jika berobah ijtihad-nya, niscaya dia beramal dengan 
(ijtihad-nya) yang kedua.” 422 

Dua persoalan mengenai perubahan ijtihad pada air dan kiblat 
itu, sepintas tidak terdapat perbedaan. Namun, pada kasus air di 
sini, menghasilkan 2 hukum berbeda, yaitu:  

a)   Qaul Imam, tidak boleh beramal kepada ijtihad yang kedua. 
Inilah yang disebut an-Nash. 

b)   Qaul Ashhab, boleh beramal dengan ijtihad yang kedua. Inilah 
yang disebut Qaul Mukharraj.  

Pendapat yang kedua ini merupakan hasil takhrij dari Ibnu 
Suraij (tokoh Ashhab al-Wujuh), sebagaimana dijelaskan oleh Imam 
al-Mahalli berikut ini:  

مَلَ بَِمثَّانِ  َـ ِ الَِّحْتِْاَدِ فِِ املِْبْلََِ امْ ًجٍْ مِنْ اميَّصِّ فِِ ثلَيَرُّ حَ ابنُْ سَُ  وَدَصَّ

“Dan telah men-takhrij oleh Ibnu Suraij dari nash (Imam) 
mengenai perubahan ijtihad tentang kiblat untuk kebolehan 
beramal pendapat yang kedua (pada kasus air).”  423 

Maksudnya, kebolehan beramal yang kedua tentang ijtihad air 
itu dipedomani kepada kasus ijtihad kiblat yang dihukumi oleh 
Imam membolehkan beramal dengan ijtihad kedua. Hal ini, 
berlandaskan dengan Qa‟idah fiqhiyyah berikut:  
                                                           
421

  Minhaj, an-Nawawi, hlm. 69, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 29. 
422

  Ibid., hlm. 95, dan, jilid. 1, hlm. 158. 
423

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 30. 
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حْتِْاَدِ 
ّ
حْتِْاَدُ لََّ ًيَْلُظُ بَِلَّْ

ّ
 الَّْ

“Ijtihad (yang pertama) itu hasilnya tidak batal dengan sebab 
ijtihad (yang kedua).” 424 

 Syekh Ahmad bin Abi Bakar bin Sumaith al-„Alawi al-Hadrami 
berkesimpulan, bahwa 2 kasus di atas masing-masing menghasilkan 
2 pendapat, yaitu: 425 

1.  Pada persoalan air diperoleh 2 qaul : 

a) Qaul al-Manshush (an-Nash): tidak boleh beramal dengan  
ijtihad kedua. 

b)  Qaul Mukharraj (di-takhrij dari kasus ijtihad kiblat): boleh 
beramal dengan ijtihad  yang kedua. 

2.  Pada persoalan kiblat diperoleh 2 qaul :  

a)   Qaul al-Manshush (an-Nash): boleh beramal ijtihad kedua. 

b)  Qaul Mukharraj (di-takhrij dari kasus ijtihad air): tidak  
boleh beramal kepada ijtihad kedua.  

 Harus diketahui, bahwa kuatnya an-Nash pada ijtihad air itu 
karena 2 kasus tersebut dapat dibedakan sebagai berikut: 

1)   Ijtihad pada kasus air. 

  Jika diamalkan ijtihad kedua, akan menghasilkan 2 akibat: 

 Batalnya hasil ijtihad dengan ijtihad yang lain apabila ia 
telah membasuh dengan air yang pertama (yang sekarang 
telah dianggap bernajis). Maksudnya, anggotanya yang 
terkena air pertama dihukumi telah bernajis. 

 Shalat dalam keadaan bernajis, apabila ia tidak membasuh 
air yang pertama di anggotanya dengan air yang kedua.  

Kesimpulannya, dibasuh atau tidak, salah satu tindakan ini akan 
berakibat kontradiksi hasil ijtihad. 

                                                           
424

   Al-Asybah wa an-Nazha-ir fi al-Furu’, Imam as-Suyuthi, hlm. 71. 
425

  Al-Ibtihaj fi Isthilah al-Minhaj, hlm. 93.  
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2)   Ijtihad pada kasus kiblat 

 Pada kasus ini, jika diamalkan yang kedua, tidak berakibat 
shalatnya dalam keadaan bernajis, tidak pula memindahkannya 
kearah selain kiblat dengan pedoman ijtihad itu. 426  

Kaidah yang tersebut di atas dapat diterapkan di sini karena 
tidak dapat dipastikan yang lebih rajih (kuat) antara 2 ijtihad. 
Dengan dasar kaidah tersebut, Imam as-Suyuthi menyimpulkan, 
tidak diharuskan meng-qadha shalat dengan menghadap 4 arah 
dalam setiap rakaat shalatnya. 427 Maka, persoalan air tidak 
dibenarkan beramal dengan ijtihad kedua, karena hukumnya 
mengikat dan mempengaruhi ijtihad pertama.428 

Catatan:  

 Setiap Qaul Mukharraj tidak harus selalu sebagai muqabil dari 
an-Nash. Karena, Qaul Mukharraj ditemukan juga sebagai muqabil 
al-Madzhab, seperti contoh al-Madzhab sebelumnya pada persoalan 
menyapu sepatu, 429 dan ditemukan pula sebagai muqabil dari Qaul 
al-Qadim, seperti pada pembahasan „iddah berikut:  

ةَ بَشُِْصٍ  َـ َّصُ جِسْ ب يِيَْ  وَفِِ كوَْلٍ  ,)وَفِِ املَْسِيِم ثتَََِ  (بَرْبؽََ س ِ

“Dan pada pendapat al-Qadim ia ber-„iddah selama 9 bulan. 
Menurut 1 qaul (bersumber dari al-Qadim juga) –„iddahnya– 
selama 4 tahun.” 

Kemudian Syekh al-Mahalli menambah qaul yang lain, yang 
statusnya mukharraj,  yaitu: 430 

خَّةَ بَشُِْصٍ  َِ س ِ َْ َ حٍ ؿوَ  وَفِِ كوَْلٍ مُرَصَّ

                                                           
426

  Al-Ibtihaj fi Isthilah al-Minhaj, Ibnu Sumaith, hlm. 93.  
427

  Al-Asybah wa an-Nazha-ir fi al-Furu’, Imam as-Suyuthi, hlm. 72. 
428

  Lihat Mawahib as-Sunniyyah (Hamisy al-Asybah wa an-Nazha-ir), Syekh Abdullah 
bin Sulaiman aj-Jarhazi asy-Syafi’i , hlm. 135. 

429
  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 70. 

430
  Ibid., jilid 4, hlm. 43. 
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“Menurut qaul mukharraj wajib atasnya ber-„iddah (masa 
menunggu) selama 6 bulan.”  

 Kasus ini dibahas pada persoalan „iddah wanita yang berhenti 
menstruasinya secara tiba-tiba, dengan tanpa disebabkan penyakit. 

B.  Qaul Mukharraj bukan pendapat Syafi‟i Ra. 

 Telah terjadi khilafiyah ulama dalam menisbatkan Qaul 
Mukharraj kepada pendapat Imam as-Syafi‟i, sebagaimana tersirat 
dari beberapa kitab Syarh Minhaj. Sehingga, Syehk Ibnu Hajar, 
Syekh al-Khathib dan lainnya, menyatakan, “Menurut pendapat 
yang paling shahih, Mukharraj tidak dialamatkan sebagai pendapat 
Imam asy-Syafi‟i.”431 Akan tetapi, qaul tersebut dikategorikan dalam 
mazhab Syafi‟i. Demikian diterangkan oleh al-Munawi.432 Bahkan, 
Syekh al-Munawi membandingkan masalah ini dengan persoalan 
qiyas. Artinya, hasil qiyas dalam syari‟at itu tidak digolongkan 
sebagai firman Allah dan perkataan Rasul-Nya. Tetapi dapat 
disebut sebagai agama Allah dan Rasul-Nya.  

 Dari perbandingan ini, Qaul Mukharraj dapat disebut sebagai 
mazhab asy-Syafi‟i. Tetapi tidak dikatakan sebagai pendapat Imam 
asy-Syafi‟i melainkan dengan berkait (nisbi). Maksudnya, pendapat 
takhrij itu sebagai pendapat Ashhab yang dihasilkan dari pendapat 
Imam Syafi‟i Ra. Demikian diterangkan oleh Syekh asy-Syirwani.433 

 Dengan berpijak kepada pendapat yang kuat, sejatinya pendapat 
yang di-takrij itu tidak layak dinamakan sebagai qaul. Karena itu, 
menurut Syekh Ibnu Hajar, dinamakan qaul kepada mukharraj itu di 
dasari kepada pendapat yang menyatakan bahwa hukum yang di-
takhhrij itu dialamatkan (dinisbatkan) kepada Imam asy-Syafi‟i.434 

                                                           
431

   Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 21. 
432

   Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 25. 
433

   Lihat Hasyiyah asy-Syirwani ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 53. 
434

   Lihat Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 53.  
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2.  Al-Manshush 

Istilah “al-Manshush” dapat berkemungkinan dari Imam atau 
pendapat Ashhab, 435 sebagaimana keterangan yang telah lalu. 
Pengarang kitab Mu‟jam fi Mushthalahat Fiqh asy-Syafi‟iyyah,  
Syekh Saqqaf bin „Ali al-Kaff berkata: 

ى. وَبَمَا  ِـ : فاَميصَُّ هصَُّ امشَافِ بِيْرِ بَِميصِّ ْـ بِيْرِ بَِممَْيْطُوْصِ ؾَنِ امخّ ْـ يوَِفُ مَلْطُوْدُ امخَ وَيَُْ

ى  ِـ احِحَ ؾِيْسَ اميوََوي مِنْ هصَِّ امشَافِ َِ امصَّ نِِْ بِ ْـ َ  اممَْيْطُوْصُ وًَ

“Terdapat perbedaan tujuan mengistilahkan “al-Manshush” dari 
“an-Nash”. Maka, “an-Nash” itu adalah nash (pendapat 
langsung dari teks) Imam asy-Syafi‟i. Adapun “al-Manshush” itu 
dimaksudkan pendapat kuat menurut Imam an-Nawawi yang 
bersumber dari nash Imam asy-Syafi‟i.” 436 

Lebih detail dari itu, Syekh al-Qalyubi menjelaskan:  

 َِ ُ بِ بََّ َـ لََفِ مفَْغِ اممَْيْطُوصِ فلََسْ ًُ َلَةُ بُِِطُوضَِِا, بِِِ ٍِ امطِّ شِ َُ ( بَيْ  : )اميَّصُّ كوَْلَُُ

احِحُ ؾِيْسٍَُ  َِ حِِيئَِشٍ امصَّ َِ فاَممُْصَادُ بِ  ؾَنْ اميَّصِّ وَؾَنْ املْوَْلِ وَؾَنْ اموَْخْ

“Perkataan pengarang (an-Nash) maksudnya, khususnya lafaz 
ini, lain halnya lafaz al-Manshush. Maka, al-Manshush itu 
kadang-kadang diistilahkan untuk an-Nash, qaul, dan wajh. 
Dengan demikian, berarti yang dimaksudkan dengannya (al-
Manshush) itu pendapat yang kuat (rajih) menurut beliau 
(Imam an-Nawawi)“. 437 

Contoh Redaksi: Al-Manshush 

 Keterangan Syekh al-Qalyubi di atas dapat disimpulkan, redaksi 
al-Manshush itu dapat silih berganti pemakaian pada salah satu yang 
dianggap kuat oleh mushannif dari 3 yang disebutkan di atas, yaitu: 
                                                           
435

  Lihat Mu’jam fi Mushthalahat Fiqh asy-Syafi’iyyah, hlm. 86. 
436

  Mu’jam fi Mushthalahat Fiqh asy-Syafi’iyyah, hlm. 86, dan; Muqaddimah Nihayat 
al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, jilid. 1, hlm. 237. 

437
  Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 14. 
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1.  Istilah al-Manshush untuk an-Nash Imam. 

Dalam Minhaj disebutkan di satu tepat, yaitu: 438 

نْ شَاءَ، ضَلََّ ؿلَََ امجَْمَِؽِ 
ّ
وَ الَْْفضَْلُ وَاممَْيْطُوصُ  بِلطَْسِ اممُْسْوِمِيَْ  )فاَ ُُ  ....(وَ

 Istilah al-Manshush di sini mewakili istilah an-Nash Imam.  

2.  Istilah al-Manshush untuk qaul.  

Contoh ini, tidak disebutkan dalam Minhaj, selain dalam 
penjelasan (syarh) al-Mahalli, seperti pada keterangan muqabil 
pendapat al-Madzhab berikut ini: 439 

حٌ مِنْ  وَ مُرَصَّ ُُ وَ اممَْيْطُوصُ، وَامثَّانِ وَ ُُ شَا وَ َُ َِ كوَْلََّنِ: بَحَسُهَُُا:  صًِقُ امثَّانِ فِِ وَامعَّ

ََةِ   .…مَسْألَََِ اموَْارِجِ الْْثِٓ

Istilah al-Manshush di sini sebagai an-Nash dari Imam, 
sekaligus sebagai qaul. Contoh serupa, diungkapkan pula Syekh 
al-Mahalli dalam penjelasan muqabil al-Madzhab berikut: 440 

 …. َِ َْ َ فؽُْ( إم بِ وَاَللهُ  )وَحَبَ الََّ َُ ، )ؿلَََ اممَْشْ َِ َْ َ َِ بَِهخِْلاَلِ اممَْالِ إم افِ (، لَِّؿتَِِْ  بَؿْلَُ

وَ  ُُ شَا وَ َُ َِ كوَْلََّنِ: بَحَسُهَُُا:  صًِقُ امثَّانِ فِِ حٌ مِنْ وَامعَّ وَ مُرَصَّ ُُ اممَْيْطُوصُ، وَامثَّانِ وَ

ابِلةَِ مَسْ    .…ألَََِ اموَْنَِلِ امسَّ

Istilah al-Manshush pada contoh di atas, selain sebagai an-
Nash dari Imam yang ditandai dengan istilah al-Mukharraj 
pada qaul kedua, juga tergolong sebagai salah satu dari 2 qaul 
pada thariq kedua (thariq khilaf). Ini sebagai indikasi, al-
Manshush dapat dikategorikan pula sebagai qaul. 

3.  Istilah al-Manshush untuk wajh. 

 Kriteria yang terakhir ini paling banyak ditemukan dalam 
Minhaj, dengan bukti diawali salah satu redaksi, al-Ashah atau as-
Shahih. Pembahasan ini akan dibahas secara khusus di bawah ini. 
                                                           
438

  Minhaj, an-Nawawi, hlm. 157, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 406.   
439

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani),  jilid. 2, hlm. 447. 
440

  Ibid., jilid. 2, hlm. 442.  
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 Al-Ashah al-Manshush & Ash-Shahih al-Manshush 

Penjelasan 2 redaksi ini diawali dengan masing-masing contoh: 

A.   Al-Ashah al-Manshush  ( ُالَْْصََُّ اممَْيْطُوص): 

وَ كوَْلُ امجُْمِْوُرِ: :كوُتْ) ُُ ، وَاَلُله بؿَلَُْ   الَْْصََُّ اممَْيْطُوصُ  َِ وِيِ ْـ ياَ كََُ ُُ  )إنَّ مُرْفِيَ امكُْفْصِ 

“Aku berkata: Pendapat al-Ashah al-Manshush, yang mana 
pendapat ini merupakan qaul mayoritas: Yaitu sesungguhnya 
yang menyembunyikan kekufurannya di sini –dinyatakan 
hukumnya– seperti yang terang-terangan. Wallahu A‟lam.”441 

B.  Ash-Shahih al-Manshush  ( ُحَِحُ اممَْيْطُوص     :(امطَّ

حَِحُ  )كوُتْ: امطَّ
  )اممَْيْطُوصُ ًضَُُُّ ٌسَِيُر امجَْصَةِ وَاَلُله بَؿْلَُ  442

“Aku berkata: ash-Shahih al-Manshush, tidak diperhitungkan 
sedikit kudis (binatang kurban), Wallahu A‟lam.” 443 

 Dua redaksi di atas, dijelaskan Syekh Syubramallisi seperti 
berikut: 

َُ وَبيََْْ ) َ َِ بٌَُْ ِـ احِحِ بِلَصًِيةَِ جََْ نََ امصَّ ْـ ياَ بِمَ ُُ وَ  ُُ  ) : كوُتْ: الَْْصََُّ اممَْيْطُوصِ، كوَْلَُُ
 َِ نَّ الَْْصَََّ مِنْ الَْْوْخَ

ّ
َِ مِنْ امخَّياَفِِ، فاَ َْ َ ٍِ مِمَا ًوَزَْمُ ؿوَ صِ ُِ لُُِ ؿلَََ ػَا وَلََّ ًطَِحُّ مَِْ

ا ثيَاَفٍ  ًـ مَا مَ مَامِ وَفِِ اموَْضْفِ بَِِ
ّ
اةِ وَاممَْيْطُوصِ مِلَْ  .مِلَْْصَْْ

“[Perkataannya, Qultu: al-Ashah], di sini semakna dengan ar-Rajih 
(yang kuat), dengan bukti gabungannya (mushannif) antara al-
Ashah dan al-Manshush. Dan tidak dibenarkan mengarahkannya 
kepada arti lahirnya. Karena, berakibat terjadinya kontradiksi, 
disebabkan sesungguhnya al-Ashah itu bersumber dari pendapat-
pendapat Ashhab, sementara al-Manshush itu pendapat Imam. 
Sedangkan membuat kriteria dengan dua istilah tersebut secara 
bersamaan itu paradoks.” 444 

                                                           
441

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 120, dan; Syarh al-Mahalli  (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 267. 
442

  Pada sebagian naskah ditulis al-Ashah sebagai ganti ash-Shahih [Lihat catatan kaki 
Minhaj, Muhammad Thahir Sya’ban, hlm. 537+. 

443
  Minhaj an-Nawawi, hlm. 537, dan; Syarh al-Mahalli  (Hasyiyatani),  jilid. 4, hlm. 253. 

444
   Lihat Hasyiyah Syubramallisi, ‘ala Nihayah, jilid. 1. hlm, 302. 
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 Selain itu, terdapat pula alasan lain, seperti yang tersirat dari 
nukilan Syekh Sulaiman al-Bujirami: 

لََؾِِِمْ ؿلَََ اميَّصِّ  يِْْ كبَْلَ اظِّ ُمْ بَظْولَُوا اموَْجَْْ   بِأنََّ اممُْصَادَ بَنََّّ

“Dengan –jawaban–, bahwasanya yang dimaksudkan adalah 
sesungguhnya mereka (Iraqiyyun) menyebutkan 2 wajh itu 
sebelum mereka memeriksa adanya an-Nash.” 445 

 Keterangan al-Bujarimi di atas, sebagian ulama menjabarkan 
istilah tersebut dalam versi lebih rinci. Yaitu, digunakan istilah 
tersebut pada pendapat Ashah dari Ashhab yang kebetulan sesuai 
dengan nash Imam. Artinya, ditemukan pendapat Ashhab yang 
kemudian didapati pula nash Imam sebagai penguat. Setelah para 
ulama mengerti adanya an-Nash dari Imam, kuat dalilnya dan sesuai 
dengan ushul-nya, mereka menggandengkan 2 redaksi tersebut. 
Yaitu: al-Ashah al-Manshush atau ash-Shahih al-Manshush. Jawaban 
inilah yang kemudian diplih oleh ulama Syafi‟iyyah Malbar India.446  

 Kebenaran jawaban ini didukung pula oleh tulisan pengarang 
Kifayat al-Akhyar, Syekh Taqiyyuddin Abu Bakar al-Hishni, pada 
beberapa tempat, di antaranya: 

1)  Pada pembahasan kriteria sepatu yang boleh disapu, yaitu:   

 َ ن م
ّ
ي هصََّ لََ خَازَ ؿَ  ًؼِْصْ  مْ وَا ِ حَِح الََّّ يّ   امطَّ ِـ افِ َِ امشَّ َْ َ  ؿوَ

“Dan jika tidak nampak –tempat basuhan–, niscaya dibolehkan, 
berdasarkan pendapat ash-Shahih yang terdapat nash asy-Syafi‟i 
padanya.” 447 

2)  Pada pembahasan lafaz takbir pertama dalam shalat, yaitu: 

َ  سَ كِ وَموَ ؾُ  يّ لََ ؿَ  زْ يََُ  مْ وَكاَلَ بٔنبَ الل م ِـ افِ َِ امشَّ َْ َ حَِح وَهصَّ ؿوَ   امطَّ

                                                           
445

   Hasyiyah al-Bujirami, jilid. 2, hlm. 799.  
446

  Lihat Tarajum Ulama’ asy-Syafi’iyyah fi Diyar al-Hindiyyah, ‘Abdul Nashir, hlm. 391.  
447

   Kifayat al-Akhyar, Taqiyyuddin al-Hishni, jilid. 1, hlm. 39. 



  218 
Kajian Komprehensif  
Muqaddimah Minhaj 
 
 

“Jika dibalik, dan ia mengucapkan: “Akbar Allah”, niscaya tidak 
dibolehkan, berdasarkan pendapat ash-Shahih yang terdapat 
nash asy-Syafi‟i padanya.” 448 

Berpijak kepada keterangan di atas serta versi al-Bujirami, maka 
perpaduan 2 redaksi tersebut dalam 1 istilah itu merupakan bukti 
bahwa pendapat tersebut bermuara dari 2 sumber (Imam dan 
Ashhab). Kemudian diawali dengan kalimat: “al-Ashah” atau “ash-
Shahih” dari al-Manshush itu sebagai tindakan taghlib (lebih 
berpihak kepada Ashhab dari Ashhab dalam memberi redaksi). 

Jumlah Tempat Redaksi: Al-Manshush 

Istilah ini disebutkan dalam Minhaj sejumlah 13 kali,449 dengan 
redaksi: ( ُاممَْيْطُوص), dan 2 istilah dengan redaksi: ( ُحَِحُ اممَْيْطُوص  dan ,(امطَّ

umumnya dengan: ( ُالَْْصََُّ اممَْيْطُوص). yaitu: 

1.  Pada: Bab Tayammum (sunat-sunatnya): 450 

بخَيَْْ كوُتْ: الَْْصََُّ اممَْيْطُوصُ )  ....( وُحُوةُ ضَِْ

2.  Pada: Bab Sifat as-Shalat (tentang fatihah): 451 

ََةً، وَاَلُله بَؿْلَ ) َِ مُذوََامِ  (كوُتْ: الَْْصََُّ اممَْيْطُوصُ حَوَازُ اممُْخَفَصّكِةَِ مَؽَ حِفْؼِ

3.  Pada: Bab Sifat as-Shalat (tentang salam): 452 

 ) ، وَاَلُله بَؿْلَُ َُ ُ زئِ  )كوُتْ: الَْْصََُّ اممَْيْطُوصُ لََّ يَُْ

                                                           
448

  Kifayat al-Akhyar, Taqiyyuddin al-Hishni, jilid. 1, hlm. 86. 
449

  Lihat Sullam al-Muta’allim, Ahmad Maiqari, hlm 126. 
450

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 85, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 7, hlm. 104. 
451

  Ibid., hlm. 98, dan, jilid. 7, hlm. 771. 
452

  Ibid., hlm. 103, dan, jilid. 7, hlm. 192.  
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4.  Pada: Bab Shalat al-Jam‟ah (hukum jama‟ah): 453 

اَ فصَْضُ نِفَاًةٍَ( :)كوُتْ  الَْْصََُّ اممَْيْطُوصُ بَنََّّ

5.  Pada: Bab Shalat al-Jam‟ah (kriteria imam): 454 

، وَاَلُله بؿَلَُْ  :كوُتْ) َِ وِيِ ْـ ياَ كََُ ُُ وَ كوَْلُ امجُْمِْوُرِ: إنَّ مُرْفِيَ امكُْفْصِ  ُُ  (الَْْصََُّ اممَْيْطُوصُ 

6.  Pada: Kitab al-Jana-iz (mandi jenazah): 455  

) حَِحُ اممَْيْطُوصُ: وُحُوةُ قُسْلِ املَْصًِقِ وَاَلُله بَؿْلَُ  )كوُتُْ: امطَّ

7.  Pada: Kitab al-Jana-iz pasal ketiga (mayat bercampur dengan 
mayat kafir): 456 

وَ الَْْفضَْلُ وَاممَْيْطُوصُ( ُُ  )وَ

8.  Pada: Bab Zakat al-Fithri : 457 

ُ بَؿْلَ ) تَ، وَاَللَّ  (كوُتُْ: الَْْصََُّ اممَْيْطُوصُ لََّ ًوَزَْمُ امحُْصَّ

9.  Pada: Kitab al-Waqaf : 458 

َُ  ؿلَََ شََْطَيِْْ  )وَموَْ وَكفََ  ثَُُّ امفُْلصََاءِ فمََاثَ بَحَسُهَُُا فاَلَْْصََُّ اممَْيْطُوصُ بَنَّ هطََِبَ

فُ إلََ الْْدَٓصِ(  ًصََُّْ

10.  Pada: Bab Qasam as-Shadaqat (batas pemberian zakat): 459 

مُصِ املْاَمِبُ  :)كوُتْ ُـ (  .... الَْْصََُّ اممَْيْطُوصُ وَكوَْلُ امجُْمِْوُرِنِفَاًةََ امْ  وَاَلُله بَؿْلَُ

                                                           
453

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 118, dan, Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 7, hlm. 204.  
454

  Ibid., hlm. 120, dan, jilid. 7, hlm. 267. 
455

  Ibid., hlm. 148, dan, jilid. 7, hlm. 376.  
456

  Ibid., hlm. 157, dan, jilid. 7, hlm. 406. 
457

  Ibid., hlm. 772, dan, jilid. 2, hlm. 43. 
458

  Ibid., hlm. 327, dan, jilid. 3, hlm. 104. 
459

  Ibid., hlm. 369, dan, jilid. 3, hlm. 201.  
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11.  Pada Kitab an-Nikah (melihat amrad): 460 

صُمُ هؼََصُ بَمْصَدَ بِشَِوَْتٍ  ِ اممَْيْطُوصِ( ,)وَيَُْ ا ؿلَََ الَْْصََّ َُ  كوُتْ: وَنَشَا بِليَْرِ

12.  Pada Kitab al-Udhiyyah (aib qurban): 461 

حَِحُ اممَْيْطُوصُ  ( )كوُتْ: امطَّ  ًضَُُُّ ٌسَِيُر امجَْصَةِ وَاَلُله بَؿْلَُ

13.  Pada pasal Fi al-Wala‟ : 462 

( :)كوُتْ ٍُ وَاَلُله بَؿْلَُ صُّ  الَْْصََُّ اممَْيْطُوصُ لََّ يََُ

 Perbedaan Redaksi: An-Nash & Al-Manshush 

Secara etimologi (lughat) an-Nash ialah mashdar bermakna isim 
maf‟ul, yaitu bermakna al-Manshush.463Demikian pula diungkapkan 
oleh syekh ad-Damiri seperti berikut: 

 ُ َ صِ ػ )اميَّ بِ  ادُ صَ ال   صِ َْ طِ يْ خَ مِ  لَِِ شَ بِ  يَ ، سَُِّ صُ وْ طُ يْ (: ال
ّ
 .َِ َْ وَ ؿَ  َِ امِ مَ ا

“Yang dimaksud dengan istilah “an-Nash” itu adalah al-
“Manshush”. Disebut dengan istilah itu karena membuat nash 
(teks langsug) oleh Imamnya kepadanya.” 464 

Keterangan di atas berkesimpulan, bahwa redaksi an-Nash yang 
dipakai dengan arti al-Manshush secara lughawi itu berbeda dengan 
al-Manshush secara isthilahi. Maksudnya, setiap redaksi an-Nash itu 
pasti bermakna al-Manshush. Sementara istilah al-Manshush belum 
tentu tertuju kepada istilah an-Nash. 

                                                           
460

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 373, dan, Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 271.  
461

  Ibid., hlm. 537, dan, jilid. 4, hlm. 253. 
462

  Ibid., hlm. 590, dan, jilid. 4, hlm. 359. 
463

  Lihat Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 48, dan; Mughni al-
Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 21. 

464
  An-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1. hlm. 208. 
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E.  AL-QADIM & AL-JADID       

Untuk dua istilah yang tersebut di atas, mushannif  menjelaskan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan:  

Pendapat “al-Jadid” adalah istilah pada urutan ke-4 di atas, 
sebagai lawan pendapat “al-Qadim”. Sedangkan pendapat “al-
Qadim” itu istilah urutan ke-3, sebagai lawan pendapat“al-Jadid”. 
Apabila disebutkan oleh mushannif salah satu dari keduanya, maka 
muqabil-nya adalah salah satu yang lainnya. 

1.  Al-Qadim 

 Pendapat“al-Qadim” adalah pendapat yang dikatakan dalam 
bentuk fatwa atau karangan Imam asy-Syafi‟i Ra di Iraq. Demikian 

 ) َُ َُ بَوْ املَْسِيُم بَوْ فِِ كوَْلٍ كسَِيٍم فاَمجَْسًِسُ ذِلََفُ ِْرُ بَكوُلُ امجَْسًِسُ فاَملَْسِيُم ذِلََفُ )وَحَ

صَاقِ، وَامجَْ  ِـ َُ بَِمْ ُ ؾَيْ يُّ رَضَِِ اللَّ ِـ افِ مَلُ وَاملَْسِيُم مَا كاَلََُ امشَّ َـ ، وَامْ سًِسُ مَا كاَلََُ بِمِصََّْ

صِ فِِ املَْسِيِم  فَقِ الَْْمَِْ َِ كََمْذِسَادِ وَكْتِ اممَْلْصةِِ إلََ مَلَِبِ امشَّ َْ َ َُ ؿوَ َِ إلََّّ فِيماَ ًًُبَِّ َْ َ ؿوَ

ََأتِِِ.  كََمَ س َ

Dan di mana aku sebutkan “al-Jadid“ berarti “al-Qadim” adalah 
kebalikannya, atau –ketika aku sebutkan– “al-Qadim” atau “Fi 
Qaulin Qadim”, berarti “al-Jadid” adalah kebalikannya. Pendapat 
“al-Qadim” adalah apa yang dikatakan Imam asy-Syafi‟i, Ra di 
Iraq, sedangkan “al-Jadid” ialah apa yang dikatakan di Mesir. Dan 
–untuk– beramal itu mesti kepadanya (al-Jadid), kecuali pada 
persoalan yang Imam an-Nawawi beritahukan kepadanya. Seperti: 
lamanya waktu Magrib hingga sampai hilang syafaq (mega) yang 
merah pada pendapat “al-Qadim”, sebagaimana akan datang 
(uraiannya). 
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pula pendapatnya setelah meninggalkan Iraq sebelum memasuki 
Mesir, selama tidak ditetapkan ketika berada di Mesir.465 

 Tokoh yang meriwayatkan pendapat al-Qadim beliau yang 
popular sebanyak 4 orang, yaitu: 466 

1.  Al-Karabisi 
2.  Az-Za‟farani 
3.  Abu Tsaur 
4.  Imam Ahmad bin Hanbal 

Ketika istilah al-Qadim ditemukan, indikasinya adalah:467 

a.  Persoalan itu khilafiyah dalam mazhab, bukan ijma‟. 

b. Pendapat al-Qadim merupakan pendapat lemah (marjuh). 
Sementara yang kuat (rajih) adalah pendapat al-Jadid. 

c.  Tidak serta merta menunjuki secara otomatis kepada kuatnya 
khilaf antara keduanya, dalam hal apakah tergolong al-Azhhar 
atau al-Masyhur. Tetapi, dengan melihat kepada dalil. 

d.  Pendapat itu sumbernya dari qaul Imam asy-Syafi‟i sendiri, 
bukan dari pendapat Ashhab. 

e.  Muqabil-nya adalah qaul al-Jadid Imam asy-Syafi‟i. Ra. Inilah 
yang umumnya diamalkan dalam fatwa. 

Fi Qaulin Qadim 

.  Meskipun redaksi ini diterangkan oleh mushannif, tetapi tidak 
ditemukan praktiknya dalam Minhaj dan kitab beliau lainnya. 468 
Selain 2 tempat disebutkan oleh al-Ghazali dalam al-Wasith, yaitu: 

(1)  Pada pembahasan menyamak kulit,469 dan; 

(2)  Pada pembahasan ta‟awwudz dengan jahar.470  

                                                           
465

   Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 14. 
466

  Ibid., jilid. 1, hlm. 15. 
467

  Lihat Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj fi Ma’rifati Rumuz al-Minhaj, hlm. 120, dan; 
Isthilah asy-Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 288. 

468
  Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 13, dan; Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, 

hlm. 50, dan; Isthilah asy-Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 288.  
469

  Al-Wasith, al-Ghazali, jilid. 1, hlm. 233. 
470

  Ibid., jilid. 2, hlm. 109. 
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 Selain Imam al-Ghazali, Syekh al-Khatib asy-Syirbini dan ar-
Ramli juga menyebutkan redaksi itu pada 1 tempat, dalam 
pembahasan Jama‟ shalat, yaitu: 

 )وَنَشَا املْطَِيُر فِِ كوَْلٍ( كسَِيمٍ 

“Dan demikian pula (boleh jama‟ shalat) perjalanan pendek 
(tidak sampai 2 marhalah) pada qaul qadim.” 

Di sini, Imam ar-Ramli menambah kalimat: “al-Qadim” setelah 
redaksi “Fi Qaul” yang disebutkan dalam Minhaj. 471 

2.  Al-Jadid     

 Pendapat“al-Jadid” ialah yang beliau katakan dalam bentuk 
fatwa atau karangan ketika telah berada di Mesir atau pendapat yang 
masih beliau tetapkan ketika berada di sana, sekalipun pendapat itu 
telah difatwakan di Iraq. 

 Pendapat yang diamalkan dalam fatwa adalah pendapat al-
Jadid, kecuali beberapa persoalan di mana pendapat al-Qadim yang 
dianggap kuat oleh Imam an-Nawawi.  

 Tokoh yang meriwayatkan pendapat al-Jadid Imam asy-Syafi‟i  
yang populer sebanyak 4 orang, yaitu: 472 

1.  Al-Muzani 

2.  Al-Buwaithi 

3.  Ar-Rabi‟ al-Muradi 

4.  Ar-Rabi‟ al-Jizi. 

Selain mereka, ada juga periwayat pendapat al-Jadid yang lain, 
seperti: Yunus bin „Abdi al-„Ala, „Abdullah bin Zubair al-Makki, 
Muhammad bin „Abdullah bin „Abdil Hakam dan „Abdullah bin 
Abdul Hakam (ayah Muhammad bin „Abdullah).  

                                                           
471

  Mughni al-Muhtaj, as-Syirbini, jilid. 1, hlm. 371, dan; Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, 
jilid. 2, hlm. 273.  

472
  Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 15. 
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Ketika istilah al-Jadid ditemukan, indikasinya adalah:473 

a.  Persoalan itu khilafiyah dalam mazhab, bukan ijma‟. Artinya, al-
Jadid silang pendapat dengan al-Qadim, sebagaimana 
disebutkan sebelumnya. 

b.  Pendapat al-Jadid merupakan pendapat kuat (rajih). Sementara 
al-Qadim itu lemah (marjuh), kebalikan dari yang sebelumnya. 
selain beberapa persoalan “al-Qadim” yang kuat yang akan 
dijelaskan pada pembahasannya.  

c.  Tidak menunjuki secara otomatis kuatnya khilaf antara 
keduanya dalam hal tergolong al-Azhhar atau al-Masyhur, 
tetapi dengan melihat kepada dalil.  

d.  Pendapat itu sumbernya dari qaul Imam asy-Syafi‟i Ra. sendiri. 

e.  Muqabil-nya adalah qaul Qadim dari Imam asy-Syafi‟i Ra. 
sendiri, yang umumnya dianggap lemah. 

Kitab-kitab Al-Qadim  & Al-Jadid 

 Syekh Ibnu Hajar al-Haitami menyatakan bahwa sebagian dari 
kitab al-Qadim adalah kitab al-Hujjah. Adapun kitab al-Jadid di 
antaranya adalah mukhtashar, kitab al-Buwaithi dan kitab al-Umm. 
Kecuali menurut satu pendapat (versi) yang dianggap aneh dari 
mereka (tentang al-Umm).474 Dengan nada serupa diungkapkan pula 
oleh Syekh Ibnu Katsir.475 Artinya, mengenai kitab al-Umm terdapat 
segelintir ulama yang menganggap sebagai kitab al-Qadim, dan itu 
dugaan yang aneh menurut Syekh Ibnu Hajar dan Ibnu Katsir. 

 Perkataan mereka di atas mengarah kepada pendapat Imam al-
Haramain yang beranggapan bahwa al-Umm kitabnya di Iraq (al-
Qadim), sebagaimana Syekh Kamaluddin ad-Damiri ketika 
menjelaskan teks Minhaj  berkata: 

                                                           
473

  Lihat Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj fi Ma’rifati Rumuz al-Minhaj, hlm. 119, dan; 
Isthilah asy-Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 288. 

474
  Lihat Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar, jilid. 1, hlm. 53–54. 

475
  Al-Bidayah wa an-Nihayah, Ibnu Katsir, jilid. 10, hlm. 264.  
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  نَ مِ  مِّ الُْ  نَّ بَ  ؽِ وُ الُ  اةِ خَ  نِ فِِ  امُ مَ الَّْٕ  صَ نَ ذَ وَ 
 لَِِ شَ بِ  خَ صََ ، وَ ةِ مَ ًْ سِ ملَ اْ  بِ ذُ كُ امْ

 .اقِ فَ ثِ لَِّْ بَِ  سٌ ًْ سِ فَ  لَءُ ا الَّٕمْ مّ بَ . وَ فِِ كََ  امْ فِِ  يّ مِ زْ ارِ وَ الْ 

“Imam al-Haramain menyebutkan dalam pembahasan Khulu‟ 
bahwa kitab al-Umm tergolong di antara kitab-kitab pendapat 
al-Qadim. Dan dijelaskan secara gamblang tentang itu oleh al-
Khawarizmi 476 dalam kitab al-Kafi. Adapun kitab al-Imla‟ itu 
kitab al-Jadid yang disepakati.” 477 

Pendapat Imam al-Haramain dan al-Khawarizmi di atas tidak 
tepat karena Imam ar-Rabi‟ al-Muradi sebagai periwayat kitab al-
Umm, sementara beliau itu merupakan penduduk Mesir.  

 

Mengapa Al-Jadid  Kontradiksi bagi Al-Qadim? 

 Untuk menjawab pertanyaan di atas, harus diketahui dahulu 
bahwa mujtahid yang memiliki kapasitas muthlaq itu awalnya 
mereka membuat sebuah kerangka sebagai metodelogi ijtihad berupa 
ushul dan kaidah-kaidah khusus. Tetapi para Imam 4 mazhab tidak 
membuat sebuah karya dalam Ushul selain hanya Imam asy-Syafi‟i. 
Beliaulah yang mula-mula mencetuskannya, sebagaimana hal itu 
tidak asing lagi di tengah-tengah umat. 

 Ketika di Iraq, Imam asy-Syafi‟i menyusun kitab ar-Risalah, 
yaitu kitab pertama dalam disiplin ushul yang disebut ar-Risalah al-
Qadimah. Berikutnya, ketika berpindah ke Mesir ia menyusun 
kembali yang lebih sempurna yang disebut ar-Risalah al-Jadidah. 
Dua kitab ini terdapat beberapa perbedaan prinsip dan konsep dasar 
dalam ushul dan kaidah-kaidahnya. Misalnya, dalam ar-Risalah al-
Qadimah ia menyimpulkan bahwa hadits mursal itu dapat dijadikan 
argumentasi kuat (hujjah) secara mutlak. Seperti, seorang tabi‟in 
berkata, “Rasulullah bersabda demikian ... atau ia berbuat begini ...” 

                                                           
476

  Nama lengkapnya, Abu Muhammad, Mahmud bin Muhammad al-Khawarizmi (w. 
568 H). 

477
   An-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 277. 
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dan lain sebagainya. Padahal, mereka tidak bertemu selain hanya 
dengan sahabat saja. Menurutnya, tabi‟in itu meskipun tidak 
bertemu dengan Rasulullah, mereka tidak menyampaikan selain ada 
jaminan statusnya dapat dipercaya. Selain itu, status si Mursil 
(tabi‟in yang membuang sanad hadits) itu telah diyakini tsiqah 
(dapat dipercaya), dan ia tidak membuang sanad-nya selain karena 
telah mereka yakini kebenarannya. Teori ini dipegangi pula oleh 
mujtahid-mujtahid sebelumnya. 

 Setelah berada di Mesir, teori ini dianalisis kembali sebelum 
akhirnya ia berkesimpulan bahwa hadits mursal itu tidak dapat 
dijadikan sebagai hujjah. Alasannya, sanad yang dibuang itu belum 
pasti dapat dipercaya kebenarannya. Karena, mursil itu boleh jadi 
tabi‟in muda yang meriwayatkan dari tabi‟in generasi sebelumnya, 
bukan langsung dari sahabat. Jika para sahabat itu telah disepakati 
adil-nya karena kesaksian Al-Quran dan As-Sunnah, maka tidak 
demikian halnya dengan tabi‟in, meski hidup dalam kurun yang 
diakui Rasulullah .  Karena menurut Imam asy-Syafi‟i, terdapat di 

antara mereka yang tingkat validasi periwayatannya diragukan 
disebabkan tidak tsiqqah dalam hal itu. Adapun spekulasi bahwa 
mereka dapat dipercaya, itu hanya sebuah husnuzzhan yang belum 
tentu benar dalam fakta. Sehingga, hadits mursal itu dalam versi 
barunya dapat dijadikan pegangan hanya ketika memenuhi beberapa 
syarat (tidak secara mutlak). 

 Kesimpulan di atas, akhirnya menjadi sebuah kerangka teoritis 
dalam kitabnya yang baru, ar-Risalah al-Jadidah. Berakar dari 
bedanya konsep ini setelah di Mesir berimbas pula dalam fatwa-
fatwa barunya, yang disebut dengan istilah pendapat al-Jadid yang 
umumnya kontroversi dengan fatwa lamanya yang disebut dengan 
istilah al-Qadim.    

 Demikianlah salah satu perebedaan yang sangat prinsipil antara 
al-Jadid dan al-Qadim yang berujung dengan kesimpulan hukum 
yang berdeda. 
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Contoh Redaksi: Al-Jadid & Al-Qadim  

Sebagian di antara banyaknya istilah al-Qadim dan al-Jadid itu 
contohnya adalah: 

4.   Hukum adzan bagi yang shalat sendirian 

Disebutkan dalam Minhaj sebagai berikut: 
َُ نِومُْيْفَصدِِ  ُ  وَامجَْسًِسُ: هسَْب

“Dan menurut pendapat al-Jadid, sunatnya (adzan) bagi yang 
shalat sendirian (tidak berjama‟ah).478 

Adapun pendapat al-Qadim menyatakan sebaliknya, 
sebagaimana keterangan al-Mahalli berikut ini: 

وَ مٌُْخَفٍ  :وَاملَْسِيمُ  ُُ ؿلََْمُ وَ
ّ
 فِِ اممُْيْفَصدِِ.لََّ ًيُْسَةُ لََُ لَِْنَّ اممَْلْطُودَ مِنْ الَْْذَانِ الَّْ

“Dan pendapat al-Qadim –menyatakan– tidak disunatkan 
untuk adzan baginya. Karena bahwasanya tujuan dari adzan itu 
adalah pemberitahuan. Sedangan hal itu tidak ada artinya dalam 
keadaan sendirian.” 

2.   Hukum adzan untuk shalat qadha 

 Di halaman yang sama dalam Minhaj sebutkan: 

نُ فِِ امجَْسًِسِ.  وًَلُِيُم نِوفَْائِخَةِ، وَلََّ ًؤَُذِّ

“Dan untuk shalat yang luput (di-qadha) itu dilakukan iqamah, 
tidak dilakukan adzan menurut qaul al-Jadid.” 

 Dalam hal ini, qaul al-Qadim sebagai muqabil-nya justeru 
sebaliknya, seperti keterangan al-Mahalli berikut: 

نُ مَِاَ  وَاملَْسِيُم ًؤَُذِّ

“Dan pendapat al-Qadim itu –menyatakan– dilakukan adzan 
untuk shalat yang luput (di-qadha) tersebut.” 479 

                                                           
478

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 92, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 7, hlm. 743. 
479

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 7, hlm. 744.  
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3.  Dan lain-lain, dalam banyak kasus al-Jadid dan al-Qadim dalam 
Minhaj, yang umumnya sangat mudah dipahami. 

Jumlah Tempat Redaksi: Al- Jadid & Al-Qadim  

Istilah al-Jadid terdapat lebih kurang dalam Minhaj sebanyak 75 
tempat. Adapun al-Qadim itu sebanyak 28 tempat. 480  Disebabkan 
terlalu banyak, maka penulis tidak mecantumkan tempatnya di sini.  

Pendapat Al-Qadim  yang Kuat 

Persoalan itu lebih kurang ada 20 persoalan, sebagaimana 

disebutkan dalamTuhfah. 481Al-Munawi menyatakan 16 atau 17 
persoalan, 482 sebagaimana dalam Nihayah, 483  atau 18 persoalan 
menurut pendapat Imam al-Haramain.484sebagaimana tersebut di 
bawah ini: 

1. Tidak wajib menghindar dari najis pada air yang sampai ukuran 
2 qullah. 

2. Tiada dihukum bernajis air yang mengalir kecuali air itu 
berubah. 

3.   Tiada batal wudhuk dengan menyentuh mahram. 

4.   Haram memakan kulit bangkai yang telah disamak. 

5.  Disunatkan tatswib pada adzan subuh. 

6.  Panjangnya waktu magrib hingga lenyap syafaq yang merah. 

7.  Sunat menyegerakan shalat Isya‟. 

8.  Tiada sunat membaca surat pada 2 rakaat yang terakhir. 

9.  Melakukan jahar untuk membaca:“Amin” bagi makmum pada 
shalat jahar. 

10.  Sunat membuat garis ketika tiada pembatas tempat shalat. 
                                                           
480

  Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 120. 
481

 Lihat Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1. hlm. 54. 
482

  Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 13. Pendapat ini merupakan nukilan Syekh Abu 
Ishaq dari Qadhi Abu Hamid al-Marwazi. 

483
 Lihat Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 50. 

484
   Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 13.  
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11.  Boleh mengikuti imam bagi yang shalat sendirian ketika 
shalatnya sedang berlangsung. 

12.  Makruh memotong kuku mayat. 

13.  Tidak diperhitungkan haul pada zakat rikaz (barang tambang). 

14.  Wali boleh meng-qadha puasa mayat yang tertiggal. 

15. Boleh mensyaratkan tahallul dengan sebab sakit atau semisalnya 
bagi yang melakukan haji. 

16.  Boleh memaksa teman kongsi untuk membangun rumah yang 
rusak atau roboh. 

17. Suami wajib membayar mahar yang hilang ditangannya dengan 
bayaran „aqad (dhamanu „aqdin), Yaitu, dengan mahar mitsil 
(ukuran wajar) bukan dengan cara mengantikan mitsil atau 
harga (dhamanu yadin). 

18.  Wajib hukuman (had) bagi sayyid (tuan) yang menyetubuhi 
sahayanya yang dimiliki yang berstatus mahramnya (dari nasab 
atau radha‟) apabila dilakukannya dari dubur (anus). 

 Jumlah 18 persoalan yang tersebut itu berpijak kepada pendapat 
Imam Haramain tersebut di atas, sebagaimana poin-poin persoalan 
itu dijelaskan pada Muqaddimah kitab Nihayat al-Mathlab dan 
Sullam al-Muta‟allimin al-Muhtaj. 485 

Sebagian ulama menambah jumlah persoalan itu hingga lebih 
dari 30 masaalah. 486 Terjadinya silang pendapat jumlah tersebut 
disebabkan sebagian Ashhab tidak mengetahui di antara pendapat 
al-Qadim itu terdapat nash yang serupa pada pendapat al-Jadid. 
Seperti, persoalan tatswib pada adzan subuh dan boleh 
mensyaratkan tahallul dengan sebab sakit bagi yang ibadah haji. 
Karena itu, Imam al-Munawi berkata, “Apa yang disebutkan Imam 
an-Nawawi mengenai 2 persoalan tersebut sebagai fatwa al-Qadim, 
itu perlu ditinjau ulang.”487 

                                                           
485

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, jilid. 1, hlm. 226–
230, dan; Sullam al-Muta’allimin al-Muhtaj. Ahmad Maiqari, hlm. 120–121. 

486
  Lihat Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid 1. hlm. 54.  

487
  Fara-d al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 48. 
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Mengamalkan pendapat al-Qadim tersebut lantaran ijtihad para 
Mujtahid Muntasib 488atau Muqayyad setelah beliau, dan memandang 
dalil yang digunakan itu lebih unggul. Tindakan ini didasari wasiat 
beliau, “jika shahih hadits, itulah madzahabku.” sebagaimana akan 
dijelaskan pada pembahasan berikutnya.  

Perbedaan Al-Qadim & Al-Jadid  dengan Qaul Lain  

Sebagaimana diketahui, fatwa Imam asy-Syafi‟i bukan hanya 
yang digunakan redaksi, al-Qadim dan al-Jadid. Tetapi, redaksi al-
Azhhar, al-Masyhur dan lainnya, merupakan bagian dari fatwanya. 
Wujudnya redaksi lain selain al-Qadim dan al-Jadid tidak otomatis 
menunjukkan Imam asy-Syafi‟i memiliki fatwa selain di Iraq dan 
Mesir. Karena, fatwanya setelah meninggalkan Iraq sebelum sampai 
ke Mesir itu diperhitungkan sebagai al-Qadim atau al-Jadid juga. 
Yakni, fatwanya antara dua tempat itu, yang lebih awal dinamakan 
al-Qadim, yang terakhir dinamakan al-Jadid. Demikian dijelaskan 
oleh Syekh al-Khatib asy-Syirbini.489 

Bukti pernyataan di atas tersingkap melalui rekam jejak 
perjalanan kehidupannya. Menurut beberapa referensi, beliau dibawa 
oleh ibunya dari Gazzah, tempat lahirnya ke Makkah sejak berumur 2 
tahun. Di umurnya 7 tahun telah menghafal al-Quran, dan di 

umurnya 10 tahun beliau telah menghafal al-Muwattha‟, kitab hadits 
Imam Malik bin Anas. Ketika berumur 15 tahun diizinkan berfatwa. 
Namun, fatwanya ketika itu belum tertuang dalam sebuah karya tulis. 
Setelah itu ia berguru kepada Imam Malik di Madinah untuk 
beberapa lama. Kemudian, pada tahun 195 H., yaitu, di umurnya ke-
45 ia menuju Baghdad dan menetap selama 2 tahun. Di sinilah sirah 
fatwanya dimulai, dan tertuang dalam karya Qadim-nya. Lalu, ia 
kembali ke Makkah. Setelah jeda 3 tahun, beliau kembali lagi ke 
Baghdad di umurnya ke-48, tepatnya pada tahun 198 H. dan menetap 

                                                           
488

  Fara-d al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 59. 
489

  Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini,  jilid. 1, hlm. 23. 
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selama 1 bulan. Fatwa Qadim-nya pun berakhir di tahun itu karena 

beliau telah menuju ke Mesir, tepatnya pada tahun 199 H. hingga 
wafatnya, pada tahun 204 H. di umurnya ke-54.490 

 Dari riwayat singkat perjalanan hidupnya, maka jelaslah bahwa 
tidak ada fatwanya selain yang dialamatkan kepada al-Qadim dan al-
Jadid. Lalu, dari mana munculnya fatwa yang digunakan redaksi al-
Azhhar, al-Masyhur, dan lain-lain?  

 Sebagai jawaban pertanyaan di atas, harus diketahui dahulu 
status fatwa Imam asy-Syafi‟i dalam beberapa rincian berikut: 

1.  Fatwa hanya pada pendapat al-Qadim. 
2.  Fatwa pada pendapat al-Qadim dan al-Jadid. 
3.  Fatwa hanya pada pendapat al-Jadid. 

 Tiga jenis fatwa di atas, dapat diterangkan sebagai berikut: 

A.  Jika fatwanya hanya ditemukan pada pendapat al-Qadim, atau 
tidak pernah disinggung pada pendapat al-Jadid, maka fatwanya 
dianggap tunggal, tidak diperhitungkan sebagai khilafiyah, dan 
fatwa al-Qadim yang tunggal itu diperhitungkan sebagai 
mazhabnya.  Kecuali, fatwa al-Qadim itu lebih dari 1 pendapat.  

  Untuk poin yang pertama ini, terdapat beberapa komentar 
para ulama: 

a.  Syekh Ibnu Hajar al-Haitami berkata: 

َِ فِِ امجَْسًِسِ،  َْ َ َِ ؿلَََ مَا ممَْ ًيَُصَّ ؿوَ َُ ممَْ ًثَْبُتْ  وَحَبَ وَموَْ هصَُّ فِِ َّ ه ؛ لَِْ ٍُ اؾْخِمَادُ

 َِ طُوضِ شَا بُِِ َُ َُ ؾَنْ   .رُحُوؿُ

“Jika disebutkan pada pendapat al-Qadim terhadap persoalan 
yang tidak disebutkan pada pendapat al-Jadid, pendapat itu 
wajib dijadikan pegangan, karena tidak positifnya beliau rujuk 
(meralat) dari pendapaat ini secara khusus.” 491 

                                                           
490

  Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 22. 
491

   Lihat Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 54. 
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b.  Syekh al-Khatib asy-Syirbini berkata: 

ا  .بَمَّ َُ بُ َُ َُ مَشْ َّ ه
ّ
َُ فاَ امِفُ َُ وَلََّ مِمَا يَُُ ضْ فِِ امجَْسًِسِ مِمَا ًوَُافِلُ صَّ َـ  كسَِيٌم ممَْ ًخََ

“Adapun pendapat Qadim yang tidak disinggung lagi pada 
pendapat Jadid untuk perkara yang sesuai dengannya dan tidak 
pula yang menyelisihinya, berarti Qadim itu merupakan 
mazhabnya.” 492 

 Bahasa yang sama dikutip pula oleh Syekh ar-Ramli dan asy-
Syirwani.493 

B.   Jika fatwanya ditemukan pada al-Qadim dan fatwa al-Jadid, 
maka ini ada beberapa kemungkinan: 

 Jika kesimpulan hukumnya sama, berarti statusnya bukan 
khilafiyah, dan mazhabnya diatasnamakan kepada al-
Jadid. 494 dengan tidak memberikan redaksi: al-Jadid. 
Karena redaksi ini berindikasi wujudnya fatwa al-Qadim 
yang berseberangan dengan al-Jadid. Hal ini tersirat pula 
dari penjelasan Syekh Kamaluddin ad-Damiri di bawah ini: 

َ إذَ فَ  َ  مْ ا م  .َُ بُ َُ شْ مَ  وَ ُِفَ  يْمِ سِ لَ  امْ ا فِِ مَ  فِ لََ  ذِ لََ ؿَ  سِ ًْ سِ جَ  امْ فِِ  صَّ يُ ً

“Maka, apabila Imam asy-Syafi‟i tidak memberikan nash 
pada pendapat al-Jadid yang berbeda hukum dari al-
Qadim, maka al-Qadim itu merupakan mazhabnya.” 495 

 Jika kesimpulan hukumnya berbeda, maka di sini ada 2 
kemungkinan: 

a)  Ada pernyataan rujuk (berubah pendiriannya) secara 
jelas dari Imam asy-Syafi‟i. 

                                                           
492

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 24. 
493

  Lihat Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 50, dan; Hasyiyah asy-Syirwani, 
‘ala Tuhfah, jilid 1. hlm, 54. 

494
  Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 57. 

495
  An-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 211. 
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Termasuk dalam persoalan ini seperti, puasa bagi 
yang melakukan haji tamattu‟. Dalam kasus ini, beliau 
berkata, “Ada satu kelompok yang berpendapat, 
bahwa orang yang haji tamattu‟ itu melakukan puasa 
di hari-hari tasyriq, padahal sebelumnya aku telah 
berpandangan demikian.” Contoh lain, fatwanya 
tentang menyapu sepatu dengan tidak berlimit waktu. 
Abu Hamid menukil dari az-Za‟farani, bahwa Imam 
asy-Syafi‟i telah rujuk (merubah pendiriannya) dari 
pendapat itu sebelum belau ke Mesir.496 Untuk poin 
ini disepakati, al-Qadim tersebut bukan sebagai 
mazhabnya.  

b) Tidak ada kejelasan rujuknya (berubah pendiriannya).  

 Untuk poin ini terjadi kontroversi di kalangan ulama. 
Di antara mereka berpandangan, bahwa pendapat 
tersebut telah diralat pada pendapat al-Jadid. Inilah 
pegangan Imam al-Haramain dan Imam al-Mawardi, 
sebagaimana dinukil oleh Syekh al-Khatib asy-
Syirbini berikut: 

. ٍُ ؾَنِِّ لُ فِِ حِلٍّ مَنْ رَوَا َـ ، وَكاَلَ: لََّ بَحْ َُ يُّ ؾَيْ ِـ افِ مَامُ  وَكسَْ رَحَؽَ امشَّ
ّ
وَكاَلَ الَّْ

سَاقِ:  بِ، وَكاَلَ اممَْاوَرْدِيُّ فِِ بَزيْاَءِ نِخاَةِ امطَّ َُ لُّ ؿسَُّ املَْسِيِم مِنْ اممَْشْ لََّ يَُِ

ةَ ؿلَََ  َُ ضََِ َّ ه
ّ
سَاقَ فاَ َِ املَْسِيمةَِ فِِ امجَْسًِسِ إلََّّ امطَّ َؽَ نُخُبِ يُّ جََِ ِـ افِ َ امشَّ كيَرَّ

َُ وَزَادَ مَوَاضِؽَ   .مَوَاضِؽَ مٌِْ

  “Dan sungguh Imam asy-Syafi‟i telah meralat (rujuk) dari 
pendapat al-Qadim. Beliau berkata, „Tidak aku legalkan 
orang-orang yang meriwayatkan al-Qadim dariku‟. Imam al-
Haramian berkata, „Tidak diperbolehkan untuk menganggap 
al-Qadim itu sebagai mazhab. Imam al-Mawardi (juga) 
berkata pada pertengahan „Kitab Shidaq‟ (pembahasan 
maskawin): „Imam asy-Syafi‟i telah merubah  seluruh kitab-

                                                           
496

  Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 57. 
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kitab al-Qadim-nya dalam pendapat al-Jadid, selain persoalan 
maskawin. Karena sesungguhnya, beliau mencampurkannya 
dalam beberapa pembahasan dari pendapat al-Jadid dan 
diberikan tambahan beberapa pembahasan.” 497 

   Sebahagian ulama yang lain menyatakan, statusnya 
diperhitungkan sebagai khilaf 2 qaul. Namun, pendapat ini 
dibantah pula oleh sekelompok yang lain. Dalam kaitan ini 
Imam al-Munawi berpendapat, jika Imam asy-Syafi‟i tidak 
menyatakan secara jelas rujuknya, maka menganggap fatwa 
al-Qadim telah diralat itu tidak disepakati. Karena, setiap 
yang telah diralat itu tidak mungkin dikembangkan 
kembali dan dijadikan sebagai kerangka atau pijakan bagi 
hukum yang lain. Padahal, Ibnu Suraij yang mengerti lebih 
dalam tentang mazhab serta lebih dekat zamannya dengan 
Imam asy-Syafi‟i, masih melakukan aktifitas takhrij dengan 
menggunakan acuan dasar dari pendapat al-Qadim. Yaitu, 
persoalan seorang qari (fasih bacaan fatihah) dibolehkan 
mengikuti ummi (tidak fasih), baik shalat sir (bacaan 
ringan) maupun jahar (bacaan lirih).498   

 Teori ini dipedomani kepada pendapat al-Qadim 
yang melegalkan qari mengikuti imam yang ummi pada 
shalat sir, disebabkan makmum wajib membaca fatihahnya 
sendiri. Sementara shalat jahar tidak diwajibkan fatihah 
kepada makmum karena ditanggung oleh Imam. Adapun 
versi al-Jadid, makmum diwajibkan fatihah dalam shalat 
sir maupun jahar, dan tidak ditanggung oleh imam. Dari 
alasan al-Qadim itu, diterapkan Ibnu Suraij sebagai qaul 
mukharraj yang membolehkan qari mengikuti ummi, 
didasari fatihah makmum tidak dibebani kepada imam 
menurut al-Jadid.499 Pendapat yang di-takhrij ini disetujui 
oleh Abu Ishaq al-Marwazi.500 

                                                           
497

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 23. 
498

  Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 58. 
499

   Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 264. 
500

   Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 58. 
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 Kesimpulan dari keterangan Imam al-Munawi di atas, fatwa al-
Qadim yang kontra dengan al-Jadid tidak seluruhnya dianggap di 
luar mazhab atau telah diralatnya. Kesimpulan ini, sepintas tidak 
sesuai dengan pernyataan Imam an-Nawawi berikut ini: 

 َِ َْ َ َُ بَوْ لََّ فذَْوَى ؿوَ يِّ بَوْ مَصْحُوْؿاً ؾَيْ ِـ افِ بًا نِوشَّ َُ ُِمْ املَْسِيُم مَُْسَ مَشْ َ وَاؿْلَْ بَنَّ كوَْم

 َِ َِ كَسِيٌم هصََّ فِِ امجَْسًِسِ ؿلَََ ذِلََفِ  .اممُْصَادُ بِ

“Ketahuilah! perkataan mereka, „Bahwasanya pendapat al-
Qadim itu bukan mazhab Imam asy-Syafi‟i, atau pendapat itu 
telah diralatnya, atau tidak boleh dijadikan fatwa,‟ itu 
maksudnya adalah pendapat al-Qadim yang telah disebutkan 
(nash) pada penadapat al-Jadid yang tidak searah (kebalikan) 
dari al-Qadim itu.” 501 

Akan tetatpi, keterangan Imam an-Nawawi di atas dapat dijelaskan 
seperti berikut: 

(a)  Fatwa al-Qadim bukan mazhabnya, jika telah disebutkan 
(nash) pada penadapat al-Jadid kebalikan dari fatwa al-Qadim, 
itu maksudnya jika berseberangan dengan hadits kuat. Hal ini 
sesuai dengan jawaban Imam an-Nawawi sendiri dalam Syarh 
Muhadzdzab berikut ini: 

َحٍ  ٍُ هصَُّ حَسًِرٍ صَِْ ا كسَِيٌم ؾَضَسَ َحٌ: بَمَّ ٍُ حَسًِرٌ صَِْ ضُسْ ْـ َ َُ فِِ كسَِيٍم ممَْ ً شَا كُُّ َُ

يِّ لََّ  ِـ افِ بُ امشَّ َُ ارِضَ لََُ فَُِوَ مَشْ َـ  مُ

“Ini semua, pada pendapat Qadim yang tidak didukung oleh 
hadits yang shahih. Adapun Qadim yang didukung oleh dalil dari 
hadits yang shahih yang tidak saling bertentangan, maka itu 
adalah mazhab asy-Syafi‟i.” 502 

Termasuk kategori ini beberapa fatwa al-Qadim yang lebih 
kuat dari al-Jadid yang dianjurkan untuk beramal, seperti telah 
dibahas sebelumnya. Sebagian Ashhab menggolongkan al-Qadim 

                                                           
501

  Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 68. 
502

   Ibid. 
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yang kuat itu sebagai fatwa yang telah diralat dan tidak dianggap 
mazhabnya. Demikian keterangan dari Imam an-Nawawi.503 

(b)  Fatwa al-Qadim telah diralat (berubah pendiriannya), jika telah 
disebutkan (nash) pada penadapat al-Jadid kebalikan dari fatwa 
al-Qadim, itu maksudnya dalam konteks secara umum 
(universal). Sebagaimana Imam an-Nawawi menjelaskan: 

َِ نَشَلَِِ  َِ مِكَوْنِ كاَمِبِ َْ َ لَ ؿوَ َُ وَلََّ عَََ َّمَا بَظْولَُوا بَنَّ املَْسِيَم مَصْحُوعٌ ؾَيْ ه
ّ
 .وَا

“Para Ashhab menyatakan secara mutlak bahwa al-Qadim itu 
telah diralat, dan tidak diamalkan, itu hanya sanya karena 
kebiasaannya demikian.” 504 

C.  Jika fatwanya hanya ditemukan pada pendapat al-Jadid, maka 
berkemungkinan beberapa hal:505 

a)  Hanya ada 1 qaul al-Jadid dan bukan berstatus khilafiyah.  

b)  Ada 2 qaul al-Jadid yang diketahui urutan pertama dan yang 
terakhir. Kriteria ini, yang diamalkan adalah yang terakhir. 

c)  Ada 2 qaul al-Jadid yang tidak diketahui urutan pertama 
dan terakhir. Maka, yang diamalkan adalah pendapat yang 
dikuatkan oleh Ashhab asy-Syafi‟i. 

d)  Ada 2 qaul al-Jadid yang disampaikan dalam satu waktu. 
Lalu, Imam asy-Syafi‟i beramal dengan salah satunya. 
Menurut versi Imam al-Muzani, ini sebagai indikasi 
pembatalan untuk yang lain. Versi lainnya menyatakan itu 
sebagai tindakan tarjih (yang diamalkan itu lebih kuat). 

e)  Ada 2 qaul al-Jadid yang tidak diketahui, apakah 
disampaikan dalam 1 waktu atau di lain waktu yang 
berurutan. Untuk kriteria ini, para ahli harus melakukan 
koreksi untuk memilih yang lebi kuat. Jika tidak ditemukan 
titik terang, maka status hukumnya tawaqquf (ditunda 
hingga ditemukan kejelasan). 

                                                           
503

  Majmu’, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 67. 
504

  Ibid., jilid. 1, hlm. 68. 
505

  An-Najm al-Wahhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 277. 



    237 

 

 

Ishthilah 
an-Nawawiyyah 

 Untuk 4 poin selain poin (a) dalam kategori (C) di atas inilah 
sebagai objek aktifitas ijtihad bagi ulama yang memiliki otoritas 
untuk penyaringan pendapat (mujtahid tarjih). Dalam ranah ini, 
telah dilakukan oleh Imam an-Nawawi setelah Imam ar-Rafi‟i. Dan 
untuk jenis fatwa tersebut digunakan redaksi: al-Azhhar, al-
Masyhur, bagi pendapat yang kuat. Dan digunakan redaksi: Fi Qaul 
jika pendapat itu statusnya lemah dalil atau argumentasinya. 
Sedangkan redaksi al-Madzhab itu digunakan jika terjadi perbedaan 
riwayat (thariq) dari Ashhab dalam menceritakan (hikayah) 
pendapat dari Imam Syafi‟i, ada yang menyatakan khilaf dan ada 
pula yang menyatakan tiadanya (qatha‟) pada hukum dalam satu 
persoalan. Kemudian, redaksi al-Madzhab ini digunakan juga 
kepada khilaf riwayat dari pendapat Ashhab, sebagaimana 
keterangan sebelumnya.     

 Dengan demikian, jelaslah perbedaan antara redaksi al-Qadim, 
al-Jadid dengan redaksi qaul-qaul yang lainnya yang ditandai dengan 
redaksi atau istilah yang berbeda. 
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TABEL AL-QADIM, AL-JADID & REDAKSI LAIN 

N
o AL-QADIM AL-JADID KESIMPULAN 

A 
Ada 

 fatwanya 

Tidak ada 

fatwanya 

Al-Qadim sebagai mazhabnya dan 
statusnya bukan khilafiyah. Kecuali 
al-Qadim lebih 1 fatwa. 

B 
Ada  

fatwanya 

Ada  

fatwanya 

Jika berkesimpulan sama, maka 
itulah madzhabnya dan statusnya 
bukan khilafiyah. 

Jika silang pendapat, maka ada 2 
kemungkinan: 

1 
Jika ada kejelasan berubah 
pendiriannya, maka al-Qadim 
bukan mazhabnya. 

2 

Jika tiada kejelasan berubah 
pendiriannya, menurut versi 
Imam al-Munawi dapat 
berkemungkinan  dianggap 2 
qaul. 

C 
Tidak ada 
fatwanya 

Ada 

fatwanya 

Berkemungkinan: 
1.  Hanya 1 qaul. 
2. Ada 2 qaul, dengan rincian: 

a.  Jika diketahui urutannya, 
maka mazhabnya yang ter-
akhir.  

b. Jika tidak ketahui  urutan-nya, 
yang diamalkan adalah 
pendapat yang dikuatkan oleh 
Ashhab. 

c.  Jika diamalkan oleh Imam 
asy-Syafi‟i salah satunya, 
maka itu yang lebih kuat. 

d.  Apabila tidak diketahui, 
disampai-kan dalam satu 
waktu atau lain waktu yang 
berurutan, maka hukumnya 
tawaqquf. 

Poin (a) s/d poin (d) diguna-kan 
redaksi: al-Azhhar, al-Masyhur bagi 
yang kuat setelah tarjih. 
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F.  QIL  & FI QAUL 

Untuk 2 redaksi urutan ke-9 dan ke-5 dari 11 istilah 
sebelumnya, mushannif  berkata seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan: 

Untuk 2 istilah tersebut, secara detail dapat diterangkan sebagai 
berikut: 

1.  Qil 

Istilah “Qil” merupakan redaksi khusus bagi pendapat Ashhab 
al-Wujuh yang dianggap lemah. Setiap kali ditemukan tersirat 
beberapa pengertian: 

a.  Persoalan tersebut khilafiyah dalam mazhab di antara para 
Ashhab al-Wujuh. 

b.  Persoalan itu tidak pernah dibahas oleh Imam asy-Syafi‟i Ra. 

c.  Persoalan itu dianggap lemah dalam mazhab, dan redaksi 
tersebut merupakan salah satu sighat tamridh.506 

d.  Istilah ini tidak menunjukkan secara otomatis kuat atau 

                                                           
506

  Tamridh ialah pertanda lemah madlul-nya, baik berupa pembahasan maupun 
jawaban. Salah satu istilah yang digunakan adalah: Qil [Lihat Sullam al-
Muta’allimin al-Muhtaj fi Ma’rifati Rumuz al-Minhaj, hlm. 135]. 

َفٌ  ِـ ٌَ ضَ ِْرُ بَكوُلُ: وَكِِلَ نَشَا فَُِوَ وَخْ ِْرُ )وَحَ َُ وَحَ حَِحُ بَوْ الَْْصََُّ ذِلََفُ وَامطَّ

 َِ َُ مِنْ مُسْرَنِ فُ ْـ تُ امزِْلََفِ وَضَ ُ كوَُّ ( وًَخََبيََّْ َُ احِحُ ذِلََفُ  .بَكوُلُ: وَفِِ كوَْلٍ نَشَا فاَمصَّ

Dan di mana aku sebutkan “Qil” (ada yang berkata) begini, 
berarti itu adalah pendapat yang lemah, sementara “ash-Shahih” 
atau “al-Ashah” itu kebalikannya. Dan di mana aku sebutkan 
“Wa fi Qaul” (dan menurut satu pendapat Imam) begini, berarti 
al-Rajih (yang kuat) itu kebalikannya. Dan akan jelas peringkat 
kuat dan lemahnya khilaf, tergantung dalilnya. 
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lemahnya khilaf dengan muqabil-nya, selain dengan melihat 
dalilnya. 507  Berbeda dengan al-Ashah atau ash-Shahih yang 
nyata tingkatan kuatnya khilaf.  

e.  Ada pendapat lain yang kuat dari Ashhab al-Wujuh yang 
menyelisihi pendapat ini, yang berkemungkinan al-Ashah atau 
ash-Shahih. 

 Contoh Kasus Redaksi: Qil 

Sebagian di antara banyaknya istilah Qil itu contoh kasusnya 
ialah sebagai berikut: 

1.  Persoalan air kurang 2 qullah 

Disebutkan dalam Minhaj sebagai berikut: 

ُِمَا ممَْ ًعَُِْصْ  ٍصَادِ ظَِوُرٍ فلََْ ًبَْولُْ
ّ
صٌ لََّ  وَكِِلَ  ,)فوَوَْ نُوثِصَ بَِ ُِ ُِورٌ(ظَا  ظَ

“Maka, seandainya –air yang sedikit– itu diperbanyak dengan 
cara menuangkan air lain yang suci lagi menyucikan, lalu tidak 
cukup dua kullah, niscaya air itu tidak suci dan tidak dapat 
dipakai untuk bersuci. Qil (ada yang mengatakan) –air tersebut– 
suci, tidak dapat dipakai untuk bersuci.” 508 

2.  Hukum shalat berjama‟ah 

 Disebutkan dalam Minhaj sebagai berikut: 

اَ فصَْضُ نِفَاًةٍَ  :)كوُتْ (وَاَللهُ , ؿيٍَْْ  وَكِِلَ . الَْْصََُّ اممَْيْطُوصُ بَنََّّ   بَؿلَُْ

“Aku berkata: Menurut al-Ashah al-Manshush, bahwasanya 
jama‟ah itu hukumnya fardhu kifayah. Qil (ada yang berkata): 
Fardhu „ain, Wallahu „Alam.” 509 

3.  Dan lain-lain. 

                                                           
507

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 24. 
508

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 68, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 7, hlm. 25. 
509

  Ibid., hlm. 118, dan, jilid. 7, hlm. 254. 
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Catatan:   

Berdasarkan pemeriksaan, penulis menyimpulkan, bahwa latar 
belakang lahirnya istilah Qil dalam Minhaj, biasaanya karena Imam 
ar-Rafi‟i memberikan redaksi pendapat kuat dalam Muharrar, 
sementara Imam an-Nawawi memilih kebalikannya. Yaitu, 
menggunakan redaksi pada pendapat lemahnya, dengan lafaz: “Qil”. 
Praktek ini terjadi bukan dalam konteks pembenahan (istidrak). 

 Perhatikanlah beberapa contoh perbandingan Muharrar dan 
Minhaj untuk lahirnya redaksi “Qil” ini: 

 Dalam Muharrar : 

 Diberikan istilah pada pendapat kuat dan menyebutkan 
pendapat kedua (lemah) dengan tanpa istilah, seperti:  

َّ  الَْْذَانِ  كاَمَةِ سًُ
ّ
ُمَا فصَْضَا نِفَاًةٍَ وَالَّْ  .ذان ؿلََ بٔػَِْصِ اموَْجَْْيْ, وَامثاَنِْ بٔنََّّ

“Adzan dan iqamah itu sunat keduanya berdasarkan pendapat 
al-Azhhar (paling kuat) dari 2 wajh. Sedangkan pendapat kedua, 
bahwa sesungguhnya (adzan dan iqamah) itu fardhu kifayah.” 510  

 Dalam Minhaj : 

 Diberikan istilah untuk pendapat lemahnya saja:  

كاَمَةِ  الَْْذَانِ 
ّ
يَّةٌ  وَالَّْ  .وَكِِلَ فصَْضُ نِفَاًةٍَ , س ُ

“Adzan dan iqamah itu sunat. Qil (ada yang berkata): fardhu 
kifayah.” 511 

 Dalam Muharrar : 

 Diberikan istilah pada pendapat kuat dengan tanpa 
menyebutkan pendapat kedua:  

هتَْ  ل امخكَْبِيْرِ وَممَْ ًُ  وَنَشَلَِِ موَْ اكْتََِ َِصِ اموَْجَْْيْْ سِ بِأوََّ  مَِْا إلََ ثمََامِ امخكَْبِيْرِ فَِْ بٔػْ

                                                           
510

  Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 27. 
511

  Minhaj ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm. 92. 
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“Dan begitu juga (tidak sah), seandainya niat –hanya– 
bersamaan di permualaan takbir, dan niat itu tidak berlanjut 
hingga selesai takbir menurut al-Azhhar (yang paling kuat) dari 
2 wajh.” 512 

Maksudnya, sebagaimana tidak sah niat sebelum takbir untuk 
shalat, tidak sah pula niat hanya di awal takbir saja, menurut 
pendapat yang kuat. 

 Dalam Minhaj :  

Disebutkan pendapat kedua, sekaligus memberikan istilah status 
lemahnya: 

بُ كصَْنُ اميََِّّةِ بَِمخَّكْبِيرِ  لَِِ  ,وَيََِ  وَكِِلَ ٍكَْفِي بِأوََّ

“Dan wajib menyertai niat dengan takbir. Dan Qil (ada yang 
mengatakan): cukup di awalnya.” 513 

Kesimpulan: Munculnya istilah “Qil” itu karena mushannif 
memilih untuk memberikan istilah pada muqabil (kebalikan) 
dari yang digunakan oleh Imam ar-Rafi‟i, yang boleh jadi al-
Ashah atau as-Shahih. Inilah yang dimaksud ungkapan teks 
(matn) Minhaj sebelumnya:   َُ حَِحُ بَوْ الَْْصََُّ ذِلََفُ  وَامطَّ

Meskipun demikian, di sebagian tempat Imam ar-Rafi‟i 
menyebut redaksi pada pendapat yang berstatus lemah, 
sementara an-Nawawi memilih menyebutkan pendapat yang 
berstatus kuat, sebagaimana contoh di bawah ini: 

 Dalam Muharrar :  

Disebutkan pendapat yang lemah:  
 ٍَ مَلٍ وَفِِْ وَخْ ْـ خَ  اممُْخيَاَثِصُ مَُسَْ بِمُس ْ

“Dan pada 1 wajh (pendapat), tanah yang gugur –dari 
anggota tayammum– itu tidak dihukumkan musta‟mal.” 514 

                                                           
512

  Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 31. 
513

  Minhaj ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm. 96. 
514

   Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 19. 
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 Dalam Minhaj : 

 Disebutkan pendapat yang kuat:  

 وَنَشَا مَا ثيَاَثصََ فِِ الَْْصََِّ 

“Dan begitu juga (dihukumkan musta‟mal) tanah yang gugur, 
menurut pendapat al-Ashah.” 515 

 

Jumlah Tempat Redaksi: Qil 

Jumlah istilah Qil dalam Minhaj disebutkan sebanyak 439 
tempat. 516  Redaksi ini tidak mungkin disebutkan tempat-tempat 
pasal dan babnya di sini karena terlalu banyak jumlahnya.  

2.  Fi Qaul 

Istilah “Fi Qaul” merupakan istilah bagi pendapat Imam asy-
Syafi‟i yang dianggap lemah. Ketika istilah ini ditemukan, 
indikasinya ialah: 517 

a.   Persoalan itu khilafiyah dalam mazhab. 

b.  Terjadi khilaf antar pendapat Imam asy-Syafi‟i sendiri, baik 2 
qaul atau lebih. 

c.  Persoalan itu dianggap lemah dalam mazhab. Dan ketika di 
istilahkan dengannya merupakan salah satu sighat tamridh.  

d.  Istilah ini tidak menunjuki otomatis kepada kuat atau lemahnya 
khilaf dengan muqabil-nya selain dengan melihat dalilnya.  

e.  Ada pendapat lain (muqabil) yang kuat dari pendapat Imam 
asy-Syafi‟i yang berkemukinan al-Azhhar atau al-Masyhur. 
Pendapat muqabil inilah yang diamalkan. 

                                                           
515

   Minhaj, an-Nawawi, hlm. 84. 
516

   Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 122. 
517

  Isthilah asy-Syafi’iyyah, Aiman al-Badarin, hlm. 289, dan; Sullam al-Muta’allim al-
Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 122. 
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Contoh Kasus Redaksi: Fi Qaul 

Sebagian di antara banyaknya istilah Fi Qaul itu contoh 
kasusnya adalah: 

1.   Ukuran jauh perjalanan untuk kebolehan jama‟ shalat 

 Dalam Minhaj disebutkan sebagai berikut: 

صَِّْ ثلَْسِيماً َـ ِْصِ وَامْ وزُ امجَْمْؽُ بيََْْ امؼُّ شَاءِ نَشَلَِِ فِِ  وَثأَذِِيًرا يََُ ِـ وَاممَْلْصِةِ وَامْ
وًِلِ  فَصِ امعَّ  . وَنَشَا املَْطِيُر فِِ كوَْلٍ  ,امسَّ

“Boleh mengumpulkan antara shalat Zhuhur serta „Ashar sebagai 
jama‟ taqdim dan ta‟khir. Dan Magrib serta Isya‟ juga demikian 
(taqdim dan ta‟khir), dalam perjalanan yang jauh. Demikian pula 
perjalanan dekat (pendek) menurut satu qaul (Fi Qaul).”  518 

2.  Tinjauan waktu sampai nisab zakat perdagangan 

 Dalam Minhaj disebutkan sebagai berikut:  

طُ زَكََتِ امخجَِّارَتِ امحَْوْلُ وَاميِّطَاةُ  ا )شََْ خبًَََ ْـ َِ  مُ ِْ  وَفِِ  ,بِأدِٓصِ امحَْوْلِ. وَفِِ كوَْلٍ بِعَصَفَ
) َِ ِـ  كوَْلٍ بَِِمَِ

“Syarat zakat perdagangan itu adalah haul dan nisab yang 
diperhitugkan di akhir tahun. Dan dalam satu qaul (Fi Qaul) – 
diperhitugkan– dua sisi (awal dan akhir tahun). Pada satu qaul 
(Fi Qaul) yang lain –diperhitugkan– keseluruhannya.” 519 

3.   Waktu berniat untuk puasa sunat 

Dalam Minhaj disebutkan sebagai berikut:  

ٍُ فِِ كوَْلٍ( سَ ْـ َ وَالِ وَنَشَا ب ًَِِّةٍ كبَْلَ امزَّ  )وًَطَِحُّ اميَّفَلُ بِ

 “Dianggap sah puasa sunat dengan berniat sebelum waktu 
tergelincir matahari. Demikian pula setelahnya menurut satu 
qaul (Fi Qaul).” 

4.  Dan lain-lain 
                                                           
518

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 130, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 7, hlm. 305. 
519

 Ibid., hlm. 170, dan; jilid. 2, hlm. 35. 
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Jumlah Tempat Redaksi: Fi Qaul 

 Jumlah disebutkan istilah Fi Qaul dalam Minhaj sebanyak 202 
tempat. 520 Redaksi ini, juga tidak mungkin disebutkan tempat-
tempatnya di sini karena sangat banyak jumlahnya.  

QIL & FI QAUL BERSTATUS KUAT DALAM 

MINHAJ  

Secara keseluruhan, jumlah pendapat lemah yang ditandai dengan 
redaksi Qil dan Fi Qaul dalam Minhaj sebanyak 641 tempat. Hanya 
15 persoalan di antaranya yang dianggap kuat oleh ulama 
muta‟akhkhirin. Di antaranya 12 persoalan digunakan redaksi (ِْل  ,(كِ

dan 3 persoalan dengan redaksi ( ٍفِِ كوَْل), dengan rincian seperti berikut: 

A.  Digunakan redaksi  (ِْل   : (كِ

1. Dua mata uang serupa dalam perhitungan zakat perdagangan  

Dalam Minhaj, disebutkan pada pasal zakat tijarah : 
نْ بوَفََ 

ّ
مَ بَِلَْْهفَْؽِ نِوْفُلَصَاءِ  فاَ مَا كُوِّ ُ اممَْالُِِ  :وَكِِلَ  .بَِِ   ًخََزَيرَّ

“Maka jika sampai nisab dengan 2 jenis naqad (mata uang 
negerinya), berarti dihargakan dengan mata uang yang paling 
menguntungkan orang-orang fakir. Dan Qil (ada yang berkata): 
pemilik –dagangan– dibolehkan memilih (sesukanya).” 521 

Dalam kasus ini Imam al-Mahalli berkomentar, bahwa 
pendapat tersebut dianggap shahih oleh Imam ar-Rafi‟i dalam kitab 
Fath al-„Aziz (asal kitab ar-Rawdhah) yang dinukil dari tash-hih 
para Iraqiyyin dan Imam ar-Ruyani. Dan dalam Muharrar digunakan 
redaksi ( ِْْي .(بَوْلََ اموَْجَْْ 522  Bahkan Imam al-Qalyubi menyatakan, inilah 

yang mu‟tamad (dijadikan pegangan).523 

                                                           
520

  Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj fi Ma’rifati Rumuz al-Minhaj, hlm. 122, 
521

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 171, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 38. 
522

  Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 100. 
523

  Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 39. 
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2.  Ketika peminjam rujuk 

 Dalam Minhaj, pada: Kitab „Ariyyah disebutkan: 
) َِ َُ بِلِيمخَِ  )كِِلَ: بَوْ ًخََمَوَّكُ

“Qil (ada yang berkata), „Atau dimilikinya dengan membayar 
harganya‟.” 524 

 Persoalan ini dinyatakan setelah mushannif membahas 
persoalan peminjam sebuah lokasi (tanah) dengan tanpa limit waktu 
dari seseorang, untuk membuat bangunan atau bercocok tanam. 
Kemudian, setelah digunakan, tiba-tiba pemiliknya (al-mu‟ir) 
meminta kembali. Dalam kasus ini, peminjam wajib mencabutnya 
atau memindahkan (tanaman/bangunan itu) jika pemiliknya telah 
mengikat perjanjian sejak awal untuk mencabut/memindahkan, 
dengan tanpa pembayaran ongkos atau biaya kerusakan. Jika tidak 
diawali perjanjian tersebut, maka peminjam boleh memilih untuk 
mencabutnya sendiri, dan ia diwajibkan meratakan tanah menurut 
qaul Ashah  versi Imam an-Nawawi. Tetapi, jika ia tidak memilih 
untuk mencabutnya, maka peminjam tidak boleh mencabut tanpa 
ganti rugi. Ketika itu, bagi pemiliknya diberikan salah satu dari 3 
pilihan, yaitu:  

(a)   Tetap membiarkannya dengan meminta sewa, atau,-  

(b)  Mencabut serta memberikan ganti rugi, atau,- 

(c)   Dimiliki dengan membayar harganya.  

 Pilihan terkhir inilah yang diberi istilah dengan: Qil dalam 
contoh di atas, yang dianggap kuat oleh sebagian ulama. Seperti, 
Imam al-Qalyubi dan lainnya. 525 

3.  Syarat niat lafaz kinayah talak  

 Dalam Minhaj, pada: Kitab Thalaq :    

ِّ انوَّفْغِ وَكِِلَ  ُُ انَُّاَ بِ طُ هََِّةِ امكٌِْاًَةَِ اكْتَِِ ( :)وَشََْ لَِِ  ٍكَْفِي بِأوََّ
                                                           
524

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 288, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 24. 
525

  Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 24. 
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“Dan syarat niat lafaz kinayah itu adalah menyertainya bagi 
keseluruhan lafaz tersebut. Dan Qil: cukup di awalnya saja.” 526 

 Untuk persoalan ini Syekh Ibnu Hajar berkomentar, “Pendapat 
ini dianggap rajih (kuat) oleh mayoritas ulama, dan dipegangi oleh 
Imam al-Isnawi dan lainnya.” 527   

4.   Kontradiksi antara lafaz dan niat talak 

 Dalam Minhaj, pada: Kitab Thalaq awal pasal ke-4, yaitu: 

( :وَكِِلَ  .بَهتِْ ظَامِقٌ وَاحِسَتً وَهوََى ؿسََدًا فوََاحِسَتٌ  :)وَموَْ كاَلَ   اممَْيْوِيُّ

“Seandainya ia berkata: „Kamu tertalak satu‟. Sedangkan ia 
meniatkan bilangan lain, niscaya talaknya jatuh satu kali. Dan 
menurut Qil: jatuh bilangan yang diniatkan itu.” 528 

Imam al-Mahalli mengomentari: “Pendapat ini di-shahih-kan 
oleh Imam ar-Rafi‟i dalam Fath al-„Aziz (asal ar-Rawdhah) karena 
mengikuti Imam al-Baghawi dan lainnya. Sedangkan pendapat yang 
pertama itu dianggap shahih oleh Imam al-Ghazali. Sementara 
Muharrar 529 menggunakan redaksi: ( انىما  امثَ نْْ مِ  جَ رُ  انِ جَْْ وَ  َِ ِْ فِ  ).” Selajutnya, 

Imam al-Qalyubi menyatakan, pendapat inilah yang mu‟tamad. 530  

5.  Masuknya orang lemah dalam undian qishash 

Dalam Minhaj, pada: Bab Kaifiyyat Qishash, awal pasal kedua: 

لََّّ فلَُصْؿةٌَ 
ّ
احِزُ  )وَا َـ ًِِبُ  ًسَْذُوُِاَ امْ خَ  لََّ ًسَْذُلُ( :وَكِِلَ . وٌَسَ ْ

“Dan jika tidak –setuju bersama melakukan qishash oleh salah 
satunya–, maka diundi, yang dilibatkannya orang yang lemah 
(tidak mampu). Dan ia boleh menggantikan –orang lain jika 
terpilih–. Dan menurut Qil: dia tidak dilibatkan undian.” 531 

                                                           
526

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 414, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 328. 
527

   Tuhfat al-Muhtaj, Ibju Hajar al-Haitami, jilid. 8, hlm. 19.  
528

   Minhaj an-Nawawi, hlm. 414, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 24. 
529

   Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 331. 
530

   Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 338.  
531

   Minhaj an-Nawawi, hlm. 479, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm.723. 



  248 
Kajian Komprehensif  
Muqaddimah Minhaj 
 
 

 Ini persoalan tentang ahli waris yang paling berhak melakukan 
qishash ketika mereka saling berebutan untuk melakukannya. 
Menurut Syekh Ibnu Hajar al-Haitami, pendapat tersebut merupakan 
kandungan ar-Rawdhah dan asalnya (Fath al-„Aziz), dan merupakan 
pegangan mayoritas serta ada nash Imam dalam hal itu. Inilah yang 
kuat.”532 Demikian  pula diungkapkan oleh Imam al-Qalyubi.533 

6.  Syarat keterangan saksi pembunuhan 

 Dalam Minhaj, pada: Kitab Da‟wa ad-Dam Wa al-Qasamah : 

ةٍ  طُ مِمُوضَِِ َِ  )وٌَشُْتََِ َُ فأَوَْضَََ ؾَؼْمَ رَبِسِ َ ب ( :وَكِِلَ . ضََِ َُ  ٍكَْفِي فأَوَْضَََ رَبِسَ

 “Dan disyaratkan bagi pemberi keterangan (saksi pembunuhan) –
berkata–: „Dia telah memukulnya, sehingga terluka (nampak 
jelas) tulang kepalanya‟. Dan menurut Qil: cukup –ucapannya–: 
„Sehingga terluka, nampak jelas tulang kepalanya‟.” 534 

 Mengenai persoalan ini, Syekh Ibnu Hajar berkata: “Pendapat 
itulah yang dijadikan pegangan (mu‟tamad).” 535 

7.   Diterima kesaksian dalam hal murtad secara mutlak 

 Dalam Minhaj, pada: Kitab ar-Riddah :  

بُ امخَّفْطَِلِ ) تِ مُعْولَاً، وَكِِلَ يََِ ِاَدَتُ بَِمصّدَِّ  (وَثلُْبلَُ امشَّ

“Dan dapat diterima kesaksian tentang murtad secara mutlak 
(tanpa penjelasan terperinci). Dan menurut Qil: Wajib 
penjelasan terperinci.” 536 

 Pendapat Qil ini pegangan Syekh Zakariyya al-Anshari, Syekh 
al-Khatib asy-Syirbini dan Syekh Ibnu Hajar al-Haitami.537 

                                                           
532

   Tuhfat al-Muhtaj, Ibju Hajar al-Haitami, jilid. 8, hlm. 435.  
533

   Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 123. 
534

   Minhaj an-Nawawi, hlm. 497, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), 4, hlm. 770. 
535

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibju Hajar al-Haitami, jilid. 9, hlm. 67.  
536

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 501, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 777. 
537

  Mughi al-Muhtaj, jilid. 4, hlm. 170, Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 4, hlm. 177. Hasyiyah 
asy-Syirwani, jilid. 9, hlm. 94, dan; Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, hlm. 123. 
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8.   Ongkos kafir yang diupahkan oleh pemimpin (imam) 

 Dalam Minhaj, pada: Kitab Siyar (jihad) sebelum pembahasan 
Jizyah disebutkan: 

وَ بُحْصَتُ مِثلٍْ، وَكِِلَ كِيمتَُْاَ. ُُ بُ وُحُوةُ بسََلٍ، وَ َُ نْ بَسْومََتْ فاَممَْشْ
ّ
 وَا

“Dan jika gadis itu masuk Islam, maka menurut pendapat al-
Madzhab wajib diganti. Yaitu, dengan ongkos sewajarnya. Dan 
menurut Qil: seharga gadis (jariyah) itu.”  538 

 Pembahasan ini menyangkut persoalan pemimpin dalam kasus 
peperangan yang menugaskan seorang algojo dari kafir untuk 
menunjuk dan membuka benteng tawanan secara paksa, dengan 
perjanjian ongkos diberikan seorang jariyah (gadis budak atau 
merdeka) yang ada dalam tawanan tersebut. Kasus Ini dalam Minhaj 
dibahas hingga sampai kepada persoalan; jika gadis tawanan itu 
masuk Islam setelah atau sebelum petugas itu berhasil 
melakukannya. Menurut al-Madzhab, gadis itu digantikan berupa 
ongkos kerja secara wajar. Menurut Qil, disesuaikan harga gadis 
tersebut. Imam al-Qalyubi menyatakan, inilah yang kuat 
(mu‟tamad).539 Demikian juga Syekh al-Khatib menegaskan, inilah 
yang Ashah pegangan jumhur yang terdapat nash Imam asy-Syafi‟i 
dalam kitab al-Umm. 540 

9.  Anggota binatang buruan yang terpisah dan mati 

 Dalam Minhaj, pada: Kitab ash-Shaid sebelum pasal pertama:  

نْ 
ّ
ضْوُ.فاَ ُـ صُمُ امْ َِ وَمَاثَ بَِمجُْصْخِ حَلَّ امجَْمَِؽُ، وَكِِلَ يَُْ  ممَْ ًخََمَكَّنْ مِنْ ذَبِِْ

“Maka jika tidak memungkinkan menyembelihnya (setelah 
putusnya anggota), dan buruan itu mati dengan lukanya itu, 
niscaya halal seluruhnya (anggota yang terputus dan badannya). 
Dan pendapat Qil, –menyatakan– haram anggota tersebut.” 541 

                                                           
538

   Minhaj an-Nawawi, hlm. 524, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 228. 
539

   Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 228. 
540

   Mughi al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 4, hlm. 302. 
541

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 533, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 243. 
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 Pendapat Qil ini dianggap kuat dalam ar-Rawdhah dan asalnya 
(Fath Al-„Aziz). Sehingga, dipegangi oleh Imam al-Qalyubi.  
Menurut Syekh al-Khatib, pendapat ini juga dikuatkan dalam al-
Majmu‟. 542 

10. Cara membagi hadiah pemenang lomba memanah 

 Dalam Minhaj, pada: Kitab Musabaqah wa al-Munadhalah 
sebelum Kitab al-Aiman : 

َّةِ  وًِ ضَابةَِ، وَكِِلَ بَِمسَّ
ّ
ذَا هضََلَ حِزْةٌ كُسِمَ اممَْالُ بَِِسَبِ الَّْ

ّ
 وَا

“Dan apabila pemanah dimenangkan oleh satu kelompok, 
hadiah dibagikan sesuai ketepatan (akurasi) memanah. Dan 
pendapat Qil menyatakan: dibagi sama.” 543 

 Menurut Imam al-Qalyubi, Qil tersebut adalah pendapat kuat 
(mu‟tamad) sebagaimana dalam ar-Rawdhah. 544 Bahkan, Syekh al-
Khatib mengutib pernyataan Imam al-Isnawi dalam kitab al-
Muhimmat bahwa tarjih Imam ar-Rafi‟i dalam Muharrar yang 
diikuti oleh Imam an-Nawawi itu adalah kesilapan (terlanjur) dalam 
penulisan. Demikian juga pernyataan Syekh Ibnu Hajar.545 

11. Sumpah wali tentang piutang anak perwaliannya (shabi) 

 Dalam Minhaj, pada: Kitab ad-Da‟wa wa al-Bayyinat : 

 َ َُ وِّفُ. ,وَموَْ ادَّؾَى وَلُِّ ضَبٍِّ دًَيْاً لََُ فأَىَكَْصَ وَىَ . وَكِِلَ: يَُُ وَكِِلَ:  ممَْ يَُُوَّفْ اموَْلُِّ

تَ  َِ حُوِّفَ.إنْ ادَّؾَى مُباَشَََ  سَببَِ

“Dan seandainya wali anak kecil mendakwa piutang bagi anak 
tesebut –terhadap seseorang–. Lalu, orang tersebut mengingkari 
dan menolak sumpah, niscaya wali tersebut tidak disuruh 
bersumpah. Dan pendapat Qil: wali disuruh bersumpah. Dan 

                                                           
542

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 4, hlm. 339, 
543

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 543, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 270. 
544

  Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 270. 
545

  Mughni al-Muhtaj, jilid. 4, hlm. 402, dan; Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 9, hlm. 408. 
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menurut Qil yang lain: jika wali mendakwa (ia) telibat langsung 
untuk terjadi sebab hutang, ia disumpahkan.” 546 

Menurut Syekh Ibnu Hajar, ini adalah pendapat kuat yang 
dipegangan Imam al-Isnawi dan lainnya. 547 

12.  Sahaya berstatus kerabat ketika sakit kematian tuannya 

 Dalam Minhaj, pada: Kitab al-Itqu, di akhir pasal ke-2: 

، وَكِِلَ مِنْ رَبِسِ اممَْالِ  َِ َُ بِلََ ؾِوَضٍ ؾَخقََ مِنْ زوُثُِ َِ كصًَِبَ  وَموَْ مَلََْ فِِ مَصَضِ مَوْثِ

“Seandainya ia memiliki kerabatnya (berstatus sahaya) dengan 
tanpa biaya ketika sakit yang menyebabkan kematiannya, 
niscaya ia merdeka dari sepertiga hartanya. Dan pendapat Qil 
menyatakan: dari modal hartanya.” 548 

 Versi Syekh Ibnu Hajar pendapat Qil yang terakhir itulah yang 
kuat (mu‟tamad). Demikian pula Imam al-Qalyubi, sebagaimana 
disebutkan dalam ar-Rawdhah.549 

B.  Digunakan redaksi ( ٍفِِ كَوْل) :  

1. Ketika wakil mengurangi dalam ucapan khulu‟ 

Dalam Minhaj, pada: Kitab Khulu‟ , sebelum pasal pertama: 

َِا  ْـ نْ بَظْوقََ ممَْ ًيَْلُصْ ؾَنْ مَِْصِ مِثلٍْ، فوَوَْ كاَلَ مِوَنَِلِِِ ذَامِ
ّ
بِمِائةٍَ ممَْ ًيَْلُصْ مِنْْاَ، وَا

نْ هلََصَ فِيِْمَا
ّ
َ  فاَ  .مْ ثعَْوقُْ، وَفِِ كوَْلٍ ًلَؽَُ بِمَِْصِ مِثلٍْ م

“Maka seandainya seseorang berkata kepada wakilnya, ‟Khulu‟ 

lah istriku itu seharga 100, niscaya wakilnya tidak boleh 
mungurangi dari jumlah itu. Dan jika ia ucapkan mutlak (tanpa 
jumlah), niscaya ia tidak boleh mengurangi dari harga mahar 
yang sewajarnya. Maka jika mengurangi –si wakil– pada 2 kasus 

                                                           
546

   Minhaj an-Nawawi, hlm. 580, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 344. 
547

   Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 10, hlm. 325.  
548

   Minhaj an-Nawawi, hlm. 587, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 355. 
549

  Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 10, hlm. 368, dan; Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 4,  hlm. 355. 
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di atas, niscaya istrinya tidak jatuh talak. Dan Fi Qaul (pada 
satu pendapat Imam): jatuh talaknya dengan ukuran mahar yang 
seawajarnya.” 550 

Menurut Syekh Ibnu Hajar, pendapat inilah yang kuat 
sebagaimana dalam Fath al-„Aziz (asal ar-Rawdhah).551 

2.  Qishash  dengan hukuman lapar 

Dalam Minhaj, pada: Bab Kaifiyyat al-Qishash, pasal ke-2:  

َِ فلََْ ًمَُتْ وِّ وَموَْ حُ  ِـ َْفُ  .زًِسَ  عَ نَخجَْوًِ  .وَفِِ كوَْلٍ امس َّ

“Seandainya pembunuh telah di-qishash dengan hukuman lapar, 
sebagaimana ia membuat lapar yang terbunuh. Namun, ia belum 
juga mati, niscaya  ditambah durasi hukuman. Dan Fi Qaul, 
menyatakan: –qishash-nya– itu dengan pedang.” 552 

Syekh al-Khatib berkomentar, bahwa pendapat redaksi: Fi Qaul 
inilah yang kuat, sebagaimana nash Imam asy-Syafi‟i dalam al-Umm 
dan al-Mukhtashar. Imam al-Qadhi Husain berkata, „Sesunggunya 
Imam asy-Syafi‟i tidak pernah berpendapat sebaliknya, dan 
mazhabnya tidak pernah khilafiyah tetang itu‟. Pendapat itulah 
pegangan mayoritas Ashhab, yang dibenarkan Imam al-Bulqini dan 
lainnya.553  

3.  Cara membalas, ketika melakukan qishash  

 Dalam Minhaj, pada: Bab Kaifiyyat al-Qishash : 

لِِِ  :وَفِِ كوَْلٍ ....  ْـ  .نَفِ

“…. Dan Fi Qaul, menyatakan: di-qishash seperti –cara– 

melakukannya (pembunuhan).” 554 
                                                           
550

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 408, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 311. 
551

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 7, hlm. 473. 
552

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 480, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 125. 
553

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 4, hlm. 56,  
554

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 480, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 126. 
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 Hukum ini dibahas pada persoalan, tidak mewajibkan qishash 
dan sulit dibalas dengan cara yang sama, seperti, mati karena 
dipecahkan lengan dan lain sebagainya. Syekh al-Khatib menyatakan, 
inilah yang kuat dan di shahih-kan mushannif dalam Tash-hih 
Tanbih, dan dinukil dalam ar-Rawdhah sebagai tarjih mayoritas.555 
Demikian pula komentar Syekh Ibnu Hajar al-Haitami.556 

Catatan:  

 Seluruh persoalan dari 15 kasus tersebut di atas, dianggap kuat 
oleh sebagian muta‟akhkhirin, meskipun masih terjadi kontroversi di 
antara mereka. Dalam kaitan ini, mushannif mengikuti Muharrar, 
meski berseberangan dalam sebagian kitabnya yang lain.   

LEMAH TANPA REDAKSI: QIL ATAU FI QAUL 

DALAM MINHAJ  

 Ada beberapa persoalan dalam Minhaj dengan tanpa memakai 
redaksi Qil atau Fi Qaul yang dianggap statusnya dha‟if oleh sebagian 
ulama. Akan tetapi, masih bersifat khilafiyyah di kalangan ulama 
madzhab, khususnya ulama-ulama muta‟akhkhirin. Seperti, Syekh 
Ibnu Hajar al-Haitami dan Syekh ar-Ramli. Sebagian mereka 
menganggap kuat, dan sebagian yang lain menganggapnya dha‟if. 
Persoalan itu di antaranya sebagai berikut: 

1.  Persoalan niat tayammum 

Imam an-Nawawi dalam Minhaj berkata: 

حَِحِ  َِ ؿلَََ امطَّ ءٍ مِنْ اموَْخْ خِسَامَتُْاَ إلََ مَسْحِ شََْ بُ كصَْنَُّاَ بَِميَّلْلِ وَنَشَا اس ْ  .وَيََِ

“Wajib menyertai niat bersamaan dengan memindahkan (tanah), 
demikian juga wajib mengekalkannya (niat) hingga ketika 
menyapu sebagian dari wajah menurut pendapat al-Shahih.” 557 

                                                           
555

 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 4, hlm. 57, 
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 Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 8, hlm. 442. 
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  Minhaj ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm.  84. 
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Persoalan ini dianggap dha‟if oleh Syekh ar-Ramli dan Syekh 
al-Khatib mengikuti apa yang dikatakan oleh Abu Khalaf ath-
Thabari, dan pendapat ini diikuti oleh sekelompok ulama lain, 
termasuk Syaikhul Islam, bahkan, Imam al-Isnawi berkata: 

نْ ؾَزَبتَْ بَُنَْْمَُا
ّ
ا ؾِيْسَهَُُا، وَا َُ خِحْضَارِ َُ الَِّنْخِفَاءُ بَِس ْ  .وَاممُْخَّجَ

“Pendapat yang kuat adalah cukup dengan menghadirkan niat 
ketika keduanya (memindahkan tanah dan menyapu sebagian 
dari muka), meskipun lenyap niat di pertengahannya.” 558 

Tetapi, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami justeru menganggap kuat 
pendapat Imam an-Nawawi ini dalam Minhaj tersebut.559 

2.  Jumlah rakaat shalat Dhuha 

 Dalam Minhaj Imam an-Nawawi berkata: 

تَ ....  ا زًَذَاَ ؾَشَْْ َُ خاَنِ وَبَنْثَرُ َـ اَ رَنْ ُِّ  .وَبَكوَ

“Paling minimalnya (rakaat shalat Dhuha) 2 rakaat, dan 
maksimalnya 12 rakaat”.560 

Syekh al-Khatib asy-Syirbini mengomentari pendapat tersebut, 
dengan berkata, “Paling minimal jumlah rakaat shalat Dhuha ialah 2 
rakaat, paling minimal tingkat kesempurnaan adalah 4 rakaat, dan 
yang paling sempurna itu 6 rakaat.” Kemudian, tentang jumlah 
maksimal rakaat shalat Dhuha tersebut beliau berkomentar: 

ةً مِزَبََِ بَبِِ  َـ تَ( رَنْ ا ازًْذَاَ ؾَشَْْ َُ ياَ )وَبَنْثَرُ ُُ ا، فلَاَلَ اممُْطَيِّفُ  َُ وَادْذُوِفَ فِِ بَنْثَرِ

خيَِْْ ممَْ حكُْذَبْ مِنْ » :دَاوُد. كاَلَ اميَّبُِّ  َـ حَى رَنْ َْتَ امضُّ َّ املْاَفِوِيَْ، بَوْ إنْ ضَو
ََةً نُخِبْتَ مِنْ  خًّا نُخِبْتَ مِنْ املْاَهِخِيَْ، بَوْ زمََاهِ يِيَْ، بَوْ س ِ ا نُخِبْتَ مِنْ اممُْحْس ِ ًـ َ بَرْب

ََوْمَ ذَهبٌْ، بَ  َْم ذَلَِِ امْ ا ممَْ ٍكُْذبَْ ؿوََ تَ بنَََ اللُ امفَْائِزٍِنَ، بَوْ ؾَشًْْ  لَِ وْ زًِتَِْْ ؾَشَْْ

ٍِ هؼََصٌ «  امجَْيَّةِ بَُذْاً فِِ  ياَدِ ٍُ امبَْيْْلَِيُّ وَكاَلَ فِِ إس ْ  . رَوَا
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  Lihat Mughni al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 138, dan; Nihayah al-Muhtaj, jilid. 7, hlm. 298.  
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  Tuhfat Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 359. 
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  Minhaj an-Nawawi, hlm. 116, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 245. 
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“Ada perselisihan pendapat dalam hal jumlah maksimal 
rakaatnya. Mushannif berkata di sini: „Paling banyak rakaatnya 

12 rakaat karena berdalil dengan hadits Abi Daud. Rasulullah 
 bersabda: „Jika kamu shalat Dhuha 2 rakaat, tidak akan 

dicatat dalam golongan orang-orang yang lalai, atau jika 4 
raka‟at, kamu tercatat sebagian dari orang-orang yang berbuat 
baik, jika 6 rakaat akan tercatat sebagian dari golongan orang-
orang yang taat, jika 8 rakaat, akan tercatat sebagian dari orang-

orang yang mendapat kemenangan, jika 10 rakaat, tidak akan 
dicatat untukmu hari itu satu dosa pun, jika 12 rakaat, Allah 
membangun untukmu satu rumah di surga‟. [HR. Abu Daud]. 
Imam al-Baihaqi merawikannya dan beliau berkata, „Dalam 
isnadnya (hadits itu) ada tinjauan‟.” 561 

Imam an-Nawawi juga men-dha‟if-kan dalam Majmu‟. 
Sementara dalam ar-Rawdhah beliau berkata, “Yang paling baik 
adalah 8 rakaat, dan maksimalnya 12 rakaat.” Dalam Majmu‟ beliau 
menukil dari kebanyakan ulama, bahwa jumlah maksimal rakaat 
shalat Dhuha adalah 8 rakaat. Dalam Tahqiq beliau membenarkan 
pendapat itu. Inilah yang kuat, sebagaimana pegangan Ibnu Muqri. 

Komentar ulama lain setelah beliau: 

a. Apa yang terdapat dalam ar-Rawdhah dan Minhaj adalah 
dha‟if, berseberangan dengan ulama kebanyakan. 

b. Ungkapan Nihayat al-Muhtaj yang mu‟tamad adalah apa yang 
dinukil oleh mushannif dari kebanyakan ulama dan yang di-
sahih-kan dalam Tahqiq dan Majmu‟. 

c. Imam as-Syihab ar-Ramli berfatwa, bahwa sebanyak-banyaknya 
rakaat Dhuha 8 rakaat. Maka, berdasarkan pendapat ini, 
seandainya dilakukan lebih dari itu, maka tidak boleh dan tidak 
sah sebagai shalat Dhuha jika ia lakukan dengan cara sekali 
niat/takbiratulihram. Jika ia melakukan salam setiap 2 rakaat, 
shalat itu sah selain Takbiratul Ihram yang kelima. 
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  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 306. 
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d. Syekh Ibnu Hajar cenderung mengumpulkan apa yang 
disebutkan dalam Minhaj, Majmu‟ dan Tahqiq. Maka, yang 
tersebut dalam Majmu‟, Tahqiq dianggap sesuai dengan ar-
Rawdhah dengan mengarahkan 8 rakaat untuk status afdhal. 
Karena, dalil tentang itu lebih banyak yang sahih. Sedangkan 
adanya hadits yang menyatakan lebih dari 8 dalam hadits dha‟if 
itu tidak harus ditolak. Karena, hadits dha‟if dilegalkan untuk 
fadha-il al-A‟mal. Dari dasar ini, sah sebagai shalat Dhuha jika 
dilakukan dengan  niat lebih dari 8 rakaat. 562 

3. Qadha  shalat karena bernajis pedang dalam shalat khauf 

Imam an-Nawawi dalam Minhaj berkata:  

زَ  نْ عَََ
ّ
لََخَ إذَا دَمِيَ فاَ َُ وًَوُْلِي امسِّ َِصِ  وَلََّ كضََاءَ  بَمْسَكَ ػْ  فِِ الَْْ

“Dan membuang ia akan pedangnya apabila berlumur darah, 
jika tidak mungkin ia lakukan maka biarkan pedang itu 
(ditubuhnya), dan tidak –dianjurkan– mengqadha (shalatnya) 
menurut pendapat al-Azhhar” 563  

Komentar ulama lain: 

a. Imam Haramain menukil dari Ashhab bahwasanya shalat 
tersebut wajib di-qadha karena jarangnya keuzuran itu, yakni 
berdarahnya pedang. Ini dinukil oleh al-Mahalli dalam syarh 
Minhaj-nya.564 

b.  Dalam kitab Syarh al-Kabir dan Syarh Shaghir, ar-Rawdhah 
dan Majmu‟ dinukil dari Ashhab yang mu‟tamad tentang hal itu 
adalah wajib meng-qadha-nya. Sehingga, Syekh Ibnu Hajar 
dalam Tuhfah-nya berkata:   

حَيِْْ  ْ خَمَسُ فِِ امشَّْ ْـ وْضَةِ وَاممُْ ٍُ  وَامصَّ َُ وَاؾْخَمَسَ اةِ وُحُوبُ وَاممَْجْمُوعِ ؾَنْ الَْْصَْْ

 ٍُ يَوِيُّ وَكيَْرُ س ْ
ّ
 .الَّْ
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“Yang mu‟tamad dalam dua Syarh (Syarh kabir dan Syarh 
Shaghir Imam Rafi‟i), Ar-Rawdhah dan Majmu‟ yang dinukil 
dari Ashhab mewajibkan qadha-nya, dan Imam Al-Isnawi dan 
lainnya memegang pendapat ini.”  565 

Khatib asy-Syirbini ketika men-syarh Minhaj, juga 
memberi tambahan dengan menukil perkataan Imam al-Isnawi:  

 َِ َْ َ يُّ فاَمفَْذْوَى ؿوَ ِـ افِ َِ امشَّ َْ َ وَ مَا هصََّ ؿوَ ُُ اثِ: وَ ِِمَّ  اُػ. .وَكاَلَ فِِ اممُْ

“Dalam kitab Muhimmat-nya Imam al-Isnawi berkata: “Itu 
adalah sesuatu yang dijadikan Nash oleh Imam asy-Syafi‟i, 
maka itulah yang menjadi fatwa.”  566 

4.  Memakai wanagi-wangian pada pakaian ihram 

Dalam Minhaj disebutkan oleh mushannif : 

َ سَ بَ  بَ َِّ عَ ًُ  نْ بَ وَ   مِ  َُ ه
ّ
َُ فِِ الَْْصََِّ  امِ صَ حْ لَْ ُ  وَنَشَا زوَْب

“Dan disunatkan memakai wangian pada badannya untuk ber-
ihram, demikian pula pakaiannya, menurut pendapat “al-Ashah”.567  

Persoalan memakai wangian pada badan ketika hendak ber-ihram 
disepakati dalam hal sunatnya. Adapun pada pakaian, terjadi 
perselisihan pendapat ulama, yaitu antara sunat dan tidaknya. Imam 
an-Nawawi menyatakan, yang “al-Ashah” (kuat) dalam hal itu adalah 
sunat, sebagaimana sunatnya pada badan.  

Apa yang beliau sahih-kan di sini, sependapat dengan Imam ar-
Rafi‟i dalam Muharrar, demikian pula Imam Mutawalli dalam 
Tatimmah. Akan tetapi, tidak sejalan dengan pendapat mushannif 
sendiri dalam Majmu‟ yang membuat pernyataan, bahwa hal itu 
hukumnya mubah dan menyatakan tidak disunatkannya secara jazam 
(pasti). Hal yang sama diungkapkan pula dalam ar-Rawdhah dan 
asalnya (Fath al-„Aziz), yaitu membenarkan tentang status hukum 
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kebolehannya. Pendapat inilah yang kemudian dianggap kuat 
(mu‟tamad). Sementara yang di-sahih-kan mushannif di sini dianggap 
marjuh (lemah), dan pendapat ini didukung oleh Imam al-Qalyubi.568 

Kemudian, status kebolehan tersebut dipandang berbeda pula oleh 
kalangan muta‟akhkhirin, yaitu, Syekh ar-Ramli yang menyatakan 
mubah. Pendapat ini didukung oleh al-Khatib asy-Syirbini. 569 Adapun 
Syekh Ibnu Hajar menyatakan boleh yang disertai makruh.570  

5.  Persoalan dam  tertib meninggalkan perintah dalam ihram 

Dalam Minhaj disebutkan oleh mushannif : 

مَ فِِ حصَْكِ اممَْأمُِورِ  حْصَامِ مِنْ اممَِْلاَثِ )وَالَْْصََُّ بَنَّ الََّ
ّ
ذَا عَََزَ  دَمُ حصَْثُِبٍ  كََلَّْ

ّ
 فاَ

زَ  نْ عَََ
ّ
َِ فاَ قَ بِ امًا وَثطََسَّ َـ اتِ ظَ ِّ مُسٍّ ًوَْمًا( اشْتََِى بِلِيمةَِ امشَّ ُُ  ضَامَ مِ

“Menurut pendapat al-Ashah, sesungguhnya dam (denda) pada 
meninggalkan beberapa perintah, seperti: ihram dari miqat itu 
tergolong dam tertib. Maka apabila ia tidak mampu, ia membeli 
seharga kambing akan makanan dan disedekahkannya. Maka 
jika ia lemah (juga), ia berpuasa untuk setiap 1 mud ukuran 
sehari.” 571 

 Selanjutnya, Imam al-Mahlli menjelaskan, bahwa dam seperti 
ini disebut dam ta‟dil. –Maksudnya, selain harus tertib, harus diukur 
pula setiap mud perhari dari harga kambing untuk menentukan 
jumlah hari berpuasa–. Pendapat ini dianggap shahih oleh Imam al-
Ghazali, sebagaimana Imam al-Haramain. Sementara mayoritas ulama 
lain, apabila ia tidak mampu maka ia boleh berpuasa sebagaimana 
orang yang melakukan haji tamattu‟, yaitu selama 3 hari diwaktu haji 
dan 7 hari ketika telah kembali. Dan inilah pendapat al-Ashah dalam 
kitab ar-Rawdhah, sebagaimana asalnya (Fath al-„Aziz). Untuk dam 
semacam ini disebut taqdir (ditentukan ukuran hari).572  
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 Hal serupa, diungkapkan pula oleh Syekh asy-Syirbini 573 dan 
Syekh Ibnu Hajar, dengan menyisipkan komentar dan pilihannya 
antara huruf (و) dan kalimat (َالْٔص).574 Demikian pula Syekh ar-Ramli 

dalam Nihayah  menyatakan pilihannya sebagai berikut: 
مٍ فِِ امحَْجِّ  مِ ًطَُومُ كََممُْخَمَخِّؽِ زلَََزةََ بَيََّّ زَ ؾَنْ الََّ َُ إذَا عَََ َّ وْضَةِ بَه وَالَْْصََُّ كََمَ فِِ امصَّ

رٌ. َّبٌ مُلَسَّ ةٍ إذَا رَحَؽَ، فَِوَُ مُصَث َـ بْ  وَس َ

“Menurut pendapat al-Ashah, sebagaimana dalam kitab ar-
Rawdhah, sesungguhnya apabila ia tidak mampu dari membayar 
dam tersebut, ia harus berpuasa sebagaimana orang yang 
melakukan haji tamattu‟, yaitu selama 3 hari di waktu haji dan 7 
hari ketika telah kembali. Maka, itulah „dam murattab‟ (tertib) 
yang muqaddar (taqdir atau berukuran).” 575 

6.  Hibah hutang kepada bukan yang berpiutang 

Imam an-Nawawi berkata dalam Minhaj :   

 ٍِ ٍْنِ نِوْمَسٍِنِ إبْصَاءٌ وَمِلَيْرِ بَةُ الََّ ُِ  .فِِ الَْْصََِّ  بََظِلٌََ وَ

“Menghibahkan hutang kepada yang berhutang adalah ibra‟ 
(pembebasan), dan hibah untuk orang lain itu batil menurut 
pendapat al-Ashah.” 576 

Perlu diketahui, menghibah hutang dalam perspektif fikih itu 
ada 2 kategori, yaitu:  

a)  Menghibah kepada yang berhutang. Ini diperbolehkan dan 
statusnya adalah ibra‟ (pembebasan). 

b)  Menghibah kepada orang lain yang tidak ada sangkut-pautnya 
dengan hutang tersebut. Ini dianggap batal menurut pendapat 
al-Ashah dalam Minhaj.  
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  Mughni al-Muhtaj,asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 712.  
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  Nihayat al-Muhtaj, Imam ar-Ramli, jilid. 3, hlm. 358. 
576
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Alasan batalnya, karena tidak dapat diserahkan kepada yang 
dihibahkan, karena dalam hal hutang, yang diterima adalah barang 
(„ain) nya, bukan hutangnya. Inilah pegangan Syekh Ramli, Syekh 
al-Khatib dan Qalyubi. 577  Tetapi, redaksi al-Ashah ini dalam 
Rawdhah digunakan redaksi: al-Madzhab.  

Adapun Syekh Zakaria al-Anshari578 dan muridnya, Syekh Ibnu 
Hajar579berpegang kepada muqabil. Mereka menganggap dha‟if yang 
tersurat dalam Minhaj. Dengan alasan, mereka berpendapat sah 
menjual hutang kepada selain orang yang ada sangkut-pautnya 
hutang. Setiap yang sah dijual maka sah dihibahkan berdasarkan 
keterangan sebelumnya dalam bab tersebut. Maka, jika dianggap sah 
untuk dijual, untuk dihibah itu lebih memungkinkan. 

7.  Kaum kerabat pihak ibu dalam konteks wasiat orang Arab 

Dalam Minhaj disebutkan oleh mushannif : 

صَةِ فِِ الَْْصََِّ( َـ  )وَلََّ ثسَْذُلُ كصََابةَُ بُمٍّ فِِ وَضََِّةِ امْ

“Dan tidak termasuk kerabat, pihak ibu dalam (konteks) wasiat 
orang Arab menurut pendapat al-Ashah.” 580 

 Adapun pendapat muqabil-nya dari pihak ibu digolongkan 
kerabat, sebagaimana bangsa „Ajam (non-Arab). Imam al-Mahalli 
menukil, bahwa pendapat inilah yang kuat menurut Imam Rafi‟i, 
dan mushannif sendiri menggunakan redaksi al-Ashah dalam ar-
Rawdhah. 581 Menurut syekh ar-Ramli pendapat inilah yang 
mu‟tamad sebagai pegangan Ibnu Muqri, Imam Zarkasyi, dll. 582 

                                                           
577

 Lihat an-Nihayah, jilid. 5, hlm. 413, al-Mughni al-Muhtaj, jilid. 2, hlm. 542, dan;  
Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 113. 

578
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8.  Melihat amrad  tanpa syahwat (hasrat) 

Imam an-Nawawi dalam Minhaj berkata: 

ِ اممَْيْطُوصِ. ا فِِ الَْْصََّ َُ صُمُ هؼََصُ بَمْصَدَ بِشَِْوَتٍ. كُوْتُ: وَنَشَا بِلَيْرِ  وَيَُْ

“Diharamkan melihat amrad (laki-laki yang sangat tampan) 
disertai dengan syahwat. Saya (Imam Nawawi) berkata: 
demikian juga (diharamkan) dengan tanpa syahwat (hasrat) 
menurut pendapat al-Ashah al-Manshush.” 583 

Pendapat ini dibantah oleh sebagian ulama-ulama lain baik 
secara hukumnya maupun dengan cara nukilan: 

a.  Imam al-Qalyubi berkata:  

“Haramnya melihat amrad walaupun tanpa syahwat menurut 
pendapat yang lebih shahih itu menurut tash-hih beliau sendiri, 
sedangkan yang kuat tiada haram di sini.” 584 

b.  Imam al-Isnawi, sebagaimana dikutip Syekh al-Khatib dari 
kitab Muhimmat-nya, bahwa dalam hal penisbatan bagi an-
Nash Imam Syafi‟i, beliau berkata:  

“Sumber dari as-Syafi‟i tentang apa yang dijelaskan oleh Imam 
an-Nawawi dalam kitab ar-Rawdhah itu hanya ungkapan 
mutlak yang dapat diposisikan (hukum melihat amrad) ketika 
bersyahwat (berhasrat).” 585 

c.   Syekh Abu Hamid berkata:   

“Saya tidak mengetahui nash ini milik asy-Syafi‟i sebagaimana 
diperingatkan tentang itu oleh Ibnu ar-Rif‟ah, dan hal itu tidak 
disebutkan oleh Imam al-Baihaqi dalam kitab Makrifah-nya, 
dalam kitab Sunan-nya dan dalam kitab al-Mabsuth. “586  

Imam al-Mahamili juga mengikuti beliau dalam hal tidak 
mengerti adanya nash tersebut. 

                                                           
583

  Minhaj an-Nawawi, hlm. 373. 
584

 Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 211. 
585

 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 3, hlm. 170. 
586

 Ibid. 
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d.  Imam al-Bulqini berkata:  

“Tentang apa yang dikuatkan oleh mushannif (an-Nawawi) itu 
tidak pernah diterangkan oleh seorang pun, bukan pula wajh 
yang ke-2 (di antara Ashhab), karena yang ditemukan dalam 
kitab-kitab para Ashhab bahwasanya (melihat amrad) tidak 
diharamkan secara pasti (qatha‟), jika tidak dikhawatirkan 
berbahaya. Adapun ketika tiada bersyahwat dan tidak 
dikhawatirkan bahaya, tidak diharamkan melihatnya tanpa 
khilaf. Dan ini adalah ijma‟ dari muslimin dan tidak boleh 
dinisbatkan kepada asy-Syafi‟i sesuatu yang merusak ijma‟.” 587 

Syekh al-Khatib asy-Syirbiniy setelah menukil komentar-
komentar ulama tersebut di atas, ia mengambil jalan tengah dengan 
menukil dari Imam Jalaluddin al-Mahalli, ketika men-syarh teks 
dasar (matn) Minhaj, beliau berkata: “Mushannif dan lainya tidak 
pernah berkata secara jelas bahwa masalah tersebut hikayah dalam 
mazhab. 588  Berarti, dari itu dapat dimengerti, bahwa apa yang 
dikatakan mushannif merupakan pilihan pribadinya, bukan dari 
madzhab.”589  

Tersirat dari yang disebut di atas, menurut mayoritas ulama, 
bahwa yang kuat adalah yang telah dijelaskan Imam ar-Rafi‟i 
sebelum di-tash-hih oleh Imam an-Nawawi.  

Walaupun demikian Syekh Ibnu Hajar al-Haitami mendukung 
pendapat Imam an-Nawawi tersebut. Ini diketahui ketika men-syarh 
kitab Minhaj dalam Tuhfah-nya, beliau berkata:  

“Sekalipun ditentang, baik dari sisi hukum maupun secara nukilan 
oleh ulama-ulama mutaqaddimin dan muta‟akhkhirin tentang itu, 
sebagian di antara ulama ada yang berlebihan. Sehingga, menganggap 
bahwasanya beliau (an-Nawawi) telah merusak ijma‟. Padahal 
tuduhan itu tidak pada tempatnya.” 

                                                           
587

 Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 3, hlm. 170. 
588

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 211–212. 
589

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 3, hlm. 170. 
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Alasan Syekh Ibnu Hajar al-Haitami, karena persoalan itu 
adalah besar dugaan untuk terjadinya bahaya, sama seperti melihat 
wanita. Bahkan, (menurut al-Haitami) dalam al-Kafi, (karangan al-
Khawarizmi) dikatakan: “Melihat amrad itu lebih besar dosanya dari 
melihat wanita.” Karena amrad itu tidak dihalalkan dengan satu cara 
pun. Artinya, berbeda dengan wanita yang masih berkemungkinan 
halal dengan cara dinikahi. Syekh Ibnu Hajar menambahkan: 

“Kadang-kadang para salaf secara berlebihan berupaya menghindari 
mereka. Sehingga, menamakan amrad dengan “al-Antan” (jijik), 
karena dianggap buruk melihat mereka menurut syara‟. Pernah 
terjadi dikalangan ulama-ulama dahulu, ketika melihat amrad merasa 
kagum. Lalu, ia beritakan kepada gurunya, ia berkata, „Engkau akan 
melihat resikonya‟. Lalu, ia pun lupa hafalan Al-Quran selama 20 
tahun kemudian.”590 

Dengan beberapa alasan di atas, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami 
mendukung pendapat yang di-shahih-kan an-Nawawi, bahkan 
keharamannya, beliau batasi dalam 2 syarat, yaitu:  

a. Yang melihat itu bukan mahram dengan sebab nasab, ridha‟, 
atau mushaharah, dan ia bukan sayyid  (tuan) bagi amrad-nya. 

b. Amrad yang dilihat itu tampan/cantik591 menurut kriteria orang 
yang melihat, karena ketampanan atau kecantikan itu relatif. 

9.  Memaksa suami untuk memberikan mahar 

Kasus ini dibahas pada Kitab Shidaq (mahar) pada kasus yang 
diawali pertengkaran suami istri, yang mana istri menolak digauli 
sebelum diberikan mahar secara tunai. Sedangkan suami tidak 
bersedia memberikan mahar sebelum istri bersedia digauli.  

                                                           
590

  Tuhfah al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 7, hlm. 199. 
591

  Secara difinisi amrad ialah laki-laki yang tidak atau belum tumbuh jenggot. Definisi 
ini boleh jadi berlaku secara ‘urf di Timur Tengah yang umumnya berjenggot. 
Secara umum, boleh dikatakan mereka adalah laki-laki yang memiliki fisik gemulai 
dan lembut, berkarakter wanita semacam waria berparas cantik. Karena waria itu 
bukan dalam kategori khuntsa, sebagaimana keterangan yang lalu. 
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Untuk kasus ini, mushannif menjabarkan 2 pendapat mengenai 
hukum memaksa suami. Ini dibahas hingga persoalan, seandainya 
suami lebih dahulu menyerahkan maharnya, istri wajib menyerahkan 
diri kepada suaminya. Lalu, ia berkata dalam Minhaj : 

 َُ َّ دَّ إنْ كوُيْاَ إه َـتْ بِلََ ؿشُْرٍ اسْتََِ نْ امْذيََ
ّ
بََُ فاَ  يَُْ

“Maka, jika istri enggan dengan tampa ke-uzur-an, suami 
meminta kembali (maharnya) jika kita berpendapat bahwasanya 
suami boleh dipaksakan (untuk memberi mahar).” 

 Dalam hal ini, Syekh al-Khatib menerangkan, bahwa pendapat 
ini marjuh (lemah). Adapun pendapat yang kuat, bagi suami tidak 
boleh dipaksakan sama sekali, sehingga ia tidak boleh meminta 
kembali maharnya, karena ia memberikan mahar lebih dahulu 
dengan suka rela (tidak terpaksa). Maka, kasusnya sama seperti 
menyegerakan pelunasan hutang sebelum waktunya. 592  Artinya, ia 
tidak boleh meminta kembali hutang tersebut disebabkan 
pelunasannya yang tanpa unsur paksaan. Hal serupa diungkapkan 
oleh Syekh Ibnu Hajar. Demikian pula Imam ar-Ramli menyatakan 
dalam keterangannya: 

 .... . َّسْوِيِم فلَََ ٌسَْتَِِدُّ ِؿاً بَِمد ( وَالَْْصََُّ لََّ، فَِكَُونُ مُذبَََّ بََُ َُ يَُْ َّ  إنْ كوُيْاَ إه

“Jika kita berpendapat, bahwasanya suami dipaksakan (untuk 
memberi mahar). Menurut pendapat al-Ashah, tidak boleh 
dipaksa. Sehingga, ia dianggap suka rela menyerahkannya. 
Karena itu, ia tidak diperkenankan meminta kembali.” 593 

10.  Syarat memberikan kesaksian 

 Kasus ini berkenaan dengan syarat yang kedua untuk 

memberikan kesaksian, yaitu bersifat „adil (tidak fasiq). 

 Berkata mushannif dalam Minhaj :  
                                                           
592

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 3, hlm. 286. 
593

  Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 7, hlm. 382, dan; Nihayat al-Muhtaj, jilid. 6, hlm. 339. 



    265 

 

 

Ishthilah 
an-Nawawiyyah 

 َِ َْ َ نْ دُؾِيَ ذُو فِسْقٍ مُجْمَؽٍ ؿوَ
ّ
بْ  ,بَنْ ٍكَُونَ ؿسَْلًَّ فاَ َِ ممَْ يََِ  .كِِلَ بَوْ مُرْخَوفٍَ فِِ

“Bahwa saksi itu bersifat „adil. Maka, jika ia dituduh memiliki sifat 
fasiq yang sifatnya ijma‟ (konsensus ulama), menurut Qil: atau 
sifatnya khilafiyah tentang ke-fasiqan-nya, berarti ia tidak wajib 
(memberikan kesaksian).” 

 Imam al-Mahalli memberikan keterangannya, fasiq yang 
sifatnya ijma‟ itu seperti, minum khamar, sedangkan yang sifatnya 
khilafiyah itu minum nabiz (tuak dari anggur atau kurma 594 ). 
Selanjutnya beliau berkomentar: 

 وَالَْْصََُّ فِِ امثَّانِ وُحُوةُ الَْْدَاءِ 

“Pendapat al-Ashah, tentang kasus yang kedua (fasiq berstatus 
khilafiyah menurut Qil) adalah wajib memberikan kesaksian.”595 

 Demikian pula komentar, Syekh Ibnu Hajar al-Haitami ar-
Ramli, dan Syekh al-Khatib asy-Syirbini dalam syarh mereka. 

 Untuk persoalan yang kedua ini, Imam an-Nawawi menggunakan 
redaksi (كِل) yang seharusnya tidak tergolong dalam judul pembahasan 

ini. Karena, indikasinya, beliau sendiri tidak menganggap sebagai 
pendapat kuat. Tetapi, pengarang Sullam al-Muta‟allim al-Muhtaj 
memasukkannya dalam pembahasan dha‟if dalam Minhaj tanpa sighat 
“Qil” dan “Fi Qaul”. 596  

11.  Khiyar pada hibah yang mensyaratkan imbalan. 

 Disebutkan mushannif, bahwa dalam hal ini tidak berlaku 
khiyar menurut pendapat al-Ashah. Adapun muqabil-nya memilih 
kebalikan. Tetapi, Syekh Ibnu Hajar, Syekh Ramli, Imam al-
Qalyubi dan lainnya menyatakan, pendapat inilah yang kuat. 597 
                                                           
594

  Kriteria tuak di sini menurut Syekh Ibnu Hajar adalah yang tidak memabukkan 
[Lihat Tuhfah, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 10, hlm. 271]. 

595
  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 331.  

596
  Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 137. 

597
  Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 4, hlm. 336, Nihayat al-Muhtaj, jilid. 4, hlm. 7. dan; 

Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 2, hlm. 237.  
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12.  Jarak imam dan makmum yang berada dalam dua bangunan 

 Persoalan ini dibahas dalam persoalan jama‟ah, pada perkataan 
mushannif berikut:  

نْ كََنََ فِِ بِياَءٍَنِْ نَطَحْنٍ وَضُفَّةٍ بَوْ بَُتٍْ 
ّ
ُِمَا إنْ كََنَ بِياَءُ اممَْأمُِومِ  فاَ فعََصًِلاَنِ بَصَُّْ

الًَّ ًمََِياً بَوْ  ِّطَالُ ضَفٍّ مِنْ بَحَسِ امبِْياَءٍَنِْ بَِلْْدَٓصِ  شَِِ  .وَحَبَ اث

“Maka, jika keduanya (imam dan makmum) itu berada dalam 
2 bangunan, seperti; ruangan dan teras atau kamar, maka 
persoalan itu ada 2 thariqah (jalur hikayah). Yang paling 
shahih dari keduanya, jika bangunan makmum sebelah kanan 
atau kiri (imam), itu wajib  bersambung saf dari salah satu 
bangunan itu dengan saf di bangunan yang lain.”  598 

 Dalam Kitab Sullam al-Muta‟allim al-Muhtaj ila Ma‟rifati 
Rumuz al-Minhaj dinyatakan, yang kuat hanya disyaratkan jarak 
dekat 300 hasta.599  

13.  Dimakruhkan mengafani mayit dengan kafan berwarna.  

 Kain kafan ini disebut dengan al-mu‟ashfar. Yaitu, pada 
perkataan mushannif :  

طْفَصُ  َـ ٍُ امْكَفَنُ اممُْ  .وٍَكُْصَ

“Dan dimakruhkan kain kafan yang diberi warna.” 600 

 Yang kuat menurut sebagian ulama adalah haram.601 Pendapat ini 
dipilih Imam al-Baihaqi dan lainnya, sebagaimana disebutkan Syekh 
Ibnu Hajar pada pembahasan libas (pakaian shalat). Bahkan, beliau 
sendiri mrngharamkannya dengan cara „athaf (mengaitkan hukum) 
kepada keharaman sutra. 602 

                                                           
598

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 277. 
599

  Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 129. 
600

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 404. 
601

  Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 129. 
602

  Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 3, hlm. 27.  
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14.  Kewajiban istri merdeka membayar zakat fitrahnya sendiri 

 Menurut mushannif, jika suami statusnya miskin atau hamba 
sahaya, maka istri tidak diwajibkan zakat fitrahnya. 603  Pengarang 
Sullam al-Muta‟allim menyatakan yang kuat adalah sebaliknya.604   

15.  Menjual hutang  

 Persoalan ini dibahas pada bab penjualan sebelum barang 
diterima. Menurut mushannif penjualan ini dianggap batal. Akan 
tetapi, menurut sebagian yang lain dinyatakan sah, seperti disebutkan 
dalam asal ar-Rawdhah. 605  

16.  Menjadikan sahaya istri orang islam yang statusnya harbi 

Status hukum ini diterangkan pada kitab Siyar (jihad) pada 
pembahasan kebolehan menjadikan istri kafir dzimmi yang berstatus 
harbiyyah sebagai sahaya. Lalu, mushannif menyatakan sebaliknya. 
Yaitu, tidak boleh dilakukan kepada istri orang Islam, meski statusnya 
harbiyyah, dengan metode „athaf kepada sebelumnya: 

بِ  َُ َُ امحَْصْبََِّةُ ؿلَََ اممَْشْ  .وَزَوْحَذُ

“Dan tidak dibolehkan istri si muslim yang statusnya harbiyyah 
menurut pendapat al-Madzhab.” 606 

Dalam hal ini, Syekh Ibnu Hajar menyatakan boleh dan inilah 
yang mu‟tamad (pendapat kuat), dengan metode qiyas kepada istri 
kafir harbi yang telah masuk Islam.607 

17.  Tentang sahaya yang dihibahkan kerabat tuannya 

 Agar lebih mudah, sebelum membahas persoalan ini ada 2 hal 
penting yang harus dipahami:  

                                                           
603

  Hasyiyatani ‘ala Syarh al-Minhaj, jilid. 2, hlm. 43. 
604

  Sullam al-Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 129. 
605

  Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 266, dan; Sullam al-
Muta’allim al-Muhtaj, Ahmad Maiqari, hlm. 130.  

606
  Minhaj an-Nawawi, hlm. 521. 

607
  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar, jilid. 9, hlm. 251. 
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a.  Jika seseorang yang sifatnya ahli tabarru‟ (dapat berbuat sendiri 
dengan suka rela) memiliki budak (dengan membeli, hibah, 
warisan, dll.) yang status budaknya itu sebagai kerabat, seperti; 
bapak atau ibunya sendiri, atau nenek dari dua pihak sampai 
silsilah keturunannya terus ke atas. Maka, budaknya itu 
merdeka di tangannya menurut ijma‟. Demikian pula hukumnya 
terhadap anak atau cucu sampai terus ke bawah. Alasannya, 
karena tidak boleh menyatunya status perbudakan dengan 
penghormatan kepada orang tua, sebagaimana anjuran Al-
Quran, surat al-Isra‟, ayat: 24, dan tidak boleh pula menyatu 
antara sifat hamba dan anak, sebagaimana firman Allah dalam 
surat Maryam, ayat: 92–93, dan Al-Anbiya‟, ayat: 26. 608  

b.  Dalam konteks perbudakan ada istilah sirayah. Yaitu, jika 
dimerdekakan sebagian saja, maka status merdekanya menjalar 
untuk sebagian yang lain yang belum dimerdekakan. Salah satu 
syarat terjadinya sirayah ini ialah terjadinya pemerdekaan itu 
dengan ikhtiyar atau usahanya, bukan dimiliki secara otomatis, 
seperti dengan cara warisan atau lainnya.  

 Dalam lingkup 2 poin di atas, banyak persoalan fikih yang 
tertuang dalam beberapa kasus yang berbeda. Seperti, kasus seorang 
budak yang dimiliki secara kongsi. Lalu, salah satu di antaranya 
memerdekakan jatahnya. Maka, jika status yang memerdekakannya 
itu memiliki kelebihan harta, otomatis budak itu menjadi merdeka 
seluruhnya dengan sirayah (menjalar kepada bagian teman 
kongsinya). Ketika itu, ia harus membayar setengah harganya kepada 
teman kongsinya itu. Namun, jika ia miskin maka budak itu hanya 
merdeka se-ukuran bagiannya saja. 

Adapun yang akan dibahas di sini, mengenai kasus seorang 
budak yang dihibahkan kepadanya satu juzu‟ atau sebagian dari 
kerabat tuannya, yang disebutkan mushannif sebagai berikut: 

ى وَؿلَََ  َِ ؾَخقََ وَسََ خَلِلُّ بِ ٍِ فلََبِلَ وَكوُيْاَ ٌسَ ْ سِ َِّ ظُ كصًَِبِ س َ ْـ َ بْسٍ ب َـ بَ مِ ُِ وَموَْ وُ
 َِ ٍِ كِيمةَُ بََكِِ سِ َِّ   .س َ

                                                           
608

  Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 4, hlm. 633. 
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“Dan seandainya bagi seorang sahaya itu dihibahkan sebagian 
atau satu juzu‟ (tidak sepenuhnya) kerabat tuannya. Lalu, sahaya 
itu menerimanya. –Imam an-Nawawi berkata–: „Kita 
berpendapat; budak itu dapat mengucapkan qabul secara mandiri 
(tanpa harus izin tuannya)‟. Jika demikian halnya, sahaya yang 
menjadi hibah itu menjadi merdeka dan dapat menjalar (untuk 
sebagian yang lain). Dan harga sisanya itu kewajiban terhadap 
tuannya.” 609 

 Harus diketahui, di sini merdekanya sahaya yang dihibah itu 
otomatis disebabkan 2 hal: 

1.  Apa yang dimiliki oleh budaknya dengan hibah tersebut 
otomatis menjadi milik tuannya.   

2.  Yang dimiliki dari hibah itu statusnya sebagai kerabat (asal atau 
furu‟) bagi tuan penerima hibah.  

  Dua penyebab di atas, menjadikan bagian dari kerabatnya yang 
telah dimiliki menjadi merdeka, dan sebagian sisanya merdeka 
dengan sirayah (menjalar otomatis). Menurut pendapat ini, tuannya 
harus mengganti harga sisanya. 

 Menurut Syekh Ibnu Hajar, ar-Ramli, al-Khatib asy-Syirbini dan 
lain-lain, pendapat ini lemah dan berseberangan dengan pendapatnya 
dalam ar-Rawdhah.610 Dan beliau menyamakannya dengan warisan. 
Artinya, syarat sirayah di atas tidak terpenuhi, lantaran bukan terjadi 
dengan usahanya. Tetapi, dimiliki secara otomatis (qahran).  

 Syekh Ibrahim al-Bajuri dan Ibnu Hajar al-Haitami menukil 
dari Imam al-Bulqini: 

َفَةٌ لََّ ًوُخَْفَتُ إهيَْْاَ ِـ اًةَُ قصًَِبَةٌ ضَ َ   امسَِّ

“Sirayah (dalam Minhaj pada kasus ini) merupakan pendapat 
ganjil yang dhai‟f yang tidak perlu diperhatikan.” 611 

                                                           
609

  Minhaj ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm.  588. 
610

  Ar-Rawdhah, , an-Nawawi, jilid. 12, hlm. 135.  
611

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 10, hlm. 369, dan; Hasyiyah 
Ibrahim al-Bajuri, jilid. 2, hlm. 685.  
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 Seluruh persoalan dari 17 yang tersebut itu, di antaranya tidak 
dibahas secara detail. Mengingat, perkara tersebut bukan kasus 
keseharian atau tidak terjadi perselisihan kuat antara mushannif dan 
ulama lainya. 

Hukum Beramal dengan Pendapat Lemah (Marjuh) 

Pada hakikatnya, pendapat mujtahid yang benar di sisi Allah 
pada perkara yang tidak berdalil qath‟i, khususnya dalam perkara 
naqliyyat (perkara fikih) itu diperselisihkan para ulama. Ada yang 
menyatakan, menurut pendapat yang kuat mujtahid yang benar itu 
hanya satu saja. Sementara ulama lain berpendapat, semua mujtahid 
itu benar. Tetapi, ini pendapat lemah. 612  Oleh karena tidak dapat 
dipastikan pendapat yang benar di akhirat maka di antara ulama 
membolehkan beramal kepada pendapat lemah dengan beberapa 
syarat dan ketentuannya. 

Menurut keterangan Syekh al-Qalyubi dibolehkan beramal 
kepada pendapat lemah (marjuh) hanya untuk pribadi, tidak 
dibolehkn berfatwa dan memutuskan perkara (qadha‟), dengan syarat, 
tidak menyatu 2 hukum yang paradoks. Seperti, berkumpulnya 
hukum halal dan haram dalam satu persoalan.613   

Syekh Muhmmad „Utsman menukil perkataan Syekh 
Muhammad bin Ahmad „Abdul Bari, ia berkata: 

“Dari tulisan yang akurat Syekh Sai‟id Hilal, Mufti Mekkah al-
Mukrramah dalam pembahasannya terhadap Minhaj, ia menulis, 
bahwa dibolehkan taqlid muqabil al-Azhhar dan muqabil, tidak 
dibolehkan muqabil al-Masyhur dan ash-Shahih.” 614 

Syekh Sayyid al-Bakri Syatha ad-Dimyathi menukil dari Syekh 
Sa‟id bin Muhammad Sunbul al-Makki, bahwa beliau berkata:  
“Adapun pendapat-pendapat yang lemah itu boleh diamalkannya 
untuk pribadi, tidak untuk orang lain, selama tidak terlalu lemah. Dan 

                                                           
612

  Lihat Ghayat al-Wushul Syarh Lubb al-Ushul, Zakariyya al-Anshari, hlm. 149. 
613

  Lihat Hasyiyah al-Qalyubi, jilid. 1, hlm. 13. 
614

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 225. 
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tidak dibolehkan berfatwa atau memutuskan hukum dengannya. 
Pendapat lemah itu termasuk kebalikan (muqabil) pendapat al-Ashah, 
al-Mu‟tamad, al-Aujah, dan al-Muttajih. Adapun kebalikan dari 
pendapat ash-Shahih, biasanya fasid atau batal yang tidak boleh 
diambil (diamalkan).”615 

Pendapat Sangat Lemah atau Ganjil Para Ashhab 

Di antara pendapat Ashhab al-Wujuh terdapat fatwa yang 
terlalu lemah yang tidak boleh diamalkan, yaitu:  

1.  Ibnu Sayyar (w. 268 H) 616  

 Pendapatnya yang dianggap ganjil ialah: 

a. Orang yang tidak mengangkat tangan ketika memulai shalat, 
tidak sah shalatnya, Karena, menurut beliau, hal itu adalah 
wajib. Pendapat ini dikomentari oleh Imam an-Nawawi “Kita 
tidak pernah mengetahui ada seorang ulama pun yang sepakat 
dengan pendapat itu, selain Daud az-Zhahiri. Demikian pula 
dinyatakan oleh Ibnu as-Shalah.” 

b. Mewajibkan hukum adzan untuk shalat Jum‟at, tidak untuk 
yang lain. Sebagaimana dituturkan oleh Ibnu Khairan dan al-
Ishthakhri. 

2.  Ibnu Binti asy-Syafi‟i (w. 295 H) 617 

 Sebagian dari fatwa ganjilnya ialah: 

a.  Berjalan dari Safa  ke Marwah dan kembali ke Safa dihitung 
satu kali. Pendapat ini disetujui tokoh Syafi‟iyyah lain, yaitu 
Abu Hafash bin al-Wakil dan Abu bakar ash-Shairafi. 

b. Pemotongan tangan pencuri tidak ditinjau kepada nishab. 
c.  Orang yang meninggalkan shalat tanpa uzur tidak boleh 

meng-qadha shalatnya, karena dipahami dari hadits:   

                                                           
615

  I’anat ath-Thalibin, Sayyid al-Bakri bin Muhammad Syatha, jilid. 1, hlm. 19. 
616

  Thabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 219–220 
617

  Lihat Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 297. 
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ا َُ يَْاَ إذَا ذَنَصَ  مَنْ وسََِ ضَلََتً بَوْ نََمَ ؾَنْْاَ فكََفَّارَتَُاَ بَنْ ًطَُوِّ

“Barangsiapa lupa melakukan shalat atau tertidur dari (waktu 
yang melewatkan) shalat, maka tebusannya adalah melakukannya 
ketika ia teringat atau terbangun” [Muttafaqun „Alaihi].  

 Demikian diceritakan oleh Ibnu Kajjin dari Ibnu Binti asy-
Syafi‟i. Pendapat ini dikuatkan oleh Syekh „Izuddin bin „Abdi 
as-Salam dan Syekh Tajuddin as-Subki dalam kitab Iqlid. 618 

3.  Fatwa al-Juri (abad  IV H) 619 

 Dalam kitab al-Mujidz, beliau cendrung memilih laki-laki 
dan wanita penzina itu tidak sah untuk menikah kecuali dengan 
sama-sama penzina. Dan apabila status zina itu terungkap pada 
salah satunya setelah akad, ter-pasakh nikah tersebut. 

4.   Al-Mahamili al-Kabir ( abad  IV H) 620 

 Orang yang bersuci atau tayammum, lalu ia murtad maka 
batal tayammumnya. Tetapi, jika ia bersuci selain tayammum, 
tidak batal kesuciannya. 

5.   Abu al-Hasan ash-Shabuni (abad  IV H) 621 

 Ibu dari istri (mertua) tidak haram menikahinya, kecuali 
dengan sebab dukhul (berhubungan badan) dengan istri. Demikian 
pula sebaliknya, jika ia menikahi ibunya dapat menyebabkan 
haram anaknya dengan sebab dukhul dengan ibunya.  

6.  Al-Hannathi (abad  IV H) 622 

 Boleh qashar shalat di bawah jarak 2 marhalah. Pendapat 
ini dinukil oleh Imam an-Nawawi dari hikayah Imam ar-Rafi‟i. 

                                                           
618

  Lihat Hasyiyah ‘Amirah ‘ala Syarh al-Minhaj, jilid. 1, hlm. 135. 
619

  Thabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 242.  
620
  Ibid., hlm. 243. 

621
  Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat, an-Nawawi, jilid. 7, hlm.  113. 

622
  Al-Majmu’, an-Nawawi, jilid. 4, hlm. 324. 
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7.  Ibnu Harbawaihi (w. 319 H) 623 

 Dihikayahkan oleh Imam al-Mawardi, bahwasanya beliau 
tidak membolehkan ta‟jil (menyegerakan) pembayaran zakat 
sebelum waktunya.  

8.   Ibnu Abi Hurairah (w. 345 H) 624 

 Apabila orang yang sedang shalat dipaksa untuk berhadats 
dengan cara menekan perutnya, sehingga keluar sesuatu dengan 
tanpa diusahakannya, menurut beliau shalatnya tidak batal. 

9.  Abu  al-Walid an-Naisaburi (w, 349 H) 625 

 Sebagian pendapatnya yang dianggap ganjil ialah: 

a. Apabila seseorang mengulang fatihah-nya 2 kali, shalatnya 
jadi batal. Pendapat ini sesuai dengan Ibnu Khairan dan Abu 
Yahya al-Balkhi. Imam Haramain menukilnya dalam 
Nihayah, dan yang kuat adalah sebaliknya. 

b.  Qunut pada shalat witir hukumnya sunat sepanjang bulan 
Ramadhan. Pendapat ini, sama dengan pendapat Abu 
„Abdullah az-Zubairi, Abu al-Fadhl bin „Abdan dan Abu 
Manshur bin Mihran (ulama Syafi‟iyyah). Pendapat inilah 
yang sekarang diamalkan di Makkah dan Madinah. 
Sedangkan yang rajih (kuat), hanya disunatkan pada 
pertengahan akhir Ramadhan saja. 

c.  Berbekam dapat membatalkan puasa, baik pembekam maupun 
yang dibekam. Dalam hal ini, beliau menganggap sebagai 
mazhab asy-Syafi‟i. Para Ashhab menyatakan, bahwa pendapat 
ini keliru. Karena Imam asy-Syafi‟i tidak memakai hadits yang 
menyatakan batalnya, dan menyatakan hadits tentang itu 
telah di-nasakh. 

                                                           
623

  Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 258, 
624

  Thabaqat asy-Syafi’iyyah al-Kubra, Ibnu as-Subki, jilid. 3, hlm. 259. 
625

  Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 272. 
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10.  Abu Sahl As-Shu‟luki (w. 369 H) 626 

  Orang berjunub, jika meniatkan mandinya untuk janabah 
sekaligus mandi Jum‟at, maka salah satunya tidak diperhitungkan. 
Ini berdasarkan cerita Abu Sa‟ad al-Mutawalli. 

11. Ash-Shaimari (w. ± 386 H) 627 

 Tidak diperbolehkan menyentuh mushhaf orang yang 
sebagian badannya bernajis.  

12. Ibnu al-Mahamili (w. 415 H) 628 

 Dalam kitab al-Lubab beliau berkata, “Apabila tanah 
terkena kencing, jika tanah itu keras (padat) dituangkan air 7 
kali ukuran kencing, dan jika tanah itu lembek, maka tanah itu 
harus dicabut (dihilangkan tempat najisnya).” Menurut Ibnu as-
Subki, Pendapat itu sangat ganjil, dan belum pernah aku 
menemukannya dari orang lain.629 

13. Abu ath-Thayyib ath-Thabari (w. 450 H) 630 

  Keluar mani dapat membatalkan wudhuk. Sedangakan 
jumhur dalam mazhab Syafi‟i berpendapat sebaliknya, dan 
hanya mewajibkan mandi saja.  

14. Al-Mawardi (w. 450 H) 631 

  Di antara pendapatnya yang dianggap sangat lemah ialah 
tidak wajibnya diyat jiwa pada kasus mengelupas kulit manusia. 
Adapun Imam Rafi‟i Ra. mengatakan wajibnya diyat, dan Iman 
an-Nawawi mengikuti Imam Rafi‟i dalam ar-Rawdhah. 632 

                                                           
626

  Ibid., jilid 2, hlm. 243. 
627

  Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat, an-Nawawi. jilid 2, hlm. 265. 
628

  Thabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 195. 
629

  Thabaqat as-Syafi’iyah al-Kubra, Ibnu as-Subki, jilid. 4, hlm. 53. 
630

  Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat, an-Nawawi, , jilid. 2, hlm.  248. 
631

  Thabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 207. 
632

  Rawdhah, an-Nawawi, jilid. 9, hlm. 288. 
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15. Al-Qadhi Husain (w. 462 H) 633 

 Barangsiapa yang merusak shalatnya, maka berubah status 
menjadi qadha, sekalipun ia melakukannya di dalam waktu. 
Karena tidak diperbolehkan keluar dari shalat, kecuali dengan 
beberapa alasan. 

16.  Al-Furani (w. 461 H) 634 

 Apabila bermakmum dengan imam yang bermazhab 
Hanafi yang tidak melakukan qunut, makmum wajib 
melakukan sujud sahwi. Cerita ini dimuat oleh Qadhi Husain 
dalam kitab Ta‟liq-nya, yang kemudian dinukil oleh Ibu as-
Subki dalam Thabaqat-nya. 

17.  Abu Khalaf ath-Thabari (w. 470 H) 635 

 Kafarat terhadap yang berpuasa bila berbuka di siang hari 
dengan terjadi hal-hal yang berakibat dosa, karena disamakan 
dengan jima‟, seperti makan, minum dan lain-lain. Pendapat 
yang populer dalam mazhab, tidak wajib kafarat selain jima‟. 

18. Dan lain-lain. 

Fatwa-fatwa yang tersebut di atas, di antaranya tergolong 
berstatus lemah atau sangat lemah. Bahkan, menurut Imam an-
Nawawi, ar-Rafi‟i, Ibnu as-Subki dan lainnya menganggap sebagai 
pendapat syadz (ganjil) atau gharib yang tidak boleh diamalkan. 

 

  

                                                           
633

  Hasyiyah ‘Amirah, jilid. 1, hlm. 135. 
634

  Thabaqat asy-Syafi’iyyah al-Kubra, Ibnu as-Subki, jilid. 5, hlm. 177. 
635

  Tahdzib al-Asma’ wa al-Lughat, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 223. 
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REDAKSI YANG TIDAK DIJELASKAN SECARA 

KHUSUS DALAM MUQADDIMAH MINHAJ 

 Telah dijelaskan sebelumnya, ada 6 istilah yang banyak 
digunakan mushannif dalam Minhaj, namun tidak dibahas secara 
khusus pada muqaddimah kitabnya, sebagaimana redaksi al-
Manshush, yang telah dibahas sebelumnya. Enam istilah tersebut 
telah digunakan pula oleh ulama sejak sebelum an-Nawawi dalam 
karya mereka. Berbeda halnya dengan 11 istilah sebelumnya yang 
hanya dicetuskan mushannif sendiri, sebagaimana keterangan yang 
lalu. redaksi tersebut berpangkal dari 3 sumber, yaitu:  

A.  Dari pendapat Imam mazhab, dengan 2 redaksi: 

1. Al-Qaulain 

2. Al-Aqwal 

B.   Dari pendapat Ashhab al-Wujuh, dengan 3 redaksi: 

3. Fi Wajh 

4. Al-Wajhain 

5. Al-Aujuh 

C. Berkemungkinan dari Imam mazhab atau Ashhab al-Wujuh, 
dengan 1 redaksi: 

6. Fi Qaul awWajh  

Secara detail masing-masing dari 6 redaksi tersebut dibahas 
seperti berikut: 

A.  Al-Qaulain 

Indikasi dari redaksi ini ada 3 macam, yaitu: 636 

a.  Persoalan tersebut terjadi khilafiyah 

b.  Khilafiyah itu dari 2 qaul Imam asy-Syafi‟i. 

c.  Salah satunya ada yang kuat dan yang lain lemah. 

                                                           
636

  Sullam al-Muta’allimin al-Muhtaj, Ahmad al-Maiqari, hlm. 124. 
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Jumlah Tempat Redaksi: Al-Qaulain 

 Redaksi ini tidak dibuat contoh penerapan, karena dipadai dalam 
pembahasan ini. Menurut pengarang As-Sullam al-Muta‟allim (Syekh 
Ahmad al-Maiqari), jumlah disebutkan istilah al-Qaulain dalam 
Minhaj sebanyak ± 21 kali, tanpa menyebutkan tempatnya.637 Sejauh 
yang penulis teliti, redaksi tersebut digunakan Imam an-Nawawi tidak 
seluruhnya dalam konteks menegaskan khilafiyah dalam 1 persoalan, 
melainkan, sebagiannya dalam konteks Qil (penukilan). Rinciannya 
sebagai berikut: 

A.  Untuk penegasan khilafiyah, di 17 tempat: 

 1.  Pada pasal Mabit di Muzdalifah, yaitu:638 

َِ املْوَْلََّنِ(بَرَاقَ دَمًا وَفِِ  وَمَنْ ممَْ ٍكَُنْ بَِاَ فِِ اميِّطْفِ امثَّانِ )  وُحُوبِ

 2. Pada bab riba, pasal: Fi Tafriq Safaqah, yaitu:639 

سَاقِ املْوَْلََّنِ(( ؽِ وَامطَّ َْ   وَفِِ امبَْ

 3.  Pada bab: al-Mabi‟ Qabla Qabdhihi, yaitu: 640 
ثلََْفُ اممُْشْتَِِي 

ّ
لََّّ  إنْ ؿلََِ  كبَْظٌ  )وَا

ّ
 فلَوَْلََّنِ( وَا

 4. Pada pasal : La Wilayah „ala ar-Raqiq, yaitu:641 
وَِفُِاَ لََُ  اعُ دَؾْوَى الْْدَٓصِ وَتََْ  ....( ًبُْنََ ؿلَََ املْوَْميَِْْ  )وَسَََ

 5.  Pada pasal ke-2, bab: Ma Yahrumu Min  an-Nikah, yaitu:642   
 املْوَْلََّنِ( وَفِيماَ ًلُْبلَُ (

                                                           
637

  Sullam al-Muta’allimin al-Muhtaj, Ahmad al-Maiqari, hlm. 124. 
638

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 147. 
639

  Ibid., jilid. 2, hlm. 234. 
640

  Ibid., jilid. 2, hlm. 262. 
641

  Ibid., jilid. 3, hlm. 233. 
642

  Ibid., jilid. 3, hlm. 254. 
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 6.   Pada pasal ke-5: Kitab an-Nikah, yaitu: 643 

صيِ املْوَْلََّنِ فِِ حزَْوِيِج الَْْةِ(   )وَيََْ

 7.   Pada pasal: Lahu Tafwidh thalaqiha, yaitu: 644 

حُوعُ(  )وَؿلَََ املْوَْميَِْْ لََُ امصُّ

 8.  Pada: Kitab al-„Idad, yaitu: 645 

ظْ كصَْءًا كوَْلََّنِ  سَبُ ظُِْصُ مَنْ ممَْ تََِ لْ يُُْ َُ  ()وَ

 9.  Pada pasal ke-1: Kitab ar-Radha‟, yaitu: 646 

َّاهََِ  َّبًا بَثيَْفَسِزَانِ بَمْ امث تْْمَُا بَحٌْبَََِّةٌ مُصَث َـ َُ ضَلِيَرتََنِ بَرْضَ خَ صيِ املْوَْلََّنِ فِيمنَْ تََْ  ةُ()وَيََْ

 10. Pada:  Kitab al-Jirah, yaitu: 647 

ًةَِ املْوَْلََّنِ( )بَوْ فِِ نََرٍ ًمُْكِنُ امزَْلََصُ مِنْْاَ فمََكَرَ   فِيْاَ ففَِي الَِّ

 11. Pada pasal ke-3: Bab Kaifiyyat al-Qishash, yaitu: 648 

 )وَؿلَََ املْوَْميَِْْ نِووَْلِِّ ؾَفْوٌ(

 12.  Pada: Kitab ash-Shiyal, yaitu: 649 

لََّّ 
ّ
َِ وَا َْ َ مَانُ ؿوَ َ فِِ ادْذِبَارِهَُِا فاَمضَّ نْ كصَََّّ

ّ
  فاَملْوَْلََّنِ()فاَ

                                                           
643

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 3, hlm. 235. 
644

   Ibid., jilid. 3, hlm. 331.  
645

  Ibid., jilid. 4, hlm. 41. 
646

  Ibid., jilid. 4, hlm. 68. 
647

  Ibid., jilid. 4, hlm. 101. 
648

  Ibid., jilid. 4, hlm. 127. 
649

  Ibid., jilid. 4, hlm. 211. 
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 13.  Pada pasal ke-4: Kitab al-Ayman, yaitu: 650 
) ٍٍ  )وَكبَْلَُِ كوَْلََّنِ كََكُْصَ

 14.  Pada akhir pasal ke-4: Kitab al-Ayman, yaitu: 651 
ٍِ املْوَْلََّنِ(  )وَفِِ كيَْرِ

 15.  Pada: Kitab an-Nadzar, yaitu: 652  

ِْظٌ وَفِِ  َُ حَ ُـ َِ املْوَْلََّنِ()وَلََّ ًلَْعَ  كضََائِ

 16.  Pada pasal ke-1: Kitab al-Kitabah, yaitu: 653 

َِ املْوَْلََّنِ( فوَوَْ بََعَ فأَدََّى)  إلََ اممُْشْتَِِي ففَِي ؾِخْلِ

 17.  Pada akhir pasal ke-3: Kitab al-Kitabah, yaitu: 654 
 ....( َِ ذْنٍ فِِ

ّ
 املْوَْلََّنِ(ممَْ ًطَِحَّ بِلََ إذْنٍ وَبَِ

B.  Untuk penukilan khilaf dengan redaksi Qil, pada 4 tempat: 

 1.  Pada bab: Man Talzamuhu az-Zakat, yaitu: 655 

َِ املْوَْلََّنِ(  )وَكِِلَ: فِِ

 2.  Pada bab: Bay‟u al-Ushul, yaitu: 656  
 فِِ الَْْرْضِ كوَْلََّنِ( :)وَكِِلَ 

                                                           
650

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 284. 
651

  Ibid., jilid. 4, hlm. 287. 
652

  Ibid., jilid. 4, hlm. 291. 
653

  Ibid., jilid. 4, hlm. 370. 
654

  Ibid., jilid. 4, hlm. 373. 
655

  Ibid., jilid. 2, hlm. 50.  
656

  Ibid., jilid. 2, hlm. 281. 
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 3.  Pada pasal ke-3: Bab Mujibat ad-Diyyat, yaitu: 657  
 املْوَْلََّنِ( :وَكِِلَ , بَِلَْْكلَِّ  )بَوْ كذَلََُِ فسََاٍُ 

 4.  Pada pasal dan bab yang sama seperti di atas, yaitu: 658  
 املْوَْلََّنِ( :)وَكِِلَ 

Catatan: 

 Sekedar diketahui, selain yang tersebut itu, tedapat 1 tempat 
dengan redaksi ini yang tidak tergolong dalam kategori pembahasan 
di atas, yaitu, pada bab: al-Mabi‟ Qabla Qabdhihi :  

لََّنِ ) ََّياً سَلطََ املْوَْلََّنِ الَْْوَّ َـ َّمَنُ مُ نْ كََنَ امث
ّ
 (فاَ

“Maka, jika harganya tertentu, gugurlah 2 qaul (pendapat) yang 
pertama (sebelumnya).”  659 

 Istilah di atas disebutkan dalam konteks pembatalan atau 
penafian sebagian khilaf  yang telah disebutkan mushannif 
sebelumnya. 

B.  Al-Aqwal 

Indikasi dari redaksi ini ada 3 pengertian, yaitu: 660 

a.  Persoalan tersebut terjadi khilafiyah 

b.  Khilafiyah itu lebih dari 2 qaul Imam asy-Syafi‟i. 

c.  Salah satunya ada yang kuat dan lemah yang lainnya. 

 Redaksi ini, juga tidak dibuat contohnya, dipadai dengan 
pembahasan di bawah ini. 

                                                           
657

   Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 4, hlm. 159. 
658

   Ibid., jilid. 4, hlm. 159.  
659

   Ibid., jilid. 2, hlm. 271. 
660

   Sullam al-Muta’allimin al-Muhtaj, Ahmad al-Maiqari, hlm. 124. 
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Jumlah Tempat Radaksi: Al-Aqwal 

Syekh Ahmad al-Maiqari menyimpulkan, redaksi ini disebut 
dalam Minhaj sejumlah 16 kali, 661 dengan menggologkan redaksi:  
“al-Aqwal” yang bergandeng dengan redaksi: “al-Azhhar” dalam 
bagian ini. Kemudian, diterangakan masing-masing tempat tersebut. 

Tetapi, setelah dikoreksi, ternyata seluruhnya ada 17 tempat, di 
mana pengarang kitab As-Sullam al-Muta‟allim tidak menghitung 
redaksi ini terdapat dalam kitab „iktikaf. Maka, redaksi “al-Aqwal” 
ini seluruhnya sebagai berikut: 

1.  Pada bab: Man Talzamuhu az-Zakat, yaitu: 662 

ٍنُْ وُحُوبََاَ فِِ بَػَِْصْ الَْْكْوَالِ(  )وَلََّ ًمَْيؽَُ الََّ

2.  Pada: Kitab I‟tikaf, yaitu: 663  

ِْوَتٍ  تَ بِشَ  ( .…)وَبَػَِْصُ الَْْكْوَالِ بَنَّ اممُْبَاشَََ

3. Pada bab: Ikhtilaf al-Mutabayi‟in, yaitu: 664 

َُ ًوَْمَ امخَّوفَِ )  بَػَِْصِ الَْْكْوَالِ(فِِ  وَهَِِ كِيمخَُ

4.  Pada pasal: Syarat al-Marhun bih, yaitu: 665  

ا ًيَْفُشُ( َُ َِ بَكْوَالًَّ بَػَِْصُ  )مكَِنَّ فِِ إؾْخاَكِ

5.  Pada pasal yang serupa di atas, yaitu: 666  

ؾْخاَقِ(
ّ
 )وَفِِ هفُُوذِ الَِّسْدِِلََدِ بَكْوَالُ الَّْ
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   Sullam al-Muta’allimin al-Muhtaj, Ahmad al-Maiqari, hlm. 124–125. 
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6.  Pada pasal ke-4: Kitab Ijarah, yaitu: 667 
 فِِ بَػَِْصْ الَْْكْوَالِ( )وَنَشَا إنْ اهفَْصَدَ 

7.  Pada pasal ke-3: Kitab al-Washaya, yaitu: 668 

ا امثَّامِرُ ) َُ لََّّ بََنَ نِووَْارِجِ بَكْوَالٌ بَػَِْصُ
ّ
َُ مِلٌْْ بَِممَْوْثِ، وَا َّ نْ كبَِلَ بَه

ّ
 (فاَ

8.  Pada: Kitab al-Kafarah, yaitu: 669  
 )وَبَػَِْصُ الَْْكْوَالِ اؾْخِبَارُ امُْسََارِ(

9.   Pada sebelum pasal ke-1: Kitab al-„Idad, yaitu: 670  

ا إنْ ىكََحَتْ  َُ ا فأَكَْوَالٌ بَػَِْصُ َُ سَ ْـ َ ءَ( )بَوْ ب  فلَََ شََْ

10.  Pada pasal ke-2: Kitab Nafaqat, yaitu: 671 

ٍِ بَِممَِْْصِ  ا ثفَْسَخُ كبَْلَ وَطْءٍ )وَفِِ إؾْسَارِ َُ  ....(بَكْوَالٌ بَػَِْصُ

11.  Pada pasal ke-3: Kitab Nafaqat, yaitu: 672 

بُ( نُْاَ تََِ لََّّ فأَكَْوَالٌ بَحْس َ
ّ
 )وَا

12.   Pada: Kitab al-Jirah, yaitu: 673 
لًَ )....  ُِ َُ خَا َـلََ الَْْكْوَالِ( فأَكَََ  فَ
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13.  Pada: Kitab ar-Riddah, ada 3 kali, yaitu: 674 

َِ ؾَنْ مَالَِِ بَِاَ  (بَكْوَالٌ  )وَفِِ زَوَالِ مِوْكِ

14.  Pada halaman yang sama seperti di atas, yaitu: 

َُ كبَْوَِاَ َُ دٍَنٌْ مزَمَِ   ....( )وَؿلَََ الَْْكْوَالِ ًلُْضََ مٌِْ

15.  Pada halaman yang sama seperti di atas, yaitu: 
لُ مَالَُُ   َـ  ....( )وَؿلَََ الَْْكْوَالِ يَُْ

16.  Pada: Kitab al-„Ithq, yaitu: 675  

اًةَِ ) َ صيِ الَْْكوَْالُ فِِ حُطُولِ وَكْتِ امسَِّ  (وَتََْ

17.  Pada pasal akhir: Kitab al-Kitabah, yaitu: 676 
نْ تَََاوسََا فأَكَْوَالُ امخَّلاَصِّ (
ّ
 )فاَ

Catatan: 

Selain yang tersebut di atas, terdapat 1 redaksi ini di tempat lain 
yang digunakan mushannif sebagai acuan hukum khilaf, bukan 
sebagai objek khilafiyah. Dengan bukti, hukum setelahnya digunakan 
redaksi al-Jadid yang dipastikan lawanya hanya satu, yaitu: al-Qadim. 
Redaksinya sebagai berikut: 

 َِ نْ وَكفٌَْاٍَُ  )وَموَْ كََثبََ مُصْثسٌَّ بنَََ ؿلَََ بَكْوَالِ مِوكِْ
ّ
 بعََوتَْ ؿلَََ امجَْسًِسِ( فاَ

“Seandainya, dilakukan kitabah (kepada budak) oleh tuannya 
yang kafir, yang berlandaskan kepada qaul-qaul (budak itu) hak 
miliknya, maka jika kita sepakati kepada hukum tersebut (budak 
itu miliknya), batallah kitabah itu menurut pendapat al-Jadid”.677 
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C.  Fi Wajh 

Ketika redaksi ini ditemukan, indikasinya sebagai berikut: 678 

a.  Persoalan tersebut khilafiyah antara Ashhab al-Wujuh, dalam 
mazhab yang tidak pernah dibahas oleh Imam asy-Syafi‟i.  

b.  Persoalan yang istilah tersebut digunakan tergolong dha‟if. Dan 
istilah itu merupakan sighat (lafaz atau redaksi) tamridh.  

c.  Boleh jadi muqabil-nya dari al-Ashah atau ash-Shahih. Inilah 
yang diamalkan. 

d.  Banyak pendapat itu berkisar antara dua atau lebih. Maka, apa 
yang dinyatakan oleh Syekh Amad al-Maiqari, 679 bahwa 
pendapat itu 3 atau lebih adalah hanya kebiasaan terjadi. 

 

Jumlah Tempat Redaksi: Fi Wajh 

Menurut Syekh Ahmad al-Maiqari, redaksi: Fi Wajh disebutkan 
mushannif dalam Minhaj sebanyak 27 kali, dengan menggolongkan 
redaksi Wajhun Syadz dan Wajhun Wahin dalam kategori ini.680 

Pengertian dari Wajhun Syadz ialah pendapat yang ganjil yang 
statusnya sangat lemah. Dalam Minhaj disebutkan 1 tempat pada 
Kitab Iqrar, pasal ke-3, yaitu: 681 

) ٌَ شَاذٌّ ِ وَخْ َـيَّْ  )وَفِِ اممُْ

Adapaun Wajhun Wahin itu artinya “lemah sekali”, yang 
disebutkan dalam Minhaj 1 kali, pada Kitab al-Ghashab, yaitu: 

) ٍٍ ٌَ وَا ََةِ وَخْ َّاهِ  )وَفِِ امث

 Imam al-Mahalli menjelaskan, bahwa pendapat ini bersumber 
dari Imam al-Ghazali. 682 
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 Dengan mencantumkan 2 pendapat lemah di atas, menjadikan 
bukti, Imam an-Nawawi tidak membuang satu pun pendapat 
khilafiyah dalam Muharrar, meski statusnya sangat lemah, 
sebagaimana pengakuannya dalam muqaddimah Minhaj.  

D.  Al-Wajhain 

Ketika redaksi ini ditemukan maka indikasinya ada 3 
pengertian: 
a.  Persoalan tersebut khilafiyah antara Ashhab al-Wujuh, dalam 

mazhab yang tidak pernah dibahas Imam asy-Syafi‟i.  

b. Khilafiyah hanya dalam 2 pendapat yang salah satusnya lemah.  

c.  Boleh jadi muqabil-nya dari al-Ashah atau ash-Shahih. Inilah 
yang diamalkan. 

Jumlah Tempat Redaksi: Al-Wajhain 

Disebutkan oleh Syekh Ahmad al-Maiqari, redaksi al-Wajhain 
disebutkan mushannif dalam Minhaj sebanyak 7 kali. 683  Setelah 
diteliti, ternyata terdapat 8 redaksi, dengan menambah 1 tempat lain 
pada pasal: Syarat puasa.  Masing-masing redaksi itu ialah: 

1.  Pada: Bab Sifat ash-Shalat, yaitu: 684 
 هََِّةِ اميَّفْوََِّةِ وَجَْْانِ( )وَفِِ 

2.  Pada pasal ke-2: Kitab Shalat al-Jama‟ah, yaitu: 685 

ؤًْةََ  نْ حَالَ مَا ًمَْيؽَُ اممُْصُورَلََّ امصُّ
ّ
 فوََجَْْانِ( )فاَ

3.  Pada pasal ke-2: Kitab Shaum, yaitu: 686  

َـلََ اموَْجَْْيِْْ  اءِ )فَ َـ مَاغِ وَامبَْعْنِ وَالَْْمْ  ( ....مُفْعِصٌ  وَاممَْثاَهةَِ  بََظِنُ الَِّ
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4.  Pada bab: ash-Shulh, yaitu: 687  
 َِ  اموَْجَْْانِ( )وَفِِ كبَْضِ

5.  Pada pasal: ath-Thariq an-Nafidz, bab serupa di atas, yaitu: 688 

َِا خِحْلاَقُ فِِ كُِّ لْ الَِّس ْ َُ ِِمْ  )وَ خَصُّ  مِكُِّ ُِمَا امثَّانِ( …بَمْ تََْ انِ بَصَُّْ  وَجَْْ

6.  Pada: Kitab al-Wakalah, yaitu: 689 

وَِلِِاَ( )وَ  ْـ َ زْلِ اموَْجَْْانِ فِِ ث َـ سَ امْ ْـ َ ٍِ وَنَِلًَ ب  فِِ ؾَوْدِ

7.  Pada pasal ke-3: Kitab ath-Thalaq, yaitu: 690 
ضَافةَِ ).... 

ّ
 اموَْجَْْانِ( وَفِِ الَّْ

8.  Pada pasal ke-3: Kitab an-Nafaqat, yaitu: 691 
َِ وَجَْْانِ  )وَاموَْارِثََنِ  بِ عُ بَِِس َ خوَِيََّنِ بَمْ ثوَُزَّ  (ٌسَ ْ

Catatan: 

Selain yang tersebut di atas, terdapat 1 redaksi ini di  tempat lain 
yang digunakan mushannif beriringan dengan kalimat “Ahsan”, yaitu: 

ًَِِّةٍ  َ انٍ مَؽَ ز ( بسََلَ خَشَؿةٍَ  )وَلََّ يََُوزُ بَذْشُ خُبََْ  ؿلَََ بَحْسَنِ اموَْجَْْيِْْ

“Tidak boleh mengambil ganti rugi –ditambah–dengan tsaniyah 
sebagai ganti jadz‟ah berdasarkan pendapat terbaik dari 2 wajh.”692 

Teks di atas bukan dalam konteks pernyataan khilaf, tetapi 
sebagai acuan penilaian berdasarkan 2 wajh sebelumnya yang 
dilakukan Imam ar-Rafi‟i, yang kemudian diralat oleh mushannif. 693 
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E.  Al-Aujuh 

Ketika redaksi ini ditemukan, indikasinya ada 3 pengertian: 
a.  Persoalan tersebut terjadi khilafiyah antara Ashhab al-Wujuh, 

dalam mazhab yang tidak pernah dibahas Imam asy-Syafi‟i.  

b. Khilafiyah dalam 3 pendapat atau lebih, hanya salah satunya 
yang kuat.  

c.  Boleh jadi muqabil-nya dari al-Ashah atau ash-Shahih. Inilah 
yang diamalkan. 

Jumlah Tempat Redaksi: Al-Aujuh 

Pengarang kitab As-Sullam al-Muta‟allim menyatakan, redaksi 
ini ditemukan dalam Minhaj sebanyak 3 tempat, ia menjelaskan 
masing-masing tempat tersebut.694 Menurut hemat penulis, setelah 
diteliti redaksi tersebut terdapat pada 4 tempat, yaitu: 

1.  Pada bab: Bay‟i al-Ushul, Kitab Bai‟, yaitu: 695  

 ٌَ تَ اميَّلْلِ بَوْخُ َِ بُحْصَتُ اممِْثلِْ مُسَّ  ....( )وَفِِ وُحُوبِ

2.  Pada pasal sedekah: Kitab Qashmi as-Shadaqat, yaitu: 696  

سَكةَِ بِمَا فضََلَ ؾَنْ  خِحْبَاةِ امطَّ ٌَ )وَفِِ اس ْ َِ بَوْخُ  ....( حَاحَذِ

3.  Pada pasal ke-3: Kitab al-„Idad, yaitu: 697  
( ٌَ ُِصٍ فأَوَْخُ تِ بَكْصَاءٍ بَوْ بَشْ ا نَزَوْحٍ بِلََ وَطْءٍ فِِ ؿِسَّ َُ  ....( ؿاَشَََ

4.  Pada pasal ke-2: Kitab al-Jirah, yaitu: 698  
( ٌَ مْ بَوْخُ  ....( ففَِي املِْطَاصِ ؿوَيَِْْ

                                                           
694

  Lihat Sullam al-Muta’allimin al-Muhtaj, Ahmad al-Maiqari, hlm. 127. 
695

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 282. 
696

  Ibid., jilid. 3, hlm. 207. 
697

  Ibid., jilid. 4, hlm. 48. 
698

  Ibid., jilid. 4, hlm. 110. 



  288 
Kajian Komprehensif  
Muqaddimah Minhaj 
 
 

Catatan: 

1.  Selain itu ditemukan redaksi yang persis dengannya, bukan 
sebagai redaksi khilaf, tetapi, sebagai arti lughawi yang 
bermakna: “cara”. Seperti pada pembahasan rukun haji, yaitu:  

) ٍَ ُّسُكَيِْْ ؿلَََ بَوْخُ ي امً  )وًَؤَُدِّ

 “Dan dilakukan 2 ibadah (haji dan umrah) atas 5 cara.” 699 

2.  Redaksi tersebut di atas, juga serupa dengan bentuk kalimat: 
 Redaksi ini digunakan oleh .(fatah huruf Jim) ‛بَوْخََ‚

muta‟akhkhirin, seperti dalam Tuhfah, Nihayah, Mughni dan 
lain-lain, sebagai tindakan tarjih. Maksud redaksi ini semakna 
dengan al-Ashah pendapat Ashhab dari 2 wajh atau lebih.700 

F.  Fi Qaul aw Wajh 

Ketika redaksi ini ditemukan, indikasinya sebagai berikut: 
a.  Khilafiyah yang diragukan berkisar antara pendapat asy-Syafi‟i 

atau Ashhab, sebagaimana dijelaskan al-Mahalli. 701 

b.  Statusnya qaul atau wajh itu lemah, dan muqabil-nya yang 
pertama boleh jadi al-Azhhar atau al-Masyhur, sedangkan 
muqabil yang kedua boleh jadi al-Ashah atau ash-Shahih. 

 

Jumlah Tempat Redaksi: Fi Qaul aw Wajh  

Redaksi ini ditemukan dalam Minhaj sebanyak 3 tempat,  salah 
satunya didahulukan wajh dari qaul. Masing-masing tempat tersebut 
sebagai berikut: 

1.  Pada pasal ke-2: Kitab al-Khulu‟, yaitu: 702 
ٍَ بَوْ كوَْلٍ بِمَِْصِ مِثلٍْ(  )وَفِِ وَخْ
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2.  Pada pasal ke-3: Kitab al-„Idad, yaitu: 703 
لْسِ( َـ ٍَ مِنْ امْ  )وَفِِ كوَْلٍ، بَوْ وَخْ

3.  Pada: Kitab Ridha‟, yaitu: 704 
ٌَ بَِمخَّحْصِيِم( ََةِ كوَْلٌ بَوْ وَخْ َّاهِ  )وَفِِ امث

Catatan: 

 Selain yang tersebut itu, mushannif sering juga menggunakan  
redaksi: (ونشا atau: نشا). Redaksi ini sebagai penyerupaan hukum 

kepada yang sebelumnya dan sebagai indikasi silang pendapat (khilaf) 
untuk hukum setelahnya. Jumlah redaksi ini sebanyak, 393 kali.  

 Syekh Ahmad al-Maiqari mengutip perkataan Imam as-Suyuthi, 
dalam kitabnya: Durr at-Tajji fi I‟rab Musykil al-Minhaj, yang mana 
Imam as-Suyuthi berkata, “Aku temukan tulisan ayahku Rh., yaitu: 
„Setiap yang diungkapkan redaksi: (نشا) dalam Minhaj, itu „irab 

setelahnya berstatus marfu‟, kecuali pada 6 tempat: 705 

1.  Pada: Bab Sifat ash-Shalah, yaitu:  ا ًـ   فِِ الَْصََِّ وَنَشَا مُضْعَجِ

2.  Pada: Kitab Shalat al-Jama‟ah, yaitu:      ًَفِِ اَلَْصَََّ  وَنَشَا جَََاؿة  

3.   Pada: Bab al-Hawalah, yaitu:  ََِّا فِِ الَْص  وَنَشَا حُووُلًَّ وبخََلًَ وَصَِّْةً وَنسًََْ

4.  Pada: Kitab as-Salam, yaitu:   َََِّْلًَ فِِ الَْص  وَنَشَا نَ

5.   Pada: Kitab al-„Idad, yaitu:   َلََ دَارٍ خَارَتٍ شَ نَ و
ّ
لًَ ا َْ َ ا م  

6.  Pada: Kitab al-Ayman, yaitu:   ِب َُ صًا ؿلَََ الشَْ ُِ  وَنَشَا ػَا
 Untuk yang selain dari 6 tersebut itu, setelah redaksi: (نشا)  

diperkirakan ada kalimat: (الحكم) 
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KESIMPULAN SELURUH ISTILAH 

Seluruh redaksi untuk istilah tersebut di atas, disimpulkan 
dalam 4 kategori: 706 

A.  Redaksi sebagai istilah kusus yang digunakan untuk pendapat 
Imam asy-Syafi‟i Ra., yaitu 6 dari urutan pertama tersebut di atas: 

a. Al-Azhhar  (395 redaksi). 

b. Al-Masyhur  (23 redaksi termasuk istilah al-Asyhar). 

c.  Al-Qadim  (28 redaksi). 

d.  Al-Jadid  (  75 redaksi). 

e.  Fi Qaul  (202 redaksi) dan; 

f.  Fi Qaulin Qadim (tidak ditemukan dalam praktik). 

Untuk istilah yang terakhir ini tidak ditemukan penerapannya 
dalam Minhaj dan kitab beliau lainnya, selain dalam al-Wasith al-
Ghazali dan tambahan Syekh al-Khatib dan Imam ar-Ramli, 
sebagaimana keterangan sebelumnya. 

Redaksi lain yang berkaitan dengan istilah-istilah di atas yang 
digunakan Imam an-Nawawi, dan telah dipakai sebelum beliau 
adalah redaksi: al-Qaulain dan al-Aqwal, dengan rincian: 

a. Al-Qaulain (17 redaksi). 

b. Al-Aqwal (17 redaksi). 

Redaksi tersebut tidak dijelaskan secara khusus pada 
muqaddimah, tetapi ditemukan dalam Minhaj-nya. 

B.  Istilah khusus untuk mujtahid dalam mazhab yang disebut 
Ashhab al-Wujuh, yaitu: 

a.  Al-Ashah ( 1.038 redaksi) termasuk redaksi: “Ashahhuha, 
Shahhaha, Ashahhuhuma”. 
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  Isthilah asy-Syafi’iyyah min khilali Isthilah an-Nawawi fi Minhaj ath-Thalibin, 
hlm. 285 
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b. Ash-Shahih  (176 redaksi). 

c. Qil (439 redaksi). 

Redaksi lain yang berkaitan dengan istilah-istilah di atas yang 
digunakan Imam an-Nawawi, dan telah dipakai sebelum beliau 
adalah redaksi: Fi Wajh, al-Wajhain, al-Aujuh, dan Fi Qaul aw 
Wajh.  

a. Fi Wajh (27 redaksi). 

b. Al-Wajhain (8 redaksi). 

c. Al-Aujuh (4 redaksi) 

d. Fi Qaul aw Wajh (3 redaksi). 

Redaksi tersebut tidak dijelaskan secara khusus pada 
muqaddimah, tetapi ditemukan dalam kitabnya. 

C. Istilah yang dalam penerapannya ditinjau dari gabungan secara 
pasti perkataan Imam dan Ashhab, yaitu:  

a.  An-Nash (16 redaksi). 

Istilah lain yang berkaitan dengan istilah tersebut yang 
berkemungkinan dari Imam, atau nash Imam, ataupun 
pendapat Ashhab al-Wujuh 707 ialah: 

b.  Al-Manshush  (13 redaksi). 

Redaksi al-Manshush tersebut ditemukan dalam kitabnya 
walaupun tidak dijelaskan secara khusus pada muqaddimah. 

D. Istilah yang berkemungkinan dari 3 sumber 708  yang telah 
tersebut sebelumnya (dari Imam, Ashhab al-Wujuh dan 
keduanya), yaitu: al-Madzhab (187 redaksi). 

 

                                                           
707

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 237. 
708

  Hasyiyah Al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 13. 
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PARA ASHHAB AL-WUJUH 

 Mereka ialah para ulama yang memiliki otoritas ber-ijtihad dalam 
mazhab asy-Syafi‟i, yang disebut Mujtahid Ghair Mustaqil (mujtahid 
tidak mandiri). Untuk pendapat mereka, digunakan oleh Imam an-
Nawawi dalam Minhaj dan lainya dengan redaksi: “al-Ashah”,“ash-
Shahih”, serta “muqabil” (lawan) dari masing-masing yang tersebut 
itu. Demikian juga redaksi: “Fi Wajh”, “Qil”, dan lain-lainya. Secara 
keseluruhan, mereka terbagi dalam 2 kategori, yaitu: 

A.  Mujtahid Al-Muntasib 

Menurut Dr. Syekh Wahbah az-Zuhaili 709 Mujtahid Ghair 
Mustaqil itu memiliki syarat-syarat ijtihad yang dimiliki dalam 
kriteria Mujtahid Mustaqil (mutlaq). Tetapi, tidak mencetuskan 
kaidah-kaidah sendiri, melainkan mengikuti kerangka teoritis salah 
seorang dari Imam Mujtahid dalam ber-ijtihad. Jadi, mujtahid itu 
sebenarnya muntasib (mengikuti) tidak mustaqil  (mandiri).  

Menurut Dr. Muhammad Hasan Haitu, mereka mujtahid yang 
telah sampai peringkat Mujtahid muthlaq dalam mengambil hukum 
dari al-Kitab dan as-Sunnah, hanya saja tidak mandiri sepenuhnya 
dalam membangun metodologi (ushul) yang khusus.710 

Imam an-Nawawi menyebutkan, bahwa mereka tidak ber-taqlid 
kepada Imamnya baik dalam mazhab maupun dalam dalilnya, 
karena mujtahid tersebut memiliki kriteria mustaqil. Hanya saja, 
mereka bersandar kepada imamnya dalam aktifitas ijtihad-nya.711 

Dalam berijtihad kadang-kadang mereka sependapat dengan 
Imamnya secara kebetulan, bukan karena taqlid, kadang-kadang 
terjadi perbedaan. Karena, menurut mereka ada yang kuat dari sisi 
dalil-dalilnya atau ushul-nya. Dalam hal ini sering mereka berselisih 
pendapat, disebabkan tidak mengikuti pendapat Imam, tetapi 
mengambil hukum-hukum dalam beberapa persoalan langsung dari 

                                                           
709

  Al-Fiqh al-Islam wa Adillatuh, az-Zuhaili, jilid. 1, hlm. 62 . 
710

  Tabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 37. 
711

  Majmu’, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 43, dan; Tabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, Dr. 
Muhammad Hasan Haitu, hlm. 37. 
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nash syara‟ setelah mengadakan penelitian. 712 Meskipun demikian, 
mereka belum dianggap berada di luar mazhab.  

 Para Mujtahid Muntasib tersebut adalah murid-murid dari para 
Imam yang empat,713 kecuali versi Syekh Tajuddin (ibnu as-Subki). 
Menurut beliau Muhammadun al-Arba‟ah juga berada dalam kriteria 
ini. “Muhammadun al-Arba‟ah ialah istilah kepada 4 ulama bernama 
Muhammad (mereka murid dari muridnya Imam asy-Syafi‟i). Dalam 
Thabaqat-nya, Tajuddin as-Subki berkata: 

“Muhammadun al-Arba‟ah, yaitu: Muhammad bin Ibrahim al-
Munziri, Muhammad bin Nashr al-Marwazi, Muhammad bin Jarir 
ath-Thabari, dan Muhammad bin Khuzaimah, mereka sebagian dari 
Ashhab kita, telah mencapai derajat mujtahid muthlaq dan tidak 
keluar dari kategori Ashhab asy-Syafi‟i. Mereka mengeluarkan 
hukum dari ushul Imam, dan bermazhab dengan mazhabnya. 
Karena, ijtihad mereka sesuai dengan mazhab asy-Syafi‟i‟.714 

 Oleh karena itu, Mujtahid Muntasib ini tidak termasuk dalam 
kriteria Ashhab al-Wujuh secara permanen. Indikasi ini dipahami 
dari kitab Fawa-id al-Makkiyyah yang membuat urutan Muntasib 
berada di atas Ashhab al-Wujuh. 715 

B.  Mujtahid Al-Muqayyad 

Imam an-Nawawi mengelompokkan Mujtahid Muntasib dan 
Muqayyad dalam peringkat yang berbeda. Kesimpulan ini terlihat 
ketika menjelaskan kriteria ketiga Mujtahid Ghair Mustaqil atau 
Muntasib yang menurut beliau berstatus muqayyad (berkaitan erat) 
dalam mazhab, meskipun mustaqil (independen) dalam menguraikan 
ushul mazhab terhadap dalil. Tetapi, mujtahid tersebut tidak 
melangkahi dalam dalil-dalilnya dari ushul imam dan kaidah-
kaidahnya.716 
                                                           
712

  Lihat Tabaqat Mujtahid asy-Syafi’i, Dr. Muhammad Hasan Hitou, hlm. 37. 
713

  Al-Fiqh al-Islam wa Adillatuh, az-Zuhaili, jilid. 1, hlm. 62 . 
714

  Thabaqat Syafi’iyyah Ibnu Subki, jilid. 2, hlm. 104. 
715

 Sab’at al-Kutub, Sayyid ‘Alawi as-Saqqaf, hlm. 46 [dikutip pula dalam Muqaddimah 
Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, jilid. 1, hlm. 183].  

716
 Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 43. 
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Dari uraian di atas, jelaslah bahwa Mujtahid Muntasib dan 
Mujtahid Muqayyad memiliki kriteria yang sama dari satu sisi, 
tetapi berbeda di sisi yang lain. Karena, sebagian pendapat Mujtahid 
Muntasib  itu keluar dari mazhab.  

Berpijak dari itu, al-Wali Abu Zar‟ah menganggap Ibnu Jarir 
berada di luar mazhab asy-Syafi‟i.717 Namun, pernyataan ini ditolak 
oleh Syekh ad-Dihlawi sendiri, ia beralasan dengan perkataan Imam 
ar-Rafi‟i di awal-awal kitab zakat dalam Syarh al-Kabir, yaitu: 
“Asingnya Ibnu Jarir itu tidak dianggap sebagai satu wajh dalam 
mazhab kita, sekalipun beliau masih diperhitungkan dalam golongan 
mazhab asy-Syafi‟i.”718 

Untuk kriteria tersebut, Ibnu as-Subki merincikan sebagai 
berikut: 

“Seluruh takhrij yang disebutkan secara mutlak untuk al-mukharrij 
berarti suatu kejelasan bahwa mukharrij tersebut diperhitungkan 
dari mazhab, jika ia sering berpegang kepada mazhab dan ber-taqlid, 
seperti: Syekh Abu Hamid al-Isfarayini dan al-Qaffal al-Marwazi. 
Jika ia sering keluar (dari yang tersebut itu), maka tidak dianggap 
dari mazhab, seperti, Muhammad al-Arba‟ah. Adapun al-Muzani 
berikut Ibnu Suraij, itu berada di antara dua derajat tersebut, mereka 
tidak keluar sebagaimana keluarnya Muhammad al-Arba‟ah. dan 
tidak pula berkaitan erat dengan al-Iraqiyyin (Abu Hamid al-
Isfarayini) dan al-Khurasaniyyin (al-Qaffal al-Marwazi).” 719 

 Dari keterangan di atas, disimpulkan, bahwa murid-murid Imam 
asy-Syafi‟i (langsung atau tidak langsung) tidak termasuk dalam 
kategori Ashhab al-Wujuh secara kontinu, meskipun Imam asy-
Syirazi berulang kali menyatakan dalam al-Muhadzdzab bahwa al-
Muzani, Abu Tsur dan al-Munziri adalah sebagian dari Ashhab al-
Wujuh, dan qaul mereka dijadikan sebagai wajh dalam mazhab.720  

                                                           
717

 Hal yang sama juga dinyatakan oleh Syekh Abdul ‘Azhim Muhammad Dieb 
[Muqaddimah  Nihayat al-Mathlab, hlm. 93. 

718
 Al-Inshaf fi Bayani Asbab al-Ikhtilaf, hlm. 75–76. 

719
 Thabaqat asy-Syafi’iyyah, Ibnu Subki, jilid. 2, hl. 104. 

720
  Lihat Majmu’ Syarh al-Muhazdzdab, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 72. 
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 Adapun alasan tidak tergolongnya mereka dalam sederetan 
nama Ashhab al-Wujuh, meski pendapat mereka dianggap wajh 
dalam mazhab itu karena mereka berkedudukan lebih tinggi dari sisi 
sebagai murid atau meriwayatkan langsung dari Imam asy-Syafi‟i. Di 
antara mereka statusnya sebagai periwayat pendapat al-Qadim, 
seperti, Abu Tsur dan yang sederajat dengannya di Baghdad, sebgian 
yang lain periwayat al-Jadid, seperti, al-Muzani, al-Buwaithi dan 
yang setingkat dengannya di Mesir. Dua kubu ini merupakan 
sahabat hakiki asy-Syafi‟i. Adapun Ibnu Munzir berada di posisi 
setelah mereka, sebagaimana disebutkan Imam an-Nawawi. 721 
Demikian pula, Ibnu Jarir dan lain-lain (termasuk Muhammadun al-
Arba‟ah). Maka, selain dari yang tersebut itu, mereka tergolong 
dalam keriteria Ashhab al-Wujuh. 

 Mengacu kepada versi Dr. Hasan Haitu dalam karyanya: 
Thabaqat Mujtahid asy-Syafi‟i, keseluruhan mereka berjumlah 68 
orang, dengan membuat klasifikasi mereka dalam 2 kelompok: 

1.  Kelompok yang memiliki banyak pendapat dan ditemukan 
fatwa mereka dalam hampir seluruh bab dan fasal fikih. 
Golongan ini, disebut al-mukatstsirin. 

2. Kelompok yang sedikit sekali didapati pendapat-pendapat 
mereka. Untuk golongan ini, disebut al-muqillin.   

Mengenai jumlah mereka, tiada sebuah rujukan yang sepakat 
untuk membatasinya. Sehingga, Dr. Abdul „Azhim Mahmud ad-
Dieb sendiri berkesimpulan, bahwa pembatasan mereka bukanlah 
suatu perkara yang mudah, dan mengenai spekulasi, bahwa mereka 
hidup di abad IV, itu juga tidak tepat. Alasannya, masih adanya 
sosok yang memiliki otoritas takhrij setelah abad IV Hijriah.  

Oleh karena demikian, selain dari jumlah 68 orang tersebut, 
penulis menambah 4 sosok Ashhab yang hidup di abad V H., dan 
yang wafat di awal abad VI H. Yaitu, mereka yang memiliki andil 
besar dalam mazhab dan populer dalam kitab-kitab Fikih Syafi‟iyyah.  

                                                           
721

  Majmu’, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 72. 
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Di sini diawali dengan yang paling dahulu wafatnya dan disusun 
runtut sesuai tahun wafat. Nama-nama mereka itu sebagi berikut: 

1.  Ibnu Sayyar (w. 268 H) 

2.   Ad-Darimi (w. 280 H)   

3.  Al-Anmathi (w. 288 H)  

4. Abu Ja‟far at-Tirmidzi (w. 290 H) 

5.  Al-Busyanji (w. 291 H)  

6.  Ibnu binti asy-Syafi‟i (w. 295 H) 

7.  Abu Bakar al-Farisi (w. 305 H) 

8. Ibnu Suraij (w. 306 H)  

9.  Ibnu Salamah (w. 308 H)  

10. Ibnu Harbawaihi (w. 319 H) 

11.  Albab asy-Syami (w. 320 H) 

12.  Abu Bakar an-Naisaburi (w. 324 H) 

13.  Al-Ishthakhri (w. 328 H) 

14.  Ash-Shairafi (w. 330 H) 

15.  Al-Balkhi (w. 330 H) 

16.  Ibnu al-Qash (w. 335 H) 

17.  Abu Ishaq al-Marwazi (w. 340 H)  

18.  Ibnu Abi Hurairah (w. 345 H) 

19.  Ibnu al-Haddad (w. 345 H) 

20.  Ash-Shibghi (w. 346 H) 
21.  Abu al-Walid an-Naisaburi (w. 349 H 
22.  Abu „Ali ath-Thabari (w. 350 H) 
23.  Al-Qaffal al-Kabir asy-Syasyi (w. 356 H) 
24.  Abu al-Husain al-Qatthan (w. 359 H) 
25.  Ibnu Khairan (w. 360 H) 
26.  Qadhi Abu Hamid al-Marwarrudzi (w. 365 H) 
27.  Ibnu „Adi al-Jurjani (w. 365 H) 
28.  Ibnu al-Mardzuban (w. 366 H) 
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29.  Abu Sahl As-Shu‟luki (w. 369 H) 
30.  Ad-Daraki (w. 370 H) 
31.  Abu Zaid al-Marwazi ( w. 371 H) 
32.  Al-Khidhri (w. ± 373 H) 
33.  Al-Masarjisi (w. 384 H) 
34.  Al-Awdini (w. 385 H) 
35.  Al-Khatan (w. 386 H) 
36.  Ash-Shaimari (w. ± 386 H) 
37.  As-Sarakhsi (w. 389 H) 
38.  Ibnu Lal (w. 398 H) 
39.  Ibnu al-Qaffal asy-Syasyi (abad IV H) 
40.  Al-Hannathi (abad IV H) 
41.  Al-Juri (abad IV H) 

42.  Abu al-Hasan as-Shabuni (abad IV H) 

43. Al-Mahmudi (abad IV) 

44.  Al-Mahamili al-Kabir ( abad IV H) 

45.  Abu Ja‟far al-Istirabadzi ( ..?.. ) 

46.  Abu Adurrahman al-Qadzdzadz ( ..?.. ) 

47.  Abu Bakar as-Salusi ( ..?.. ) 
48.  Al-Halimi (w. 403 H) 
49.  Abu ath-Thayyib as-Shu‟luki (w. 404 H) 
50.  Ibnu Kajj (w. 405 H) 
51.  Syekh Abu Hamid al-Isfarayini (w. 406 H) 
52.  Abu Abdullah al-Qatthan (w. 407 H) 
53. Az-Ziyadi (w. 410 H) 
54.  Ibnu al-Mahamili (w. 415 H) 
55.  Al-Qaffal ash-Shaghir al-Marwazi (w. 417 H) 
56.  Abu Ishaq al-Isfarayini (w. 418 H) 
57.  Ath-Thusi (w. 420 H) 
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58.  As-Sinji (w. 430 H) 
59.  Abu Muhammad al-Juwaini (w. 438 H) 
60.  Abu Hatim Al-Qazwini (w. 440 H) 
61.  Al-„Umari (w. 444 H) 
62.  Abu ath-Thayyib ath-Thabari (w. 450 H) 
63.  Al-Mawardi (w. 450 H) 
64.  Abu „Ashim al-„Abbadi (w. 458 H) 
65.  Al-Furani (w. 461 H) 722 
66.  Al-Qadhi Husain (w. 462 H) 
67.  Al-Ilaqi (w. 465 H) 

68.  Abu Khalaf ath-Thabari (w. 470 H) 
69.  Az-Zubairi (w. 474 H) 
70.  Al-Mutawalli (w. 478 H) 723 
71.  Imam al-Haramain (w. 478 H) 
72.  Imam al-Ghazali (w. 505 H) 

 Dua sosok terakhir di atas (Imam al-Haramain dan Imam al-
Ghazali terjadi silang pendapat para ulama dalam hal masuknya dalam 
kategori Ashhab al-Wujuh, sebagaimana telah disinggung pada 
pembahasan muqabil dan ash-Shahih.  

 Menurut Ibnu ash-Shalah, Imam an-Nawawi dan ar-Rafi‟i Rhm., 
Imam al-Haramain termasuk dalam kategori Ashhab al-Wujuh dan 
pendapatnya tergolong wajh. Demikian pula status Imam al-Ghazali. 
Lain halnya dengan Ibnu ar-Rif‟ah yang menyatakan sebaliknya, 
sebagaimana dijelaskan dalam Tuhfah.724  
                                                           
722

  Beliau sebagai Ashhab al-Wujuh versi Ibnu Qadhi Syuhbah, dalam Thabaqat-nya 
mengutip pendapat adz-Dzahabi yang berkata, ‚Bahwa al-Furani ini memiliki wajh 
(pendapat) yang baik dalam mazhab‛ *Thabaqat asy-Syafi’iyyah, Ibnu Qadhi 
Syuhbah, jilid. 1, hlm. 248]. 

723
  Al-Mutawalli sebagai Ashhab al-Wujuh versi Ibnu Katsir, ia berkata, ‚Beliau adalah 

salah seorang Ashhab al-Wujuh dalam mazhab [Lihat al-Bidayah wa an-Nihayah, 
Ibnu Katsir, jilid. 12, hlm. 128]. 

724
  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 70, hlm. 109.  



 
 

MENGAPA SATU MUJTAHID 

BANYAK PENDAPAT ?  

etelah pembahasan masing-masing istilah untuk 
pendapat kuat dari Imam mazhab, perlu diketahui pula 
faktor yang menyebabkan seorang praktisi ijtihad 

(mujtahid) berpendapat lebih dari 1 qaul dalam 1 persoalan.  

Wujudnya 2 pendapat atau lebih bagi seorang mujtahid, 
bukanlah suatu perkara yang aneh yang perlu dipolemikkan, karena 
seluruh Imam mujtahid itu memiliki banyak pendapat dalam satu 
persoalan. Pernah dinukilkan bahwa Imam Hanafi juga memiliki 3 
pendapat tentang air musta‟mal, yaitu:724 

1. Riwayat Muhammad bin al-Hasan, air musta‟mal itu suci. 

2. Riwayat Abu Yusuf, status air musta‟mal itu najis ringan 
(mukhaffafah). 

3. Riwayat al-Hasan bin Ziyad, air itu najis berat. 

Hal serupa juga dinukil dari Imam Malik dan Ahmad Rh. dalam 
beberapa persoalan. Bahkan, para Sahabat Nabi  dan Tabi‟in pun 

tidak jarang memeiliki lebih dari satu pendapat dalam 1 persoalan. 
Perhatikan beberapa pendapat para Sahabat Nabi dalam satu 
persoalan, seperti berikut ini: 725  

1. „Ali bin Abi Thalib Ra. berkata, “Saya dan „Umar mengenai 
ummahat al-awlad (budak wanita yang melahirkan anak dari 
tuannya) berpendapat, tidak boleh dijual, dan sekarang saya 
berpendapat untuk membolehkannya.” 

                                                           
724

  Bada-i’ as-Shana-i’, ‘Ala’uddin al-Kasani al-Hanafi, jilid. 1, hlm. 66–67.  
725

  Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 10–12. 
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2. Ibnu „Abbas Ra. berkata, “Riba itu hanya terjadi pada Nasi-ah 
(riba nasi-ah).” Kemudian, beliau meralat dan menetapkan riba 
Fadhal.  

3. Ibnu „Umar Ra. berkata, ”Kami ber-mukhabarah (bagi hasil 
sawah atau kebun) selama 40 tahun. Sehingga, Rafi‟ bin Khadij 
meriwayatkan kepada kami bahwa Nabi  melarangnya, lalu 

kami meninggalkannya.” 

4. „Utsman bin „Affan pernah ditanyakan mengenai hukum 
mengumpulkan kakak beradik dari hamba sahaya bagi seorang 
suami, beliau menjawab, “Aku halalkan karena ayat, dan aku 
haramkan karena ayat pula, dan haramnya lebih aku sukai.726 Di 
kali lain, beliau tidak memastikannya dan bimbang antara 2 
hukum tersebut. 

5. „Umar bin Khattab berpendapat, “Bahwa beberapa saudara laki-
laki dan wanita tidak mendapatkan warisan jika bersama kakek. 
Kemudian, beliau meralat dan berpendapat seperti „Ali, Zaid 
bin Tsabit dan Ibnu Mas‟ud  Rhm. dalam hal mendapatkan 
warisan mereka. 

Contoh-contoh seperti di atas, sering terjadi di kalangan 
Shahabat dan lainnya, tak terkecuali Imam asy-Syafi‟i Ra. Banyaknya 
pandangan (qaul) Imam asy-Syafi‟i Ra dalam satu persoalan, itu 
tidak terlepas salah satu dari 14 sebab berikut: 727 

 Sebab Pertama: 

Menjawab pertanyaan dengan rinci di satu tempat, dan dengan 
jawaban mutlak di tempat yang lain. 

Dalam Mukhtashar al-Muzani, pada bab haid, Imam asy-Syafi‟i 
berkata, “Sekurang-kurang haid itu, sehari semalam.”728 Sementara pada 
kitab „Iddah, dalam mukhtashar tersebut beliau berkata, ”Sekurang-
kurang „iddah yang kita ketahui dari haid adalah satu hari.”729 
                                                           
726

  Al-Asybah wa an-Nazha-ir, as-Suyuthi, hlm. 106. 
727

  Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi. hlm. 19–33. 
728

 Muhktashar al-Muzani, Hamisy  al-Umm, jilid. 8, hlm. 104  
729

 Ibid., jilid. 8, hlm. 233.  
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Jawaban yang kedua Imam asy-Syafi‟i tersebut dikomentari oleh 
Imam Mawardi, bahwa yang dimaksud satu hari adalah disertai 
malamnya. Selanjutnya, Imam al-Mawardi menjelaskan, bahwa 2 
gaya bahasa tersebut sering terjadi dalam bahasa Arab dan sering 
ditemukan dalam Al-Qur‟an, seperti keterangan berikut ini: 730 

a. Memposisikan bahasa mutlak kepada yang berkait, seperti 
firman Allah: 

 مِنْكُْ وَأَشْيِدُوا ذَوَيْ ػدَْلٍ  

“Dan persaksikanlah dengan 2 orang saksi yang adil di antara 
kamu” [QS. Ath-Thalaq: 2]. 

Di tempat lain Allah berfirman: 

 وَاسْتشَْيِدُوا شَيِيدَيْنِ مِنْ رِجَامِكُْ 

“Dan persaksikanlah dengan 2 orang saksi dari orang-orang 
lelaki (di antara kamu)” [QS. Al-Baqarah: 282].  

Ayat kedua menggunakan bahasa muthlaq (tampa berkait) 
dengan sifat „adil. Berarti ayat pertama di atas yang membatasi 
lingkup ayat kedua yang muthlaq, yang berkesimpulan, saksi 
harus 2 orang laki-laki yang „adil. 

b. Disebutkan“hari” secara mutlak itu indikasinya disandarkan 
pula kepada malamnya, seperti firman Allah: 

مٍ ذَلَِِ وَػْدٌ غيَُْْ   .مَكْذُوبٍ ثمََتَّؼُوا فِِ دَارِكُُْ جلَََجةََ أَيََّّ

“Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari, itu 
adalah janji yang tidak dapat didustakan" [QS. Hud: 65]. 

Yang dimaksud “hari” dalam ayat di atas adalah menyertai 
malamnya. Dua alasan tersebut, jika diterapkan kepada qaul 
Imam asy-Syafi‟i, ber-konklusi bahwa pesoalan limit waktu haid 
menurut Imam asy-Syafi‟i hanya 1 pendapat saja. 731 Maka, 

                                                           
730

 Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 19. 
731

  Lihat al-Umm, asy-Syafi’i, jilid. 5, hlm. 355. 
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beranggapan ada 2 pendapat, itu hanya berdasarkan dugaan saja. 
Ini dapat terjadi dari 2 kemungkinan: 

 Jika pendapat yang menyatakan sehari semalam itu 
berdasarkan istiqra‟ (penelitian) Imam asy-Syafi‟i Ra., maka 
boleh jadi pendapat yang menyatakan, ”satu hari” itu juga 
berdasarkan istiqra‟  beliau. 

 Pernyataan Imam asy-Syafi‟i Ra. pada kalimat:”satu hari” 
dapat berkemungkinan dari bertambah ilmunya yang didasari 
dari bertambahnya istiqra‟ (induktif atau penelitian). 
Sehingga, berkemungkinan pernyataan, ”satu hari” itu adalah 
pendapatnya yang terakhir dari pernyataannya, “Satu hari satu 
malam.” 

Dua dugaan di atas, diblokir oleh Imam al-Munawi yang dikutip 
dari pernyataan Ibnu Jarir ath-Thabari dalam kitabnya: Ikhtilaf al-
Fuqaha‟, ia berkata, ”Sesungguhnya ar-Rabi‟ telah menemukan 
riwayat, bahwasanya yang terakhir dari 2 ucapan Imam asy-Syafi‟i di 
atas adalah, “Sekurang-kurang haid sehari semalam.” 732 

Apa yang dikemukakan oleh ar-Rabi‟ tersebut berkesimpulan, 
bahwa perkataan beliau, “Sekurang-kurangnya haid itu satu hari,” 
dapat diarahkan berbaringan dengan malamnya. 

 Sebab Kedua  

Ungkapan yang berbeda, tetapi, di satu sisi maknanya sama, di 
sisi lain, maknanya dapat berbeda. 

Dalam konteks ini sebahagian Ashhab memilih hukum khilaf 
daripada hukum ittifaq (konsensus). Sehingga, masalah tersebut 
dinyatakan ada 2 qaul. Sebagai contoh, dalam bab zhihar Imam asy-
Syafi‟i berkata, “Apabila terlarang jima‟, aku suka melarang mengecup 
dan bermesraan.” Sedangkan pada pendapat qadim beliau berkata, 
“Aku berpendapat untuk melarang mengecup dan bermesraan.”  
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  Fara-idu al-Fawa-id, al-Munawi. hlm. 21. 
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Di sini ada kalimat yang mengandung dua kemungkinan, yaitu 
sunat dan wajib. Karena itu, memposisikan larangan itu untuk sunat 
adalah lebih utama, sebagaimana terdapat penjelasan beliau di tempat 
lain. Sementara memposisikan larangan untuk hukum wajib itu 
dibolehkan (jaiz). Dengan demikian, para Ashhab memberlakukan 
dalam masalah tersebut ada 2 qaul. Kebanyakan ulama Syafi‟iyyah 
berpegang kepada hukum tidak haram, tetapi di dalam Muharrar 
dinyatakan lebih baik mengharamkannya. 

 Sebab Ketiga 

Ungkapan pendapat yang berbeda pada satu persoalan karena 
berbeda 2 kondisi. Penerapan kriteria ini ialah pada kasus mahar 
yang ditentukan patokannya dengan ukuran tertentu dalam keadaan 
rahasia (tidak di hadapan umum), tetapi menyebutkan lebih dari 
ukuran tersebut di muka umum. 

Mengenai kasus ini, Imam asy-Syafi‟i Ra. ada dua pendapat; 
satu kali beliau berkata, “Bahwa mahar yang dianggap adalah mahar 
yang disebut kadar jumlahnya secara rahasia.” Di kali lain beliau 
berkata, “Bahwa mahar yang diperhitungkan adalah yang disebutkan 
di depan umum.”  

Dalam hal ini, mayoritas ulama Syafi‟iyyah tidak menganggap 
Imam asy-Syafi‟i berbeda pendapat, karena yang terjadi hanya 
perbedaan kondisi. Dalam kasus ini, landasan hukumnya mengacu 
kepada waktu „aqad, dengan rincian sebagai berikut: 

a. Jika yang disebutkan dalam akad adalah nilai mahar yang 
ditentukan secara rahasia, maka jumlah itulah yang wajib 
diberikan, sementara yang disebutkan di depan umum itu 
dianggap hanya basa-basi saja (tajammul).  

b. Sebaliknya, jika yang disebutkan ketika akad adalah nilai mahar 
yang disebutkan di muka umum, jumlah itulah yang wajib 
diberikan, sementara yang disebutkan secara rahasia itu hanya 
dianggap sebuah janji yang tidak resmi secara fikih. 
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Contoh lain dalam kaitan ini, perkataan Imam asy-Syafi‟i Ra. 
tentang pernikahan seorang wanita dengan jumlah mahar tertentu, 
tetapi ada syarat khiyar (pilihan). Dalam kasus ini, beliau 
berpendapat, nikahnya batal. Sementara dalam nash (teks) yang lain ia 
berpendapat nikahnya sah, sementara maharnya fasid (tidak valid). 

Sepintas, dalam kasus ini terdapat 2 qaul, padahal pada 
hakikatnya itu terjadi pada 2 masalah, yaitu: 

a. Dinyatakan batal nikahnya, karena yang dimaksud khiyar 
adalah pada pernikahan, bukan mengenai mahar. 

b. Dinyatakan sah nikah tapi fasid mahar. Karena yang dimaksud 
syarat khiyar itu ialah tentang mahar, bukan tentang nikah. 
Berarti, di sini, yang ada hanya 2 masalah, bukan 2 qaul. 

Menurut Imam al-Mawardi, 733  jika ini terjadi, yang di-i‟tibar 
adalah ushul (dasar) mazhabnya, yaitu ada 3 macam:  

1)   Yang sesuai menurut ushul mazhabnya adalah memposisikan 2 
hukum untuk perbedaan 2 kondisi, sehingga tidak memposisikan 
kepada khilaf  2 qaul. 

2)  Ushul mazhabnya, melarang untuk posisi khilaf 2 hal (kondisi), 
sehingga diposisikan kepada khilaf  2 qaul. 

3)   Ushul mazhabnya paradoks untuk 2 hal yang tersebut di atas.  

 Kepada poin terakhir ini, sebahagian Ashhab, ada yang memilih 
hukum terhadap perbedaan 2 kondisi, dan sebahagian yang lain 
mengambil hukum kepada perbedaan 2 qaul. Tindakan Ashhab 
yang pertama itu lebih diprioritaskan. Kecuali jika mungkin 
diarahkan 2 kondisi tersebut untuk sama, maka tindakan itu lebih 
baik daripada diarahkan kepada khilaf. 

 Sebab Keempat 

Perbedaan pendapat karena didasari oleh perbedaan qira-ah dan 
riwayat. Dua penyebab ini dirincikan seperti berikut: 
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  Dinukil Syekh al-Munawi dalam Fara-id al-Fawa-id, hlm. 22. 
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A.  Perbedaan Qira-ah. 

Di antara beberapa contoh beda qira-ah itu dapat diterapkan 
pada firman Allah berikut ini: 

تُُُ  ِّسَاءَ أَوْ لََمَس ْ  امن

“Atau kamu telah saling bersentuhan dengan perempuan” [QS. 
An-Nisa‟: 43].  

Dalam versi qira-ah yang lain, dibaca dengan tidak memakai 
Alif mad (bacaan panjang) pada huruf Lam, yaitu:  

تُُُ  ِّسَاءَ أَوْ ممََس ْ  امن

“Atau kamu telah menyentuh perempuan” [QS. An-Nisa: 43]. 

 Imam al-Qadhi Husain, al-Mawardi, al-Mutawalli dan lain-
lain 734 mereka berkata, “Qira-ah yang memanjangkan Lam ber-
konsekuensi hukum wajibnya wudhu bagi yang menyentuh dan 
yang disentuh. Sedangkan qira-ah yang tidak memakai mad, hanya 
mewajibkan wudhu bagi yang menyentuh saja. Dari dasar qira-ah 
itulah berawalnya khilaf pendapat Imam asy-Syafi‟i dalam hal 
batalnya wudhu orang yang disentuh.”735 

 Menurut Imam ar-Ruyani dan asy-Syasyi,736 yang berada dalam 
kelompok minoritas, menyatakan tidak membatalkan wudhu yang 
terkena sentuhan. Adapun ulama mayoritas, menganggap sahih 
pendapat yang menyatakan batal. Di antara mereka ialah: Syekh Abu 
Hamid al-Isfarayini, 737 al-Mahamili (dalam at-Tajrid), Imam al-
Mawardi (pengarang al-Hawi), al-Jurjani (dalam at-Tahrir), Imam 
al-Baghawi, Rafi‟i, dan lain-lain.738 

Selain mereka, ada pula ulama yang memastikan (qatha‟) 
tentang batalnya yang disentuh, mereka adalah: Abu „Abdullah az-

                                                           
734

  Mereka sosok Ashhab al-Wujuh. Kecuali al-Mutawalli yang diperselisihkan ulama.  
735

  Majmu’, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 26. 
736

  Beliau adalah al-Qaffal al-Kabir asy-Syasyi. 
737

  Beliau sosok yang berbeda dengan Qadhi Abu Hamid al-Marwarrudzi. 
738

 Majmu’, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 26. 
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Zubairi (dalam kitab al-Kafi), Syekh Nashr al-Maqdisi, (dalam al-
Kafi), dan juga Ibnu al-Mahamili dalam kitab selain at-Tajrid, yaitu 
al-Muqni‟, dan kitab-kitab lain dalam format Mukhtashar.739 

Ternyata, perselisihan 2 pendapat mengenai persoalan tersebut 
di atas, juga tidak lekang dari penukilan yang variatif dari ulama-
ulama pendahulu mereka, seperti perkataan Abu Hamid, 
“Bahwasanya Harmalah pernah menukil tidak batal. Sedangkan nash 
asy-Syafi‟i dalam mukhtashar al-Muzani, al-Umm, al-Buwaithi, al-
Imla‟, pendapat qadim dan kitab-kitab beliau yang lain, bahwasanya 
yang disentuh itu batal wudhunya.” Sebagian yang lain mengatakan 
pula, bahwasanya seluruh kitab Imam asy-Syafi‟i menyatakan batal. 
Hal yang serupa, juga dikomentari oleh al-Bandaniji. Versi lain 
tentang riwayat Harmalah, yang dinukil oleh Qadhi Abu ath-
Thayyib740 dan lainya, bahwasanya terdapat nash Imam asy-Syafi‟i 
mengenai persoalan itu ada 2 qaul, yaitu; batal dan tidak batal.741 

Beragamnya perselisihan yang tersebut itu, akhirnya diseleksi 
oleh Imam an-Nawawi, yang kemudian disimpulkan dalam Minhaj-
nya, dengan berkata, “Orang yang disentuh itu sama dengan yang 
menyentuh menurut pendapat al-Azhhar.” 742 

B.  Perbedaan Riwayat 

Adapun mengenai kontroversi dalam riwayat, contohnya riwayat 
dari Nabi . tentang keterangan waktu-waktu shalat. Dalam satu 

riwayat, beliau shalat Isya pada hari kedua (ketika diajarkan Jibril As.) 
pada waktu terakhir, yaitu ketika malam telah beranjak 
seperduanya,743sedangkan pada riwayat yang lain, beliau melakukannya 
ketika beranjak sepertiganya.744Konsekuensi dari beda riwayat ini, Imam 

                                                           
739

  Ibid. 
740

 Beliau adalah Abu Thayyib ath-Thabari, bukan Abu Thayyib as-Shu’luki, yang 
keduanya merupakan Ashhab al-Wujuh. 

741
  Lihat Majmu’, an-Nawawi, jilid. 2, hlm. 26–27. 

742
  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 37. 

743
 Shahih Bukhari, no. 572, jilid. 2, hlm. 61, dan; Musnad Imam Ahmad, jilid. 2, hlm. 

210, 213, 223.  
744

 Shahih Bukhari, no. 541, jilid. 2, hlm. 27–28. 
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asy-Syafi‟i berfatwa ketika di Baghdad (al-Qadim) dan dalam kitab al-
Imla‟ (al-Jadid) bahwa waktu ikhtiyar shalat Isya itu lamanya sampai 
seperdua malam. Adapun pendapat beliau di Mesir (al-Jadid), selain 
dari kitab al-Imla‟, waktunya hingga sepertiga malam.745 

Alhasil, perbedaan pendapat Imam asy-Syafi‟i di atas, tidak layak 
dipungkiri, karena berbedanya dalil berakibat berbedanya madlul, 
yang kemudian terwujud 2 qaul dari beliau. Berangkat dari khilaf 2 
qaul asy-Syafi‟i itu, terjadi khilaf pula para Ashhab tentang pendapat 
yang paling shahih antara keduanya, sebagaimana berikut:746 

a. Yang menyatakan seperdua malam 

Pendapat ini di-shahih-kan oleh Abu Ishaq al-Marwazi, Syekh 
Abu Hamid, Imam al-Mahamili, dan Syekh Sulaiman (dalam Ru‟us 
al-Masa-il), Imam Abu al-„Abbas al-Jurjani, dan Syekh Nashr (dalam 
kitab Tahdzib ), dan Imam ar-Ruyani. 

Ada pula di antara mereka yang meng-qatha‟ (menyatakan tidak 
khilaf) pendapat ini, yaitu: Imam az-Zubairi, dan Syekh Sulaim 
(dalam al-Kifayah), Imam Ibnu al-Mahamili (dalam al-Muqni‟), dan 
Syekh Nashr al-Maqdisi (dalam al-Kafi).  

b. Yang menyatakan sepertiga malam 

Pendapat ini di-shahih-kan oleh Imam al-Baghawi dan ar-Rafi‟i. 
Di antara mereka, pengarang mukhtashar ada yang menyatakan qatha‟ 
(tidak khilaf) pendapat ini, seperti: Imam al-Mawardi dalam al-Iqna‟, 
al-Ghazali dalam al-Khulashah dan Imam asy-Syasyi dalam „Umdah.  

Untuk kasus hukum di atas, Imam an-Nawawi menguatkan 
pendapat yang menyatakan sepertiga, dan beliau berkesimpulan 
dalam Minhaj, dengan berkata, “Waktu Ikhtiyar (bagi shalat Isya) 
itu tidak dilambatkan dari sepertiga malam. Menurut satu qaul (Fi 
Qaul), tidak dilambatkan dari seperduanya.” 747 

                                                           
745

 Lihat Majmu’, an-Nawawi, jilid. 3, hlm. 39. 
746

  Lihat Majmu’, an-Nawawi, jilid. 3, hlm. 39. 
747

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 130–131.  
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 Sebab Kelima 

Perbedaan pendapatnya karena mengamalkan terhadap salah satu 
2 qaul dengan lahiriah ayat dari Al-Qur‟an, kemudian setelah sampai 
satu sunnah yang shahih, beliau berpindah kepada qaul yang lain.748 

Penerapan ini terdapat pada qaul qadim beliau, yang 
mewajibkan berpuasa orang yang haji tamattu‟ di hari-hari Tasyriq, 
ketika tidak mendapatkan sembelihan, dan tidak boleh berpuasa 
sebelum hari ‟Arafah. Fatwa ini, didasari karena mengamalkan 
lahiriah ayat pada firman Allah berikut: 

تَيسَََْ مِنَ اميَْدْيِ فمََنْ ممَْ  لََ امحَْجِّ فمََا اس ْ
ِ
مٍ فمََنْ ثمََتَّعَ بِِمؼُْمْرَةِ ا دْ فصَِيامُ جلََجةَِ أَيََّّ يََِ

 .فِِ امحَْجِّ 

“Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'Umrah sebelum haji 
(di dalam bulan haji), wajiblah ia menyembelih korban yang 
mudah didapat. Tetapi, jika ia tidak menemukan (binatang 
korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa 3 hari dalam 
masa haji” [QS. Al-Baqarah: 196] 

Beliau menukilkan dalam kitab al-Umm dari „Aisyah dan Ibnu 
„Umar, kemudian berkata, “Dengan inilah aku berpendapat, karena 
secara teks ayat, maksud hari-hari tasyriq itulah hari-hari haji.”  

Kemudian, ada riwayat lain bahwa Nabi  melarang berpuasa 
pada hari-hari tersebut. 749 Dengan berpedoman kepada riwayat ini, 
beliau mewajibkan puasa setelah ihram-nya sebelum hari raya, karena 
berpedoman kepada Sunnah, lalu melarang berpuasa di hari-hari 
tasyriq, baik bagi yang hajji tamattu‟ maupun yang lainnya. Untuk ini, 
Imam an-Nawawi berkata di dalam Minhaj, “Tidak sah puasa pada 
hari raya, demikian juga hari tasyriq, menurut pendapat al-Jadid.” 750 

Menurut syekh al-Munawi sampainya Sunnah kepada kita 
setelah Imam asy-Syafi‟i itu sama halnya seperti sampainya Sunnah 
kepada beliau. Hal ini telah dilakukan oleh Imam al-Mawardi (salah 
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  Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 24. 
749

  Shahih Muslim, hadits, no, 1141. 
750

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 77. 
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seorang Ashhab al-Wujuh) mengenai shalat Wustha. Dalam nash 
asy-Syafi‟i yang dimaksud shalat wustha adalah Shubuh, karena 
beliau mengamalkan dengan lahiriah ayat pada firman Allah: 

لوََاتِ حَافِظُوا ػلَََ  ََ وَكُومُوا للِ  لََةِ اموُْسْطَىوَامصَّ  امصَّ   كاَهِتِ

“Peliharalah semua shalat (mu), dan (peliharalah) shalat 
Wustha. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu‟ ”  [QS. Al-Baqarah: 238]. 

Kalimat:“qanitin” dalam ayat tersebut, menurut Imam asy-
Syafi‟i adalah qunut dengan penafsiran do‟a, sementara qunut itu 
hanya ada pada shalat Shubuh.  

Ketika ditemukan sebuah hadits, bahwa Ibnu Mas‟ud Ra. 
meriwayatkan sabda Rasul , “Kita telah dilalaikan oleh mereka dari 
shalat Wustha, yaitu shalat „Ashar.“ 751 Menurut Imam al-Munawi, 
setelah itu kita berpindah dari pendapat Imam asy-Syafi‟i Ra. yang 
mengamalkan lahiriah ayat kepada Sunnah ini. Oleh karena itu, 
dalam hal ini pendapat Imam asy-Syafi‟i tidak dipungkiri, karena 
kedua-duanya berdasarkan dalil, dan pendapat yang kedua itu 
menjadi lebih utama dari yang pertama, dan yang kedua inilah 
mazhabnya. Qaul pertama sebagai mazhabnya itu sebelum wujud 
qaul yang kedua. Maka qaul pertama itu, seakan-akan mansukh 
(batal) dengan qaul kedua. Demikian, diceritakan oleh Imam al-
Munawi dalam kitabnya, Fara-id al-Fawa-id. 752   

 Sebab Keenam 

Perbedaan pendapat karena lebih dahulu mengamalkan qiyas, 
kemudian sampai kepadanya sebuah Sunnah yang tidak kuat menurut 
beliau yang kontradiksi dengan hasil qiyas. Berarti mazhabnya setelah 
disebutkan Sunnah, tergantung kepada ke-shahihan-nya.753 

Kasus ini seperti pendapat al-Qadim-nya tentang kebolehan 
berpuasa untuk mayat. Dalam konteks ini, Imam an-Nawawi 
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  H. R. Bukhari, bab: Jihad, no. 2931, jilid. 6, hlm. 164. 
752

   Lihat, hlm, 25. 
753

   Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm,25.  
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menukil perkataan Imam al-Baihaqi: 

“Maka, dengan beberapa hadits ini, menetapkan kebolehan berpuasa 
(untuk mayat). Imam asy-Syafi‟i berpendapat dalam Qaul al-Qadim, 
sesungguhnya ada riwayat mengenai berpuasa untuk mayat, maka jika 
hadits itu shahih, boleh dilakukan puasa untuknya, sebagaimana 
(qiyas) kebolehan dilakukan haji kepadanya.” 754 

Adapun pada pendapat al-Jadid, beliau tidak berpedoman 
kepada hadits dari az-Zuhri yang bersumber dari „Ubaidillah bin 
Abdullah dari Ibnu „Abbas Ra. Karena hadits tersebut konteksnya 
mengenai puasa nazar. Padahal az-Zuhri sendiri bukan pembohong, 
disamping kuat hafalannya serta lamanya „Ubaidillah berteman 
dengan Ibnu „Abbas Ra.755 Sehingga, beliau berpendapat, tidak boleh 
berpuasa kepada mayat, sebagaimana hasil qiyas sebagian ibadah lain 
yang hukumnya tidak boleh digantikan (niyabah).  

Ternyata terdapat hadits lain dari Ibnu „Abbas pula, yang 
konteksnya tidak spesifik untuk puasa nazar. Sehingga, Imam an-
Nawawi berpendapat, “Yang benar adalah kepastian bolehnya 
berpuasa dari wali untuk mayat, baik puasa Ramadhan, maupun 
nazar, dan puasa-puasa yang wajib lainnya, karena hadits-hadits-nya 
shahih, dan tidak pula bertentangan.”756 

Kemudian, Imam an-Nawawi melanjutkan, “Imam asy-Syafi‟i 
hanya berpegang kepada hadits Ibnu „Abbas dari sebagian jalurnya 
saja. Seandainya beliau mendalami seluruh jalurnya, juga dari hadits 
Buraidah dan Aisyah, pasti beliau tidak berseberangan dengannya.”757 

Dari argumentasi di atas dapat disimpulkan, bahwa satu 
pendapat dari beliau dengan cara qiyas dapat berkemungkinan 
menjadi 2 pendapat, karena beliau lebih cenderung untuk hasil 
qiyas, di samping adanya indikasi wajib berpindah dari qiyas kepada 
hadits jika kemudian terbukti hadits tersebut statusnya shahih.758 
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   Lihat  Majmu’, an-Nawawi, jilid. 6, hlm. 369. 
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  Ibid. 
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  Ibid., jilid. 6, hlm. 377. 
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   Ibid. 
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   Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm, 25. 
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Sehingga, Imam an-Nawawi menambahkan, “Pendapat ini juga 
dianggap pasti sebagai mazhab Imam Syafi‟i, karena beliau berkata:  

ذَا  .صَََّ امحَْدِيثُ فيَوَُ مَذْىَبِِ وَاتْرُكُوا كوَْلِِ اممُْخَامِفَ لَُ  ا 

“Apabila hadits itu shahih, maka itulah mazhabku, dan kalian 
harus meninggalkan perkataanku yang kontra bagi hadits.” 759 

Dalam gaya bahasa lain, Imam asy-Syafi‟i juga berkata, “Setiap 
pendapat yang aku katakan, yang kontradiksi dengan hadits Nabi, 
maka akulah orang pertama yang meralatnya dari ucapanku, aku juga 
yang pertama berpendapat dengan keharusan hadits itu.” 760 

Statement ini menjadi sebuah stimulasi bagi mujtahid setelahnya 
untuk berpegang kepada pendapat yang kedua (kebalikan dari yang 
pertama). Praktik dari teori ini, sering terjadi antara al-Qadim dan al-
Jadid, sebagaimana telah kita jelaskan pada pembahasannya. Salah 
satu contohnya, dalam Minhaj ath-Thalibin, Imam an-Nawawi 
menyebutkan:   

نْ مَاتَ بؼَْدَ امتَّمَكُّنِ ممَْ يصَُمْ غَنْوُ وَمِيُّوُ فِِ امجَْدِيدِ,
ِ
وَكَذَا امنَّذْرُ وَامكَْفَّارَةُ. كلُْت  وَا

 .املَْدِيُم ىُناَ أَظْيَرُ 

“Dan jika seseorang meninggal setelah memungkinkan 
melakukan qadha, niscaya tidak dilakukan puasa kepadanya 
oleh walinya menurut pendapat al-Jadid, demikian pula puasa 
nadzar dan kafarat. Aku berpendapat; al-Qadim  di sini Azhhar 
(lebih unggul).” 761 

 Sebab Ketujuh 

Menyebutkan 2 qaul untuk menolak pendapat-pendapat mujtahid 
yang lain, meskipun tidak serta-merta 2 pendapat itu menjadi baku 
untuk shahih keduanya. Mazhabnya ketika itu tergantung dari hasil 
ijtihad  kesahihan salah satunya.762 
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 Lihat  Majmu’, an-Nawawi, jilid. 6, hlm. 377. 
760

   Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm, 25.  
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  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 2, hlm. 84–85. 
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  Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm, 28. 
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Menurut Syekh al-Munawi, sebagian dari contoh ini, terjadi 
pula pada Hadits Nabi  tentang Lailatul qadar. Dari Ibnu „Abbas 

Ra., beliau bersabda: 
 .امتَْمِسُوىَا فِِ امْؼَشِْْ الَْْوَاخِرِ مِنْ رَمَضَانَ 

”Carilah Lailatul qadar pada sepuluh akhir bulan Ramadhan.” 763 

Dalam hadits yang lain, dari Ibnu „Umar Ra., beliau bersabda:  

بْعِ الَْْوَاخِرِ فمََنْ  ىَا فِِ امس َّ  .كََنَ مُتَحَرّيِهاَ فلَيَْتَحَرَّ

“Maka barangsiapa ingin mencarinya, maka hendaknya ia 
mencari pada tujuh –malam– terakhir.” [Muttafaqun „Alaih]. 

Dalam redaksi yang lain diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 
pula, dinyatakan malam: 25, 27, dan 29. Dan terdapat pula dalam 
redaksi lainnya, dengan angka yang berbeda-beda yang konklusi-nya, 
Lailatul qadar lebih diharapkan malam-malam 10 yang terakhir. 

Perintah dalam contoh di atas sebagai penolakan terjadinya 
malam Qadar pada selainnya. Dengan ini, gugurlah anggapan bahwa 
Lailatul qadar terjadi di bawah sepuluh terakhir, apalagi di luar 
Ramadhan. Persoalan ini tidak disebutkan dalam redaksi Minhaj. 

Praktik seperti ini, juga dilakukan oleh „Umar Ra. pada detik-
detik terakhir wafatnya, dalam rangka memilih khalifah penggantinya, 
yaitu ketika terjadi perselisihan dalam memilih khalifah setelahnya. 
Beliau hanya memilih sejumlah 6 sosok sahabat saja, dan berkata, 
“Aku mengalihkan perhatian semua orang terhadap 6 orang itu saja, 
kebenaran tidak beralih dari satu di antara mereka.”  

Dalam pada itu, „Umar Ra. tidak memastikan salah satunya, 
melainkan diserahkan kepada ijtihad orang yang memilihnya. Mereka 
adalah: „Utsman bin „Affan, „Ali bin Abi Thalib, Thalhah, Zubair, 
Sa‟ad bin Abi Waqash dan Abdurrahman bin „Auf. Setelah itu beliau 
berkata, “Aku tidak tahu salah satu yang lebih tepat dari keenam 
mereka, padahal Rasululllah  wafat dalam keadaan meridhainya.”764 
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  H.R. Bukhari, no. 2016, dan Muslim, no. 1167. 
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 Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 13. 
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Metode inilah yang dipraktikkan oleh Imam asy-Syafi‟i dalam 
berpendapat. Maksud beliau dari 2 qaul itu, untuk membuat 
lingkup kebenaran pada salah satunya, meskipun beliau tidak 
berpendapat membenarkan untuk keduanya sekaligus dalam waktu 
itu juga, dan tidak pula menentukan salah satunya disebabkan terjadi 
kontradiksi dalil-dalil menurut beliau dari satu sisi, dan ada 
kecocokannya dari sisi lain. Dalam situasi ini, boleh jadi beliau tidak 
sempat menguatkan salah satunya karena wafat sebelum sempat 
mendalami salah satu dari keduanya. Menurut al-Munawi, ini 

terjadi pada 18 persoalan.765 

Di sinilah objek atau penelitian mujtahid setelahnya untuk ber-
ijtihad. Sehingga, sebagian dari persoalan itu di-takhrij oleh al-
Muzani, sebagian yang lain oleh Ibnu Suraij dengan dasar kerangka 
teoritis atau ushul-nya Imam asy-Syafi‟i.766 

Dengan alasan ini, terjawablah anggapan miring yang 
dituduhkan, bahwa penganut mazhab Syafi‟i itu tidak konsekuen 
mengikuti Imam asy-Syafi‟i, bahkan dalam sebagian situasi mereka 
beralih kepada ulama Syafi‟iyyah.  

Orientasi tuduhan negatif ini, ternyata didasari oleh gagalnya 
paham mereka, bahwa praktisi ijtihad dari ulama-ulama Syafi‟iyyah 
itu masih tetap menggunakan acuan ushul yang dibangun Imam 
mazhabnya, yaitu Imam asy-Syafi‟i Ra. Dan ijtihad tersebut masih 
dialamatkan kepada mazhab Syafi‟i.  

 Sebab Kedelapan 

Perbedaan 2 qaul dengan tujuan untuk menolak pendapat 
penengah di antara 2 qaul itu.767 

Contoh penerapannya adalah tentang washiyat (wasiat). Yaitu, 
apabila seseorang mewasiatkan seorang budak wanita; apabila ia 
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  Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 16. 
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  Ibid., hlm. 14–16. 
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   Ibid., hlm. 28. 
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telah melahirkan, atau ada yang menghibahkan harta kepadanya 
setelah orang yang mewasiatkan itu meninggal, sementara penerima 
wasiat belum mengucapkan qabul (ucapan terima).  

Dalam hal ini, ada pendapat yang menyatakan bahwa, budak 
wanita itu menjadi milik orang yang mewasiatkan (pihak pertama), 
sementara anak yang lahir atau harta yang dihibahkan tersebut 

menjadi miliknya, hanya 
 

 
. Adapun sisanya, milik ahli waris yang 

mewasiatkannya.  

Ketika itu, Imam asy-Syafi‟i berkata, ”Perkara itu bukan 
demikian, melainkan hanya salah satu dari 2 qaul, yaitu; adakalanya 
keseluruhan status budak, harta hibah dan anak yang lahir setelah 
meninggal pewasiyat itu menjadi milik orang yang diwasiatkannya 
(pihak kedua), atau (qaul kedua), adakala semua itu milik ahli waris 
pewasiyat, sementara orang yang di-wasiat-kan hanya dapat 
memilikinya jika ia berkeputusan untuk menerima wasiat itu. Dalam 
kasus ini, Imam asy-Syafi‟i berpendapat, bahwa yang kedua ini 
adalah pendapat yang tertolak yang beliau tidak sependapat 
dengannya. Karena qabul (penerimaan) itu hanya berlaku bagi yang 
telah menjadi hak milik dari awal, bukan milik yang baru (harta 
yang dihibah dan anak yang lahir kemudian).”768 

Meskipun Imam asy-Syafi‟i di sini berpedoman kepada pendapat 
pertama, namun pendapat kedua hanya sebagai lingkup dan 
penolakan bagi qaul penengah dari 2 qaul ini yang telah disebutkan di 
atas. Contoh kasus ini, tidak disebutkan dalam Minhaj. 

 Sebab Kesembilan 

Perbedaan 2 pendapat Imam asy-Syafi‟i Ra. pada 2 persoalan 
yang sama, salah satu pendapat tersebut untuk salah satu persoalan, 
dan pendapat kedua untuk yang lainnya. Lalu, para Ashhab-nya 
men-takhrij-kan dari pendapat Imamnya.769 Pendapat yang di-takhrij 
inilah yang dinamakan qaul mukharraj, sebagaimana telah  dijelaskan 
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  Al-Umm, as-Syafi’i, jilid. 4, hlm. 103.  
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  Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 29. 
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pada pembahasan sebelumnya. Sebagian Ashhab tidak melakukan 
takhrij karena menganggap 2 hukum dalam persoalan itu adalah 
persoalan yang berbeda. Jadi, dalam hal ini bukan persoalan 
khilafiyah (perbedaan) hukum, tetapi beda masalah.  

 Sebab Kesepuluh 

Perbedaan (khilaf) 2 pendapat dikarenakan 2 kali ijtihad. 
Artinya, dengan ijtihad yang kedua menjadikannya berpindah 
kepada qaul kedua dan meninggalkan qaul yang pertama. Ketika itu, 
mazhabnya adalah qaul yang kedua. 

Imam al-Baghawi ketika menafsirkan surat An-Nisa‟, ayat: 43, 
menukil satu riwayat tentang Ibnu Mas‟ud Ra. yang meralat 
pendapatnya dengan menyatakan, “Boleh bertayamum bagi orang 
yang berjunub sebagai ganti dari mandi, setelah sebelumya Ibnu 
Mas‟ud Ra. menyatakan, „Orang yang junub tidak boleh shalat 
dengan tayamum, sehingga ia menemukan air.”770 

Berpindah dari satu pendapat kepada pendapatnya yang lain, 
bukan berarti tidak konsekuen dalam mengambil keputusan. Tetapi, 
itu pertanda ijtihad-nya terus dilakulan, dan serius dalam mengkaji 
ulang hukum sebuah persoalan. Hal semacam ini, juga pernah terjadi 
di kalangan Sahabat-sahabat Nabi  yang lain selain Ibnu Mas‟ud, 

dan oleh ulama-ulama setelah mereka, 771 sebagaimana telah 
disinggung di awal pembahasan ini. 

 Sebab Kesebelas 

Perbedaan 2 pendapat untuk satu persoalan dalam 2 waktu. 
Maksudnya, setelah berpendapat dengan satu qaul di satu tempat, 
beliau berpendapat yang berbeda di tempat yang lain. Kemudian, para 
Ashhab men-takhrij masalah tersebut atas dasar 2 qaul tersebut. 772 
Poin ini, sedikit berbeda dengan poin nomor 9 sebelumnya. 
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  Tafsir al-Baghawi, jilid. 2, hlm. 228.  
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  Lihat Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 46. 
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  Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 30. 
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Imam al-Munawi menyatakan, bahwa sebagian muhaqqiqin dari 
ulama mutaqaddimin berkesimpulan, jika hal tersebut di atas terjadi, 
maka menyandarkan 2 pendapat tersebut kepada beliau untuk 
masalah yang sama, itu dianggap keliru meski penukilan itu shahih. 
Mengenai bedanya 2 qaul itu, perlu diperhatikan karena keduanya 
terjadi atas dasar 2 kemungkinan, berikut: 

a. Lebih dahulu salah satunya dari yang lain, kemudian beliau 
ruju‟ (meralat). Di sini seakan-akan beliau hanya memiliki salah 
satunya, dan yang diamalkan adalah yang kedua. 

b.  Sulit dibedakan yang lebih dahulu diucapkan. Dalam kondisi ini, 
tidak boleh 2 pendapat itu disandarkan kepadanya secara 
bersamaan. Karena tidak mungkin pendapatnya paradoks untuk 1 
persoalan.  

Berarti, jika dasar-dasar mazhabnya cocok untuk salah satunya, 
itulah mazhab yang boleh disandarkan kepadanya. Pendapat yang 
tidak sesuai dengan dasar-dasar mazhabnya, baik diulang-ulang salah 
satunya, maupun dipilih untuk salah satu. Maka, pendapat yang 
diulang yang disertai penjelasannya itulah mazhabnya menurut 
pendapat shahih. Dan jika tidak diberi penjelasan rinci, berarti 
mazhabnya samar pada keduanya. Solusi bagi 2 pendapat tersebut 
tidak disandarkan kepadanya jika berpedoman, bahwa pendapat-
pendapat mujtahid yang benar hanya satu, karena keduanya terjadi 
kontradiksi. Dan tidak boleh pula menyandarkan salah satunya 
kepada beliau karena tidak ada kepastian untuk diyakini disebabkan 
berkemungkinan telah diralatnya. Dalam kondisi ini, mazhabnya 
musykil (sulit dipilih) salah satunya, kecuali jika berpedoman bahwa 
semua mujtahid itu benar dalam pendapat-pendapatnya.  

 Sebab Kedua Belas 

Menyatakan 2 pendapat (qaul) bertujuan untuk hikayah 
(menceritakan) tentang pendapat mazhab lain. Di sini, tidak 
dibolehkan menisbatkan 2 qaul tersebut kepadanya. Sama halnya 
seperti menceritakan kekufuran orang lain, tidak serta-merta 
membuatnya menjadi kafir.  
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Apabila ketika meng-hikayah 2 pendapat tersebut terdapat 
indikasi pengingkarannya, maka pendapat yang benar menurut beliau, 
bukan pada keduanya. Jika berindikasi persetujuan dengan cara diam, 
bukan memilih keduanya, berarti pendapat yang benar menurut beliau 
boleh jadi pada 2 pendapat itu atau pada yang lainnya. Tetapi, jika 
ada indikasi memilih keduanya, maka yang benar menurut beliau 
adalah 2 pendapat tersebut, bukan pada yang lain.  

Kasus tentang ini, seperti pendapatnya mengenai persengketaan 
antara tukang jahit dan pemilik kain. Ia berkata: “Aku menyuruh 
kamu untuk menjahit baju gamis,” sementara tukang jahit berkata: 
“Engkau menyuruhku menjahit model qaba‟‟‟ (jenis pakaian). Dalam 
kasus ini, ada 2 qaul : 

a. Yang diterima adalah perkataan pemilik kain, dan inilah 
pendapat Abu Hanifah.773 

b. Dimenangkan perkataan tukang jahit. Inilah pendapat Ibnu Abi 
Laila.  

Kasus ini diceritakan Imam al-Muzani dalam Mukhtashar-nya 
dari Imam asy-Syafi‟i Ra., beliau berkata setelah menceritakan 2 
pendapat itu, “Bahwa pendapat Abi Hanifah lebih tepat, dan kedua 
pendapat tersebut madkhul (saling mendukung).” 774 Dengan adanya 
ucapan terakhir ini hilanglah dugaan bahwa beliau menguatkan 
pendapat Abu Hanifah Ra. Tetapi, Imam al-Muzani memilih qaul 
ini, dan di-sahih-kan Imam ar-Rafi‟i Ra.775 

 Sebab Ketiga Belas 776 

Mengungkapkan 2 qaul, salah satunya untuk diyakini, dan yang 
lain agar diwaspadai. 

Salah satu contoh kasus ini terjadi pada persoalan buruh 
(pekerja). Imam al-Muzani menukil dari Imam asy-Syafi‟i Ra. 
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  Lihat al-Jami’ ash-Shaghir, hlm. 447. 
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  Lihat Mukhtashar al-Muzani, Hamisy al-Umm, jilid. 8, hlm. 227.  
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  Lihat Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 31. 
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  Ibid., hlm. 32–33. 
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bahwa setiap buruh itu dihukumkan sama, dan apa saja yang rusak 
atau hilang ditangannya itu ada 2 qaul : 
a. Buruh harus membayarnya. 

b. Buruh tidak harus membayarnya. 

Mazhabnya dari 2 qaul itu adalah pendapat kedua. Adapun 
pendapat pertama, tujuannya agar diwaspadai. Ini dipahami dari 
ungkapan beliau sendiri, setelah menyebutkan 2 qaul, ia berkata, 
“Seandainya aku tidak khawatir zalimnya para buruh, sungguh aku 
gugurkan pendapat mengenai keharusan membayar bagi buruh.” 

Ar-Rabi‟ berkata, “Imam asy-Syafi‟i meyakini tidak harus 
membayar bagi buruh, tetapi beliau tidak membuka peluang karena 
dikhawatirkan jahatnya para pekerja.” 

Metode ini tidak mengharuskan untuk mengkritik beliau. 
Karena, itu sebagai bukti, bahwa penolong agama harus bersikap 
dengan penuh waspada dalam berfatwa. 

 Sebab Keempat Belas 

Beda pendapat untuk 1 persoalan dalam 2 qaul yang kontradiksi, 
seperti halal dan haramnya atau wajib dan tidaknya.777 

Jika ini terjadi, maka dapat berkemungkinan sebagai berikut:778 

1. Membedakan salah satu di antara 2 qaul dengan memberitahukan 
pilihannya. Seperti, beliau berkata, ”Pesoalan ini telah aku lakukan 
istikharah kepada Allah.” Ungkapan ini merupakan bentuk tarjih 
kepada qaul tersebut. Demikian dipastikan oleh al-Mawardi.779 

2. Mengungkapkan 2 qaul secara mutlak (absolut), dengan tidak 
membedakannya, baik dengan memilih maupun tarjih untuk 
salah satunya. Untuk poin ini ada 3 bagian: 

a. Beliau tawaqquf (tidak memutuskan salah satunya), karena 
dalil-dalilnya yang tidak pasti (ihtimal). Tindakan tawaqquf 
beliau itu agar jelas kebenaran salah satunya dengan cara ber-
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ijtihad kembali. Ini sabagai bukti wara‟ dan mendalam 
perhatiannya. Pada poin ini, terkandung pula tujuan lain, yaitu 
membatalkan atau menolak pendapat lain, selain 2 qaul itu. 

b. Menyatukan 2 qaul dalam 1 qaul, lantaran furu‟ (cabang 
permasalahan) berkisar antara 2 ashal (kaidah dasar). Sehingga, 
bersatulah hukum halal dan haram, wajib dan tidaknya. Untuk 
poin ini mustahil terjadi, baik Imam asy-Syafi‟i sendiri, maupun 
Imam-imam mazhab yang lain. 

c. Memilih antara salah satunya dari 2 qaul itu, karena furu‟ 
berkisar di antara 2 ashal. Inisiatif pilihan di sini dengan cara 
mengembalikan furu‟ tersebut kepada mana saja di antara 2 
ashal yang diinginkan, karena ada sisi kesamaan, sementara 
pada dalil-dalilnya itu terjadi kontradiksi. 

Ada yang mengatakan, untuk poin yang ke-3 tersebut di atas tidak 
pernah ditemukan dari Imam asy-Syafi‟i selain 17 persoalan, 
sebagaimana dinukil oleh Syekh Abu Ishaq dari Qadhi Abu Hamid al-
Marwazi, atau 18 persoalan menurut pendapat Imam al-Haramain.780  

Kesimpulan: 

Munculnya pendapat berbeda dari seorang Mujtahid Muthlaq 
dari 14 sebab yang tersebut di atas, tidak dianggap khilafiyah pada 
keseluruhannya, seperti pada sebab yang pertama, kedua dan ketiga 
di atas. Sebab yang pertama, hanya khilaf lafaz (ucapan) antara 
muthlaq (absolut) dan muqayyad (nisbi). Sebab yang kedua hanya 
berbeda penafsiran, dan ketiga hanya berbeda kondisi persoalan. 

Hal yang sama, juga terjadi pada sebab yang ketujuh dan 
kedelapan, yang hanya bertujuan untuk membuat lingkup atau 
penolakan bagi qaul yang lain. Demikian pula, sebab yang kedua belas 
yang bertujuan untuk menceritakan pendapat orang lain. Adapun 
sebab yang ketiga belas hanya untuk bersikap waspada, meskipun 
beliau memiliki pilihan sendiri di antara 2 pendapat tersebut. Alhasil, 
khilafiyah yang hakiki pada qaul Imam Mujtahid Muthlaq hanya 
terdapat pada tujuh sebab, selain dari yang telah disebutkan.   
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  Lihat Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 46, dan; Fara-id al-Fawa-id, al-Munawi, hlm. 13.  
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Kemudian, terjadinya 2 pendapat Imam yang berakar dari 
beberapa sebab yang tersebut di atas, boleh jadi, al-Qadim kedua-
duanya, atau al-Jadid kedua-duanya, atau berkemungkinan al-Jadid 
dan al-Qadim salah satunya. Dimungkinkan pula diucapkan dalam 
satu waktu, atau dalam dua waktu. Di antaranya, ada yang di-tarjih 
salah satunya, ada pula yang tidak di-tarjih.781 

Pendapat yang difatwakan ialah pendapat kuat yang diistilahkan 
Imam an-Nawawi dengan beberapa redaksi yang telah dibahas 
sebelumnya. Di antara metode tarjih-nya dijelaskan oleh Syekh Ibnu 
Hajar al-Haitami sebagai berikut:  

لََّ فمََا فرََّعَ ػلَيَْوِ وَحْ 
ِ
رُهُ وَا لََّ فمََا ػُلَِِ ثأَخَُّ

ِ
اجِحُ مِنْْمَُا مَا هصََّ ػلَََ رُجْحَاهِوِ وَا دَهُ ثَُُّ امرَّ

لََّ فمََا أَفْرَدَهُ فِِ مَحَلٍّ أَوْ 
ِ
لََّ فمََا كاَلَ غَنْ مُلَابِلِِِ مَدْخُولٌ أَوْ يلَْزَمُوُ فسََادٌ وَا

ِ
وَا

 
ِ
دٍ لََّ فمََا وَافقََ مَذْىَبَ جَوَابٍ وَا  .مُجْتََِ

“Kemudian, pendapat yang kuat dari keduanya adalah yang 
dijelaskan dengan nash (teks Imam) kepada kuatnya. Jika tidak 
ditemukan, maka (yang kuat) itu yang diketahui terakhir 
urutannya. Jika itu tidak diketahui (juga), maka (yang kuat) 
adalah pendapatnya yang diberikan uraian kepada satu saja. Jika 
itu pun tidak didapati maka yang kuat itu yang disebutkan 
muqabil (lawan) darinya itu madkhul (termasuk dalam qaul 
pertama), atau ada kepastian salah. Jika itu (pula) tidak 
ditemukan, maka yang kuat adalah yang diucapkan satu saja di 
satu tempat atau (satu saja) dalam jawaban. Apabila itu (juga) 
tidak terwujud, maka pendapat (yang kuat) adalah yang sesuai 
dengan mazhab mujtahid yang lain.” 782 

                                                           
781

  Al-Majmu’, an-Nawawi, jilid. 1, hlm. 66.  
782

  Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 45, dan; Nihayat al-Muhtaj, jilid. 1. hlm. 46. 



 
 

 

 FORMAT RALAT & 

            TAMBAHAN BAGI MUHARRAR 

 

embahasan ini merupakan “Nafa-is al-Mustajadat” yang 
kelima, sebagai sisa dari yang sebelumnya. Yaitu, 
mengenai beberapa format atau rangkaian kata sebagai 

kode pembenahan terhadapa Muharrar. Penjelasan ini disebutkan 
Imam an-Nawawi seperti berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 
اَ )ينَبْغَِي أَنْ لََ يُُْلََ  لََ إممُْخْخصَََِ فِِ مَظَانِّّ ميَْوِ( أَيْ إ  ياَ إ  )وَمِنْْاَ مَسَائلُِ هفَِيسَةٌ أَضُُُّ

حَ بِوَضْفِيَ ميَْوِ )مِنْْاَ( صَََّ مَ إمكِْذاَبُ( أَيْ إممُْخْخصَََُ وَمَا يضَُمُّ إ  امِلِ لََُ مَا ثلََدَّ وَزَإدَ  ا إمشَّ

لََفِ مَا كبَْويَاَ َّةٌ غَنْ إمخَّنْكِيتِ بِِِ اَ ػاَرِي نَّّ
ِ
ظْياَرًإ نِوؼُْذْرِ فِِ زِيََدَتِِاَ فاَ  .ػوَيَْوِ إ 

Dan (juga) sebagian dari “Nafa-is al-Mustajadat” adalah 
persoalan-persoalan yang berharga (penting) yang aku sisipkan 
kepadanya, yakni mukhtashar (Minhaj) tersebut, pada tempat-
tempat diperkirakan (persoalan itu layak) padanya, yang 
segianya kitab itu, maksudnya, mukhtashar tersebut serta yang 
disisipkan itu tidak terlepas darinya  (persoalan-persoalan itu).  

Mushannif memperjelas dengan menyebutkan sifatnya (masa-il 
dengan هفَِيسَة dan يَا  yang baginya mencakup –pula– apa yang (أَضُُُّ

telah disebutkan di atas, dan beliau menambah kepadanya (yang 
telah disebutkan itu akan kalimat: ينَبَْغِي) untuk menyatakan alasan 

pentingnya penambahan tersebut. Disebabkan sesungguhnya 
tambahan itu bebas dari kritikan. Lain halnya dengan yang 
ditambah sebelumnya (qayid dan tash-hih).  
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Penjelasan: 

Dalam “Nafa-is al-Mustajadat” yang kelima ini, ada beberapa 
hal penting yang harus dijelskan:  

1.  Mengulang kata:  ٌهفَِيسَة  dan kata:  ِميَْو يَا إ    . مَسَائلُِ  :sebagai sifat أَضُُُّ

 Dua kalimat ini ( ٌهفَِيسَة dan يَا  dianggap مَسَائلُِ  :sebagai sifat bagi (أَضُُُّ

berulang dengan yang sebelumnya, sebagaimana penjelasan Ibnu 
Hajar al-Haitami berikut ini: 

مُوُ  مِّ أَفاَدَهُ كََلَ ابِقُ،وَوَضَفَيَا بِِمنَّفَاسَةِ وَإمضَّ  .... مكَِنْ أَػاَدَهَُُا ىُنَا إمسَّ

“Mensifatkannya (masa-il) dengan “nafasah” dan “dhammi” 
telah wujud faedahnya dari kata-katanya yang dahulu, tetapi 
diulangi dua sifat itu di sini ....” 783 

 Adapun kata-kata yang telah disebutkan sebelumnya itu adalah: 784 

نْ شَاءَ اللُ مَعَ مَا أَ   ميَْوِ إ  وُ إ  خاََادَإتِ ضُُُّ   مِنْ إمنَّفَاسِِ  إممُْس ْ

Inilah maksud al-Mahalli dalam penjelasannya:  ( َم امِلِ لََُ مَا ثلََدَّ  .(إمشَّ

2.  Penambahan kata: ينَبَْغِي  serta ma‟mul-nya (maf‟ul-nya).785 

 Alasannya pengulangan dan penambahan yang dilakukan 
mushannif di sini untuk melahirkan faktor pentingnya penambahan 
persoalan-persoalan tersebut. 786 Indikasinya, agar berbeda dengan 
tambahan persoalan sebelumnya, seperti: penggunaan qayid dan tash-
hih yang berpeluang kritikan dan berakibat keliru jika dibiarkan oleh 
mushannif. 787 Berbeda halnya dengan tambahan di sini. Karena itu, 
kata, ينَبَْغِي di sini lebih baik dartikan: “selayaknya”, atau “sebaiknya”, 

atau “bernilai penting”. 788  

                                                           
783

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 55. 
784

  Hasyiyah asy-Syarwani ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 55. 
785

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 55. 
786

  Ibid., jilid. 1, hlm. 55. 
787

  Lihat Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jlid. 1, hlm. 24. 
788

  Hasyiyah asy-Syarwani ‘ala Tuhfah, jilid. 1, hlm. 55. 
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Perkara-perkara yang ditambah Imam an-Nawawi tersebut 
dilakukan dengan 2 metode, sebagaimana disebutkan di bawah ini: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan:  

I.  Imam an-Nawawi menggunakan kata: ‚كُوْت‛ di awalnya, dan di 

ujungnya dengan: ‛ أَػْلَُ  وَإَللُ  ‛. Ini dilakukan dengan 2 tujuan berikut:  

A.  Untuk Pembedaan dari Muharrar 

Rangkain kata ini digunakan dalam beberapa hal berikut ini: 

(1)  Tambahan dengan memberikan istilah (redaksi) pendapat 
kuat yang tidak dijelaskan dalam Muharrar. Contohnya: 

حِيحُ لََ  إطِ )هِيَّةِ إمنَّفْوِيَّةِ وَجَْْانِ( كََمَ فِِ هِيَّةِ إمفَْرْضِيَّةِ )كوُتْ: إمطَّ )وَفِِ( إشْتَِِ
طُ هِيَّةُ   (.وَإَلُل أَػْلَُ  .إمنَّفْوِيَّةِ جشُْتََِ

“Mengenai disyaratkan niat shalat menyebutkan sunat itu 
ada 2 wajh (pendapat Ashhab), sebagaimana tentang niat 
shalat menyebutkan fardhu. Aku (Imam an-Nawawi) 
berkata: Yang shahih tidak disyaratkan niat sunatnya, 
Wallah A‟lam.” 789 

                                                           
789

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1. hlm. 161. 

مِيَ رِ، وَكدَْ كاَلَ ا كوُتْ وَفِِ أخِٓرىَِا، وَإَللُ )وَأَكوُلُ فِِ أَوَّ َ غَنْ مَسَائِلِ إممُْحَرَّ ََّ ( مِخخَمََ  أَػْلَُ

خِدْرَإكِ  ٍَ كَلوَْلَِِ فِِ مِثلَْ ذَلَِِ فِِ إس ْ إمخَّطْحِيحِ ػوَيَْوِ، وَكدَْ زَإدَ ػوَيَْوِ مِنْ غيَِْْ ثمَْيِ

 .فطَْلِ إمخَْلََءِ وَلََ يخَكََََّمُ 

Dan aku sebutkan di awalnya: ” ْكوُت” dan di akhirnya: ” َُْوَإلَل أػَل” 

agar dapat dibedakan dari persoalan-persoalan dalam kitab 
Muharrar. Terkadang mushannif (juga) menyebutkan seperti itu 
pada meralat pen-tashhih-an terhadapnya (Muharrar), dan 
kadang-kadang ia menambah padanya (Muharrar) –dengan cara– 
tidak memberikan perbedaan, seperti perkataannya: “ ُوَلََيخَكََََّم” (dan ia 

tidak/jangan berbicara) pada pasal: pembahasan khala‟ (toilet). 
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 Tambahan yang ditandai dengan kode: كُوْت dan  َُوَإَلُل أَػْل di 

sini, tujuannya untuk menjelaskan istilah pendapat kuat di 
antara 2 wajh yang tidak disebutkan Imam ar-Rafi‟i dalam 
Muharrar sebagai pembedaan. 

(2)  Menambah yang tidak disebutkan dalam Muharrar dengan 
menyamakan hukum kepada pendapat dalam Muharrar. 
Contohnya: 

لََةُ ػلَََ إمنَّبِِّ . ... َا  )وَكَذَإ إمطَّ فِيوِ فِِ إلَْْظْيَرِ( بِناَءً ػلَََ إلَْْظْيَرِ أَنَّّ

دًإ فلَََ(  نْ حرََكَ عََْ دًإ )وَكِيلَ إ  نْ كََنَ عََْ
ِ
كِوِ وَإ مَ. )سَََدَ( مِتَِْ نَّةٌ فِيوِ كََمَ ثلََدَّ س ُ

لََةُ ػلَََ إلْْآلِ حَيْ  َّنَّاىَايسَْاُدُ )كُوْت: وَكَذَإ إمطَّ  .(وَإَلُل أَػْلَُ  .رُ سَن
“.... Demikian juga selawat kepada Nabi , padanya 
(tasyahhud awwal), menurut pendapat al-Azhhar, karena 
dipedomani atas pendapat al-Azhhar bahwa sesunggunya 
(selawat) itu sunat padanya (tasyahhud awwal), sebagai-
mana keterangan yang lalu. –Jika demikian– niscaya ia 
melakukan sujud lantaran meninggalkannya, sekalipun 
meninggalkan itu secara sengaja. Ada yang mengatakan, jika 
ia meninggalkan sengaja, tidak boleh sujud ia. Aku berkata: 
Demikian juga selawat kepada Aal (keluarga Nabi) dari sisi 
kita menyatakan hukum sunatnya, Wallahu A‟lam.” 790 

 Tambahan yang ditandai dengan rangkaian kata: ْكُوت dan 

 di sini, dilakukan untuk menyamakan hukum kepada وَإَلُل أَػلَُْ 

pendapat al-Azhhar yang telah disebukan dalam Muharrar.  

(3) Menambah keterangan yang tidak disebutkan dalam 
Muharrar dan tidak disertai dengan penambahan istilah 
pendapat. Contohnya: 

َ مِنْ كُِّ رَكْؼَخَيِْْ  َّيْلِ أَفْضَلُ وَأَوْسَطُوُ أَفْضَلُ ثَُُّ أخِٓرُهُ وَأَنْ يسَُلِّ كُوْت: هفَْلُ إنو
طِيص ميَْلََ إمجُْمُؼَةِ بِلِيَامٍ  َّيْلِ دَإئِمًا وَتََْ دُ وَيُكْرَهُ كِيَامُ كُِّ إنو اَُّ وَيسَُنُّ إهتََّّ

دٍ إغْخَادَهُ   .وَإَلُل أَػْلَُ  .وَحرَْكُ تََِاُّ
                                                           
790

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1. hlm. 224. 
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“Aku berkata: Shalat sunat malam itu lebih afdhal, dan 
pertengahannya (malam) itu lebih afdhal lagi, kemudian 
baru di ujungnya (malam). Dan hendaknya ia memberi 
salam di setiap 2 rakaat. Dan disunatkan melakukan 
tahajjud dan di-makruh-kan mendirikan (shalat) setiap 
malam secara kontinu (terus-menerus), juga dimakruhkan 
mengkhususkan malam Jum‟at untuk mendirikan (shalat), 
dan (dimakruhkan) meninggalkan tahajjud yang telah 
dijadikan rutinitas. Wallahu A‟lam.” 791 

Tambahan yang ditandai dengan kode: ْكُوت dan  َُْوَإَلُل أَػل di 

sini, hanya berupa sisipan keterangan yang tidak terdapat dalam 
Muharrar dan tidak menambah istilah pendapat. 

(4) Memberikan tambahan yang tidak disebutkan dalam 
Muharrar, sekaligus memberi istilah pendapat yang kuat. 
Contohnya: 

خُولِ ػلَََ  رِ إلدُّ رُ بِخكََرُّ دَةُ ثِلََوَةٍ وَشُكْرٍ. وَثخَكََرَّ كُرْبٍ كوُتْ: وَكَذَإ إمجِْناَزَةُ وَسََْ

 .وَإَلُل أَػْلَُ  .فِِ إلَْْصَِّ 

“Aku berkata: Demikian pula (tidak digantikan posisi 
tahiyyat masjid) oleh shalat jenazah, sujud tilawah dan sujud 
syukur. Dan ia (sunat) mengulangi shalat tahiyyat 
disebabkan berulangnya masuk dalam waktu dekat pada 
pendapat al-Ashah, Wallahu A‟lam.” 792 

 Tambahan ditandai dengan: ْكوُت dan:  َُْوَإَلُل أَػل di sini 

merupakan tambahan yang tidak disebutkan Muharrar. 
Kemudian diberikan istilah pendapat kuat pada tambahan 
tersebut. 

(5)  Dan lain-lain dalam banyak tempat. 

                                                           
791

 Minhaj an-Nawawi, hlm. 117, dan; Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 
251–252. 

792
  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 246–247. 
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B.  Untuk Meralat Tash-hih sekaligus Pembedaan 

dari Muharrar. 

Inilah maksud perlataan Syekh al-Mahalli pada teks di atas:  

خِدْرَإكِ إمخَّطْحِيحِ ػوَيَْوِ   وَكدَْ كاَلَ مِثلَْ ذَلَِِ فِِ إس ْ

“Kadang-kadang mushannif mengungkapkan seperti itu dalam 
gal meralat pen-tashhih-an kepadanya (Muharrar).” 

 Kode pen-tashhih-an ini jarang ditemukan, 793 dan ini 
dilakukan adakalanya untuk beberapa hal berikut: 

(1)  Meralat istilah yang tertukar sekaligus mengarahkan hukum 
dari sisi mutlak atau berkait (terperinci). Contohnya: 

رِيُ  ىَبِ مُطْولًَا كُوْت: إمْمَذْىَبُ تََْ  .وَإَلُل أَػْلَُ  ,ضَبَّةِ إلذَّ

“Aku berkata: Pendapat al-Madzhab, menyatakan haram 
bejana sepuhan emas secara mutlak, Wallahu A‟lam.” 794 

 Kode: ْكوُت dan  َُوَإَلُل أَػْل di sini, untuk meralat pendapat yang 

disebutkan Imam ar-Rafi‟i dengan redaksi al-Ashah pada 
persoalan terperinci kepada redaksi al-Madzhab pada persoalan 
yang mutlak. Di sini ar-Rafi‟i memilih pendapat yang tidak kuat.  

(2)  Meralat hukum kepada yang lebih kuat tanpa rincian. 
Contohnya: 

َّشَيُّدُ فِِ كُِّ رَكْؼَخيَِْْ وَفِِ كُِّ رَكْؼَةٍ كوُتْ:  نْ أَحْرَمَ بِأكَْثَََ مِنْ رَكْؼَةٍ فلَََُ إمد
ِ
فاَ

حِيحُ مَنؼُْوُ فِِ كُِّ رَكْؼَةٍ   .وَإَلُل أَػْلَُ  ,إمطَّ

“Maka jika ia ber-takbiratulihram lebih dari 1 rakaat, berarti 
boleh baginya bertasyahhud pada setiap 2 rakaat, dan  pada 
tiap 1 rakaat. Aku berkata: Menurut pendapat yang shahih, 
itu terlarangnya pada setiap 1 rakaat, Wallahu A‟lam.” 795 

                                                           
793

 Karena, ‚Qad‛ itu bermakna, jarang terjadi [Lihat Hsyiyah ‘Amirah, jilid. 1. hlm. 15]. 
794

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1. hlm. 32. 
795

  Ibid., jilid. 1, hlm.  052 . 
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 Kode: ْكوُت dan  َُْوَإَلُل أَػل di sini, untuk meralat pendapat lemah 

pegangan Imam al-Haramain dan al-Ghazali,796 yang kemudian 
diikuti pula oleh Imam ar-Rafi‟i, meskipun Imam ar-Rafi‟i 
sendiri menukil juga pendapat ulama yang melarangnya. 

(3)  Meralat istilah yang tertukar tanpa merubah hukumnya.   
Contohnya: 

 .وَإَلُل أَػْلَُ  ,نٍَََ  لََ يدُْرِكُوُ طَرَفٌ, كوُتْ: ذَإ إملْوَْلُ أَظْيَرُ وَكَذَإ فِِ كُِّ 

“Dan seperti demikian (tidak menajiskan juga yang cair 
pada pendapat al-Masyhur) pada setiap najis yang tidak 
terjangkau oleh penglihatan mata. Aku berkata: „Pendapat 
ini adalah qaul al-Azhhar, Wallahu A‟lam.” 797  

Kode: ْكُوت dan  َُْوَإَلُل أَػل di sini, dimaksudkan meralat istilah 

yang kuat dalam Muharrar dengan istilah al-Masyhur dalam 
bentuk penyerupaan hukum dengan najis yang tidak mengalir 
darahnya dengan cara pengecualian yang tercantum sebelum 
contoh tersebut. 

(4) Dan lain-lain, yang digunankan dalam beberapa model 
berbeda yang tidak mungkin diterangkan seluruhnya di 
sini.  

Alhasil, secara keseluruhan, kode tersebut terdapat pada 182 
tempat dalam Minhaj, yang berkisar pada 2 perkara: 798 

a)  Berupa penolakan atau meralat pendapat Imam ar-Rafi‟i yang 
berpijak kepada pendapat yang lemah, dan ini terjadi sejumlah 
50 tempat.  

b)  Berupa tambahan dari kitab Muharrar, dan ini terjadi pada 132 
tempat. 

                                                           
796

  Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1. hlm. 052. 
797

  Ibid., jilid, 1. hlm. 26. 
798

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, jilid. 1. hlm, 240–241.  
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II. Sebagian tambahan Imam an-Nawawi ditemukan juga dengan 
tanpa menggunakan rangkaian kata (kode) tersebut di atas, seperti 
yang disebutkan contohnya pada syarh Imam al-Mahalli 
sebelumnya. Termasuk di antaranya tambahan kalimat yang tidak 
mempengaruhi status hukum, seperti:   

  ٌ لُ وَكْذِوِ  ,إممَْكْذُوبَِتُ خََْ يْرُ، وَأَوَّ مِْ   إمظُّ  .... زَوَإلُ إمشَّ

“Shalat-shalat yang diwajibkan itu ada 5, yaitu: Zhuhur. Awal-
awal waktunya adalah tergelincir matahari.” 799 

Adapun dalam Muharrar hanya disebutkan: 

لُ وَكْتِ  يْر وَأَوَّ ذَإ زَإمتَِ  إمظُّ مُْ  إ   ....  إمشَّ

“Awal-awal waktu shalat Zhuhur adalah apabila telah tergelincir 
matahari.” 800 

                                                           
799

  Minhaj ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm. 90. 
800

  Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 25. 



 
 

 PENUTUP 

K               KHUTBAH 

 PENUTUP 

hutbah Minhaj ini diakhiri oleh mushannif dengan 
beberapa pengharapan, serta menyatakan sandarannya 
dalam menyusun ringkasan Minhaj-nya, seraya 

memberikan informasi tambahan dan ditutup dengan do‟a.  

A. Harapan Imam An-Nawawi 

 Setelah mushannif meringkas Muharar, seraya menyisipkan 
beberapa tambahan penting berupa Nafa-is al-Mustajadat yang lalu, 
beliau berharap untuk 3 hal berikut: 

1.  Dijadikan Pegangan bagi Tambahan  Lafaznya 

 Mengenai harapan yang pertama ini, beliau berkata seperti 
berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

وِىَا ػلَََ مَا فِِ  اَ امنَّاظِرُ فِِ ىَذَا اممُْخْتصَََِ )مِنْ زِيََدَةِ مفَْظَةٍ وَنََْ )وَمَا وَجَدْثو( أَيُّه

رِ فاَغْتَمِدْىَا فلَََ تدَُّ مِنْْاَ(   ....اممُْحَرَّ

Apa yang Engkau temukan wahai yang memperhatikan dalam 
mukhtashar ini berupa tambahan apa yang ada dalam Muharrar, 
satu lafaz dan seumpamanya, maka berpeganglah kepadanya. 
Karena, –tambahan itu– suatu keharusan ....  
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Penjelasan: 

Imam an-Nawawi menekankan kepada para pemerhati kitab 
mukhtashar Minhaj ini agar bepegang pada tambahan dari 
Muharrar, satu atau dua lafaznya. Karena tambahan itu sifatnya 
sangat penting. Tambahan tersebut tidak ditandai dengan rangkaian 

kata: ْكلُت dan  َُْوَاَلُله أَػل , sebagaimana telah kita jelaskan sebelumnya. 

Imam al-Mahalli, ketika membuat contoh tambahan dalam 
syarh-nya, beliau tidak menyusun sebagaimana tertib susunan. Karena, 
susunannya dalam Minhaj, Bab Tayammum itu didahulukan kalimat: 
‚ يُْْ امفَْاحِشُ فِِ  غُضْوٍ ظَاىِرٍ امضَّ ‛ , daripada: ‚ ٌِرْحِوِ دَمٌ نَثي لََّّ أَنْ ٍكَُونَ بُِِ  dan tambahan ‛ا 

pada contoh pertama adalah kalimat: ( ٍفِِ غُضْوٍ ظَاىِر), sementara pada 

contoh yang kedua ialah kalimat: (  ٌِنَثي). 

Mengenai kalimat:  ْأَو sebelum kalimat:  ُْْي  ,perlu dijelaskan امضَّ

bahwa,  ْأَو  di sini sebagai huruf „athaf untuk merincikan tambahan 

yang dilakukan oleh Syekh al-Mahalli, bukan sebagai huruf „athaf 
yang terdapat dalam teks dasar Minhaj. Kalimat lengkapnya adalah: 

ءِ أَوْ  يُْْ امفَْاحِشُ فِِ غُضْوٍ ظَاىِرٌ فِِ الَْْظْيَرِ وَنَذَا تطُْءُ امبُُْْ  امضَّ

“Dan begitu pula (di antara sebab boleh tayamum) terlambat 
kesembuhan, atau cacat yang yang parah (mencolok) yang 
terdapat pada satu anggota yang nampak jelas, menurut 
pendapat al-Azhhar.” 

مِ ....  ََمه رْحِوِ دَمٌ نَثيٌِ  :نَزِيََدَةِ نَثِيٍ وَفِِ غُضْوٍ ظَاىِرٍ فِِ كوَْلِِِ فِِ امتَّ لََّّ أَنْ ٍكَُونَ بُِِ ا 

يُْْ امفَْاحِشُ فِِ غُضْوٍ ظَاىِرٍ   .أَوْ امضَّ

.... Seperti, tambahan: “ ٍنَثِي” dan “ ٍفِِ  غُضْوٍ ظَاىِر”  pada ungkapanya 

dalam Bab: Tayammum, yaitu: “ ٌِرْحِوِ دَمٌ نَثي لََّّ أَنْ ٍكَُونَ بُِِ  kecuali pada) ”ا 

lukanya terdapat darah yang banyak), atau pada ungkapanya: 
يُْْ امفَْاحِشُ فِِ غُضْوٍ ظَاىِرٍ “  cacat yang mencolok yang terdapat pada) ”امضَّ

satu anggota yang nampak jelas). 
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Nampaknya, Imam al-Mahalli tidak memakai kalimat: ( ْأَو) 

sebagai objek dari contoh yang dibuat oleh mushannif pada teks 
Minhaj, agar tidak berganda huruf ( ْأَو) dalam syarh-nya. 

2. Bepegang kepada Zikir yang Berbeda dengan Muharrar 

 Selain terdapat beberapa perbedaan pen-tarjih-an atau tash-hih 
dengan Muharrar, terdapat pula beberapa perbedaan lainnya dengan 
yang dimuat dalam Minhaj, seperti, pilihan mushannif dalam zikir 
dan do‟a, yang beliau ungkapan seperti berikut: 

 
 

 

 

 

 

Penjelasan: 

Harapan mushannif yang kedua kepada pembaca kitab ini, 
hendaknya setiap zikir yang termaktub dalam Minhaj dijadikan 
pegangan, meskipun terjadi paradoks dengan Muharrar dan kitab-
kitab fikih yang lainnya.   

Mengenai alasannya, beliau jelaskan pada teks di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

لََفِ ( نِّّ حَلَّلْتو مِنْ نُتُةِ امحَْدًِثِ اممُْؼْتَمَدَةِ( فِِ هلَْلِِِ لَِّغْتِناَءِ أَىْلِِِ تِلفَْظِوِ بِِِ
ّ
فاَ

ُمْ ًؼَْتَنُونَ غاَمِبًا تِمَؼْناَهُ  نََّّ
ّ
 .امفُْليَاَءِ فاَ

Karena, sesungguhnya aku telah memastikannya dari kitab-kitab 
hadits yang otentik dalam pengutipannya. Dikarenakan ahli 
hadits lebih memprioritaskan lafaznya (teks hadits). Beda halnya 
dengan ulama-ulama fikih. Karena, sesungguhnya mereka lebih 
memprioritaskan maknanya. 
 

رِ وَغيَِْهِ مِنْ نُتُةِ امفِْلْوِ فاَغْتَمِدْهُ )وَنَذَا مَا وَجَدْثو مِنْ الَْْذْكََرِ    ).مُخَامِفًا مِمَا فِِ اممُْحَرَّ

Demikian pula apa yang Anda temukan berupa zikir-zikir yang 
berbeda bagi isi Muharrar dan kitab lainnya dari pada kitab-
kitab fikih, maka berpeganglah kepadanya ! 
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Penjelasan:  

Di sini, mushannif memprioritaskan untuk mengamalkan 
kandungan Minhaj dalam perkara zikir karena telah dicermati dari 
kitab-kitab hadits yang dapat dijadikan sandaran (otentik) untuk 
beramal, baik statusnya shahih atau hasan, bukan sekedar 
memperhatikan kepada maknanya, sebagaimana kebiasaan ulama-
ulama fikih pada umumnya. 

Salah satu contoh kontra pendapat mushannif dengan Imam ar-
Rafi‟i ialah mengenai do‟a yang dibaca ketika berwudhu. Beliau 
menghapus do‟a yang disebutkan dalam Muharrar 801 dan berkata: 

ذْ وَحَذَفْت دُػاَءَ الَْْغْضَاءِ   لََّ أَصْلَ لَُِ  ا 

“Dan saya hapus do‟a yang dibaca pada anggota wudhu‟. Karena 
do‟a itu tiada dasarnya.” 802 

Dalam ar-Rawdhah, 803 beliau menambahkan, “Doa itu tidak 
disebutkan oleh Imam asy-Syafi‟i dan jumhur.” Hal yang sama 
disebutkan pula dalam Majmu‟ Syarh al-Muhadzdzab.804  

Mengenai do‟a itu, ada beberapa komentar ulama: 

a. Syekh al-Hafizh Ibnu Hajar al-„Asqalani menyatakan, “Hadits 
itu diriwayatkan dari Sayyidina „Ali melalui sanad yang sangat 
lemah.”805 

b.  Ibnu Qayyim lebih extrem lagi menyatakan, “Setiap hadits 
tentang zikir wudhu‟ itu adalah dusta yang dibuat-buat. 
Rasulullah  tidak pernah membaca dan mengejarkan kepada 

ummatnya selain bacaan basmalah di awalnya dan syahadat 
(bacaan syahadat yang ma‟ruf) di akhirnya.”806 

                                                           
801

  Muharrar, ar-Rafi’i, jilid. 1, hlm. 13. 
802

   Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 64. 
803

   Lihat ar-Rawdhah, jilid. 1, hlm. 62. 
804

  Lihat Syarh al-Mahalli (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 64. 
805

   At-Talkhish al-Habir, al-‘Asqalani, jilid. 1, hlm. 100. 
806

   Dzad al-Ma’ad, Ibnu Qayyim, jilid. 1, hlm. 187.   
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c.  Syekh Ibnu Mulaqqin menyatakan, “Hadits itu diriwayatkan 
dengan sebagaian sanad-nya lemah, sebagian yang lain menjadi 
pendukung, ada pula sanad-nya tidak dipersoalkan. Lalu, 
bagaimana Syekh Muhyiddin (maksudnya, Imam an-Nawawi) 
menyatakan tiada asalnya secara keseluruhan.”807  

d. Imam al-Qalyubi mengarahkan, bahwa yang dimaksud Imam 
an-Nawawi, tiada dasarnya dari hadits shahih atau hasan. 808  

e.  Imam al-Mahalli berkesimpulan, menurut Imam ar-Rafi‟i, do‟a 
itu ada atsar-nya dari Salaf as-Shalihin dan ada riwayat dari 
Nabi  melalui beberapa jalur dalam Tarikh Ibnu Hibban dan 

lainnya. Meskipun statusnya lemah, diperbolehkan beramal 
untuk fadha-il al-„amal.809 

Sesungguhnya, Imam an-Nawawi sendiri mengakui kebolehan 
beramal hadist lemah untuk targhib dan tarhib, selama tidak palsu 
atau terlalu dha‟if. Tetapi, dalam hal ini beliau berbeda, boleh jadi 
karena hadits itu langka, tidak terdapat dalam kitab-kitab Sunan dan 
Musnad yang populer, sebagaimana kesimpulan Syekh Ibnu 

Mulaqqin.
810 Atau berkemungkinan beliau tidak mencantumkan 

dalam al-Adzkar dan at-Tanqih didasari oleh pemahamannya, 
bahwa hadits itu dalam kategori tidak dapat diamalkan, sebagaimana 
ungkapan Imam al-Qalyubi.811  

Alhasil, boleh jadi hadits yang ia temukan bersumber dari jalur 
Anas takhrij Ibnu Hibban dalam kitabnya al-Majruhin 812 dan oleh 
asy-Syaukani dalam al-Fawaid al-Majmu‟ah fi al-Ahadits al-
Mawdhu‟ah, 813  sedangkan dalam sanad-nya terdapat „Ubbad bin 
Shuhaib. Menurut Imam Bukhari dan Nasa-i beliau berstatus 
“matruk” (diabaikan). Dan terdapat pula di dalamnya Ahmad bin 

                                                           
807

  Al-Badr al-Munir, Ibnu Mulaqqin, jilid. 1, hlm. 280. 
808

  Hasyiyah al-Qalyubi (Hasiyatani), jilid. 1, hlm. 64. 
809

  Syarah  al-Mahalli (Hasiyatani), jilid. 1, hlm. 64. 
810

  Lihat Al-Badr al-Munir, Ibnu Mulaqqin, jilid. 1, hlm. 281.  
811

  Hasyiyah al-Qalyubi (Hasiyatani), jilid. 1, hlm. 64. 
812

  Lihat jilid. 2, hlm. 164–165. 
813

  Lihat, hlm. 33.  
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Hisyam, statusnya menurut ad-Daraquthni dicurigai. Adapun hadits 
dari Syyidina „Ali yang diungkpakan Ibnu Hajar di atas, itu terdapat 
Kharijah bin Mush‟ab yang diabaikan oleh jumhur dan dianggap 
dusta oleh Ibnu Ma‟in.814 

 
Menata Letak Pembahasan 

Pada beberapa tempat, mushannif melakukan perubahan dari 
Muharrar, seperti disebutkan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Penjelasan:  

Selain “Nafa-is al-Mustajadat” tersebut di atas, mushannif juga 
memberikan maklumat atas kitab yang direvisinya ini untuk menata 
letak pasal sebagai penyesuaian. Seperti, mendahulukan pembahasan 
“takhyir” (pilihan) untuk denda berburu dari pasal: “Fawat wa al-
Ihsar”. Beliau menyelipkan pembahasan “takhyir” itu pada bab: 
“Muharramat al-Ihram”, 815 berhubung sedang membahas denda 
pelanggaran ihram. Artinya, bukan dalam pasal khusus, sebagaimana 
dugaan dalam teks di atas. Karena, yang dimaksudkan al-Mahalli dalam 
syarh, itu bukan pasal: “takhyir” dalam Minhaj, melainkan isi Muharrar 
yang memang disebutkan dalam pasal khusus setelah pasal: “Fawat wa 
al-Ihsar”, sebelum Kitab al-Bay‟i  (jual-beli).816 

                                                           
814

  Tahqiq as-Siraj ‘ala Nukat al-Minhaj, Ibnu an-Naqib, Abu al-Fadhl, jilid. 1, hlm. 124. 
815

   Minhaj ath-Thalibin, an-Nawawi, hlm. 207–208. 
816

  Lihat Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 134. 

مْت فصَْلًَ  َّمَا كدََّ بَةٍ أَوْ اخْتِصَارٍ وَرُت مُ تؼَْضَ مَسَائِلِ امفَْصْلِ مِمُناَس ِ )وَكدَْ أُكدَِّ

يِ  َِ بَةِ( نَتلَْدِيِم فصَْلِ امتَّخْ حْصَارِ نِلمُْناَس ِ
ّ
دِ ػلَََ فصَْلِ امفَْوَاتِ وَالَّْ َْ  .فِِ جَزَاءِ امصَّ

Kadang-kadang aku dahulukan beberapa persoalan dalam satu pasal 
untuk penyesuaian atau peringkasan. Dan kadang-kadang aku 
dahulukan satu pasal untuk penyesuaian. Seperti, mendahulukan 
pasal takhyir (pilihan) pada persoalan denda berburu, atas pasal: 
fawat (hal-hal yang luput) dan: Ihshar (tertawan). 
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3.  Bagaikan Syarh (Ulasan) bagi Muharrar 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Penjelasan: 

1. Dalam teks (matn) di atas, Imam an-Nawawi berharap “Jika 
mukhtasar-nya selesai“, dan dalam syarh Imam al-Mahalli 
menyatakan telah selasai. Seakan dua ungkapan ini saling 
kontroversial. Imam an-Nawawi masih berharap untuk 
selesainya karena ketika itu beliau sedang menulis khutbah-nya. 
Adapun Imam Al-Mahalli sebagai pen-syarh, tentu yang beliau 
syarh adalah matn (teks) yang telah rampung. Inilah sebabnya 
pen-syarh merasa perlu menambah ungkapan berikut:  

 .‛ امحَْمْدُ  وَلله وَكدَْ تَََّ ‛

نْ تَََّ ىَذَا اممُْخْ  ( وَكدَْ تَََّ وَ )وَأَرْجُو ا  حِ  للهتصَََُ ْ امحَْمْدُ ) أَنْ ٍكَُونَ فِِ مَؼْنََ امشََّّ

نِّّ لََّ أَحْذِفُ( أَيْ أُسْلِطُ )مِنْوُ صَُئْاً مِنْ الَْْحْكََمِ أَصْلًَ وَلََّ مِنْ امخِْلََفِ 
ّ
رِ فاَ نِلمُْحَرَّ

اكِطِ )مَعَ مَا( أَيْ أتِِٓ بَِِ  ا مَجَازًا غَنْ امسَّ ًَا( أَيْ ضَؼَِفًا جِدًّ ِ مَا وَموَْ كََنَ وَاىِ مَِع

مَةِ  وِ مِنْ امنَّفَائسِِ( اممُْتَلدَِّ َْ َ م ت ا  وِ مَصْحُوبًً تِمَا )أَشََْ َْ َ تَمَلَ ػلَ  . اص ْ

Jika Mukhtasar ini telah rampung, padahal Alhamdulillah –
mukhtasar tersebut– telah rampung,  aku berharap mukhtasar ini 
adalah semakna dengan syarh (penjelasan) bagi kitab Muharrar. 
Karena, sesungguhnya aku tidak membuang, maksudnya, (tidak) 
menghilangkan darinya sedikit pun berupa hukum-hukum dasar 
dan tidak pula hukum khilaf, sekalipun khilaf tersebut yang dha‟if. 
Maksudnya, sangat lemah. –Kalimat: “ ِوَاه“  – sebagai majaz untuk 

yang gugur (tidak terpakai).  

(Hal keadaan mukhtasar tersebut) menyertai apa yang telah aku 
beritahukan kepadanya, berupa nafisah-nafisah yang lalu. 
Maksudnya, aku paparkan sekalian isi yang terkandung di 
dalamnya (Muharrar) seraya aku sertai dengan yang tersebut itu 
(nafisah-nafisah yang telah lalu). 
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2.  Selain harapan beliau yang telah disebut di atas, Imam an-
Nawawi juga berharap mukhtasar yang beliau sedang susun ini 
dapat dikatakan semacam syarh bagi Muharrar Imam ar-Rafi‟i, 
walaupun bukan sebuah syarh yang hakiki baginya. Sehingga 
Syekh Ibnu Naqib berkata:  

“Dianggap semacam syarh bagi Muharrar itu disebabkan 
adanya pembatasan atau ruang lingkup (qayid) untuk bahasa 
yang mutlak, membuat syarat yang tidak dilakukan dalam 
Muharrar, menerangkan khilafiyah, dalam bentuk 2 qaul, 2 
wajh atau 2 thariq, memperbaiki (tash-hih) Imam ar-Rafi‟i yang 
tertukar dan lain sebagainya, dalam bentuk keterangan Imam 
an-Nawawi atasnya. Bukan syarh secara keseluruhan.” 817 

Dalam hal ini, Syekh al-Khathib as-Syirbini berkata: 

مَِلِ وَامتَّؼْلَِلِ  هِ غَنْ الدَّ رِ مِخُلوُِّ حٌ نِلمُْحَرَّ َّوُ شََْ ه  وَممَْ ًلَُلْ ا 

“(Imam an-Nawawi) tidak mengatakan bahwasanya kitab 
Minhaj itu sebagai syarh bagi Muharrar, lantaran tidak adanya 
dalil dan illat (memberikan alasan).”  818 

3. Kitab Minhaj tersebut, bukan pula kitab rombakan dari 
Muharrar. Karena, tidak satu pun hukum yang dihapus Imam 
an-Nawawi, baik dasarnya maupun hukum yang diperselihkan 
ulama, walaupun status hukum khilaf itu sangat lemah sekali, 
seraya Imam an-Nawawi berikan informasi tambahan melalui 
Nafa-is al-Mustajadah yang telah disebutkan. 

Pernyataan Imam an-Nawawi di atas, tentang tidak 
dibuangnya sedikit pun hukum itu dikomentari Syekh Ibnu 
Naqib, bahwa hal itu perlu ditinjau ulang. 819 Karena ada 
beberapa tempat, justeru hal itu terjadi, sebagaimana beliau 
jelaskan pada kitab beliau.  

                                                           
817

   Lihat as-Siraj ‘ala Nukat al-Minhaj, Ibnu an-Naqib, jilid. 1, hlm. 34.  
818

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 25. 
819

   Lihat as-Siraj ‘ala Nukat al-Minhaj, Ibnu an-Naqib, jilid. 1, hlm. 34. 
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Ibnu Qadhi Syuhbah dalam kitabnya Bidayat al-Muhtaj820 
menyatakan, “Boleh jadi yang dimaksud “tidak dibuang” itu 
adalah yang sifatnya mendasar. Karena, uraian-uraian Imam ar-
Rafi‟i, kadang-kadang dibuang, seperti pada: “Kitab Khulu‟,” 
yaitu, mengenai penjelasan tentang Majlis Khulu‟. 821 

Daqa-iq Al-Minhaj 

Mengenai penjelasannya diungkapkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan: 

1.  Untuk mempermudah, ada beberapa mufradat yang harus 
dijelaskan:  

                                                           
820

  Bidayat al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, jilid. 1, hlm. 103. 
821

  Lihat Muharrar, ar-Rafi’i, hlm. 323.  

ِ جُزْءٍ مطََِفٍ ػلَََ صُورَةِ  ع وعِ فِِ ىَذَا اممُْخْتصَََِ )فِِ جََْ ُ غْتُ( مَعَ امشَّه )وَكدَْ شَََ

ِْثُ الَِّخْتِصَارُ )وَمَلْصُودِي تِوِ امتَّنْبِِوُ ػلَََ  ( مِنْ حَ كاَئقَِ ىَذَا اممُْخْتصَََِ حِ لِدَ ْ امشََّّ

مِ )أَوْ امحِْكْْةَِ فِِ امؼُْدُولِ غَنْ غِبَارَةِ اممُْحَرَّ  ِْدٍ أَوْ حَرْفٍ( فِِ امْكََلَ محَْاقِ كَ رِ وَفِِ ا 

َّنوَُ  ا تَُ ( مِمَّ وِ ذَلَِِ طٍ نِلمَْسْبلَََِ وَنََْ   .شََْ

Sesungguhnya aku telah memberi kupasan seraya memulai 
mukhtasar ini dalam mengumpulkan satu jilid (kitab) yang 
kecil (tipis) dalam bentuk uraian (syarh) untuk kesamaran-
kesamaran mukhtasar ini, berhubung ringkasnya. Dan tujuanku 
dengan (yang tersebut itu) adalah informasi penting tentang 
sebab pada pengalihan dari gaya bahasa Muharrar, dan pada 
tambahan satu qayid (lingkup bahasa) atau –tambahan– 
huruf/kalimat dalam penuturan, atau –tambahan– satu syarat 
bagi satu persoalan dan lain-lainnya, berupa apa yang beliau 
terangkan (dalam  jilid yang kecil tersebut). 
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1)  Kalimat:  ُغْت وعِ  dan ,شَََ ُ  minimal ada 2 pengertian yang امشَّه

cocok diterapkan di sini yaitu:  

(a)  ُغْت  -,memberi arahan, atau kupasan.822 atau = شَََ

(b)  ُغْت  .memasuki atau memulai = شَََ

(c)  ِوع ُ غْتُ  memasuki atau memulai (dibedakan dengan = امشَّه  شَََ

yang pertama).  

2) Kalimat:  ُعِ ج زْءٍ جََْ   =  Kitab format kecil (tipis).823 

3)  Kalimat: ِدَكاَئق , jama‟ (plural) dari: دَكِِلَة = Sesuatu yang samar 

untuk diketahui, kecuali setelah dianalisa secara mendalam.824 

4) Kalimat:  ََِىَذَا اممُْخْتَص = Minhaj.  

5)   Kalimat:  َِبةَُ امبَْاغِثُ  = امحِْكْْة 825.(faktor pendorong/motif) امسَّ
 

 Jika diterapakan arti yang pertama maka translasi Minhaj 
sekaligus dengan syarh sebagai berikut:   

(“Sungguh aku telah memberi arahan atau kupasan) beriringan 
memasuki dalam karangan Minhaj, (dalam kitab kecil yang 
berupa ulasan bagi kesamaran-kesamaran mukhtashar ini 
/Minhaj).”  

 Penerapan arti ini lebih tepat dengan konteks yang di dijelaskan 
di depannya. Artinya, arah perkataan mushannif di atas ialah; beliau 
memberi keterangan untuk menyingkap kandungan Minhaj ringkasan 
Muharrar dalam kitabnya yang lain, yaitu: Daqa-iq al-Minhaj. Jika 
diterapakan arti kedua pada poin (b), pengertiannya ialah: 

(“Sungguh aku telah memulai) beriringan memasuki dalam 
karangan Minhaj, (dalam mengumpulkan satu jilid/kitab kecil 
yang berupa ulasan bagi kesamaran-kesamaran mukhtashar ini 
/Minhaj).”  

                                                           
822

  Lihat Kamus al-Munawwir. 
823

  Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 58. 
824

  Ibid. 
825

  Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 61. 
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 Disimpulkan dari dua terjemahan di atas, tindakan mushannif 
itu berkemungkinan dilakukan setelah mengarang Minhaj ini. 826 
Sementara Syekh Ibnu Hajar, memberikan keterangan setelah 
kalimat:  ُغْت  dengan dua kemungkinan, yaitu: 827 شَََ

a) وغِي  Setelah aku memulainya. Artinya, dengan waktu =  تؼَْدَ شَُُ

tenggang  (tarakhi) setelah meringkaskan Muharrar, atau,- 
b)  َوغِيمَع  Beriringan dengan aku memulainya. Maksudnya, tidak =   شَُُ

jauh berselang waktu (ta‟qib).  

Demikian, dijelaskan oleh Syekh asy-Syarwani dalam hasyiyah-
nya mengenai dua pengertian di atas.828 Karena, jika dilakukan secara 
bersamaan, itu mustahil menurut Syekh Ibnu Qasim. 829  Dari dua 
kemungkinan tersebut, Imam al-Qalyubi menambah kemungkinan 
yang ketiga, dengan komentarnya: 

“Dan berkemungkinan pula, bahwa penulisan kitab format kecil 
tersebut lebih dahulu dilakukan dari khuthbah secara keseluruhan. 
Karena ada kemungkinan bahwasanya mushannif mengoreksi gaya 
bahasa Muharrar dan mencatatnya dalam kitab format kecil itu apa 
saja yang berkaitan dengan ungkapan Muharrar. Kemudian, ketika 
beliau masuk dalam karangan Minhaj, disusunnya sesuai dengan 
konsep yang telah dicatat tersebut.”830  

Adapun mengenai kitab format kecil yang disusun oleh 
mushannif itu maksudnya adalah Daqa-iq al-Minhaj. Tetapi, 
tersirat dari kitab teks (matn) Minhaj yang di-tahqiq oleh 
Muhammad Thahir Sya‟ban,831 bahwa yang dimaksudkan Daqa-iq 
tersebut bukan teks dasarnya, melainkan kitab ulasannya (syarah). 
Yaitu, karya mushannif sendiri, diberi nama: “Durr al-Wahhaj 
Syarh Daqa-iq al-Minhaj”.  

                                                           
826

  Lihat Hasyiyah ‘Amirah (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 61. 
827

  Lihat Tuhfat al-Muhtaj, Ibnu Hajar al-Haitami, jilid. 1, hlm. 58. 
828

  Hasyiyah asy-Syarwani ‘ala Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 85. 
829

  Hasyiyah Ibnu Qasim ‘ala Tuhfat al-Muhtaj, jilid. 1, hlm. 85. 
830

  Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 61. 
831

  Lihat, hlm. 66. [Nama Muhammad diulang dobel pada kitab tersebut]. 
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 Sedangkan versi Syekh Ibnu Hajar, kitab Daqa-iq tersebut 
berformat tipis yang dikemas dalam bentuk syarh. Bukan sebagai 
kitab syarh. Indikasi ini dipahami dari komentar beliau dalam teks 
Minhaj pada kalimat:  ِح ْ  yang dinyatakan sebagai sifat ػلَََ صُورَةِ امشََّّ

(na‟at) yang kedua bagi kalimat:  ٍجُزْء.  Kebenaran dua komentar ulama 

tersebut muhtamil (dimungkinkan salah satunya).  

2.  Tujuan mushannif  untuk kitab Daqa-iq tersebut diperjelas oleh 
ungkapan beliau berikutnya dalam teks di atas. Sebagaimana 
disisipkan keterangan oleh Syekh Ibnu Hajar dalam Tuhfah. 832 

  Jelasnya, ketika Minhaj merupakan ringkasan dari 
Muharrar, yang dialihkan gaya bahasanya dengan yang sama 
tujuannya, maka diperlukan kepada keterangan untuk tujuan 
yang dimaksud, yaitu; dengan memberikan informasi penting 
pada beberapa hal berikut:  

1.  Motif pengalihan dari gaya bahasa Muharrar. 
2.  Motif menambahkan satu qayid (lingkup bahasa). 
3.  Motif untuk tambahan satu huruf/kalimat dalam bahasa. 
4.  Motif tambahan satu syarat bagi satu persoalan. 
5.  Dan lain-lain. 

3.  Kata:  ٍحَرْف dalam teks di atas, berkemungkinan arti hakiki, yaitu: 

“huruf”, seperti tambahan Minhaj pada kalimat:  ُأَحَقه مَا كاَلَ امؼَْبْد, atau 

mungkin pula diartikan: “kalimat”, sebagai ungkapan majaz 
mursal. Artinya, diungkapkan nama bagiannya  (juzu‟) kepada 
keseluruhannya (kulli). 833  Karena, huruf merupakan bagian dari 
unsur kalimat.  

  Beberapa pen-syarh, menambahkan kalimat:  ِم  setelah فِِ امْكََلَ

kata:  ٍحَرْف. Karena huruf menurut Imam „Amirah tidak pantas 

ada kaitannya dengan persoalan.834 

                                                           
832

   Lihat, jilid. 1, hlm. 58. 
833

  Nihayat al-Muhtaj, ar-Ramli, jilid. 1, hlm. 85. 
834

  Hasyiyah ‘Amirah, jilid. 1, hlm. 16. 
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Pada teks berikutnya mushannif menambahkan: 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan:  

Di antara yang beliau lakukan, ada yang sifatnya sangat penting, 
ada pula sebatas bernilai baik, seperti tambahan kalimat “thalaq” 
setelah kalimat “shaum” (puasa) yang tersebut di atas. Maksudnya, 
setelah menstruasi berhenti, yang tidak diharamkan sebelum mandi 
ialah puasa dan talak. Imam ar-Rafi‟i dalam Muharrar tidak 
menyebutkannya pada pembahasan ini dan sebelumnya, melainkan 
hanya pada pembahasan talak. 

 

B. Sandaran  Mushannif  dalam  Tashnif 

Kitab Minhaj merupakan sebuah karya fenomenal Imam an-
Nawawi di antara puluhan karyanya yang lain dalam disiplin Ilmu 
Fikih. Tentu saja, karya sekelas ini tidak terlepas dari inayah 
(pertolongan Allah) yang dianugerahkan kepadanya. Inilah sebabnya 
mushannif semata-semata bersandar kepada Allah melalui sebuah 
kepasrahan yang tulus di akhir khutbahnya, agar diberikan 

، وَمكَِنَّوُ  ورِيٍّ َّتِِ لََّ تدَُّ مِنْْاَ( وَمِنْوُ مَا مَُسَْ تِضََُّ تِ ام ورِيََّ ُ )وَأَنْثََُ ذَلَِِ مِنْ امضََّّ

ذَا 
ّ
َْضِ: فاَ لََقِ فِِ كوَْلِِِ فِِ امحَْ لَّ كبَْلَ حَسَنٌ كََمَ كاَلَُِ فِِ زِيََدَةِ مفَْظَةِ امطَّ اهلَْطَعَ ممَْ يََِ

وْمِ وَ  لََقِ امغُْسْلِ غيَُْ امصَّ مَاتِ  ,امطَّ لََقَ ممَْ ًذُْنَرْ كبَْلُ فِِ اممُْحَرَّ نَّ امطَّ
ّ
 .فاَ

Dan kebanyakan itu berupa perkara-perkara penting yang tidak 
boleh terabaikan, dan sebagiannya adalah perkara yang tidak 
begitu penting, akan tetapi dianggap baik, seperti ungkapannya 
pada tambahan satu lafaz ”thalaq“ pada pembahasannya tentang 
haid. –Yaitu–: “Maka jika berhenti (darah haid), niscaya tidak 
halal sebelum mandi selain puasa dan talak.” Karena 
sesungguhnya (kalimat) talak tersebut tidak disebutkan 
sebelumnya pada perkara-perkara yang diharamkan. 
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kemampuan melanjutkan penulisan kitabnya hingga tuntas, 
sebagaimana termaktub dalam ungkapan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penjelasan: 

Ada 2 pembahasan yang penting dari teks di atas, yaitu: 

1.  Kalimat:    امْكَرِيِم اغْتمَِادِيوَػلَََ اللِ 
2.  Kalimat: وِ ثفَْوًِضِِ وَاسْتِناَدِي َْ َ م

ّ
  وَا

Didahulukan jar serta majrur-nya, pada keduanya, supaya 
berfaedah ikhtishas atau takhshis (kekhususan). Artinya, “hanya 
kepada-Nya....”.  

 Mengenai pengertian “Al-Karim”, Syekh Syubramallisi berkata, 
“Mereka (ulama) berselisih pendapat tentang pengertian Al-Karim 
(yang sangat mulia). Di antara yang paling indah ialah yang 
diungkapkan oleh Hujjatul Islam, Imam al-Ghazali, dalam kitab “al-
Maqsid al-Asna”, yaitu: 

ثمَْامِوِ كََمَ )وَػلَََ اللِ  رَنِّ ػلَََ ا   امكَْرِيِم اغْتِمَادِي( فِِ ثمََامِ ىَذَا اممُْخْتصَََِ تِبنَْ ًلَُدِّ

َّوُ لََّ ٍرَُده مَنْ  ه
ّ
مَ ػلَََ وَضْعِ امخُْطْبَةِ فاَ وِ أَكْدَرَنِّ ػلَََ اتتِْدَائِوِ تِمَا ثلََدَّ َْ َ سَبلََُِ وَاغْتَمَدَ ػلَ

وِ ثفَْوًِضِِ وَاسْتِناَدِي( فِِ ذَلَِِ وَغيَِْهِ  َْ َ م
ّ
َْوِ  ,)وَا َ م َةُ مَنْ كصََدَهُ وَاسْتنَدََ ا  َّوُ لََّ يََِ ه

ّ
 .فاَ

Hanya kepada Allah yang Maha Mulia tumpuan harapanku 
(menggantungkan pertolongan serta kekuatan) dalam  
menyelesaikan mukhtasar ini. Dengan pengertian, –semoga– Ia 
berkenan agar memberikan kemampuan kepadaku untuk 
merampungkannya, sebagaimana Ia telah memberiku kemampuan 
untuk memulainya kepada barang yang telah lalu untuk menulis 
khutbah-nya. Karena, sesungguhnya Dia tidak menolak orang-orang 
yang meminta dan menjadikan tumpuan harapan kepada-Nya. Dan 
hanya kepada-Nya kepasrahanku dan sandaranku dalam hal itu 
dan lainnya. Karena, sesungguhnya Ia tidak mengecewakan orang 
yang menuju kepada-Nya serta bersandar ke hadhirat-Nya.  
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ذَا أَغْطَى زَادَ ػلَََ مُنْتََىَى 
ّ
ذَا وَػدََ وَفََ، وَا

ّ
ذَا كدََرَ غَفَا، وَا ي ا  ِ أَنَّ امكَْرِيَم ىُوَ الََّّ

جَا، وَلََّ  لََ غيَِْهِ لََّ امرَّ نْ رَفؼَْت حَاجَتمَ ا 
ّ
ًبَُالِِ كََْ أَغْطَى وَلََّ مِمَنْ أَغْطَى، وَا

نْ جَافاَهُ ػاَثَ 
ّ
تَلْصََ، وَلََّ ًضََِعُ مَنْ لََّذَ تِوِ وَامتْجََبَ، وًَغُْنَِوِ غَنْ  ةَ ٍرَْضََ، وَا وَمَا اس ْ

فَؼَا هفِ فيَوَُ امكَْرِيُم اممُْطْلقَُ فمََنْ اجْتمََعَ لَُِ ذَلَِِ لََّ  ،ءاموَْسَائلِِ وَامضه ََ   بًِمتَّ

„Bahwasanya yang “Mulia” itu apabila ia mampu (membalas), ia 
memaafkan. Apabila berjanji, ia menepati. Apabila memberi, ia 
melebihkan dari yang sebatas harapan, tidak peduli berapa dan 
untuk siapa ia berikan. Jika engkau mengeluh keperluanmu 
kepada yang lain, ia tidak senang. Jika ia dijauhi, ia menegurnya 
dan tidak ingin menyelidiki (mengapa ia menjauh). Tidak 
menyia-nyiakan orang yang berteduh dan meminta per-
lindungan kepadanya. Dia tidak butuh perantara dan para 
penolong. Maka, barangsiapa yang didapati semua itu padanya 
bukan dengan cara terpaksa atau berbeban, dialah Al-Karim 
mutlak (yang sejati)‟.” 835  

 Makna “Al-Karim” dalam untaian kata Imam al-Ghazali di atas 
dimaksudkan secara umum (kepada Allah atau makhluk-Nya). 
Tetapi, ujung ucapan beliau tersebut mengarahkan pemahaman, 
bahwa hanya Allah saja yang memiliki seluruh kriteria tersebut. 

C. Do’a Imam An-Nawawi 

Untuk merampungkan mukhtasar ini, selain pasrah serta 
bersandar kepada Allah Swt., beliau optimis tercapai keinginannya. 
Sehingga, untaian do‟a pun dipanjatkan agar bermanfaat kiranya bagi 
pribadi dan para pembacanya kelak di Akhirat. Seharusnya, do‟a ini 
dipanjatkan setelah kitab ini rampung. Namun, kayakinannya, bahwa 
Allah tidak akan mengecewakan harapannya membuat do‟a itu pun 
disegerakannya. 

                                                           
835

  Hasyiyah Syubramallisi, ‘ala Nihayah, jilid. 1, hlm. 53. Juga dinukil oleh as-Syirwani 
dalam Hasyiyah-nya, jilid. 1, hlm. 60. 
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Seperti penjelasan al-Mahalli pada teks berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Penjelasan: 

Walaupun hakikatnya mukhtasar ini sedang ditulis, tetapi 
beliau telah lebih dahulu memohon manfaat untuk karangannya 
yang baru dimulai khutbah-nya ini. Itulah maksud Imam al-Mahalli 
menyisipkan kalimat pengantar: 

رَ وُكوُعَ اممَْطْلوُبِ بِرَجَاءِ  جَاتةَِ ثَُُّ كدََّ
ّ
 الَّْ

“Kemudian, oleh mushannif memperkirakan akan tercapai 
permintaannya dengan sebab optimis terkabulnya.” 

Adapun manfaat yang beliau harapkan itu, dijelaskan oleh 
Imam al-Mahalli pada teks berikutnya: 

 

 

 

 

 

رَ وُكوُعَ  جَاتةَِ فلَاَلَ: )وَأَسْبلَُُِ امنَّفْعَ تِوِ( أَيْ بًِممُْخْتصَََِ فِِ  ثَُُّ كدََّ
ّ
اممَْطْلوُبِ بِرَجَاءِ الَّْ

.الْْخِٓرَةِ )لِِ( تِتَبمَِِفِوِ )وَمِسَائِرِ اممُْسْلِمِيَْ( أَيْ بًَكِيِهمْ 

Kemudian, mushannif memperkirakan akan tercapai 
permintaannya dengan optimisnya akan terkabul, lalu ia 
berkata: dan aku bermohon kepada-Nya untuk bermanfaat 
dengannya (mukhtasar tersebut) di akhirat bagiku dengan 
sebab mengarangnya, dan –bermanfaat pula– bagi sekalian 
muslimin, maksudnya: –orang-orang lain– yang tersisa (selain 
aku) dari  mereka. 

تِغاَلِ تِوِ نَكِتاَتةٍَ وَ  حٍ تِبنَْ ًلُيِْمَيمُْ الَِّغْتِناَءَ تِوِ تؼَْضُيُمْ بًِلَِّص ْ .... كِرَاءَةٍ وَثفََيهمٍ وَشََْ

Dengan pengertian, –hendaknya Allah– ilhamkan mereka  untuk 
memperdulikannya. Sebagian dari mereka dengan menekuninya, 
seperti: menulis, membaca, memberikan pemahaman dan men-
syarh (menjelaskan) ....  
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Penjelasan: 

Manfaat yang diharapakn itu mencakup beberapa upaya:  

1.  Mencatatnya 

2.  Membacanya 

3.  Memberi pemahaman 

4.  Mengulas dalam bentuk penjelasan (syarh), atau,- 

5.  Mewakafkan 

6.  Mengirimkan kenegeri atau wilyah lain 

7.  Dan lain sebagainya. 

Fakta sejarah membuktikan, bahwa do‟a dari mushannif telah 
dikabulkan oleh Allah Swt. Karena, apa yang dirincikan oleh al-
Mahalli di atas telah terjadi, bahkan melibihi dari itu. Usaha untuk 
mewujudkan manfaat kitab Minhaj pun dilakukan dengan beragam 
metode. Di antaranya:  

 

A.  Membuat ringkaskan (mukhtashar), sebagian mereka yang 
berkecimpung di dalamnya ialah:  

1. Syekh Islam Zakaria al-Anshari, dengan nama: Manhaj ath-
Thullab. 

 Kitab ini dibuat syarh pula oleh beliau sendiri, diberi nama: 
Fath al-Wahhab yang kemudian Syekh al-Bujirami memberi 
hasyiyah-nya dengan judul kitab: at-Tajrid li Naf‟i al-„Abid.  

لََ امبِْلََدِ أَوْ غيَِْ ذَلَِِ وَهفَْؼُيُمْ ....  وِ تِوَكْفٍ أَوْ هلَْلٍ ا  َْ َ ػاَهةَِ ػلَ
ّ
وَتؼَْضُيُمْ تِغَيِْ ذَلَِِ كََلَّْ

تتَبِْعُ  َّوُ سَبةٌَ فِِوِ  ٌسَ ْ ه هفَْؼَوُ أًَضًْا لَِْ

.... Dan sebagian yang lain –fokus– dengan selain itu, seperti: 
membantu dengan cara me-waqaf-kannya, atau pengiriman 
kepada daerah-daerah, atau selain itu. Dan bermanfaat bagi 
mereka otomatis menghasilkan manfaatnya (mushannif) juga. 
Karena, bahwasanya (mushannif) itu –sebagai–  sebab dalam hal 
itu (manfaat yang dimaksud). 
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2. Syekh Atsiruddin Abu Hayyan al-Andalusi (w. 745 H) yang 
diberi nama: Al-Wahhaj fi Ihktishar al-Minhaj. 

B. Fokus untuk memberikan dalil, seperti Syekh Ibnu Mulaqqin 
dengan nama kitab: Tuhfat al-Muhtaj ila Adillat al-Minhaj. 

C.  Membahas tentang istlah-istilah dalam Minhaj, seperti, Syekh 
Ahmad bin Abi Bakar bin Sumaith al-Hadhrami (w. 1315 H) 
dalam kitabnya: Al-Ibtihaj fi Bayani Isthilah al-Minhaj. 

D. Mengupas rumus-rumus Minhaj, seperti, Syekh Ahmad al-

Maiqari Syamilah al-Ahdal (w. 1390 H), dengan judul kitab: 
Sullam al-Muta‟allim al-Muhtaj ila Ma‟rifati Rumuz al-Minhaj. 

E.  Membahas faedah secara lughawi, seperti: Syekh Ibnu 
Mulaqqin, dengan judul: Al-Isyarat Ila Ma Waqa‟a fi al-Minhaj 
Min al-Asma‟ wa al-Ma‟ani wa al-Lughat”, dalam bentuk 
manuskrip/naskah az-Zhahiriyyah di halaman: 4473. 

F. Membahas i‟rab yang sukar dalam Minhaj, seperti: Syekh 
Jalaluddin as-Suyuthi, nama kitab: At-Taju fi al-„Irab al-
Musykil al-Minhaj, dalam bentuk manuskrip/naskah Dar al-
Kutub al-Mishriyyah, di halaman: 340. 

G.  Mengulas dalam kemasan nazham, seperti: 

1. Syehk Syamsuddin Muhammad al-Mausili (w. 774 H). 

2. Syekh Jalaluddin as-Suyuthi (w. 911 H). 

3. Syekh Syihabuddin Ahmad ath-Thukhi (w. 893 H). 

H.  Membuat syarh (penjelasan), seperti: 

1. Syekh Kamaluddin, Muhammad bin Musa ad-Damiri (w. 

808 H), nama kitab: An-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-
Minhaj. 

2. Syekh Jalaluddin al-Mahalli (w. 864 H), nama kitab: Kanz 
ar-Raghibin. 

3. Syekh Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H), nama kitab: 
Tuhfat al-Muhtaj fi as-Syarhi al-Minhaj. 
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4.  Syekh al-Khathib as-Syirbini (w. 977 H), nama kitab: 
Mughni al-Muhtaj ila Ma‟rifati Ma‟ani Alfazhi al-Minhaj. 

5.  Syekh ar-Ramli (w. 1004 H), nama kitab: Nihayat al-
Muhtaj ila Syarh al-Minhaj. 

6. Syekh Isa bin „Utsman al-Ghazzi (w. 779 H).836  

I. Membuat hasyiyah untuk kitab syarh, seperti: 

1.  Syekh „Amirah (w. 957 H), dan, 

2. Syekh al-Qalyubi (w. 1069 H), kedua-duanya untuk 
hasyiyah al-Mahalli. 

3.  Syekh as-Syirwani (w. 1289 H); dan, 

4. Syekh Ibnu Qasim al-„Abbadi (w. 994 H), mereka berdua 
membuat hasyiyah bagi Tuhfah. 

5.  Syekh as-Syubramallisi (w. 1087 H); dan, 

6. Syekh al-Maghribi ar-Rasyidi (w. 1096 H), mereka berdua 
memberi hasyiyah untuk Nihayat al-Muhtaj. 

Selain yang tersebut di atas, juga terdapat kitab-kitab yang 
lain,837 sampai ratusan kitab, baik yang dicetak atau dalam bentuk 
manuskrip, di antaranya ada yang hilang. 

Merujuk kepada tulisan Haji Khalifah, Musthafa al-Qusthanthini 
ar-Rumi (w. 1076 H) dalam kitabnya,838 bahwa lebih dari 60 ulama 
yang memiliki andil terhadap kitab al-Minhaj an-Nawawi dalam 
beragam bentuk karya. Dari yang ringkas hingga berjilid-jilid, seperti 
karya Muhammad bin Fakhruddin al-Maridini syarh kitab Minhaj 
hingga 14 jilid,839 terdapat juga dalam metode nazham, tetapi semua 
yang berbentuk nazham tidak ada yang dicetak.  

                                                           
836

  Beberapa rujukan tidak menyebutkan nama kitabnya. 
837

  Lihat Kasyf az-Zhunun ‘an Asami al-Kutub wa al-Funun, Haji Khalifah, jilid. 2, 
hlm. 1873–1875, dan; ad-Dalil ila al-Mutun al ‘Ilmiyyah, ‘Abdul ’Aziz bin Ibrahim 
bin Qasim: jilid. 1, hlm. 412–216.  

838
 Kasyf az-Zhunun ‘an Asami al-Kutub wa al-Funun, Haji Khalifah, jilid. 2, hlm. 

1873–1875.  
839

  Ibid. 
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Di antara yang tersebut itu, selain Syekh ad-Damiri, Syekh al-
Mahalli tergolong yang lebih awal membuat syarh Minhaj dengan 
nama: Kanz ar-Raghibin, yang penulis terjemahkan khuthbah-nya ini.  

Akhirnya, keridhaan Allah Swt. pula yang beliau harap untuk 
pribadinya, orang-orang terdekat yang dicintai dan seluruh kaum 
muslimin, yang diungkapkan di penghujung do‟anya berikut ini: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan:  

Setelah mushannif memohon kepada Allah kiranya diberikan 
manfaat karangannya, beliau juga meminta direstuinya, baik untuk 
pribadinya, orang-orang yang dicintai dan segenap orang mukmin.  

Di sini, dengan cara „athaf telah terjadi pengulangan do‟a. 
Karena do‟a yang pertama untuk pribadi dan orang yang beliau 
cintai. Adapun yang kedua, bagi orang-orang yang beriman. Padahal 
orang-orang yang pertama juga termasuk orang yang beriman, di 
antaranya adalah beliau sendiri. Tetapi, orang yang pertama lebih 
khusus dan kedua lebih universal. Dengan cara „athaf ini, otomatis 
beliau telah mendo‟akan dirinya 2 kali. 

َعِ  مُْ )وَجََِ عُ حَبَِةٍ أَيْ مَنْ أُحِبُّه َّضْدًِدِ وَاميَْمْزِ جََْ )وَرِضْوَاهوَُ غَنِّّ وَغَنْ أَحِبَّائِِ( بًِمت

ي  اممُْؤْمِنِيَْ( مِنْ غَطْفِ امؼَْامِّ ػلَََ تؼَْضِ  ِ لَِِ امبَْؼْضِ الََّّ ػاَءُ لََِّ رَ تِوِ الده أَفْرَادِهِ تكََرَّ

  ثؼََالََ نْوُ اممُْصَنِّفُ رَحَِِوُ اللُ مِ 
Dan (aku mohon) akan keridhaan-Nya bagiku dan untuk orang-
orang yang aku cintai, maksudnya, orang-orang yang aku cintai di 
antara mereka. –Kalimat: “ ِأَحِبَّاء“ (dibaca)– dengan tasydid dan 

hamzah merupakan bentuk plural dari: “ ِحَبَِة” (yang dicintai). Dan 

–aku mohon pula keridhaan– terhadap sekalian orang-orang 
beriman. –Ungkapan–: “ َْاممُْؤْمِنِي ِ َع  berupa „athaf yang umum ”وَجََِ

terhadap sebagian dari sejumlah indifidunya, yang membuat 
terulang do‟a dengannya (cara „athaf tersebut) bagi sebagian 
indifidu-indifidu itu, yang termasuk dari bagian itu mushannif 
sendiri. Semoga Allah merahmatinya. 

 



 
 

 

  BIOGRAFI IMAM AR-RAFI’I  &  

 IMAM AN-NAWAWI 

 

engingat dua sosok ini sebagai mujtahid tarjih 
mazhab Syafi‟i Ra. maka terasa idak lengkap buku 
ini jika tidak menyingkap riwayat hidup mereka. 

Meski identitas singkat Imam ar-Rafi‟i telah disinggung sebelumnya 
pada penjelasan al-Mahalli ketika namanya disebut dalam Minhaj. 
Akan tetapi, menelusuri lebih jauh jejak seorang faqih muhaqqiqin 
semisal Imam ar-Rafi‟i sangat penting sebagai motivasi dalam dunia 
keilmuan. Demikian pula dengan Imam an-Nawawi sebagai pemilik 
Minhaj yang meneruskan jejak Imam ar-Rafi‟i. 

 Syekh Muhammad „Utsman menyatakan, kedua Imam ini 
merupakan sosok yang paling berjasa dalam mazhab asy-Syafi‟i. 
Karena, sebelum mereka, pengetahuan tentang qaul (pendapat Imam 
asy-Syafi‟i) dan wajh (pendapat Ashhab) tidak terverifikasi dengan 
akurat. Sehingga, laporan tentang pendapat yang kuat dan 
kredibelitas mazhab sering diperselisihkan. Lalu, kehadiran Imam ar-
Rafi‟i dengan meneliti kitab-kitab pendahulunya semakin 
memperjelas kuat dan lemah pendapat dalam mazhab, sesuai dengan 
hasil telaahnya, dan bukan dari hasil ijtihadnya. Kemudian, tindakan 
ini dilanjutkan Imam an-Nawawi, dengan melakukan sedikit 
pembenahan dari hasil seleksi Imam ar-Rafi‟i yang terwujud dalam 
ringkasan Muharrar ar-Rafi‟i dan kitab beliau lainnya, seraya 
merobah beberapa tarjih Imam ar-Rafi‟i serta menyisipkan beberapa 
tambahannya, seperti yang dilakukan dalam kitab Minhaj. 840 

                                                           
840

  Muqaddimah Nihayat al-Mathlab, Tahqiq Muhammad ‘Utsman, hlm. 203. 

M 
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A. Biografi Imam ar-Rafi’i Ra. (w. 623 H)
841 

Nama lengkapnya, Abu al-Qasim, „Abdul Karim bin Muhammad 
bin „Abdul Karim bin Fadhl bin al-Hasan al-Qazwini ar-Rafi‟i. Beliau 
lahir pada tahun 557 H.  

Imam Ibnu as-Subki memulai biografinya dengan kalimat-
kalimat pujian kepadanya, ia berkata: 

“Imam ar-Rafi‟i merupakan sosok alim sempurna dalam disiplin 
ilmu-ilmu syari‟at, baik Ilmu Tafsir, Hadits dan Ushul.  Beliau 
berkedudukan tinggi dari orang-orang di zamanya dalam menukil, 
membahas, membimbing dan memperoleh keberhasilan.” Lebih lanjut 
Ibnu as-Subki memujinya dalam disiplin fikih dengan berkata, 
“Adapun dalam Ilmu Fikih ia tergolong muhaqqiqin terpenting dan 
sebagai guru yang ahli di antara para pengarang lainnya. Seakan Fikih 
itu bagaikan mati, lalu dihidupkan kembali dan disebarkannya. Ia 
tegakkan tiangnya setelah sebelumnya kejahilan membuatnya mati dan 
menguburkannya.” 

Imam an-Nawawi menukil dari Ibnu ash-Shalah, ia berkata, 
“Menurut dugaanku, sesungguhnya belum pernah melihat di negeri 
ajam orang yang sekelas dengannya.”  

Imam an-Nawawi juga menukil dari Abu „Abdillah al-Isfarayini, 
ia berkata: 

“Imam ar-Rafi‟i itu orang nomor satu di zamannya dalam ilmu 
syariat, baik ushul maupun furu‟. Ia sebagai mujtahid dalam madzhab 
Syafi‟i di zamannya, ia sosok yang sangat penting dalam Ilmu Tafsir 
Al-Quran dan tentang mazhab. Beliau memiliki majlis untuk 
penafsiran Al-Quran dan menyampaikan hadits di Qazwin.”  

Menurut pakar sejarah, karya terbesarnya adalah Syarh al-Wajiz 
yang hampir 20 jilid yang menurut Ibnu ash-Shalah belum pernah 
dibuat syarh setebal itu. Demikian dinukil oleh Imam an-Nawawi 
dalam Tahdzib-nya.  
                                                           
841

  Thabaqat Syafi’iyyah al-Kubra, Ibnu as-Subki, jilid. 8, hlm. 281–292. Tahdzib al-
Asma’ wa al-Lughat, jilid. 2. 264–265, dan; Thabaqat asy-Syafi’iyyin, Ibnu Katsir, 
jilid. 814–816. 
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Selain itu, Imam ar-Rafi‟i merupakan sosok yang wara‟ zuhud, 
dan tawadhu‟ dan banyak mendengar hadits. Imam an-Nawawi 
menutup biografinya dengan sanjungan kepadanya, “Imam ar-Rafi 
itu tergolong di antara orang-orang shalih yang sangat berpengaruh, 
dan memiliki banyak karamah yang nyata.”  

Di muqaddimah kitab Muharrar pen-tahqiq menyebutkan 
biografi singkatnya, dan menggambarkan ciri khasnya dalam 
keilmuan, bahwa Imam ar-Rafi‟i itu sangat hati-hati dalam menukil. 
Artinya, ia tidak menukil dari kitab selain yang telah beliau ketahui. 
Sehingga, jika ia tidak tau persis kebenarannya, ia menyebutkan 
sumber riwayatnya.842 Keabsahan ini kemudian dibantah oleh Imam 
Taqiyyudin as-Subki yang mnenyatakan tidak sepenuhnya demikian. 
Buktinya, ada beberapa nukilannya dari Ashhab yang kontra dengan 
pendapat pilihan mayoritas. Demikian diceritakan oleh putranya, 
Ibnu as-Subki dalam Tabaqat-nya, sebagaimana diterangkan di awal 
terjemahan ini pada khuthbah-nya. 

Syekh Ibnu Katsir menukil dari Ibnu Khallikan bahwa guru-
gurnya dalam disiplin hadits yang pertama adalah ayahnya sendiri. 
Setelah itu ia mendengar dari: 

1.  Abu Bakar, „Abdullah bin Ibrahim bin „Abdul Muluk. 

2.  Ahmad bin Isma‟il bin yusuf bin Muhammad ath-Thaliqani. 

3.  Abi Sulaiman, Ahmad bin Hasniwaihi 

4.  Abi  Nahsar, Hamid bin Mahmud bin „Ali al-Khathib. 

5.  Al-Hafizh Abi al-„Ula‟, al-Hasan bin Ahmad al-Hamadzani. 

6.  Abu Hamid, „Abdullah bin Abi al-Futuh al-Qazwini al-Faqih. 

7.  Abu Zura‟ah al-Maqdisi (dengan ijazah) 
8.  Dan lain-lain. 

Murid-murid yang meriwayatkan hadits darinya: 

1.  Imam „Izuddin, Muhammad bin „Abdul Karim (putranya). 
2.  Al-Hafizh Zakiyyuddin al-Munziri (dalam Mu‟jam-nya).  
3.  Abu ats-Tsana‟, Mahmud ath-Thawusi. 
                                                           
842

  Muqaddimah Muharrar, Tahqiq Muhammad Hasan Isma’il (tidak bernomor halaman). 
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 Setelah meneliti dalam beberapa kitabTabaqat, penulis tidak 
menemukan catatan tentang guru dan murid-muridnya dalam 
disiplin Ilmu Fikih. Setelah meninggalkan banyak jasa, beliau pun 
wafat pada tahun 632 H. dan dimakamkan di Qazwin. 

Karangannya: 843 

Dalam umurnya hanya 66 tahun, banyak hasil karyanya yang 
menambah khazanah keilmuan Islam, di antaranya: 

1.   At-Tadwin (al-Akhbar Qazwin). 

2. Al-Ijaz fi Akhthar al-Hijaz (kisah dalam perjalanan hajinya).  
3.   Muharrar. 
4.   Fath al-Aziz Syarh al-Wajiz (Imam al-Ghazali). 
5.  Syarh Musnad asy-Syafi‟i Ra.  
6.   Al-Amali (Syarh Mufradat al-Fatihah). 

7. Sawad al-„Ainain (Manaqib Ahmad ar-Rifa‟i). Ada yang 
menyatakan kitab ini diragukan sebagai karyanya. 

Karamahnya: 

Selain sangat alim, beliau juga salah seorang ulama yang 
tergolong karamah, sebagaimana disebutkan Imam an-Nawawi di 
atas, demikian pula Imam al-Mahalli di awal buku ini. Selain al-
Mahalli, Syekh al-Khatib asy-Syirbini juga menukil hikayah yang 
sama, bahwa ketika keluar ke masjid, pohon kurma menyinari 
beliau. 844Bahkan, menurut nukilan Syekh Kamaluddin Muhammad 
bin Musa ad-Damiri, ayahnya juga memiliki karamah demikian, 
apalagi ia terlahir dari keluarga yang alim, termasuk kakek dan 
neneknya.845 

Catatan: 

 Perlu diketahui, selain Imam ar-Rafi‟i, banyak pula ulama-

                                                           
843

  Al-A’lam, az-Zarkali, jilid. 4, hlm. 55. 
844

  Mughni al-Muhtaj, asy-Syirbini, jilid. 1, hlm. 18. 
845

  An-Najm al-Wahhaj fi Syarh al-Minhaj, ad-Damiri, jilid. 1, hlm. 200. 
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ulama lain setelahnya bernama nisbah serupa. Umumnya mereka 
hidup di abad XX M., dan berdomisili di Syam atau Mesir dan 
Persia yang lebih dominan bermadzhab Hanafi. Umumnya meraka 
juga memiliki karya. Dalam kitab al-A‟lam Syekh az-Zarkali 
ditemukan lebih kurang 11 orang, di antaranya: 

1.  Ahmad „Ali bin Muhammad ar-Rafi‟i (w. 1109 H). 
2.   „Abdul Qadir bin „Abdul Lathif ar-Rafi‟i (w. 1230 H). 
3. „Abdul Ghani bin Ahmad ar-Rafi‟i (w. 1308 H). 
4. Muhammad ar-Rasyid bin Abdul Lathif ar-Rafi‟i (w.1316 H).  
5. „Abdul Qadir bin Mushthafa  ar-Rafi‟i (w. 1323 H). 
6. Amin ar-Rafi‟i (w. 1346 H). 
7. „Abdul Hmaid bin „Abdul Ghani ar-Rafi‟i (w. 1350 H). 
8. Mushthafa Shadiq ar-Rafi‟i (w. 1356 H). 
9. „Abdurrahman bin „Abdul Lathif ar-Rafi‟i (w. 1386 H) 
10.  Dan lain-lain yang tidak diketahui tahun wafatnya. 

 

B.  Biografi Imam An-Nawawi Ra. (w. 676 H) 
846 

Nama lengkap beliau adalah: Imam Muhyiddin Abu Zakaria, 
Yahya bin Syaraf bin Muriy bin Hasan bin Husain bin Muhammad 
bin Jumu‟ah bin Hizam, Al-Hizami An-Nawawi. 

Sebagian kakeknya menyatakan bahwa Al-Hizami itu nisbah 
kepada Hizam bin Hakim salah seorang sahabat Rasulullah . 
Namun, menurut Imam An-Nawawi sendiri ini tidak benar, 
sebagaimana diceritakan oleh Ibnu al-„Atthar. 

Imam Mujtahid Tarjih dalam mazhab asy-Syafi‟i ini terlahir di 
pertengahan bulan Muharram pada tahun 631 H., di sebuah kota 
kecil wilayah al-Harah yang disebut Nawa. Wilayah ini terletak lebih 
kurang 100 km dari Damakus (Suriah) ke arah selatan.  

                                                           
846

  Dirangkum dari Tuhfat ath-Thalibin fi Tarjamat al-Imam an-Nawawi, Ibnu al-
‘Atthar, dan; Maqaddimah Kanz ar-Raghibin, Mahmud Shalih al-Hadidi, hlm. 15–
40, dan; Dzail Miraat az-Zaman, al-Yunaini, jilid. 3, hal 284, dan; Maqaddimah 
Minhaj ath-Thalibin, hlm. 9–14. 



        354 
Kajian Komprehensif  
Muqaddimah Minhaj 

Sejak kecil Imam an-Nawawi telah kelihatan berbeda dengan 
anak-anak lain yang sebaya dengannya. Dikisahkan oleh Ibnu al-
„Atthar dari cerita Syekh Yasin al-Marakisyi:  

“Aku melihat Syekh Muhyiddin ketika umurnya 10 tahun tidak 
disenangi oleh kawan-kawan sebayanya untuk bermain dengan 
mereka. Sehingga, an-Nawawi kecil sempat menangis karena merasa 
dikucilkan oleh kawan-kawannya. Dalam keadaan seperti itu beliau 
selalu membaca Al-Qur‟an, hingga akhirnya menjadi kesukaannya. 
Orang tuanya sering membawanya ke toko tempatnya bekerja,  
tetapi tidak membuatnya terganggu dengan urusan jual beli selain 
hanya membaca Al-Qur‟an.”  

Syekh Yasin melanjutkan: 

“Aku telah menyerahkannya kepada orang yang mengajarinya al-
Qur‟an, dan aku mewasiatkan kepadanya dengan berkata: „Anak ini 
dapat diharapkan untuk menjadi paling alim di zamannya dan paling 
zuhud di antara mereka‟. Pengajar Al-Qur‟an itu bertanya, „Mengapa 
anda tahu? Apakah anda seorang peramal ? Aku menjawab, “Hanya 
Allah yang memberitahuku tentang itu‟.” Syekh Yasin menutup 
ceritanya dan berkata, “Cerita ini dikisahkan oleh gurunya kepada 
ayah Imam an-Nawawi, sehingga ia sangat serius menjaganya.” 

Syekh Ibnu al-„Atthar juga membeberkan sebuah kisah dari 
orang tua Imam an-Nawawi sendiri, bahwa ketika an-Nawawi kecil 
berumur 7 tahun, di saat tidur disamping ayahnya betepatan pada 
malam ke-27 Ramadhan ia terbangun tengah malam dan 
membangunkan ayahnya seraya berkata, “Wahai ayah! sinar apa 
yang telah menerangi ruangan rumah ini?” Dengan kejadian itu, 
semua isi rumahnya terbangun, sedangkan mereka tidak melihat apa-
apa. Lalu, ayahnya baru menyadarinya bahwa malam itu adalah 
malam Lailatul qadar.  

Ketika umurnya 19 tahun ia menuju Damsyiq, bertepatan pada 

tahun 649 H. untuk menetap di Madrasah ar-Rawahiyyah. Banyak 
pakar biografi menyebutkan bahwa an-Nawawi tidak pernah 
berhenti mengkaji ilmu siang dan malam, dan juga tidak tidur selain 
dalam kondisi terpaksa. Hal ini senada dengan cerita muridnya Ibnu 
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al-„Atthar, bahwa beliau tidak pernah menyia-nyiakan waktu baik 
siang ataupun malam selain fokus dalam hal ilmu. Sehingga, sambil 
berjalan pun beliau sibuk mengulang dan menelaah pelajarannya. 
Beliau sangat tekun dalam hal ini hingga kurang lebih selama 6 
tahun. Setelah itu beliau terjun dalam kesibukan berkarya dan 
menasehati kaum muslimin serta pemimpin-pemimpin mereka, baik 
secara langsung maupun melalui  surat-surat kepada Raja. 

Diceritakan pula oleh Syekh al-Quthub ad-Din al-Yunaini, 
bahwa hampir 2 tahun beliau tidak tidur ketika berada di Madrasah 
ar-Rawahiyyah. Maksudnya, ia hanya istirahat ketika terpaksa saja. 
Imam an-Nawawi sendiri pernah ditanyakan tentang kondisinya itu, 
ia menjawab: “Ketika terpaksa harus tidur, aku menyandarkan 
kepalaku di atas kitab beberapa lama, kemudian aku bangun.”  

Kemauan dan semangatnya yang tinggi telah mengantarkannya 
ke gerbang keberhasilan dalam banyak cabang ilmu. Bagaimana 
tidak, setiap hari ia sempat membaca 12 pelajaran kepada beberapa 
guru, baik dalam bentuk penjelasan maupun berupa tash-hih. Ada 
yang menyebutkan beliau membaca dua pelajaran isi kitab al-
Wasith, satu pelajaran isi kitab Muhadzdzab, satu pelajarn tentang 
Ushul Fiqh, tentang Asma‟ al-Rijal, Ushuluddin dalam al-Irsyad 
Imam Haramin, kitab al-Jama‟ Baina Shahihain, kitab Shahih  
Muslim, al-Luma‟ karya Abu Ishaq asy-Syirazi, dan Ishlah al-
Manthiq karya Ibnu as-Sikkit (Sharaf), al-Muntakhab karya Imam 
Fakhruddin ar-Razi. 

Selain bermodalkan ketekunan, beliau memiliki kecerdasan di atas 
rata-rata. Menurut Ibnu al-„Atthar, Imam an-Nawawi pernah berkata, 
“Aku menghafal kitab Tanbih (karya Abu Ishaq asy-Syirazi, setebal 
hampir 300 halaman) dalam waktu kurang lebih 4 bulan setengah, dan 
aku hafal Muhadzdzab bagian ibadah dalam sisa waktu di tahun itu.“  

Kemantapan dalam disiplin fikih dan hadits telah menyatu 
dalam satu sosok yang bernama an-Nawawi. Ia seringnya mengikuti 
kajian Kutub as-Sittah, al- Muwattha‟, Musnad Imam asy-Syafi‟i, 
Musnad Imam Ahmad, Sunan ad-Darimi, Musnad Abi „Awanah, 
Musnad Abu Ya‟la al-Mushili, Sunan ad-Daraquthni, Syarh as-



        356 
Kajian Komprehensif  
Muqaddimah Minhaj 

Sunnah karya Imam al-Baghawi, sekaligus tafsirnya Ma‟alim at-
Tanzil, kitab al-Ansab karya az-Zubair bin Bakar, ar-Risalah al-
Qusyairiyyah, „Amal al-Yaum wa al-Lailah karya Ibnu as-Sunni, Adab 
as-Sami‟ wa ar-Rawi karya al-Khatib al-Baghdadi, dll. 

Jarang didapati sosok wara‟ yang disepakati ulama, baik sebelum 
atau setelahnya, selain Imam an-Nawawi. Beliau tidak pernah makan 
buah-buahan Damsyiq karna kebun-kebunnya dianggap syubhat. 

Selain sosok yang bersahaja, kesederhanaan dalam berpakaian 
adalah ciri khasnya. Diceritakan, pakaian kesehariannya adalah 
berbahan dari tenunan kapas dan berkopiah sakhtaniyyah. Yaitu, 
bahannya dari kulit yang disamak dan berwana kuning kemerahan. 
Maka terdapat nisbah yang dikaitkan di ujung nama dengan as-
Sakhtiyani, itu artinya sebuah propesi membuat kopiah dari bahan 
tersebut, seperti nisbah Imam Ayyub as-Sakhtiyani.847  

Perawakannya sedang-sedang saja, berkulit sawo matang, 
memiliki jenggot yang tebal serta karakternya yang serius dan jarang 
tertawa membuatnya semakin berwibawa.848 

Beliau tidak pernah mandi di tempat pemandian umum yang 
lazim dilakukan oleh orang-orang di masanya. Setiap hari dan 
malam ia hanya makan sekali saja. Yaitu, ketika akhir waktu isya, 
dan minum ketika sahur yang dijadikan sebagai minuman sahurnya. 

 Beliau sempat memimpin Darul Hadits asy-Syarqiyyah dan 
tidak pernah menerima gaji dan hadiah dari siapa pun selain hanya 
kiriman dari orang tuanya di Nawa  berupa kue dan buah Tin. 

 Ketika ada yang menziarahinya, ia tidak lebih dari menjawab 
atau memberi salam, dan hanya menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang penting saja. Apabila ada yang duduk di sisinya, ia 
menyerahkan kitab untuk dibaca agar aktifitas belajarnya tidak 
terganggu. Ia selalu menjaga diri dalam setiap situasi, bergerak, diam 
                                                           
847

  Pemuka Tabi’in yang berasal dari Bashrah dan wafat di sana akibat pandemi, tahun 
131 H. Narasinya terdapat dalam 6 kitab hadits utama dan meriwayatkan hadits 
dari Imam Nafi’ dan pernah berjumpa dengan sahabat Nabi, Anas bin Malik Ra. 

848
  Catatan kaki Kanz ar-Raghibin, Mahmud Shalih al-Hadidi, jilid. 1, hlm. 30. 
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dan langkahnya hanya untuk Allah semata. Ketegasannya dalam 
mengkritisi pemerintahan Malik azh-Zhahir, telah membuat raja itu 
berkata, “Aku tidak takut selain Imam an-Nawawi ini.“ Sehingga, 
menjadikannya patuh terhadap nasehat Imam an-Nawawi. 

Guru-gurunya: 

A. Dalam disiplin Fikih, di antaranya: 

1. Abu Ibrahim, Ishaq bin Ahmad al-Kamal al-Maghribi (w. 
650 H) 

2. Abu Hafsh, „Umar bin As‟ad ar-Raba‟i al-Irbili (w. 675 H) 

3. Abu Hasan, Sallar bin al-Hasan al-Irbili (w. 670 H) 

B. Dalam disiplin Ushul Fikih: 

Di antara gurunya yang populer ialah: Qadhi Abu al-Fath 
„Umar bin Bandar at-Taflisi asy-Syafi‟i (w. 672 H). Kepadanya 
beliau belajar al-Muntakhab, karya Imam Fakhr ar-Razi, dan 
sebagian al-Mustashfa Imam al-Ghazali. 

C. Dalam disiplin Hadits, di antaranya: 

1. Abu al-Farraj, Abdurrahman bin Muhammad al-Maqdisi (w. 
682 H) 

2. Abu Ishaq Ibrahim bin „Ali al-Wasithi (w. 692 H) 

3. Dan lain-lain.  

D. Lughat (Nahwu dan Sharaf) : 

1. Fakhruddin bin al- Maliki 

2. Syekh Abu al-„Abbas, Ahman bin Salim 

3. Dan lain-lain 

Murid-muridnya: 

1. Qadhi Shadruddin, Sulaiman bin Hilal ad-Darani (w. 725 H) 

2. Syekh „Ala‟uddin, „Ali bin Ibrahim bin al-„Atthar (w. 724 H) 
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3. Al-Hafizh, Jamaluddin, Yusuf bin „Abdurrahman bin Yusuf al-
Mizzi (w. 742 H) 

4. Muhammad bin Abu Bakar, Ibnu an-Naqib (w. 745 H) 

5. Dan lain-lain Imam-imam para hafizh, bahkan dari madzhab 
lain, seperti: Muhammad bin Abi al-Fath al-Hambali dan ar-
Rasyid bin al-Mu‟allim al-Hanafi.  

Karangannya: 

1. Ar-Rawdhah 

2. Syarh al-Muhazdzdab (al-Majmu‟), s/d kitab al-Baiy‟i. 

3. Syarh Shahih Muslim 

4. Tahdzib al-Asma‟ wa al-Lughat 

5. Syarh Shahih Bukhari (hanya sebahagian) 

6. At-Tahqiq (tidak tamat) 

7. Ath-Thabaqat, karya Ibnu ash-Shalah (diringkas dan ditambah 
sebahagian nama-nama Imam). 

8. Al-Minhaj ath-Thalibin 

9. Al-Irsyad 

10. At-Taqrib wa at-Taysir (ilmu Hadits) 

11. At-Tibyan fi Adab Hamalat al-Qur‟an 

12. Riyadh ash-Shalihin 

13. Al-Azkar 

14. Al-Manasik 

15. Al-Arba‟in 

16. Mukhtashar at-Tanbih 

17. At-Tanqih (Syarh al-Wasith) 

18. Nukat „ala al-Wasith 

19. Muhimmat al-Ahkam 

20. Al-„Umdah fi Tash-hih at-Tanbih 

21. At-Tahrir fi Lughat at-Tanbih 
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22. Nukat al-Muhadzdzab 

23. Daqa‟iq al-Minhaj 

24. Mukhtashar at-Tarmizi 

25. Al-Khulashah (Hadits) 

26. Syarh Sunan Abi Daud (sebagian) 

27. Bustan al-„Arifin 

28. Al-Ushul wa adh-Dhawabit 

29. Ru‟us al-Masa-il 

30. Al-Maqasid 

31. Al-Manar al-Huda 

32. At-Tarkhish fi al-Qiyam 

33. Al-Mantsurat (Fatawi) kumpulan Ibnu al-„Atthar 

34. Manaqib asy-Syafi‟i (ringkasan dari kitab Imam al-Baihaqi yang 
dibuang sanadnya) 

35. Dan lain-lain. Menurut Imam as-Sakhawi hingga 50 karangan 
dalam umurnya hanya 45 yang tergolong sangat singkat.849 

 Menurut Ibnu al-„Atthar muridnya, setelah beliau kembali dari 
menziarahi Baital Maqdis serta kubur Nabi Ibrahim As., beliau jatuh 
sakit ketika sampai ke Nawa di rumah ayahnya. Tepat pada malam 
Rabu 24 Rajab tahun 676 H. beliau pun wafat dan di kuburkan di 
Nawa. Kuburnya diziarahi orang-orang shalih dan orang-orang 
pilihan hingga sekarang. Kepergiannya tidak meninggalkan istri dan 
anak, karena tidak sempat menikah. 

Karamahnya: 850 

 Syekh Ibnu al-„Atthar (muridnya) diceritakan oleh Syekh al-
„Arif Waliyyuddin Abu al-Hasan „Ali yang berdomisili di luar 
Damsyiq, bahwa ia pernah mengalami penyakit tulang di kakinya. 
Satu hari ia dikunjungi oleh Imam an-Nawawi sedang ia merasakan 

                                                           
849

  Hayat al-Imam an-Nawawi, Imam as-Sakhawi, hlm. 22. 
850

  Tuhfat ath-Thalibin fi Tarjamat al-Imam an-Nawawi, Ibnu al-‘Atthar, hlm. 6. 
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derita penyakitnya itu. Dalam perbincangan mereka, Imam an-
Nawawi membahas mengenai kesabaran. Anehnya, penyakitnya itu 
terasa berkurang sedikit demi sedikit seiring dengan berlangsungnya 
dialog itu. Dalam situasi itu, Imam an-Nawawi terus membicarakan 
tentang kesabaran hingga akhirnya penyakitnya hilang, seakan tidak 
pernah sakit samasekali. Padahal sebelumnya, ia tidak dapat tidur 
semalaman karena sakitnya. Syekh Waliyyuddin menyadari bahwa 
kesembuhannya merupakan keberkahan dari Imam an-Nawawi.  

 Diriwayatkan dari Ibnu an-Naqib (muridnya), bahwa sebagian 
dari karamahnya yang lain ialah, ketika mati lampu saat beliau 
menulis, jemarinya dapat bersinar atau menyala. Sebagian ulama 
menjelaskan, yang menyala itu adalah jari telunjuknya yang kiri. Imam 
al-Qalyubi mengomentari, bahwa karamah beliau melebihi dari 
menyalanya pohon kurma (karamah Imam ar-Rafi‟i), kerana pohon 
kayu itu tergolong jenis bahan yang dapat dijadikan obor.851   
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  Lihat Hasyiyah al-Qalyubi (Hasyiyatani), jilid. 1, hlm. 01. 
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